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16. KITAB KUSUF (GERHANA) 


Dalam pembahasan ini, lafazh basmälah tercantum dalam 
riwayat Karimah. Sedangkan dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan “Bab-bab Kusuf (gerhana)”. Adapun dalam sebagian naskah 
tertulis “Kitab” sebagai ganti “Bab-bab”. 

Menurut etimologi (bahasa) Kusuf berarti berubah menjadi 
hitam, seperti dikatakan ''kasafa wajhuhu au haaluhu’ (wajah atau 
keadaannya berubah suram). Dikatakan kasafat asy-syams, yakni 
matahari berubah menjadi hitam (gelap) dan cahayanya hilang. Ulama 
berbeda pendapat mengenai lafazh ‘ kusuf dan ‘ khusuf , apakah 
keduanya merupakan sinonim atau tidak, hai itu akan dijelaskan. 


1. Shalat Saat Terjadi Kusuf (gerhana) Matahari 
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1040. Dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia berkata, kami berada 
di sisi Rasulullah SAW dan matahari mengalami kusuf (gerhana), 
maka Nabi SAW berdiri dengan menyeret selendangnya hingga 
masuk masjid. Maka, kami pun (ikut) masuk ke dalamnya. Laiu Nabi 
SAW shalat dua rakaat mengimami kami hingga matahari tampak 
(kembali). Laiu Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
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bulan tidak mengalami kusuf (gerhana) karena kematian seseorang. 
Apabila kalian melihat keduanya (mengalami gerhana), maka shalat 
dan berdoalah hingga disingkapkan apayang ada pada kalian.'''’ 


* ' A * > , 
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1041. Dari Qais, dia berkata; aku mendengar Abu Mas’ud 
berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
tidak mengalami gerhana (kusuf) karena kematian seseorang di 
antara manusia. Akan tetapi keduanya adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila kalian melihat keduanya 
(mengalami gerhana) maka berdiri dan shalatlah.'’’ 


-J. i ?- # s ii " * • * '. ,'s* .«• ■> •' !■. - , .. 

A-IP <011 l j£- J^>K J jls Aj I Aili Jjj y>s- ^1 ^j£- 

* / / / * ^ ^ 

I » <ulSJ Sl j 4^-t cjyj jli~õ*j ^ ^liilj ^JLÜžJl jl :lll-j 

***"+**** s 

j; / / ^ y 

'jlya* li^Jülj liü c dill C->b I ^y» Ollil 


1042. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa dia menceritakan dari Nabi 
SAW, “i Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami khusuf 
(gerhana) karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kehidupannya (kelahirannya). Akan tetapi keduanya adalah dua tanda 
di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila kalian melihat 
keduanya (mengalami gerhana), maka shalatlah .” 


ÄI jt* AiJl Jj/, 4 ^ jll)l clr :Jli CÄ. j 3>lil^ 
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1043. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, matahari 
mengalami kusuf (gerhana) pada masa Rasulullah SAW di hari 
meninggalnya Ibrahim (putra Rasulullah). Maka manusia berkata, 
“Matahari mengalami kusuf (gerhana) karena kematian Ibrahim.” Laiu 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 
mengalami kusuf (gerhana) karena kematian seseorang dan tidak pula 
karena kehidupannya (kelahirannya). Apabila kalian melihat 
(gerhana), maka hendaklah kalian shalat dan berdoa kepada Allah .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab shalat saat terjadi kusuf [gerhana] matahari). Yakni 
tentang disyariatkannya hai itu, dan ini merupakan hai yang 
disepakati. Akan tetapi yang diperselisihkan adalah tentang hukum 
dan caranya. Mayoritas ulama mengatakan hukumnya adalah sunnah 
mu'akkadah (yang sangat dianjurkan). Akan tetapi Abu Awanah 
dalam kitab shahih-nya menyatakan bahwa hukumnya adalah wajib. 
Saya tidak menemukan ulama yang berpendapat demikian selain dia, 
kecuali yang dinukil dari Malik yang menyamakannya dengan hukum 
shalat Jum’at. Ibnu Al Manayyar menukil dari Abu Hanifah, bahwa 
menurutnya hukum shalat gerhana adalah wajib. Demikian pula yang 
dinukil oleh sebagian penulis kitab madzhab Hanafi. Adapun 
mengenai cara shalat Gerhana akan dibahas kemudian. 

yu <ui e- iili i JlU> (Rasulullah SAW berdiri 

menyeret atau menarik selendangnya). Dalam pembahasan tentang Al- 
Libas (pakaian) diriwayatkan melalui jalur lain dari Yunus, 

(dengan tergesa-gesa). Dalam riwayat An-Nasa'i dari Yazid bin 

x o 

Zurai’, dari Yunus, disebutkan, illilt j* (karena tergesa-gesa). 
Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Asma' disebutkan 
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t j-M iLij 4^ Jj-<j >4* ^J a ^ ül C JLS 

* * * * / / / s 

*jfcy. (terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maha 


beliau merasa cemas —dan terburu-buru — hingga salah memakai 
baju besi sampai ia mendapatkan selendangnyd). Yakni beliau hendak 
memakai selendangnya namun beliau memakai baju besi karena 
hatinya cemas dan takut. Hai ini dijadikan dalil bahwa menyeret 
pakaian tidak tercela, kecuali bagi orang yang bertujuan untuk 
menyombongkan diri. 1 Dalam hadits Abu Musa dijelaskan sebab 
ketergesa-gesaan beliau. 


j \jj (maha beliau shalat dua rakaat mengimami kami). 
An-Nasa'i menambahkan, ö‘jLaj UT ( Sebagaimana kallan shalat). Hai 


ini dijadikan dalil bahwa shalat Kusuf (gerhana) sama seperti shalat 
sunah ( nafilah ). Namun Ibnu Hibban dan Al Baihaqi memahaminya 
dengan makna “sebagaimana kalian shalat Gerhana. Sebab Abu 
Bakrah membicarakan hai itu kepada penduduk Bashrah, sementara 
Ibnu Abbas telah mengajarkan kepada mereka bahwa shalat Gerhana 
terdiri dari dua rakaat, dimana setiap rakaatnya ada dua kali ruku’ 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Syafi’i, Ibnu Abi Syaibah 
dan selain keduanya. Untuk mempertegas hai tersebut, dalam riwayat 
Abdul Warits, dari Yunus di bagian akhir pembahasan tentang kusuf 
(gerhana), disebutkan bahwa yang demikian itu terjadi pada saat 
meninggalnya Ibrahim, putra Rasulullah SAW. 


Riwayat serupa telah disebutkan dalam hadits Jabir yang dikutip 
oleh Imam Muslim, j j Jf ^ (Sesungguhnya pada setiap 

rakaat terdapat dua kali ruku’). Riwayat ini menunjukkan bahwa 
kisah tersebut sama. Nampaknya riwayat Abu Bakrah bersifat mutlak, 
namun dalam riwayat Jabir ada tambahan penjelasan tentang cara 
ruku’ dalam shalat Gerhana. Untuk itu, berpegang dengannya adalah 


Seandainya beliau mengatakan “bukan karena sengaja menyeretnya" , niscaya lebih tepat 
berdasarkan keumuman hadits shahih “ Apa-apa yang lebih rendah daripada mata käki, maka 
ia berada di neraka". Wallahu a’lam. 
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lebih utama. Dalam sebagian besar jalur periwayatan hadits ini dari 
Aisyah disebutkan, J? ö\ ( Sesungguhnya pada setiap 

rakaat terdapat dua kali raku’). Laiu dalam hadits beliau yang dikutip 
oleh Ibnu Khuzaimah dikatakan bahwa yang demikian teijadi pada 
hari kematian Ibrahim (putra Rasulullah SAW). 

ois>ul J!?- ( hingga matahari tampak). Lafazh ini dijadikan dalil 
tentang lama shalat Gerhana, yaitu hingga matahari nampak kembali. 

$ X 

Namun Ath-Thahawi menjawab, bahwa dalam hadits dikatakan, 'jLaš 

Ijfrilj (hendaklah kalian shalat dan berdoa ). Dalam arti lain, jika kita 

selesai melaksanakan shalat Gerhana, namun matahari belum juga 
nampak (muncul kembali), maka hendaknya kita menyibukkan diri 
dengan berdoa hingga gerhana berakhir. 

Ibnu Daqiq Al Id menguatkan bahwa batas tersebut (matahari 
muncul kembali) adalah untuk shalat dan berdoa, sehingga mungkin 
saja doa tersebut dilakukan setelah selesai shalat sampai matahari 
muncul kembali. Dengan demikian, shalat Gerhana tidak harus 
dilakukan dengan lama, atau mengulanginya kembali —jika matahari 
belum nampak— sampai matahari muncul (gerhana berakhir). 


Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits An-Nu’man bin Basyir 
disebutkan, Jbb aIÜp äi äi J « 4 * Jš- ^-Üüi cJui' 

fcJWi J*- J tjj (terjadi gerhana matahari pada 


masa Rasulullah SAW, maka beliau shalat dua rakaat dua rakaat dan 
meminta (berdoa) hingga matahari tampak kembali). Apabila riwayat 
ini akurat, maka kemungkinan lafazh ( dua rakaat) maksudnya 


adalah dua kali ruku’. Penggunaan lafazh “rakaat” dengan maksud 
raku’ telah disebutkan dalam hadits Al Hasan, j&- ’J>\) ^iili 'üLs- 


O&šj ÄiTj Ji' ^ JŽ&j Ji-ai 


{terjadi gerhana bulan, sedang 


Ibnu Abbas berada di Bashrah. Maka beliau shalat dua rakaat, pada 
setiap rakaat dua kali rakaat [baca: ruku j). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Asy-Syafi’i. 
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Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 


Qilabah, LJbJt Ji iiT, ^T, UiT OlT ifl 


(Bahwasanya Nabi SAW biasa pada setiap kali ruku’ satu rakaat, 
beliau mengutus seseorang untuk melihat apakah mata hari telah 
tampak). Dengan demikian, kemungkinan yang dimaksud dapat 
dipastikan. Akan tetapi bila terbukti kejadian ini berlangsung lebih 
dari sekali, maka tidak ada lagi kemusykilan. 


0 ) Qs- «Iil JLo Jüh Jüi (maka Nabi SA W bersabda, 

‘‘Sesungguhnya matahari.. Pada riwayat Ibnu Khuzaimah 
ditambahkan, Jüö Qa* & iXiS ( Ketika matahari telah tampak 


kembali, maka beliau berkhutbah kepada kami seraya bersabda...). 
Hai ini dijadikan dalil bahwa munculnya matahari tidak membatalkan 
khutbah. 


o>-5 (kurena kematian seseorang ). Dalam riwayat Abdul 

Warits dijelaskan mengapa Nabi SAW berkata seperti itu, Ci õi ülij 
^ ^ ^ Äi Jlfi JCJ (Yang demikian 


itu karena seorang putra Nabi SAW -yang bernama Ibrahim- 
meninggal dunia, maka manusia berkata tentang itu). Dalam riwayat 
Mubarak bin Fadhalah yang dikutip oleh Ibnu Hibban disebutkan, JUi 


ojj ^ ..«.. i Ji ejšLS US\ (Manusia berkata, “Sesungguhnya 


gerhana matahari terjadi karena kematian Ibrahim."). Sementara 
dalam riwayat Imam Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, Ibnu 


Khuzaimah dan Ibnu Hibban menggolongkannya sebagai hadits 
shahih. Dari Abu Qilabah, dari An-Nu’man bin Basyir, dia berkata. 


> *j» % -J 4^P Äi Jl> ÄI J* i cÜ3i 


y õi: jii oü /dwt ju: jjt ^ cJbiUjt 

*IläP o yb *i\ OU. Jk Ij Sl (terjadi 


gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau SAW 
keluar dengan terburu-buru sambil menyeret pakaiannya hingga 
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mendatangi masjid. Beliau SAW senantiasa shalat hingga matahari 
tampak kembali. Ketika matahari tampak, maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya manusia beranggapan bahwa matahari dan bulan 
tidak mengalami kusuf (gerhana) kecuali karena kematian salah 
seorang pembesar, padahal sesungguhnya tidaklah demikian. ”). (Al 
Hadits). 

Hadits ini membatalkan kebiasaan orang-orang jahiliyah yang 
meyakini bahwa bintang-bintang itu mempengaruhi kehidupan di 
bumi. Hai ini sebagaimana sabda beliau SAW dalam pembahasan 
tentang Istisqa' (memohon hujan), '-if ly* OjJjii ( Mereka 

mengatakan, “Kita diberi hujan karena terbenamnya bintang ini .. 

Al Khaththabi berkata, “Pada masa jahiliyah, mereka 
beranggapan bahwa gerhana itu terjadi karena adanya perubahan di 
muka bumi, baik berupa kematian maupun hal-hal yang tidak 
diinginkan (mudharat). Oleh karena itu. Nabi SAW memberitahukan 
bahwa yang demikian termasuk keyakinan yang batil. Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua ciptaan yang tunduk kepada Allah, 
keduanya tidak memiliki kekuasaan terhadap ciptaan lain dan tidak 
pula memiliki kekuatan untuk menolak mudharat dari diri mereka 
sendiri. 

Hadits ini juga menjelaskan perhatian dan kasih sayang Nabi 
SAW terhadap umatnya, serta perasaan takut beliau terhadap 
Tuhannya. 

oUT j» OVaTT (dua tanda di antara tanda-tanda [kebesaran] 

Allah). Yakni tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan 
keesaan dan keagungan kekuasaan-Nya, atau tanda kebesaran Allah 
untuk mengingatkan manusia agar takut terhadap siksaan-Nya. 
Pemahaman ini didukung oleh firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 

* 0 J 

59 yang berbunyi, *Sll U) {Dan Kami tidak memberi 

tanda-tanda itu melainkan untuk mengikuti). 
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Masalah ini akan dijelaskan ketika membahas sabda beliau 
SAW, tste U# iil (Allah menakuti hamba-hamba-Nya dengan 

keduanya). 

li yJjjj 'iü (apabila kalian melihatnya ), yakni melihat tanda 

kebesaran tersebut. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, liti {Apabila kalian melihat keduanya). Demikian 

pula dalam riwayat Al Ismaili. Maksudnya, apabila kalian melihat 
gerhana bulan atau matahari, karena tidak mungkin akan terjadi 
gerhana matahari dan bulan dalam waktu yang bersamaan —menurut 
kebiasaan— meskipun yang demikian tidak mustahil dalam kekuasaan 
Allah SWT. 

Lafazh ini merupakan dalil disyariatkannya shalat saat terjadi 
gerhana bulan. Dalam riwayat Ibnu Mundzir disebutkan, 

j~S (Hingga selesai gerhana manapun di antara 

keduanya yang mengalami gerhana). Lafazh ini lebih tegas 
menunjukkan apa yang dimaksud. Abu Awanah menyebutkan, dalam 
sebagian jalur periwayatan diterangkan bahwa yang demikian itu 
terjadi pada hari Ibrahim —putra Nabi SAW— meninggal dunia. Hai 
serupa juga diterangkan dalam Musnad Asy-Syaffi. Ini mendukung 
pendapat yang telah kami kemukakan bahwa apa yang telah 
diceritakan adalah satu kisah yang sama. 

* ^ r # i* 

i^Uaš {maka hendaklah kalian berdiri dan shalat). Kalimat 

ini dijadikan dalil tidak ditetapkannya waktu tertentu untuk melakukan 
shalat Gerhana, sebab shalat ini dikaitkan dengan terjadinya gerhana 
itu sendiri, dan ini terjadi kapanpun di siang hari. Pandangan ini 
merupakan pendapat Imam SyafPi serta ulama yang mengikutinya, 
sedangkan ulama madzhab Hanafi mengecualikan pada waktu-waktu 
yang dimakruhkannya untuk melaksanakan shalat. Inilah pandangan 
yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad, sementara dalam 
madzhab Maliki dikatakan bahwa waktunya adalah sejak 
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diperbolehkan mengeijakan shalat sunah hingga matahari tergelincir. 
Pada riwayat lain dikatakan, “Hingga shalat Ashar”. 


Faktor yang mendukung pendapat pertama, yaitu bahwa yang 
dimaksud adalah mengeijakan ibadah ini sebelum matahari tampak 
kembali. Sementara mereka telah sepakat bahwa shalat ini tidak 
diqadha' setelah gerhana berakhir. Apabila shalat ini terbatas pada 
waktu tertentu, maka mungkin saja matahari telah tampak kembali 
sebelum waktu tersebut, sehingga maksud untuk mengeijakan shalat 
tidak tercapai. Saya tidak mendapatkan pada satu pun di antara jalur- 
jalur periwayatan hadits ini -meski sangat banyak- bahwa beliau 
mengeijakan shalat Gerhana kecuali pada waktu dhuha. Tetapi yang 
demikian teijadi secara kebetulan dan tidak berarti dilarang untuk 
mengeijakannya pada waktu yang lain. Namun riwayat yang ada 
sepakat menyatakan bahwa beliau SAW segera melaksanakan shalat. 


oU-JtJ Sl ( keduanya tidak mengalami gerhana ). Ibnu Khuzaimah 


dan Al Bazzar meriwayatkan melalui jalur Nafi’ dari Ibnu Ümar, dia 
berkata, oli fc cX ( terjadi gerhana matahari (khusuf) 

pada hari kematian Ibrahim). Di dalamnya juga disebutkan, Jj 
lytCaij ijpõij ii Jo 5 üCäJi (Bersegeralah menuju shalat [minta 


perlindungan] serta dzikir kepada Allah, dan berdoa serta 
bersedekahlah). 


«GJ Yj (dan tidak pula untuk kehidupannya). Tambahan ini 

menimbulkan kemusykilan, sebab konteks hadits tersebut 
berhubungan dengan anggapan mereka bahwa gerhana itu teijadi 
akibat kematian Ibrahim, dan mereka tidak menyinggung masalah 
kehidupan. Namun kemusykilan ini mungkin dijawab, bahwa 
disebutkannya kehidupan dalam hadits ini berfungsi menghilangkan 
anggapan mereka bahwa tidak teijadinya gerhana karena kematian 
seseorang, tidak berkonsekuensi bahwa gerhana itu tidak terjadi 
karena kelahiran seseorang. Oleh sebab itu, syariat memberi penafian 
secara umum untuk menolak anggapan yang demikian. 
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^ fji (pada hari meninggalnya Ibrahim), yakni Ibrahim 

bin Nabi SAW. Mayoritas sejarawan mengatakan bahwa Ibrahim 
meninggal pada tahun ke-10 H. Ada yang mengatakan pada bulan 
Rabi’ul Awwal, ada yang mengatakan juga pada bulan Ramadhan, 
sementara sebagian yang lain mengatakan pada bulan Dzulhijjah. 
Mayoritas mereka mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung pada 
hari kesepuluh. Sebagian mengatakan pada hari keempat, dan 
sebagian lagi mengatakan pada hari keempat belas. Namun penetapan 
hari ini tidak dapat dibenarkan jika dikatakan peristiwa itu 
berlangsung pada bulan Dzulhijjah, sebab Nabi SAW saat itu berada 
di Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Sementara telah dinukil 
melalui riwayat yang akurat bahwa beliau SAW menyaksikan 
kematian anaknya [Ibrahim] ketika berada di Madinah. Hanya saja 
dikatakan bahwa peristiwa itu teijadi pada tahun ke-7 H. Apabila 
kebenaran perkataan ini dapat dibuktikan, maka penetapan hari tädi 
dapat dibenarkan. 

Imam An-Nawawi menegaskan bahwa Ibrahim meninggal dunia 
pada tahun perjanjian Hudaibiyah. Namun pemyataan An-Nawawi 
ditanggapi, bahwa beliau SAW saat itu berada di Hudaibiyah dan 
kembali ke Madinah pada akhir bulan. Dari keterangan-keterangan di 
atas terdapat bantahan bagi ahlul hai’ah (para astronom) yang 
beranggapan bahwa kematian yang dimaksud tidak mungkin terjadi 
pada waktu-waktu yang telah disebutkan. Sementara Imam Syaffi 
berpandangan bahwa gerhana itu terjadi pada hari raya. Namun 
pemyataan SyafPi ditolak oleh mereka yang berpegang dengan 
pandangan para astronom. Laiu para pendukung madzhab Syafi’i 
membantah kembali pandangan ini, dan mereka benar dalam hai ini. 


Catatan 

Imam Bukhari memulai pembahasan tentang kusuf (gerhana) 
dengan hadits-hadits mengenai shalat yang bersifat mutlak, tanpa 
dikaitkan dengan sifat atau cara tertentu. Hai ini mengisyaratkan 
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bahwa apabila seseorang melakukan shalat sebagaimana biasa, maka 
hai itu telah mencukupi, meskipun melakukan shalat Kusuf (gerhana) 
sebagaimana cara yang khusus itu lebih utama. Demikian pendapat 
mayoritas ulama. Sementara sebagian ulama madzhab Syafi’i -seperti 
Al Bandaniji- berpendapat bahwa shalat Kusuf (gerhana) dua rakaat 
seperti shalat sunah lainnya tidaklah mencukupi. Wallahu a'lam. 


2. Sedekah Saat Terjadi Gerhana 


a»I <131 J Xye- c~äLk :LJlS ‘J* 

JlLli j aJLp aÜ>I Jj LLi 

Oji y*j JlLli ^13 ^ j j*-' 

p* 4 j* J 4 LJlitš j tJjS/1 

^ b* Jb* ÄiS^ll Jii jvJ cSjäUi JlbU 

jj aIIp ^ aIii iLi Liii ciiJi jSj Lj>Ji 

/ £ ^ > /•# ^ * / / 

*)/j -tkl jbL-oxj *)/ a»I 0>bl b)Ll (j-wwJl 0| ijl# 


Ij : j li jL lyXajj iyLj <&' l_ysi dbi J4l'j blš iAjCD 

**'\ ' ,* c * \ ^ f * . ■" ^f / f ® ," *> 

<UI b ,<Ol J’ oJLP iVji 01 <&' ^ ^p> ^4 u JÜ^-4 

«» y / ^ ^ ^ 

.Qr ioi j^LLJ b. iyjbJ y i>r, juki 

✓ y y / # 


1044. Dari Aisyah, dia berkata, “Teijadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah SAW. Maka, Rasulullah SAW shalat mengimami 
manusia. Beliau berdiri dan memperlama berdiri, kemudian ruku’ dan 
memperlama ruku’. Kemudian beliau berdiri dan memperlama berdiri, 
namun lebih singkat daripada berdiri yang pertama. Kemudian beliau 
ruku’ dan memperlama ruku’, namun lebih singkat daripada ruku yang 
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pertama. Kemudian beliau sujud dan memperlama sujud, laiu 
melakukan pada rakaat kedua sama seperti yang dilakukan pada rakaat 
pertama. Kemudian beliau selesai shalat dan matahari telah nampak 
kembali. Laiu beliau berkhutbah di hadapan manusia dengan memuji 
Allah serta menyanjung-Nya, kemudian bersabda, ‘ Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: 
kelahirannya). Apabila kalian melihat hai itu, maka berdoalah kepada 
Allah, bertakbir, shalat dan bersedekahlah '. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada seorang 
punyang lebih cemburu daripada Allah apabila hambanya yang läki¬ 
läki atau hambanya yang perempuan melakukan perzinaan. Wahai 
umat Muhammad! Kalau kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian a/can sedikit tertawa dan banyak menangis 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
riwayat Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Kemudian satu bab 
berikutnya beliau menyebutkan hadits yang sama dari riwayat Ibnu 
Syihab, dari Urwah. Laiu dua bab berikutnya beliau menyebutkan 
hadits tersebut dari riwayat Amrah, dari Aisyah. 

Dalam setiap riwayat tersebut terdapat keterangan yang tidak 
ditemukan dalam riwayat yang lainnya. Pada hadits-hadits yang ada 
dalam pembahasan tentang kusuf (gerhana) disebutkan perintah shalat, 
sedekah, dzikir dan doa serta lainnya. Dalam pembahasan ini, riwayat 
yang lebih penting disebutkan lebih dahulu, demikian selanjutnya. 
Hadits yang memuat perintah untuk bersedekah hanya terdapat dalam 
riwayat Hisyam. Oleh sebab itu, sesuailah jika disebutkan pada bab 
ini. Selain itu sedekah merupakan amaian yang dilakukan setelah 
shalat, maka dalam pembahasan ini bab tentang perintah untuk 
sedekah ditempatkan setelah bab tentang shalat Gerhana. 
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JLÜst «XOj <Qp jjJus 4JJ1 V c i « i ^ (terjadi 

' / / / / ^ " 

gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau shalat). 
Hai ini dijadikan dalil bahwa beliau SAW senantiasa berada dalam 
keadaan wudhu. Oleh sebab itu, beliau tidak perlu berwudhu lagi pada 
saat ingin melakukan shalat ketika itu. Akan tetapi argumentasi ini 
perlu diteliti kembali, karena dalam konteks hadits ini terdapat lafazh 
yang dihapus dari kalimat seperti akan disebutkan dalam riwayat Ibnu 
Syihab, ^>l3t LiOai J\ jr^«i cl,» (telah terjadi 

gerhana matahari, maka beliau SAW keluar menuju masjid dan 
manusia membuat shaf di belakangnya ). Sedangkan dalam riwayat 
Amrah disebutkan, ^li jU J* j c-i-Jxi ( telah 

terjadi gerhana matahari, maka beliau kembali pada saat dhuha laiu 
lewat di antara kamar kemudian beliau berdiri dan shalat). 


Setelah terbukti perbuatan-perbuatan ini tidak disebutkan pada 
riwayat di atas, maka bisa saja lafazh yang menunjukkan bahwa beliau 
SAW berwudhu tidak disebutkan pula. Oleh sebab itu, hadits di atas 
tidak dapat dijadikan nash (dalil tegas) untuk mengatakan bahwa 
beliau SAW saat itu dalam keadaan berwudhu. 


J tk li ( beliau memperlama berdiri). Dalam riwayat Ibnu 
Syihab disebutkan, Üjjk lyW ( Maka beliau membaca dengan 

bacaan yang panjang). Disebutkan pada bagian akhir pembahasan 

tentang shalat melalui jalur lain dari Ibnu Syihab, V* 

* ' * * 

(Maka beliau SA W membaca surah yang panjang). Disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas, yang akan disebutkan setelah empat bab, '^žš 

J/i > J ^ 5jj-* > (Beliau membaca [ayat] seperti 

panjangnya surah Al Baqarah pada rakaat pertama). 


Abu Daud meriwayatkan riwayat yang serupa melalui jalur 
Sulaiman bin Yasar, dari Urwah, seraya ditambahkan, J ja' f&l' ^ V 

y 0 * 

Oi '}>*■ JT 'ja \‘j*j iOlili ÄiTyi ja (beliau SAW membaca [ayat] seperti 
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panjangnya surah Aali ‘Imraan ketika berdiri pertama pada rakaat 
kedua). 

* * * * ' , * (, * 

^CžSi JÜ>li pi (kemudian beliau berdiri dan memperlama 
berdiri). Dalam riwayat Ibnu Syihab disebutkan, «J**- jü -õu Jli 

{Kemudian beliau mengatakan samVallazhu liman hamidah 
[semoga Allah mendengar orang yang memuji-NyaJ). Laiu 
ditambahkan melalui jalur lain dari Ibnu Syihab pada bagian akhir 
kitab kusuf (gerhana), £Uj {Rabbanaa walakal hamdu 

[Wahai Tuhan kami dan bagi-Mu segala puji]). 

Keterangan ini dijadikan dalil disukainya mengucapkan dzikir 
yang disyariatkan saat i 'tidal (bangkit dari ruku’) di awal berdiri yang 
kedua pada rakaat pertama. Namun sebagian ulama generasi 
belakangan dari madzhab Syafi’i mempersoalkan hai ini, karena 
waktu berdiri itu adalah untuk membaca -bukan untuk i’tidal (yang 
dikenal)- berdasarkan kesepakatan ulama yang berpandangan adanya 
tambahan ruku’ pada setiap rakaat untuk membaca Al Faatihah, 
meskipun Muhammad bin Maslamah Al Maliki menyelisihi hai 
tersebut. Jawabnya, sesungguhnya shalat Kusuf (gerhana) disyariatkan 
dengan cara tertentu sehingga tidak dapat dianalogikan dengan shalat 
yang lain. Bahkan semua perbuatan yang terbukti dilakukan Nabi 
SAW dalam shalat gerhana, berarti telah disyariatkan dan merupakan 
dasar (pokok) bagi qiyas itu sendiri. Dengan pemahaman ini, 
mayoritas ulama membantah mereka yang menganalogikan shalat 
Gerhana dengan shalat sunah pada umumnya, hingga mereka 
melarang menambah ruku’ [dalam shalat Gerhana], Namun Ath- 
Thahawi mengisyaratkan bahwa pandangan para ulama madzhabnya 
adalah berdasarkan qiyas [analogi] kepada shalat sunah. Tetapi 
pendapat ini dikritik, karena qiyas [analogi] tidak dapat diterapkan 
dengan adanya nash dalam masalah tersebut. 

Sebenamya shalat Kusuf (gerhana) lebih menyerupai shalat Id 
dan shalat-shalat sunah yang dilakukan dengan berjamaah daripada 
dengan shalat-shalat sunah secara mutlak. Oleh karena itu, shalat 
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jenazah memiliki kekhususan karena tidak ada raku’ dan sujud, 
sedangkan dalam shalat Id ada tambahan takbir, dan shalat Khauf ada 
tambahan perbuatan yang banyak serta boleh membelakangi kiblat. 
Demikian pula halnya shalat Kusuf (gerhana), ia memiliki ciri 
tersendiri dengan adanya tambahan raku’. Maka, pandangan yang 
mengatakan bahwa dalam shalat Gerhana ada tambahan raku’ telah 
mengamalkan nash dan qiyas sekaligus, berbeda dengan mereka yang 
tidak berpendapat demikian. 

JÜ»b (beliau memperlama ruku > ). Saya tidak menemukan 

dalam jalur periwayatan hadits tersebut keterangan tentang bacaan 
pada saat raku’. Hanya saja para ulama sepakat bahwa bacaan tersebut 
bukan ayat Al Qur'an, tetapi bacaan itu adalah dzikir yang berapa 
tasbih, takbir dan selainnya. Dalam riwayat ini tidak disebutkan 
tentang memperlama i’tidal dan duduk antara dua sujud. Pembahasan 
hai ini akan disebutkan pada bab “Memperlama Sujud”. 



sementara matahari telah tampak). Dalam riwayat Ibnu Syihab 

disebutkan, Oi J3 cJ£ui (Matahari telah tampak 

* * * 

sebelum beliau SA IV menyelesaikan shalat). Sedangkan dalam riwayat 
An-Nasa'i disebutkan, pi (Kemudian beliau melakukan 

tasyahud dan salam). 

L-kšü (beliau berkhutbah di hadapan manusia ). Di sini 

terdapat syariat khutbah pada saat kusuf (gerhana). Namun yang 
mengherankan, Imam Malik telah meriwayatkan hadits Hisyam yang 
menyatakan dengan tegas adanya khutbah [dalam shalat Gerhana], 
sementara para ulama madzhabnya tidak berpendapat demikian. 
Pembahasan mengenai hai ini akan diterangkan setelah satu bab. Hai 
ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa tampaknya matahari kembali 
[setelah gerhana] tidak menggugurkan khutbah, berbeda jika matahari 
tampak sebelum shalat, dimana kondisi itu menggugurkan shalat dan 
khutbah. Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, maka 
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shalat tersebut harus diteruskan. Sementara Ashbagh mengatakan, 
“Hendaknya shalat diteruskan seperti mengeijakan shalat sunah 
biasa.” 

* * «* 

aIIp iUi 1 *(beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 
An-Nasa'i menambahkan dalam hadits Samurah, äi xs- SJf 
(dan bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan utusan-Nya). 

(lebih cemburu). Lafazh ini adalah isim tafdhil (superlatif) 
dari kata ghirah Maknanya menurut bahasa adalah perubahan 

yang terjadi akibat “ hamiyyah Asal penggunaan kata “cemburu” 
adalah antara pasangan suami-istri serta keluarga, dan semua ini 
mustahil bagi Allah SWT, 2 sebab Dia bersih dari semua perubahan 
dan kekurangan. Maka, lafazh ini harus dipahami dalam konteks 
majaz. Untuk itu dikatakan, oleh karena hasil cemburu adalah untuk 
membentengi keluarga serta melindungi mereka dan mencegah orang 
yang hendak mengganggu mereka, maka Allah disifati demikian 
karena Dia melarang orang yang melakukan perbuatan itu serta 
mengancamnya, maka ini termasuk gaya bahasa menamakan sesuatu 
dengan apa yang menjadi konsekuensi logisnya. 

Ibnu Faurak mengatakan, bahwa maksud lafazh tersebut adalah 
tidak ada seorang pun yang melebihi Allah SWT dalam melarang 
perbuatan keji. Ibnu Faurak juga mengatakan bahwa kecemburuan 
Allah itu berupa perubahan kondisi orang yang berbuat maksiat 
dengan siksaan-Nya baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
firman Allah dalam surah Ar-Ra’d ayat 11, ij^Sy J*- fjbt U ^ äi Dl 

1 Hamiyyah adalah suatu dorongan dalam jiwa untuk menjaga kehormatan diri, keluarga 
maupun agama dari pelecehan -peneij. 

2 Suatu hai yang mustahil jika Allah SWT diberi sifat cemburu dengan pengertian yang 
menyerupai cemburu pada makhluk (ciptaan). Adapun cemburu yang sesuai dengan 
keagungan-Nya SWT maka tidak mustahil dijadikan sebagai sifat-Nya, seperti yang 
diindikasikan oleh hadits serta apa yang semakna dengannya. Menurut pendapat Ahlu Sunnah 
wal Jama'ah bahwa sifat cemburu Allah SWT itu tidak serupa dengan sifat cemburu pada 
makhluk. Tidak ada yang mengetahui sifat serta hakikatnya kecuali Allah SWT, sebagaimana 
halnya dengan sifat bersemayam di Arsy ( istiwa ’), turun pada sepertiga malam terakhir 
C nuzuul ), ridha dan murka serta sifat-sifat Allah yang lain. Wallahu a'lam. 
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j(■* (Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri). 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan bahwa pendapat Ahlu Tanzih 
(orang-orang yang tidak menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) 
dalam hai ini terbagi menjadi dua; ada yang menakwilkan (memberi 
interpretasi) dan ada yang tidak. Mereka yang menakwilkan 
mengatakan, bahwa maksud kecemburuan Allah itu adalah larangan 
[untuk melakukan kemaksiatan] dan perlindungan [dari perbuatan 
maksiat]. Ini termasuk kalimat majaz mulazamah. 

Ath-Thaibi dan selainnya berpendapat bahwa hubungan makna 
ini dengan yang sebelumnya, yakni lafazh “Berdzikirlah kepada 
Allah... dan seterusnya” adalah, ketika mereka diperintahkan untuk 
menolak bencana dengan berdzikir, berdoa, shalat dan bersedekah, 
maka sangat sesuai bila mereka dicegah untuk melakukan perbuatan 
maksiat yang menyebabkan datangnya bencana. Terutama [larangan 
untuk melakukan] zina, karenanya merupakan bentuk kemaksiatan 
yang paling besar. 

Dikatakan pula, “Oleh karena zina adalah jenis kemaksiatan 
yang paling keji dan memiliki pengaruh sangat kuat dalam 
membangkitkan kemarahan, maka sangat tepat dalam konteks ini 
apabila pelakunya ditakuti dengan siksaan dari pemilik kecemburuan 
dan penciptanya, yaitu Allah SWT.” 

Dalam lafazh xUJ iif U ( wahai umat Muhammad) terdapat 
* 

makna rasa kasih yang disertai kekhawatiran, sebagaimana seorang 
bapak yang merasa kasihan dan khawatir kepada anaknya, maka ia 
akan mengatakan kepadanya, “Wahai anakku”. 

Di sini Nabi SAW mengatakan “ wahai umat Muhammad”, 
padahal beliau seharusnya mengatakan “ Wahai umatku , \ Hikmah 
yang terkandung dalam penyebutan langsung nama Muhammad [umat 
Muhammad] untuk menggantikan kata ganti orang pertama “ku” 
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[umatku] adalah karena kalimat ini berada dalam konteks peringatan 
dan takhwif (menakut-nakuti), dimana jika kata tersebut dinisbatkan 
kepada kata ganti, akan bermakna penghormatan. Serupa dengan 


kalimat ini adalah sabda beliau SAW, 'j* dii* *11 .uki cJj £U»li li 


<2»' (Wahai Fathimah binti Muhammad, aku tidak dapat 


menolongmu sedikitpun dari Allah). 


Nabi SAW memulai ucapannya dengan sumpah untuk 
mempertegas berita yang disampaikan, meskipun kejujuran beliau 
tidak diragukan. Barangkali disebutkannya “hamba laki-laki” dan 
“hamba wanita” secara khusus adalah untuk menjaga etika terhadap 
Allah SWT, karena Dia Maha Suci dari mempunyai istri dan keluarga, 
dimana pada umumnya kecemburuan itu berkaitan dengan hal-hal ini. 

Dari kalimat “wahai umat Muhammad' dapat dipetik suatu 
pelajaran bahwa orang yang memberi nasihat supaya tidak 
mengucapkan perkataan yang menunjukkan kehebatan dirinya saat 
menyampaikan nasihatnya, tapi hendaknya ia bersikap tawadhu’ 
(merendahkan diri), sebab dengan demikian orang yang 
mendengamya lebih dapat mengambil manfaat dari apa yang 
disampaikan kepadanya. 

li SyJja ‘J (kalau kalian mengetahui apa yang aku ketahui), 

yakni mengetahui besamya kekuasaan Allah serta siksaan-Nya 
terhadap orang-orang yang melakukan perbuatan dosa. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah; seandainya ilmu kalian 
berkesinambungan sebagaimana ilmuku. Sebab ilmu beliau SAW 
berlangsung terus menerus, berbeda dengan ilmu orang lain. Pendapat 
lain mengatakan, maksudnya adalah seandainya kalian mengetahui 
keluasan rahmat Allah serta kesantunan-Nya sebagaimana yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan menangis [karena tidak dapat mengetahui 
dan mendapatkannya]. 

(niscaya kalian akan sedikit menangis). Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa makna “sedikit” di sini adalah 
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“tidak sama sekali”. Artinya, kalian tidak akan tertawa kecuali hanya 
sedikit, karena diri kalian diliputi rasa takut dan sedih. 

Ibnu Baththal meriwayatkan dari Al Muhallab bahwa penyebab 
itu semua adalah kebiasaan orang-orang Anshar yang senang bersenda 
gurau dan menyanyi. Laiu beliau membahas panjang lebar untuk 
mengukuhkan hai tersebut, namun semuanya tidak berlandaskan dalil 
yang kuat. Namun dari mana diketahui bahwa ucapan itu ditujukan 
kepada orang-orang Anshar, sedangkan kisah ini terjadi pada akhir 
masa kehidupan Nabi SAW dimana kota Madinah telah dipenuhi oleh 
orang-orang Makkah serta para utusan suku-suku Arab. Pemyataan ini 
telah dibantah oleh Ibnu Al Manayyar dan tidak perlu dibahas 
kembali. 

Hadits ini menyebutkan agar khutbah itu lebih ditekankan pada 
sisi ancaman dan takhwif (menakut-nakuti) daripada menyebutkan 
rukhshah (keringanan), sebab dengan menyebutkan keringanan akan 
membangkitkan syahwat yang sesuai dengan keinginan jiwa. Seorang 
dokter ahli akan melawan penyakit dengan apa yang menjadi 
pantangannya bukan memberikan sesuatu yang j usteru menambah 
parah penyakitnya. 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa cara pelaksanaan shalat 
Kusuf (gerhana) berbeda dengan shalat pada umumnya, baik dalam 
panjangnya bacaan, lama berdiri dan lain-lain, begitu pula tambahan 
jumlah ruku’ pada setiap rakaat. Turut meriwayatkan bersama Aisyah 
mengenai hai itu Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Amr (dimana 
riwayat keduanya dinukil oleh Bukhari dan Muslim). Riwayat serupa 
dinukil pula dari Asma' binti Abu Bakar, seperti pada pembahasan 
tentang sifat shalat, dari Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dari Ali yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Ibnu Ümar yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, serta dari Ummu Sufyan yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani. Pada riwayat-riwayat mereka terdapat keterangan tambahan 
yang dinukil oleh pakar hadits terpercaya, maka sikap untuk 
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menerimanya lebih utama daripada mengabaikannya. Demikianlah 
sikap yang ditempuh oleh mayoritas ulama serta para mufti. 

Keterangan tambahan mengenai hai itu telah disebutkan pula 
melalui jalur lain. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Aisyah dan dari Jabir disebutkan, bahwa pada setiap rakaat ada tiga 
kali raku’. Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas bahwa pada setiap rakaat terdapat empat kali raku’. Laiu 
dalam riwayat Abu Daud dari hadits Ubay bin Ka’ab dan Al Bazzar, 
dari hadits Ali, bahwa pada setiap rakaat terdapat lima kali raku’. 
Namun semua jalur periwayatan ini tidak ada yang tidak cacat, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Baihaqi dan Ibnu Abdul Barr. 

Penulis kitab Al Huda telah menukil dari Imam Syafi’i, Imam 
Ahmad dan Bukhari bahwa mereka menganggap riwayat-riwayat yang 
memuat keterangan adanya raku’ lebih dari dua kali pada setiap rakaat 
shalat Gerhana merapakan kesalahan dari sebagian perawi, karena 
kebanyakan jalur-jalur periwayatan hadits itu mungkin untuk 
dipadukan satu sama lain. Hai yang menyatukannya adalah peristiwa 
itu teijadi pada hari kematian Ibrahim putra Nabi SAW, dan apabila 
teijadi kesatuan kisah, maka yang harus dijadikan pegangan adalah 
riwayat yang paling berdasar ( rajih ). 

Dalam mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda itu, 
sebagian ulama berpendapat bahwa kisah tersebut berlangsung lebih 
dari satu kali, karena gerhana itu terjadi beberapa kali. Maka, setiap 
riwayat yang ada menyebutkan keadaan setiap peristiwa yang terjadi, 
sehingga semua sifat [cara] shalat yang diriwayatkan dapat diamalkan. 
Pandangan ini menjadi kecenderangan Ishaq, akan tetapi tidak ada 
keterangan akurat menurat beliau mengenai raku’ lebih dari empat 
kali. 

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Mundzir, Al Khaththabi serta ulama 
madzhab Syafi’i yang lain berkata, “Boleh mengamalkan semua sifat 
shalat Gerhana yang dinukil melalui jalur shahih, dan ini termasuk 
perbedaan yang diperbolehkan.” Pandangan ini didukung oleh Imam 
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An-Nawawi dalam kitabnya, Syarah Muslim. Sebagian ulama 
mengemukakan bahwa sedikit tidaknya ruku’ tergantung pada cepat 
dan lamanya matahari tampak kembali [setelah gerhana]. Apabila 
matahari tampak kembali pada awal ruku’, maka cukup dilakukan 
seperti shalat simah yang lain. Apabila matahari belum tampak, maka 
jumlah ruku’ dapat ditambah. Apabila belum tersingkap juga, maka 
dilakukan lagi ruku’ ketiga, demikian seterusnya hingga sampai pada 
akhir jumlah ruku’ yang diriwayatkan pada shalat tersebut. 

Tetapi pandangan ini ditanggapi oleh Imam An-Nawawi serta 
ulama lainnya, bahwa tampaknya matahari tidak dapat diketahui sejak 
awal dan tidak pula pada rakaat pertama. Sementara riwayat-riwayat 
yang ada sepakat bahwa jumlah ruku’ pada kedua rakaat itu adalah 
sama. Hai ini menunjukkan bahwa jumlah rakaat tersebut merupakan 
maksud utama dan telah diniatkan sejak awal. Namun mungkin 
dijawab bahwa kemungkinan yang menjadi patokan adalah rakaat 
pertama, sedangkan rakaat kedua hanya mengikuti [yang pertama]. 
Apapun yang teijadi para rakaat pertama akibat lamanya matahari 
tampak, maka hai serupa dilakukan pula pada rakaat kedua agar 
teijadi kesamaan antara keduanya. Berdasarkan hai ini maka Al 
Ashbagh berkata, “Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, 
maka rakaat kedua dilakukan sebagaimana shalat biasa.” Dengan 
demikian, orang yang akan shalat Gerhana masuk ke dalam shalat 
dengan niat (shalat simah) mutlak, laiu menambah jumlah ruku’ sesuai 
lamanya gerhana, dan tidak ada larangan mengenai hai itu. 

Sementara itu para ulama madzhab Hanafi menanggapi riwayat 
yang menyebutkan tambahan ruku’ dengan memahami bahwa yang 
dimaksud adalah mengangkat kepala untuk melihat matahari, apakah 
telah tampak atau belum. Apabila matahari belum tampak, maka 
beliau SAW kembali meneruskan ruku’. Beliau melakukan hai itu satu 
kali atau bahkan beberapa kali. Maka, orang yang melihat hai itu 
mengira sebagai ruku’ tambahan. Tapi pemyataan ini ditolak 
berdasarkan hadits-hadits shahih yang menegaskan bahwa beliau 
SAW sengaja memperlama waktu berdiri di antara kedua ruku’ 
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tersebut; apabila maksudnya sekedar melihat matahari, tentu tidak 
perlu memperlama berdiri. Apalagi hadits-hadits tersebut menyatakan 
dengan tegas bahwa beliau.SAW membaca [ayat] pada saat bangkit 
dari raku’ pertama, maka semua ini menolak pemahaman yang 
dikemukakan di atas. Apabila apa yang mereka katakan itu benar, 
niscaya Rasulullah SAW telah melakukan perbuatan di luar ibadah 
yang disyariatkan; atau hai ini berkonsekuensi adanya suatu gerakan 
dalam shalat yang tidak dikenal dalam shalat lainnya, dan inilah yang 
hendak mereka hindari. 


Palaiaran vang dapat diambil 

1. Segera melaksanakan shalat serta hal-hal yang disebutkan saat 
teijadi gerhana. 

2. Larangan banyak tertawa. 

3. Anjuran memperbanyak menangis. 

4. Memperhatikan akhir kehidupan seseorang [kematian], kefanaan 
dan mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah. 

5. Bantahan bagi mereka yang mengatakan bintang-bintang 
memiliki pengaruh terhadap keadaan di bumi, sebab hai ini tidak 
dimiliki matahari dan bulan laiu bagaimana dengan selain 
keduanya. 

6. Mendahulukan imam dalam hai tempat. 

7. Meluruskan ^/[barisan shalat], 

8. Bertakbir setelah berdiri di tempat shalat. 

9. Menjelaskan apa yang dikhawatirkan akan diyakini tidak 
sebagaimana mestinya. 

10. Perhatian sahabat dalam menukil perbuatan Nabi SAW agar 
dapat diikuti. 

11. Hikmah teijadinya gerhana adalah menjelaskan contoh yang 
akan teijadi pada hari kiamat. 
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12. Gambaran siksa bagi orang yang tidak berdosa. 

13. Peringatan agar seseorang senantiasa takut dan berharap. Dalam 
hai ini matahari tertutup laiu ditampakkan kembali agar seorang 
mukmin senantiasa takut dan berharap kepada Tuhannya. 

14. Terjadinya gerhana mengisyaratkan celaan bagi orang-orang 
yang menyembah matahari atau bulan. Sebagian ulama 
memahami ayat dalam surah Al Fushshilat ayat 37 “ Janganlah 
bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada bulan, 
tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya ” bahwa 
yang dimaksud adalah shalat Kusuf (gerhana), sebab ia 
merupakan waktu paling tepat untuk berpaling dari beribadah 
kepada keduanya. Perubahan dan kekurangan yang tampak dari 
keduanya seharusnya tidak teijadi pada Dzat yang disembah, 
yaitu Allah SWT. 


3. Mengucapkan Ash-Shalatu JaamVah Pada Shalat Gerhana 


Ji lii :Jli C4 Ip i y. -Ct- 

" / ^ / / / 

* s x // ^ x O f s S o J S ^ 

0 ^ a/3 11 l ) J*** J 


1045. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Ketika terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan 
"Innash-shalaata Jaami ’ah (sesungguhnya shalat berjamaah)’.” 


Keterangan Hadits : 

'i£*y (diserukan). Demikian yang terdapat di tempat ini dalam 

bentuk kata kerja pasif. Imam Bukhari dan Muslim menegaskan dalam 
hadits Aisyah bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz untuk menyerukan 
demikian. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hadits ini menjadi hujjah bagi 
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mereka yang menyukai hai tersebut, sebagaimana yang disepakati 
bahwa dalam shalat ini tidak ada adzan dan qamat”. 

ikttir š*>CaJi oj ( Sesungguhnya shalat berjamaah). Sebagian 

ulama menyatakan lafazh li ash-shalaatu jaami'ah ” boleh dibaca 
dengan baris fathah pada akhir keduanya (yakni ash-shalaata 
jaami 'ata), boleh dengan baris dhammah pada keduanya (yakni; ash- 
shalaatu jaami ’atu), dan boleh pula memberi baris dhammah pada 
kata pertama dan baris fathah pada kata kedua (yakni; ash-shalaatu 
jaami 'ata) atau sebaliknya. 


4. Khutbahnya Imarn Saat Terjadi Gerhana 


jt-Lvj A-1p <011 ^Jl v—4-ÕolP cJlšj 

Aisyah dan Asma' berkata, “Nabi SAW berkhutbah.” 


+ * + * 
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1046. Dari Aisyah (istri Nabi SAW), dia berkata, “Terjadi 
gerhana matahari pada zaman Nabi SAW, maka beliau keluar menuju 
masjid dan manusia berbaris di belakangnya, laiu beliau bertakbir. 
Rasulullah SAW membaca dengan bacaan yang panjang, kemudian 
beliau takbir dan ruku’ seraya memperlama ruku’nya. Kemudian 
beliau mengucapkan ‘ sami’allaahu liman hamidah ’ (semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya). Beliau SAW berdiri dan tidak 
sujud, laiu membaca bacaan yang panjang namun lebih pendek 
daripada bacaan pertama. Kemudian beliau takbir dan ruku’ seraya 
memperlama ruku’nya namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. 
Kemudian beliau mengucapkan l sami’allaahu liman hamidah 
rabbanaa lakal hamdu ’ (semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya, wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian), setelah itu 
beliau sujud. Kemudian beliau melakukan hai yang sama seperti itu 
pada rakaat terakhir. Beliau SAW menyempumakan empat kali ruku’ 
pada empat kali sujud, dan matahari telah tampak sebelum beliau 
menyelesaikan shalat. Kemudian beliau berdiri, laiu memuji Allah 
SWT sebagaimana yang layak untuk-Nya. Kemudian beliau bersabda, 
‘Keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) 
Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang 
dan tidak pula karena kehidupannya (baca: kelahirannya). Apabila 
kallan melihat keduanya (mengalami gerhana), maka bersegeralah 
untuk melakukan shalat'.” Katsir bin Abbas menceritakan bahwa 
Abdullah bin Abbas RA biasa menceritakan tentang hari terjadinya 
gerhana matahari, sama seperti hadits Urwah dari Aisyah. Aku berkata 
kepada Urwah, “Sesungguhnya saudara laki-lakimu pada saat terjadi 
gerhana matahari berada di Madinah dan beliau tidak melebihkan dari 
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dua rakaat, sama seperti shalat Subuh.” Dia [Urwah] berkata, “Benar! 
Sungguh ia telah menyalahi Sunnah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab khutbahnya imam saat terjadi gerhana). Ada perbedaan 
pendapat tentang khutbah gerhana. Imam Syafi’i dan Ishaq serta 
mayoritas ahli hadits menganggapnya sebagai hai yang disukai 
(mustahab). Ibnu Qudamah berkata, “Tidak ada pendapat Imam 
Ahmad yang sampai kepada kami mengenai hai itu.” Sementara 
penulis kitab Al Hidayah (dari madzhab Hanafi) berkata, “Tidak ada 
khutbah gerhana, karena hai itu tidak dinukil dari Nabi SAW.” Akan 
tetapi pendapat ini dibantah, karena banyak hadits shahih yang 
menerangkan adanya khutbah gerhana. Pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Maliki menyebutkan tidak adanya khutbah gerhana, padahal 
Imam Malik sendiri meriwayatkan hadits yang menyebutkan adanya 
khutbah. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjawab, bahwa Nabi SAW 
tidak bermaksud untuk melakukan khutbah secara khusus, tetapi 
beliau bermaksud menjelaskan kesalahan mereka yang meyakini 
bahwa gerhana teijadi akibat kematian manusia. Akan tetapi jawaban 
ini kembali ditanggapi berdasarkan keterangan dalam hadits-hadits 
shahih yang menegaskan adanya khutbah gerhana, serta syarat- 
syaratnya berupa pujian, sanjungan, nasihat serta hal-hal lain yang 
tercakup dalam hadits. Di samping itu, beliau SAW tidak hanya 
menjelaskan sebab teijadinya gerhana. Sementara syariat mewajibkan 
kita untuk mengikuti semua yang dinukil dari Nabi SAW. Sedangkan 
hal-hal yang khusus bagi Nabi SAW tidak dapat ditetapkan kecuali 
berdasarkan dalil. 

Ibnu Daqiq Al Id telah menerangkan lemahnya penakwilan 
(interpretasi) tersebut, dia berkata, “Sesungguhnya maksud khutbah 
tidak terbatas pada hal-hal tertentu, setelah melakukan pujian, 
sanjungan dan nasihat. Sebab-sebab gerhana dan yang lainnya yang 
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telah disebutkan, termasuk maksud khutbah gerhana. Maka dalam 
rangka mengikuti Nabi SAW, imam menyebutkan hal-hal tersebut 
saat khutbah gerhana.” 

Benar, bahwa Ibnu Qudamah tidak sependapat bahwa khutbah 
gerhana sama seperti dua khutbah Jum’at dan khutbah hari raya, sebab 
tidak ditemukan indikasi dalam hadits yang mengarah ke situ. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ibnu Al Manayyar dalam 
catatan käki (Al Hasyiyah) beliau, disertai bantahan bagi mereka yang 
mengingkari adanya khutbah karena adanya keterangan yang j elas 
dalam hadits-hadits di atas. Laiu beliau menyebutkan bahwa sebagian 
ulama madzhabnya menafikan khutbah gerhana dengan alasan bahwa 
dalam hadits-hadits itu tidak disebutkan keterangan beliau SAW naik 
mimbar. Kemudian Ibnu Al Manayyar menolak argumentasi tersebut, 
dengan alasan bahwa mimbar bukan merupakan syarat khutbah. Di 
samping itu, tidak disebutkannya dalam hadits bukan berarti bahwa 
hai itu tidak teijadi. 



berkata, "Nabi SAW berkhutbah"). Adapun hadits Aisyah dalam 
masalah ini telah disebutkan satu bab sebelumnya melalui jalur 
Hisyam. Dalam bab ini Imam Bukhari kembali menyebutkan hadits 
tersebut melalui jalur Ibnu Syihab, dan tidak ada keterangan tentang 
khutbah. Akan tetapi Imam Bukhari hanya ingin menjelaskan bahwa 
keduanya adalah satu hadits, dan pujian yang tercantum pada jalur 
periwayatan Ibnu Syihab itu diucapkan saat khutbah. Sedangkan 
hadits Asma' -yakni Asma' binti Abu Bakar yang merupakan saudara 
perempuan Aisyah dari pihak bapak- akan dibicarakan setelah sebelas 
bab. 

i yfrjšü ( bersegeralah ), yakni mintalah perlindungan dan 

berangkatlah untuk shalat. Ini mengisyaratkan bahwa segera 
melakukan apa yang diperintahkan, dan berlindung kepada Allah 
SWT -saat terjadi hal-hal yang menakutkan- dengan cara berdoa dan 
beristighfar (memohon ampunan) atas kekhilafan dalam melakukan 
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kemaksiatan merupakan faktor yang diharapkan dapat menghilangkan 
hal-hal yang ditakuti. Di samping itu, dosa merupakan sebab bencana 
dan siksaan di dunia maupun di akhirat. 

5*>Ca3i J\ (menuju shalat), yakni shalat tertentu yang telah 

dikenal [gerhana]. Shalat inilah yang dilakukan oleh Nabi SAW 
sebelum khutbah. Adapun mereka yang menjadikan lafazh ini sebagai 
dalil bahwa yang dimaksud adalah shalat secara mutlak (tanpa batasan 
tertentu) telah melakukan kesalahan. Dari lafazh ini dapat disimpulkan 
bahwa beijamaah bukanlah syarat sahnya shalat gerhana, sebab di sini 
terdapat isyarat untuk segera melaksanakan shalat. Sedangkan 
menimggu jamaah kadang berakibat luputnya waktu shalat atau 
membiarkan sebagian waktu tanpa diisi dengan shalat. 

OlTj (dan biasanya Katsir bin Abbas 

* * 

menceritakan). Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Az-Zubaidi 
dari Az-Zuhri disebutkan dengan lafazh, ^ (Katsir 

bin Abbas telah mengabarkan kepadaku), laiu ditegaskan bahwa 
hadits tersebut langsung dari Nabi SAW. Imam Muslim dan An- 
Nasa i meriwayatkan sama seperti itu melalui jalur Abdurrahman bin 
Namir dari Az-Zuhri, laiu beliau menyebutkan matan (materi hadits) 
dengan lafazh, ^f,(j JjiK) j oUT, gjf cJLS 

(Beliau shalat pada hari terjadinya gerhana matahari sebanyak empat 
ruku ’ dalam dua rakaat dan empat kali sujud). Al Ismaili 
menyebutkannya dengan panjang lebar melalui jalur ini. 

2J£-i OJ (sesungguhnya saudara laki-lakimu ) yakni Abdullah bin 

Zubair. Hai ini dinyatakan dengan jelas oleh Imam Bukhari melalui 
jalur lain, seperti akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang 
kusuf (gerhana). Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, ci ii 

j*j «ukuJu jaj cjüäJi jj -iii' xs- Üfp-i Ž5ii Jii U <üiij ijj*) 

i te (Aku berkata kepada Urwah, 

“Demi Allah, saudara laki-lakimu (Abdullah bin Zubair) tidak 
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melakukan yang demikian. Telah terjadi gerhana matahari sedang 
beliau berada di Madinah pada saat beliau hendak berangkat ke 
Syam. Tidaklah dia shalat (gerhana) melainkan sama seperti shalat 
Subuh. ”). 

t JSrf : J\5 (dia berkata, “Benar! Sungguh ia telah 
menyalahi Sunnah. ”). Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, :J& 
Sm ^ CilüST t Jir' (beliau berkata, “Benar! Demikianlah yang 

ia lakukan, dan ia telah menyalahi Sunnah. ). Keterangan ini 
dijadikan dalil untuk melakukan dua kali raku’ pada setiap rakaat 
dalam shalat Kusuf (gerhana). Tetapi dalam hai ini Urwah adalah 
seorang tabi’in sedangkan Abdullah bin Zubair adalah seorang 
sahabat, maka berpegang dengan perbuatan Abdullah bin Zubair 
adalah lebih tepat. Tanggapan ini dijawab, bahwa meskipun perkataan 
Urwah (dalam kedudukannya sebagai seorang tabi’in) “hai ini 
termasuk Sunnah ” dikatakan mempunyai hukum mursal (menurut 
pendapat yang shahih ), namun dalam hai ini Urwah telah 
menyebutkan hadits Aisyah dari Nabi SAW. Maka, terhapuslah 
kemungkinan pemyataan Urwah tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW 
(mauquf) ataupun kemungkinan sanad- nya terputus (munqathi ), 
sehingga keterangan yang disandarkan langsung kepada Nabi SAW 
(marfu ’) harus lebih dikedepankan daripada keterangan yang tidak 
disandarkan langsung kepada Nabi SAW (mauquf). Oleh karena itu, 
Urwah memvonis perbuatan saudaranya telah keliru. Akan tetapi 
masalah ini sangat relatif, apa yang dilakukan Abdullah sebenamya 
menunjukkan bahwa ia telah melaksanakan perintah Nabi SAW untuk 
melaksanakan shalat saat gerhana, meskipun perbuatan itu belum 
maksimal menurut Sunnah yang sempuma. Ada pula kemungkinan 
bahwa Abdullah bin Zubair tidak sengaja melakukannya untuk 
menyalahi Sunnah, tetapi dia belum mendapatkan informasi tentang 
tata cara shalat Kusuf (gerhana). Wallahu a'lam. 
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5. Apakah Dikatakan Kusuf Atau Khusuf Untuk Gerhana 

Ma tahan? 




Allah ta 'ala berfirman, “Don apabila bulan telah hilang 
cahayanya (khusuf)." (Qs. Al Qiyaamah (75): 8) 


õt & jk £jj ost of £)\ 'j, s}> -y* 

j£s ^LSi C — Ä^w»- j *lJp 4ül aJÜI J j—“j 

a» 1 ijLäš 4-*1 j j j*J j j 'kjtff Õc-Iy 1 jii 

°*'y^' õy ls 3 - 5 ' [?*j üij* ®*'y 'y ils" “^11 

äšt> ^ jsr u-/: ^ ^ 

JL S fi. p’ aul jL s>v siiral j ja L ; *;> isyi 

^ ** * * + * * ✓ ‘ x 

i> f»? : fäCj j^Sji ojlr jiä Li*i ^Jsji 

L5^i llp^-ol j Iili yj oj^J 0LLw?xj ^ 4l)l oIjT 

x 7/ / * * * * * * / 

Õ^CoJl 


1047. Dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat 
pada saat khusuf (gerhana) matahari, beliau berdiri dan takbir laiu 
membaca bacaan yang panjang. Kemudian beliau melakukan ruku’ 
yang lama, laiu mengangkat kepalanya dan mengucapkan 
‘'sami allaahu liman hamidah'. Kemudian beliau berdiri sebagaimana 
semula, laiu membaca bacaan yang panjang namun lebih pendek 
daripada bacaan pertama. Kemudian beliau melakukan ruku’ yang 
lama namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. Setelah itu beliau 
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melakukan sujud yang lama. Laiu beliau melakukan hai yang sama 
seperti itu pada rakaat terakhir. Kemudian beliau mengucapkan salam 
—dan matahari telah tampak— dan berkhutbah kepada manusia, 
dimana beliau bersabda tentang kusuf (gerhana) matahari dan bulan, 
‘Sesungguhnya keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: 
kelahirannya). Apabila kalian melihat keduanya, maka bersegeralah 
kepada shalat’." 


Keterangan Hadits : 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menggunakan 
bentuk pertanyaan —dalam j udul bab ini— sebagai isyarat bahwa 
tidak ada pandangan yang lebih kuat —menurutnya— dalam hai ini.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Ibnu Uyainah dari 


Az-Zuhri, dari Urwah, ia berkata, cil.i»’ ijljä j&j cJS \‘fyä H 


(Janganlah kalian mengatakan kusuf untuk gerhana matahari, akan 
tetapi katakanlah khusuf). Ini adalah riwayat mauquf (tidak sampai 
kepada Nabi SAW) Sa’id bin Manshur dari Urwah, namun derajatnya 
shahih. Imam Muslim juga meriwayatkan dari Yahya bin Yahya dari 
Urwah, tetapi hadits-hadits yang shahih menyalahinya, karena untuk 
gerhana matahari digunakan lafazh kusuf. 


Adapun yang masyhur menurut ahli fikih (fuqaha) bahwa lafazh 
kusuf adalah untuk gerhana matahari, sedangkan khusuf adalah untuk 
gerhana bulan, sebagaimana pendapat Tsa’lab. Al Jauhari 
menyebutkan bahwa yang demikian lebih fasih (baku), bahkan 
sebagian mengharuskan demikian. Al Qadhi lyadh menukil dari 
sebagian fuqaha pendapat yang sebaliknya ( khusuf untuk matahari dan 
kusuf untuk bulan) namun pendapat ini —menurutnya—keliru, sebab 
dalam Al Qur'an disebutkan lafazh ‘ khusuf untuk gerhana bulan. 
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Seakan-akan inilah rahasia mengapa Imam Bukhari mengutip ayat 
tersebut pada bab di atas. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafazh kusuf dan khusuf 
dapat digunakan untuk menyatakan keduanya (yakni gerhana matahari 
dan bulan), sebagaimana yang tercantum dalam hadits-hadits Nabi 
SAW. Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa makna lafazh kusuf 
berbeda dengan makna lafazh khusuf dalam tinjauan bahasa. ‘ Kusuf 
berarti berubah menjadi hitam, sedangkan khusuf berarti kekurangan 
dan kehinaan. 

Apabila lafazh kusuf dan khusuf digunakan untuk gerhana 
matahari karena adanya perubahan dan kekurangan, maka ini dapat 
diterima, demikian halnya dengan gerhana bulan. Namun hai ini tidak 
berarti kedua kata itu adalah sinonim. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa kusuf adalah untuk permulaan 
gerhana, sedangkan khusuf adalah untuk akhir gerhana. Ada pula yang 
mengatakan bahwa kusuf digunakan apabila cahaya itu hilang sama 
sekali (gerhana total), sedangkan khusuf digunakan untuk sebagaian 
cahaya. Sebagian lagi mengatakan bahwa lafazh khusuf digunakan 
apabila seluruh wama hilang (tidak tampak), sedangkan lafazh kusuf 
adalah untuk terjadinya perubahan. 

4»i J li j {dan Allah SWT berfirman, “Dan 

apabila bulan telah hilang cahayanya (khusuf)"). Penyebutan ayat ini 
mengandung dua kemungkinan. Pertama, beliau bermaksud bahwa 
lafazh khusuf hanya digunakan untuk gerhana bulan seperti tercantum 
dalam Al Qur'an. Jika lafazh khusuf hanya digunakan untuk gerhana 
bulan, maka berarti lafazh kusuf khusus digunakan untuk gerhana 
matahari. Kedua , maksudnya apa yang berlaku bagi matahari berlaku 
pula pada bulan. Sementara gerhana bulan dalam Al Qur'an 
diungkapkan dengan kata khusuf, maka lafazh ini pun dapat digunakan 
untuk gerhana matahari. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Syihab dari 
Urwah, dari Aisyah, dengan lafazh, cJ-~x (matahari 

mengalami khusuf [gerhana]). Hai ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Urwah. Akan tetapi banyak riwayat perawi lainnya 
yang menggunakan lafazh <xšLS. 

%jt> Jbv- *p3 (kemudian beliau melakukan sujud yang 

lama). Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang berpendapat tidak 
disunnahkannya memperlama sujud pada shalat gerhana. Hai ini akan 
dibahas dalam bab tersendiri. 


6. Sabda Nabi SAW, u AUah SWT Menakut-nakuti para Hamba- 
Nya Dengan Kusuf (Gerhana)”. 


pii.j aJp ÄI Jf- Jlij 

Abu Musa mengatakan dari Nabi SAW. 


ji ‘Qs- äi äi Jii ^i j* 

aüI <CLU ^}j jI-I O ja) aüI ohi ^ õlil jIjsJI j 

✓ / // / {# / / / ^ ' * 

j Ojl^Jl Xs- £ X pJj :a»I Xs- jil J li j .öillf- 1$-! j j_Jl" 

\ . * . 2 > ' * J 0 s * 0 fI. 0' > o > j ✓ ^ 

. Ö^UP LgJ 4ÜI 4-Ul -Lp ^ 

/ ^ 0 JO J ) * s ^ ^ ^ ^ /# ž 

:Jli ^HJl ^ IjC* jjp ja AäjÜj .^l~Ul ^ õ*-il 4 *jUj 

aäI li aJlP aJJI ^JUö ö*" 

. a^l— P U-fri 
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1048. Dari Abu Bakrah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang. Akan tetapi Allah Ta’ala hendak 
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya Abu Abdillah 
berkata, “Abdul Warits, Syu’bah, Khalid bin Abdullah maupun 
Hammad bin Salamah tidak menyebutkan dari Yunus, ‘ Menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya’ .” Riwayat ini didukung oleh 
riwayat Asy’ats dari Al Hasan. Laiu didukung oleh riwayat Musa dari 
Mubarak, dari Al Hasan, dia berkata; Abu Bakrah telah mengabarkan 
kepadaku dari Nabi SAW, “ Sesungguhnya Allah Ta’ala menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya .” 


Keterangan Hadits : 


{Bab sabda Nabi SAW “Allah menakuti hamba-hamba-Nya 
dengan gerhana, hai ini diriwayatkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW). 
Hadits Abu Musa yang dimaksud akan disebutkan dengan sanad yang 
lengkap {maushul) setelah tujuh bab. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Bakrah melalui riwayat Hammad bin Zaid 
dari Yunus, U$j ÜyJ {Akan tetapi Allah menakuti 

hamba-hamba-Nya dengan keduanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, iSyd {Akan tetapi Allah menakuti). Pembahasan 

mengenai hai ini telah diterangkan pada awal kitab gerhana. 


■* / ^ ' m' I * I • i / (• J t ^ »,/ / ix# / / . / f 

J* J*. W JLP Jü£-j u-Jjljj 

\ . 1 


1 > ** *** 


j 


ojCp Ifi äi {Abdul Warits, Syu ’bah, Khalid bin Abdullah maupui 


Hammad bin Salamah tidak menyebutkan dari Yunus, “Allah 
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya”). Adapun riwayat 
Abdul Warits disebutkan oleh Imam Bukhari setelah sepuluh bab 
melalui jalur Abu Ma’mar dari Abdul Warits, dan tidak ditemukan 
padanya lafazh tersebut. Akan tetapi lafazh yang dimaksud tercantum 
dalam riwayat Abdul Warits melalui jalur lain yang dikutip oleh An- 
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Nasa'i dari Imran bin Musa dari Abdul Warits, dimana disebutkan. 
Sille U 41 (Allah menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya). 


Al Baihaqi mengatakan bahwa lafazh ini tidak disebutkan oleh 
Abu Ma’mar, tetapi diriwayatkan oleh perawi selain beliau dari Abdul 
Warits. Sedangkan riwayat Syu’bah telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada bab itu dan tidak menyebutkan 
lafazh tersebut. Sementara riwayat Khalid bin Abdullah telah 
disebutkan pada awal pembahasan kusuf (gerhana). Riwayat Hammad 
bin Salamah telah disebutkan dengan sanad maushul oleh Ath- 
Thabrani dari Hajjaj bin Minhal, dari Hammad, dengan lafazh dan 
makna yang sama seperti riwayat Khalid, hanya saja dikatakan, 'iü 

tjpilj Ugl* uLS (Apabila salah satu dari keduanya 

[matahari atau bulan] mengalami gerhana, maka hendaklah kalian 
shalat dan berdoa). 

jp vU«i»i vutij (Riwayat beliau didukung oleh riwayat 

Asy ’ats -yakni Ibnu Abdul Malik Al Hamrani- dari Al Hasan ). Dalam 
hai ini beliau tidak mencantumkan kalimat. Sille- U# üll ISyd (Allah 


menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya). Jalur periwayatan ini 
telah disebutkan dengan sanad maushul oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban serta selain keduanya melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Asy’ats, dari Al Hasan, namun lafazh tersebut tidak dieantumkan. 


4p Jk\ JUp & i# y\ : Jtf ^ 'J. &\Jj 

tss s >' 9 s % " s s A 0 s 0 s s 

flillp U# 3 01 (dan riwayat ini didukung pula oleh 


riwayat Musa dari Mubarak, dari Al Hasan, ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Abu Bakrah dari Nabi SA W, “Allah menakuti 
hamba-Nya dengan keduanya."). Dalam riwayat selain Abu Dzar 

' s ^ * 

disebutkan, <&' 0 > (Sesungguhnya Allah Ta’ala). Musa adalah Ibnu 


Ismail At-Tabudzaki, seperti ditegaskan oleh Al Mizzi. Sementara Ad- 
Dimyathi dan ulama yang mengikutinya berkata, “Dia adalah Ibnu 
Daud Adh-Dhabbi.” Pendapat pertama lebih berdasar, sebab Musa bin 
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Ismail terkenal sebagai perawi yang tercantum dalam Shahih Bukhari, 
tidak demikian halnya dengan Musa bin Daud. Namun sampai saat ini 
saya tidak menemukan riwayat yang dimaksud melalui salah satu jalur 
keduanya. 


Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur Abu Al Walid, dan 
Ibnu Hibban dari riwayat Hudbah, serta Qasim bin Ashbagh dari 
riwayat Sulaiman bin Harb, semuanya dari Mubarak, laiu disebutkan 
hadits selengkapnya. Hanya saja pada riwayat Hudbah tidak 
disebutkan lafazh, «Up U 41 *#1 ( Allah menakuti hamba-hamba- 

Nya dengan keduanya). 


{menakuti). Di sini terdapat bantahan bagi para ahli 


astronomi yang beranggapan bahwa gerhana merupakan perkara biasa 
yang tidak dapat dimajukan maupun diundur. Sebab apabila benar 
seperti yang mereka katakan, niscaya tidak ada yang perlu ditakuti, 
dan kedudukannya sama seperti pasang surutnya air laut. Pandangan 
mereka itu telah dibantah oleh Ibnu Al Arabi serta ulama lainnya 
dengan mengemukakan keterangan dalam hadits Abu Musa berikut, 
ipLJt OjŠj Oi (jišv Ipjš (Beliau berdiri dengan terburu-buru — 


merasa cemas—khawatir bila kiamat terjadi). Mereka berkata, 
“Apabila kusuf (gerhana) ditentukan berdasarkan hisab (ilmu 
astronomi), maka tentu beliau SAW tidak akan terburu-buru dan 
merasa cemas. Begitu juga apabila hai itu ditentukan berdasarkan 
hisab, niscaya perintah untuk memerdekakan budak, sedekah, shalat 
dan dzikir akan kehilangan maknanya. Karena, makna zhahir hadits 
menerangkan bahwa kejadian itu menimbulkan rasa takut, sehingga 
semua jenis ketaatan yang disebutkan diharapkan dapat menolak apa 
yang dikhawatirkan akibat pengaruh kusuf (gerhana).” 


Di antara pandangan yang dibantah oleh Ibnu Arabi adalah, 
mereka mengatakan bahwa pada hakikatnya matahari tidak kehilangan 
cahayanya, bahkan yang teijadi hanyalah terhalangnya cahaya 
matahari ke bumi oleh bulan saat keduanya bertemu pada garis edar. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Mereka mengatakan bahwa besamya matahari 
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berlipat kali daripada besar bulan. Laiu bagaimana sesuatu yang kecil 
dapat menutupi yang besar saat berhadapan, atau bagaimana cahaya 
yang banyak dapat menjadi gelap karena tertutup oleh yang sedikit, 
terlebih lagi mereka dari jenis yang sama? Bagaimana bumi dapat 
dihalangi dari sinar matahari, sementara bumi berada pada salah satu 
sudut matahari, karena mereka mengatakan bahwa besar matahari 
sembilan puluh kali lipat daripada besar bumi.” 


Dalam riwayat An-Nu’man bin Basyir dan selainnya disebutkan 
sebab lain terjadinya gerhana, selain yang diklaim oleh para astronom. 
Riwayat yang dimaksud dikutip oleh Imam Ahmad, An-Nasa'i serta 
Ibnu Majah yang digolongkan shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta Al 

Hakim. Adapun lafazhnya, Slj j*-\ ojil öiLJZj Sl u) 

" " # " - ^ " 

ii ja J li) 4ttl c))j iÄI OUl ja Õlal 


(.Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami kusuf (gerhana) 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Akan tetapi keduanya adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda (kebesaran) All ah. Dan sesungguhnya Allah 
apabila menampakkan pada sesuatu daripada ciptaan-Nya, niscaya 
ciptaan tersebut akan tunduk kepada-Nya). 


Imam Al Ghazali mempersoalkan keterangan tambahan ini, dan 
dia mengatakan bahwa lafazh ini tidak dinukil dengan akurat, maka 
orang yang menukilnya dianggap telah berdusta. Dia juga 
mengatakan, apabila riwayat ini terbukti akurat, maka 
menakwilkannya adalah lebih mudah diripada menolak perkara- 
perkara yang bersifat pasti (qath’i) dan tidak bertentangan dengan 
asas-asas syariat. 


Ibnu Bazizah berkata, “Ini merupakan perkara yang 
mengherankan, bagaimana beliau menerima dasar-dasar pemikiran 
filsafat dan mengklaim tidak bertentangan dengan dasar-dasar syariat, 
padahal pemikiran mereka dibangun atas dasar bahwa bumi ini 
berbentuk bulat, sementara makna lahiriah dalil-dalil syar’i 
menyelisihi hai itu. Keterangan yang telah eksis dalam kaidah-kaidah 
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syar’i menyatakan bahwa kusuf (gerhana) dipengaruhi oleh iradah 
(kehendak) serta perbuatan dari pelaku yang bebas berbuat (Al 
Mukhtaar). Dia menciptakan cahaya pada kedua benda angkasa ini 
kapan saja Dia kehendaki, dan menciptakan padanya kegelapan kapan 
saja Dia kehendaki tanpa harus tergantung pada sebab-sebab tertentu. 
Hadits yang ditolak oleh Imam Ghazali telah dinyatakan akurat oleh 
sejumlah ulama dan dapat diterima dari segi makna, sebab sinar dan 
cahaya termasuk keindahan indrawi. Apabila tampak kepadanya sifat 
dari Dzat Yang Agung, niscaya cahaya akan hilang karena takluk di 
hadapan-Nya. Hai ini didukung oleh firman-Nya, ''Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh’. (Qs. Al A’raaf (7): 143). Pandangan ini juga didukung 
oleh riwayat yang kami nukil dari Thawus bahwa beliau melihat 
kepada matahari saat gerhana, maka beliau menangis laiu berkata, ‘la 
lebih takut kepada Allah daripada takut kepada kita’.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Barangkali sebagian mereka 
berkeyakinan bahwa apa yang dikatakan pakar astronomi 
bertentangan dengan sabda beliau SAW, ‘Allah menakuti hamba - 
hamba-Nya dengan keduanya’. Tapi keyakinan ini tidak berdasar 
sama sekali, 1 karena Allah SWT memiliki perbuatan menurut 
kebiasaan dan di luar kebiasaan. Kekuasan-Nya menentukan semua 
faktor penyebab. Dia bisa memutuskan hubungan antara sebab-akibat 
sebagaimana yang Dia kehendaki. Apabila hai ini telah jelas, maka 
mereka yang mengenal Allah dengan kekuatan keyakinan mereka 
akan mengetahui luasnya kekuasaan-Nya untuk melakukan perbuatan 
di luar kebiasaan sesuai kehendak-Nya; sehingga apabila teijadi 
sesuatu yang ganjil, maka timbul rasa takut dalam hati mereka akibat 

1 Apa yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al Id di sini merupakan pandangan yang sangat baik. 
Sejumlah peneliti -seperti syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnu Qayyim- telah 
menyebutkan perkataan yang selaras dengan pemyataan beliau. Sesungguhnya Allah SWT 
menjadikan gerhana matahari dan bulan menurut kebiasaan karena faktor-faktor tertentu yang 
dapat diketahui oleh pakar astronomi. Realita merupakan bukti akan hai itu. Tetapi hai ini 
tidak berarti para ahli astronomi selalu benar, bahkan terkadang mereka melakukan kekeliruan 
dalam perhitungan. Maka, tidak sepantasnya perkataan mereka dibenarkan dan tidak pula 
didustakan. Rasa takut akan hai itu tetap ada -meski bagaimanapun keadaannya- bagi mereka 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Wallahu a ’lam. 
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keyakinan yang kuat tädi. Di samping itu, tidak ada halangan apabila 
terdapat hubungan sebab-akibat menurut kebiasaan, hingga Allah 
berkehendak menjadikannya di luar kebiasaan tersebut.” 

Kesimpulannya, apabila apa yang dikatakan oleh pakar 
astronomi itu benar, tetap tidak menafikan bahwa Allah menjadikan 
gerhana untuk menakuti hamba-hamba-Nya. 


7. Berlindung Dari Siksa Kubur Saat Terjadi Gerhana 


\ 4 l\U Os-Gr ( 1)1 ÄiP ÄI ^1 Äliolp jp 

L$1p ÄI cJllÄ .Jyb' <—-»1 -Xp ja ÄI iiilpl oJL«i 

J J Ui ^ ^-llll o-W' ÄI ( _ 5 lv? aJJ! 

.,i)Ji aJJU iJdlp <u1p a))1 aÜI 


1049. Dari Aisyah (istri Nabi SAW), bahwa seorang wanita 
Yahudi datang meminta kepadanya laiu berkata, “Semoga Allah 
melindungimu dari siksa kubur.” Maka Aisyah RA bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah manusia disiksa di dalam kubur mereka?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku berlindung kepada Allah daripada 
hai itu." 


c-il>0x3 1 j* SIJip oti j aJ«p a))! <d5l j <-Sj j%-> 

0 ...c [ .. ts - . % fi. *t * ' 4 " • # ■*. ' * *. > • ii 

^1 J** 

lfi-ai oc-tjj f U c 

IpyTj '{£"j ijj^t ^CäJI Oji 

«> „ 7 ,*c.r • ^t,' • ^- ii, r 

U»Lž ^Ui ^li j*J j iuj j' ^y y ujs 
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j*j tjj^i ^*Ca)i jjS y>j 

*}l)ji? Ipj5 "j ^STj j*-< cjj^/l ^iLiJl öjs yt>j *>LL«üš ^li 
‘J_^i õl s-Li l> Jlii Ljyajlj -litJLj ^jj j»j 4 JjVl ^£jil üji 

•«j. , • " • * o * ' ' * i • 

.j-aji c-jLLP- IjiyO ü' j«-ÄyI 


1050. Kemudian Rasulullah SAW menaiki kendaraan di suatu 
pagi, tiba-tiba teijadi gerhana matahari. Beliau kembali pada waktu 
dhuha laiu lewat di antara kamar-kamar kemudian berdiri untuk 
shalat, dan manusia berdiri di belakangnya laiu beliau berdiri hingga 
lama. Kemudian beliau ruku’ hingga lama, laiu bangkit dan berdiri 
namun lebih singkat dari berdiri pertama. Kemudian ruku’ hingga 
lama, namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. Kemudian beliau 
bangkit laiu sujud. Laiu beliau berdiri hingga lama, namun lebih 
singkat daripada berdiri pertama. Kemudian beliau ruku’ hingga lama, 
namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. Selanjutnya beliau 
bangkit dan berdiri hingga lama, namun lebih singkat daripada berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku’ hingga lama, namun lebih 
singkat daripada ruku’ pertama, laiu beliau bangkit dan sujud. 
Kemudian beliau selesai dari shalat dan mengatakan apa yang Allah 
kehendaki untuk beliau katakan. Kemudian beliau memerintahkan 
mereka untuk berlindung dari siksa kubur. 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan dalam kitab Al Hasyiyah, bahwa 
kesesuaian berlindung dari siksa kubur saat teijadi gerhana adalah; 
bahwa kegelapan di siang hari sebab gerhana menyerupai gelapnya 
alam kubur, karena sesuatu akan diingat jika terlihat sesuatu yang 
menyerupainya. Maka, akan timbul rasa takut terhadap siksa kubur 
sebagaimana timbulnya rasa takut karena gerhana, sehingga seseorang 
dapat mengambil pelajaran untuk bekal menyelamatkan diri dari 
keburukan di akhirat. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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Aisyah melalui jalur Amrah, dan para perawinya semuanya berasal 
dari Madinah. 


8. Lamanya Sujud pada Shalat Gerhana 


iül M* J* ^ :üU JS* ui <UJi ^ J* 

/ ^ / " * y * ' , 

aJLp <&! •^*^ r ^ ls ^ 3 

* ' - ' '' # 

l> ; ic - <üii ic^j cJlij ^Jl ( j> 

^ ^ ^ 

/■ O • ** » * I I M fl J ^ 

L^i. 015 


1051. Dari Abdullah bin Amr bahwasanya dia berkata, “Ketika 
terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan, 
‘Inna ash-shalaata jaami ’atun\ Nabi SAW raku’ dua kali pada satu 
sujud (baca: rakaat), kemudian beliau berdiri dan ruku’ dua kali pada 
satu sujud. Kemudian beliau duduk, laiu matahari pun bersinar 
kembali.” Dia berkata, “Dan Aisyah RA berkata, ‘Aku tidak pemah 
melakukan sujud yang lebih lama darinya’.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari untuk 
membantah mereka yang mengingkari hai itu. Namun sebagian ulama 
madzhab Maliki mengemukakan dalil untuk tidak memperlama ruku’, 
dimana hal-hal yang disyariatkan untuk dilakukan lebih lama (dari 
biasanya) pada shalat kusuf (gerhana) hanya yang dikerjakan dengan 
berulang, seperti berdiri dan ruku’. Adapun sujud tidak disyariatkan 
adanya tambahan, maka tidak perlu dilakukan lebih lama. Namun ini 
adalah qiyas (analogi) dalam masalah yang ada nash-nya, sehingga 
tidak dapat dijadikan pegangan. 
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Sebagian mereka berpendapat adanya kesesuaian memperlama 
berdiri dan ruku’ yang tidak dilakukan dalam sujud, yaitu karena 
orang yang berdiri atau ruku’ mungkin melihat apakah matahari telah 
bersinar kembali atau belum, berbeda dengan orang yang sujud. 
Dengan demikian, bacaan ayat menjadi penting dalam hai ini, 
sehingga sangat sesuai untuk memperlama waktu berdiri. Begitu pula 
memperlama sujud dapat mengistirahatkan anggota badan dan bisa 
mengakibatkan seseorang tertidur. Tapi semua alasan ini tertolak di 
hadapan hadits-hadits shahih yang dengan tegas menyatakan untuk 
memperlama sujud. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Amr bin Ash 
melalui jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah. Hadits ini 
telah disebutkan melalui jalur lain secara ringkas. Dalam riwayat Al 
Kasymihani tertulis “Abdullah bin Ümar”, dan ini adalah suatu 
kekeliruan. 


üilp ciij :Jli (dia berkata, 


“Dan Aisyah berkata...'”). Yang 


berkata di sini menurutku adalah Abu Salamah. Namun ada 
kemungkinan Abdullah bin Amr, sehingga hadits ini adalah riwayat 
seorang sahabat dari sahabat pula. Adapun orang beranggapan bahwa 
hadits ini tidak memiliki sanad yang lengkap ( mu’allaq ) adalah 
anggapan yang keliru. Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah serta selain 
keduanya meriwayatkan dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr, 
dimana di dalamnya disebutkan perkataan Aisyah tersebut. 


/ o J >* ^ S y 

Jyiel OlT Jai (Ypw U (aku tidak pernah melakukan 


sujud yang lebih lama darinya), yakni daripada sujud tersebut. Imam 
Muslim menambahkan, JOVT Jaš c-iTj (Dan aku tidak 

pernah melakukan ruku ’ yang lebih lama darinya). Dalam riwayat 
Urwah dari Aisyah disebutkan dengan lafazh, jU 


(Kemudian beliau sujud dan memperlama sujud). Sementara pada 
bagian awal sifat shalat dari hadits Asma' binti Abu Bakar disebutkan 
seperti itu. Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain dari Abdullah 
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^ g j ^ i • t (i ^ ^ ^ • j y 5/ / i / ^ ( 

bin Amr disebutkan dengan lafazh, Ju?ü Jj««— i <u»'j ^ 

(Kemudian beliau mengangkat kepalanya laiu sujud dan memperlama 
sujud). Abu Hurairah juga meriwayatkan hadits yang serupa. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Musa, 
Jai J}i»l (Tidak ada berdiri, ruku’ dan sujud 

yang lebih lama aku lihat [darinya]). Dalam riwayat Abu Daud serta 

i / / / • <<* 

An-Nasa'i dari hadits Samurah disebutkan, -lai 'tgK* & aiv- U JjktT 

* ' ' 

(Yang sama panjangnya dengan sujud yang beliau lakukan ketika 
mengimami kami dalam satu shalat ). Semua riwayat ini menerangkan 
dengan jelas bahwa sujud saat kusuf (gerhana) dilakukan lebih lama 
seperti halnya berdiri dan ruku’. 

Salah seorang ulama madzhab Maliki mengemukakan 
pembahasan mengenai hai ini, ia berkata, “Pemyataan bahwa beliau 
SAW memperlama sujud tidak berkonsekuensi bahwa beliau 
melakukannya dengan sangat lama yang menyamai lamanya ketika 
ruku.” Seakan-akan ia mengabaikan keterangan yang terdapat dalam 
riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir dengan lafazh, ja 'yd osyddj 

(Dan sujudnya hampir sama dengan rukunya ). Ini adalah 

madzhab Imam Ahmad, Ishaq serta salah satu pendapat yang dinukil 
dari Imam SyafTi, yang dipilih oleh Ibnu Suraij dan An-Nawawi. Tapi 
hai ini ditanggapi oleh penulis kitab Al Muhadzdzab, bahwa pendapat 
demikian tidak disebutkan dalam hadits dan tidak pula diucapkan oleh 
Imam SyafTi. Laiu perkataannya ini dibantah, bahwa Imam SyafTi 
telah menyatakan hai itu secara tekstual dalam kitab Al Buwaithi, 
“Kemudian hendaklah seseorang melakukan dua kali sujud yang lama, 
setiap sujud serupa dengan lama ketika ia ruku’.” 


Catatan 

Dalam hadits Jabir yang telah saya isyaratkan dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan tentang memperlama i’tidal sebelum sujud. 


44 — FATHUL BAARI 




<* * J' ^ ^ ^ J ^ y ^ ^ J 

ij&ii ijü»u ^Tj ^ (Kemudian beliau ruku’ dan 


memperlama (ruku’ tersebut), kemudian beliau bangkit dan 
memperlama (i’tidal), kemudian beliausigud). 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa ini adalah riwayat syadz 
(ganjil) yang menyelisihi riwayat yang umum, maka tidak dapat 
diamalkan. Atau yang dimaksud adalah melebihkan i 'tidal dari yang 
biasanya, bukan memperlama hingga menyamai lamanya ruku’. Tapi 
pendapat Imam An-Nawawi ditanggapi dengan mengemukakan 
riwayat yang dinukil oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah serta selain 
keduanya dari hadits Abdullah bin Amr, jU V J? J*- {f) j*i 

^ L& y j3 ^ Sl JJ J* jifi & 

^ p H J5 J* (Kemudian beliau ruku ’ dan 


memperlama (ruku’ tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
bangkit, kemudian bangkit dan memperlama (i ’tidal) hingga 
dikatakan beliau tidak akan sujud Kemudian beliau sujud dan 
memperlama (sujud tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
bangkit dari sujud. Kemudian beliau bangkit dari sujud laiu duduk 
dan memperlama (duduk tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
sujud (kembali), kemudian beliau pun sujud). 


Ini adalah lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ats- 
Tsauri dari Atha' bin Sa'ib, dari bapaknya. Ats-Tsauri mendengar 
hadits dari Atha' sebelum hafalannya rancu, maka derajat hadits ini 
adalah shahih. Saya tidak menemukan keterangan pada satu pun jalur 
periwayatan hadits tentang shalat Gerhana yang menyebutkan 
memperlama duduk di antara dua sujud, kecuali pada jalur 
periwayatan ini. Sementara Al Ghazali telah menukil kesepakatan 
untuk tidak memperlama duduk pada shalat ini. Apabila yang beliau 
maksudkan adalah kesepakatan dalam madzhab, maka ini tidak 
diperdebatkan. Namun jika yang dimaksud selain itu, maka 
pemyataannya terbantah oleh riwayat ini. 
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9. Shalat Gerhana dengan Berjamaah 


tf< J * / / # 

. Ä- » ,|| • 4 ^ ^ ^ -/•/ . . » •* I i**' •* *i I' ' 
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Ibnu Abbas shalat mengimami mereka di samping (sumur) 
Zamzam. Ali bin Abdullah bin Abbas shalat beijamaah, dan Ibnu 
Ümar pun melakukan shalat. 
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1052. Dari Atha' bin Yasar dari Abdullah bin Abbas, dia 
berkata, “Matahari mengalami khusuf (gerhana) pada masa Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah SAW shalat. Beliau berdiri sangat lama, sama 
seperti lamanya membaca surah Al Baqarah. Kemudian beliau ruku’ 
sangat lama, laiu bangkit dan berdiri, namun lebih singkat daripada 
berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku’ sangat lama, namun 
lebih singkat daripada ruku’ pertama, laiu beliau sujud. Kemudian 
beliau berdiri sangat lama, namun lebih singkat daripada berdiri yang 
pertama. Kemudian ruku’ sangat lama, namun lebih singkat daripada 
ruku’ pertama, laiu beliau sujud. Kemudian beliau selesai dan 
matahari telah tampak. Beliau SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami khusuf (gerhana) 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Apabila kalian melihat hai itu, maka 
berdzikirlah kepada Allah ’. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami 
melihat engkau meraih sesuatu di tempatmu, kemudian kami melihat 
engkau mundur’. Beliau SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya aku melihat 
surga, maka aku meraih satu tandan anggur. Apabila aku 
mendapatkannya, niscaya kalian akan memakannya selama sisa umur 
dunia. Diperlihatkan kepadaku neraka, maka aku tidak pernah sama 
sekali melihat pemandangan yang sangat mengerikan seperti hari ini. 
Aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita\ Mereka 
bertanya, ‘Dengan sebab apa wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 
‘Dengan sebab kekufuran mereka Dikatakan, ‘Apakah mereka kufur 
kepada Allah?’ Beliau berkata, ''Mereka kufur (ingkar) terhadap 
suami (Al Asyir) dan kufur (ingkar) terhadap kebaikan. Apabila 
engkau berbuat kepada salah seorang di antara mereka sepanjang 
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masa, kemudian ia melihat darimu sesuatu (yang ia tidak senangi), 
maka ia akan berkata; Aku tidakpernah melihat kebaikan darimu 


Keterangan Hadits : 


(Bab shalat gerhana dengan berjamaah). Yakni meskipun imam 
rawatib tidak hadir, tetap salah seorang di antara mereka hendaknya 
menjadi imam. Demikian pandangan jumhur ulama. Sementara dalam 
riwayat Ats-Tsauri dikatakan bahwa apabila imam (rawatib) tidak 
hadir, maka orang-orang dapat melaksanakan shalat sendiri-sendiri. 

J** Jusj (dan Ibnu Ümar melaksanakan shalat). Ada 


kemungkinan kalimat ini merupakan sambungan dari atsar (riwayat) 
Ali yang disebutkan sebelumnya, dan Ibnu Abi Syaibah menyebutkan 
riwayat yang semakna dari Ibnu Ümar. 

f UJi oji jaj %£> JU (kemudian beliau berdiri 

/ / / * ' 

hingga lama, namun lebih singkat daripada berdiri yang pertama). Di 
sini terdapat keterangan bahwa rakaat kedua lebih singkat daripada 
rakaat pertama. 


Aili Id (-mereka berkata, “Wahai Rasulullah”). Dalam 

hadits Jabir yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanad yang 
hasan disebutkan, "J ö!>CaJ' üds uid jj [J J li 5*>Lalt ^aä Uii 

' X * X * 

(Ketika telah menyelesaikan shalat, maka Ubay bin Ka ’ab 


berkata kepadanya, “Sesuatu yang engkau lakukan dalam shalat tidak 
biasa engkau lakukan [sebelumnya]. ”). Laiu disebutkan seperti hadits 
Ibnu Abbas, hanya saja pada hadits Jabir hai itu berlangsung pada 
shalat Zhuhur atau Ashar. Apabila riwayat ini akurat, maka ia adalah 
kisah yang lain; dan barangkali ia adalah kisah yang diriwayatkan 
Anas yang teijadi pada shalat Zhuhur, yang disebutkan pada bab 
“Waktu Zhuhur Apabila Matahari Tergelincir” dalam pembahasan 
tentang Al Mawaqit (waktu-wakut shalat). Akan tetapi dalam hadits 
Anas disebutkan, Ldi- JajlkJt i di ^ jl3'j cds /- ( Telah 
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ditampakkan kepadaku surga dan neraka di tembok ini 
sebagaimana...). Adapun hadits Jabir lebih menyerupai riwayat Ibnu 
Abbas dalam menyebutkan tandan anggur dan mengenai kaum wanita. 
Wallahu a ’lam. 


iSjiip cJjUä äls!Jt cJij ^»J (sesungguhnya aku melihat surga, 


maka aku mengambil darinya satu tandan). Secara lahiriah beliau 
SAW melihatnya dengan kasat mata, maka di antara para ulama ada 
yang memahami bahwa hijab (pembatas alam nyata dengan alam 
ghaib -peneij.) telah dibukkan untuk Nabi SAW, sehingga beliau 
melihat hakikat surga. Laiu didekatkan jarak antara keduanya, 
sehingga beliau SAW dapat meraih apa yang ada di dalamnya. 


Pandangan ini sangat dekat dengan makna lahiriah hadits 
tersebut. Hai ini didukung oleh hadits Asma' yang telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan sifat shalat dengan lafazh, Lii 


j* cikÄj j! J*- (surga telah mendekat 


kepadaku hingga apabila aku memberanikan diri atasnya, niscaya 
aku akan membawakan untuk kalian satu tandan dari buahnyd). 


Sebagian ulama memahami bahwasanya surga itu ditampakkan 
kepada beliau di tembok sebagaimana ditampakkan di cermin, 
sehingga beliau SAW melihat semua yang ada didalamnya. Pendapat 
ini didukung oleh riwayat Anas berikut dalam pembahasan tentang 
Tauhid, tfij JoiUJi iJLa jpJ J UfcT Js- J ai) 


(Sungguh surga dan neraka telah ditampakkan kepadaku tädi di 
tembok ini dan aku sedang shalat). 


Dalam salah satu riwayat dikatakan, 


äÜJ (telah 


digambarkan). Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
ciii JÜ (telah diserupakan). Laiu hai ini tidak dapat dibantah dengan 


mengatakan bahwa sesungguhnya penyerupaan itu hanya teijadi pada 
hal-hal yang nyata, sebab kita dapat mengatakan yang demikian 
menurut kebiasaan. Namun, tidak ada halangan bila hai itu teijadi 
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khusus pada diri Nabi SAW di luar kebiasaan. Akan tetapi riwayat ini 
menceritakan kisah lain yang terjadi pada shalat Zhuhur. Tidak 
mustahil bila Nabi SAW melihat surga dua kali —bahkan berkali- 
kali— dengan bentuk yang berbeda-beda. Adapun orang yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh ru yah (melihat) di 
sini adalah pengetahuan, maka ia telah menyimpang dari makna yang 
sebenamya. 

Imam Al Qurthubi mengatakan, tidak mustahil bila hal-hal ini 
dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, terutama menurut madzhab 
Ahlu Sunnah wal Jama’ah yang menyatakan bahwa surga dan neraka 
telah diciptakan. Maka, hai ini dipahami bahwa Allah SWT telah 
menciptakan dalam diri Nabi SAW kemampuan untuk mengetahui. 
Dengan kemampuan ini, beliau SAW dapat mengetahui surga dan 
neraka sebagaimana hakikatnya. 

icljs jlj (apabila aku mendapatkannya ). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, ( apabila aku mengambilnya). Laiu lafazh 

ini dianggap musykil bila dikaitkan dengan lafazh, cijlJ (aku 

meraihnya). Tapi persoalan ini mungkin dijawab bahwa makna 
‘meraih’ di sini adalah berusaha untuk mendapatkan, bukan 
mengambil dalam arti yang sebenamya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah, aku meraih untuk diriku. Kalau aku 
mengambilnya untuk kalian, niscaya.... Pendapat ini diriwayatkan 
oleh Al Karmani, namun ini bukan jawaban yang baik. Sebagian 
mengatakan makna lafazh “aku meraih”, yakni aku meletakkan 
tanganku di atasnya, namun tidak ditakdirkan bagiku untuk 
memetiknya. Sedangkan lafazh “ Apabila aku mendapatkannya ”, yakni 
seandainya aku berhasil memetiknya. Pandangan ini diindikasikan 
oleh lafazh dalam hadits Uqbah bin Amir yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah, O J jUsd oXj 1 (beliau mengulurkan tangannya untuk 

meraih sesuatu ). Dalam riwayat Imam Bukhari dalam hadits Asma' di 
bagian awal pembahasan tentang shalat disebutkan, Qs- °j/> J*- 
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(Hingga apabila aku memberanikan diri atasnya). Seakan-akan beliau 
SAW tidak diizinkan untuk mengambilnya, maka beliau pun tidak 
memberanikan diri untuk melakukannya. 


Menurut pendapat lain, maknanya adalah aku bermaksud untuk 
mengambilnya, kemudian aku tidak melakukannya. Pendapat ini 
didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, uiüj 


Jüt Sl 01 li jd j* djl^' d' jJj' iS^i oiu* 


(Sungguh aku telah menjulurkan tanganku dan aku ingin mengambil 
buah-buahannya agar kalian melihat kepadanya. Kemudian tampak 
bagiku untuk tidak melakukannya). Imam Bukhari meriwayatkan dari 
hadits Aisyah dengan lafazh, 'yr 'j* lihi õ» äi) J*- 

fltt ciii- (Sampai akhirnya aku melihat diriku bermaksud 


mengambil satu tandan (buah) dari surga ketika kalian melihatku 
bergerak maju). 


Dalam riwayat Abdurrazzaq melalui jalur mursal disebutkan, 
jtül jUi IfU Uhi i>T 0' cõjt (Aku bermaksud untuk 


mengambil satu tangkai anggur darinya agar aku dapat 
memperlihatkan kepada kalian, namun hai itu tidak ditakdirkan). 
Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Jabir disebutkan, 
iyj (Maka dihalangi antara aku dengannya). 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa beliau SAW tidak mengambil 
buah surga, karena makanan di surga adalah kekal, sedangkan dunia 
adalah fana, (tidak kekal) maka tidak diperbolehkan memakan 
makanan yang tidak fana di dunia ini. 

Ulama lain mengatakan; seandainya manusia melihat hai itu, 
niscaya keimanan mereka adalah keimanan melalui persaksian mata, 
bukan lagi iman kepada yang gaib, sehingga dikhawatirkan pintu 
taubat akan diangkat dan keimanan seseorang tidak lagi bermamfaat 
bagi dirinya. 
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Sebagian lagi berpendapat, bahwa surga adalah balasan bagi 
perbuatan —yang dilakukan di dunia— sedangkan balasan itu hanya 
akan didapatkan di akhirat. 

Ibnu Al Arabi meriwayatkan dalam kitab Qanun At-Ta'wil dari 
salah seorang gurunya, dia berkata, “Makna kalimat ‘ niscaya kalian 
akan memakannya... dan seterusnya’, yakni dalam diri orang yang 
makan itu akan dijadikan perasaan ingin selalu makan, dimana rasa 
tersebut tidak pemah hilang. Tapi pendapat ini mendapat kritikan, 
karena ini adalah pandangan filsafat yang dibangun atas dasar bahwa 
negeri akhirat tidak memiliki hakikat, tapi hanya permisalan belaka. 
Yang benar, buah-buahan surga tidak terputus dan tidak terlarang 
(diambil). Apabila buah itu dipetik, maka akan diciptakan 
penggantinya saat itu pula. Maka, tidak ada kemustahilan bila Allah 
SWT menciptakan yang serupa di dunia jika Dia menghendaki. 


Catatan 


Sa’id bin Manshur menjelaskan dalam riwayatnya melalui jalur 
lain dari Zaid bin Aslam, bahwa “meraih” yang tersebut pada hadits 
terjadi ketika beliau SAW berdiri pada rakaat kedua (shalat Kusuf). 

jtSU oJ/j (dan diperlihatkan neraka kepadaku). Dalam riwayat 
selain Abu dzar disebutkan, jü)i cJijj (dan aku melihat neraka). 


Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan bahwa beliau SAW melihat 
neraka sebelum melihat surga, juii j*Juj <Qp Äi JLe ^1 ^ £ 

•U^dl 4JIP C—tf j* blj tUuu OjJ ^UJI 0} abww jP yvi 

% m * > m * im y * s * * * mi 

^ ÜÄJ jy tjžX) L-äü (Telah ditampakkan neraka kepada Nabi 


SAW, maka beliau mundur dari tempat shalatnya hingga manusia 
seakan menunggangi satu sama lain. Dan ketika kembali, maka 
ditampakkan kepadanya surga, sehingga beliau maju berjalan hingga 
kembali berdiri di tempat shalatnya). 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, Ü1 
j* oi Äi&i oy-li jeijistfj 'J?- jtilu «.L*- (Telah didatangkan 

neraka ketika kalian melihat aku mundur, karena aku takut terkena 
jilatan apinya). Dalam hadits ini juga disebutkan, ülSij älsjJu ^ 

^ OÜ J*- cJtJÄ 'jf (Kemudian didatangkan surga dan 

yang demikian saat kalian melihatku maju hingga aku berdiri kembali 
di tempatku [semula]). Laiu dalam riwayat itu ditambahkan, ^ ‘j* U 

oöa jjSCo J isjlj lü *jl! *< (Jjoijj (Tidak ada sesuatu yang dijanjikan 

•» * m + m * + * + 

kepada kalian melainkan telah aku lihat pada shalatku ini). Dalam 
hadits Samurah yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah disebutkan, iil 

õySl j^sJi li oli iii cJ»j (Sungguh aku telah 

melihat sejak aku berdiri shalat apa-apa yang akan kalian temui 
selama masih di dunia maupun di akhirat). 

*CJ| cJljj (dan aku melihat kebanyakan penghuninya 

[neraka] adalah wanita). Riwayat ini menjelaskan waktu dimana 
beliau SAW melihat neraka, sebagaimana terdapat dalam sabdanya 
kepada kaum wanita ketika khutbah hari raya, Jii 'j£\ j&Jj jillü 

jöl (Hendaklah kalian bersedekah, karena sesungguhnya aku melihat 

kalian adalah penghuni neraka paling banyak ). Riwayat ini telah 
disebutkan dalam hadits Abu Sa’id dalam pembahasan tentang haid. 
Dalam pembahasan tentang hari raya telah dijelaskan nama orang 
yang mengucapkan lafazh ?*IJIj OyiL' (apakah mereka kafir kepada 
Allah). 


Üj&j : Jlä 0 j&j {apakah mereka kafir kepada Allah? 

+ * * 

Beliau bersabda, “Mereka ingkar terhadap teman hidup [suami]. ”). 
Demikian mayoritas perawi menukil dari Imam Malik. Demikian pula 
yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hafsh bin Maisarah, dari Zaid 
bin Aslam. Sementara dalam kitab Al Muwaththa' Yahya bin Yahya 
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Al Andalusi disebutkan, (Ja« mereka kufur (ingkar) 

terhadap teman hidup [suami]). Laiu mereka sepakat bahwa 
tambahan huruf ‘waw' (dan) pada lafazh dj&ij merupakan kesalahan 

yang dilakukan oleh Yahya bin Yahya. Apabila yang dimaksud 
kesalahan di sini bahwa beliau menyalahi riwayat perawi lain, maka 
pemyataan itu benar, dimana riwayat syadz (menyalahi yang umum) 
disebut juga dengan riwayat yang salah. Namun jika yang dimaksud 
dengan “kesalahan” adalah karena ditinjau dari segi makna, maka ini 
tidak dapat dibenarkan, sebab jawaban pada hadits itu telah sesuai 
dengan pertanyaan yang disertai penjelasan tambahan. Hai itu karena 
beliau SAW mengucapkan kata “wanita” secara mutlak, sehingga 
termasuk di dalamnya wanita beriman dan wanita kafir. Maka ketika 
ditanyakan “Apakah mereka kufur kepada Allah?”, maka beliau SAW 
menjawab, “dan mereka kafir (ingkar) terhadap teman hidup 
[suami]... dan seterusnya. Seakan-akan beliau berkata, “Benar, teijadi 
pada mereka kufur (ingkar) kepada Allah dan yang lainnya”. Sebab, di 
antara mereka ada yang kufur kepada Allah dan ada yang ingkar 
terhadap kebaikan. 

Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa konteks riwayat Yahya 
mengindisikan bahwa jawaban itu tidak bersesuaian dengan 
pertanyaan, karena telah diketahui bahwa di antara wanita ada yang 
kafir kepada Allah, sehingga tidak perlu dijawab. Di samping itu, 
maksud hadits tersebut adalah sebaliknya. 

(dan mereka kufur [ingkar] terhadap kebaikan). 

Sepertinya ini merupakan penjelasan lafazh ( mereka kufur 

(ingkar) terhadap teman hidup [suami]), sebab maksud kufur 
terhadap suami adalah mengingkari kebaikannya, bukan mengingkari 
wujudnya. Penafsiran kata Al Asyir (teman hidup) telah disebutkan 
terdahulu pada pembahasan tentang iman. Sedangkan makna kufur 
(ingkar) terhadap kebaikan, adalah menutupinya atau tidak 
mengakuinya, sebagaimana yang diindikasikan dibagian akhir hadits. 
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Dalam hadits Jabir disebutkan keterangan yang menunjukkan 
bahwa wanita yang terlihat di neraka adalah mereka yang memiliki 
sifat-sifat tercela. Adapun lafazhnya, Ot 'ja cJj ja 

'Jt* Ojj tjisiu jLl* Ojj tjlü' jAsSt (Z)an 


kebanyakan yang aku lihat padanya (di neraka) adalah wanita-wanita 
yang jika diberi amanah maka mereka menyebarkannya; jika diminta, 
mereka bakhil; jika meminta, mereka mendesak; dan jika mereka 
diberi, maka tidak bersyukur). (Al Hadits). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Segera melakukan ketaatan ketika melihat apa yang ditakuti. 

2. Menolak bencana dengan berdzikir kepada Allah serta 
melakukan ketaatan. 

3. Mukjizat Nabi SAW serta sikap beliau yang senantiasa 
menasihati umatnya, mengajari apa yang bermamfaat serta 
melarang melakukan apa yang membahayakan bagi mereka. 

4. Seorang murid boleh menanyakan apa yang belum dipahami 
kepada gurunya. 

5. Bolehnya menanycikan sebab (illal) suatu hukum. 

6. Guru menjelaskan apa yang dibutuhkan muridnya. 

7. Mengingkari hak adalah haram. 

8. Kewajiban mensyukuri nikmat. 

9. Surga dan neraka telah diciptakan dan sudah ada saat ini. 

10. Bolehnya menggunakan kata “kufur” untuk perbuatan yang 
belum sampai mengeluarkan pelakunya dari Islam. 

11. Orang-orang yang bertauhid akan disiksa karena perbuatan 
maksiat yang dilakukannya. 
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12. Bolehnya melakukan gerakan selain gerakan shalat ketika 
melaksanakan shalat, apabila gerakan tersebut tidak terlalu 

banyak. 

10. Kaum Wanita Shalat Bersama Kaum Laki-laki Saat Terjadi 

Gerhana 


£ J\ oi illi' 'J* jilli' oi *U»li J* J 0* 

iLj 4 p ai Ji yj» c Vj iiiU ^ äi 

t( ^llaf UlS blj cOjjlflJ fl? «j-l^l 'H* Ui* 

:oIaš .aü' Ollil :oi\ij tilli' 11-4 o»jllU ?^-ü!ü C. :oiÄ 3 

\'jbä\ Jm > Ui :*oiu .p ^ ☆ 

jiilj aIp -Ä' JlI aü' J_j1j 0*4^' ^ L ^ 5 ' 

A 2 fj jj Ml ojf JJ ol^ *>• 1 - (1 4 * lA " U ^‘ 

^ o^f j ^ J- & ^ 

(till' oils HiJf <J J' 5 ' Sl) ^ 

Sl) j' ^>j' iSfc ?jl> ü* ^ 

aIÜI <&' ^^jUö aÜ' J^j Hl^ :JyÄl (till' oüli dÜi 1 ' cSj^' 
C £JU, JJ :aJ Jui aliij llTj lilli cjl^O ^ 

HJSJ ^jSf Sl) jf jj£i tfj .iM li' Oi ^ 
.iäi lil OjJji ^ oH - tcSjj' Sl (*H' ^ 
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1053. Dari Hisyam bin Urwah, dari istrinya (Fatimah binti 
Mundzir) dari Asma' binti Abu Bakar RA, bahwasanya ia berkata, aku 
mendatangi Aisyah RA (istri Nabi SAW) ketika teijadi gerhana 
matahari, temyata manusia berdiri mengeijakan shalat. Begitu juga 
Aisyah berdiri mengeijakan shalat. Aku bertanya, “Ada apa dengan 
manusia?” Beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke langit seraya 
mengucapkan “subhanallah (maha suci Allah)”. Aku berkata, “Tanda 
kebesaran Allah?” Beliau memberi isyarat yang berarti “ya”. Asma' 
berkata, “Aku berdiri hingga ditimpa oleh rasa kantuk yang berat. 
Maka aku menyiramkan air di atas kepalaku”. Ketika Rasulullah SAW 
selesai (shalat), beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian 
bersabda, “Tidak ada sesuatu yang belum pernah aku lihat melainkan 
telah aku lihat di tempatku ini, hingga surga dan neraka. Sungguh 
telah diwahyukan kepadaku bahwasanya kalian akan difitnah (diuji) 
dalam kubur-kubur sama -atau mirip- dengan fitnah Dajjal (aku tidak 
tahu mana di antara keduanya yang dikatakan oleh Asma'). Salah 
seorang di antara kalian akan didatangkan dan dikatakan kepadanya, 
Apakah pengetahuanmu tentang laki-laki ini [Muhammad]? ’ Adapun 
orang beriman -atau orang yang yakin- (aku tidak tahu mana di 
antara keduanya yang dikatakan oleh Asma') niscaya akan berkata, 
‘Muhammad Rasulullah SAW telah datang kepada kami dengan 
membawa penjelasan-penjelasan dan petunjuk, kami menyambutnya 
dan beriman serta mengikutinya Maka dikatakan kepadanya, 
‘Tidurlah dengan tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa 
engkau orang yang yakin Adapun orang munaftk -atau orang yang 
rägu- (aku tidak tahu mana di antara keduanya yang dikatakan oleh 
Asma') maka akan berkata, Aku tidak tahu, aku mendengar manusia 
mengata/can sesuatu maka aku pun mengatakannya’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab kaum wanita shalat bersama kaum laki-laki saat terjadi 
gerhana). Judul bab ini mengisyaratkan bantahan Imam Bukhari 
terhadap mereka yang melarang hai tersebut dengan mengatakan. 
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“Kaum wanita shalat sendiri-sendiri”. Pendapat ini dinukil dari Ats- 
Tsauri dan sebagian ulama Kufah. Sementara dalam kitab Al 
Mudawwanah disebutkan, “Wanita shalat di rumahnya, dan boleh 
keluar bagi wanita yang bukan bangsawan”. Imam SyafFi 
mengatakan, semuanya boleh keluar kecuali wanita yang sangat 
cantik. Imam Al Qurthubi berkata, “Diriwayatkan dari Imam Malik 
bahwa anjuran shalat gerhana hanya ditujukan kepada siapa saja yang 
mendapat kewajiban shalat Jum’at.” Akan tetapi pandangan yang 
masyhur dari beliau menyelisihi hai ini, karena hukum mushalla 
(lapangan terbuka untuk shalat hari raya dan lainnya) disamakan 
dengan hukum masjid bagi wanita. 

Adapun pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah 
disebutkan pada bab “Orang yang Menjawab Fatwa dengan Isyarat” 
dalam pembahasan tentang ilmu, dan pada bab “Wudhu Kecuali 
karena Kantuk yang Berat” dalam pembahasan tentang Thaharah 
(bersuci). Sedangkan pembicaraan yang berkaitan dengan kubur akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Ibnu Baththal menjadikan 
hadits ini sebagai dalil bolehnya wanita keluar ke masjid untuk shalat 
Kusuf (gerhana). Namun argumentasi ini perlu dianalisa kembali, 
karena sesungguhnya Asma' melaksanakan shalat di kamar Aisyah. 
Hanya saja mungkin Ibnu Baththal berpegang dengan keterangan yang 
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, yang 
menjelaskan bahwa wanita-wanita selain Asma' berada pada posisi 
yang j auh darinya. Berdasarkan hai ini, maka sebenamya mereka 
berada di belakang masjid sebagaimana yang biasa mereka lakukan 
pada shalat-shalat yang lain. 
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11. Orang Yang Senang Membebaskan Budak Saat Terjadi 
Gerhana Matahari 


cJ#SiliüL aJLp aüI -täi loJtš j.lJw'! I j£’ 


1054. Dari Asma', dia berkata, “Sungguh Nabi SAW telah 
memerintahkan untuk memerdekakan budak saat teijadi gerhana 
matahari.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang senang membebaskan budak saat terjadi 
gerhana matahari ). Beliau membatasi pada sebab yang 
melatarbelakangi anjuran tersebut, karena sesungguhnya Asma' hanya 
meriwayatkan hadits tentang gerhana matahari (dan ini merupakan 
penggalan darinya). Mungkin saja Hisyam menceritakan hadits 
dengan lafazh seperti di atas, atau Za'idah telah meringkasnya. Akan 
tetapi kemungkinan pertama lebih kuat, karena akan disebutkan pada 
pembahasan tentang Al ‘Itq (memerdekakan budak) melalui jalur 
Itsam bin Ali dari Hisyam dengan lafazh, äš&Jb alt yy 13" 

(Kami diperintah untuk memerdekakan budak saat terjadi gerhana). 


12. Shalat Gerhana Di Masjid 


e ✓ \ \' 9 ' * i ' . ' ' 0 ' " 9 " tl t 9 ' 9 ' 

l)> 11 ^ j)* 0 ja£* 

S * / / /■ ^ /■ X 

\ y m > y < ' y 0 ' \ ' < * * * %* 

^ , 0 y y y y 0 . * y Q . , y 0 ^ . y p Oi S . t 0 y 

a\)I ä-iJU- cJU-i aü! liäutl :cJUi I4JU-J 
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' 4 , ***,'"a * f t & f *. s Ž ' a'* ' ®, 

4^1 ^giy 3 4 ÜI jJIäJ ^*>ljJl k_. jÄäjI p-L»^ 4 ül 

.kiili 4 ü\j ÜuIp aJLp 


1055. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA, 
bahwasanya seorang wanita Yahudi datang meminta kepadanya 
seraya berkata, “Semoga Allah melindungimu dari adzab kubur.” 
Maka Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah manusia 
akan disiksa di kubur mereka?” Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
berlindung kepada Allah dari hai itu .” 


oilOxi I š*j* õIjlp oli jjlli j aJlp ÄI lk J^ 4ä1 J ^ 
*^1 jL> aIÜp kül -dil J_j— j 4 c y>w» J' 

xfTj -J 4*5L^L L*Ci ^Ui 4at 'jJ t l^ la, f U 1 

j y»j L»llS j*l-äi j (*-* <-'k>Je \s>£j 

Cki^ie> b_puk Jijj^l ^jiT^Jl ^J- 5 jl* j 

4 JfÜUt üj-i (*Iäš ^li *J 

pJ ‘jA 1 J* J 4»Ci i*ks J J*. 1 ' OjJ 

iji A, aü Ji t jjV £_•/> õji A> &;£, ^ 

.^Jiil oUlP {jA 1 y£± 1)1 (*^^»1 j»-j t J yu 01 kUil 


1056. Kemudian Rasulullah SAW menunggang kendaraan di 
suatu pagi, tiba-tiba teijadi gerhana matahari. Beliau kembali saat 
dhuha, laiu beliau SAW lewat di antara kamar-kamar kemudian 
berdiri untuk shalat, dan manusia berdiri di belakangnya. Laiu beliau 
berdiri hingga lama, kemudian beliau ruku’ hingga lama. Kemudian 
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beliau bangkit dan berdiri yang lama, namun lebih singkat dari berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku’ hingga lama, namun lebih 
singkat daripada ruku’ pertama. Kemudian beliau bangkit, laiu sujud 
hingga lama. Kemudian beliau berdiri hingga lama, namun lebih 
singkat daripada berdiri pertama. Kemudian beliau ruku’ hingga lama, 
namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. Kemudian beliau bangkit 
dan berdiri hingga lama namun lebih singkat daripada berdiri pertama. 
Kemudian beliau ruku’ hingga lama, namun lebih singkat daripada 
ruku’ pertama. Kemudian beliau sujud hingga lama, namun lebih 
singkat daripada sujud pertama. Kemudian beliau selesai dari shalat, 
laiu Rasulullah SAW mengatakan apa yang Allah kehendaki untuk 
beliau katakan. Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 
berlindung dari adzab kubur. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
Amrah, dan hadits ini telah disebutkan pada empat bab yang laiu 
melalui jalur yang sama. Namun tidak dijelaskan bahwa shalat 
tersebut dilaksanakan di masjid. Tetapi hai itu mungkin disimpulkan 
dari perkataan Aisyah, “ Beliau lewat di antara kamar-kamar" . Sebab 
yang dimaksud kamar di sini adalah rumah-rumah istri Nabi SAW, 
yang letaknya berdempetan dengan masjid. 


Sementara penegasan bahwa shalat tersebut dilaksanakan di 
masjid tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin 
Sa’id, dari Amrah, yang dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, 
J* 4ÜI ^1 jfc ^ J* "J-" 5 J* 

aj OlT ^jJl Ji\ J&- {Aku keluar bersama 


rombongan wanita di antara kamar-kamar di masjid. Maha, Nabi 
SAW kembali dari perjalanannya hingga beliau datang ke tempat 
shalatnya yang biasa beliau gunakan untuk shalat). 
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Perjalanan Nabi SAW yang dimaksud di sini adalah untuk 
mengurus kematian anaknya, Ibrahim, seperti dijelaskan terdahulu 
pada bab pertama. Ketika Nabi SAW kembali, beliau mendatangi 
masjid dan tidak mengeijakan shalat secara demonstratif. Benar, 
bahwa shalat Kusuf (gerhana) disunahkan untuk dilakukan di masjid. 
Kalau bukan karena itu, niscaya mengeijakannya di lapangan terbuka 
adalah lebih utama sebab dapat melihat langsung matahari bersinar 
kembali. 


13. Matahari Tidak Mengalami Gerhana Karena Kematian atau 

Kelahiran Seseorang 


• > •' i . ' , ' " * * •■'f ' 

Diriwayatkan oleh Abu Bakrah, Mughirah, Abu Musa, Ibnu 
Abbas dan Ibnu Ümar radhiyallahu anhum. 
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1057. Dari Abu Mas’ud, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: kelahirannya). 
Akan tetapi keduanya adalah salah satu tanda (kebesaran) Allah. 
Apabila kalian melihat keduanya (mengalami gerhana), maka 
hendaklah kalian shalat .” 
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1058. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Matahari mengalami 
gerhana pada masa Rasulullah SAW, maka Nabi SAW berdiri shalat 
mengimami manusia. Beliau memperpanjang bacaan. Kemudian 
beliau ruku’ dan memperlama ruku’. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dan memperpanjang bacaan, namun lebih pendek daripada 
bacaan pertama. Kemudian beliau ruku’ dan memperlama ruku’, 
namun lebih singkat daripada ruku’ pertama. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan sujud dua kali, kemudian berdiri dan 
mengerjakan pada rakaat kedua sama seperti itu. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kehidupannya (baca: kelahirannya), tetapi keduanya adalah salah 
satu tanda (kebesaran) Allah yang diperlihatkan kepada hamba- 
hamba-Nya. Apabila kalian melihat hai itu, maka segeralah 
mengerjakan shalat '.” 


Keterangan Hadits : 

Hai itu telah diterangkan pada bab pertama. 
j** j?'j (dan Ibnu Ümar). Haditsnya telah disebutkan pada bab 
pertama. Dalam bab ini, Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ibnu 
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Mas’ud yang mencantumkan lafazh tersebut. Dalam bab pertama, 
hadits Ibnu Mas’ud juga disebutkan melalui jalur yang lain. Demikian 
halnya dengan hadits Aisyah. 

Dalam masalah ini, masih banyak hadits yang belum disebutkan 
oleh Imam Bukhari; di antaranya hadits Jabir yang diriwayatkan Imam 
Muslim, hadits Abdullah bin Amr, An-Nu’man bin Basyir, Qubaishah, 
dan Abu Hurairah yang semuanya diriwayatkan oleh An-Nasa'i serta 
ahli hadits lainnya, hadits Ibnu Mas’ud, Samurah bin Jundab dan 
Muhammad bin Läbid yang semuanya diriwayatkan oleh imam 
Ahmad dan ahli hadits lainnya, hadits Uqabah bin Amir dan Bilal 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani serta ahli hadits lainnya. Inilah 
beberapa jalur periwayatan yang memenuhi syarat hadits shahih. 
Semuanya memberi kepastian bagi yang sempat menelitinya bahwa 
Nabi SAW mengatakan demikian, sehingga kita harus mendustakan 
anggapan bahwa gerhana itu merupakan pertanda kematian atau 
kelahiran seseorang. 


14. Dzikir Saat Terjadi Gerhana, Diriwayatkan Oleh Ibnu 

Abbas RA 
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1059. Dari Abu Musa, dia berkata, “Matahari mengalami 
gerhana, maka Nabi SAW berdiri dengan terburu-buru karena 
khawatir kiamat akan teijadi. Beliau mendatangi masjid laiu 
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melaksanakan shalat dengan melakukan berdiri, ruku’, dan sujud 
paling lama dari apa yang pemah aku lihat, yang dikeijakan beliau. 
Laiu beliau bersabda, 7m adalah tanda-tanda yang dikirim oleh 
Allah, bukan karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kehidupannya (baca: kelahirannya). Akan tetapi Allah menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya. Apabila kalian melihat sesuatu 
daripada itu, moka bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah, 
berdoa dan memohon ampunan kepada-Nya’ 


Keterangan Hadits : 


ÄPllJ' jo' 


(beliau khawatir kiamat akan terjadi). Hadits 


ini mengisyaratkan bolehnya mengabarkan sesuatu yang menjadi 
dugaan kuat berdasarkan apa yang dilihat. Karena penyebab 
ketergesa-gesaan itu tidak dapat dilihat, maka kemungkinan hai 
tersebut disebabkan hai lain, bukan kekhawatiran akan terjadinya 
kiamat. Di samping itu, apabila penyebab ketergesaan itu adalah 
kekhawatiran akan terjadinya kiamat, maka hadits ini mengalami 
kemusykilan, karena kiamat itu didahului dengan penaklukan negeri- 
negeri, pergantian para khalifah dan keluamya kaum Khawarij. 
Kemudian tanda-tanda kiamat dapat kita lihat seperti matahari terbit 
dari tempatnya terbenam [barat], keluamya binatang, Dajjal, dukhan 
(awan) dan lain-lain. 


Namun persoalan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa 
kemungkinan kisah kusuf (gerhana) teijadi sebelum Nabi SAW 
diberitahu tentang tanda-tanda kiamat tersebut, atau mungkin beliau 
SAW khawatir jika kejadian itu merupakan tanda-tanda kiamat yang 
dimaksud, atau perawi mengira bahwa Nabi SAW takut akan 
terjadinya kiamat, padahal ketakutan Nabi SAW adalah karena hai 
lain —seperti siksaan dan lainnya— sebagaimana kekhawatiran beliau 
SAW ketika angin bertiup kencang. Ini adalah kesimpulan Imam An- 
Nawawi. Sebagian ulama menambahkan bahwa yang dimaksud as- 
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saa’ah di sini bukanlah kiamat, tapi waktu yang ditetapkan sebagai 
tanda sesuatu, seperti kematian beliau SAW atau yang lainnya. 

Jawaban pertama nampaknya kurang tepat, sebab kisah gerhana 
terjadi lebih akhir, sementara kematian Ibrahim terjadi pada tahun ke 
10 H seperti disepakati oleh para sejarawan. Sebelum itu, Nabi SAW 
telah memberitahukan sejumlah tanda-tanda kiamat serta peristiwa- 
peristiwa yang teijadi sebelumnya. Adapun jawaban ketiga, maka 
sikap berbaik sangka terhadap sahabat mengharuskan kita mengatakan 
bahwa beliau tidak menegaskan demikian melainkan berdasarkan 
wahyu ( tauqifiyah ). Sedangkan jawaban keempat, cukup jelas 
kekeliruannya. Adapun jawaban paling mendekati kebenaran menurut 
saya adalah jawaban kedua, barangkali beliau SAW khawatir bila 
gerhana saat itu merupakan pendahuluan daripada sebagian tanda- 
tanda kiamat seperti terbitnya matahari dari tempatnya terbenam. 
Tidak mustahil bila di antara gerhana dan terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya teijadi tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan 
secara berturut-turut, mengingat adanya firman Allah dalam surah An- 
Nahl ayat 77, jk ji ÄPllJl ’]a\ Uj (Tidaklah kejadian 

kiamat Uu melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat [lagi]). 
Menurut saya kemungkinan persoalan ini dapat dimasukkan dalam 
masalah nasakh (penghapusan) dalam hai berita. Jika hai ini 
dibolehkan, maka hilanglah kemusykilan itu. 

Sebagian mengatakan, mungkin beliau SAW menganggap tidak 
mustahil apabila kiamat teijadi, kalau bukan karena apa yang telah 
diberitahukan oleh Allah SWT bahwa kiamat itu tidak akan terjadi 
sebelum ada tanda-tanda yang telah dibertahukan kepadanya. Sikap 
ini dilakukan oleh Nabi SAW untuk menunjukkan betapa besar 
masalah gerhana ini, karena umatnya yang mengalami hai tersebut 
juga merasakan ketakutan yang sangat, terutama apabila hai itu 
didahului dengan teijadinya sebagian tanda-tanda kiamat. 

Adapun lafazh ii Jotfili sõi (ini adalah tanda-tanda 
yang dikirim oleh Allah), kemudian beliau melanjutkan <&i ÜyJ 
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oUp (Akan tetapi Allah hendak menakuti hamba-hamba-Nya 

dengannya) sesuai dengan firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 59 
* * % 

yang berbunyi, oi^[U J-iy Uj {Dan Kami tidak memberi 

* * * / / 

tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti). Hai ini sesuai dengan 
penjelasan pada bab pertama. 

Laiu hai ini dijadikan dalil bahwa perintah segera berdzikir, 
berdoa dan beristighfar serta yang lainnya tidak khusus pada saat 
teijadi gerhana matahari dan bulan, sebab tanda-tanda kebesaran Allah 
lebih luas daripada itu. Hai ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang istisqa' (memohon hujan). Laiu dalam riwayat ini 
tidak disebutkan tentang shalat Gerhana, maka hadits ini tidak dapat 
dijadikan hujjah bagi mereka yang berpendapat dianjurkannya 
melakukan shalat saat terjadi peristiwa yang membuktikan kebesaran 
Allah. 


15. Doa Saat Terjadi Gerhana 


rtj 2bi jk yn j* c 42 p äi hj&j Jtä 


Abu Musa dan Aisyah radhiyallahu anhuma mengatakannya 
dari Nabi SAW. 
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1060. Dari Ziyad bin Ilaqah, dia berkata; Aku mendengar 
Mughirah bin Syu’bah berkata, “Teijadi gerhana matahari pada hari 
kematian Ibrahim, maka manusia berkata, ‘Teijadi gerhana matahari 
karena kematian Ibrahim’. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Apabila kalian melihat keduanya (gerhana), 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga terang kembalV .” 


Keterangan Hadits : 

J*>y> y) dil (Abu Musa dan Aisyah mengatakannya ). 

Beliau mengisyaratkan kepada hadits Abu Musa yang terdahulu. 
Adapun dalam hadits Aisyah melalui jalur Hisyam dari bapaknya, 
sebagaimana terdapat pada bab kedua, disebutkan perintah untuk 
berdoa. Perintah untuk berdoa terdapat pula pada hadits Abu bakar 
dan selainnya. Di antara ulama ada yang memahami bahwa maksud 
dzikir dan doa adalah shalat, karena keduanya termasuk bagian dari 
shalat. Akan tetapi memahaminya sebagaimana makna yang 
sebenamya [dzikir dan doa] adalah lebih baik, sebab keduanya telah 

Q j 0 ^ y 

disebutkan dalam hadits Abu Bakrah, (Maka hendaklah 


kalian shalat dan berdoa ). Dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur disebutkan, dii tj/iü 

Sjswj (Maka berdzikirlah kepada Allah, bertakbir, bertasbih 


dan bertahlil-lah kepada-Nya). Ini termasuk gaya bahasa 
menyebutkan kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat 
umum. Adapun pembicaraan mengenai hadits Mughirah telah 
diterangkan pada bab pertama. 
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16. Imam Mengatakan “Ämma Ba’du” Pada Khutbah Gerhana 
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1061. Usamah berkata, Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Fathimah binti Mundzir telah mengabarkan kepadaku dari 
Asma', dia berkata, “Rasulullah SAW selesai shalat dan matahari 
telah tampak, beliau berkhutbah seraya memuji Allah dengan (pujian) 
yang layak bagi-Nya, kemudian mengatakan, ‘Ämma ba’du' 


Keterangan Hadits : 

{Bab Imam mengatakan Ämma ba’du pada khutbah gerhana). 
Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Asma' secara 
ringkas tanpa sanad yang lengkap {mu 'allaq). Imam Bukhari berkata, 
“Abu Usamah berkata...” Hai ini telah disebutkan dengan panjang 
lebar melalui jalur ini dalam pembahasan tentang Jum’at. Riwayat ini 
menjadi pendukung pendapat yang mengatakan disukainya khutbah 
pada shalat Gerhana seperti yang telah disebutkan. 


17. Shalat Saat Terjadi Gerhana Bulan 
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1062. Dari Abu Bakrah RA, dia berkata, “Tetjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau shalat dua rakaat.” 
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1063. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW, maka beliau keluar menarik atau 
menyeret selendangnya hingga sampai ke masjid dan manusia 
berkumpul di sekitamya, laiu beliau shalat dua rakaat mengimami 
mereka. Kemudian matahari bersinar kembali, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, dan sesungguhnya keduanya tidak 
mengalami gerhana karena kematian seseorang. Apabila hai itu 
terjadi, maka hendaklah kalian shalat dan berdoa hingga 
disingkapkan apa yang menimpa kalian’. Demikian juga bahwa 
—ketika— anak Nabi SAW yang bemama Ibrahim meninggal dunia, 
maka manusia berkata tentang itu [gerhana].” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Bakrah 
melalui dua jalur; salah satunya disebutkan secara ringkas. Namun 
sikap Imam Bukhari ini mendapat kritik, karena dalam riwayat yang 
disebutkan secara ringkas tidak tercantum kata “bulan”; baik secara 
tekstual maupun kemungkinan. Untuk menjawab kritikan ini dapat 
dikatakan, sebenamya Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa 
riwayat yang disebutkan secara ringkas adalah bagian dari hadits yang 
disebutkan secara lengkap. Adapun korelasi riwayat yang lengkap 
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dengan j udul bab dapat disimpulkan dari lafazh “apabila hai itu 
terjadi, maka hendaklah kallan shalat”, dimana kalimat ini disebutkan 
setelah lafazh “sesungguhnya matahari dan bulan Dalam sebagian 
jalur periwayatan hai itu disebutkan lebih jelas lagi. 


Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur Näuh bin Qais dari 
Yunus bin Ubaid -sehubungan dengan hadits ini- disebutkan, '3$ 

UU3 j* {Apabila kalian melihat sesuatu daripada yang demikian). 

Dalam riwayatnya dari hadits Abdullah bin Amr disebutkan, bti 

uLS. Ji {Apabila salah satu dari keduanya mengalami kusuf 

[gerhanaj). Begitu pula dengan hadits Abu Mas’ud telah disebutkan 
dengan lafazh, LiUxJi {gerhana mana saja di antara 

keduanya yang mengalami gerhana). 


Riwayat-riwayat tersebut menjadi bantahan bagi mereka yang 
berpendapat tidak disukainya melaksanakan shalat beijamaah saat 
terjadi gerhana bulan. Mereka membedakan [antara shalat gerhana 
matahari dan gerhana bulan], karena pada malam hari terdapat 
kesulitan untuk beijamaah, berbeda dengan waktu siang hari. 


Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur lain disebutkan bahwa 

beliau SAW melaksanakan shalat gerhana bulan, adapun lafazh yang 
t * 
dinukil melalui jalur An-Nadhr bin Syumail dari Asy’ats adalah, JU? 


1**9 » / O % 

Ji* ^ {Beliau shalat ketika terjadi 


gerhana matahari dan bulan sebanyak dua rakaat, sama seperti 
shalat kalian). Imam Daruquthni juga mengutip riwayat ini. Riwayat 
ini menjadi bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa Nabi 
SAW tidak pemah shalat gerhana bulan, seperti Ibnu Rasyid. 
Sebagian ulama menakwilkan lafazh “beliau shalat ” yang berarti 
beliau memerintahkan untuk melaksanakan shalat. Penakwilan ini 
ditempuh untuk mengkompromikan dua versi riwayat tersebut. 


Penulis kitab Al Huda berkata, “Tidak pemah dinukil bahwa 
beliau SAW shalat beijamaah saat teijadi gerhana bulan. Akan tetapi 
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Ibnu Hibban dalam kitab As-Sirah meriwayatkan bahwa pada tahun 
kelima hijriyah terjadi gerhana bulan, maka Nabi SAW shalat 
[gerhana] mengimami sahabatnya, dan ini merupakan shalat gerhana 
yang pertama dalam Islam.” 

Jika riwayat ini terbukti akurat, maka penakwilan di atas tertolak 
dengan sendirinya. Hai ini ditegaskan oleh Mughlathai dalam kitabnya 
As-Sirah. 


Catatan 

Ibnu At-Tin menceritakan bahwa riwayat Al Ashili dalam hadits 
Abu Bakrah disebutkan dengan lafazh jiil' (Terjadi gerhana 

bulan), sebagai ganti lafazh ( matahari ). Akan tetapi perubahan 

ini tidak memiliki makna yang berarti, karena ia merasa rumit untuk 
mencari kesesuaian antara hadits dengan judul bab, sehingga ia 
mengira lafazh hadits telah dirubah. Oleh karena itu, ia merubahnya 
kepada apa yang ia anggap benar, padahal sebenamya tidaklah 
demikian. 


18. Rakaat Pertama Dalam Shalat Gerhana Lebih Panjang 


^ jLfi ^3 -uip <0)1 JZ* <&' Älidlp °J* 

.J>l JjSl' JjSl' 1^ j j\ 

' / # / / 


1064. Dari Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW shalat gerhana 
matahari mengimami mereka (sahabat) sebanyak empat kali raku’ 
dalam dua sujud (baca: rakaat) yang pertama, dan yang pertama lebih 
panjang. 
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Keterangan Hadits : 

Demikian judul bab yang tersebut di tempat ini menurut riwayat 
Al Hamawi dan Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan bab “Wanita Menyiramkan Air ke Kepalanya 
apabila Imam Memperlama Berdiri pada Rakaat Pertama”. 

Ibnu Rasyid berkata, “Di tempat ini, sebagian perawi telah 
mencampur satu kalimat dengan kalimat yang lain. Sedangkan hadits 
Aisyah tersebut sesuai dengan judul bab pertama. Sementara judul bab 
kedua seharusnya disebutkan di tempat lain. Seakan-akan Imam 
Bukhari menyebutkan judul yang kedua ini, kemudian meninggalkan 
tempat kosong untuk hadits atau jalur periwayatan lain sebagaimana 
kebiasaannya, namun maksudnya ini tidak terlaksana. Maka sebagian 
penulis kitab shahih beliau menyatukan kedua judul bab tersebut 
sehingga timbullah perbedaan seperti di atas. Adapun hadits yang 
paling sesuai dengan judul kedua adalah hadits Asma' yang 
disebutkan sebelum tujuh bab.” Demikian pemyataan Ibnu Rasyid. 

Namun perkataan beliau didukung oleh keterangan yang 
tercantum dalam riwayat Abu Ali bin Syibawaih dari Al Firabri, yang 
disebutkan pada bagian awalnya “Bab wanita menuangkan air...” 
Kemudian beliau mengatakan dalam catatan käki, “Tidak disebutkan 
padanya satu hadits pun”. Setelah itu ia menyebutkan, “Bab rakaat 
pertama lebih panjang”, laiu beliau menukil padanya hadits Aisyah. 
Demikian pula yang dilakukan oleh Al Ismaili dalam kitabnya, Al 
Mustakhraj . Atas dasar ini, maka sikap sebagian guru Abu Dzar yang 
cukup menukil salah satu dari kedua judul bab tersebut tidak tepat. 
Adapun yang hanya menukil judul bab pertama (yaitu Al Mustamli) 
telah melakukan kesalahan, sebab tidak ada kaitannya dengan hadits 
Aisyah. 

Sedangkan kesalahan dua perawi lainnya adalah karena mereka 
telah menghapus kedua judul bab sekaligus, seakan-akan keduanya 
merasa musykil untuk memahami maksud dari kedua judul bab itu, 
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maka keduanya pun menghapusnya, sehingga dalam riwayat Karimah 
dari Al Kasymihani juga dihapus. 


Matan (materi) hadits pada bab ini adalah penggalan hadits 
panjang yang telah disebutkan pada bab “Shalat kusuf (gerhana) di 
masjid”. Sepertinya hadits tersebut disebutkan secara ringkas dari segi 
makna, sebab pada hadits yang panjang disebutkan UU» ^lš (*5 

JjSn öji (Kemudian beliau berdiri hingga lama namun lebih 


pendek daripada berdiri pertama). Sedangkan dalam riwayat bab ini 
dikatakan Jjti ^ oUTj £j' ( Empat rakaat dalam dua 


sujud (baca: rakaat) yang pertama lebih panjang). Al Ismaili 
meriwyatkan dengan lafa 2 h JjM JjSi JjSl' ( Yang pertama dan 


pertama lebih panjang). 


Hadits ini dapat dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan 
bahwa berdiri yang pertama pada rakaat kedua lebih pendek daripada 
berdiri kedua pada rakaat pertama. 


Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan bahwa rakaat 
pertama beserta berdiri dan kedua ruku’nya lebih panjang daripada 
rakaat kedua beserta berdiri dan kedua ruku’nya.” 


Sementara An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
berdiri yang kedua dan ruku’nya (dalam setiap rakaat) lebih pendek 
daripada berdiri yang pertama beserta ruku’nya. Laiu para ulama 
berbeda pendapat, apakah berdiri pertama pada rakaat kedua serta 
ruku’nya lebih pendek daripada berdiri kedua pada rakaat pertama 
beserta ruku’nya, ataukah keduanya sama panjang?” 

Dikatakan, bahwa sebab teijadinya masalah ini adalah karena 
perbedaan dalam memahami makna lafazh JjS' fCäb ojS jij ( namun 

ia lebih pendek daripada berdiri pertama). Apakah yang dimaksud 
adalah berdiri pertama pada rakaat kedua atau kembali kepada 
semuanya, sehingga setiap berdiri itu lebih pendek dibandingkan 
dengan yang sebelumnya. Riwayat Al Ismaili menetapkan 
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kemungkinan kedua ini, laiu hai ini diperkuat; apabila yang dimaksud 
dengan lafazh “berdiri pertama ” adalah berdiri pertama pada rakaat 
pertama saja, maka berdiri yang kedua dan ketiga tidak diterangkan 
kadar lamanya. 

19. Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Gerhana 


yj jk > & i» ^ ^ 

{j* £»j tijj jS j 1^1» c aJ«.1 jÄi õ!)Cö 

^9 Õtlyül dJLl j Lj j a-U^* djjl J : Jli 4*S^Jt 

/ / / ✓ /* C • ^ £ o , J • - 


1065. Dari Urwah, dari Aisyah RA, “Nabi SAW mengeraskan 
bacaan pada shalat Gerhana. Apabila selesai dari bacaannya beliau 
takbir dan raku’. Apabila bangkit dari raku’, beliau mengucapkan 
‘samVallahu liman hamidah rabbana walakal hamdu (semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya, wahai Tuhan kami bagi-Mu 
segalah pujian)’, kemudian beliau membaca kembali. Pada shalat 
Gerhana terdapat empat raku’ dalam dua rakaat dan empat sujud.” 


*4 X L \' 0 ' * * » / £ ^ > 9 X > > ' & ./# 

aU ’ ü* °Jj* J* *js*J J 1 » J 

jX -3 4^ & jt* 4 ^ ö \ \& 

j ^ *jj\ ^jCai ecä õ^Cail" 

* |. t' t ' ‘t ' • * ’ ' ‘ * ii * f- ' ' ' *• f' 

' * ' X ' - J 

V! JL li 'J Jjl ii ciUi 3^f li :is>> Jü 
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1066. Al Auza’i dan lainnya mengatakan; saya mendengar Zuhri 
dari Urwah, dari Aisyah RA, “Sesungguhnya teijadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW. Maka beliau mengutus seseorang untuk 
menyerukan 4 Ash-Shalaah Jaami’ah (shalat berjamaah akan 
dilaksanakan)’. Laiu beliau SAW maju, kemudian shalat empat raku’ 
pada dua rakaat dan empat kali sujud.” Abdurrahman bin Namir telah 
mengabarkan kepadaku, ia mendengar Ibnu Syihab meriwayatkan 
yang serapa dengannya. Az-Zuhri berkata, “Aku berkata, apa yang 
dilakukan oleh saudara laki-lakimu itu -Abdullah bin Az-Zubair- ia 
tidak shalat melainkan dua rakaat seperti shalat Subuh, ketika beliau 
shalat Gerhana di Madinah.” Dia berkata, “Benar, sungguh ia telah 
menyalahi sunnah.” Sufyan bin Husain dan Sulaiman bin Katsir juga 
meriwayatkan dari Az-Zuhri tentang mengeraskan bacaan. 


Keterangan Hadits : 


(Bab mengeraskan bacaan pada shalat gerhana ), yakni gerhana 
matahari maupun gerhana bulan. 


JjIäI t J 'pLj 4* Ä' JU J^3i (Nabi SAW 


mengeraskan bacaannya pada shalat gerhana). Ini menjadi dalil 
untuk mengeraskan bacaan saat shalat gerhana [matahari] di siang 
hari. Adapun ulama yang tidak memperbolehkannya, memahami 
bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat gerhana bulan. Namun 
pemahaman ini kurang tepat, sebab Al Ismaili telah meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur lain dari Al Walid dengan lafazh, c JLS 

<Qp äi Äi (terjadi gerhana matahari pada masa 


Rasulullah SA W), laiu disebutkan hadits seperti di atas. Demikian pula 
riwayat Al Auza’i (hadits kedua pada bab ini), sangat tegas 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah gerhana matahari. 
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•M... Jj*'' cJuk-- Jläj (Al Auza’i dan selainnya 


berkata, “Aku mendenar Zuhri ...” dan seterusnya). Imam Muslim 
menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul dari jalur Muhammad 
bin Mihran, dari Al Walid bin Muslim; telah menceritakan kepada 
kami Al Auza’i dan selainnya. Setelah itu, beliau mengulangi sanad 
tersebut sampai kepada Al Walid, dia berkata; Abdurrahman bin 
Namir telah mengabarkan kepada kami, kemudian disebutkan hadits 
seperti di atas. Laiu Imam Muslim menambahkan melalui jalur Katsir 
bin Abbas dari saudara laki-lakinya, tanpa menyebutkan kisah 
Abdullah bin Zubair. 


Sebagian ulama berdalih untuk melemahkan riwayat 
Abdurrahman bin Namir tentang mengeraskan bacaan, bahwasanya Al 
Auza’i tidak menyebutkan dalam riwayat tentang mengeraskan 
bacaan. Namun argumentasi ini tidak kuat, sebab perawi yang 
menyebutkan suatu persoalan menjadi hujjah atas perawi yang tidak 
menyebutkannya. Terutama bila perawi yang tidak menyebutkan 
persoalan itu tidak menafikannya. Sementara keterangan tentang 
mengeraskan bacaan telah tercantum dalam riwayat Al Auza’i yang 
dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim melalui jalur Al Walid bin 
Mazid. Riwayat serupa telah dinukil oleh Sulaiman bin Katsir serta 
yang lainnya. 


. ^ ls jäjJ' jp jj OUXjj jj-^~ ji Oliil» iii \s (Riwayat ini 


dinukil pula oleh Sufyan bin Husain dan Sulaiman bin Katsir dari Az- 
Zuhri tentang mengeraskan bacaan). Riwayat Sulaiman disebutkan 
dengan sanad yang bersambung (maushul) oleh Imam Ahmad dari 
Abd Shamad bin Abdul Warits dengan lafazh, Xjk J* c 


\') !t Ji JLj 4* 


jjpj (Matahari mengalami gerhana pada masa Nabi SAfV, 


maka Nabi SAfV datang laiu bertakbir, kemudian manusia pun ikut 
takbir. Kemudian beliau membaca dengan mengeraskan bacaan). 
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Kami telah mengutip dari Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi, dari 

A • y Ä j. * j 

Sulaiman bin Katsir melalui sanad ini secara ringkas, JLp Ot 

/ / o * - 

äji^b 'j#? lil.j 4^ (Bahwasanya Nabi SAW 

" >• / / / ' / 

mengeraskan bacaan pada shalat Gerhana ). 




Adapun riwayat Sufyan bin Husain telah disebutkan dengan 
sanad maushul oleh Imam At-Tirmidzi dan Ath-Thahawi dengan 
lafazh, ^ j ^ ( Beliau melaksanakan shalat 


gerhana dan mengeraskan bacaan padanya). Uqail juga 
meriwayatkan dari Az-Zuhri tentang mengeraskan bacaan, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Begitu juga Ishaq bin Rasyid 
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Daruquthni. 


Jalur-jalur periwayatan ini saling mendukung satu sama lain, 
dan secara keseluruhan memberi keyakinan akan hai itu. Maka, 
pendapat yang menganggapnya lemah karena cacat pada Sufyan bin 
Husain dan selainnya tidak perlu diperhatikan. Seandainya tidak 
dinukil riwayat mengenai hai itu kecuali riwayat Al Auza’i, niscaya ia 
telah mencukupi. Sementara keterangan mengeraskan bacaan saat 
gerhana matahari telah disebutkan pula dalam riwayat Ali, baik 
melalui jalur yang langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW (marfu’) 
maupun yang tidak dinisbatkan langsung kepada beliau SAW 
(mauquf), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
ahli hadits lainnya. Pendapat ini diikuti oleh kedua murid Abu 
Hanifah, Ahmad, Ishaq, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mundzir serta 
selain keduanya dari kalangan ahli hadits madzhab SyafPi, begitu pula 
dengan Ibnu Al Arabi dari madzhab Maliki. 

Ath-Thabari berpendapat bolehnya memilih antara membaca 
dengan suara keras atau pelan. Sementara Imam yang tiga berpendapat 
untuk dibaca dengan pelan saat gerhana matahari, dan dibaca dengan 
keras saat gerhana bulan. 

Imam Asy-SyafTi berhujjah dengan perkataan Ibnu Abbas, fyš 
õ^jü! ijk. (Beliau membaca seperti lamanya membaca surah 
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Al Baqarah). Karena jika Nabi SAW mengeraskan suaranya, maka 
tidak perlu ada perkiraan seperti ini. 

Argumentasi ini dijawab, bahwa kemnngkinan Ibnu Abbas 
berdiri j auh dari Nabi SAW. Akan tetapi Imam SyafPi menyebutkan 
riwayat tanpa sauad yang lengkap (mu 'allaq) dari Ibnu Abbas bahwa 
beliau mengerjakan shalat gerhana di samping Nabi SAW, dan tidak 
mendengar apapun dari beliau SAW. Riwayat mu'allaq ini telah 
disebutkan oleh Al Baihaqi secara maushul melalui tiga jalur, namun 
semuanya lemah. Meskipun riwayat-riwayat ini akurat tetap tidak 
dapat dijadikan dalil, sebab perawi yang menetapkan bahwa beliau 
SAW membaca dengan suara keras telah menyebutkan keterangan 
tambahan dalam riwayatnya, maka mengamalkannya adalah lebih 
utama. Adapun bila terbukti beliau SAW shalat gerhana lebih dari 
sekali, maka perbuatan tersebut beliau lakukan untuk menjelaskan 
bolehnya membaca dengan suara keras atau dengan suara pelan. 
Seperti ini pula jawaban terhadap hadits Samurah yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan At-Tirmidzi, il jj (äia tidak 

mendengar suara dari Nabi SAW). Apabila riwayat ini akurat, tidak 
menjadi dalil untuk menafikan bahwa beliau SAW membaca dengan 
suara keras. Ibnu Al Arabi berpendapat bahwa, membaca dengan 
suara keras adalah lebih utama, sebab shalat Kusuf adalah shalat yang 
dilaksanakan secara berjamaah serta dilakukan khutbah didalamnya, 
sebagimana shalat Id dan shalat Istisqa' (memohon hujan).” 


Penutup 

Bab-bab tentang kusuf (gerhana) terdiri dari 40 hadits, 
setengahnya diriwayatkan dengan sanad maushul sedangkan 
setengahnya dengan sanad mu'allaq. Hadits yang diulang sebanyak 
32 hadits, sedangkan yang tidak diulang beijumlah 8 hadits. Riwayat- 
riwayat ini dinukil pula oleh imam Muslim kecuali; hadits Abu 
Bakrah, hadits Asma' tentang membebaskan budak, serta riwayat 
Amrah dari Aisyah tentang “rakaat yang pertama lebih panjang”. Pada 
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bab-bab ini terdapat 5 atsar sahabat dan tabi’in, termasuk didalamnya 
atsar Abdullah bin Zubair serta atsar Urwah yang menyalahkan 
perbuatan Abdullah, dimana kedua atsar ini memiliki sanad maushul 
(bersambung). 
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17. KITAB SUJUD AL QUR'AN (SUJUD TILAWAH) 


1. Tentang Sujud Al Qur'an dan Sunnahnya 


jJLj 4^ äi yil f> :Jli ÜP iül ^ 4ÜI ^ 

✓ ^ 

^ / o * # ✓ e . . . /■ * ^ os m ✓ o . ^ ^ ^ o y / / >• -" - S' 

y jl ^ ^jA U5 ^-P ( y* Lg-J -Aä*— 3 Os-aj 

.lylS”” Jä ClJÜi jJJ oly üi 


1067. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW membaca 
surah An-Najm di Makkah, laiu beliau SAW sujud; dan sujudlah 
orang-orang yang bersamanya, kecuali seorang syaikh yang 
mengambil segenggam kerikil atau tanah laiu mengangkatnya ke 
dahinya seraya berkata, ‘Cukuplah bagiku begini’. Setelah itu aku 
melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir.” 


Keterangan Hadjts : 

(Bab-bab sujud Al Qur'an) Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli. Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan, 
“bab tentang sujud Qur'an dan sunahya”, yakni sunah sujud Tilawah. 
Dalam akhir pembahasan akan disebutkan ulama yang 
mewajibkannya. Dalam riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan lafazh 
basmalah seperti di atas. 

Para ulama sepakat bahwa seseorang sujud pada sepuluh tempat 
secara berturut-turut, kecuali sujud kedua pada surah Al Hajj dan 
surah Shaad. Sementara Imam Malik menambahkan surah Shaad saja. 
Sedangkan Imam Syafi’i dalam madzhabnya yang lama 
menambahkan sujud kedua pada surah Al Hajj saja, dan dalam 
madzhab yang baru ditambah lagi dengan sujud yang ada pada surah 
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Al Mufashshal, dan ini juga merupakan pendapat Atha'. Serupa 
dengan ini dinukil dari Imam Ahmad dalam salah satu riwayat. 
Adapun dalam riwayat lain yang masyhur ditambahkan sujud pada 
surah Shaad, sebagaimana pendapat Al-Laits, Ishaq, Ibnu Wahab dan 
Ibnu Habib dari kalangan madzhab Maliki, serta Ibnu Mundzir dan 
Ibnu Suraij dari kalangan madzhab Syafrii. 

Dari Abu Hanifah dinukil hai serupa, akan tetapi beliau 
menafikan sujud kedua pada surah Al Hajj, dan ini merupakan 
pendapat Daud. Di samping itu, masih banyak pendapat di antaranya 
dari Atha' Al Khurasani yang mengatakan bahwa sujud Tilawah 
terdapat pada semua surah yang disebutkan oleh para ulama, kecuali 
sujud kedua pada surah Al Hajj dan surah Al Insyiqaaq. Ada pula 
yang mengatakan tidak ada sujud pada keduanya (yakni sujud kedua 
surah Al Hajj dan surah Al Insyiqaaq), begitu pula pada surah Shaad. 

Sebagian ulama berpendapat disyariatkannya sujud pada semua 
[surah yang disebutkan] itu, namun yang harus adalah pada surah Al 
A’raaf, Subhaana serta pada tiga surah Al Mufashal. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud. Sedangkan dari Ibnu Abbas 
menganjurkan sujud pada alif laam tanziil, An-Najm serta Iqra'. 
Serupa dengannya dinukil Sa’id bin Jubair tanpa surah Iqra'. Dari 
Ubaid bin Umair dinukil pendapat yang sama namun tidak 
memasukkan surah An-Najm tapi memasukkan surah Al Araaf dan 
Subhaana. Sedangkan dari Ali dinukil pendapat bahwa sujud 
dilakukan pada semua ayat yang ada perintah untuk sujud. Ada lagi 
yang berpendapat; disyariatkannya sujud pada semua lafazh yang 
menyebutkan perintah untuk sujud, motivasi untuk sujud, pujian untuk 
orang yang sujud, atau disebutkan dalam konteks pujian. Pandangan 
ini menghasilkan jumlah sujud Tilawah yang sangat banyak, dan hai 
ini telah diisyaratkan oleh Abu Muhammad bin Al Khasysyab dalam 
Qasidah Al Ilghaziyah. 

j* *** j* (dan orang-orang yang bersamanya ikut 

sujud kecuali seorang syaikh ). Syaikh yang dimaksud bemama 
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Umayyah bin Khalaf, sebagaimana yang telah disebutkan dalam tafsir 
surah An-Najm melalui jalur Isra'il dari Abu Ishaq. Laiu dalam sirah 
Ibnu Ishaq disebutkan bahwa orang tersebut adalah Al Walid bin 
Mughirah. Tapi pendapat ini kurang tepat, sebab Al Walid tidak 
terbunuh. Sedangkan dalam tafsir Sunaid disebutkan, yaitu Al Walid 
bin Mughirah atau Utbah bin Rabi’ah, yakni disertai unsur keraguan. 
Namun hai ini perlu dicermati kembali berdasarkan riwayat yang 
dikutip oleh Ath-Thabrani dari hadits Makhramah bin Naufal, dia 
berkata, \'jü otsr Li Jii ^ 2»i y i yft Ü 

ilJjjt «.iLjj ?•** jl' J* 0jaÜsJ 

' * * + + " 

l&liT 'jti OjPJtf UäjIpj y\j ÕjjiJl 

' * + * * * * ' 


(Ketika Nabi SAW menampakkan Islam, maka penduduk Makkah 
masuk Islam, hingga beliau SA W membaca surah yang ada padanya 
sujud Tilawah. Maka, orang-orang pun sujud dan sebagian mereka 
tidak mampu sujud karena berdesakan hingga akhirnya para pemuka 
Quraisy datang; di antaranya Al Walid bin Mughirah dan Abu Jahal, 
serta selain keduanya. Pada saat itu mereka berada di Thaif laiu 
mereka kembali dan berkata, "Kalian meninggalkan agama leluhur 
kalian .”) 


Akan tetapi keakuratan riwayat ini perlu ditinjau kembali 
berdasarkan perkataan Abu Sufyan dalam hadits yang panjang, LI 

jJL»{ [jL* jSJ, (Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang murtad di 

antara mereka yang telah masuk Islam). Namun mungkin saja untuk 
dikompromikan bahwa yang dimaksud adalah tidak ada yang murtad 
karena tidak senang terhadap Islam, tapi mereka murtad hanya untuk 
menyenangkan para pemimpin mereka. 

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Abu Bisyr dari Sa’id 
bin Jubair, bahwa orang yang mengangkat tanah laiu sujud padanya 
adalah Sa’id bin Al Ash bin Umayyah (Abu Uhaihah), laiu diikuti 
oleh An-Nahhas. Kemudian Abu Hayyan menyebutkan dalam 
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tafsimya bahwa orang tersebut adalah Abu Lahab, namun dia tidak 
menyebutkan dalil yang dapat dijadikan sandaran. 


Dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah disebutkan dari Abu 
Hurairah, üJÕj aiji jS} 'ja J (Mereka 


sujud saat dibacakan surah An-Najm kecuali dua laki-laki dari 
Quraisy, keduanya melakukan hai ifu karena menginginkan 
popularitas ). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Al 


0 «* \ 0 \ } j / / 

Muthalib bin Abi Wada’ah, dia berkata, JLo <&i JjJ) iy 

oi cSjli cJjji tik» jl> ( Rasulullah SAW 


membaca surah An-Najm, laiu beliau sujud dan orang-orang yang 
bersamanya juga ikut sujud, sedangkan aku mengangkat kepalaku dan 
enggan untuk sujud). Al Muthalib saat itu belum masuk Islam. 
Meskipun semua riwayat ini terbukti akurat, barangkali Ibnu Mas’ud 
tidak melihatnya; atau dia menyebutkan satu orang secara khusus, 
karena orang itu melakukan perbuatan yang tidak dilakukan oleh 
orang lain di antara yang tidak sujud, yaitu ia mengangkat pasir laiu 
sujud padanya. 


Imam Bukhari memberi keterangan dalam riwayat Isra'il bahwa 
surah An-Najm adalah surah yang pertama diturunkan yang terdapat 
—perintah— sujud Tilawah. Inilah rahasianya mengapa Imam 
Bukhari memulai bab ini dengan hadits tersebut. Namun pemyataan 
ini dianggap musykil, karena surah, iqra ' bismi rabbika (Qs. Al Alaq : 
1) merupakan surah pertama yang turun dan ada —perintah— sujud 
Tilawah, tentu saja surah ini lebih dahulu daripada surah An-Najm. 
Tapi hai ini dapat dijawab bahwa surah Iqra yang pertama turun 
adalah ayat-ayat bagian awal, sedangkan sisa ayatnya diturunkan 
setelah itu, berdasarkan kisah Abu Jahal yang melarang Nabi SAW 
untuk shalat. Atau yang dimaksud dengan “pertama” pada riwayat 
terkait dengan lafazh yang tidak disebutkan secara tekstual, dan hai ini 
dijelaskan oleh riwayat Zakariya bin Abi Za'idah dari Abu Ishaq yang 
dikutip oleh Ibnu Mardawaih dengan lafazh, jSJs- Jj? 

" 4 

(.Surah pertama yang beliau bacakan kepada orang-orang musyrik). 
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Dengan demikian ketiga versi yang ada dapat dipadukan dengan 
mengatakan bahwa surah An-Najm adalah surah pertama yang 
dibacakan secara terang-terangan kepada kaum musyrikin, yang di 
dalamnya terdapat —perintah— untuk sujud Tilawah. Adapun sisa 
pembicaraan masalah ini akan diterangkan pada surah An-Najm, insya 
Allah. 


2. Sujud Pada Surah Tanziil As-Sajdah 


W ^ t>\S" :Jü aIp illi 'ojj, ‘jf. 

üCJ^I ^J\ JiJ ÕOäIJI Jj J3 f —Jl J*tl Jl J ÄiÜJl i 


1068. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Bisanya Nabi SAW 
membaca pada shalat Subuh di han Jum’at i alif laam tanziil as~ 
sajdah ’ dan ‘ hai ataa alal insaan. 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat untuk melakukan 
sujud Tilawah pada surah ini, hanya saja mereka berbeda pendapat 
tentang sujud ketika membacanya dalam shalat.” Pembicaraan 
mengenai hai itu serta pembahasan hadits Abu Hurairah telah 
diterangkan dalam pembahasan tentang JunTat. 


3. Sujud Pada Surah Shaad 


ffj* Cr* aIb ^e>j ^ifp Jf. Jp 

* 4 / /■ 

i" *• ** • ' " ^ Ä i, f iC o 'x J £ . 

HM ^Jl C-jlj Jjj J 
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1069. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shaad 
bukan termasuk surah yang mesti dilakukan sujud padanya. Namun 
aku telah melihat Nabi SAW sujud ketika membacanya.” 


Keterangan Hadits : 

Maksud kata azimah (kemestian) dalam hadits tersebut adalah 
apa yang harus dilakukan, seperti diungkapkan dalam bentuk perintah. 
Hai ini berdasarkan pendapat bahwa sebagian perbuatan sunah lebih 
ditekankan daripada sebagian yang lain, bagi mereka yang 
mengatakan bahwa sujud Tilawah itu tidak wajib. 

Ibnu Mundzir dan selainnya meriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib melalui sanad yang hasart, “Sesungguhnya yang termasuk 
azimah (kemestian untuk sujud padanya) adalah; surah Haa miim, An- 
Najm, Iqra', dan Alif Laam Tanzil.” Demikian pula disebutkan dari 
Ibnu Abbas pada ketiga surah terakhir. Sebagian mengatakan bahwa 
sujud Tilawah yang ditekankan adalah dalam surah Al A’raaf, 
Subhaana, Haa Miim dan Alif Laam. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah. 



Rasulullah SAW sujud padanya). Dalam tafsir surah Shaad, Imam 
Bukhari meriwayatkan melalui jalur Mujahid, ia berkata; aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Dari mana engkau (mendapatkan keterangan) 
sujud Tilawah pada surah Shaad?” Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
melalui jalur ini disebutkan, “Dari mana engkau memperoleh (dalil) 
tentang sujud pada surah Shaad?” Kemudian keduanya sepakat 
menyatakan bahwa beliau (Ibnu Abbas) berkata, “Dari ayat 

oUlL*>j (dan dari keturunannya Dawud dan Sulaiman...) hingga 

firman-Nya, aoäl {moka dengan petunjuk mereka hendaklah 

engkau mengikutinyd). 
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Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu Abbas menyimpulkan 
adanya sujud Tilawah pada surah Shaad berdasarkan ayat di atas. 
Sedangkan dalam riwayat pertama dikatakan, bahwa dia menerima 
keterangan tentang itu dari Nabi SAW. Meskipun demikian, keduanya 
tidak bertentangan karena adanya kemungkinan Ibnu Abbas 
menerimanya dari dua jalur tersebut. 

Dalam bagian akhir kitab Ahadits Al Anbiyaa (cerita-cerita para 
nabi) melalui jalur Mujahid disebutkan, Ibnu Abbas berkata, jd* 

'p# üi j»\ (Nabi kalian termasuk orangyang diperintahkan untuk 

mengikuti mereka). Beliau menyimpulkan alasan Nabi SAW sujud 
pada surah Shaad dari ayat tersebut, karena perintah sujud dalam 
surah Shaad disebutkan dengan lafazh “ruku”. Kalau bukan dari 
keterangan wahyu, maka tidak diketahui bahwa dalam surah itu 
terdapat perintah untuk melakukan sujud Tilawah. 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan melalui jalur Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, iSTjž Sjb ikü-. 

(Dawud sujud padanya dalam rangka bertaubal, dan kita sujud 


padanya dalam rangka bersyukur). Berdasarkan lafazh “syukur” 
dalam riwayat ini, Imam Syafi’i tidak membolehkan sujud Tilawah 
saat membaca surah Shaad dalam shalat, sebab sujud syukur itu tidak 
disyariatkan untuk dilakukan dalam shalat. Sementara dalam riwayat 
Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari hadits Abu Sa’id 


disebutkan, õu*dJi dii i JJ» Jij Qs- ai JLe ^Ji 

J» UJj : JUi JrfUl» iLfä yf-T j* Jj .J JU ii** Jjl 

aaä Jbv-j J Jj ‘pite# (Nabi SAW membaca 


surah Shaad, sedang beliau berada di atas mimbar. Ketika sampai 
pada ayat —perintah — sujud Tilawah, maka beliau turun laiu sujud, 
dan manusia pun sujud bersamanya. Kemudian beliau membaca pada 
hari lain, dan manusia bersiap-siap untuk sujud. Maka beliau SAW 
bersabda , “Sesungguhnya ia adalah taubat seorang nabi, akan tetapi 
aku melihat kalian telah bersiap-siap untuk sujud." Maka beliau turun 
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laiu sujud, dan orang-orang pun sujud bersamanyd). Konteks riwayat 
ini menunjukkan bahwa sujud Tilawah pada surah Shaad tidak terlalu 
ditekankan, sebagaimana yang ada pada surah-surah lainnya. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikan syariat sujud 
Tilawah dalam firman-Nya ouij t*^'j y-j ( Laiu ia menyungkur sujud 

dan bertaubat), sebagai dalil bahwa ruku’ dapat menggantikan posisi 
sujud Tilawah. 1 Apabila seseorang shalat dan membaca surah Shaad, 
laiu hendak melakukan sujud Tilawah, maka ia boleh memilih antara 
ruku’ atau sujud. Kemudian mereka membolehkan melakukan hai 
serupa dalam semua ayat yang terdapat —perintah—melakukan sujud 
Tilawah. Demikian juga pendapat Ibnu Mas’ud. 


4. Sujud Pada Surah An-Najm 


jJt-j äi jt* jp c4!p siu ^ & 


Hai ini dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW. 


< s ' .3 

f/ _ 0 | /■ J . 


Xj jx.} 4 * lui y 1 oi & <jüi ^iit jlp ^1 

Jä-j Ü-li *^l ^jjjJt ^ Jli-I Al lij Jbxl0 jj-* 

/ ^ X * ✓ X > 

.lii <girj ^Jt <*3/ ‘-jly jt JX. US" ^1 

" ^ * ' ' ' 

tylST jJJ ot ^ Jil» :*dJt jlp J li 


1070. Dari Al Aswad, dari Abdullah RA bahwasanya Nabi 
SAW membaca surah An-Najm laiu sujud [tilawah]. Tidak ada 
seorang pun saat itu yang tertinggal, melainkan ikut sujud. Laiu 
seorang laki-laki di antara mereka mengambil segenggam kerikil atau 


1 Landasan pendapat ini adalah; sujud pada ayat tersebut diungkapkan dengan lafazh 
“raaki 'an (ruku)”- penerj. 
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tanah, kemudian mengangkat ke dahinya seraya berkata, “Cukup 
bagiku seperti ini.” Sungguh aku melihatnya setelah itu terbunuh 
dalam keadaan kafir. 


Keterangan : 

Riwayat tersebut akan disebutkan dengan sanad maushul pada 
bab berikutnya. Sedangkan pembicaraan mengenai hadits Ibnu 
Mas’ud akan dijelaskan pada kitab tafsir, insya Allah. Hai ini 
dijadikan dalil bahwa seseorang yang meletakkan dahinya di atas 
telapak tangannya atau yang sepertinya, maka ia tidak diangap sujud 
hingga ia meletakkan dahinya langsung di atas tanah. Tapi pemyataan 
ini perlu diteliti. 


5. Kauni Muslimin Sujud Bersama Kauni Musyrikin, sedangkan 
Orang Musyrik itu Najis dan Tidak Memiliki Wudhu 



Ibnu Ümar RA sujud dalam keadaan 1 berwudhu. 


ji- j & jk* of llilp illi jjl jp j** jp 




s? . 


- *1 ’ ' • i' • I * • * ****** 

1071. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi 
SAW sujud [Tilawah] pada surah An-Najm. Laiu kaum muslimin dan 


1 Dalam salah satu naskah ditulis jju. 


“tanpa berwudhu”. 
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musyrikin, serta jin dan manusia, ikut sujud bersamanya. Ibnu 
Thahman meriwayatkannya dari Ayyub. 


Keterangan Hadits : 


t-y*) jj- J* U #£■ ii3) J*j y*e jj\ ö\fj (dan Ibnu Ümar RA 


sujud tanpa benvudhu). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 
perawi, sementara dalam riwayat Al Ashili tidak mencantumkan 
lafazh Jš- (tanpa). Tetapi riwayat yang mencantumkan lafazh Jš- 


(tanpa) adalah lebih tepat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui 
jalur Ubaid bin Al Hasan dari seorang laki-laki, dari Sa'id bin Jubair, 
dia berkata, õokUi i "jIj LSj- p «.UJt jiJt JjL' 'Js- J) olš" 


U 


U) AäLj (biasanya Ibnu Ümar turun dari kendaraannya 


kemudian menuangkan air (kencing), laiu naik kembali dan membaca 
surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka ia sujud tanpa 
berwudhu). 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Al Baihaqi dengan sanad 
yang shahih dari Al-Laits, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata. Sl 

j»j *i!j Jr(Janganlah seseorang sujud melainkan dalam 

keadaan suci ). Riwayat ini dapat dipadukan dengan riwayat 
sebelumnya dengan memahami kata “suci” dalam arti suci dari hadats 
besar. Atau kita memahami bahwa riwayat pertama berlaku pada saat 
darurat, sedangkan riwayat kedua berlaku pada saat normal. 

Ibnu Baththal telah mengkritik j udul bab ini, ia berkata, 
“Apabila maksud Imam Bukhari hendak menguatkan perbuatan Ibnu 
Ümar dengan sujud yang dilakukan kaum musyrikin, maka ini tidak 
dapat dijadikan hujjah, sebab mereka melakukan sujud bukan untuk 
ibadah.” 


Dia juga mengatakan, bahwa apabila yang dimaksud oleh Imam 
Bukhari adalah membantah perbuatan Ibnu Ümar berdasarkan 
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perkataannya * <r ^ ÜjÜJij {dan orang musyrik adalah najis ), maka ini 
lebih mendekati kebenaran. 

Ibnu Rasyid menjawab, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
mempertegas syariat sujud. Sebab, orang musyrik sendiri mengakui 
sujud, padahal mereka tidak diwajibkan untuk melakukannya. Apalagi 
dengan sahabat yang diwajibkan atau dianjurkan untuk melakukannya, 
tentunya lebih pantas untuk melakukan sujud dalam semua keadaan. 

Untuk memperkuat hai ini, dalam riwayat Ibnu Mas’ud 
disebutkan bahwa orang yang tidak sujud saat itu, maka akan diganjar 
dengan mati dalam keadaan kafir. Barangkali semua yang diberi taufik 
untuk sujud saat itu akan diberi akhir kehidupan yang baik, sehingga 
mereka masuk Islam karena keberkahan sujud tersebut. 

Ibnu Rasyid juga berkata, “Untuk mengompromikan antara 
j udul bab dengan atsar Ibnu Ümar, dapat dikatakan bahwa sangat j auh 
kemungkinan apabila semua kaum muslimin yang hadir saat itu 
mempunyai wudhu [dalam keadaan suci], sebab mereka tidak bersiap- 
siap untuk melakukan sujud. Jika demikian, sebagian mereka yang 
segera melakukan sujud tanpa wudhu karena khawatir tidak dapat 
melakukannya, dapat dijadikan dalil bolehnya melakukan sujud 
(Tilawah) tanpa wudhu apabila mengalami kesulitan untuk berwudhu 
terlebih dahulu.” 

Dalam lafazh hadits, “Dan kaum muslimin dan musyrikin serta 
jin dan manusia sujud bersamanya", Ibnu Abbas menyamakan 
penisbatan wudhu untuk semuanya, sementara di antara mereka ada 
orang-orang yang tidak sah baginya wudhu. Maka, konsekuensinya 
sujud dianggap sah bagi orang-orang yang berwudhu serta orang- 
orang yang belum berwudhu. Wallahu a'lam. Kisah yang telah 
diisyaratkan akan kita bahas lebih lanjut dalam tafsir surah Al Hajj, 
insya Allah. 
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Pelaiaran Yang Papat Diambil 

Tidak ada orang yang menyetujui Ibnu Ümar dalam 
memperbolehkan sujud (Tilawah) tanpa wudhu selain Asy-Sya’bi. 
Keterangan ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad 
yang shahih. Beliau meriwayatkan pula dengan sanad yang hasart dari 
Abu Abdurrahman As-Sulami, bahwa beliau biasa membaca ayat 
yang ada padanya sujud Tilawah, kemudian sujud dalam keadaan 
tidak berwudhu dan tanpa menghadap kiblat. Kemudian beliau 
beijalan mengeijakannya dengan memberi isyarat. 

(dan jin ). Sepertinya yang menjadi patokan Ibnu Abbas 

adalah berita dari Nabi SAW, baik secara langsung ataupun melalui 
perantara. Sebab dia tidak menghadiri kisah ini, karena dia masih 
kecil. Selanjutnya ini adalah perkara yang tidak mungkin diketahui 
oleh seseorang kecuali berdasarkan wahyu. 


6. Orang yang Membaca Surah yang Ada Padanya Sujud Tilawah 
Namun Dia Tidak Sujud 


" , / |i ^ ' 9 if" >*** * > £* I " ^ 9 li*' 9 " \ 9 ' ** °t ^ 

^■PJ Cju ^ ■Xjj Ju* AjI o^ fUaP ^jp 

• A • * • i • • ^ A • |, f/ ^ 5*». i f .*» ' A A*-* 

*S *& 4^ f ^ 

<* ^ 


illi 



1072. Dari Ibnu Qusaith dari Atha' bin Yasar, bahwa Qusaith 
mengabarkan kepadanya. bahwasa dia bertanya kepada Zaid bin 
Tsabit RA. dia mengaku telah membaca surah An-Najm, di hadapan 
Nabi SAW namun beliau tidak sujud. 
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1073. Dari Abdullah bin Qusaith, dari Atha' bin Yasar, dari Zaid 
bin Tsabit, ia berkata, “Aku membaca aurah An-Najm di hadapan 
Nabi SAW, namun beliau tidak sujud.” 


Keterangan Hadits : 

Judul ini merupakan bantahan terhadap mereka yang berhujjah 
dengan hadits dalam bab ini tentang tidak adanya sujud tilawah dalam 
surah Al Mufashshal, seperti pendapat ulama madzhab Maliki. Bagitu 
juga dalam surah An-Najm —secara khusus— sebagaimana pendapat 
Abu Tsaur, sebab tidak dilakukannya sujud Tilawah pada kesempatan 
ini tidak menimjukakn bahwa sujud tersebut tidak dilakukan 
(ditinggalkan) secara mutiak. Mungkin saja Nabi ketika itu tidak 
berwudhu, atau mungkin waktu itu adalah waktu yang dimakruhkan 
untuk sujud, atau karena orang yang membaca tidak sujud seperti 
yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Bahkan, mungkin juga 
beliau SAW sengaja tidak sujud untuk menjelaskan bahwa yang 
demikian itu diperbolehkan. 


Kemungkinan pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang 
terakhir, dan itulah yang ditegaskan oleh Imam Asy-Syafi’i. Sebab 
apabila hukum sujud Tilawah adalah wajib, maka beliau pasti 
memerintahkan untuk melakukan sujud meskipun beberapa saat 
kemudian. 


Adapun apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya 

6 * S 

melalui jalur Mathr Al Warraq, dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, CM 
Äiljui) Jjp«i üü j* ^ *>' 


(bahwasanya Nabi SA W tidak sujud pada satu pun daripada surah- 
surah Al Musfashshal sejak berpindah ke Madinah ) telah digolongkan 
sebagai hadits dha’if (lemah) oleh pakar hadits, karena sebagian 
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perawinya tergolong lemah, di samping sanad-nya yang masih 
diperselisihkan. Kalaupun dikatakan akurat, maka riwayat para perawi 
yang menetapkan adanya hai itu adalah lebih kuat, sebab riwayat yang 
menetapkan suatu perbuatan harus lebih didahulukan daripada riwayat 
yang menafikannya. 


Dalam bab berikutnya akan disebutkan adanya sujud Tilawah 
pada surah “ idzas-samaa'un syaqqat ”. Al Bazzar dan Ad-Daruquthni 
meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, ^ j Q* <öii jip 


(bahwasanya Nabi SAfV sujud pada surah An-Najm dan kami pun 
sujud bersamanya) Para perawi hadits ini tergolong tsiqah 
(terpercaya). 


Ibnu Mardawaih dalam kitab At-Tafsir meriwayatkan dengan 
sanad yang hasan dari Al Alla' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya ia melihat Abu Hurairah 
sujud pada akhir surah An-Najm. Ia menanyakan hai itu, maka Abu 
Hurairah menjawab, “Sesungguhnya beliau melihat Rasulullah SAW 
sujud padanya.” Sementara Abu Hurairah masuk Islam setelah berada 
di Madinah. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Al 
Aswad bin Yazid, dari ümar, bahwasanya ia sujud pada surah 
“ idzassamaa'un syaqqat Disebutkan dari jalur Nafi’, dari Ibnu 
Ümar, bahwasanya ia sujud ketika membaca surah ini. 

Dalam riwayat ini terdapat bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa penduduk Madinah selalu meninggalkan sujud 
pada surah-surah Al Mufashshal. Namun kemungkinan yang dinafikan 
adalah kesinambungan dalam melakukan perbuatan itu, sebab surah- 
surah Al Mufashshal seringkali dibaca saat shalat, maka tidak 
dilakukannya sujud ketika membaca surah-surah tersebut agar tidak 
menimbulkan kesalahpamahan bagi orang-orang yang tidak mengerti, 
sehingga mereka mengira bahwa sujud tersebut termasuk gerakan 
shalat. 
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Alasan ini dikemukakan oleh Malik, sesuai dengan pendapatnya 
yang menafikan adanya sujud Tilawah dalam surah-surah Al 
Mufashshal. 


Ibnu Qashshar mengatakan, bahwa perintah sujud Tilawah pada 
surah An-Najm dipahami dalam arti shalat. Tapi pendapat ini dibantah 
berdasarkan perbuaan Nabi SAW seperti yang disebutkan. 


Sebagian ulama mengklaim bahwa praktik yang berlaku di 
Madinah sepeninggal Nabi SAW adalah tidak melakukan sujud 
Tilawah pada surah-surah Al Mufashshal. Tetapi pemyataan ini perlu 
diteliti berdasarkan riwayat yang dikutip oleh Ath-Thabari dengan 
sanad yang shahih dari Abdurrahman bin Abza dari Ümar 
bahwasanya ia membaca surah An-Najm pada shalat laiu beliau sujud, 
kemudian beliau berdiri dan membaca surah “idzaa zulzilat”. 
Kemudian melalui jalur Ishaq bin Suwaid dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, 
bahwasanya ia melakukan sujud pada surah An-Najm. 


j** j* ii* iii» cjÜ ji Jj) JL. ifl (bahwasanya ia bertanya 


kepada Zaid bin Tsabit, maha dia mengakii). Dalam hadits ini tidak 
disebutkan masalah yang ditanyakan. Tapi lahiriah konteks riwayat 
menyatakan bahwa yang ditanyakan adalah sujud pada surah An- 
Najm, namun sebenamya tidaklah demikian. Hai ini telah dijelaskan 
oleh Imam Muslim dari Ali bin Hujr dan selainnya dari Ismail bin 


y • * */ 

Ja’far, sama dengan sanad ini, ia berkata; £* j* cjü jJj cJL* 

Jt *i :Jl äi (Aku bertanya 


kepada Zaid bin Tsabit tentang hukum membaca bersama imam. 
Maka ia berkata, "Tidak ada bacaan apabila bersama imam. ” Beliau 
mengaku telah membaca surah An-Najm...) (Al Hadits). 


Imam Bukhari sengaja menghapus riwayat yang mauquf} sebab 
ia keluar dari persoalan yang dimaksud. Selain itu, Imam Bukhari 
tidak sependapat dengan Zaid bin Tsabit dalam masalah tidak 
membaca di belakang imam. Dia lebih sependapat dengan para senior 


1 Yakni perkataan Zaid, “Tidak ada bacaan apabila bersama imam”. peneij. 
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sahabat, mengikuti hadits shahih yang menunjukkan hai tersebut 
seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang sifat shalat. 

( mengaku, mengklaim). Maksudnya, adalah mengabarkan. 

Lafazh Az-Za’am biasa juga digunakan untuk menyatakan sesuatu 
yang benar-benar teijadi. Sementara sebagian besar lafazh ini 
digunakan untuk mengungkap sesuatu yang masih diragukan. 

Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits Zaid bin Tsabit 
bahwa orang yang membaca surah dengan maksud 
memperdengarkannya kepada Syaikh, maka tidak dianjurkan baginya 
sujud Tilawah selama syaikh itu tidak melakukan sujud, untuk 
menjaga adab sopan santun terhadap syaikh. Tapi pandangan ini perlu 
dianalisa lebih lanjut. 


7. Sujud Pada Surah (cJ&> tUlJi tij) 


bl \'J aIp aÜI ^j aj/,* LI ojIj :Jl5 äIL. ^1 J!?** j* 

• | II» * 0 C W" | • if ^ f o ^ ^ I 

jJ Ojj\j\ \j IqJLaI . 

• \ . S Z. * f » f 

■Lu^l aJ jfJLj AäIP 4Ul ^1 >%_) 


1074. Dari Yahya, dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku melihat 
Abu Hurairah RA membaca idzas-samaa'un syaqqat (Apabila langit 
terbelah) (Qs. Al Insyiqaaq: 1), laiu beliau sujud. Aku bertanya, 
‘Wahai Abu Hurairah, bukankah aku belum pemah melihatmu sujud?’ 
Dia berkata, ‘Kalau aku tidak melihat Nabi SAW sujud, niscaya aku 
tidak akan sujud’.” 


Keteranean Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang sujud 
tilawah dalam surah tersebut. 
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Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan “bukankah aku belum 
pemah melihatmu sujud?” adalah bentuk pengingkaran dari Abu 
Salamah. Hai itu memberi asumsi bahwa praktik yang dilakukan saat 
itu telah menyelisihi apa yang dilakukan Abu Hurairah. Oleh sebab itu 
Abu Rafi’ mengingkarinya seperti yang akan disebutkan setelah tiga 
bab kemudian. Namun pandangan ini masih perlu dianalisa lebih 
lanjut. Kalaupun benar, maka mungkin hadits tersebut dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat tidak adanya sujud ketika membaca 
surah ini dalam shalat. Adapun menjadikannya sebagai dalil untuk 
meninggalkan sujud pada surah tersebut secara mutlak tidak dapat 
diterima. Hai yang menunjukkan kesalahan klaim tersebut adalah, 
bahwa Abu Salamah dan Abu Rafi’ tidak menentang perkataan Abu 
Hurairah setelah diberitahu bahwa yang demikian itu termasuk 
Sunnah Rasulullah, keduanya juga tidak membantah pendapat Abu 
Hurairah dengan dalih praktik yang berlaku pada waktu itu telah 
menyelisihinya. Ibnu Abdul Barr berkata, “Praktik apakah yang 
mereka jadikan pegangan, padahal Nabi SAW serta para khalifah 
sesudahnya telah menyelisihinya?” 


8. Orang yang Sujud Karena Sujudnya Orang yang Membaca 


:Jlü ÕJbiw* 4-iP I jk i j*J— i Jlij 
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Ibnu Mas’ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam -saat itu 
beliau masih anak-anak- saat membaca surah yang ada padanya sujud 
Tilawah dihadapannya, “Sujudlah, engkau adalah imam kami dalam 
hai itu.” 


98 


FATHUL BAARI 



\jAi <JS. <UJ> _JI õis :jli il** <U» J+* J>) J* 

/ ■ • y i*v f ^ ' 1 ^ ^ ^ ^ 1 , ^ ii, 

J* uJ>-l Jäo L* ^>- Jb-^c J JLäw^-J oJlä*~JI IfcJ ajj~Jt UJLp 


/ 



1075. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
membaca untuk kami surah yang ada padanya sujud Tilawah, laiu 
beliau sujud dan kami pun sujud hingga salah seorang di antara kami 
tidak mendapatkan tempat —untuk meletakkan— dahinya [untuk 
sujud].” 


Keterangan Hadits : 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila orang 
yang membaca melakukan sujud, maka orang yang mendengamya 
juga harus ikut sujud.” Setelah satu bab akan disebutkan pendapat 
orang yang mensyaratkan bahwa keharusan itu hanya berlaku bagi 
orang yang bermaksud mendengar bacaan. Judul bab ini memberi 
asumsi bahwa apabila orang yang membaca tidak sujud, maka orang 
yang mendengar juga tidak perlu sujud. 


(imam kami). Al Hamawi menambahkan lafazh l$J 

(padanya). Atsar ini telah disebutkan oleh Sa’id bin Manshur dengan 
sanad yang yang lengkap dari riwayat Mughirah dari Ibrahim, ia 


berkata; Tamim bin Hadzlam berkata, tfij äi xs- Jifr oT^äSi 
U*Ui cJi :äi xi- Jüi oj^ii (Aku membaca Al Qur'an di 


hadapan Abdullah sedang aku masih kecil. Laiu aku melewati ayat 
yang ada padanya sujud tilawah, maka Abdullah berkata, “Engkau 
imam kami padanya''). 


Telah diriwayatkan melalui jalur marfu’ seperti yang dikutip 
oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, l&p Oi 

jtsh* tõa^ilJi j^Lij xJ* Äi jJL e ^1 jlp 
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kecil membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah di hadapan 
Nabi SAW. Laiu anak kecil itu menunggu Nabi SAW untuk sujud. 
Namun ketika Rasulullah SAW tidak sujud, maka anak itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah pada ayat ini ada sujud Tilawah?" 
Beliau menjawab, “Benar, akan tetapi engkau adalah imam kami 
padanya. Kalau engkau sujud, niscaya kami akan sujud?') 


Para perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), hanya saja 
sanad-nya mursal. 


Telah diriwayatkan pula dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar, dia berkata; telah sampai kepadaku... laiu ia menyebutkan 
seperti riwayat di atas. Riwayat ini dikutip oleh Al Baihaqi melalui 
jalur Ibnu Wahab dari Hisyam bin Sa’ad dan Hafsh bin Maisarah, dari 
Zaid bin Aslam. Imam Syafi’i mengemukakan kemungkinan bahwa 
orang yang membaca tersebut adalah Zaid bin Tsabit, karena ia 
mengabarkan bahwa ia pemah membaca ayat sajadah di hadapan Nabi 
SAW tapi tidak sujud. Di samping itu, Atha' bin Yasar telah 
meriwayatkan kedua hadits tersebut. 


9. Manusia Berdesakan Apabila Imam Membaca Surah yang Ada 
Padanya Sujud Tilawah 
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1067. Dari Nafi’, dari Ibnu ümar, dia berkata, “Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, dan kami berada di 
sisinya. Laiu beliau sujud dan kami pun ikut sujud bersamanya. Maka, 
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kami berdesakan hingga salah seorang di antara kami tidak 
mendapatkan tempat bagi dahinya untuk sujud padanya.” 


10. Orang Yang Berpendapat Bahwa Allah Azza Wa J alla Tidak 
Mewajibkan Sujud (Tilawah) 
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Dikatakan kepada Imran bin Hushain, “Seseorang mendengar 
ayat sajadah, sedangkan ia tidak duduk untuk mendengarkannya.” 
Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu kalau ia duduk untuk 
mendengarkannya, seakan beliau tidak mewajibkannya?” 

Salman berkata, “Bukan untuk ini kita berangkat.” Utsman RA 
berkata, “Hanya saja sujud Tilawah itu bagi orang yang (bermaksud) 
mendengarkan bacaan.” 


Az-Zuhri berkata, “Seseorang tidak boleh sujud kecuali jika ia 
dalam keadaan suci. Apabila engkau sujud sedang engkau tidak 
bepergian, maka menghadaplah ke kiblat. Apabila engkau sedang 
mengendarai kendaraan, maka tidak mengapa bagimu (sujud) ke arah 
wajahmu menghadap.” 


FATHUL BAARI — 101 


As-Sa'ib bin Yazid tidak sujud karena sujudnya orang yang 
bercerita (Al Qaashsh). 
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1077. Dari Hisyam bin Yusuf bahwasanya Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada mereka, ia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Abu Bakar bin Abi Mulaikah, dari Utsman bin Abdurrahman At- 
Taimi, dari Rabi’ah bin Abdullah bin Al Hudair At-Taimi —Abu 
Bakar mengatakan bahwa Rabi’ah termasuk manusia paling baik— 
tentang hadimya Rabi’ah di majelis Ümar bin Khaththab RA, 
bahwasanya pada hari Jum’at dan di atas mimbar, ia membaca surah 
An-Nahl hingga ayat yang ada padanya sujud Tilawah. Maka, beliau 
sujud dan manusia pun sujud. Hingga ketika para hari Jum’at 
berikutnya, beliau kembali membaca surah tersebut sampai ayat yang 
ada padanya sujud Tilawah. Maka beliau berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya kita melewati ayat yang ada padanya sujud Tilawah. 
Barangsiapa yang sujud, maka ia telah melakukan hai yang benar; dan 
barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa baginya.” Dan, 
Ümar tidak melakukan sujud. 
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Nafi’ menambahkan dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya Allah 
tidak mewajibkan sujud kecuali apabila kita mau.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berpendapat bahwa Allah Azza wa Jalla tidak 
mewajibkan sujud). Yakni, orang yang memahami perintah dalam 
firman-Nya “ Hendaklah kalian bersujud' dalam konteks Nadb 
(disukai); atau mungkin yang dimaksud adalah sujud shalat dalam 
konteks wajib dan sujud Tilawah dalam konteks nadb (disukai), sesuai 
kaidah Imam Syafi’i serta para ulama yang sepaham dengannya. 
Mereka memahami bahwa lafazh musytarak telah mencakup dua 
makna tersebut. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hukum sujud Tilawah 
itu tidak wajib adalah berdasarkan ayat-ayat sujud Tilawah yang 
disebutkan oleh Ath-Thahawi, dimana ayat-ayat tersebut ada yang 
berbentuk berita dan ada yang berbentuk perintah. Sementara terjadi 
perbedaan dalam memahami ayat dalam bentuk perintah; apakah ada 
padanya sujud atau tidak? Ayat yang dimaksud adalah sujud Tilawah 
kedua pada surah Al Hajj dan akhir surah An-Najm serta surah Iqra’. 
Kalau hukum sujud Tilawah adalah wajib, maka apa yang disebutkan 
dengan lafazh perintah lebih tepat untuk disepakati adanya sujud 
dibanding ayat dalam bentuk berita ( khabar). 


Js** jj JJ) (dan dikatakan kepada Imran bin Hushairi). 

# <» * * * 

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari segi maknanya melalui jalur Mutharrif, ia berkata, eit- 
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(Aku bertanya kepada Imran bin Hushain tentang seseorang yang 
tidak tahu apakah ia mendengar ayat yang ada padanya sujud tilawah 
ataukah ia tidak mendengarnya? Dia berkata, “la dengar atau tidak, 
ada persoalan apal)." 


FATHUL BAARI — 103 



Abdurrazzaq meriwayatkan melalui jalur lain dari Mutharrif, 


Oi 


iju IdvJ Otjip õj£«Ui ^pUJi ly* y OI^õp (Bahwasanya 


Imran melewati seorang tukang cerita, laiu tukang cerita itu membaca 
ayat yang ada padanya sujud Tilawah. Maka, Imran terus berlalu 
tanpa ikut sujud bersamanyd). Sanad kedua riwayat ini tergolong 
shahih. 


tfjlip 1 JL 4 ] U (bukan untuk ini kami berangkat). Ini merupakan 


penggalan atsar yang diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzaq melalui jalur Abu Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, 
tfjjLP tJ^l : JVÄŠ iil Jläi ÄldibLJt ijjjÄt fji ouLj ja 


(Salman melewati suatu kaum yang sedang duduk-duduk, laiu mereka 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah dan mereka pun 
sujud. Laiu dikatakan kepada Salman, maka beliau berkata, "Bukan 
untuk ini kita berangkat. ’’) Sanadnya tergolong shahih. 


ja J ii tJi 


iil. 


berkata, “Sesungguhnya sujud Tilawah hanya bagi mereka yang 
bermaksud mendengarkan bacaan ”). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad lengkap ( maushul) oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, dari Ibnu Al Musayyib bahwasanya Utsman melewati seorang 
tukang cerita laiu ia membaca surah yang ada padanya sujud tilawah 
agar Utsman sujud bersamanya. Maka Utsman berkata, J* #a*Ui tjj 


4 *^-' J* (Sesungguhnya sujud tilawah hanya bagi mereka yang 
bermaksud mendengarkan bacaan). 


Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui 
jalur Qatadah dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, Utsman berkata; 
lj I 4 J j* Wj (Sesungguhnya sujud tilawah hanya 

bagi siapa yang sengaja duduk untuknya dan mendengarkan 
[bacaan]). Kemudian jalur periwayatannya tergolong shahih. 
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• • ■£*( Az-Zuhri berkata... dan seterusnya). Riwayat ini 

disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abdullah bin Wahab, 
dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan lafazh yang lengkap. 


Perkataannya, “ Seseorang tidak boleh sujud kecuali dalam 
keadaan suci”, tidak menunjukkan bahwa sujud tersebut tidak wajib. 
Sebab orang yang tidak sependapat mengatakan, bahwa pendapat itu 
mensyaratkan orang yang membaca maupun yang mendengar harus 
dalam keadaan suci. Sehingga ketika syarat itu ada maka sujud harus 
dilakukan. Konteks j udul bab dengan atsar ini terdapat pada lafazh, 
“apabila engkau menunggang kendaraan, maka tidak mengapa 
bagimu kemana wajahmu menghadap Hai ini menunjukkan bahwa 
sujud itu adalah sunah, sebab sujud wajib itu tidak boleh dilakukan di 
atas kendaraan dalam kondisi aman. 




*ll My. jl LjÜJi (dan As-Sa ’ib bin Yazid 


tidak sujud karena sujudnya tukang cerita). Yang dimaksud dengan 
tukang cerita (Al Qaashsh) adalah orang yang menceritakan kepada 
manusia tentang berita-berita serta nasihat-nasihat. Namun saya belum 
menemukan atsar ini diriwayatkan melalui sanad yang maushul. 
Adapun kesesuaian atsar ini dengan j udul bab sangat j elas, karena 
orang-orang yang mengatakan bahwa hukum sujud Tilawah adalah 
wajib tidak membedakan antara orang yang membaca dan orang yang 
mendengar. 


Penulis kitab Al Hidayah dari madzhab Hanafiyah berkata, 
“Sujud pada tempat-tempat ini -yakni pada tempat-tempat sujud 
Tilawah- selain sujud yang kedua di surah Al Hajj hukumnya wajib, 
baik bagi orang yang membacanya maupun yang mendengar, baik 
orang itu sengaja untuk mendengarkan bacaan Al Qur'an maupun 
tidak.” Sementara itu, sebagian ulama membedakan antara hukum 
orang yang mendengar dan orang yang menyimak berdasarkan 
indikasi atsar-atsar ini. Imam SyafTi berkata dalam kitab Al Buwaithi, 
“Aku tidak menekankan bagi orang yang mendengar untuk sujud 
sebagaimana aku anjurkan kepada orang yang menyimak.” Dalil 
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paling kuat untuk menafikan kewajiban sujud Tilawah adalah hadits 
Ümar yang disebutkan pada bab ini. 1 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Kalimat “dan tidak memfardhukari” dijadikan dalil tidak 
wajibnya sujud Tilawah. Namun hai ini dijawab oleh sebagian ulama 
madzhab Hanafi berdasarkan kaidah mereka yang membedakan antara 
fardhu dan wajib bahwa penafian fardhu tidak berarti penafian wajib. 
Laiu jawaban ini ditanggapi bahwa yang demikian hanyalah istilah 
baru dalam syariat yang mereka adakan, sedangkan para sahabat tidak 
membedakan antara keduanya. Cukuplah dalam hai ini perkataan 
Ümar “Siapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa baginya”, seperti 
yang akan diterangkan. 

Kemudian lafazh “ kecuali bila kita mau ” dijadikan dalil bahwa 
seseorang boleh memilih apakah ia sujud atau tidak, sehingga dengan 
demikian hukum sujud Tilawah tidaklah wajib. Namun para ulama 
yang mewajibkan sujud Tilawah menjawab dalil ini dengan 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah; kecuali apabila kita mau 
membacanya, maka kita wajib sujud. Namun kelemahan jawaban ini 
cukup jelas. Di samping itu, ia terbantah oleh penegasaan Ümar 
dengan perkataannya “Dan barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak 
ada dosa baginya ”, karena penafian dosa dari orang yang melakukan 
perbuatan atas pilihannya sendiri menunjukkan bahwa perbuatan itu 
tidak wajib. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa orang yang telah 
memulai sujud, maka ia harus menyelesaikan sujud tersebut. Tapi 
argumentasi ini dijawab bahwa kalimat tersebut termasuk istitsna' 
munqathi’ (pengecualian yang tidak berkaitan dengan kalimat 


1 Dalil yang lebih kuat dan lebih jelas dalam menafikan tidak wajibnya sujud Tilawah adalah 
hadits Ibnu Abbas tentang Zaid bin Tsabit yang membaca surah An-Najm di hadapan Nabi 
SAW, namun beliau SAW tidak sujud dan Nabi SAW tidak memerintahkannya untuk sujud. 
Seandainya perbuatan ini wajib, niscaya Nabi SAW akan memerintahkannya untuk sujud. 
Waltahu a'lam. 
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sebelumnya -peneij), maka maknanya; akan tetapi yang demikian itu 
terserah kepada kemauan seseorang. Kesimpulan ini berdasarkan 
lafazh, “Dan barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa 
baginya”. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah lain, di antaranya; 
seorang khatib hendaknya membaca Al Qur'an dalam khutbahnya. 
Apabila ia melewati ayat yang ada padanya sujud Tilawah, hendaknya 
ia turun ke bawah (lantai) untuk sujud jika ia tidak memungkinkan 
sujud di atas mimbar, dan ini tidaklah memutuskan khutbahnya. Hai 
ini pemah dilakukan oleh Ümar di hadapan para sahabat yang lain, 
dan tidak seorang pun yang mengingkarinya. Sedangkan dari Imam 
Malik dinukil pendapat bahwa khatib meneruskan khutbahnya dan 
tidak sujud, tapi atsar dari Ümar menolak pandangan mereka. 


11. Orang yang Membaca Ayat Sajdah Dalam Shalat Laiu Ia 

Sujud 
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1078. Dari Abu RafT, dia berkata, “Aku shalat Isya' bersama 
Abu Hurairah, maka dia membaca ayat ''idzas-samaa 'un syaqqaf laiu 
sujud. Aku berkata, ‘Apakah ini?’ Abu Hurairah menjawab, ‘Aku 
sujud di belakang Abu Al Qasim SAW (karena beliau membaca ayat 
tersebut) maka aku akan senantiasa sujud padanya hingga aku bertemu 
dengannya’.” 
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Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini tentang 
mereka yang tidak menyukai membaca ayat sajdah dalam shalat 
fardhu, sebagaimana yang dinukil dari Imam Malik. Dinukil pula 
riwayat dari Imam Malik yang berpendapat tidak disukainya membaca 
ayat sajdah hanya pada shalat sirriyah, dan ini merupakan perkataan 
sebagian ulama madzhab Hanafi serta selain mereka. 

Hadits Abu Hurairah yang dijadikan dalil pada bab ini telah 
dibahas pada bab “Mengeraskan Bacaan pada Shalat Isya'”. Kami 
telah menjelaskan dalam riwayat Abu Al Asy’ats dari Ma’mar bahwa 
Nabi SAW sujud Tilawah ketika membaca surah tersebut dalam 
shalat. Demikian pula dalam riwayat Yazid bin Harun dari Sulaiman 
At-Taimi dalam kitab Shahih Abu Awanah dan selainnya. Riwayat ini 
juga menjadi bantahan bagi mereka yang tidak menyukai membaca 
ayat sajdah saat shalat. 

Di samping itu, telah disebutkan pendapat yang mengatakan 
tidak adanya sujud pada surah “idzas-samaa 'un syaqqat ” dan tidak 
pula surah lainnya di antara surah-surah Al Mufashshal. Demikianlah 
praktik yang terus berlangsung sebagaimana yang diingkari oleh Abu 
Rafi’ dan Abu Salamah. Laiu kami menjelaskan bahwa pendapat yang 
dinukil dari ulama Madinah justeru menyelisihi apa yang menjadi 
klaim mereka, seperti Ümar dan Ibnu Ümar serta selain keduanya di 
antara sahabat maupun tabi’in. 
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12. Orang yang Tidak Mendapati Tempat Untuk Sujud 1 Karena 

Berdesakan 




ul>^» uJ l>-i Jbto L* 4 jc* -!■» - j 


(X-J Aii- ÄI ^3l jlT :JU lljlp ÄI ^1 p jll Jp 

õ-bftLJi ( ^ji 0 jj— Ji 

x 0 I 


1079. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka beliau sujud 
dan kami sujud bersamanya hingga salah seorang di antara kami tidak 
mendapatkan tempat bagi dahinya [untuk sujud].” 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang tidak mendapati tempat untuk sujud bersama 
imam karena berdesakan) yakni apakah yang harus dia lakukan. Ibnu 
Baththal berkata, “Saya tidak menemukan masalah ini kecuali pada 
sujud fardhu. Para ulama salaf telah berbeda pendapat dalam masalah 
ini. Ümar berkata, “Apabila seseorang berada dalam kondisi seperti 
itu, hendaklah ia sujud di atas punggung saudaranya.” Ini pula yang 
menjadi pendapat para ulama Kufah, Imam Ahmad dan Ishaq. 
Sementara Atha' meriwayatkan dari Az-Zuhri, “Hendaknya ia 
mengakhirkan sujud hingga orang lain telah mengangkat kepala 
mereka”. Demkian juga pendapat Imam Malik dan mayoritas ulama. 

Apabila yang demikian itu dilakukan dalam sujud fardhu, maka 
hai serupa juga berlaku pada sujud Tilawah. Makna lahiriah sikap 
Imam Bukhari menunjukkan agar orang yang berada pada kondisi 
seperti itu melakukan sujud sesuai dengan kemampuannya, meskipun 
di atas punggung saudaranya. 


1 Dalam salah satu naskah terdapat tambahan: “Bersama imam”. 
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tspr J (untuk tempat dahinya ) yakni karena berdesakan. 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, cJj Jj j 

(Pada selain waktu shalat). Ibnu Ümar tidak menyebutkan apa yang 
mereka lakukan pada kondisi demikian, sehingga teijadilah perbedaan 
pendapat seperti yang disebutkan di atas. 


Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Mush’ab 
bin Tsabit, dari Nafi’ -sehubungan dengan hadits ini- disebutkan 
bahwa yang demikian teijadi di Makkah ketika Nabi SAW membaca 
surah An-Najm. Laiu beliau menambahkan, J$> J* J*- 


(Hingga seseorang sujud di punggung orang lain). Ini 


mendukung apa yang telah kami pahami dari sikap Imam Bukhari. 
Tetapi nampaknya perkataan ini diucapkan oleh Ibnu Ümar untuk 
menerangkan bahwa semua yang hadir ikut sujud. Konteks hadits di 
bab ini memberi asumsi bahwa yang demikian teijadi berulang kali. 
Maka, ada kemungkinan riwayat Ath-Thabrani menjelaskan peristiwa 
yang pertama. Hai ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Ath- 
Thabrani dari Al Miswar bin Makhramah, dari bapaknya, dia berkata. 
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keislaman -yakni pada awal mula dakwah- hingga Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka beliau sujud; 
dan sebagian mereka tidak dapat sujud karena berdesakan, hingga 
datang para pemuka Makkah yang saat itu berada di Thaif laiu 
mereka mengeluarkan orang-orang tersebut dari Islam). Hadits ini 
dijadikan dalil oleh Imam Bukhari mengenai sujud Tilawah karena 
sujudnya orang yang membaca seperti yang disebutkan, serta dalil 
berdesakan untuk melakukan sujud. 
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Penutup 

Bab-bab tentang sujud Tilawah mencakup 15 hadits, 2 di 
antaranya disebutkan dengan sanad yang mu ’allaq. Hadits yang 
diulang dalam bab ini dan pada pembahasan sebelumnya sebanyak 9 
hadits, sedangkan yang tidak diulang beijumlah 6 hadits. Hadits-hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim kecuali 2 hadits Ibnu Abbas, 
yakni sujud pada surah Shaad dan sujud pada surah An-Najm, serta 
hadits Ümar yang memberi pilihan untuk sujud atau tidak sujud. Pada 
bab-bab ini terdapat pula atsar dari para sahabat dan selain mereka 
sebanyak 7 atsar. 
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\ 

1. KITAB MENG-g4SÄ4i? (MERINGKAS) SHALAT 


Kitab ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan 
dalam riwayat Abu Al Waqt tertulis “bab-bab tentang meringkas 
shalat”. Kemudian lafazh basmalah disebutkan dalam riwayat 
Karimah dan Al Ashili. 


1. Meringkas Shalat dan Lamanya Bermukim yang 
diperbolehkan untuk Meringkas Shalat 

4ip äi fii' : Ju äi j J>\ J* <a j>jr 'J* 
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1080. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bermukim selama sembilan belas hari dan meringkas shalat, 
sehingga apabila kami melakukan peijalanan selama sembilan belas 
hari, maka kami pun meringkas shalat. Jika lebih dari itu, maka kami 
menyempumakannya (tidak meringkas).” 
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1081. Dari Yahya bin Abu Ishaq, dia berkata, aku mendengar 
Anas berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW dari Madinah menuju 
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Makkah, maka beliau SAW shalat dua rakaat dua rakaat hingga kami 
kembali ke Madinah. Aku bertanya, ‘Apakah kalian bermukim di 
Makkah untuk beberapa lama?’ Beliau menjawab, ‘Kami bermukim di 
sana sepuluh hari’. 


Keterangan Hadits : 

Maksud meringkas shalat adalah mengeijakan shalat yang empat 
rakaat menjadi dua rakaat. Ibnu Mimdzir serta selainnya menukil 
ijma’ ulama tentang tidak adanya qashar (meringkas shalat) dalam 
shalat Subuh dan Maghrib. 

Imam An-Nawawi berkata, “Jumhur ulama membolehkan 
meringkas shalat pada setiap perjalanan yang mubah. Sementara 
sebagian ulama salaf mensyaratkan adanya rasa takut saat safar, dan 
sebagian yang lain mengatakan bahwa perjalanan itu adalah untuk haji 
atau umrah maupun j ihad. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
perjalanan itu adalah dalam rangka ketaatan. Sementara dari Abu 
Hanifah dan Ats-Tsauri dikatakan bolehnya meringkas shalat pada 
semua perjalanan, baik dalam rangka ketaatan maupun maksiat.” 

(Dan lamanya bermukim yang diperbolehkan untuk meringkas 
shalat). Dalam judul bab ini terdapat kemusykilan, karena bermukim 
bukanlah sebab untuk meringkas shalat; dan meringkas shalat bukan 
pula tujuan bermukim, sebagaimana yang dikatakan Al Karmani. Laiu 
dia menjawab bahwa jumlah hari-hari yang telah disebutkan 
merupakan sebab untuk mengetahui bolehnya meringkas shalat serta 
larangan untuk melebihkan darinya. Ulama selainnya mengatakan 
bahwa maknanya; berapa lama beliau mukim sehingga diperbolehkan 
meringkas shalat? 

Kesimpulannya, berapa lama beliau bermukim dalam keadaan 
meringkas shalat? Ada pula yang mengatakan maknanya; berapa lama 
beliau meringkas shalat hingga akhimya mukim? Yakni, hingga 
akhimya ia dinamakan sebagai orang yang mukim (berdomisili). Atau 
lafazh hatta (hingga) di tempat ini bermakna “ketika”, yakni berapa 
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lama beliau mukim ketika meringkas shalat? Sebagian lagi 
mengatakan subjek kata “bermukim” adalah musaflr, sehingga 
maksudnya adalah; berapa lama seorang musafir bermukim di suatu 
negeri sehingga ia boleh meringkas shalat. 

'P* ülj (sembilan belas hari ) yakni beserta malamnya. Dalam 

pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) disebutkan melalui 
jalur lain dari Ashim, (di Makkah). Demikian juga Ibnu Mundzir 

meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin Al Ashbahani dari 
Ikrimah. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur ini dengan lafazh, Üll» 

[P* (Tujuh belas hari). Begitu pula yang beliau riwayatkan melalui 


jalur Hafsh bin Ghiyats dari Ashim, dia berkata; dan Abbad bin 
Manshur meriwayatkan dari Ikrimah, 'p* HLs {Sembilan belas hari). 

Demikian beliau menyebutkannya dengan sanad mu ’allaq, dan 
disebutkan dengan sanad maushul oleh Al Baihaqi. 


Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, 

Sl iD lp* pii ^ Äi Jpj p oj> 

p&j ^1 p-*. (Aku berperang bersama Rasulullah SAWpada saat 


penaklukan kota Makkah, maka beliau bermukim di Makkah selama 
delapan belas malam dan tidak shalat kecuali dua rakaat). Masih 
dalam riwayat beliau melalui jalur Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, ^SÜJi ä£*j jJLj <uip äbi Jilj Äi 


J Pj 


jm pi- {Rasulullah SA W bermukim di Makkah pada saat 


penaklukan kota Makkah selama lima belas hari, beliau meringkas 
shalat). 


Al Baihaqi mengompromikan berbagai perbedaan versi ini 
dengan mengatakan bahwa perawi yang menyebutkan sembilan belas 
hari telah memasukkan hari masuk ke Makkah dan hari keluar 
darinya, sedangkan perawi yang menyebutkan tujuh belas hari tidak 
menghitung kedua hari itu. Adapun perawi yang mengatakan delapan 
belas hari tidak menghitung salah satu dari kedua hari tersebut. 
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Adapun riwayat yang menyatakan lima belas hari telah dikategorikan 
sebagai riwayat yang dha’if (lemah) oleh An-Nawawi dalam kitab Al 
Khulashah. Akan tetapi sikap ini kurang tepat, karena para perawinya 
tergolong tsiqah (terpercaya). 


Di samping itu, tidak hanya dinukil olen Ibnu Ishaq, bahkan 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Iraak bin Malik dan dari Ubaidillah 
yang sama seperti itu. Apabila telah terbukti bahwa riwayat itu adalah 
shahih, maka harus dipahami bahwa perawi mengira riwayat yang 
menyebutkan tujuh belas hari sudah termasuk hari masuk ke Makkah 
dan hari keluar darinya. Oleh sebab itu, ia menghilangkan kedua hari 
ini dan menyebutkan lima belas hari. Pandangan ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa riwayat yang menyebutkan tujuh belas hari 
merupakan riwayat paling akurat, dan inilah yang dijadikan dalil oleh 
Ishaq bin Rahawaih. Hai ini diperkuat lagi bahwa tujuh belas hari 
merupakan batas maksimal yang tercantum dalam riwayat-riwayat 
yang shahih. Sementara itu, Ats-Tsauri serta para ulama Kufah 
berpegang dengan riwayat yang menyebutkan lima belas hari, karena 
ia adalah jumlah minimal yang disebutkan, sedangkan riwayat yang 
menyebutkan lebih dari itu dipahami hanya teijadi secara kebetulan. 
Sedangkan Imam SyafTi berpegang dengan hadits Imran bin Hushain, 
akan tetapi hai ini menurut beliau berlaku hagi mereka yang tidak 
bemiat untuk mukim. Karena apabila jumlah hari tersebut telah 
berlalu, maka ia wajib menyempumakan shalat (tidak meringkasnya). 
Namun apabila ia telah bemiat untuk mukim sejak awal selama empat 
hari, maka ia harus mengeijakan shalat dengan sempurna, meski 
teijadi perbedaan pendapat di antara para muridnya dalam 
memasukkan hari masuk ke negeri itu dan hari keluar darinya. 
Adapun alasan Imam Syafi’i dalam hai ini adalah hadits Anas 
berikutnya. 


UÜ5* Ui j 0}j cU^aä 'ps’ üIj UyC* bj jkä {maka apabila kami 


melakukan safar selama sembilan belas hari, kami pun meringkas 
shalat, dan apabila lebih daripada itu, kami menyempurnakannya 
[tidak meringkas]). Secara lahiriah, bahwa melakukan peijalanan 
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lebih dari sembilan belas hari, maka harus menyempumkan shalat 
[tanpa meringkasnya]. Namun sebenamya bukan ini yang dimaksud. 
Abu Ya’la menegaskan dari Syaiban, dari Abu Awanah -sehubungan 
dengan hadits ini- akan maksud sesungguhnya, yaitu dengan lafazh 'ij 

(Apabila kami melakukan perjalanan laiu 
kami mukim di suatu tempat selama sembilan belas hari). Hai ini 
dikatakan oleh bagian awal hadits, yaitu lafazh (bermukim). Dalam 

riwayat At-Tirmidzi melalui jalur lain dari Ashim disebutkan, 

uT>> uXe üUi j* (Apabila kami bermukim lebih dari itu, maka 

kami shalat sebanyak empat ra/caat). Sedangkan lafazh pada hadits 
Anas, ÜkuJi ja &:'/■ ( Kami keluar dari Madinah), ditambahkan dalam 

riwayat Syu’bah dari Yahya bin Abi Ishaq yang dikutip oleh Imam 
# » «■ 

Muslim, gid' ^1 ( untuk haji). 

^ (kami tinggal di sana selama sepuluh hari). Riwayat 

ini tidak bertentangan dengan riwayat Ibnu Abbas yang disebutkan 
sebelumnya, sebab hadits Ibnu Abbas bercerita tentang penaklukan 
kota Makkah sedangkan hadits Anas menceritakan waktu haji wada’. 
Setelah satu bab akan disebutkan hadits Ibnu Abbas, <ö>i Jb> 

SajIj J jJlij <dip (Nabi SAW datang ber sama para 

sahabatnya pada pagi keempat). 

Tidak diragukan lagi bahwa beliau SAW keluar dari Makkah 
pada waktu pagi di hari keempat belas bulan Dzulhijjah, maka masa 
beliau bermukim di Makkah dan sekitamya adalah sepuluh hari, sama 
seperti yang dikatakan oleh Anas. Adapun lama waktu beliau 
bermukim di Makkah adalah selama empat hari, karena beliau keluar 
dari Makkah pada hari ke delapan bulan Dzulhijjah dan shalat Zhuhur 
di Mina. Berdasarkan hai ini maka Imam SyafYi berkata, 
“Sesungguhnya apabila musafir bermukim di suatu negeri, maka ia 
boleh meringkas shalat selama empat hari.” Sementara Imam Ahmad 
berkata, “Sebanyak dua puluh satu shalat.” 
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Adapun perkataan Ibnu Rasyid, “Maksud Imam Bukhari adalah 
hendak menjelaskan bahwa hadits Anas termasuk dalam —cakupan— 
hadits Ibnu Abbas, sebab masa mukim sepuluh hari masuk dalam 
masa mukim sembilan belas hari. Artinya beliau hendak 
mengisyaratkan bahwa keharusan berpegang dengan keterangan 
tambahan perlu untuk ditinjau kembali, sebab yang demikian hanya 
berlaku apabila kedua hadits sama-sama mengisahkan satu kejadian. 
Sementara di tempat ini kedua hadits itu mengisahkan kejadian yang 
berbeda.” 

Masa mukim yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas dapat 
dijadikan dalil untuk meringkas shalat selama waktu itu bagi siapa 
yang tidak bemiat mukim, bahkan ia bimbang kapan keperluannya 
berakhir. Sedangkan masa mukim yang disebutkan dalam hadits Anas 
dijadikan dalil oleh mereka yang telah bemiat untuk mukim, sebab 
beliau SAW pada masa haji telah bemiat untuk bermukim pada hari- 
hari tersebut. Kesimpulan dalil yang diambil dalam hadits Ibnu Abbas 
adalah, bahwa hukum asal bagi orang mukim adalah mengeijakan 
shalat dengan sempuma (tidak meringkasnya); dan karena Nabi SAW 
tidak pemah bermukim selama peijalanan yang beliau lakukan lebih 
dari sembilan belas hari, maka masa ini dijadikan batas maksimal 
bolehnya meringkas shalat ketika bermukim di suatu tempat saat safar. 
Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, seperti 
yang akan disebutkan. 

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa singgah di suatu negeri saat 
melakukan peijalanan disebut mukim, dan tempat-tempat yang berada 
di sekitar suatu negeri boleh diberi nama negeri tersebut. Sebab, Mina 
dan Arafah tidak termasuk wilayah Makkah. Adapun Arafah karena ia 
berada di luar batas wilayah suci, maka tidak diragukan lagi bahwa ia 
tidak termasuk wilayah Makkah, sedangkan Mina masih 
dimungkinkan. Namun secara lahiriah ia tidak termasuk bagian 
Makkah, kecuali jika dikatakan bahwa Makkah mencakup semua 
wilayah Haram (tanah suci). 
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Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Dalam hadits Anas tidak 
ada indikasi dalil selain pemyataan tentang lama beliau SAW 
bermukim sejak masuk Makkah hingga keluar saat menunaikan haji.” 

Al Muhib Ath-Thabari berkata, “Masa mukim Nabi di tempat- 
tempat ini dinamakan sebagai masa mukim di Makkah, sebab tempat- 
tempat itu merupakan tempat pelaksanaan manasik haji, sehingga 
hukum tempat-tempat itu mengikuti hukum Makkah yang merupakan 
maksud utama [pelaksanaan haji], seperti yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Sementara Ath-Thahawi mengatakan bahwa Imam Syafi’i 
berpendapat apabila seorang musafir telah bemiat untuk bermukim di 
suatu negeri selama empat hari, maka ia harus menyempumakan 
shalatnya, dan tidak ada yang berpendapat demikian sebelumnya. 
Imam Ahmad telah mengemukakan pandangan yang serupa dengan 
pendapat Imam SyafPi, yaitu riwayat dari Imam Malik.” 


2. Shalat Di Mina 
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1082. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Aku shalat dua 
rakaat bersama Nabi SAW di Mina dan (bersama) Abu Bakar, Ümar, 
serta bersama Utsman pada awal pemerintahannya, kemudian beliau 
[Utsman] menyempumakan (tidak meringkasnya).” 
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1083. Dari Abu Ishaq, dia berkata; aku mendengar Haritsah bin 
Wahab berkata, “Nabi SAW shalat dua rakaat mengimami kami dalam 
keadaan paling aman di Mina.” 
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1084. Dari Ibrahim, dia berkata; aku mendengar Abdurrahman 
bin Yazid berkata, “Utsman bin Affan RA shalat empat rakaat 
mengimami kami di Mina. Hai itu dikatakan kepada Abdullah bin 
Mas’ud RA, maka beliau mengucapkan istirja 1 kemudian berkata, 
“Aku shalat dua rakaat bersama Rasul ullah SAW di Mina, aku shalat 
dua rakaat bersama Abu Bakar RA di Mina, dan aku shalat dua rakaat 
bersama Ümar bin Khaththab di Mina. Alangkah baiknya bagianku, 
dari empat rakaat ditukar dengan dua rakaat yang diterima’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab shalat di Mina ) yakni pada hari-hari melempar jumrah. 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum masalah ini, karena adanya 
perbedaan pendapat tentangnya. Laiu beliau menyebutkan Mina 
secara spesifik, karena ia merupakan tempat terjadinya perbedaan 
tersebut sejak dahulu. 


1 Yakni ucapan “innaa lillahi v/a inna ilaihi raaji’uun 
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Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai seseorang yang 
mukim (tinggal) di Mina, apakah ia meringkas shalat (saat 
pelaksanaan haji) ataukah menyempumakannya (tidak meringkas). 
Perbedaan pendapat ini berkaitan dengan apakah meringkas shalat 
(qashar) di Mina karena kaitannya dengan safar (peijalanan) ataukah 
karena ia termasuk bagian dari rangkaian ibadah haji? Pendapat kedua 
ini dipilih oleh Imam Malik. Tetapi Ath-Thahawi menanggapi bahwa 
apabila benar demikian, niscaya penduduk Mina harus mengeijakan 
shalat dengan sempuma, padahal tidak ada yang berpendapat 
demikian. Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, “Apabila 
penduduk Makkah tidak boleh meringkas shalat di Mina, niscaya Nabi 
SAW akan bersabda kepada mereka, Sempurnakanlah shalat kalian'. 
Sementara jarak antara Makkah dan Mina tidak termasuk dalam 
kategori jarak yang diperbolehkan untuk meringkas shalat. Maka, hai 
ini menunjukkan bahwa mereka meringkas shalat (qashar) karena 
berkaitan dengan ibadah haji.” Namun argumentasi ini dijawab bahwa 
Imam At-Tirmidzi telah meriwayatkan hadits Imran bin Hushain, ilt 
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' / / ^ * 


beliau biasa shalat di Makkah dua rakaat dan bersabda, ‘‘Wahai 
penduduk Makkah, sempurnakanlah shalat kalian, karena 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sedang melakukan 
perjalanan. ”). Seakan-akan beliau SAW tidak memberitahukan 
kepada mereka akan hai itu ketika berada di Mina, karena cukup 
dengan pemberitahuan saat berada di Makkah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa jawaban ini cukup lemah, 
sebab hadits tersebut diriwayatkan oleh Ali bin Zaid bin Jad’an, 
seorang perawi yang lemah. Apabila riwayat tersebut akurat, maka 
kejadian yang dimaksud teijadi pada saat penaklukan kota Makkah, 
sedangkan kisah Mina terjadi saat haji wada’. Maka, menjadi 
keharusan untuk menjelaskan kembali hai itu, karena selang waktu 
yang cukup lama. Disamping itu telah dijelaskan bahwa masalah ini 
dibangun berdasarkan pendapat bahwa jarak antara Makkah dan Mina 
tidak masuk dalam batas minimal diperbolehkannya meringkas shalat. 
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padahal ini juga merupakan masalah yang diperselisihkan, seperti 
akan disebutkan setelah satu bab. 


JU (kemudian beliau menyempurnakannya). Dalam riwayat 


Abu Usamah dari Ubaidillah yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, J'c* 'i! ‘j** j*' üi&i 0) JU 

J. atfj JLp sjJ-j (Kemudian sesungguhnya Utsman shalat empat 


rakaat. Maka Ibnu Ümar apabila shalat bersama imam, beliau shalat 
empat rakaat; dan apabila shalat sendirian, beliau shalat dua rakaat). 
Adapun yang menyebabkan Utsman tidak meringkas shalat saat di 
Mina akan disebutkan pada bab “Meringkas Shalat Apabila Keluar 
dari Tempatnya”. 


õtfT U jiT (pada saat yang paling aman). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan dengan tambahan, 'jhS" U jkl (Dan manusia 


berada pada jumlah terbanyak dibandingkan yang pernah ada 

sebelumnya). Riwayat ini memiliki hadits pendukung, yaitu hadits 

Ibnu Abbas yang dikutip oleh Imam At-Tirmidzi dan dinyatakan 

/ / •* / • 

shahih oleh An-Nasa'i, yaitu dengan lafazh, *51 j! &.UJ' j* r/ 
j&š j *i! (Beliau keluar dari Madinah menuju Makkah, 

tidak ada yang ditakuti selain Allah, dan beliau shalat dua rakaat). 


Hadits ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa meringkas shalat (qashar) khusus dilakukan saat ada rasa takut. 
Mereka yang berpendapat seperti ini berpegang dengan firman Allah 
SWT, “ Apabila kalian melakukan perjalanan di muka bumi, maka 
tidak mengapa bagi kamu untuk meringkas shalat apabila kalian takut 
difitnah (mendapatkan cobaan) oleh orang-orang kafir ”. (Qs. An- 
Nisaa'(4): 101) Akan tetapi mayoritas ulama tidak berpegang dengan 
makna implisit ayat ini. 

Ada pula yang mengatakan makna “meringkas shalat” dalam 
ayat itu adalah meringkas shalat menjadi satu rakaat ketika dalam 
keadaan takut. Tapi pandangan terakhir ini kurang tepat berdasarkan 


122 — FATHUL BAARI 


riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Ya’la bin 
Umayyah -beliau tergolong sahabat Nabi SAW- bahwa ia bertanya 
kepada Ümar tentang meringkas shalat pada saat safar, maka Ümar 
menanyakan hai itu kepada Rasulullah SAW dan beliau SAW 
bersabda, i>' 'jxjd Äilu? ( Sedekah yang Allah sedekahkan 


kepada kaliari). Hai ini sangat jelas menyatakan bahwa para sahabat 
memahami ayat tersebut dalam arti meringkas shalat secara mutlak, 
bukan khusus meringkas shalat dalam keadaan takut. Namun dalam 
jawaban Ümar mengisyaratkan pendapat yang kedua. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Ismail bin Abi Khalid dari 
Abu Hanzhalah (yakni Al Hadzdza'), ia berkata; Aku bertanya kepada 
Ibnu Ümar tentang shalat pada saat safar [bepergian], maka beliau 
menjawab, “Dua rakaat.” Aku berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla berfirman, t Jika kamu merasa takut', (Qs. An-Nisaa'(4): 101) 
sedang saat ini kita berada dalam keadaan aman.” Beliau berkata, 
“Sunnah Nabi SAW.” Keterangan ini juga mendukung pendapat 
kedua. 


oUTj Üp ii' OUp jj OUip l jj, (JJtsman shalat 

empat rakaat mengimami kami di Mina). Hai ini berlangsung setelah 
beliau kembali dari melaksanakan manasik haji, ketika mukim di 
Mina untuk melempar jumrah, sebagaimana yang akan disebutkan 
pada riwayat Abbad bin Abdullah bin Zubair tentang kisah Muawiyah 
setelah dua bab. 


• s , * 

OlsiSj oUf) 'ja cJi (alangkah baiknya bila bagianku 

dari yang empat rakaat ditukar dengan dua rakaat). Hai ini 
menunjukkan bahwa Al Ashili berpendapat bolehnya tidak meringkas 
(menyempumakan) shalat saat di Mina. Sebab jika tidak, maka tidak 
ada bagian untuk shalat empat rakaat ataupun yang lainnya, karena 
shalat tersebut dianggap rusak. Hanya saja Ibnu Mas’ud mengucapkan 
istirja ’ (ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji 'uuri), karena tidak 
meringkas shalat saat di Mina menurut beliau telah menyelisihi 
perbuatan yang lebih utama. 
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Kesimpulan ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Abu 


Daud, :Jtfi c4> ^ OUÜ* J* dl* :JJ ^ ji' 


i)t 


üSuii (bahwa Ibnu Mas ’ud melaksanakan shalat empat rakaat, 

maka dikatakan kepadanya, “Engkau mencela Utsman kemudian 
engkau shalat empat rakaat. ’’ Beliau berkata, “Perbedaan adalah 
buruk. ”). Sedangkan dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, 


Liited! (Sesungguhnya aku tidak menyukai perbedaan). Demikian 

juga yang disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu 
Dzar. 


Hai ini menunjukkan bahwa Ibnu Mas’ud tidak berkeyakinan 
bahwa hukum meringkas shalat adalah wajib, seperti yang dikatakan 
oleh para ulama madzhab Hanafi serta disetujui oleh Al Qadhi Ismail 
dari kalangan madzhab Maliki, ini juga merupakan salah satu 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik dan Ahmad. Ibnu 
Qudamah berkata, “Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad 
membolehkan seseorang untuk memilih antara meringkas shalat atau 
menyempumakannya, meskipun menurutnya meringkas shalat adalah 
leibh utama. Ini merupakan pendapat mayoritas sahabat dan tabi’in.” 

Imam Syafi’i berhujjah, bahwa hukum meringkas shalat 
(qashar) adalah tidak wajib berdasarkan kesepakatan ulama. Apabila 
seorang musafir mengikuti shalat orang-orang yang mukim, maka ia 
harus shalat empat rakaat. Seandainya yang wajib bagi musafir adalah 
meringkas shalat, niscaya ia tidak boleh bermakmum kepada orang 
yang mukim. 

Sementara Ath-Thahawi berkata, “Manakala sesuatu yang 
fardhu itu harus dilaksanakan oleh orang yang diwajibkan 
melakukannya dan tidak ada pilihan baginya untuk mengeijakan 
sebagiannya saja -dan karena pilihan di sini khusus pada shalat-shalat 
sunah- maka hai itu menunjukkan bahwa orang yang shalat tidak 
mempunyai pilihan untuk melaksanakan dua rakaat atau empat 
rakaat.” 
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Tetapi pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Baththal, 
“Sesungguhnya kami mendapati perbuatan fardhu, dimana seseorang 
boleh memilih antara mengerjakan keseluruhannya atau sebagiannya, 
yaitu bermukim di Mina.” Ad-Dawudi menukil dari Ibnu Mas’ud 
bahwasanya beliau menganggap hukum meringkas shalat (qashar) 
adalah fardhu. Namun hai ini masih perlu dianalisa, berdasarkan apa 
yang telah kami sebutkan. 

Seandainya benar demikian, tentu Ibnu Mas’ud tidak akan 
sengaja meninggalkan shalat fardhu dan mengeijakan shalat empat 
rakaat, laiu mengatakan bahwa perbedaan itu adalah sesuatu yang 
buruk. Dampak perbedaan ini tampak pada saat seseorang berdiri ke 
rakaat ketiga dengan sengaja, dimana shalatnya menurut jumhur 
ulama adalah sah, sedangkan menurut ulama madzhab Hanafl 
shalatnya dianggap rusak (fasid) selama ia tidak duduk tasyahud. 
Adapun yang menyebabkan Utsman tidak meringkas shalat saat di 
Mina akan disebutkan setelah dua bab, insya Allah. 


3. Berapa Lamanya Nabi SAW Bermukim Saat Melaksanakan 

Haji 


pJl-j \s- «äi :Jü «äi ^j ft- jJl Je- 

/ ' y ' + ' ' 
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1085. Dari Ibnu Abas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang 
bersama para sahabatnya pada pagi hari keempat (bulan Dzulhijjah) 
seraya mengucapkan talbiyah untuk haji. Maka beliau SAW 
memerintahkan mereka agar menjadikannya sebagai umrah, kecuali 
orang yang membawa hewan kurban.” 
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Riwayat ini dinukil pula oleh Atha' dari Jabir. 


Keterangan Hadits : 

(Bab berapa lama Nabi SAWbermukim saat melaksanakan haji) 
yakni sejak hari kedatangannya ke Makkah hingga keluar darinya. Hai 
itu telah dijelaskan ketika membicarakan hadits Anas pada bab 
sebelumnya. Adapun maksud judul bab ini adalah, menjelaskan -apa 
yang telah diterangkan- bahwa yang menjadi patokan dasar adalah 
niat untuk bermukim di Makkah sebelum keluar menuju Mina 
kemudian ke Arafah, dan ini berjumlah empat hari, sebab beliau 
datang pada hari keempat dan keluar pada hari kedelapan. Beliau telah 
shalat (fardhu) selama di Makkah sebanyak dua puluh satu shalat, 
diawali dengan shalat Zhuhur pada hari keempat (bulan Dzhulhijjah) 
dan diakhiri dengan shalat Zhuhur di hari kedelapan. 1 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah masa 
mukim beliau di Makkah hingga akhimya berangkat ke Madinah, dan 
seluruhnya berjumlah sepuluh hari seperti pada hadits Anas. Meski 
tidak ditegaskan dalam riwayat Ibnu Abbas tentang batas akhimya, 
namun hai itu dapat diketahui dari fakta yang terjadi, sebab antara 
masa beliau SAW masuk ke Makkah hingga hari keberangkatan kedua 
(Nafar Tsani) dari Mina ke Abthah semuanya adalah sepuluh hari. 


1 Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar di sini perlu ditinjau kembali, karena telah dijelaskan 
bahwa beliau SAW shalat Zhuhur pada hari kedelapan di Mina. seperti telah dinukil melalui 
riwayat shahih dari Jabir dan selainnya. Atas dasar ini, maka pandangan yang orisinil adalah 
beliau shalat di Makkah sebelum ke Mina sebanyak dua puluh shalat. Dimulai dengan shalat 
Zhuhur di hari keempat dan diakhiri dengan shalat Subuh di hari kedelapan. Adapun shalat 
Subuh di hari keempat telah diperselisihkan oleh para ulama, apakah beliau SAW 
melakukannya di Makkah atau di jalan menuju Makkah. Wallahu alam. 
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4. Berapa Jarak Diperbolehkannya Meringkas Shalat? Nabi SAW 
Menamakan Satu Hari Satu Maiam Sebagai Safar 


< o o A 

Aiojl ^ Ül^ax. aüI ^-Lp ^P j*l ülS j 

l'. ' - Ä " " * > 

l>c*x jt j C * £- 41»>i ^A j i 


Biasanya Ibnu Ümar dan Ibnu Abbas RA meringkas shalat serta 
tidak berpuasa pada jarak empat barid, yaitu sama dengan enam belas 
farsakh. 


:Jli jX,} 4^ ÄI jt* j£i Jt ll£. Äi 31 p Jt ^ gtf 

•f j** iji £-* Vt ^ijt õ^Ui yCJ 


1086. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “ Janganlah seorang wanita bepergian selama tiga hari 
kecuali bersama mahramnya." 


V :JU jXj X Al jt)i jp L* 4 Ip äi ^>3 jt* 

^1 jp ^1p jjI jp *ilj ^p <dJl Xp JP ii^CllI J>) J* 

^ ■" ' ' # ”■ / ✓ / / / 

/ ^ / A * 

jt-l*oj 4 Äp amI 


1087. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Janganlah seorang wanita bepergian tiga hari kecuali bersama 
mahramnya. ” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ahmad dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Ubaidillah, dari Nafi, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW. 
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1088. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Nabi SAW bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir untuk bepergian dertgan jarak perjalanan satu hari satu 
malam dengan tidak bersama mahramnya .” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Yahya bin Abu Katsir dan Suhail 
serta Malik dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA. 


Keterangan Hadits : 

(bab berapa jarak diperbolehkannya meringkas shalat). Imam 
Bukhari bermaksud menjelaskan jarak perjalanan seorang musafir 
sehingga diperkenankan meringkas shalat, dimana hai ini termasuk 
masalah yang banyak diperselisihkan oleh para ulama. Dalam masalah 
ini, Ibnu Mundzir dan selainnya menyebutkan sekitar dua puluh 
pendapat. Adapun jarak minimal yang disebutkan adalah satu hari satu 
malam perjalanan. Sedangkan batas maksimalnya adalah selama 
seseorang belum kembali ke negerinya. Imam Bukhari telah 
menyebutkan judul bab dalam bentuk pertanyaan, laiu beliau 
menyebutkan pemyataan yang mengindikasikan pandangan beliau 
tentang jarak minimal perjalanan dimana seseorang diperkenankan 
meringkas shalat, yaitu satu hari satu malam. 

(dan Nabi SAW menamakan satu hari satu malam sebagai 
safar). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, &y. ( Safar 

adalah satu hari satu malam). Namun dalam setiap salah satu dari 
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keduanya terdapat penggunaan kata di luar makna yang sebenamya. 
Maksudnya, beliau SAW menamakan jarak tempuh selama satu hari 
satu malam sebagai safar. Seakan-akan beliau hendak mengisyaratkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah pada bab ini. Namun 
sikap beliau dikritik, karena pada sebagian jalur periwayatan 
disebutkan “tiga hari”, sebagaimana Imam Bukhari telah 
menyebutkan dari hadits Ibnu Ümar. Kemudian pada sebagian riwayat 
disebutkan “ sehari semalam ”, pada sebagiannya disebutkan “sehari”, 
dan pada sebagian lagi disebutkan “semalam” dan “satu barid”. 


Apabila lafazh “hari” dan “malam” dipahami secara mutlak, 
yakni hari beserta malamnya atau malam beserta harinya, maka ruang 
perbedaan akan menyempit, sehingga jarak tempuh paling minimal 
yang diperkenankan melakukan safar adalah satu hari satu malam. 
Akan tetapi kesimpulan ini disanggah oleh riwayat yang menyebutkan 
lafazh “satu barid”. Namun hai ini dapat dijawab seperti yang akan 
disebutkan. 


£.! •••(4^' jr>& j** ji' ölT) (Ibnu Ümar dan Ibnu 


Abbas... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
bersambung (maushul) oleh Ibnu Mudzir dari Yazid bin Abi Hubaib, 
dari Atha' bin Abi Rabah, bahwasanya Ibnu Ümar dan Ibnu Abbas 
shalat dua rakaat dan tidak berpuasa pada jarak empat barid dan 
selebihnya. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Amr bin Dinar dari Ibnu 
Ümar yang sama seperti itu. Imam Syaffi meriwayatkan dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bahwa Ibnu Ümar menunggang 
(kendaraannya) ke daerah Dzaat An-Nashb, laiu beliau meringkas 
shalat. Imam Malik berkata, “Jarak antara tempat itu dengan Madinah 
adalah delapan belas mil.” Sementara dalam kitab Al Muwaththa dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari bapaknya, bahwasanya beliau biasa 
meringkas shalat dalam perjalanan satu hari penuh. Melalui jalur 
Atha' disebutkan, sesungguhnya Ibnu Abbas ditanya, “Apakah kita 
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meringkas shalat (dalam perjalanan) ke Arafah?” Dia menjawab, 
“Tidak, akan tetapi ke Usfan, Jeddah dan Thaif.” 


Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan Ibnu Abi Syaibah 
melalui jalur Abdul Wahhab dari Mujahid, dari bapaknya, dan Atha' 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ixi Jii U 


õUU- J] ‘ja Üujf ja j Salalt (Wahai penduduk 


Makkah, janganlah kalian meringkas shalat pada jarak yang kurang 
daripada empat harid, dari Makkah ke Usfan). Sanad riwayat ini 
lemah, karena ada Abdul Wahab. 


Kemudian Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, fuüs Sl j ifji' j Sl) ž*>CaJi Sl 

J * * * 

jt «• j @ 

^ jji j jj Uli (Janganlah kalian meringkas shalat kecuali pada [jarak 


perjalanan yang dapat ditempuh selama] satu hari, dan shalat tidak 
diringkas pada [jarak yang dapat ditempuh j kurang dari satu hari). 
Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain yang shahih dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, ÄJD j fy žjL-i j (shalat diringkas 

pada perjalanan satu hari satu malam). 


Berbagai versi riwayat ini mungkin untuk dipadukan dengan 
mengatakan bahwa jarak empat harid mungkin ditempuh dalam satu 
hari satu malam. Adapun hadits Ibnu Ümar yang memberi keterangan 
safar selama tiga hari, mungkin dapat dipadukan dengan mengatakan 
bahwa sesungguhnya jarak yang dimaksud adalah sama, hanya saja 
kecepatan tempuh setiap perjalanan berbeda-beda. Atau hadits itu 
bukan untuk menjelaskan jarak perjalanan yang dapat disebut safar, 
tetapi sebagai larangan bagi wanita untuk keluar mengadakan 
perjalanan (safar) tanpa disertai mahramnya, sehingga terjadi 
perbedaan lafazh riwayat tersebut. 


Pendapat ini diperkuat, bahwa larangan bagi wanita untuk 
melakukan safar tanpa disertai mahram adalah berkaitan dengan 
waktu. Apabila jarak yang biasa ditempuh dalam beberapa saat saja. 
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namun ia membutuhkan waktu untuk melaluinya selama satu hari satu 
malam, maka larangan di atas tetap berlaku baginya. Demikian pula 
apabüa jarak yang biasa ditempuh selama setengah hari, namun ia 
membutuhkan waktu selama dua hari, maka ia tidak boleh meringkas 
shalat. Oleh karena itu, ada perbedaan antara keduanya. 

Dalam hai ini batas minimal yang disebutkan adalah satu barid, 
jika dapat dibuktikan keakuratannya. Hai ini akan kami terangkan 
pada akhir pembahasan bab ini. Berdasarkan keterangan di atas, maka 
pendapat para ulama madzhab Hanafi yang berpegang dengan hadits 
Ibnu Ümar bahwa jarak perjalanan yang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk meringkas shalat adalah perjalanan yang ditempuh selama tiga 
hari tiga malam, adalah pandangan yang musykil. Terutama sekali bila 
didasarkan pada pemikiran mereka bahwa yang menjadi pegangan 
adalah pendapat dari sahabat, bukan apa yang diriwayatkannya. 
Seandainya hadits tersebut menurut Ibnu Ümar adalah menjelaskan 
batas minimal perjalanan yang diperbolehkan meringkas shalat, tentu 
beliau tidak akan menyelisihinya dan tidak akan meringkas shalat 
pada perjalanan yang ditempuh selama satu hari penuh. 

Kemudian terjadi perbedaan dari Ibnu Ümar -selain yang 
disebutkan di atas- mengenai batas minimal tersebut. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, Nafi’ mengabarkan kepadaku bahwa 
jarak minimal perjalanan dimana Ibnu Ümar meringkas shalat adalah 
harta beliau yang ada di Khaibar, sementara jarak antara Madinah dan 
Khaibar sekitar 96 mil. 

Waki’ meriwayatkan melalui jalur lain, Jj ÜkuJi 'ja Jm 

(bahwa Ibnu Ümar meringkas shalat ketika menempuh perjalanan 
dari Madinah ke Suwaidaj. Sedangkan jarak tempat tersebut dengan 
Madinah sekitar 72 mil. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari bapaknya, bahwasanya Ibnu Ümar 
melakukan perjalanan ke Riim dan beliau meringkas shalat. 
Abdurrazzaq mengatakan bahwa tempat itu terletak 30 mil dari 
Madinah. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki’, dari Mis’ar, dari 
Muharib, aku mendengar Ibnu Ümar berkata, j* J\ 

^Laiii (Sesungguhnya aku melakukan perjalanan sesaat di waktu siang 


dan aku meringkas shalat ). 


Ats-Tsauri berkata, “Aku mendengar Jabalah bin Suhaim, 
bahwa ia mendengar Ibnu ümar berkata, ä^CaJ' %* jl 


(Kalau aku keluar dari Madinah sejauh satu mil, maka aku meringkas 
shalat). 


Sanad masing-masing dari kedua riwayat ini adalah shahih. 


sLt (dan empat barid sama dengan enam belas 

farsakh). Al Farra' menyebutkan bahwa lafazh farsakh berasal dari 
bahasa Persia yang disadur ke dalam bahasa Arab. Satu farsakh adalah 
tiga mil. Sedangkan satu mil dipermukaan bumi adalah batas akhir 
pandangan mata, demikian yang ditegaskan oleh Al Jauhari. Ada pula 
yang mengatakan bahwa satu mil adalah apabila seseorang dilihat dari 
jarak tertentu di permukaan bumi yang datar, maka dia tidak diketahui 
apakah laki-laki atau perempuan, atau apakah ia mendekat atau 
menjauh. 

Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa satu mil sama dengan 
enam ribu hasta, sedangkan satu hasta sama dengan dua puluh empat 
järi, dan satu järi sama dengan enam syair. Apa yang dikatakan An- 
Nawawi merupakan pandangan yang masyhur. Ada pula yang 
mengatakan jarak tersebut sama dengan dua belas ribu käki manusia. 
Ada yang mengatakan, jaraknya sama dengan empat ribu hasta. 
Sebagian lagi mengatakan bahkan jaraknya sama dengan tiga ribu 
hasta. Pendapat ini dinukil oleh penulis kitab Al Bayan. Pendapat lain 
mengatakan, jaraknya sama dengan lima ratus (hasta), dan ini 
dibenarkan oleh Ibnu Abdil Barr. Ada lagi yang mengatakan dua ribu 
hasta. Di antara mereka ada yang mengatakan seribu langkah unta. 
Kemudian ukuran hasta yang disebutkan oleh An-Nawawi batasannya 
adalah apa yang dijelaskan oleh ulama selain beliau, yaitu hasta 
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terbuat dari besi yang sekarang digunakan di Mesir dan Hijaz. Atas 
dasar ini, maka satu mil dengan ukuran hasta dari besi -menurut 
pendapat yang masyhur- adalah 5.250 (lima ribu dua ratus lima puluh) 
hasta. Ini merupakan pelajaran sangat berharga, sangat sedikit ulama 
yang membahasnya. 


Imam An-Nawawi meriwayatkan bahwa para pengikut madzhab 
Zhahiriyah berpendapat, jarak minimal perjalanan diperbolehkan 
meringkas shalat adalah tiga mil. Seakan-akan hujjah mereka dalam 
hai itu adalah riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim dan Abu Daud 
dari hadits Anas, dia berkata, 'i! <0* JL* <i»i Sy*) 01S* 

õ^jLoJi jjai — £~<i y - JCii 4 jSü '* (Biasanya Rasulullah SA W 


apabila keluar menempuh perjalanan sejauh tiga mil -atau tiga 
farsakh- maka beliau meringkas shalat). Ini merupakan hadits paling 
shahih dan tegas dalam menjelaskan hai tersebut. Namun para ulama 
yang tidak sependapat memahami bahwa yang dimaksud adalah batas 
dimulainya beliau meringkas shalat, bukan batas akhir perjalanan. 
Akan tetapi sangat j elas betapa pemahaman ini sangat j auh dari 
kebenaran. Sementara Al Baihaqi telah menyebutkan dalam 
riwayatnya melalui jalur ini bahwa Yahya bin Yazid (perawi hadits 
tersebut dari Anas) berkata, “Aku bertanya kepada Anas tentang 
meringkas shalat dan saat itu aku akan keluar menuju Kufah -yakni 
dari Bashrah- apakah aku shalat dua rakaat dua rakaat hingga aku 
kembali. Anas berkata...” laiu disebutkan hadits di atas. Nampak dari 
sini bahwa beliau bertanya kepada Anas tentang bolehnya meringkas 
shalat saat safar bukan tentang tempat di mana harus mulai meringkas 
shalat. 


Pendapat yang shahih dalam masalah ini adalah bahwa ia tidak 
terkait dengan batasan jarak tertentu, tapi berkaitan dengan batas 
negeri dimana seseorang keluar darinya. Al Qurthubi membantah 
bahwa riwayat tersebut diragukan sehingga tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk menetapkan jarak tersebut dengan tiga farsakh, sebab 
tiga mil telah tercakup dalam tiga farsakh tersebut. Ibnu Abi Syaibah 
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meriwayatkan dari Hatim bin Ismail dari Abdurrahman bin Harmalah, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Sa’id bin Musayyab, ‘Apakah aku 
boleh meringkas shalat serta tidak berpuasa (Ramadhan pada jarak 
satu barid dari Madinah?’ Beliau menjawab, ‘Ya’.” 


aul SijJt JCJ Sl (Janganlah seorang wanita bepergian 

\ '' 

selama tiga hari). Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Adh- 
Dhahhak bin Utsman dari Nafi’ disebutkan, JÜ » (perjalanan 

tiga malam). Hai ini mungkin untuk dipadukan bahwa yang dimaksud 
adalah satu hari beserta malamnya, dan sebaliknya. 


fjxÄ £» Slj ( kecuali bersama mahramnya). Dalam riwayat 
* ' ' > » 

Abu Dzar dari Al Ashili disebutkan, ji *it {Kecuali ada 

* ' 

bersamanya mahramnya). Yang dimaksud dengan mahram adalah 
laki-laki yang tidak halal menikahinya. Dalam hadits Abu Sa’id yang 
dikutip oleh Imam Muslim dan Abu Daud disebutkan, j' \Ky) tjüj *il! 

\£> jt 4^1 jt t^-jj jf Uj^t {Kecuali ada bersamanya 

* * 

bapaknya, saudara laki-lakinya, suaminya, anak laki-lakinya, atau 
laki-laki yang menjadi mahramnya). 


y-^t #jjtj <dlb j*jj Jj«d Sl {tidak halal bagi wanita yang 

/ / / / / / # ^ ^ 

beriman kepada Allah dan hari akhir). Secara implisit larangan 
tersebut khusus bagi wanita-wanita yang beriman, tidak termasuk di 
dalamnya wanita-wanita kafir baik dari golongan ahli Kitab maupun 
yang memerangi Islam. Demikian pendapat sebagian ulama. Namun 
hai ini mungkin dijawab, bahwa keimananlah yang akan menjadi 
landasan perintah syariat dalam hai ini; atau mungkin juga sifat 
tersebut disebutkan untuk mempertegas haramnya melakukan hai itu, 
bukan untuk mengeluarkan apa yang bukan termasuk dalam cakupan 
nash. Wallahu a'lam. 


d ^ / / / 

iDj ^ j 1 {perjalanan sejauh satu hari satu 

* * " 

malam tidak ada bersamanya mahram). Riwayat ini dijadikan dalil 
dilarangnya bepergian {safar) bagi wanita tanpa disertai mahramnya, 
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dan ini menjadi ijma’ ulama selain safar untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah, serta keluar dari negeri kesyirikan. Di antara ulama 
ada yang menjadikan mahram bagi wanita sebagai syarat haji, seperti 
yang akan dibahas. 


5. Meringkas Shalat Apabila Keluar Dari Tempatnya 


Clls yJi\ <_£ji ü -üll ^pj ^i\ jj [ J&- 

^ :jis <.43 j*. li aü :aJ jli £>rj 


Ali bin Abu Thalib RA keluar laiu meringkas shalat, sementara 
ia masih melihat rumah-rumah. Ketika kembali dikatakan kepadanya, 
“Ini Kufah”. Dia berkata, “Tidak, hingga kita memasukinya.” 


-Uil JLp £A oj L p : JlS -UP <5>l jPJ dJJC* jj (^1 j* 

j^jS" j <LiJL>*Jl j l*jjl iüJuJlj -ulp 


1089. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku shalat Zhuhur 
bersama Nabi SAW di Madinah sebanyak empat rakaat dan di Dzul 
Hulaifah sebanyak dua rakaat.” 


0 5* ' o ss 0 s x 5 » « 0 | s 0 ✓ Jt * s s * 9 * 

o j li <.jm j c —p j l * J j ! :cJli L$Ip -Uil ^pj j& 


i L 


Jlj :äjyd cJii y&jjt Jl3 .j-üJl o-Jl_> ö*>Cä> 

Jjfc C. cjjfc : J\i 


1090. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada awalnya shalat 
difardhukan dua rakaat, maka shalat Safar ditetapkan (seperti itu) 
sedangkan shalat (saat) mukim dilaksanakan secara sempuma (tidak 
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diringkas).” Az-Zuhri berkata, “Aku berkata kepada Urwah, ‘Ada apa 
dengan Aisyah sehingga menyempumakan (tidak meringkas) shalat?’ 
Dia menjawab, ‘Beliau menakwilkan seperti penakwilan Utsman’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab meringkas shalat apabila keluar dari tempatnya). Yakni 
apabila seseorang hendak safar, maka ia boleh meringkas shalat 
setelah keluar dari negerinya. Para ulama berselisih pendapat dalam 
masalah ini. Ibnu Mundzir berkata, “Ulama sepakat bahwa orang yang 
ingin bepergian boleh meringkas shalat apabila telah melewati seluruh 
rumah di tempat yang ditinggalkannya. Tapi mereka berbeda pendapat 
tentang meringkas shalat sebelum melewati seluruh rumah di negeri 
yang ditinggalkan. Dalam hai ini mayoritas ulama membolehkan 
untuk meringkas shalat setelah melewati seluruh rumah di negeri itu. 
Sedangkan sebagian ulama Kufah membolehkan shalat dua rakaat, 
meskipun masih di tempat tinggalnya. Laiu sebagian mereka 
mengatakan, apabila orang yang hendak bepergian itu telah menaiki 
kendaraannya, maka ia boleh meringkas shalat.” 


Ibnu Mundzir mendukung pendapat pertama, dengan alasan 
bahwa ulama sepakat membolehkan seseorang untuk meringkas shalat 
apabila telah melewati seluruh rumah di negeri yang ditinggalkannya. 
Laiu mereka berbeda pendapat tentang meringkas shalat sebelum 
meninggalkan seluruh rumah di tempat yang ditinggalkannya, 
sehingga seseorang tetap menyempumakan (tidak meringkas) shalat 
menurut hukum asal sampai ia benar-benar diperbolehkan meringkas 
shalat. Beliau (Ibnu Mundzir) berkata, “Aku tidak mengetahui Nabi 
SAW meringkas shalat pada satu pun di antara perjalanan beliau 
melainkan setelah keluar dari Madinah.” 


1 O** r / / . /• / r i M « J (/ . / X- |.| f J » i I X x xxx 

J-3 UÜ tüjjJi ^ji jäj <UP c-JUP ^ 

H : JVŽ Üp\ «äi :i) (Ali RA keluar laiu meringkas shalat, 
sementara ia masih melihat rumah-rumah. Ketika kembali dikatakan 


136 — FATHUL BAARI 



kepadanya, “Ini Kufah. ” Beliau berkata, “Tidak, hingga kila 
memasukinya .”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul oleh 
Al Hakim dari Ats-Tsauri, dari Waqa' bin Iyas, dari Ali bin Rabi’ah, 
dia berkata, JU i j*jj ä^CäJl \Tfeii jj &fft- 

Cj jJi jj jäi j ä^CsJl 'djAti \jjvtj (Kami keluar bersama Ali bin Abi 


Thalib, laiu kami meringkas shalat sedang kami masih melihat rumah- 
rumah (di Kufah). Kemudian kami kembali dan meringkas shalat, 
sedang kami melihat rumah-rumah). 


Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Harun dari 
Waqa' bin Iyas dengan lafazh, j! a-u j&lj- u^a j^r-jai *_1 p k* 

ä^Lalt O jJw- Ääj^li ü 'jõij til (>J »- ijla*Tj jI»Tj — aOÜI 

' ' *• ^ ’ 

^ t Sl :JÖ iä*>Caii JU' 4Ü^Jt «Õa jU' U (Kami keluar 


bersama Ali menuju ke arah ini -beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya ke Syam- laiu beliau shalat dua rakaat dua rakaat hingga 
ketika kami kembali, dan kami telah melihat Kufah waktu shalat 
masuk. Mereka berkata, “Wahai Amirul mukminin, ini Kufah, 
sempurnakanlah shalat. ” Beliau berkata, “ Tidak, hingga kita 
memasukinya"). 


Ibnu Baththal memahami lafazh V^-jJ J*- Äi (tidak, hingga kita 

memasukinya ), bahwa Ali bin Abu Thalib mengakhirkan shalat hingga 
masuk ke Kufah. Beliau berpendapat bahwa apabila Ali segera 
melaksanakan shalat dan meringkasnya, maka itu diperbolehkan. 
Tetapi beliau lebih memilih untuk tidak meringkas shalat, sebab waktu 
shalat masih panjang. Berdasarkan konteks riwayat Ali, jelas bahwa 
maksud yang sebenamya berbeda dengan apa yang dipahami oleh 
Ibnu Baththal. Sebenamya maksud perkataan mereka “Ini Kufah ”, 
yakni sempurnakanlah shalat. Maka Ali menjawab, “Tidak, hingga 
kita memasukinya", yakni kita tetap akan meringkas shalat hingga 
memasuki Kufah. Sebab selama kita belum memasukinya, maka kita 
tetap sebagai musafir. 
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jIsiTj «LflliixJl <üiX»Jb j*i**>J *9^ **' t^' £* v “'^' 

.. / ~ ' * * * ' ' 

{Aku shalat Zhuhur bersama Nabi SAW di Madinah sebanyak empat 
rakaat dan di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat). Dalam riwayat Al 

f f ^ 0 • 

Kasymihani disebutkan, Jäš j ialisJ' iS^>. ( Dan Ashar di Dzul 


Hulaifah sebanyak dua rakaat). Lafazh ini tercantum dalam riwayat 
Imam Muslim, demikian pula dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas 
yang dikutip oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang haji. 


Hadits ini dijadikan dalil bolehnya meringkas shalat ketika 
mengadakan peijalanan yang singkat, sebab jarak antara Madinah 
dengan Dzul Hulaifah adalah enam mil. Tapi argumentasi ini 
ditanggapi bahwa Dzul Hulaifah bukan akhir dari peijalanan tersebut, 
bahkan beliau SAW keluar ke Dzul Hulaifah dalam rangkaian 


peijalanannya menuju Makkah. Laiu kebetulan beliau SAW singgah 
di tempat itu ketika waktu shalat Ashar masuk, maka beliau SAW 
meringkasnya dan tetap meringkas shalat hingga kembali. 


Korelasi atsar Ali dengan hadits Anas dan hadits Aisyah adalah, 
atsar Ali menunjukkan bahwa meringkas shalat disyariatkan apabila 
seseorang telah keluar dari negeri yang ditinggalkannya, sedangkan 
kenyataan bahwa Nabi SAW tidak meringkas shalat hingga sampai di 
Dzul Hulaifah adalah karena sebelumnya tidak ada tempat yang 
disinggahinya dan belum ada waktu shalat yang masuk sebelum itu. 
Hai ini didukung oleh hadits Aisyah yang menyinggung keterkaitan 
hukum dengan safar dan mukim. Manakala ada safar, maka 
disyariatkan untuk menyempumakan shalat. Lanjutan hadits ini 
dijadikan dalil bahwa seseorang yang hendak safar tidak boleh 
meringkas shalat hingga keluar dari negerinya, berbeda dengan 
pendapat sebagian ulama salaf yang membolehkan meringkas shalat 
meski masih berada di rumahnya. Hadits ini menjadi dalil yang 
mematahkan pandangan Mujahid, dimana ia berkata, “Orang yang 
hendak safar tidak boleh mulai meringkas shalat hingga masuk malam 
hari.” 
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jiLii oyfli (maka shalat safar ditetapkan [seperti itu]). Hai 

ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 
Lafazh “difardhukan dua rakaaf menjadi dalil bahwa shalat bagi 
musafir harus diringkas. Namun pandangan ini dibantah, karena 
bertentangan dengan firman Allah, “Maka tidak ada dosa bagi kamu 
untuk meringkas shalat .” (Qs. An-Nisaa'(4): 101) 

Sebagian ulama memahami lafazh “ difardhukan ” dalam arti 
ditetapkan. Ath-Thabari berkata, “Maknanya bahwa apabila musafir 
memilih untuk meringkas shalat, maka itu adalah fardhu baginya.” 
Namun dalil paling kuat untuk menafsirkan hadits Aisyah ini adalah 
sikap beliau sendiri yang menyempumakan (tidak meringkas) shalat 
saat safar, sebagaimana diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Urwah. 

OUsp Jj(j U cijii (Beliau menakwilkan seperti penakwilan 

Utsman). Ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa Utsman menyempumakan (tidak meringkas) shalatnya karena 
beliau beristri di Makkah, atau karena beliau adalah amirul mukminin 
dan semua tempat adalah negeri baginya, atau beliau bemiat untuk 
bermukim di Makkah, atau karena beliau memiliki tanah baru di 
Mina, atau karena beliau biasa mendahului manusia ke Makkah. 
Semua itu tidak terdapat pada diri Aisyah dan kebanyakan di 
antaranya tidak memiliki dalil, bahkan hanya berdasarkan dugaan 
belaka. 

Kemungkinan pertama tertolak, karena Nabi SAW biasa 
melakukan perjalanan bersama istri-istrinya dan meringkas shalat. 
Sedangkan kemungkinan kedua dikatakan, bahwa Nabi SAW lebih 
pantas dalam hai tersebut. Kemungkinan ketiga dikatakan, bahwa 
bermukim di Makkah haram bagi kaum Muhajirin, seperti yang akan 
diterangkan pada hadits Alla' bin Al Hadhrami dalam pembahasan 
tentang Al Maghazi (peperangan). Kemungkinan keempat dan kelima 
tidak dinukil, maka tidak perlu dibahas. 

Meskipun kemungkinan pertama itu dinukil dan diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Al Baihaqi melalui hadits Utsman, dan 
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bahwasanya ketika beliau shalat empat rakat di Mina laiu manusia 
mengingkarinya, maka beliau berkata, “Sesungguhnya aku beristri di 
Makkah ketika aku datang, dan sesungguhnya aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, ^ SoL Ja(j ‘ja (Barangsiapa 


yang beristri di suatu negeri, maka ia shalat sebagaimana shalat 
orang yang mukim). Tapi hadits ini tidak shahih, karena sanad -nya 
munqathi’ (terputus), dan di antara para perawinya terdapat perawi 
yang tidak dapat dijadikan hujjah. Di samping itu, tertolak dengan 
perkataan Urwah, “Sesungguhnya ia menakwilkan sebagaimana 
penakwilan Utsman". Tidak diperbolehkan bagi Aisyah untuk 
bersuami, maka hai ini menunjukkan kelemahan riwayat tersebut. 


Kemudian tampak bagiku bahwa mungkin maksud Urwah 
dengan perkataannya “sebagaimana penakwilan Utsman ”, yakni 
menyamai Utsman dalam menyempumakan (tidak meringkas) shalat 
atas dasar takwil (intepretasi), bukan berarti sama dalam alasan 
penakwilan. Untuk memperkuat pandangan ini, bahwa sebab-sebab 
yang menjadi alasan penakwilan Utsman sangat berbeda dengan 
penakwilan Aisyah, Ibnu Jarir meriwayatkan dalam tafsir surah An- 


Nisaa, Ö \: Jjä! IjeS-l &} J cJlT ül 

öji&J tü&j OiSTj ^ (JL/, il Üp -uit {Sesungguhnya 


Aisyah biasa shalat empat rakaat saat safar. Apabila mereka 
mempertanyakan hai itu, maka beliau berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW berada dalam keadaan takut dan dalam peperangan, maka 
apakah kalian berada dalam keadaan takutT ’) Ada pula yang 
mengatakan sehubungan dengan penakwilan Aisyah, bahwa beliau 
tidak meringkas shalat saat dalam peijalanannya menuju Bashrah 
untuk memerangi Ali, sedangkan meringkas shalat menurut beliau 
adalah dalam rangka peijalanan ketaatan. Kedua pendapat ini adalah 
batil, terutama pendapat yang kedua. Barangkali perkataan Aisyah ini 
menjadi sebab pada hadits Haritsah bin Wahab yang disebutkan dua 
bab sebelumnya. Adapun “sebab” yang dinukil adalah, bahwa Utsman 
menyempumakan shalat karena beliau berpandangan bahwa 
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meringkas shalat adalah khusus bagi mereka yang sedang bergerak 
dalam peijalanan. Sedangkan orang yang telah menetap di suatu 
tempat dalam perjalanannya, maka hukumnya sama dengan hukum 
orang yang mukim, ia harus menyempumakan shalat (tidak 
meringkas). 

Hai ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dengan sanad yang hasan dari Abbas bin Abdullah bin Az-Zubair, dia 
berkata, “Ketika Muawiyah datang kepada kami untuk mentmaikan 
ibadah haji, beliau shalat Zhuhur dua rakaat di Makkah, kemudian 
pergi menuju Dar An-Nadwah. Laiu Marwan masuk menemuinya 
bersama Amr bin Utsman, keduanya berkata, ‘Sungguh engkau telah 
mencela urusan anak pamanmu bahwa beliau telah menyempumakan 
shalat.” Beliau berkata, “Sesungguhnya Utsman saat datang ke 
Makkah melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar serta Isya' empat rakaat 
empat rakaat. Kemudian ketika keluar ke Mina dan Arafah, beliau 
meringkas shalat. Apabila telah selesai melakukan amalan haji dan 
tinggal di Mina, beliau menyempumakan shalat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Alasan yang benar mengenai hai itu 
adalah; Utsman dan Aisyah berpandangan bahwa Nabi SAW 
meringkas shalat karena beliau hendak mengamalkan sesuatu yang 
mudah bagi umatnya. Maka, keduanya mengambil yang lebih berat 
untuk diri mereka berdua.” Pandangan ini dibenarkan oleh sejumlah 
ulama, dan yang terakhir di antara mereka adalah Al Qurthubi. Akan 
tetapi alasan yang sebelumnya lebih tepat, karena adanya penegasan 
perawi tentang sebab perbuatan tersebut. 

Adapun riwayat yang dinukil oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, 
dari Az-Zuhri, bahwa Utsman menyempumakan shalat karena beliau 
bemiat untuk bermukim setelah haji, adalah riwayat yang mursal. Di 
samping itu dijelaskan bahwa bermukim di Makkah bagi kaum 
Muhajirin adalah haram hukumnya, sebagaimana akan dibicarakan 
pada hadits Alla' bin Al Hadhrami dalam pembahasan tentang Al 
Maghazi (peperangan). 
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Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa Utsman tidak 
memberangkatkan kaum wanita kecuali di atas punggung untanya. 
Telah disebutkan pula dari Utsman bahwa beliau berkata saat 
terkepung (saat itu Al Mughirah berkata kepadanya, “Naiklah 
kendaraan dan berangkatlah ke Makkah.”) “Aku tidak akan 
meninggalkan negeri hijrahku.” Di samping kejanggalan ini, dalam 
riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri, Ayyub juga meriwayatkan keterangan 
dari Zuhri yang menyelisihinya. Ath-Thahawi dan selainnya 
meriwayatkan melalui jalur ini dari A-Zuhri, dia berkata, “Utsman 
shalat empat rakaat di Mina karena orang-orang Arab dusun banyak 
yang berdatangan pada tahun itu, maka beliau hendak mengajari 
mereka bahwa shalat (sebenamya) adalah empat rakaat.” 

Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Abdurahman bin 
Humaid bin Abdurahman bin Auf, dari bapaknya, dari utsman, 
bahwasanya beliau menyempumakan (tidak meringkas) shalat di 
Mina, kemudian berkhutbah dan berkata, “Sesungguhnya meringkas 
shalat adalah sunah Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya. Akan 
tetapi telah banyak kaum awam yang datang, maka aku khawatir bila 
mereka mengikutinya.” 1 

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa seorang Arab badui menyeru 
kepada Utsman di Mina, “Wahai Amirul Mukminin, engkau 
senantiasa mengerjakan shalat sejak aku melihatmu pada tahun 
pertama sebanyak dua rakaat.” 

Jalur-jalur periwayatan hadits ini saling mendukung satu sama 
lain, dan tidak ada halangan bila hai ini merupakan penyebab beliau 
menyempumakan shalat (tidak meringkas). Di samping itu, tidak pula 
bertentangan dengan alasan sebelumnya, bahkan semakin mendukung 
pandangan tersebut dari sisi bahwa keadan mukim di suatu tempat saat 
safar lebih dekat di-qiyas-kan kepada orang yang mukim 
sesungguhnya. Berbeda halnya dengan orang yang sedang bergerak 
dalam perjalanan, dan inilah faktor yang mendasari ijthad Utsman. 

1 Maksudnya beliau khawatir bila orang-orang awam akan mengerjakan shalat dua rakaat 
terus-menerus. meski tidak dalam keadaan safar. Wallahu a 'lam. Penerj. 


142 — FATHUL BAARI 


Adapun mengenai sebab Aisyah menyempumakan shalat telah 
diterangkan dalam riwayat Al Baihaqi melalui jalur Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, bahwasanya beliau biasa shalat dalam 
peijalanan sebanyak empat rakaat, maka aku berkata, “Sekiranya 
engkau shalat dua rakat.” Beliau berkata, “Wahai anak saudara 
perempuanku, sesungguhnya ia tidak menyusahkan bagiku.” Sanad 
riwayat ini adalah shahih. Maka, hai ini menunjukkan, beliau 
berpandangan bahwa meringkas shalat adalah rukhsah (keringanan), 
sedangkan menyempumakan shalat bagi yang tidak keberatan adalah 
lebih utama. 

Adapun dalil yang mendukung pandangan jumhur ulama adalah 
riwayat yang dikutip oleh Abu Ya’la dan Ath-Thabari dengan sanad 
yang jayyid (baik) dari Abu Hurairah bahwasanya dia melakukan safar 
bersama Nabi SAW, Abu Bakar dan Ümar. Maka mereka semua 
mengeijakan shalat dua rakaat ketika keluar dari Madinah ke Makkah 
hingga kembali ke Madinah, baik saat sedang bergerak dalam 
peijalanan maupun saat mukim di Makkah. 

Al Karmani mengatakan secara ringkas, “Para ulama madzhab 
Hanafi berpegang dengan hadits Aisyah, bahwa yang harus dilakukan 
ketika safar adalah mengerjakan shalat empat rakat menjadi dua 
rakat.” Laiu Al Karmani menanggapi hai ini bahwa apabila hadits 
tersebut dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, niscaya Aisyah 
tidak akan menyempumakan shalatnya (yakni mengeijakannya empat 
rakaat). Sementara menurut dasar pemikiran mereka bahwa yang 
menjadi pegangan adalah pendapat perawi, jika teijadi pertentangan 
dengan apa yang diriwayatkannya. 

Sesungguhnya makna lahiriah hadits bertentangan dengan 
makna lahiriah Al Quran, sebab makna lahiriah hadits menyatakan 
bahwa shalat yang difardhukan pada awalnya adalah dua rakaat, 
demikian juga dalam safar. Sedangkan makna lahiriah Al Qur'an 
menyatakan bahwa shalat pada awalnya adalah empat rakaat, dan 
setelah itu dikurangi. Lafazh “Shalat” dalam hadits tersebut mencakup 
semua shalat yang lima waktu. Namun hai ini dibatasi bahwa shalat 
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Maghrib tidak termasuk dalam cakupan hadits tersebut, begitu pula 
dengan shalat Subuh yang tidak mengalami penambahan meskipun 
bagi orang yang mukim. Al Karmani berkata, “Lafazh umum yang 
dibatasi cakupannya maka indikasinya menjadi lemah, hingga terjadi 
perbedaan pendapat apakah ia masih dapat dijadikan sebagai hujjah 
atau tidak.” 


6. Shalat Maghrib [Tetap] Dilaksanakan Tiga Rakaat Ketika 

Safar 


ÄI Jip ÄI cjfj :JU Äi aj 'JS <Ul -LP 'J* 
j>. l >>ji £3; >Lji ^ £ji ükpf di jJL} 4^ 
iii ÄI ^ ^ 4i ülT, :jX Jli püJl 


.£jl ifcif lil 


1091. Dari Salim, dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam perjalanan, 
maka beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga mengumpulkannya 
(menjamak) dengan shalat Isya'.” Salim berkata, “Abdullah biasa 
melakukannya apabila beliau terburu-buru dalam perjalanan.” 


lo Ai)l j J*£- ^1 ÜlS"" !j*JlÄ Jli ^jjl ^jP 

jlS^j .yJJl ^1 y>-l_j IjJlÄ Jü .ÄilijoJlj f.lÄ*llj k_->^*Ul 

:JlÄŠ .õ^JJaJl :J C-JLäi JÄp (jl C—ü AjI^1 ^Lp r- ^ 21^1 
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1092. Dari Salim, dia berkata; biasanya Ibnu Ümar RA 
mengumpulkan antara shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Salim 
berkata, “Ibnu Ümar mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib, dan 
beliau diseru agar menolong istrinya, Shafiyah binti Abu Ubaid. Maka 
aku berkata kepadanya, ‘Shalat’. Beliau berkata, ‘Beijalanlah’. Aku 
berkata kepadanya, ‘Shalat’. Beliau berkata, ‘Berjalanlah’. Hingga 
beliau berjalan dua atau tiga mil kemudian turun dan shalat, kemudian 
beliau berkata, ‘Demikian aku melihat Nabi SAW shalat apabila 
terburu-buru dalam perjalanannya’.” Abdullah berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam perjalanan, maka beliau 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib, laiu mengerjakannya tiga 
rakaat kemudian salam. Setelah itu diam sejenak hingga qamat untuk 
shalat Isya' dilakukan, laiu beliau mengerjakannya sebanyak dua 
rakaat kemudian salam. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah setelah 
Isya' hingga beliau shalat di tengah malam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab shalat maghrib [tetap] dilaksanakan tiga rakaat ketika 
safar) yakni shalat ini tidak diringkas. Ibnu Mundzir serta ulama 
lainnya menukil adanya ijma’ mengenai hai itu. Imam Bukhari 
bermaksud bahwa hadits-hadits yang bersifat mutlak pada perkataan 
perawi “ Beliau biasa shalat saat safar dua rakaat" dipahami di bawah 
konteks hadits yang memiliki batasan ( muqayyad ), lain halnya dengan 
shalat Maghrib. Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Tsumamah 
bin Syurahbil, dia berkata, : Jvä ?U 'fs. J>\ ii cJry- 

' o s, 9 e O 

J| 0*>O 'il fäš') y&j (Aku pergi kepada Ibrru Ümar dan 
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berkata, “Apakah shalat musafir?” Beliau menjawab dua rakaat, 
kecuali shalat Maghribyang tetap dilakukan tiga rakaat .”). 

)LA\ ^ , JlA\ iisopi üi (apabila ia terburu-buru dalam perjalanan 

saat safar). Hai ini tidak termasuk orang yang terburu-buru yang tidak 
sedang melakukan safar, seperti orang yang berada di kebun yang 
terletak di luar daerah. 

2uSü jf jlL* jC (hingga beliau berjalan dua atau tiga mil). 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam bab “Bersegera dalam 
Perjalanan” pada pembahasan tentang j ihad melalui jalur Aslam, dia 
berkata, “Aku pemah bersama Abdullah bin Ümar di suatu jalan di 
Makkah, laiu sampai kepadanya (berita) tentang Shafiyah binti Abu 
Ubaid bahwa beliau sedang sakit keras, maka beliau mempercepat 
perjalanan hingga setelah cahaya merah di ufuk telah hilang, beliau 
turun laiu shalat Maghrib dan Isya' dengan menjamaknya.” 


Riwayat ini menentukan safar yang dimaksud, waktu mereka 
berhenti, serta menjamak kedua shalat tersebut. Sementara An-Nasa'i 
dalam riwayatnya menjelaskan bahwa Shafiyah mengirim surat 
kepada Ibnu Ümar untuk mengabarkan kepadanya tentang keadaan 
Shafiyah. Demikain juga yang diterangkan dalam riwayat Imam 
Muslim dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur ini disebutkan, jt-i 


IJr JLai jy C*£m* 0 ji&h (Beliau berjalan hingga 


hilang mega merah dan bintang telah bermunculan. maka beliau 
turun laiu mengerjakan kedua shalat (maghrib dan Isya j sekaligus). 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur ini disebutkan, ü! J** 
Uj j jÄ J d i t^jijJ Jij «.Ll^Ji ^14? t Idoi J jt y-\ L)\S" 


(.Hingga ketika berada pada akhir mega merah, beliau turun laiu 
shalat Maghrib, kemudian qamat untuk shalat Isya ' sementara mega 
merah telah hilang, maka beliau shalat [Isya'] mengimami kami). 
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Riwayat ini dipahami sebagai kejadian lain, dan hai itu 
diindikasikan oleh bagian awal hadits, Ce> ji Ju J ^ 

aJ (Aku keluar bersama Ibnu Ümar dalam suatu perjalanan dimana 


dia hendak pergi ke tanah miliknya). Sementara para perawi pertama 
mengatakan bahwa yang demikian teijadi ketika beliau kembali dari 
Makkah. Maka, hai ini menunjukkan bahwa peristiwa itu teijadi lebih 
dari satu kali. 


Sehubungan dengan persoalan ini, dinukil pula dari Imran bin 
Hushain, dia berkata, *511 *!ll Juj aIJp iii yC. i* 

/ y x # x 

uj jkJi (Rasulullah SÄW tidak pernah melakukan perjalanan 


melainkan shalat dua rakaat, kecuali [shalat] Maghrib). Riwayat ini 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh At-Tirmidzi. 


Al Bazzar meriwayatkan dari Ali, dia berkata, a»' 

* / ^ 

LijÜJt *il ylJi »%fi jJLj aIIp -il (Aku mengerjakan 


bersama Rasulullah SA IV shalat safar dua rakaat, kecuali Maghrib 
tiga rakaat). Begitu pula telah dinukil dari Khuzaimah bin Tsabit, 
Jabir serta selain keduanya, dan dari Aisyah seperti telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


7. Shalat Sunah (Tathawwu’) Di Atas Hewan dan Ke Arah Mana 
Saja Hewan Itu Menghadap 


* I 0 «* , 10 •"». ' of' I , , 0 f 9 * ^*9 * 9 > 0 + 9* 9 s 

«UiP *\ll C-Jlj :ju OI jt- AjcjJ jj y\s> jj <ÜS1 XS- j£- 

Aj AlL>-l j ^P 

J J J J J ** 


1093. Dari Abdullah bin Amir, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW shalat di atas untanya ke mana untanya 
menghadap dengannya.” 


FATHÜL BAARI — 147 


A $ / $ & * . 

«** i I •" *** •*». , f ^ f i(. O-' ^ o / ./ . f ✓ 0 Ä ». O Ö x J 0 x 

<üil ^ 0» õ431 *x*p ^ clr 4 ^" 

/ / / ✓ x / / ✓ 

abii > ^ Lrij >3 ^*äi JlW bir ^L} 4^ 


1094. Dari Muhammad bin Abdurrahman bahwa Jabir bin 
Abdullah mengabarkan kepadanya, “Nabi SAW biasa shalat sunah 
(tathawwu’), sedang beliau menunggang (hewan) —dengan 
menghadap— ke arah selain kiblat.” 


Jijij aA^-\J i Js- ^Caj Aili j ytS’ (jjl 0li""j :Jli £»Ij 

44; oir -ub in jb yji õi >43 44. 


1095. Dari Nafi’, dia berkata, “Biasanya Ibnu Ümar RA shalat 
di atas untanya serta melakukan shalat witir di atasnya, dan dia 
mengabarkan bahwa Nabi SAW biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid berkata, “Dalam bab ini disebutkan hadits shalat di 
atas unta, dimana dalam hai ini ada kemungkinan Imam Bukhari 
memberi j udul yang lebih luas agar hukum yang lain dapat disamakan 
dengannya melalui qiyas [analogi]. Kemungkinan juga bahwa dalil 
judul ini dapat disimpulkan dari lafazh mutlak yang ada dalam hadits 
Jabir tersebut.” Sementara itu telah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan witir perkataan Ibnu Manayyar, “Imam Bukhari memberi 
judul dengan lafazh ‘ daabbah ’ (hewan) untuk menjelaskan tidak 
adanya perbedaan hukum antara hewan berkaki empat dengan unta 

99 

<q (ke mana saja untanya menghadap dengannya). 

Lafazh ini lebih luas cakupannya daripada perkataan Jabir, silib jli- J\ 

(ke arah selain kiblat). Ibnu At-Tin mengatakan bahwa lafazh “Ke 
mana saja untanya menghadap dengannya ”, pengertiannya bahwa 
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beliau duduk di atas unta sebagaimana posisinya ketika menunggang 
unta, laiu beliau menghadapkan wajahnya ke arah mana saja imta itu 
menghadap. 


LS\j jaj (dan beliau menunggang). Dalam riwayat berikut 
disebutkan, SJ- iJ' yd Jš- (di atas untanya ke arah timur). Laiu 
ditambahkan, illil Jj 0? s\'j tilj (dan apabila 

hendak shalat fardhu, beliau turun laiu menghadap kiblat). Dalam 
pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) melalui jalur Utsman 
bin Abdullah bin Suraqah dari Jabir bahwa yang demikian teijadi pada 
saat perang Anmar, dimana negeri itu berada di sebelah timur mereka 
yang keluar dari Madinah. Maka, kiblat berada di bagian kanan orang- 
orang yang menuju negeri tersebut. Imam At-Tirmidzi menambahkan 
melalui j aim Abu Zubair dari Jabir dengan lafazh, JLp JJoj y>j cjs? 

j* 'yu (Aku datang dan beliau 

' ' / ^ // / 

sedang shalat di atas untanya ke arah maghrib, [posisi] sujud lebih 
rendah daripada ruku j. 


’/y-3 idan witir di atasnya). Hai ini tidak bertentangan 

dengan riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad dengan sanad yang 
shahih dari Sa’id bin Jubair, bahwa Ibnu Ümar biasa shalat sunah di 
atas untanya. Jika ia hendak mengeijakan witir, maka dia turun dari 
tunggangannya, sebab bisa saja dipahami bahwa Ibnu Ümar telah 
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan tersebut. Riwayat 
dalam bab ini dikuatkan oleh apa yang telah disebutkan pada bab-bab 
tentang witir, bahwa beliau mengingkari perbuatan Sa’id bin Yasar 
yang turun dari hewan tunggangannya untuk mengeijakan witir. 
Hanya saja Ibnu Ümar mengingkari perbuatan Sa’id -padahal beliau 
sendiri melakukannya- karena Ibnu Ümar hendak menjelaskan bahwa 
turun dari kendaraan untuk witir bukan suatu keharusan. Ada pula 
kemungkinan perbuatan Ibnu Ümar dipahami dalam konteks dua 
keadaan yang berbeda; saat beliau witir di atas kendaraan, maka 
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berarti beliau sedang terburu-buru dalam perjalanan, dan saat beliau 
turun dari kendaraan, maka berarti keadaannya tidak seperti di atas. 


8. Memberi Isyarat di Atas Hewan 


u4Ip auI '^ 9 j ^ aÜI alp jlS' : Jli <1)1 jlp ’J& 

J ^ õf iii 'jrlj ntf <L\j >ilji i 

^ / / X/ / X ** yr 
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1096. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Biasanya Abdullah 
bin Ümar RA shalat saat bepergian di atas untanya ke arah mana saja 
untannya menghadap seraya memberi isyarat. Abdullah menyebutkan 
bahwa Nabi SAW biasa melakukan hai itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memberi isyarat di atas hewan ) yakni memberi isyarat 
untuk ruku’ dan sujud bagi siapa saja yang tidak mampu 
melakukannya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama. Sementara Asyhab meriwayatkan dari Malik bahwa orang 
yang shalat di atas hewan tidak melakukan sujud —seperti sujud yang 
kita kena— tapi melakukannya dengan isyarat. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hadits tersebut menunjukkan 
pelaksanaan ruku’ dan sujud dengan menggunakan isyarat.” 
Sementara para fuqaha (ahli fikih) mengatakan, “Hendaknya isyarat 
untuk sujud lebih rendah daripada isyarat untuk ruku’, supaya isyarat 
yang merupakan pengganti itu sesuai dengan ruku’ dan sujud itu 
sendiri. Sedangkan dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang 
menetapkan maupun yang menafikannya.” 


150 — FATHUL BAARI 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa keterangan yang demikian itu 
tercantum dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, 
seperti yang telah disebutkan. 


9. Turun (dari Kendaraan) Untuk Melaksanakan Shalat Fardhu 


-* *f- . ii- *"*. f * • i- • fii •' • - 
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1097. Dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah bahwa Amir bin 
Rabi’ah mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW sedang berada di atas untanya mengeijakan shalat 
sunah. Beliau memberi isyarat dengan kepalanya ke arah mana 
wajahnya menghadap. Rasulullah SAW tidak melakukan yang 
demikian pada shalat fardhu.” 


aWI J** Cy OUf JlS ijü ^ {J* 

jii oir c. jii õis jip JqJ 
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1098. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Salim berkata, “Biasanya 
Abdullah shalat di atas hewannya di waktu malam ketika sedang 
bepergian ( safar ). Beliau tidak peduli ke arah mana menghadap.” Ibnu 
Ümar berkata, “Biasanya Rasulullah SAW shalat sunah di atas 
untanya ke arah mana wajahnya menghadap serta shalat witir di 


FATHUL BAARI — 151 


atasnya, dan beliau tidak mengeijakan shalat fardhu di atas hewan 
tunggangannya”. 


» £ » ) Q % y ' '.''lj » ^ 0 ö - ■» « <• 
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1099. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dia 
berkata, “Jabir bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa Nabi 
SAW biasa shalat di atas untanya ke arah timur. Apabila hendak shalat 
fardhu, beliau turun dan menghadap kiblat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab turun (dari kendaraan) untuk melaksanakan shalat 
fardhu ). Ibnu Baththal mengatakan bahwa ulama sepakat untuk 
mensyaratkan turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat fardhu, 
dan seseorang tidak diperbolehkan untuk melaksanakan shalat fardhu 
di atas hewan tunggangannya tanpa adanya udzur (alasan) syar’i, 
kecuali shalat dalam keadaan takut (khauf). Laiu Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Amir bin Rabi’ah. 

J4-J (mengerjakan shalat sunah). Penggunaan lafazh tasbih 
dengan arti shalat sunah banyak kita temukan dalam hadits. 

Makna tasbih adalah ucapan subhanallah (Maha suci Allah). 
Apabila kata tersebut digunakan dalam arti shalat, maka hai itu 
termasuk gaya bahasa menyebutkan sebagian untuk keseluruhan. Atau 
dikarenakan orang yang melaksanakan shalat berarti ia menyucikan 
Allah SWT dengan ikhlas beribadah kepada-Nya, sedangkan tasbih 
adalah menyucikan (Allah), maka keduanya mempunyai keterkaitan 
yang sangat erat. Adapun penggunaan kata tersebut khusus untuk 
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shalat sunah adalah berdasarkan ‘urf syar’i (kebiasaan yang berlaku 
dalam syariat). 

Al Muhallab berkata, “Hadits-hadits dalam bab ini telah 
membatasi keumuman firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 150, 
‘Dan di mana saja kamu berada, maka palingkanlah wajah kamu ke 
arahnya (Masjidil Haram) Di samping itu, juga menjelaskan bahwa 
firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 115, ‘ Ke arah manapun 
kamu menghadap, maka di situlah wajah Allah ’ adalah berkenaan 
dengan shalat sunah.” Sementara kandungan hadits-hadits tersebut 
telah dijadikan dalil oleh para fuqaha, kecuali Imam Ahmad dan Abu 
Tsaur, dimana keduanya menyukai seseorang menghadap ke kiblat 
saat takbir pada awal shalat. 


Adapun dalil mereka adalah hadits Al Jarud bin Abi Sabirah dari 
Anas yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Daruquthni, äi J4> ^-Di Oi 

c *J iOJi aJ\L JÄ jLi i J õf aijf iii ÕIT iLj 4* 

(bahwa apabila Nabi SAW hendak mengerjakan shalat sunah 


saat bepergian, beliau menghadapkan untanya ke kiblat kemudian 
shalat ke arah mana kendaraan itu menghadap'). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang shalat di atas 
hewan ketika bepergian yang tidak diperbolehkan meringkas shalat. 
Jumhur ulama membolehkan shalat sunah di atas hewan tunggangan 
dalam setiap peijalanan kecuali Imam Malik yang mengkhususkan hai 
itu pada perjalanan yang diperbolehkan untuk meringkas shalat. Ath- 
Thabari berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang sependapat 
dengan beliau dalam hai itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak semua riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik menyatakan bahwa beliau berpendapat seperti itu. 
Adapun hujjah beliau dalam hai ini adalah, bahwa hadits-hadits ini 
hanya disebutkan berkenaan dengan bepergian beliau SAW. Namun 
tidak dinukil darinya bahwa beliau melakukan safar yang singkat laiu 
melakukan (shalat) seperti itu. Sedangkan hujjah jumhur ulama 
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adalah, bahwa riwayat-riwayat mengenai hai itu bersifat mutlak. Ath- 
Thabari mengemukakan hujjah bagi jumhur dari sisi analogi bahwa 
Allah telah menjadikan tayamum sebagai rukhshah bagi orang yang 
sakit dan musafir, dan bagi siapa yang berada satu mil -atau kurang 
darinya- di luar negeri tempat tinggalnya, sedangkan ia bemiat 
kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan perjalanan lain, tapi 
dia tidak menemukan air, maka dia boleh melakukan tayamum. 

Ath-Thabari melanjutkan, “Sebagaimana ia diperbolehkan untuk 
melakukan tayamum, maka diperbolehkan juga untuk mengeijakan 
shalat sunah di atas hewan tunggangan, karena keduanya sama-sama 
diberi rukhshah (keringanan).” Sepertinya, apa yang beliau katakan itu 
adalah untuk memudahkan mengerjakan shalat-shalat sunah serta 
memperbanyak pahala sebagai rahmat Allah bagi mereka. 

Kemudian Abu Yusuf memperluas cakupan rukhshah tersebut, 
sampai ia memperbolehkan melaksanakan shalat sunah di atas 
kendaraan saat mukim. Pendapat ini dipakai oleh Abu Sa’id Al 
Ishthakhri dari kalangan ulama madzhab Syafi’i. 

Kalimat “ke mana wajahnya menghadap ” menunjukkan bahwa 
arah perjalanan menjadi pengganti arah kiblat, sehingga tidak boleh 
berpaling darinya dengan sengaja selain untuk kepentingan 
perjalanan; kecuali jika sedang menghadap selain arah kiblat, laiu ia 
memalingkan wajahnya ke kiblat, maka hai ini tidak dilarang menurut 
pendapat yang benar. Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa 
shalat witir itu tidak wajib bagi Nabi SAW, karena beliau telah 
melaksanakannya di atas unta seperti yang telah dibahas pada bab 
“Witir Saat Safar”. 

Kesimpulan dari dalil yang membolehkan mengerjakan shalat 
sunah di atas hewan adalah, diperbolehkan juga orang yang beijalan 
käki untuk melaksanakannya. Tapi Imam Malik tidak membolehkan 
hai itu, padahal beliau membolehkan bagi orang yang naik perahu. 
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10. Shalat Sunah (Tathawwu’) di Atas Keledai 


f^' Cr* :Jli jijy* jj j& 

" ' ' S * S S S S s 

yr~~ ujUsil b JA <^rjj jlls- J[p JCsJ iify JLiJl jlij aliliii 

^ ' ' ' ■? / * / / / / 

c^LiJl j^gUaJ dJbdj !C-ii3 —3jL_äJi jll~j °^P 

' ^ ✓ / 

p iiii -ÄI J^j 


° ’ '. ' 5 rf » - .* - • • r .» o > .*»,**, 

Cf- a*°' cH <_r J ' cy. ps^'jil °'jj 

• ^ L5^ (j^ 4-^ 4^1 ^b?j uJLJl> 


1100. Dari Anas bin Sirin, dia berkata; kami menyambut Anas 
bin Malik ketika datang dari Syam. Maka, kami menemuinya di Ain 
At-Tamr. Aku melihatnya shalat di atas himamya sedangkan 
wajahnya menghadap ke arah ini, yakni di arah kiri kiblat. Aku 
berkata, “Aku melihatmu shalat tanpa menghadap kiblat.” Beliau 
berkata, “Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya, niscaya aku tidak akan melakukannya.” 

Ibnu Thahman meriwayatkan dari Hajjaj, dari Anas bin Sirin, 
dari Anas RA dari Nabi SAW. 


Keteranean Hadits : 

(Bab shalat sunah [tathawwu’] di atas keledai). Ibnu Rasyid 
mengatakan bahwa maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan kalau 
shalat sunah di atas hewan itu tidak disyaratkan hewan tersebut harus 
bersih dari kotorannya. Bahkan, persoalan mengenai hewan-hewan 
tunggangan adalah sama dengan syarat orang yang shalat tidak 
menyentuh najis. Sementara Ibnu Daqiq Al Id berpendapat bahwa 
keringat himar itu tidak najis berdasarkan hadits yang disebutkan. 
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karena sangat sulit bagi orang yang menaikinya untuk menghindari 
keringatnya. 

ja fji 'Jjr (ketika datang dari Syam ). Anas telah berangkat 

menuju Syam untuk mengadukan perihal Al Hajjaj, sebagaimana telah 
saya singgung di bagian awal pembahasan tentang shalat. Sementara 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, f-ü jr ( Ketika 

mendatangi Syam). Tapi riwayat ini dianggap keliru, sebab Anas bin 
Sirin menyambut Anas bin Malik ketika kembali dari Syam, dimana 
saat itu Anas bin Sirin keluar dari Bashrah untuk menyambut 
kedatangannya. Namun riwayat terakhir ini mungkin dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan lafazh “ ketika mendatangi Syami 1 ' adalah untuk 
menyebutkan waktu teijadinya peristiwa itu. Seperti dikatakan, “Saya 
mengeijakan hai ini ketika menunaikan haji”. An-Nawawi 
mengatakan bahwa riwayat Muslim tersebut adalah shahih, karena 
yang dimaksud adalah kami menemui beliau pada saat kembali dari 
mendatangi Syam.” 

Jm a£ili (Kami menemui beliau di Ain At-Tamr), yaitu 

tempat yang terletak di jalan Irak menuju Syam. Di tempat ini teijadi 
pertempuran yang terkenal di akhir pemerintahan Abu Bakar, antara 
Khalid bin Walid dengan orang-orang Ajam (non-Arab). Di tempat ini 
mereka mendapatkan para pemuda Arab yang berada di bawah 
kekuasaan Kisra, di antara mereka adalah kakek Al Kalbi, Humran 
(mantan budak Utsman), dan Sirin (mantan budak Anas). 

m j» ^ (aku melihatmu mengerjakan shalat 

[menghadap] ke selain [arah] kiblat ). Di sini terdapat isyarat bahwa 
beliau tidak mengingkari shalat di atas himar dan tidak juga gerakan 
Anas yang lain ketika itu, tapi yang diingkari Anas bin Sirin adalah 
shalat dengan tidak menghadap kiblat. Sedangkan maksud perkataan 
Anas, “Kalau bukan karena aku melihat Nabi SAW melakukannya”, 
adalah tidak menghadap kiblat bagi yang mengeijakan shalat sunah di 
atas kendaraan. 
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Laiu apakah dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW shalat di atas 
himar? Hai ini dimungkinkan. Namun Al Ismaili membantahnya, 
bahwa riwayat Anas tersebut hanya berbicara tentang perbuatan Nabi 
SAW yang melaksanakan shalat sunah saat menunggang hewan 
dengan tidak menghadap kiblat. Maka, disebutkannya himar (keledai) 
dalam judul bab —menurut pendapatku— tidak ada dasamya dalam 
hadits Anas. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Sa’id dari 
Anas, bahwasanya beliau melihat Nabi SAW shalat di atas himar saat 
pergi ke Khaibar. ( Sanad riwayat ini hasart). Di samping itu, hadits ini 
memiliki hadits pendukung yang dikutip oleh Imam Muslim melalui 
jalur Amr bin Yahya Al Mazini, dari Sa’id bin Yasar, dari Ibnu Ümar, 


J' j*j j* J4 j*L»j C. 1p 4»i (Aku melihat 


Nabi SAW shalat di atas himar, sedang beliau berangkat menuju 
Khaibar). Maka, riwayat ini menguatkan kemungkinan yang 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari. 


Catatan 


Dalam riwayat ini tidak dijelaskan tata cara shalat Anas. Tapi 
hai itu disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa’id, 

dia berkata, gy ihil > j\ >j J* ±4 CJ cJfj 

' ' ' - # ■> ^ 

J* *4* {4 j? 0* *•!*<! (Aku melihat Anas saat beliau sedang 


shalat di atas keledai, seraya menghadap ke arah selain kiblat. Beliau 
ruku' dan sujud dengan memberi isyarat tanpa meletakkan dahinya di 
atas sesuatu). 


‘Jt- J «'jj (Ibrahim bin Thahman 

meriwayatkan dari Hajjaj), yakni Hajjaj bin Hajjaj Al Bahili. Imam 
Bukhari tidak menyebutkan matan (materi) hadits beliau dan kami 
tidak pula menemukannya melalui sanad yang lengkap ( maushul) dari 
jalur Ibrahim. Benar, dalam riwayat As-Sarraj melalui jalur Amr bin 
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ij c-p-jJ j* (Bahwasanya Rasulullah SA W shalat 

di atas untanya ke mana unta itu menghadapkannya). Berdasarkan hai 
ini, maka sepertinya Anas menganalogikan shalat di atas unta dengan 
shalat di atas keledai. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Orang yang shalat di tempat yang ada najisnya, namun ia tidak 
menyentuh najis itu maka shalatnya dianggap sah, sebab hewan 
tidak mungkin terlepas dari najis, minimal di tempat keluamya 
najis itu. 

2. Berpegang dengan perbuatan Nabi SAW adalah seperti 
berpegang dengan perkataan beliau. 

3. Menyambut orang yang datang dari bepergian. 

4. Murid bertanya kepada gurunya tentang dasar perbuatan yang 
dilakukannya, dan jawaban yang diberikannya harus dilandasi 
dengan dalil yang kuat. 

5. Bersikap lemah-lembut dalam mengajukan pertanyaan. 

6. Melakukan sesuatu dengan isyarat. 


11. Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Sesudah dan 
Sebelum Shalat Fardhu Ketika Bepergian 


^ ^ ^ % > 0 S S S o S *+***•*,*** 

j CS- es- ül ch j** cf 

* * * 

j £4 lj pi & ^ ^4— :Jui S»» 

.(«IIÄ- l'^\ <dll J ^ 015” *tlS) :o JÄI J li j 
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1101. Dari Ümar bin Muhammad bahwasanya Hafsh bin Ashim 
berkata, Ibnu Ümar RA melakukan peijalanan, laiu dia berkata, “Aku 
menemani Nabi SAW dan aku tidak melihat beliau shalat sunah saat 
safar. Allah Jalla Dzikruhu berfirman, ‘ Sesungguhnya telah ada pada 
diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (Qs. Al 
Ahzaab(33): 21). 


'' * ' °i ' ' f ti** , " ® ® ^ o ✓ 

s** <y. ] CS- ü* 

' ' " \ ' ' ' ' ' 

Jj Jj y ^ J y*J IJ jÄj 

* * * / / / 

• J 9 ' j " ' * . | . x y /y J y Jjy yfy >yy °yy ^y 

4»l j kiUjS jUiPj ^ Cjž*^J ts^ 


1102. Dari Isa bin Hafsh bin Ashim, dia berkata, bapakku telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya ia mendengar Ibnu Ümar berkata, 
“Aku menemani Rasulullah SAW dalam suatu peijalanan, maka 
beliau tidak menambah lebih daripada dua rakaat. Demikian pula Abu 
Bakar, Ümar dan Utsman Radhiyallahu anhum. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang tidak mengerjakan shalat sunah sesudah 
shalat fardhu saat safar). Al Hamawi menambahkan dalam 
riwayatnya, “ dan sebelumnya". Sedangkan yang lebih kuat adalah 
riwayat yang akan disebutkan pada bab sesudahnya. Sebagian masalah 
dalam bab ini telah disebutkan pada bab tentang shalat witir. Adapun 
maksud disebutkannya di tempat ini adalah untuk menjelaskan bahwa 
perkataan Ibnu Ümar “Aku menemani Nabi SAW dalam suatu 
perjalanan (safar) dan aku tidak melihat beliau mengerjakan shalat 
sunah ”, yakni shalat sunah rawatib yang dikeijakan sebelum shalat 
fardhu dan sesudahnya. Hai ini dapat diambil dari riwayat yang kedua, 
f&š J ^ *^jd *il (Dan beliau tidak melebihkan dari dua 

rakaat saat safar). 
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Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kemungkinan maksud lafazh ini 
adalah, beliau SAW tidak menambah rakaat shalat fardhu, yang 
merupakan kiasan meringkas shalat. Dalam arti lain, mengabarkan 
perbuatan beliau SAW yang senantiasa meringkas shalat (waktu 
safar). Tapi ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud beliau SAW 
adalah tidak menambah —shalat fardhu— dengan shalat sunah. 
Bahkan, mungkin juga yang dimaksud lebih luas daripada itu”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang kedua 
diindikasikan oleh riwayat Imam Muslim melalui jalur kedua yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan lafazh, jiji» ^ y* j?' 

cdtki tiü ül«isrj ttir Jsr iü üi3'j J3' f j ^ tj-ä* A ^-* 

L& 'j : Jli :cÜ U : JÄ Ctö Ctf J'} SiUll & 

(yfJtw menemani Ibnu Ümar di jalan Makkah, laiu beliau shalat 


Zhuhur mengimami kami sebanyak dua rakaat. Kemudian beliau 
pergi dan kami pun pergi, bersamanya hingga beliau mendatangi 
kendaraannya dan kami duduk bersamanya. Laiu beliau menoleh dan 
melihat orang-orang sedang berdiri. Beliau berkata, “Apakah yang 
dilakukan oleh mereka itu?” Aku berkata, “Mereka mengerjakan 
shalat sunah. ” Beliau berkata, “Kalau aku mengerjakan shalat sunah 
niscaya aku akan menyempurnakan. ”). Laiu disebutkan lafazh yang 
langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW, seperti disebutkan oleh 
Imam Bukhari. 


Imam An-Nawawi mengatakan, para ulama menjawab perkataan 
Ibnu Ümar tersebut, bahwa shalat fardhu adalah sesuatu yang pasti 
(baku). Apabila disyariatkan untuk dilaksanakan dengan sempuma 
(tidak diringkas), maka harus dilaksanakan dengan sempuma. 
Sedangkan shalat sunah diserahkan kepada orang yang 
melaksanakannya untuk memilih. Sikap pertengahan dalam hai ini 
adalah bahwa shalat sunah tersebut telah disyariatkan namun 
pelaksanaannya diserahkan kepada yang mengeijakannya. Pendapat 
ini ditanggapi, bahwa maksud perkataan Ibnu Ümar “ kalau aku 
mengerjakan shalat sunah, niscaya aku akan menyempurnakan ”, 
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yakni kalau dia diberi pilihan antara menyempumakan (tidak 
meringkas) shalat dengan mengerjakan shalat sunah rawatib, niscaya 
beliau akan memilih menyempumakan shalat. Akan tetapi, beliau 
memahami bahwa syariat meringkas shalat adalah untuk memberi 
keringanan. Oleh karena itu, beliau tidak mengeijakan shalat sunah 
rawatib dan tidak pula menyempumakan shalat fardhu. 

iHõT üUIpj j**) (demikian pula Ümar serta Utsmari). Yakni 

demikian juga —ketika— dia menemani mereka, dimana mereka 
tidak menambah lebih dari dua rakaat ketika bepergian. Namun 
disebutkannya Utsman di sini menimbulkan kemusykilan, karena dia 
tidak meringkas shalat seperti yang dijelaskan. Maka, hai itu dipahami 
bahwa demikianlah yang biasa dilakukan Utsman, atau juga 
dimaksudkan bahwa Utsman tidak mengeijakan shalat sunah tersebut 
sama sekali. 

Di samping itu, beliau menyempumakan (tidak meringkas) 
shalat apabila sedang singgah di suatu tempat. Tapi apabila sedang 
bergerak dalam peijalanan, maka beliau tetap meringkas shalat. Oleh 
sebab itu, beliau membatasinya dalam riwayat ini dengan safar 
(peijalanan). 


12. Orang yang Mengerjakan Shalat Sunah (Tathawwu’) Saat 
Safar Selain Sesudah dan Sebelum Shalat Fardhu, Nabi SAW 
Mengerjakan Dua Rakaat Fajar Saat Safar 


jju-j aJLp (_£'j 

^ jj Oi t jLp 0! ^ jš- LS ^wal( 
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1103. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada yang 
mengabarkan kepada kami bahwa ia melihat Nabi SAW shalat dhuha 
selain Ummu Hani’, dimana dia menyebutkan bahwa pada hari 
penaklukan kota Makkah, Nabi SAW mändi di rumahnya laiu shalat 
delapan rakaat. Aku tidak pemah melihat beliau mengeijakan shalat 
lebih ringan daripada itu, hanya saja beliau menyempumakan ruku’ 
dan sujud.” 


j *\.p jj aJlII jIp :Jü 0^' J* 

/ / / / ^ s * * 

oi *, - of- V f- ä f- •>'- f V? - 
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1104. Laits berkata; Yunus telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dia berkata; Abdullah bin Amir telah menceritakan 
kepadaku, bapaknya mengabarkan kepadanya bahwa ia telah melihat 
Nabi SAW mengeijakan shalat sunah di maiani hari ketika bepergian 
(safar) di atas punggung untanya ke arah mana unta itu 
menghadapkannya. 


aLi j ö\ h4Ip äi j>\ jp Jm xs - ^ jjc 
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1105. Dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Ümar RA bahwa 
Rasulullah SAW biasa mengeijakan shalat sunah di atas punggung 
unta ke arah mana wajahnya menghadap, beliau mengisyaratkan 
dengan kepalanya, dan Ibnu Ümar juga mengeijakan hai itu. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang mengerjakan shalat sunah saat safar selain 
sesudah shalat). Hai ini menunjukkan bahwa maksud penafian shalat 
sunah saat safar adalah shalat sunah sesudah shalat fardhu secara 
khusus, sehingga tidak mencakup shalat-shalat sunah sebelum shalat 
fardhu, dan tidak pula shalat-shalat sunah yang tidak berkaitan dengan 
shalat fardhu; seperti tahajjud, witir, dhuha dan lain-lain. 

Adapun perbedaan antara shalat sunah sebelum dan sesudah 
shalat fardhu adalah, bahwa shalat sunah yang dikeijakan sebelum 
shalat fardhu tidak akan dianggap bahwa ia termasuk bagian shalat 
fardhu itu, sebab antara keduanya terdapat pemisah berupa qamat atau 
yang lainnya. Berbeda halnya dengan shalat sunah sesudah shalat 
fardhu, dimana umumnya dilakukan langsung setelah shalat fardhu, 
sehingga menimbulkan anggapan bahwa ia termasuk bagian dari 
shalat fardhu tersebut. 


Catatan 


Imam An-Nawawi menukil tiga pendapat ulama dalam 
mengeijakan shalat sunah saat safar, yaitu pendapat yang melarang 
secara mutlak dan pendapat yang membolehkan secara mutlak, serta 
pendapat yang membedakan antara shalat sunah rawatib dengan shalat 
sunah mutlak. Pendapat yang ketiga adalah pendapat Ibnu Ümar, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang 
shahih dari Mujahid, dia berkata, OlT) dSd J\ ÜaJ) ja 'J>\ 

Jj* ciiT cdprf tj*’ &jfos (Aku 


menemani Ibnu Ümar dari Madinah ke Makkah, dan beliau biasa 
shalat sunah di atas hewan tunggangannya ke mana hewan itu 
menghadapkannya. Apabila hendak shalat fardhu, maha beliau turun 
laiu shalat). Tapi mereka mengabaikan pendapat keempat, yaitu 
pendapat yang membedakan antara siang dan malam sehubungan 
dengan shalat sunah mutlak. Begitu pula pendapat kelima. 
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(Dan Nabi SAW mengerjakan dua rakaat [shalat sunah] fajar 
saat safar ). Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itu disebutkan dalam hadits 
Abu Qatadah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang kisah 

^ * oi ' o* 9 6 * 

ketiduran hingga luput waktu shalat Subuh, JU ^ J3 J&j 

aj UT jv-aJi JLfi (Kemudian beliau shalat dua rakaat sebelum 


Subuh, laiu shalat Subuh seperti beliau biasa shalat [Subuh]). Imam 
Muslim meriwayatkan pula dari hadits Abu Hurairah sehubungan 
dengan kisah ini, JU j-e JU CUjJ «-Uj ipi JU 

äCuli ä*>Co õ!>La)i (Kemudian beliau minta dibawakan air laiu 


wudhu, kemudian shalat dua sujud -yakni dua rakaat- laiu qamat 
untuk shalat, laiu beliau mengerjakan shalat Subuh). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah serta Ad-Daruquthni melalui 
jalur Sa’id bin Al Musayyab dari Bilal berkenaan dengan kisah tädi 
disebutkan, öiooSt \’jüe> JU tUjž JU *sl*A> y\i (Maka 


beliau memerintahkan Bilal untuk adzan, kemudian beliau wudhu dan 
mereka shalat dua rakaat. Laiu mereka mengerjakan shalat Subuh). 
Ad-Daruquthni juga meriwayatkan yang serupa dengannya melalui 
jalur Al Hasan dari Imran bin Hushain. 


Penulis kitab Al Huda berkata, “Tidak dinukil dari Nabi SAW 
bahwa beliau shalat sunah sebelum maupun sesudah shalat fardhu 
ketika bepergian (safar), kecuali shalat sunah fajar.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pendapat ini tertolak oleh riwayat mutlak seperti dikutip oleh 
Abu Daud dan Tirmidzi dari hadits Al Barra bin Azib, dia berkata, 


cJ- 0 tii Jž?) JU* ÄJUi 4^ *>' ^ 

jiw» Jj juäh (Aku melakukan perjalanan bersama Nabi SAW 


sebanyak sembilan belas perjalanan, aku tidak melihat beliau 
meninggalkan shalat dua rakaat apabila matahari tergelincir sebelum 
Zhuhur). Seakan-akan riwayat ini tidak akurat dalam pandangan 
beliau. Akan tetapi Imam At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits 
gharib, laiu beliau menukil dari Imam Bukhari bahwa hadits itu 
adalah hadits hasan. Sebagian ulama memahami bahwa yang 
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dimaksud adalah shalat sunah saat matahari tergelincir, bukan shalat 
sunah rawatib. Wallahu a ’lam. 


tjiU ff I j 4* > Jj itf Ü>{ U 


{tidak ada seorang pun yang mengabarkan kepada kami bahwa ia 
melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dhuha selain Ummu 
Hani'). Hai ini tidak menafikan apa yang terjadi, sebab Abdurrahman 
bin Abu Laila hanya menafikan hai itu dari dirinya. Adapun perkataan 
Ibnu Baththal “Tidak ada hujjah pada perkataan Ibnu Abi Laila” 
tertolak oleh hadits-hadits yang menyebutkan bahwa beliau shalat 
Dhuha dan memerintahkan hai itu, kemudian beliau menyebutkan 
sejumlah riwayat mengenai hai itu. Padahal tidak ada yang menolak 
perkataan Ibnu Abi Laila. Adapun yang dimaksud adalah, beliau SAW 
mengerjakan shalat Dhuha pada hari penaklukan Makkah. Sementara 
telah disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas bahwa beliau SAW saat itu 


meringkas shalat-shalat fardhu, karena hukum yang berlaku bagi 
beliau SAW pada waktu itu adalah hukum musafir. 

^y tjy (mengisyaratkan dengan kepalanyd). Ini merupakan 

penafsiran kalimat jv—j {mengerjakan shalat sunah), yakni beliau 


mengerjakan shalat sunah dengan isyarat. Dalam bab “Memberi 
Isyarat di atas Hewan Tunggangan” disebutkan melalui jalur lain dari 
Ibnu Ümar. Tetapi dalam bab tersebut disebutkan terlebih dahulu 
riwayat mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW), kemudian riwayat 
marfu’ (langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW). Sedangkan di 
tempat ini Imam Bukhari menyebutkan terlebih dahulu riwayat 
marfu’, kemudian diiringi dengan riwayat mauquf. Disebutkannya 
riwayat mauquf sementara riwayat marfu ’ telah cukup untuk 
dijadikan hujjah, adalah untuk menjelaskan bahwa praktik tersebut 
terus dilakukan, tidak dihapus hukumnya {nasakh) dan tidak ada yang 
dalil lain yang bertentangan dengannya ataupun dalil yang lebih kuat. 


Hadits-hadits di bab ini telah mencakup macam-macam shalat 
sunah yang dikeijakan saat safar, selain shalat sunah rawatib yang 
dikeijakan setelah shalat fardhu. Hadits pertama mencakup shalat 
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sunah sebelum shalat fardhu, hadits kedua mencakup shalat sunah 
yang memiliki waktu khusus, seperti shalat Dhuha, dan hadits ketiga 
mencakup shalat malam, serta hadits keempat mencakup shalat sunah 
secara mutlak. 

Ibnu Baththal telah berupaya menyatukan berbagai versi yang 
dinukil dari Ibnu Ümar mengenai hai itu, dimana beliau melarang 
mengeijakan shalat sunah (saat safar) di atas tanah, sehingga beliau 
mengeijakannya di atas hewan tunggangan. Sementara Imam An- 
Nawawi berkata, “Barangkali Nabi SAW biasa melaksanakan shalat 
sunah rawatib di atas kendaraannya dan Ibnu Ümar tidak melihatnya. 
Atau barangkali beliau SAW tidak melakukannya pada sebagian 
keadaan untuk menjelaskan bahwa hai itu diperbolehkan.” Akan tetapi 
cara mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda sebagaimana 
pandangan Imam Bukhari nampaknya lebih tepat. 


13. Menjamak Shalat Maghrib dan Isya' Saat Safar 


f . - 


'j: oir :jis oi ^ jjc > 

j *Idl 4 j Aä- lil ^jt^Jl 


1106. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Biasanya Nabi 
SAW mengumpulkan (menjamak) antara shalat Maghrib dan Isya' 
apabila terburu-buru dalam peijalanan.” 




y s 


4lp ÄI AÜI :J15 ÄI jj' jp 

/• ✓ * * ' ' 

> Jfr J* ^ 0 'j: Ä 

^ 0 ^ e 
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1107. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW mengumpulkan (menjamak) shalat Zhuhur dan Ashar apabila 
beliau dalam peijalanan, dan beliau mengumpulkan antara shalat 
Maghrib dan Isya'.” 


aIp Äiil oiT :Jli iii- ÄI 'j* 

.jiljl ^ *Ci**Jlj yÄJl 

jf 1 cT° Õ* J* LS^ Ji 

4-lp ÄI 


1108. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya Nabi 
SAW mengumpulkan antara shalat Maghrib dan Isya' saat safar.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Ali bin Al Mubarak dan Harb dari 
Yahya, dari Hafsh, dari Anas, “Nabi SAW mengumpulkan 
(menjamak).” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan tiga hadits; hadits Ibnu Ümar tentang 
kondisi terburu-buru dalam perjalanan, hadits Ibnu Abbas yang 
tentang keadaan di tengah perjalanan, dan hadits Anas yang bersifat 
mutlak (tanpa dibatasi dengan sesuatu). 

Imam Bukhari menyebutkan j udul bab dalam bentuk mutlak 
(tanpa batasan) sebagai isyarat bahwa praktik yang berlaku adalah 
mengikuti dalil yang bersifat mutlak, sebab dalil-dalil muqayyad 
(mempunyai batasan tertentu) adalah bagian dari dalil mutlak. Seakan- 
akan Imam Bukhari melihat bolehnya mengumpulkan shalat saat 
safar, baik ketika sedang bergerak ataupun singgah di suatu tempat, 
atau baik ketika perjalanannya terburu-buru ataupun tidak. Hai ini 
termasuk di antara masalah yang diperselisihkan para ulama. 
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Sejumlah sahabat dan tabi’in membolehkan secara mutlak. 
Adapun dari kalangan fuqaha (ahli fikih) yang membolehkan adalah 
Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq dan Asyhab. Sementara ada 
sebagian golongan yang tidak membolehkan untuk menjamak shalat 
secara mutlak kecuali berada di Arafah dan Muzdalifah. Ini adalah 
pendapat Al Hasan An-Nakha’i, Abu Hanifah serta kedua sahabatnya. 
An-Nawawi menyebutkan bahwa kedua murid Abu Hanifah telah 
menyelisihi pendapat guru mereka. Namun perkataan An-Nawawi 
dibantah oleh As-Saruji dalam kitabnya Syarh Al Hidayah, dan As- 
Saruji lebih mengetahui seluk-beluk madzhab mereka (Hanafi). 
Pembicaraan tentang mengumpulkan shalat ketika berada di Arafah 
akan disebutkan dalam pembahasan tentang haji. 

Para ulama yang tidak sependapat menjawab riwayat-riwayat 
yang menyebutkan Nabi SAW menjamak shalat dengan mengatakan, 
bahwa yang dilakukan Nabi SAW adalah jamu shuwari, yaitu 
mengakhirkan shalat Maghrib hingga akhir waktunya laiu 
mempercepat pelaksanaan shalat Isya' di awal waktunya. Al 
Khaththabi menanggapi pendapat tersebut bahwa menjamak shalat 
merupakan suatu keringanan ( rukhshah ), karena apa yang mereka 
katakan itu akan sangat menyulitkan. Sebab akhir dan awal setiap 
waktu (shalat) merupakan perkara yang tidak dapat diketahui oleh 
kebanyakan orang yang memiliki spesialisasi di bidang itu, apalagi 
orang-orang yang awam. Di antara dalil yang menyatakan bahwa 
mengumpulkan shalat termasuk keringanan ( rukhshah) adalah 
perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Muslim, V oi iiji 

isi' (Beliau bermaksud untuk tidak memperberat umatnyä). Di 

samping itu, hadits-hadits yang ada menyebutkan dengan tegas 
tentang mengumpulkan antara dua shalat dalam satu waktu, seperti 
yang akan disebutkan pada bab berikutnya. Itulah yang dipahami dari 
lafazh “mengumpulkan” (jamak). Di antara dalil yang menolak 
pemahaman jam’u shuwari, adalah perbuatan beliau SAW yang 
mengeijakan shalat kedua pada waktu shalat yang pertama (jama ’ 
taqdim), seperti yang akan disebutkan setelah satu bab. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa menjamak shalat hanya bagi 
mereka yang terburu-buru dalam perjalanan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hubaib. Ada pula yang mengatakan hai itu 
khusus bagi orang yang memiliki udzur (halangan syar’i), 
sebagaimana yang dinukil dari Al Auza’i. Bahkan ada yang 
membolehkan melaksanakan shalat pertama pada waktu shalat yang 
kedua (jama ’ ta 'khir), tidak sebaliknya (jama' taqdim ). Pendapat ini 
diriwayatkan dari Imam Malik dan Ahmad, serta diikuti oleh Ibnu 
Hazm. 


Catatan 

Imam Bukhari menyebutkan bab-bab tentang mengumpulkan 
shalat (shalat jamak) dalam pembahasan meringkas shalat (shalat 
qashar), sebab mengumpulkan shalat termasuk “meringkas” ditinjau 
dari segi waktu. Kemudian beliau menyebutkan bab-bab tentang 
shalat dengan duduk bagi orang yang berhalangan, sebab hai ini juga 
termasuk “meringkas” jika di tinjau dari segi gerakan shalat. Semua 
ini termasuk keringanan ( rukhshah ) bagi orang yang berhalangan. 

^ {di dalam perjalanan). Demikian yang dinukil oleh 

* “ 

mayoritas perawi, sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

dengan lafazh (di atas punggung hewan tunggangan 

" * 

sedang berjalari). Hadits ini dijadikan dalil bolehnya mengerjakan 
shalat yang pertama pada waktu shalat yang kedua (jama ' ta'khir). 
Adapun tentang mengerjakan shalat kedua pada waktu shalat pertama 
(jama ’ taqdim ) akan dibahas setelah satu bab. 
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14. Apakah Adzan Atau Qamat Dikumandangkan Jika Seseorang 
Ingin Menjama’ Shalat Maghrib dan Isya'? 


aJJI JV-j :Jb 'CJfs- Äi j jIp jj äi xp jp JC- j* 
yÄJl 3*>Cf j* 'M jUÄ J Äip ÄI l jÄ> 

ÄI y£ Jt ^ISTj ^ .p^ioJl jj j 44 

^ t( £j p &s 4i4 o>Ji t pi iii ü 

l4^: ^tÄ-j Nj C^Ä*J jli^j 4^ÄaJ frlÄ*)l p-ij ( j5*' <^äL illi 

-( jlJJl <J>yx- J* ÕJLäxÄu f.lÄjJl .Axj 'i/j 4x5 ^y 


1109. Dari Salim, dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam suatu 
peijalanan, beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga menjamaknya 
dengan shalat Isya'.” Salim berkata, “Abdullah biasa melakukan hai 
itu apabila terburu-buru. Beliau melakukan qamat untuk shalat 
Maghrib, laiu mengerjakannya tiga rakaat kemudian salam. Kemudian 
tidak Isuna berdiam hingga dilakukan qamat untuk shalat Isya', laiu 
beliau mengerjakannya dua rakaat kemudian salam. Beliau tidak 
mengerjakan shalat sunah satu rakaat pun di antara keduanya, dan 
tidak pula setelah shalat Isya' meski satu sujud (baca: rakaat), hingga 
berdiri (shalat) di tengah malam.” 


' Q > s ^ i x 10/ \ . X ✓ ^ f £ 0^ 0^ 0 °.S • " 

J y*j 0^ 4äP 4^1 J Lw*ot 01 {J***' (jt <0^ 

ji >lii J J&U i Jii 'ji oir 'fLj 4i äi j* f 

' ° 0 s ° 

5.LlxJl j jjÄJl 


1110. Dari Hafsh bin Ubaidillah bin Anas bahwa Anas RA 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa 
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mengumpulkan (menjamak) antara kedua shalat ini saat safar 
(bepergian), yakni shalat Maghrib dan Isya'.” 


Kcterangan Hadits : 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa hadits dalam bab ini tidak ada 
yang menyebutkan adzan secara tekstual, akan tetapi pada hadits Ibnu 
Ümar di atas disebutkan, L>yU Ji {melakukan qamat untuk 

shalat Maghrib laiu mengerjakannya). Dengan demikian, maka 
maksud judul bab itu adalah, “Apakah dilakukan adzan atau cukup 
dengan qamat?” Dalam hai ini Imam Bukhari menjadikan hadits Ibnu 
Ümar untuk menafsirkan hadits Anas, sebab dalam hadits Ibnu Ümar 
terdapat hukum yang tidak disebutkan dalam hadits Anas. 


Barangkali Imam Bukhari hendak mengisyaratkan keterangan 
yang disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits Ibnu Ümar. 
Dalam riwayat Ad-Daruquthni melalui jalur Ümar bin Muhammad bin 
Zaid dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, disebutkan tentang kisah beliau saat 

menjama’ shalat Maghrib dan Isya'; ÖIST) fläü Jjsi 

* * * 

JU frtijJtj jküt jj ^*^3 Jt õ^Ca Ji ja {Beliau turun laiu 


melakukan qamat untuk shalat, dan beliau tidak mengumandangkan 
adzan untuk shalat saat safar. Beliau berdiri laiu mengumpulkan 
antara shalat Maghrib dan Isyakemudian beliau bangkit). 


Al Karmani berpendapat, barangkali ketika perawi menyebutkan 
lafazh shalat secara mutlak dapat dipahami shalat secara sempuma 
yang terdiri dari rukun, syarat serta sunahnya, termasuk di antaranya 
adzan dan qamat. Pemyataan serupa telah dikemukakan sebelumnya 
oleh Ibnu Baththal. 


• <■/ ^ j ^ 

jiili /-'y (mengakhirkan shalat Maghrib ). Dalam hadits 

ini tidak ditentukan batas waktu mengakhirkan. Namun hai itu 
dijelaskan oleh Imam Muslim melalui jalur Ubaidillah bin Ümar, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar, bahwa waktunya adalah setelah hilang mega 
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merah. Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Ayyub dan 



JIUi ja lg(Beliau mengakhirkan shalat Maghrib setelah mega 
merah hilang, hingga berlalu sedikit waktu malam). 


Sementara Imam Bukhari dalam pembahasan tentang j ihad 
melalui jalur Aslam (mantan budak Ümar) dari Ibnu Ümar 
(sehubungan dengan kisah ini) menyebutkan, •&> OiT Jr 


Lj jkJt JJä J'J (Hingga 


setelah mega merah hilang, 


beliau turun laiu shalat Maghrib dan Isya' dengan mengumpulkan 
antara keduanya [jamak]). 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Rabi’ah, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Ümar sehubungan dengan kisah ini disebutkan, 


ÜJr Colt J-ai sy fj*3i c £4) oli. Jr jCJ {Beliau 


berjalan hingga ketika mega merah (syafaq) telah hilang dan bintang 
telah tampak, beliau turun laiu shalat dua shalat dengan menjamak 
[antara keduanya]). 


Adapun riwayat-riwayat lain dari Ibnu Ümar adalah, J-e> ■u' 

frCijJl JLai tji-iJl Jd} S^Call flil JU ij&l' f* j 


(Bahwasanya beliau shalat Maghrib pada akhir mega merah (syafaq). 
Kemudian beliau mengumandangkan qamat shalat dan mega merah 
telah hilang, laiu beliau shalat Isya'). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Nafi’. Tetapi riwayat ini tidak 
bertentangan dengan riwayat sebelumnya, karena hai ini teijadi pada 
peristiwa yang lain. 


'JJu Jr vl4ž UÜ JU (kemudian tidak lama berdiam hingga 


dilakukan qamat untuk shalat Isya'). Di sini ditetapkan adanya 
berdiam sejenak. Hai ini sama seperti yang teijadi ketika beliau 
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menjamak shalat di Muzdalifah, dimana beliau mengistirahatkan 
hewan-hewan tunggangannya, sebagaimana yang diterangkan. 

Hadits ini telah membantah argumenlasi mereka yang 
memahami hadits-hadits tentang mengumpulkan shalat dalam makna 
jam ’u shuwari. Imam Al Haramain mengatakan bahwa banyak hadits 
yang menerangkan tentang menjamak shalat, yang tidak dapat 
ditakwilkan. Sedangkan dalil menjamak shalat itu diambil dari 
kesimpulan huknm menjamak shalat saat berada di Arafah dan 
Muzdalifah, dimana hai itu disebabkan kesibukan para jamaah haji 
yang melakukan manasik haji sehingga mereka perlu untuk menjamak 
shalat. Pengertian seperti ini terdapat dalam setiap peijalanan (safar). 
Adapun rukhshah (keringanan) yang ada tidak berkaitan dengan 
meringkas shalat, berbuka (tidak berpuasa) dan juga tidak berkaitan 
dengan ibadah. Dalam hai ini sangat jelas bagi orang yang bersikap 
obyektif bahwa mengumpulkan shalat lebih memberi keringanan 
daripada meringkas shalat, sebab orang yang berdiri hendak shalat 
tidak merasa berat untuk menambah dua rakaat lagi pada rakaat yang 
telah dikeijakan. Di samping itu, keringanan dalam mengumpulkan 
shalat ini sangat jelas karena orang yang bepergian tidak mudah untuk 
singgah di suatu tempat atau turun dari kendaraannya. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh mereka yang 
mengatakan bahwa mengumpulkan shalat ini khusus bagi mereka 
yang terburu-buru dalam peijalanan. Hai ini akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. 
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15. Mengakhirkan Shalat Zhuhur Di Waktu Ashar Apabila 
Berangkat Sebelum Matahari Tergelincir, Sehubungan Dengan 
Ini Dinukil Oleh Ibnu Abbas Dari Nabi SAW 


bi ^ Dtšf" : Jb ^ ^j dii^ (jj (jdt (jP 

J (*-* j 'Mj 4 ^fr*s< 


/ / , A 

^O'' i* . / 


lill. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya Nabi 
SAW apabila berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau 
mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Ashar, kemudian 
mengumpulkan (menjamak) antara keduanya. Apabila matahari telah 
tergelincir, beliau mengeijakan shalat Zhuhur kemudian menaiki 
(kendaraan).” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini terdapat isyarat bahwa jama’ ta'khir (yakni 
mengerjakan shalat Zhuhur di waktu Ashar) menurut Imam Bukhari 
khusus bagi yang berangkat sebelum masuk waktu zhuhur. 

{sehubungan dengan ini dinukil oleh Ibnu Abbas dari Nabi 
SAW). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Abbas pada 
bab sebelumnya, yang membatasi bolehnya menjamak shalat ketika 
sedang dalam perjalanan. Namun tidak ada yang mengatakan bahwa ia 
mengerjakan shalat tersebut sambil menunggang hewan. Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa yang dimaksud adalah mengakhirkan 
shalat Zhuhur. Pandangan ini didukung oleh riwayat Yahya bin Abdul 
Hamid Al Hammani dalam musnad- nya melalui jalur Miqsam, dari 
Ibnu Abbas yang di dalamnya terdapat penegasan mengenai hai itu. 
Meski akurasi sanad- nya masih diperbincangkan, tetapi riwayat ini 
dapat dijadikan sebagai penguat. 
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Ufi j JJrj JU (kemudian beliau menjamak antara keduanya), 

yakni pada waktu shalat Ashar. Dalam riwayat Qutaibah dari Al 
Mufadhdhal pada bab sesudahnya disebutkan, JJ JU 


(Kemudian beliau turun dan menjamak antara keduanya). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Ismail, dari Uqail disebutkan. 


tCuli 'Jj, j 'JJu J*- L> jkji ci} 



'Jr (Beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga waktu 


ashar laiu menjamak antara keduanya, dan mengakhirkan shalat 
Maghrib hingga menjamaknya dengan shalat Isya' ketika mega merah 
[syafaq] telah hilang). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui 
Syababah dari Uqail, JJü JU ‘ cJj Jj? J*- (Hingga 


masuk awal waktu Ashar, kemudian beliau mengumpulkan antara 
keduanya). 


16. Apabila Berangkat Setelah Matahari Tergelincir Maka Beliau 
Melaksanakan Shalat Zhuhur Laiu Naik (Kendaraan) 


* * / / 


Jiujl 'ii JJ» «ÄI Sy*j õ\J :JlS dJJ J> Jp 

* ' ' ' 

gj*» J jj coJj J\ JäJl £>jJ jf JJ 

• j pj c~p'j ^ 


1112. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW apabila berangkat sebelum matahari tergelincir, maka beliau 
mengakhirkan shalat Zhuhur hingga waktu Ashar, kemudian beliau 
turun dan menjamak antara keduanya. Apabila matahari telah 
tergelincir sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur kemudian naik 
(kendaraan).” 
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Keterangan Hadits : 


Hadits Anas yang disebutkan pada bab sebelumnya, disebutkan 
lagi dalam bab ini, dimana di dalamnya disebutkan, J3 oü 

L-Sj <*■» oi (Apabila matahari telah tergelincir sebelum 


berangkat, maka beliau shalat Zhuhur kemudian menaiki 
[kendaraanJ) Demikianlah, hanya shalat Zhuhur yang disebutkan. Ini 
adalah riwayat asli dari Uqail dalam kitab-kitab yang masyhur. 
Konsekuensinya, beliau tidak menjamak antara dua shalat melainkan 
pada waktu shalat yang kedua. Maka, riwayat ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang tidak membolehkan jama ’ taqdim. Akan tetapi hadits ini 
diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih dari Syababah, dia berkata, ÖIST 


J^Jji JU i i Xp cdtjš jiLt jj OiS” lil ( Biasa 


apabila berada dalam suatu perjalanan, laiu matahari tergelincir 
maka beliau shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus kemudian berangkat). 
Tapi hadits ini dikritik, karena yang demikian hanya dinukil oleh 
Ishaq dari Syababah, begitu pula dinukil dari Ja’far Al Firyabi dari 
Ishaq. Akan tetapi hai itu bukan suatu cacat, karena keduanya adalah 
imam dan pakar hadits. 


Riwayat serupa terdapat dalam kitab Al Arba’in oleh Al Hakim, 
ia berkata; Muhammad bin Ya’qub -yakni Al Asham- telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani - 
salah seorang guru Imam Muslim- telah menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Muhammad bin Abdullah Al Wasithi telah menceritakan 
kepada kami, LSj JU ^kli ^ c-pi) OÜ 


{Apabila matahari tergelincir sebelum beliau berangkat, maka beliau 
shalat Zhuhur dan Ashar kemudian naik [kendaraan]). 


Al Hafizh Shalahuddin Al Allani berkata, “Demikian yang saya 
temukan di berbagai naskah kitab Al Arba’in, yaitu dengan tambahan 
lafazh ‘Ashar’. Sedangkan sanad riwayat yang memuat tambahan ini 
adalah jayyid (baik).” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tersebut merupakan 
pendukung bagi riwayat Ishaq bin Rahawaih jika terbukti akurat. 
Akan tetapi keakuratan riwayat ini perlu diteliti kembali, sebab Al 
Baihaqi telah meriwayatkannya dari Al Hakim melalui sanad seperti 
di atas, diiringi dengan riwayat Abu Daud dari Qutaibah. Laiu beliau 
berkata, “Sesungguhnya lafazh keduanya sama, hanya saja dalam 
riwayat Qutaibah disebutkan *#i äi OlS" (Biasanya 

Rasulullah SAfV), sedangkan dalam riwayat Hasan dikatakan oi 

(Jkj Ät äi {Sesungguhnya Rasulullah SA W).” 


Keterangan yang masyhur tentang jama ’ taqdim adalah riwayat 
yang dinukil oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban 
melalui jalur Al-Laits dari Yazid bin Hubaib, dari Abu Ath-Thufail, 
dari Mu’adz bin Jabal. Namun riwayat yang dimaksud telah 
dinyatakan cacat oleh para imam ahli hadits, karena hanya dinukil 
oleh Qutaibah dari Al-Laits. 


Riwayat itu juga memiliki jalur periwayatan lain dari Mu’adz 
bin Jabal yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat Hisyam bin 
Sa’ad, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail. Sedangkan Hisyam 
adalah perawi yang diperselisihkan tentang keakuratan riwayatnya. 
Dalam hai ini beliau telah menyelisihi riwayat para pakar di antara 
murid-murid Abu Az-Zubair; seperti Imam Malik, Ats-Tsauri, Qurrah 
bin Khalid dan lain-lain, dimana mereka tidak menyebutkan jama’ 
taqdim dalam riwayat-riwayat mereka. 


Sehubungan dengan jama’ taqdim disebutkan hadits lain dari 
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, serta disebutkan 
oleh Abu Daud tanpa sanad yang lengkap {mu ’allaq) dan At-Tirmidzi 
pada sebagian riwayat dari beliau, namun pada sanad-nya terdapat 
Qilabah dari Ibnu Abbas -aku tidak mengetahui kecuali dinisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW {marju ’)- i ^ "ijj> J y lil OlS" if\ 

jllh JjUl ii L^d (»i Jt J&- 

Jt J H {bahwasanya apabila beliau 


FATHUL BAARI — 177 


singgah di suatu tempat yang disukainya saat safar, maka beliau 
tinggal di tempat itu hingga manjamak (mengumpulkan) antara shalat 
Zhuhur dan Ashar, kemudian berangkat melanjutkan perjalanan. Tapi 
apabila beliau tidak mendapatkan tempat untuk singgah, maka beliau 
memperpanjang perjalanannya sampai turun dan menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar). 


Al Baihaqi meriwayatkan dan para perawinya adalah tsiqah 
(terpercaya), hanya saja diragukan tentang penisbatannya langsung 
kemudian Nabi SAW, bahkan keterangan yang akurat menyatakan 
riwayat tersebut mauquf (tidak langsung dari Nabi SAW). Al Baihaqi 
meriwayatkan melalui jalur lain yang hanya sampai kepada Ibnu 
Abbas ( mauquf) dengan lafazh; ji (. Apabila kamu sedang 

berjalan.. .), laiu disebutkan hadits seperti di atas. 


Dalam hadits Anas terdapat keterangan disukainya menjamak 
shalat untuk membedakan antara keadaan berjalan atau singgah. Laiu 
riwayat ini dijadikan dalil bahwa mengumpulkan shalat khusus bagi 
yang terburu-buru dalam perjalanan. Akan tetapi dalam hadits Mu’adz 
bin Jabal pada kitab Al Muwaththa' telah disebutkan dengan lafazh, oi 


Lai tÜJjj 9jjP ^9 «W-aJ' (J-* 1 J 

s-Uullj Lj jLai jU JU NiLLr (Bahwasanya Nabi SAW 


mengakhirkan shalat pada perang Tabuk, kemudian beliau keluar dan 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus (jamak), laiu beliau 
masuk kemudian keluar dan mengerjakan shalat Maghrib dan Isya' 
sekaligus). 


Imam SyafFi berkata dalam kitab Al Umm, “lafazh ‘ masuk 
kemudian keluar ’ tidak lain menunjukkan bahwa beliau sedang 
singgah, sehingga seorang musafir boleh menjamak shalat baik saat 
singgah maupun saat berjalan.” 

Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa dalam hadits tersebut 
terdapat dalil yang menolak pendapat yang melarang menjamak 
shalat, kecuali dalam keadaan terburu-buru dalam perjalanan. 
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Al Qadhi Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian mereka 

- ^ y # > 

menakwilkan lafazh (kemudian masuk), yakni di jalan untuk 

* * 

meneruskan peijalanan. Sedangkan lafazh ^ (kemudian keluar), 

yakni dari jalan untuk mengetjakan shalat. Namun Iyadh menganggap 
bahwa penakwilan tersebut adalah penakwilan yang sangat j auh. 
Seakan-akan Nabi SAW melakukannya untuk menjelaskan bolehnya 
hai itu, sedangkan kebiasaan yang sering beliau lakukan adalah apa 
yang diindikasikan oleh hadits Anas. 

Berdasarkan hai itu, maka sebagian ulama madzhab SyafPi 
berpendapat bahwa tidak menjamak shalat adalah lebih utama. 
Bahkan, dinukil dari Imam Malik riwayat yang menyatakan bahwa 
hukum menjamak shalat adalah makruh. Kemudian dalam hadits ini 
terdapat keterangan yang membatasi cakupan hadits-hadits tentang 
waktu-waktu shalat yang dijelaskan oleh Jibril kepada Nabi SAW. 
Laiu Nabi SAW menjelaskan kepada seorang Arab badui, dimana 
pada bagian akhimya beliau bersabda, jii* jj U cijli (Waktu [shalat] 

adalah apa yang terdapat di antara kedua [waktu] ini), sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam pembahasan tentang Al Mawaqiit (waktu- 
waktu shalat). 


Catatan 

Masalah menjamak shalat dalam keadaan mukim karena hujan, 
sakit, atau suatu kebutuhan telah dibahas dalam pembahasan tentang 
Mawaqit di bab “Waktu Shalat Zhuhur” dan bab “Waktu Shalat 
Maghrib”. 
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17. Shalat dengan Duduk 


A 
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1113. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat di 
rumahnya, sedang beliau menderita sakit. Maka, beliau shalat dengan 
duduk dan orang-orang shalat di belakangnya dengan berdiri. Maka, 
beliau mengisyaratkan kepada mereka agar duduk. Ketika selesai 
shalat, beliau SAW bersabda, “ Sesungguhnya imam itu dijadikan 
untuk diikuti, apabila ia ruku’, maka hendaklah kalian ruku’; dan 
apabila ia bangkit, maka hendaklah kalian bangkit .” 


4llp 4iii ^JLp 4 U 1 J jL*j Jai l x :Jü 4 ip äi j dUl^ ^ 

tt ts »'.s s°.s s ts .( • t\ . ' . * • f ' ■ ' 
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1114. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
teijatuh dari kuda dan terluka -atau tergores- pada bagian badannya 
yang kanan, maka kami datang kepada beliau untuk menjenguknya. 
Laiu waktu shalat tiba, maka beliau shalat dengan duduk dan kami 
shalat dengan duduk. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya imam itu 
dijadikan untuk diikuti; apabila ia takbir, maka hendaklah kalian 
takbir; apabila ia ruku’, maka hendaklah kalian ruku’; apabila ia 
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bangkit, maka hendaklah kallan bangkit; dan apabila ia mengucapkan 
samVallahu liman hamidah (semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya), maka ucapkanlah olek kallan rabbana lakal hamdu 
(Wahai Tuhan komi bagi-Mu segala puji) 
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1115. Ishak bin Manshur telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Rauh bin Ubadah telah mengabarkan kepada kami, Husain 
telah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, dari 
Imran bin Hushain RA bahwasanya ia bertanya kepada Nabi SAW. 

Ishaq telah mengabarkan kepada kami, dia berkata; Abdush- 
Shamad telah mengabarkan kepada kami, dia berkata; aku mendengar 
bapakku berkata; Al Husain telah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Buraidah, dia berkata, Imran bin Hushain -menderita sakit bawasir 
(ambeien)- telah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang orang yang shalat dengan 
duduk, maka beliau SAW bersabda, '‘Apabila ia shalat dengan berdiri, 
maka itu lebih utama. Barangsiapa shalat dengan duduk, maka 
baginya setengah pahala orang yang —shalat dengan — berdiri; dan 
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barangsiapa yang shalat dengan tidur (berbaring), maka baginya 
setengah pahala orangyang —shalat dengan — duduk .” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa kemungkinan maksud judul bab 
tersebut —yang disebutkan secara mutlak—adalah shalat orang yang 
duduk karena udzur; baik sebagai imam, makmum maupun sendirian. 
Hai ini didukung oleh hadits-hadits yang disebutkan Imam Bukhari, 
yang menyebutkan bahwa hai itu dilakukan karena adanya udzur 
(halangan). Ada pula kemungkinan maksudnya juga bersifat mutlak, 
baik karena udzur (halangan) ataupun tanpa udzur. Hai itu untuk 
menjelaskan bahwa yang demikian diperbolehkan, kecuali apa yang 
dilarang menurut ijma’ ulama, yaitu shalat fardhu dengan duduk bagi 
orang yang sehat. 

illi j (dan beliau sedang sakit). Hai ini telah diterangkan 

* 

dalam bab-bab tentang imam, demikian halnya dengan hadits Anas. 
Dalam riwayat itu disebutkan sebab beliau menderita sakit. Untuk itu, 
tidak ada perselisihan bahwa keduanya (yakni hadits Aisyah dan 
Anas) teijadi pada shalat fardhu. Sedangkan hadits Imran masih 
dimungkinkan bahwa hai itu teijadi dalam shalat fardhu. 

lipil 'J* (tentang shalat seseorang dengan duduk). Al 

Khaththabi berkata, “Dahulu saya menakwilkan (memberi 
interpretasi) hadits ini bahwa yang dimaksud adalah shalat sunah bagi 
yang mampu. Akan tetapi lafazh 'dan barangsiapa yang shalat sambil 
tidur (berbaring)'’ menolak penakwilan tersebut, sebab orang yang 
berbaring tidak shalat sunah seperti yang dilakukan oleh orang yang 
duduk. Aku pun tidak mengenal seorang pun di antara ulama yang 
memberi keringanan dalam masalah tersebut.” Beliau juga berkata, 
“Apabila lafazh ini terbukti akurat dan bukan kalimat yang disisipkan 
oleh sebagian perawi —karena pandangannya yang menganalogikan 
orang yang berbaring kepada orang yang duduk, sebagaimana seorang 
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musafir mengeijakan shalat sunah di atas untanya— maka 
berdasarkan hadits tersebut orang yang mempu duduk diperbolehkan 
mengeijakan shalat sunah dengan berbaring.” 

Beliau melanjutkan, “Namun pada analogi yang telah 
dikemukakan terdapat kejanggalan, sebab duduk merupakan salah satu 
gerakan shalat, berbeda dengan berbaring.” Kemudian beliau berkata, 
“Sekarang saya berpandangan bahwa maksud hadits Imran adalah 
orang sakit yang mengeijakan shalat fardhu, sehingga ia merasa sulit 
untuk melaksanakannya dengan berdiri. Dengan demikian, orang yang 
duduk mendapatkan setengah pahala orang yang berdiri. Hai itu untuk 
memotivasinya agar melaksanakannya dengan berdiri, meskipun ia 
boleh melaksanakan shalat dengan duduk.” Demikian pendapat Al 
Khaththabi, yang merupakan pendapat yang cukup beralasan. 

Sikap Imam Bukhari yang memasukkan dua hadits dari Aisyah 
dan Anas dalam bab ini telah memperkuat pendapat tersebut, dimana 
kedua hadits tersebut membicarakan tentang orang yang mengeijakan 
shalat fardhu. Seakan-akan beliau bermaksud agar j udul bab 
mencakup hukum-hukum orang yang shalat dengan duduk. Semua itu 
dapat disimpulkan dari hadits-hadits yang beliau sebutkan di atas. 

Barangsiapa melaksanakan shalat fardhu dengan duduk karena 
merasa kesulitan untuk melaksanakannya dengan berdiri, maka 
shalatnya sah dan kedudukannya sama dengan orang yang shalat 
dengan berdiri, seperti yang diindikasikan oleh hadits Anas dan 
Aisyah. Apabila orang yang berhalangan ini memaksakan diri untuk 
berdiri meskipun ia merasa kesulitan, maka ia akan mendapatkan 
pahala lebih karena ia menanggung resiko berdiri. Maka, benarlah jika 
dikatakan bahwa pahala orang yang shalat dengan duduk setengah 
dari pahala orang yang shalat dengan berdiri. Barangsiapa 
melaksanakan shalat sunah dengan duduk padahal dia mampu 
melaksanakannya dengan berdiri, maka pahalanya setengah dari 
pahala orang yang shalat dengan berdiri. 
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Adapun maksud pendapat Al Baji —bahwa hadits tersebut 
berbicara tentang orang yang mengeijakan shalat fardhu dan sunah 
sekaligus— adalah orang yang mengeijakan shalat fardhu, seperti 
yang telah kami jelaskan dan hai itu dapat dibenarkan. 


Ibnu At-Tin serta ulama lainnya meriwayatkan dari Abu Ubaid, 
Ibnu Al Majisyun, Ismail Al Qadhi, Ibnu Sya’ban, Al Ismaili, Ad- 
Dawudi dan lain-lain, dimana mereka memahami bahwa hadits Imran 
adalah berbicara tentang orang yang mengeijakan shalat sunah. 
Demikian pula dinukil oleh At-Tirmidzi dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Adapun apabila orang yang berhalangan itu melaksanakan shalat 
dengan duduk, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
shalat dengan berdiri.” Kemudian beliau berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat keterangan yang mendukung hai tersebut.” Beliau 
mengisyaratkan riwayat yang dikutip oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang j ihad dari Abu Musa, dari Nabi SAW, 'je 'i> 




jij J-Ju ÖIST ü ii 'J£> j' ilü' {Apabila seorang 


hamba menderita sakit atau melakukan perjalanan, maka dituliskan 
baginya kebaikan apa yang biasa ia kerjakan saat sehat dan ketika 
bermukim). Hadits ini memiliki sejumlah riwayat pendukung seperti 
yang akan disebutkan. 


Tetapi pandangan ulama-ulama yang hanya memahami hadits 
Imran bin Hushain dalam konteks shalat sunah, tidak berarti gambaran 
yang disebutkan oleh Al Khaththabi tidak ada dalam kandungan hadits 
yang dimaksud. Bahkan, dalam hadits disebutkan keterangan yang 
mendukung hai ini. Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ibnu 


Juraij dari Ibnu Syihab, dari Anas, ia berkata, 'pJuj ült JlJ> lp 3' fjj 


äly&j *3* *11' ^?3' l^J &-UJ' 

’JU> apuil ■/'Lj Qs. iili JUä öjL* {Nabi SAW 

datang ke Madinah dan ia (Madinah) merupakan daerah rawan 
demam, maka orang-orang pun menderita demam. Laiu Nabi SAW 
masuk masjid sedang orang-orang shalat dengan duduk, maka beliau 
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bersabda, “Shalatnya orang dengan duduk [mendapat pahalaj 
setengah daripada shalat orang dengan berdiri. ”) Para perawi hadits 
ini tergolong tsiqah (terpercaya). Hadits ini dikuatkan oleh hadits 
dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain yang berbicara tentang 
orang-orang yang berhalangan, sehingga dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah orang-orang yang memaksakan diri untuk berdiri 
meski mendapat kesulitan, seperti yang dikemukakan oleh Al 
Khaththabi. 


Sikap Al Khaththabi yang menafikan bolehnya shalat sunah 
dengan berbaring telah diikuti oleh Ibnu Baththal. Imam At-Tirmidzi 
menukil melalui sanad- nya sampai kepada Hasan Al Bashri, dia 
berpendapat bahwa apabila seseorang mengeijakan shalat sunah 
dengan berdiri, duduk dan berbaring, maka hai itu diperbolehkan. 
Sejumlah ulama juga berpendapat demikian, begitu pula menurut 
sebagian pendapat dalam madzhab Syafi’i yang dinyatakan sebagai 
pendapat yang benar oleh ulama muta’akhirin. Al Qadhi Iyadh 
menceritakannya sebagai salah satu pendapat dalam madzhab Maliki. 


tapi jifi jij (dan barangsiapa shalat dengan duduk). Hai ini 


tidak mencakup Nabi SAW, sebab shalat beliau SAW dengan duduk 
tidak mengurangi pahala shalat beliau yang dilaksanakan dengan 
berdiri berdasarkan hadits Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW 


bersabda, CJUr JLaj iusry* isJÜ t 9*>CaJi Jüai Jlp tipi jJr^t 

' * * * * * 
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(Shalat seseorang dengan duduk [pahalanya] setengah daripada 
shalat [dengan berdiri]. Maka aku mendatanginya dan aku dapati dia 
shalat dengan duduk, aku meletakkan tanganku di atas kepalaku. Laiu 
beliau bersabda, “Ada apa denganmu wahai Abdullah?” Aku pun 
mengabarkan kepadanya hai itu. Maka beliau bersabda, “Benar, akan 
tetapi aku tidak sama seperti salah seorang di antara kalian.”). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


Para ulama madzhab SyafiM memasukkan persoalan di atas 
dalam salah satu kekhususan Nabi SAW. Al Qadhi Iyadh memberi 
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alasan —bahwa shalat sunah dengan duduk merupakan kekhususan 
Nabi SAW— berdasarkan hadits Abdullah bin Amr, yakni kalimat, 
cu {Aku tidak sama dengan salah seorang di antara kalian ). 

Barangkali Nabi SAW ingin mengisyaratkan kepada orang yang tidak 
berhalangan, seakan-akan beliau SAW mengatakan bahwa dirinya 
memiliki udzur (berhalangan). Namun Imam An-Nawawi menolak 
kemungkinan kedua ini, dan menganggapnya sebagai kemungkinan 
yang lemah atau salah. 


Catatan 

Dalam hadits tersebut tidak dijelaskan tentang cara duduk, maka 
pemyataan diperbolehkannya duduk secara mutlak dapat disimpulkan 
bahwa duduk dengan cara yang dikehendaki oleh orang yang shalat itu 
diperbolehkan. Ini merupakan indikasi perkataan Imam Syafi’i dalam 
kitab Al Buwaithi. Laiu para ulama berbeda pendapat tentang mana 
yang lebih utama. Imam yang tiga berpendapat bahwa shalat dengan 
duduk bersila adalah lebih baik. Ada pula yang mengatakan duduk 
yang lebih baik adalah duduk iftirasy (seperti duduk tasyahud 
pertama), dan ini sesuai dengan perkataan Imam Syafi’i dalam kitab 
Mukhtashar Al Muzani serta dinyatakan shahih oleh Ar-RafTi dan 
orang-orang yang mengikutinya. Bahkan sebagian ada yang 
berpendapat bahwa yang utama adalah duduk tawarruk (yakni seperti 
duduk pada tahiyat akhir). 


18. Shalat Orang yang Duduk Dengan Isyarat 


j (j. 0101 õOj ^ ^ <dJl jl s- ^ 
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1116. Dari Abdullah bin Buraidah bahwa Imran bin Hushain 
seorang yang menderita penyakit wasir. Suatu ketika Abu Ma’mar 
berkata, diriwayatkan dari Imran, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang shalat seseorang dengan duduk. Beliau SAW 
bersabda, ‘ Barangsiapa shalat dengan berdiri, maka itu lebih utama; 
barangsiapa shalat sambil duduk, maka ia akan mendapat pahala 
setengah pahala orang yang —shalat dengan — berdiri; dan 
barangsiapa shalat dengan tidur (berbaring), maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk' Abu Abdillah berkata, 
“Tidur menurutku adalah berbaring pada posisi ini.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Imran bin Hushain, namun 

tidak disebutkan tentang memberi isyarat. Hanya saja hadits tersebut 

* 

sama seperti hadits yang ada pada bab sebelumnya, yakni, 

aptäli jSh <Juai <üi Ui li (dan barangsiapa yang shalat dengan tidur 

* * * / - 

[berbaring], maka baginya setengah pahala orang yang [shalat 
dengan] duduk). 

Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa letak kesesuaian hadits dengan 
judul bab adalah bahwa orang yang shalat dengan posisi miring bisa 
saja masih membutuhkan isyarat. Akan tetapi yang demikian itu 
bukanlah suatu kemestian. Kemungkinan Imam Bukhari memilih 
untuk membolehkan hai itu, karena syariat tidak menerangkannya 
secara terperinci. Pendapat ini merupakan salah satu pandangan dalam 
madzhab Syafi’i. 

Adapun pendapat yang benar menurut para ulama mutaakhirin 
adalah bahwa orang yang mampu untuk melakukan ruku’ dan sujud 
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tidak boleh melakukannya dengan isyarat, meskipun ia diperbolehkan 
untuk melaksanakan shalat dengan berbaring. 

Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh Al Ismaili, dia berkata, 
“Imam Bukhari memberi judul bab tentang isyarat, padahal hadits 
tersebut hanya menyebutkan tentang shalat dengan tidur (berbaring). 
Seakan-akan Imam Bukhari mengubah lafazh naa'iman (tidur) 
menjadi iimaa'an (dengan isyarat). Akan tetapi dugaan Al Ismaili 
bahwa Imam Bukhari melakukan perubahan adalah tidak benar.” 

Dalam riwayat Al Ashili disebutkan bahwa maknanya adalah, 
barangsiapa shalat dengan duduk, maka ia melakukan ruku’ dan sujud 
dengan isyarat. Ini sesuai dengan pendapat yang masyhur di kalangan 
ulama madzhab Maliki, yaitu bolehnya menggunakan isyarat untuk 
ruku’ dan sujud dalam shalat sunah yang dilaksanakan dengan berdiri, 
meskipun ia mampu melakukan ruku’ dan sujud dengan tidak 
menggunakan isyarat. Nampaknya, pendapat ini juga yang dipilih 
Imam Bukhari. 

Penjelasan Ibnu Baththal tersebut adalah berdasarkan riwayat Al 
Ashili, dan beliau mengingkari An-Nasa'i yang memberi judul hadits 
ini, “Keutamaan orang yang shalat dengan duduk atas orang yang 
shalat dengan tidur (berbaring)”. Beliau mengklaim bahwa An-Nasa'i 
telah merubah riwayat itu. Beliau berkata, “Kesalahan yang 
dilakukannya dalam masalah ini cukup jelas. Orang yang shalat dalam 
keadaan mengantuk dianjurkan untuk menghentikan shalatnya, karena 
dikhawatirkan —shalat dalam kondisi mengantuk— ketika ia meminta 
ampunan temyata malah mencela dirinya sendiri.” 

Beliau (Ibnu Baththal) melanjutkan, “Laiu bagaimana orang 
tersebut diperintahkan untuk menghentikan shalatnya kemudian 
ditetapkan baginya pahala setengah pahala orang yang shalat dengan 
duduk.” 

Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi setelah 
menukil perkataan Ibnu Baththal, “Barangkali beliau yang melakukan 
perubahan ( tashhij ). Adapun yang mendorong beliau berpendapat 
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seperti itu adalah pemahamannya bahwa yang dimaksud dengan 
lafazh naa'iman (tidur) adalah tidur yang sebenamya, sehingga jika 
hai ini terjadi, maka orang yang shalat diperintahkan untuk 
menghentikan shalatnya. Padahal, bukan itu yang dimaksudkan di 
tempat ini. Tapi yang dimaksud adalah berbaring seperti yang telah 
dijelaskan.” 

Imam An-Nasa'i telah memberinya judul “Keutamaan Orang 
yang Shalat dengan Duduk atas Orang yang Shalat dengan Tidur”, 
yakni dengan posisi berbaring. Adapun orang yang mengatakan selain 
itu, berarti telah melakukan perubahan. Faktor yang telah 
membingungkan mereka adalah judul bab yang diberikan oleh Imam 
Bukhari, karena mereka kesulitan untuk mencari kesesuaiannya. 


19. Apabila Tidak Mampu Duduk Maka Shalat Berbaring 
Dengan Posisi Miring 


015" CU;>- iLiJl ^J\ J 01 jjjjj ^ 01 '.ttipLC' J lij 


Atha' berkata, “Apabila tidak mampu untuk berbalik 
(menghadap) ke kiblat, maka ia boleh shalat ke mana wajahnya 
menghadap.” 
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1117. Dari Imran bin Hushaini RA, dia berkata, “Aku menderita 
wasir (ambeien), maka aku bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat. 
Beliau bersabda, ‘Shalatlah dengan berdiri. Apabila engkau tidak 
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mampu, maka dengan duduk; dan apabila engkau tidak mampu, maka 
di atas sisi badari.” 


Keterangan Hadits : 

joi ö\ Jlij (Atha' berkata, “Apabila tidak mampu..."). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j-& (Apabila ia tidak 

mampu... dan seterusnya). Atsar ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul (lengkap) oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dari Atha'. 
Adapun letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah, bahwa orang 
yang tidak mampu melakukan perbuatan fardhu, maka ia boleh 
melakukan perbuatan fardhu lain yang lebih rendah tingkatannya. Ini 
merupakan dalil yang membantah pendapat bahwa orang yang tidak 
mampu shalat dengan duduk, maka kewajiban shalat telah gugur 
darinya. Pendapat ini menurut Al Ghazali berasal dari Abu Hanifah, 
tapi hai itu dibantah dengan alasan pendapat tersebut tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab madzhab Hanafi. 

õSCaJt jp (tentang shalat). Maksudnya tentang shalat orang yang 

sakit, berdasarkan perkataannya pada bagian awal, ’^y. ^ cJvT (Aku 

menderita wasir [ambeienJ). Dalam riwayat Waki’ dari Ibrahim bin 
Thahman yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan selainnya 
disebutkan, jaJ 'Jt- cJU- (Aku bertanya tentang shalat orang 

yang sakit). 


Catatan 

Al Khaththabi mengatakan, barangkali perkataan ini sebagai 
jawaban atas pertanyaan Imran, karena penyakit wasir bukan suatu 
penyakit yang menghalangi seseorang untuk melaksanakan shalat 
dengan berdiri. Di samping itu, tidak ada halangan bila Imran bertanya 
kepada Nabi SAW tentang hukum yang belum diketahuinya, karena 
kemungkinan hai itu akan dibutuhkannya di kemudian hari. 
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(jika engkau tidak mampu). Ini menjadi dalil bagi 

yang berpendapat bahwa orang yang sakit tidak boleh mengerjakan 
shalat dengan duduk kecuali apabila dia tidak mampu untuk berdiri. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Qadhi Iyadh dari Imam Syaffi. 
Sementara Imam Malik, Ahmad, dan Ishaq berpendapat bahwa “tidak 
mampu” itu bukan menjadi syarat, tapi cukup adanya kesulitan itulah 
yang menjadi alasan diperbolehkannya melakukan shalat dengan 
duduk. 


Adapun pendapat yang terkenal di kalangan madzhab SyafTi 
adalah, bahwa yang dimaksud dengan “tidak mampu” di sini adalah 
adanya kesulitan yang sangat untuk berdiri, atau rasa takut 
penyakitnya akan bertambah parah. Tetapi, tidak cukup untuk 
membolehkan shalat dengan duduk bila kesulitan itu masih dalam 
kadar yang minim. Di antara kesulitan yang besar adalah kepala 
pusing bagi orang yang naik perahu, atau takut tenggelam bila shalat 
dengan berdiri di dalam perahu. 

Laiu, apakah seseorang yang sedang bersembunyi mengintai 
musuh dalam rangka j ihad termasuk digolongkan “tidak mampu”? 
Karena jika ia shalat dengan berdiri, maka akan terlihat oleh musuh. 
Oleh karena itu, apakah ia boleh shalat dengan duduk atau tidak? 
Dalam hai ini ada dua pendapat dalam madzhab Syafi’i, dimana yang 
paling kuat di antara keduanya adalah pendapat yang 
membolehkannya. Tetapi ia harus mengganti (mengqadha'), karena 
ini merupakan halangan yang sangat jarang teijadi. 1 


Hadits ini dijadikan dalil kesamaan antara tidak “mampu 
berdiri” dengan “duduk” dalam hai berpindah kepada fardhu 
berikutnya. Berbeda dengan pendapat yang membedakan hukum 
keduanya, seperti Imam Al Haramain. Pendapat jumhur didukung pula 
oleh hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan 


lafazh, Cu'U r üü üll o\i išlll Oli illi li (Dia shalat 


1 Adapun yang benar adalah tidak menggantinya, sebab halangan tersebut lebih berat daripada 
halangan orang yang sakit. Wallahu a 'lam. 
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dengan berdiri. Apabila mengalami kesulitan, maka shalal dengan 
duduk; apabila mengalami kesulitan, maka dia salat dengan tidur 
[berbaring]). Beliau mempertimbangkan adanya kesulitan pada kedua 
hai itu tanpa membedakannya. 


Jü* (maka di atas sisi badari). Dalam hadits Ali yang 


diriwayatkan oleh Ath-Thabrani disebutkan. 


abi» jJfcUi 




(Di atas sisi badannya yang kanan seraya menghadap kiblat 

dengan wajahnya). Ini menjadi dalil bagi jumhur ulama dalam 
masalah berpindah dari duduk kepada shalat di atas sisi badan 
(berbaring). Menurut madzhab Hanafi dan sebagian ulama madzhab 
Syafi’i, hendaknya ia berbaring dengan posisi terlentang laiu 
menghadapkan kakinya ke arah kiblat. 


Dalam hadits Ali dijelaskan bahwa shalat dengan terlentang itu 
dilakukan apabila tidak mampu berbaring dengan posisi miring. Hai 
ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa orang yang 
sakit tidak boleh berpindah kepada posisi lain setelah tidak mampu 
terlentang, seperti menggunakan isyarat dengan kepala, laiu isyarat 
dengan pelupuk mata, kemudian mengucapkan Al Quran dan dzikir, 
dan kemudian membacanya dalam hati, sebab semua ini tidak 
disebutkan dalam hadits. Ini merupakan pendapat para ulama 
madzhab Hanafi, Maliki dan sebagian ulama madzhab SyafTi. 


Sementara di antara ulama madzhab Syafi’i mengatakan seperti 
urutan tädi, dan mereka menjadikan akal sehat sebagai patokan shalat; 
kapanpun seseorang masih berakal sehat, maka beban syar’i ( taklif ) 
tidak terlepas darinya. Oleh karena itu, hendaknya ia mengeijakan 
sebatas kemampuannya berdasarkan sabda beliau SAW, 'i! 

li il* I jjli (Apabila aku memerintahkan suatu perbuatan kepada 

kalian, maka kerjakanlah sebatas kemampuan kalian ). Demikian dalil 
yang dikemukakan oleh Al Ghazali. Namun pemyataannya ini 
ditanggapi oleh Ar-Rafi’i, bahwa hadits tersebut memerintahkan untuk 
mengerjakan sesuatu yang masih dalam cakupan apa yang 


192 — FATHUL BAARI 


diperintahkan. Sementara duduk tidak mencakup berdiri, demikian 
pula yang sesudahnya... hingga akhir perkataan beliau. 

Tanggapan Ar-Rafi’i dijawab oleh Ibnu Shalah, bahwa kami 
tidak mengatakan bahwa orang yang melaksanakan shalat sambil 
duduk berarti telah mengeijakan apa yang ia mampu keijakan saat 
berdiri, akan tetapi kami mengatakan keduanya telah mengerjakan 
gerakan shalat yang mampu mereka lakukan. Semua yang disebutkan 
adalah jenis shalat, sebagiannya mempunyai tingkatan yang lebih 
rendah daripada yang lain. Apabila ia tidak mampu mengeijakan 
tingkatan yang lebih tinggi, laiu ia mengeijakan yang lebih rendah, 
maka ia telah melakukan shalat sesuai kemampuan. Namun jawaban 
ini kembali ditanggapi, bahwa semua yang disebutkan merupakan 
bagian dari shalat dan cabang dari pensyariatan shalat itu sendiri, dan 
inilah letak perbedaan yang diperselisihkan. 


Pelajaran vang dapat diambil 

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah (catatan käki), 
“Salah seorang syaikh kami menyebutkan masalah yang unik namun 
sering terjadi, yaitu seseorang menderita sakit sehingga tidak mampu 
mengingat tetapi mampu melakukan gerakan. Maka, Allah memberi 
ilham kepadanya agar mengambil orang yang mengajarinya. Orang itu 
berkata, ‘Lakukan takbiratul ihram untuk shalat dengan mengatakan; 
Allahu Akbar.... bacalah surah Al Faatihah... takbirlah untuk raku’... 
hingga akhir shalat’. Dia mengikuti semua yang diajarkan itu seraya 
mempraktikkan langsung, baik dengan ucapan maupun isyarat.” 
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20. Apabila Seseorang Shalat dengan Duduk Kemudian Merasa 
Sehat (mendapati rasa ringan) Maka Hendaknva 
Menyempurnakan yang Tersisa 


\js-\j j£*£J J UjIS j£*£ j (jCö J»i (■& Jli J 


Al Hasan berkata, “Apabila orang yang sakit mau —ia boleh— 
shalat dua rakaat dengan berdiri dan dua rakaat dengan duduk.” 
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1118. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA 
(ummul mukminin), bahwa beliau mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya beliau belum pemah melihat Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat di malam hari dengan duduk hingga usianya telah 
lanjut. Maka beliau membaca dengan duduk hingga ketika hendak 
ruku’, beliau berdiri dan membaca sekitar tiga puluh atau empat puluh 
ayat, kemudian ruku’. 
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1119. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah (ummul 
mukminin) RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa shalat dengan 
duduk dan membaca dalam keadaan duduk. Apabila bacaannya tersisa 
sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri dan 
membacanya sambil berdiri. Kemudian beliau raku’, laiu sujud. 
Kemudian beliau melakukan pada rakaat kedua sama seperti itu. 
Apabila telah menyelesaikan shalatnya, beliau melihat; apabila aku 
terbangun, maka beliau bercakap-cakap denganku; dan apabila aku 
tidur, beliau pun berbaring (tidur). 



* * * i / 

j . 


J&k Dl# 


Keterangan Hadits : 

Maksud “menyempumakan” dalam judul bab adalah tidak 
mengulangi dari awal, tapi melanjutkan yang tersisa dengan 
sesempurna mungkin, seperti berdiri atau yang semisalnya. 

Judul bab tersebut merapakan bantahan bagi mereka yang 
mengatakan, “Barangsiapa memulai shalat fardhu dengan duduk 
karena tidak mampu berdiri, kemudian ia mampu untuk berdiri, maka 
ia harus memulai shalat dari awal”. Pendapat ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Al Hasan. Namun hai ini tidak tampak oleh Ibnu 
Manayyar, hingga dia mengatakan bahwa Imam Bukhari 
memaksudkan dengan judul bab ini untuk menghapus anggapan 
sebagian orang bahwa shalat itu tidak terbagi-bagi, sehingga bagi 
seseorang yang memulai shalat dengan duduk laiu ia mampu untuk 
berdiri maka ia harus mengulangi dari awal. 

Cilä jlšiŠfj {Shalat dua rakaat dengan berdiri). Atsar ini 

disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
segi makna. Imam At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan lafazh lain. 
Nampaknya maksud kata "Jika ia mau ” di sini adalah, barangsiapa 
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memulai shalat dengan duduk kemudian mampu untuk berdiri, maka 
ia boleh menyempumakannya dengan berdiri jika ia mau meneruskan 
shalatnya; dan jika mau, ia boleh memulai dari awal. Hai ini 
berkonsekuensi bolehnya meneruskan shalat yang telah dikeijakan, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
riwayat Malik dengan dua sanad ; bahwasanya beliau SAW biasa 
shalat dengan duduk. Apabila beliau hendak ruku’, maka beliau 
berdiri dan membaca tiga puluh atau empat puluh ayat dengan berdiri 
kemudian ruku’. Laiu ditambahkan pada jalur kedua, bahwasanya 
beliau biasa melakukan yang demikian pada rakaat kedua. Dalam 
riwayat pertama di antara keduanya terdapat pembatasan bahwa beliau 
SAW tidak melakukan shalat malam dengan berdiri melainkan setelah 
berusia lanjut. 


Dalam riwayat Utsman bin Abi Sulaiman, dari Abu Salamah, 
dari Aisyah, CJv*- li ( Beliau tidak meninggal 

/ /X ’ 

dunia hingga kebanyakan shalat beliau dilakukan dalam keadaan 
duduk). Kemudian dalam hadits Hafshah disebutkan, *#i cJij li 

Jlä dlf lil J J-aZ lil.} iil 

' 4 s s s / / // * / * * / 

CJlr (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SA W shalat sunah 


dengan duduk, sampai setelah satu tahun menjelang wafatnya, maka 
beliau biasa shalat sunah dengan duduk). Kedua hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Ibnu At-Tin berkata, “Aisyah membatasi hai itu dengan lafazh 
‘shalat malam ’ untuk mengeluarkan shalat fardhu (dalam cakupan 
hadits tersebut), dan membatasi dengan perkataannya ‘ hingga berusia 
lanjut ’ untuk memberitahukan bahwa beliau SAW melakukan hai itu 
untuk menjaga kondisi badannya agar tetap mampu melakukan 
shalat.” 

Hai ini menunjukkan bahwa beliau SAW terus-menerus 
melakukan shalat, dan beliau tidak duduk selama mampu 
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melaksanakannya dengan berdiri. Sementara Ibnu Baththal berkata, 
“Judul bab ini berkaitan dengan shalat fardhu, sedangkan hadits 
Aisyah berkaitan dengan shalat sunah. Maka hubungan keduanya 
dapat dikatakan; bahwa jika dalam shalat sunah yang boleh 
dilaksanakan dengan duduk saja —meskipun tidak ada halangan untuk 
berdiri—Nabi SAW masih berdiri sebelum raku’, maka shalat fardhu 
yang tidak boleh dikerjakan dengan duduk kecuali jika tidak mampu 
untuk berdiri adalah lebih pantas untuk dilaksanakan seperti itu.” 

Adapun yang nampak bagi saya adalah bahwa judul bab tersebut 
tidak khusus menerangkan tentang shalat fardhu, bahkan perkataannya 
“Kemudian ia sehat ” berkaitan dengan shalat fardhu. Adapun kalimat 
“Kemudian ia mendapati rasa ringari” berhubungan dengan shalat 
sunah. Bagian terakhir ini selaras dengan hadits yang disebutkan. 
Sedangkan dalil untuk bagian pertama ditetapkan dengan cara 
menganalogikan kepada bagian yang kedua. Adapun faktor yang 
menyatukan keduanya adalah bolehnya mengeijakan sebagian shalat 
dengan duduk, dan sebagian yang lain dengan berdiri. 

Hadits Aisyah menerangkan bolehnya duduk di tengah-tengah 
shalat sunah bagi orang yang memulainya dengan berdiri, 
sebagaimana ia boleh memulai shalat dengan duduk kemudian berdiri. 
Terlebih lagi perbuatan yang demikian telah dilakukan oleh Nabi 
SAW pada rakaat kedua, berbeda dengan mereka yang tidak 
membolehkan hai itu. Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang 
memulai shalat dengan berbaring, kemudian ia mampu untuk duduk 
atau berdiri, maka hendaknya ia menyempumakan shalatnya menurut 
kemampuannya. 

j* l/ü (apabila tersisa dari bacannya). Di sini terdapat 

isyarat bahwa bacaan beliau sebelum berdiri adalah lebih banyak atau 
lebih panjang, sebab kata “ tersisa ” umumnya digunakan untuk sesuatu 
yang sedikit. Dalam hadits ini dijelaskan tidak adanya persyaratan 
bagi orang yang memulai shalat sunah dengan duduk untuk 
melakukan ruku’ dengan duduk pula, atau yang memulai dengan 
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berdiri agar melakukan ruku’ dengan berdiri. Pembahasan mengenai 
hai ini akan disebutkan pada bab “Shalat Nabi SAW di Malam Hari” 
pada pembahasan tentang tahajjud. 

jõi tati (apabila telah menyelesaikan shalatnya, beliau 

melihat... dan seterusnya). Pembahasannya akan disebutkan pada bab 
tentang shalat sunah ketika membicarakan shalat fajar dua rakaat. 


Penutup 

Bab-bab tentang meringkas (meng -qashar) shalat telah 
mencakup hadits-hadits marfu ’ (langsung dari Nabi SAW) sebanyak 
52 hadits. Di antaranya yang tidak memiliki sanad yang lengkap 
(mu’allaq) sebanyak 16 hadits sedangkan sisanya memiliki sanad 
yang lengkap ( maushul ). Hadits-hadits yang diulang berjumlah 32 
hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim selain 
hadits Ibnu Abbas tentang lama waktu mukim di Makkah, hadits Jabir 
tentang shalat sunah sambil menunggang hewan ke arah selain kiblat, 
hadits Anas tentang menjamak shalat Maghrib dan Isya', dan hadits 
Imran tentang shalat orang yang duduk. Dalam pembahasan ini juga 
terdapat 6 atsar yang sampai kepada sahabat serta generasi sesudah 
mereka. 
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19. KITAB TAHAJJUD 


1. Tahajjud Di Maiani Hari 


dii äJLŠVj 4j iÄtp J-U' : Jkj "y* 


Firman Allah Azza wa Jalla, “Dan pada sebagian malam hari 
shalat Tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. ” 
(Qs. Al Israa'(17): 79) 


äi J 4 JJh iir :jii c4?p äi kk, yi ^ jp 

' * '•"v * 

<4 oi lukii üj J4ii :jii 1141: jäi ^ fis 4 413 4^ 

^jSflj oijllJl dii* dii d*k)l diJj oljiäJl 

/ ^ / / / / 

** I »** 8, » / / 8 * .j/ /■ ✓ «< I > 9 J *• ®| ^ ^ Il ^ l| / ^ , # // 

uyj cJI ' U ^ JI ‘õfs» õ*j 

* * * * * * 

'Aür/j cjkii ci lukii diij c^ij oi^llJi iiu oi lukii 
«5 ^ 0 £ ^ ^ J 3. s "t S * i/ ? ✓ £ ✓ x . ^0 ^ £ ." ^ t A. -K ^ ^ Il 

4 Jp“ ÜJ cjp- juJ'j 4 Jp- cj^- uJj j 3 j Cjp" - ÜJIaJj CjpO' 

t lkX-i dii J4 iji <*4. 5 pi!jij cj^ 413 4^ äi Jk olkij 

d4ij teisik dLj toi d 4 o dJry diij coki dLj 

ci <lk 4 i 113 oj>f c.j co/i 113 c^i c. j >ii cl^kri^ 
.a^ ä ^ jf kJ( 4 4 n £jiii kJij failil 
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' s * , 


Jli .«Jjb 5J4^*1 J-P itjj ".l)CjLjj JlS 

✓ /• / > /* 

^Lp (_>»' ^ cT 4 j*-^ 4 ^ J^i 0Ci-* 

.jjLj 4& & jk y> ^ ^ 


1120. Dari Thawus bahwa ia mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila shalat di malam hari untuk 
tahajjud maka beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, bagi-Mu segala puji. 
Engkau pencipta dan Pemelihara (pengaturj langit dan bumi, serta 
apa yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, kepunyaan-Mu kerajaan 
langit dan bumi serta segala yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau adalah nur (cahaya) langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, 
Engkaulah penguasa langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau 
adalah haq (benar), janji-Mu adalah haq, pertemuan dengan-Mu 
adalah haq, perkataan-Mu adalah haq, surga adalah haq, neraka 
adalah haq, para nabi adalah haq, Muhammad SA W adalah haq, dan 
hari kiamat adalah haq. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku pasrahkan 
diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku tawakal, dan hanya 
kepada-Mu aku kembali. Karena Engkau aku berbantah dan hanya 
kepada-Mu aku mengambil keputusan. Ampunilah aku atas segala 
yang telah aku lakukan dan apa yang akan aku lakukan, apa yang aku 
rahasiakan dan apa yang aku tampakkan. Engkaulah yang 
mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada sembahan yang 
sesungguhnya kecuali Engkau -atau- tidak ada sembahan yang 
sesungguhnya selain-Mu 

Sufyan berkata, “Abdul Karim Abu Umayyah menambahkan, 
‘Dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali dari Allah’.” Sufyan 
berkata, “Sulaiman bin Abi Muslim mengatakan, bahwa ia telah 
mendengamya dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab tahajjud di malam hari). Dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis “Tahajjud pada Sebagian Malam”, yang mana ini lebih sesuai 
dengan teks ayat. Sementara riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan 
lafazh basmalah. 


Adapun maksud Imam Bukhari di sini adalah untuk menjelaskan 
pensyariatan shalat Tahajjud, tanpa menyinggung mengenai status 
hukumnya. Sementara itu telah teijadi ijma’ (kesepakatan) bahwa 
shalat malam {qiyamul-lail) tidaklah diwajibkan kepada umat. Meski 
demikian, terdapat pula pandangan yang berbeda, akan tetapi 
pandangan ini dianggap syadz (menyalahi yang umum). Hanya saja 
para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah shalat 
Tahajjud termasuk kewajiban yang khusus bagi Nabi SAW. Pada 
pembahasan selanjutnya Imam Bukhari akan menyebutkan secara 
tegas bahwa shalat Tahajjud tidak wajib atas umat Islam. 


itf äi itf <u I Jllll ja j :J*rj j* *lj»j (. Firman Allah Azza wa 


Jalla, “Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajjudlah kamu 
sebagai ibadah tambahan bagimu. ”). Abu Dzar menambahkan dalam 
riwayatnya, “Beijagalah (tidak tidur pada malam hari) karenanya.” 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Imam Ath-Thabari. Sementara 
dalam kitab Al Majaz oleh Abu Ubaidah disebutkan, “Firman-Nya, 
"Bertahajjudlah kamu', yakni berjagalah pada malam hari untuk 
melakukan shalat.” 


Penafsiran tahajjud dengan makna tidak tidur malam telah 
dikenal dalam bahasa, dimana kata tersebut memiliki dua makna yang 
saling berlawanan; yaitu tidak tidur malam, dan tidur di malam hari, 
sebagaimana dinukil oleh Al Jauhari serta pakar bahasa selain beliau. 
Namun di antara ulama ada yang membedakan makna kedua lafazh 
tersebut, mereka berkata, “Apabila dikatakan hajjada (J**), maka 

berarti tidur. Sedangkan apabila dikatakan tahajjada berarti 

berjaga.” Pendapat yang kedua ini dinukil oleh Abu Ubaidah dan 
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penulis kitab Al 'Ain. Berdasarkan pendapat yang kedua ini, maka 
bentuk dasar kata “tahajjud” adalah hujuud (3 yang berarti tidur. 

Maka kata berarti; saya telah membuang jauh perasaan ingin 

tidur dari diri saya. 

Imam Ath-Thabari berkata, “Tahajjud adalah berjaga setelah 
tidur terlebih dahulu.” Kemudian beliau menyebutkan perkataan yang 
berasal dari sejumlah ulama salaf. Ibnu Faris berkata, "Al Mutahajjid 
maknanya adalah orang yang shalat di maiani hari.” Sedangkan Al 
Kuna’ mengatakan, “Tahajjud adalah shalat malam secara khusus.” 

ii) Äljtf (tambahan bagimü) Nafilah dalam bahasa berarti 

tambahan. Maka, makna ayat itu adalah ibadah tambahan atas ibadah- 
ibadah fardhu. Imam Ath-Thabari telah meriwayatkan dari Ibnu 



OjS (Sesungguhnya shalat Tahajjud itu adalah ibadah tambahan 

bagi Nabi SAW secara khusus , sebab beliau diperintahkan untuk 
shalat di malam hari (qiyamul-lail). Kemudian diwajibkan kepadanya 
secara khusus, dan tidaklah wajib bagi umatnyd). Akan tetapi sanad 
riwayat ini dha’if (Iemah). Laiu ada pula yang mengatakan bahwa 
makna ayat tersebut adalah; shalat Tahajjud sebagai tambahan murni 
untuk Nabi SAW, sebab shalat sunah yang dilakukan oleh selain 
beliau SAW berfungsi menghapuskan dosa-dosa. Sementara shalat 
sunah yang dilakukan beliau SAW pahalanya didapatkan secara 
mumi, karena beliau tidak memiliki dosa. Makna yang mirip dengan 
ini telah dinukil oleh Abu Hatim dari Mujahid dengan sanad yang 
hasan, demikian pula dari Qatadah. Hanya saja Imam Ath-Thabari 
cenderung mendukung pendapat pertama, akan tetapi pendapat kedua 
tidak terlalu jauh dari kebenaran. 

ja ^13 ii) (Biasanya Nabi SAWapabila shalat di malam 

hari untuk tahajjud ). Dalam riwayat Malik melalui Abu Az-Zubair 
dari Thawus dikatakan, JlUt ja õ*>CaJt J} tjt (Apabila berdiri 
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untuk shalat di pertengahan maiani). Konteks hadits ini menyatakan 
bahwa beliau mengucapkan doa tersebut ketika hendak bangkit untuk 
shalat. Namun Ibnu Khuzaimah memberi judul bagi hadits ini sebagai 
dalil bahwa Nabi SAW mengucapkan dzikir tersebut setelah selesai 
takbir. Kemudian beliau menukil melalui jalur Qais bin Sa’ad dari 


Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'i! <0* & J 

Ci) LjÜJi \j& U Uu (Biasanya Nabi SAW apabila 

• / / 


berdiri untuk shalat Tahajjud, maha setelah takbir beliau 
mengucapkan, “YaAllah, bagi-Mu segalapuji...”). 


Masalah ini akan diterangkan pada pembahasan tentang Ad- 
Da ’awat (doa-doa) melalui jalur Kuraib dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan hadits ketika ia bermalam bersama Nabi SAW di rumah 
Maimunah, yang mana di bagian akhimya disebutkan, ^ ü\Tj 

(Dan dalam doa beliau [disebutkan], “Ya Allah, 
jadikanlah cahaya dalam hatiku. ”). (Al Hadits). 


Rasulullah SAW mengucapkan doa ini ketika hendak keluar 
rumah untuk shalat Subuh, sebagaimana dijelaskan Imam Muslim 
dalam riwayatnya melalui jalur Ali bin Abdullah bin Abbas dari 
bapaknya. 

otjiUi {pencipta dan pemelihara [pengatur] langit). Dalam 

riwayat Abu Zubair disebutkan, oijiÜJt ftlS. Adapun pembahasan 

mengenai hai ini akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Qatadah mengatakan bahwa qayyam adalah dzat yang berdiri sendiri 
untuk mengatur ciptaannya, serta menjadi tumpuan bagi yang lainnya. 

Jefäj otjiUl ci (Engkau adalah nur (cahaya) langit dan 

bumi). Yakni (Engkau) yang memberi cahaya langit dan bumi, dan 
dengan-Mu orang-orang yang ada di langit dan bumi mendapat 
petunjuk. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
Engkau yang Maha Suci dari segala kekurangan. Dikatakan “Fulan 
Munawwiru”, yakni terbebas dari segala cacat dan cela. Namun ada 
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pula yang mengatakan bahwa ini adalah lafazh yang menunjukkan 
pujian. Dikatakan “Fulan adalah nur bagi negeri ini”, yakni yang 
menghiasinya. 

cd' (Engkau adalah haq ) Yakni benar-benar ada dan, tidak 

ada keraguan padanya. Al Qurthubi berkata, “Pada hakikatnya sifat ini 
hanya milik Allah SWT dan tidak pantas disandang oleh selain-Nya, 
sebab eksistensi Allah SWT tidak didahului oleh ketidakadaan dan 
tidak pula dihinggapi oleh kefanaan, berbeda dengan selain-Nya.” 
Sedangkan Ibnu At-Tin mengatakan bahwa ada kemungkinan 
maknanya adalah, “Engkau adalah sembahan yang sebenamya”. Hai 
ini ditinjau dari sisi orang yang mengklaim dirinya sebagai Tuhan. 
Atau mungkin pula artinya adalah, “Barangsiapa yang mengatakan 
Engkau sebagai sembahan”, maka ia telah mengucapkan perkataan 
yang benar. 

(Dan janji -Mu adalah haq), yakni sesuatu yang pasti. 

Laiu lafazh “haq” diungkapkan dengan menggunakan alif laam 
(ma’rifah), sedangkan lafazh “haq” sesudahnya tanpa menggunakan 
alif laam (nakirah). Hai ini karena janji Allah SWT pasti terlaksana, 
berbeda dengan janji selain-Nya. Adapun maksud pemakaian lafazh 
“haq” sesudahnya, tanpa menggunakan alif laam (nakirah), adalah 
untuk pengagungan. Demikian dikatakan oleh Ath-Thaibi. 1 Adapun 
“pertemuan” serta apa yang disebutkan sesudahnya masuk dalam 
cakupan kata “janji”. Janji adalah sebagai sumber, sedangkan apa 
yang disebutkan sesudahnya merupakan perkara yang dijanjikan. 
Akan tetapi ada kemungkinan ini merupakan penggunaan gaya bahasa 
yang menyebutkan kata khusus setelah kata yang mempuyai makna 
umum, sebagaimana penyebutan “perkataan” setelah “janji” termasuk 
gaya bahasa menyebutkan lafazh yang umum setelah lafazh yang 
memiliki makna yang khusus. Demikian dikatakan oleh Al Karmani. 


1 Dalam manuskrip Ar-Riyadh tertulis, “Al Qurthubi”. 
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J*- (pertemuan dengan-Mu adalah haq). Di sini terdapat 

pengakuan atau penetapan akan hari kebangkitan, yaitu tempat 
kembalinyaseluruh (makhluk) ciptaan di negeri akhirat untuk 
menerima balasan amal perbuatan. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah kematian, namun pendapat ini dinyatakan salah 
oleh Imam An-Nawawi. 

jUlj Älsrdij (swrga adalah haq dan neraka adalah haq). 

Ini mengisyaratkan bahwa surga dan neraka itu ada. Penjelasan lebih 
mendetail mengenai hai itu akan diterangkan pada pembahasan 
tentang “Awal mula penciptaan”. 

jj*- jJLij iil' JL o Jukij (Dan Muhammad SAW adalah haq) 

Disebutkannya Nabi Muhammad SAW secara khusus di sini adalah 
sebagai bentuk penghormatan bagi beliau. Disebutkannya lafazh ini 
setelah kalimat “para nabi” menunjukkan adanya perbedaan, atau 
pertanda bahwa beliau SAW memiliki kelebihan atas mereka dengan 
sifat-sifat khusus yang dimilikinya. 

jj*- (dan hari kiamat adalah haq). Makna asal dari kata 

adalah kadar waktu tertentu. Penggunaan kata “haq” bagi hal-hal 

yang telah disebutkan itu bermakna bahwa semuanya pasti terjadi 
serta wajib diyakini, sedangkan penyebutan kata “haq” berulang kali 
berfungsi sebagai penekanan atau penguatan. 

cJX»( dU (Ya Allah, hanya kepada-Mu aku pasrahkan diri), 

yakni patuh dan tunduk. cifjj dillpj (pada-Mu aku bertawakal), 

yakni aku serahkan urusanku kepada-Mu tanpa menempuh sebab- 
sebab yang biasa dilakukan seseorang untuk mendapatkannya. 1 


1 Penafsiran tawakai seperti ini tidaklah terlalu baik. Adapun tafsiran yang benar mengenai 
tawakal menurut para peneliti (ahli tahqiq) adalah bersandar kepada Allah SWT dan percaya 
kepada-Nya, disertai keimanan bahwa Dia-lah yang menentukan segala sesuatu dan mengatur 
semua urusan. Namun tetap memperhatikan dan melakukan sebab atau perbuatan yang harus 
dilakukan oleh seorang hamba. Dengan demikian, tawakal terdiri dari dua hai: 
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c^' (dan hanya kepada-Mu aku kembali ), yakni aku 

kembali kepada-Mu dalam mengatur urusanku. 

di;j (karena Engkau aku berbantah), yakni berdasarkan 
burhan (dalil) dan hujjah yang Engkau berikan kepadaku. 

dOjj (dan hanya kepada-Mu aku mengambil keputusan), 

yakni semua yang menentang kebenaran aku adukan kepada-Mu dan 
aku jadikan Engkau sebagai pemutus di antara kami. Bukan seperti 
perbuatan kaum Jahiliyah yang menjadikan para tukang tenung dan 
lainnya sebagai pengambil keputusan. 

o * 

(ampunilah aku). Beliau SAW telah mengucapkan doa 

ini, padahal dosa-dosanya telah diampuni. Kemungkinan hai itu 
dilakukannya sebagai sikap tawadhu ’ (merendahkan diri) dan 
pengagungan terhadap-Nya, atau mungkin pula untuk mengajari para 
sahabatnya. Namun pendapat yang paling tepat adalah, bahwa hai itu 
dilakukannya untuk kedua tujuan tersebut. Sebab bila hanya untuk 
mengajari para sahabatnya, maka beliau cukup memerintahkan para 
sahabat agar mengucapkannya. 

cdlp' Uj \j >j (dan apa yang aku rahasiakan dan yang aku 

tampakkan). Yakni apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku 
tampakkan, atau apa yang terbetik dalam hatiku maupun yang tergerak 
dalam lidahku. Laiu dalam pembahasan tentang “Tauhid” melalui 
jalur Ibnu Juraij dari Sulaiman terdapat tambahan lafazh, -v j&f ci Uj 

(Serta apa-apa yang Engkau lebih tahu tentangnya daripada aku). 

Ini juga termasuk mengucapkan lafazh yang bermakna umum setelah 
lafazh yang bermakna khusus. 


Pertama , bersandar kepada Allah SWT dan percaya kepada-Nya. serta menyerahkan semua 
urusan kepada-Nya, karena Dia telah mengetahui segala sesuatu dan menetapkannya. Dia 
memiliki kekuatan sempurna serta kehendak yang pasti terlaksana. 

Kedua. perhatian dari hamba akan sebab-sebab yang menghasilkan urusan tersebut, baik dari 
segi agama maupun dunia dan melakukannya. Wallahu a'lam. 
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cJlj failil cJl {Engkaulah yang mendahulukan dan 

mengakhirkan) Al Muhallab berkata, “Beliau SAW mengisyaratkan 
dengan ucapan ini akan dirinya, sebab beliau adalah orang yang 
pertama dibangkitkan pada hari kiamat dan terakhir diutus ke dunia.” 
Laiu dalam riwayat Ibnu Juraij pada pembahasan tentang Ad-Da 'awat 
(doa-doa) terdapat tambahan lafazh, ^5 il) Sl cd' (Engkau 

adalah Tuhanku (sembahanku), tidak ada tuhan (sembahan) bagiku 
selain Engkau). 

Al Karmani berkata, “Hadits ini termasuk jawami’ ai kalim 
(ungkapan ringkas namun sarat dengan makna), sebab lafazh qayyim 
merupakan isyarat bahwa Dia-lah yang menciptakan dan mengatur 
semua yang ada (materi). Sedangkan lafazh nur merupakan isyarat 
bahwa immateri juga berasal dari-Nya. Lafazh malik merupakan 
isyarat bahwa Dia yang memegang segala keputusan dalam 
menciptakan maupun meniadakan, serta melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya. Semua itu merupakan nikmat Allah SWT terhadap 
para hamba-Nya. Oleh sebab itu, keduanya diiringi dengan pujian 
yang dikhususkan bagi-Nya.” 

JäJ' cJt {Engkau adalah haq) menunjukkan Dzat yang memulai 

segala sesuatu (dasar), sedangkan Al Qaul dan yang sepertinya 
menunjukkan kehidupan. Adapun As-Saa’ah dan yang sepertinya 
merupakan isyarat pada hari kebangkitan. Di sini terdapat pula isyarat 
akan kenabian serta pembalasan pahala maupun siksaan disertai 
kewajiban iman, islam, tawakal, taubat, merendahkan diri dan tunduk 
di hadapan Allah. Di samping itu, terdapat pula tambahan 
pengetahuan tentang Nabi SAW dan keagungan kedudukannya serta 
sikapnya yang senantiasa berdzikir, berdoa dan memuji Tuhannya, 
sekaligus mengakui hak-hak dan keyakinan akan kebenaran janji 
maupun ancaman-Nya. Hadits ini juga memberi keterangan 
disukainya mendahulukan pujian sebelum meminta sesuatu sebagai 
upaya meneladani beliau SAW. 
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(•ijSO' j JtS ( Sufyan berkata, “Abäul Karim 


Abu Umayyah menambahkan, ”). Sanad riwayat ini adalah sanad yang 
telah disebutkan di bagian awal. Oleh sebab itu, orang yang 
mengatakan bahwa riwayat ini mu 'allaq telah mengalami kekeliruan. 
Hai itu telah dijelaskan oleh Al Humaidi dalam musnad- nya dari 
Sufyan, ia berkata, “Sulaiman Al Ahwal (paman Ibnu Abi Najih) telah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Aku mendengar Thawus....’ 
Laiu beliau menyebutkan hadits seperti di atas.” Di bagian akhimya 
dikatakan, “Sufyan berkata, ‘Abdul Karim menambahkan, Sl j Sfy Sl j 

ih ‘il äji (Tidak ada daya serta kekuatan kecuali dari-Mu)' di mana 


kalimat ini tidak dinukil oleh Sulaiman.” 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur Ismail Al Qadhi, dari Ali bin Abdullah Al Madini (guru Imam 
Bukhari), dimana di bagian akhir dikatakan; Sufyan berkata, “Dan 
dahulu apabila aku mengatakan kepada Abdul Karim akhir daripada 
hadits Sulaiman, üj Slj (Dan tidak ada sembahan selain Engkau), 

maka beliau berkata, Ät< Sl õy S) Sj (Dan tidak ada daya serta 

kekuatan selain dari Alllah ).” Sufyan mengatakan, kalimat ini tidak 
terdapat dalam riwayat Sulaiman. Konsekuensi dari pemyataan ini 
adalah bahwa Abdul Karim tidak menyebutkan sanad riwayatnya 
sehubungan dengan lafazh tambahan tersebut, akan tetapi kesimpulan 
ini pun masih merupakan kemungkinan. Tidak menjadi kemestian 
apabila kalimat itu tidak didengar oleh Sufyan dari Sulaiman, berarti 
Sulaiman tidak pemah menceritakannya. Sementara, sebagian murid 
Sufyan telah melakukan kekeliruan karena mereka menyisipkan 
kalimat yang dimaksud dalam hadits Sulaiman, sebagaimana yang 
dinukil oleh Al Ismaili melalui Al Hasan bin Sufyan dari Muhammad 
bin Abdullah bin Numair, dari Sufyan, dimana kalimat itu tidak 
disebutkan di bagian akhir secara mendetail. Selain itu, Abdul Karim 
Abu Umayyah -Ibnu Abi Al Mukhariq- tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain yang disebutkan di tempat ini, sementara Imam 
Bukhari tidak bermaksud menukil riwayatnya. Oleh sebab itu, para 
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ulama tidak memasukkannya dalam deretan para perawi Shahih 
Bukhari. Bahkan, ada tambahan lafazh yang tidak menjadi maksud 
utama, sebagaimana hai serupa teijadi pada Al Mas’udi dalam 
pembahasan tentang Al Istisqa'. Demikian pula yang terjadi pada Al 
Hasan bin Umarah, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
Al Buyu ’ (jual-beli). 

Al Mizzi memberi tanda bahwa riwayat mereka yang disebutkan 
itu sebagai riwayat mu'allaq. Akan tetapi pandangannya ini kurang 
tepat, sebab pada dasamya riwayat mereka adalah maushul (memiliki 
sanad yang lengkap), hanya saja Imam Bukhari tidak bermaksud 
menukil dari mereka secara langsung. 

Dari sini dapat diketahui kekeliruan perkataan Al Mundziri, 
bahwa Imam Bukhari telah menggunakan riwayat Abdul Karim Abu 
Umayyah sebagai syahid (riwayat penguat) dalam pembahasan 
tentang tahajjud. Kecuali apabila yang beliau maksud dengan ‘syahid’ 
di sini sesuatu yang menjadi lawan daripada hujjah, maka masih ada 
kemungkinan untuk dibenarkan. 

Adapun pendapat Ibnu Thahir, bahwa Imam Bukhari dan 
Muslim telah menukil satu riwayat Abdul Karim dalam pembahasan 
tentang haji dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali tentang hewan 
kurban, sungguh ini merupakan suatu kesalahan. Sebab, Abdul Karim 
yang tersebut di tempat itu adalah Abdul Karim Al Jazari. 

õ'Cšu> Jtš (Sufyan berkatd). Riwayat ini tergolong riwayat yang 

maushul. Adapun maksud Sufyan dengan perkataannya ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa Sulaiman telah mendengar langsung 
riwayat itu dari Thawus, yang pada riwayat pertama hai itu tidak 
diterangkan secara jelas. Kemudian ditegaskan dalam riwayat Al 
Humaidi bahwa Sulaiman mendengar langsung dari Thawus. 
Sementara dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini disebutkan, “Ali bin 
Khasyram berkata; Sufyan berkata... dan seterusnya”. Kemungkinan 
tambahan ini berasal dari Al Firabri, karena Ali bin Khasyram tidak 
mereka golongkan sebagai guru Imam Bukhari. Adapun Al Firabri 
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telah mendengar riwayat dari Ali bin Khasyram, sebagaimana akan 
disebutkan pada bagian kisah-kisah para nabi ketika membahas kisah 
Nabi Musa dan Khidhir. 


2. Keutamaan Qiyamul-Lail (Shalat Malam) 


JLys ^Jl SG- ^ OlT :Jli aIp iiil of "^p jJC j^p 
CjUl-j oLp iili 4JÜI Jl^taS \j Jj lil J õip iiil 

tjUl-j <uip aJÜI i J^a <Ul JjJLp l^tašti Ujj <_£jl <!)' 

aIii 4 ^ j* jollil j fuf Lir} aiu LJTj 

jllll ^ lladi ^Jldi-I ^-5sJL* OlS”" f^Jl ic* l ~ril_j <edp ^ii 
p-fšj* lii jj-ll I lil j tOliy lil j < ^1 lilš 

IjJ Jlii y^~\ d\L \Zõli :Jli .jlfll 'ja <diL ijpl :Jyl 

^ x ^ / / / 


9 ^ / 

f y 


1121. Dari Salim, dari bapaknya RA, dia berkata, “Biasanya 
apabila seorang laki-laki bermimpi pada saat Nabi SAW masih hidup, 
dia menceritakannya kepada Rasulullah SAW. Maka, aku berharap 
dapat bermimpi agar dapat menceritakannya kepada Rasulullah SAW. 
Saat itu aku adalah seorang pemuda belia, dan aku biasa tidur di 
masjid pada masa Nabi SAW. Maka, aku pun bermimpi seakan-akan 
dua malaikat memegangku kemudian membawaku ke neraka. 
Temyata, neraka itu dibangun seperti sumur, dan ia memiliki dua 
tanduk. Laiu di dalamnya terdapat sejumlah orang yang aku kenal. 
Maka aku pun berkata, ‘Aku berlindung kepada Allah dari neraka’.” 
Ia berkata, “Aku pun bertemu dengan malaikat lain yang berkata 
kepadaku, ‘Janganlah takut’.” 
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aIIp iili JiLp 4JJ1 J jLjj ^Js- l ^ali '■Ca*>- JfS’ V^ O L^JÜ 

)j jJJ jtSo Jlül ^r* iJ-^4 ^ y ^ J^' (*-" : p -^-J 

^ fis 


1122. Aku pun menceritakannya kepada Hafshah, kemudian 
Hafshah menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“ Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah apabila ia shalat malam. 
Setelah itu, ia tidak tidur di malam hari melainkan hanya sebentar .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan qiyamul-lait). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Salim bin Abdullah bin Ümar dari bapaknya tentang mimpinya, 
yang menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “ Sebaik-baik laki-laki 
adalah Abdullah apabila ia shalat malam. Maka, setelah itu ia tidak 
tidur di malam hari melainkan sedikit." Secara lahiriah, kalimat 
“Maka setelah itu ia tidak tidur.. dan seterusnya termasuk perkataan 
Salim. Akan tetapi disebutkan dalam kitab Ta ’bir (penafsiran mimpi) 
dari riwayat Imam Bukhari, dari Abdullah bin Muhammad (guru 
beliau) dengan sanad yang sama seperti di atas, “Zuhri berkata, ‘Maka 
setelah itu Abdullah memperbanyak shalat di waktu malam’.” Dengan 
demikian, seakan-akan dalam riwayat di atas terdapat idraj (kalimat 
yang disisipkan oleh perawi ke dalam hadits). Namun disebutkan 
dalam pembahasan tentang Al Manaqib (keutamaan) melalui riwayat 
Abdurrazzaq, dimana pada bagian akhir disebutkan “Salim berkata, 
Laiu Abdullah tidak tidur di waktu malam melainkan sedikit”, maka 
tampaklah bahwa tidak ada idraj dalam riwayat tersebut. Di samping 
itu, perkataan Salim mengenai hai itu berbeda dengan perkataan 
Zuhri, sehingga hilanglah kemungkinan adanya idraj. 

Adapun konteks hadits dengan judul bab adalah pada sabda 
beliau SAW, “ Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah apabila ia shalat 
malam ”, karena hai ini berkonsekuensi bahwa semua orang yang 
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shalat malam dikatakan sebagai laki-laki terbaik. Dalam riwayat Nafi’ 
dari Ibnu Ümar di bagian pembahasan tentang At-Ta ’bir (penafsiran 
mimpi) disebutkan, “Sesungguhnya Abdullah adalah laki-laki shalih 
apabila ia shalat di waktu malam”. Riwayat ini lebih jelas 
menerangkan maksud bab di atas. Tapi seakan-akan hadits itu tidak 
shahih menurut Imam Bukhari, maka beliau pun cukup menyebutkan 
hadits Ibnu Ümar. Sementara itu, Ibnu Ümar telah menukil hadits Abu 
Hurairah mengenai masalah ini, JlU' Jm 5*>Lah Jjaif 

(Shalat paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam). 
Akan tetapi sepertinya Imam Bukhari tidak menukilnya karena adanya 
perselisihan apakah hadits itu maushul atau mursal , atau apakah ia 
marfu ’ atau mauquf. 

OlT (biasanya seorang laki-laki). Ini tidak berarti bahwa 

wanita tidak menceritakan mimpinya. Bahkan, disebutkannya laki-laki 
di sini hanya karena merekalah yang umumnya menceritakan 
mimpinya kepada Nabi SAW. 

0' c-luJ (maka aku berharap dapat bermimpi) Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, ( Sesungguhnya aku 

bermimpi). Sedangkan dalam pembahasan tentang At-Ta’bir 
(penafsiran mimpi) melalui jalur lain terdapat tambahan, J cJUi 

<Sy & ji* Olli Olf (Aku berkata pada diriku sendiri, 

' " y 

“Seandainya dalam dirimu ada kebaikan, niscaya engkau akan 

bermimpi sebagaimana orang-orang itu). Maka dari sini dapat 
diambil dalil bahwa mimpi yang baik menunjukkan kebaikan orang 
yang bermimpi. 

[c* jwi ^J\ ^ Ui oi (keduanya membawaku ke neraka, 

dan ternyata neraka dibangun) Dalam riwayat Ayyub dari Nafi’ yang 
akan disebutkan terdapat lafazh, J\ L-ajü õi iiji JŠ\ ÕtT 

y :JLÕ3 SJULi U«jl3 (Seakan-akan dua sosok 
mendatangiku, keduanya hendak membawaku ke neraka. Laiu 
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keduanya didatangi oleh satu malaikat dan berkata, “Jangan takut, 
menyingkirlah darinya Secara lahiriah, keduanya belum 
membawanya ke neraka. Namun kedua versi ini dapat dipadukan 
dengan cara memahami versi kedua bahwa yang dimaksud adalah 
memasukkannya ke dalam neraka. Dengan demikian, seharusnya 
adalah; keduanya membawaku ke neraka dan ingin memasukkanku ke 
dalamnya. Ketika aku melihatnya, temyata neraka itu dibangun 
(seperti sumur), dan aku pun melihat orang-orang yang ada di 
dalamnya. Laiu aku memohon perlindungan, kemudian kami ditemui 
oleh malaikat lain. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Hanya saja syara’ menafsirkan 
mimpi Abdullah dengan penafsiran yang mengandung pujian, sebab 
dia telah dibawa ke neraka laiu diselamatkan darinya. Kemudian 
dikatakan kepadanya bahwa tidak ada ketakutan bagimu, dan yang 
demikian itu karena keshalihannya, hanya saja ia tidak selalu 
melakukan shalat malam. Dari sini, maka Abdullah mendapatkan 
pelajaran bahwa shalat malam termasuk perkara yang dapat 
menghindarkan dari neraka. Oleh sebab itu, ia tidak pemah lagi 
meninggalkan shalat malam setelah kejadian itu. Sementara Al 
Muhallab mengisyaratkan bahwa rahasianya adalah karena Abdullah 
tidur di masjid, sedangkan hak masjid adalah dipakai untuk beribadah, 
maka ia pun ditakut-takuti dengan ancaman neraka.” 

tsk y (seandainya ). Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 

qiyamul-lail (shalat malam) dapat menolak adzab, juga keterangan 
tentang mengharapkan kebaikan dan ilmu. Adapun uraian lebih 
mendalam mengenai hai ini akan diterangkan pada pembahasan 
tentang ta ’bir (penafsiran mimpi). 
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3. Lama Sujud dalam Qiyamul-Lail (Shalat Malam) 


<1)1 aJÜI 01 Ü>f iUl ^ ÜJlp of > 

/ /- * / / 

ÕAsfdül Jbivuo 4j^>C/s OÜj C-JLSi^ <l*S"J šOIS^ j 

. <• . 9 ^ 0 y ^ ^ < l 9 ' ' 

*5 jj j <u0 j £3^j 0‘ J-i 4 j * ^5 Jl>~i \ yu L* jJu OJd.5 y* 

<J\j y>- t y+J)l\ 4Ä«i ^JS’ ^yris.Aj pj Õ*>C<9 JJ ySjtš'J 

.õ*>CaU 


1123. Dari Urwah bahwasanya Aisyah RA mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW biasa shalat sebelas 
rakaat, demikianlah shalat yang beliau lakukan. Beliau melakukan 
satu kali sujud dari sebelas rakaat itu seperti lamanya salah seorang di 
antara kalian membaca lima puluh ayat sebelum beliau mengangkat 
kepalanya. Beliau shalat dua rakaat sebelum shalat fajar (Shubuh), 
kemudian berbaring miring ke sebelah kanan hingga datang 
kepadanya penyeru (muadzin) untuk shalat. 


Keterangan Hadits : 


(Bab lama sujud dalam shalat malam) Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, 'jäi U jõi iUi ja 9lJ»Ui jb%LJ OiT 

äjT JLJJ- (Beliau melakukan satu kali sujud dari sebelas rakaat 


itu seperti lamanya salah seorang di antara kalian membaca lima 
puluh ayat). Ini mengindikasikan judul bab di atas. Sementara pada 
bab tentang “sifat shalat” telah disebutkan hadits Aisyah bahwa beliau 
SAW ketika ruku’ dan sujud memperbanyak membaca, ^4^' ddtew 

>< & (Maha Suci Engkau, Ya Allah Tuhan kami dan 

dengan memuji-Mu, Ya Allah, ampunilah aku). Disebutkan dalam 
Musnad Imam Ahmad melalui jalur Muhammad bin Abbad dari 
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Aisyah, dia berkata, ^ J3 J) Jj* pA-O *0* *&' ■&' Jj-O ülSf 

cJt *ii 4 J 1 litfUll :a:>)kJ (Biasanya Rasulullah SAW mengucapkan 


pada shalat malam ketika sujud, “Maha suci Engkau, tidak ada 
sembahan selain Engkau). Para perawinya adalah tsiqah (terpercaya). 


Jlš jIsiTj (Beliau shalat dua rakaat 

sebelum shalat fajar, kemudian berbaring) Penjelasan mengenai hai 
ini akan diterangkan pada akhir pembahasan tentang tahajjud.” 



4. Orang yang Sakit Tidak Shalat (Malam) 


jJLj 4^ äi jk yji JCäi :Jji; : Jli jp 

j! Sl jJS 


1124. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku mendengar Jundab 
berkata, ‘Nabi SAW sakit, maka beliau tidak melakukan shalat 
(malam) satu atau dua malam’.” 


4p illi Ju Ji> :Jli & iil ^ iil J ^ 

s * * * * s * * 

aJs- liad ^ Sl y>\ oJUi aJp <dil ( _j1p 

^ * ' ' ' 

( < _ S Ü l>j dJoj Sj* J-*~» bl jlU'j 


1125. Dari Jundab bin Abdullah RA, dia berkata, “Jibril 
beberapa waktu lamanya tidak menemui Nabi SAW, maka salah 
seorang wanita Quraisy berkata, ‘Syetannya sengaja lambat 
menemuinya’. Akhimya turunlah ayat, ‘Demi waktu Dhuha. Demi 
malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan 
tidak (pula) benci kepadamu (Qs. Adh-Dhuhaa(93): 1-3) 
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jJLj 4* ilii ^3i \ (Nabi SAWpernah sakit ) Dalam 

riwayat Qais bin Rabi’ disebutkan dengan lafazh, <0* <dJ' ^ 

0 

j»l-*j (Nabi SAW sakit). Saya tidak menemukan keterangan dalam satu 


pun jalur hadits ini yang menyebabkan beliau SAW sakit. Akan tetapi 
disebutkan dalam riwayat Tirmidzi melalui jalur Ibnu Uyainah dari Al 
Aswad di bagian awal hadits ini dari Jundub, dia berkata, £• cdf 


9 , . y 0 s * * s0 * j » ' ' ' % , ,9 «yjT " , *, , 9' , \ *, 

Jldi cc £fi\ *jlt cJi Ji :<JUi k*Z#\ cd*ai t jIp ^JLd »j <oti 


cdi! U dii (Aku bersama Nabi SAW di sebuah gua, laiu jarinya 
terluka. Maka beliau SAW bersabda, “Bukankah engkau hanyalah 


järi yang terluka, dan di jalan Allah apa yang engkau alami). Ia 
(Jundub) berkata, U :dil Jjlti JuAi Id pdJ' Jliü <dip tLlj 

dJj) dJpS j (Dan «/zöri/ tidak mengunjunginya dalam waktu yang lama, 


maka kaum musyrikin berkata, “Sungguh Muhammad telah 
ditinggalkan. ” Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
“Tuhanmu tiada meninggalkanmu. ”) 


Sebagian pensyarah hadits mengira bahwa riwayat ini 
menjelaskan sebab sakit beliau SAW, seperti disebutkan dalam Shahih 
Bukhari. Akan tetapi sebenamya tidaklah seperti yang mereka duga, 
karena dalam riwayat melalui jalur Abdullah bin Syaddad -seperti 
akan disinggung kemudian- disebutkan bahwa turunnya ayat tersebut 
pada masa-masa awal Nabi SAW diutus, sedangkan Jundub menjadi 
sahabat Nabi SAW di masa akhir kenabian, sebagaimana dinukil oleh 
Al Baghawi dalam kitab Mu jam Sahabat dari Imam Ahmad. 

Dari sini diketahui bahwa keduanya adalah dua kejadian yang 
terpisah yang sama-sama dinukil oleh Jundab, salah satunya mursal 
dan yang lain maushul. Karena kejadian pertama tidaklah dihadiri 
Jundab, maka riwayatnya tergolong mursal shahabi. Sedangkan 
kejadian kedua dia saksikan langsung, dimana dia menyebutkan 
bahwa saat itu dia bersama Nabi SAW. Adapun disebutkannya dua 
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kejadian ini sekaligus seperti yang dinukil dalam riwayat Sufyan, 
tidak berarti keduanya merupakan satu peristiwa. 


j-n j\ 2UG (Beliau tidak shalat [malam] satu atau dua 

malam ). Demikianlah disebutkan oleh Imam Bukhari secara ringkas, 
laiu beliau menyebutkannya kembali dalam pembahasan tentang 
Fadha'il Al Qur'an (Keutamaan Al Qur'an) secara lengkap, dimana 
beliau menukilnya melalui jalur Abu Nu’aim (guru Imam Bukhari) 

t* * // 

dengan sanad yang sama, namun terdapat tambahan lafazh, ä'y>' Üsü 


läj JIÜlj : Jüii Ät JjJÜ lii *)l! Vi i-Ukt U 

Ja Uj af) ätöj u (Maha beliau didatangi oleh seorang wanita 


dan berkata, “Wahai Muhammad, aku mengira bahwa tidaklah 
syetanmu melainkan telah meninggalkanmu.” Maha Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, “Demi waktu Dhuha. Demi malam apabila 
telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan tidak (pula) benci 
kepadamu. ”). 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dengan lafazh lain, cJtfi äi { JJ> ^ j* JiJ* 

crij* J 1 «V 1 u Jibril tidak mengunjungi Nabi SA W dalam waktu yang 


lama, maka seorang wanita Quraisy berkata...” (Al Hadits). 
Sementara Abu Nu’aim telah menukil riwayat yang sama dengan 
riwayat Abu Usamah, sebagaimana dikutip oleh Abu Awanah. 
Demikian pula Muhammad bin Katsir menukil riwayat yang sama 
dengan riwayat Waki’, sebagaimana dikutip oleh Al Ismaili. Riwayat 
Zuhair yang telah kami singgung di bagian tafsir sama seperti riwayat 

Abu Nu’aim, akan tetapi di dalamnya terdapat lafazh, ji iD jUd JU» 

* £ •• ' 

SÜ j\ JiO (.Beliau tidak shalat [malam] satu, dua atau tiga malam). 


Adapun riwayat Ibnu Uyainah yang disebutkan oleh Imam Muslim 
sama seperti riwayat Muhammad bin Katsir. Secara lahiriah Al Aswad 
menceritakan hadits itu dengan dua versi, maka setiap perawi darinya 
menceritakan kejadian yang tidak dinukil oleh yang lainnya. 
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Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri menerima kedua versi itu sekaligus, 
maka sekali waktu beliau menceritakan yang satu dan pada kali lain 
beliau menceritakan versi yang lain. 


Sementara itu Syu’bah telah menukil pula dari Al Aswad 
dengan lafazh lain, sebagaimana disebutkan oleh Imam Bukhari, cilä 

illip UaJt *ij (j j' li 4>' Jj-»j U (Seorang wanita berkata, 


“Wahai Rasulullah, aku tidak mengira sahabatmu itu melainkan 
sengaja memperlambat untuk menemuimu”). 


Laiu An-Nasa'i menambahkan di bagian awal riwayat ini, vkJt 
cJliš Jfyjr {Jibril tidak menemui Nabi 


SAfV dalam waktu lama, maka seorang wanita berkata...). Adapun 
wanita dalam hadits ini menurut saya adalah wanita selain yang 
disebutkan dalam riwayat Sufyan, sebab wanita dalam riwayat ini 
mengungkapkan dengan lafazh “Sahabatmu” sedangkan wanita dalam 
riwayat Sufyan menggunakan lafazh “Syetanmu”. Demikian juga 
wanita dalam hadits ini menggunakan lafazh “Ya Rasulullah”, 
sedangkan wanita dalam riwayat Sufyan menggunakan lafazh “Ya 
Muhammad”. 


Konteks hadits di atas mengimplikasikan bahwa wanita tersebut 
mengucapkan perkataannya karena didorong oleh rasa sedih dan duka, 
sedangkan wanita dalam riwayat Sufyan mengucapkan perkataannya 
karena didorong oleh keinginan memperolok-olok serta perasaan 
senang karena musibah yang menimpa musuhnya. Sementara Ibnu 
Baththal meriwayatkan dari Baqi bin Makhlad, dia berkata, cili 


cJjä JJ Üj j 01 Üaji Qs- 4il JLp 


(Khadijah berkata kepada Nabi SAW ketika wahyu tidak kunjung 
datang kepadanya dalam waktu yang lama, “Sungguh Tuhanmu telah 
marah kepadamu. ” Maka turunlah firman-Nya, “Demi waktu 
Dhuha. 
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Namun hadits ini disikapi dengan pengingkaran oleh Ibnu Al 
Manayyar serta ulama lainnya, sebab Khadijah adalah seorang wanita 
yang memiliki keimanan mantap, sehingga tidak pantas menisbatkan 
perkataan seperti itu kepadanya. Akan tetapi sanad riwayat tersebut 
cukup akurat sebagaimana dikutip oleh Ismail Al Qadhi dalam 
kitabnya Al Ahkaam, Al Qurthubi dalam tafsimya, dan Abu Daud 
dalam kitab A ’laam An-Nubuwah. Semuanya meriwayatkan melalui 
jalur Abdullah bin Syaddad bin Al Had (salah seorang tabi’in), dengan 
sanad shahih. 

Abu Daud juga meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dari Aisyah, akan tetapi tidak ada pada salah seorang 
pun di antara mereka keterangan bahwa wanita itu menggunakan 
lafazh “Syetanmu”, padahal inilah lafazh yang dianggap munkar 
dalam riwayat tersebut. 

Dalam riwayat Ismail dan selainnya disebutkan, cSj' £ 

(Aku tidak melihat sahabatmu ) sebagai ganti lafazh, Üjj (Tuhanmu), 

dan secara lahiriah yang dimaksud adalah Jibril. Sementara Sunaid bin 
Daud mengeluarkan pandangan yang ganjil, sebagaimana dinukil oleh 
Basykuwal dimana ia meriwayatkan dalam tafsimya dari Waki’ dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, bahwa Aisyah mengatakannya 
kepada Nabi SAW. Akan tetapi pendapat Sunaid tidak tepat, karena 
telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Abu Kuraib dari Waki’. Di 
dalamnya dikatakan, “ Khadijah berkata...” Demikian pula 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur lain dari Muawiyah 
bin Hisyam. 

Adapun wanita yang disebutkan dalam riwayat Sufyan, yakni 
yang menggunakan lafazh “Syetanmu” adalah Ummu Jamil Al Aura' 
binti Harb bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf, yaitu 
saudara perempuan Abu Sufyan bin Harb dan istri Abu Lahab seperti 
diriwayatkan oleh Al Hakim melalui jalur Isra'il dari Abu Ishaq, dari 
Zaid bin Arqam, dia berkata, “Istri Abu Lahab berkata ketika wahyu 

X 0 X V 

tidak turun kepada Nabi SAW beberapa hari, ai ihüali. cSj' U a! Ij 
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tijä (Wahai Muhammad, aku tidak melihat syetanmu 

melainkan telah marah kepadamu. Maka, turunlah ayat “Demi waktu 
Dhuha”.). Para perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya). Dalam 
tafsir Ath-Thabari melalui ialur Al Mufadhdhal bin Shalih dari Al 
Aswad sehubungan dengan hadits di atas disebutkan, *1*' j* «V 1 cJiiš 


j/j (Seorang wanita dari keluarganya atau dari kaumnya). Tidak 


diragukan lagi bahwa Ummu Jamil berasal dari kauna beliau SAW, 
karena ia berasal dari bani Abdi Manaf. Sementara dalam riwayat 
Ibnu Asakir dikatakan bahwa ia adalah salah seorang bibi beliau 
SAW, dan aku pun telah menemukan landasan beliau mengenai hai 
itu, yakni riwayat yang dikutip oleh Al Firabri (guru Imam Bukhari) 


dengan lafazh, OiÄiaIi Oi <u£ ob ji ajUp «biti 


ÜpSj ai (Maka beliau didatangi oleh salah seorang bibinya atau 


salah seorang anak perempuan pamannya dan berkata, “Sungguh aku 
berharap agar syetanmu telah meninggalkanmu.'"). 


Catatan 

Abu Al Qasim bin Al Warad mempertanyakan kesesuaian hadits 
Jundab dengan judul bab, laiu sikap beliau diikuti pula oleh Ibnu At- 
Tin dimana ia berkata, “Masalah Jibril tidak menemui Nabi SAW 
dalam waktu yang lama tidak tepat disebutkan di tempat ini.” Akan 
tetapi dari penuturan matan hadits secara lengkap akan nampak 
kesesuaian itu. Yang demikian itu karena beliau ingin menyatakan 
bahwa kedua hadits itu pada dasamya hanyalah satu disebabkan 
mempunyai sumber yang sama; meskipun sebabnya berbeda, namun 
tetap merupakan satu kejadian sebagaimana telah kami terangkan. 
Pembahasan selanjutnya mengenai hadits Jundab akan diterangkan 
pada bagian tafsir. Dalam riwayat Qais bin Ar-Rabi’ yang telah saya 
singgung disebutkan, jki ( Maka beliau tidak 

mampu untuk melakukan shalat, padahal beliau sangat suka 
tahajjud.). 
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5. Anjuran Nabi SAW Terhadap Qiyamul-Lail dan Shalat-shalat 
Sunah, Tanpa Mewajibkannya 


ÄiJ 1»4 ;1 p L1p_j 1,5^' J 

Nabi SAW pemah mendatangi Fathimah dan Ali di malam hari 
karena [untuk] shalat. 


äD JäiX«' jUl*_J aIIp aJLJI 0' 4*^ ^ f' 0 ^ 

JjjI bl>* Äoül ^ äLUI []y\ bb aU' :Jlü 

/ ^ ' ' ' ' / ^ o ^ 

.Ö^-^l 2UjLp VljJÜV *L*\Š Oj lj Oi 


1126. Dari Ummu Salamah RA bahwa Nabi SAW bangun di 
suatu malam laiu bersabda, “ Maha Suci Allah, apakah fitnah yang 
diturunkan malam ini, apakah perbendaharaan yang diturunkan, 
Siapakah yang membangunkan para pemiliki kamar-kamar? Berapa 
banyak orangyang berpakaian di dunia telanjang di akhiratl 


*i'Jb jJu-3 aIIp aUI JU> AÜI Jd)l «^ ^ 'J* 

1j :c-1ü ülXaj N' äLj r *>ÜJl aIIp ^1 o ÄÜ?l*j 

^Jj ,^jLb Illi 1 _i ^aj lj Ui*j Ui*-j 01 s-bi bli aJJI a!» aUI 

' '/ / »/ /. : < •. ^ V 4 -•*' f * ' Ä * u"» * li • • - 

ÜU J) : JjJiJ _^ÄJ 0.t>*3 J^L) J y J-®_} U--X ^>1 ji 

^iSTl 


1127. Dari Ali bahwa Rasulullah SAW mendatanginya dan 
Fathimah binti Nabi SAW di suatu malam seraya bersabda, “ Tidakkah 
kalian berdua melakukan shalatT’’ Aku (Ali) berkata, “Wahai 
Rasulullah, jiwa-jiwa kami di tangan Allah! Apabila Dia hendak 
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membangunkan kami niscaya Dia akan melakukannya.” Maka, Nabi 
SAW berbalik ketika aku mengatakan hai itu tanpa menanggapi 
perkataanku sedikitpun. Kemudian aku mendengar beliau ketika 
berbalik seraya menepuk pahanya mengucapkan, “Dan manusia 
adalah makhluk yang paling banyak membantah.” (Qs. Al Kahfi(18): 
54) 


4ÜI Jifi <L3l J ÕIT jl :ioJU 'Qs- aDI äjjIp °Js- 

^-Ül Aj u jl A~£*s>- Aj jl jJfcj .JiLjdl jJLLjj 

^ * oA * * * o* * A * * * A & oo' ° a' 

L ^^ < ai\ <uLp <dJl ^JLll ij y* J 

,, ti'i •». \ ; 

Ja3 


1128. Dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh Rasulullah SAW 
meninggalkan suatu amalan padahal ia suka untuk melakukannya, 
hanya karena khawatir bila amalan itu dikerjakan manusia sehingga 
difardhukan atas mereka. Rasulullah SAW tidak melakukan shalat 
sunah Dhuha sedangkan aku mengeijakannya.” 


äi jk aIji j ^ jf 4^ il ^ f' ^ j* 

* ^ ~ * // >■ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ® ^ o /^/ /■ * 

,j-* 4J^)C<aj ^ ÄLJ oli 

j«-$Jl Ä*jQ| jl Äillill äLUI ^y> I ytMSs>r\ C^dlll ÄJjUJI 

* S S * S * s * S ’ / / 

* Ao ss . J A ots o ~ ' ✓ >-o t & '/[ ' ^ H, f-' M ^1 ^ ✓ 

4*JIp 4JÜI 4 JUI j**j 
.ÜJjj ^ (*^i jr 4 yr*^- p-õ 

. jC<SL* J 


1129. Dari Aisyah —Ummul Mukminin— RA bahwa 
Rasulullah SAW shalat suatu malam di masjid, maka manusia pun 
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shalat mengikuti shalatnya. Kemudian beliau shalat di malam 
berikutnya dan manusia bertambah banyak. Kemudian mereka 
berkumpul pada malam ketiga atau keempat, namun Rasulullah SAW 
tidak keluar menemui mereka. Ketika telah pagi, beliau SAW 
bersabda, “Aku telah melihat apa yang kallan lakukan, dan tidak ada 
yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian kecuali aku khawatir 
bila (hai itu) diwajibkan atas kalian, dan yang demikian itu terjadi di 
bulan Ramadhan." 


Keterangan Hadits : 

{Bab anjuran Nabi SAW), yakni terhadap umatnya atau orang- 
orang yang beriman. 

{Terhadap qiyamul-lail) Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah 
disebutkan, terhadap qiyamul-lail dan shalat-shalat sunah tanpa 
me waj ibkannya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini memuat dua hai; 
anjuran (untuk melaksanakan shalat malam) dan menafikan 
kewajiban. Adapim penafian kewajiban terdapat pada hadits Ummu 
Salamah dan hadits Aisyah, sedangkan hadits Ali adalah untuk 
menyatakan anjuran.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan penafian kewajiban dapat 
dipahami dari keempat hadits di atas. Sedangkan anjuran melakukan 
shalat malam dapat dipahami dari kedua hadits Aisyah, yakni 
perkataannya, jij ÖIST {Beliau biasa meninggalkan 

suatu amalan padahal beliau menyukainya), karena sesuatu yang 
disukai berkonsekuensi dianjurkan untuk dilakukan jika tidak ada 
sesuatu yang menghalanginya, yaitu kekhawatiran bila hai itu akan 
diwajibkan. Adapun hadits Ummu Salamah telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang ilmu. 

Ibnu Rasyid mengatakan, seakan-akan Imam Bukhari 
memahami makna membangunkan dalam hadits di atas adalah 
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membangunkan untuk shalat malam, bukan sekedar memberitahukan 
apa yang telah diturunkan pada malam itu. Sebab apabila tujuan 
membangunkan hanya sekedar untuk pemberitahuan, maka bisa saja 
hai itu diakhirkan hingga siang hari, karenanya bukan sesuatu yang 
harus segera dilaksanakan. Dia juga mengatakan, ada pula 
kemungkinan bahwa menyaksikan kondisi pembawa berita saat itu 
memiliki pengaruh yang tidak mungkin didapatkan jika berita tersebut 
diakhirkan pemberitahuannya. Maka, membangunkan mereka saat itu 
lebih menyadarkan terhadap apa yang dikabarkan dan lebih 
menajamkan pendengaran mereka atas nasihat yang diberikan. Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya “ Qiyamul-laiV ’ adalah makna yang lebih umum berupa 
shalat, membaca Al Qur'an, dzikir, mendengarkan nasihat, 
memikirkan alam semesta dan sebagainya. Sedangkan perkataannya 
' ,, ‘dan shalat-shalat sunah ” termasuk gaya bahasa menyebutkan lafazh 
khusus setelah lafazh yang memiliki makna umum. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pandangan beliau terakhir ini 
berdasarkan riwayat mayoritas perawi sebagaimana yang telah saya 
jelaskan, bukan berdasarkan riwayat Al Ashili dan Karimah. Apa yang 
beliau katakan sebagai pemahaman Imam Bukhari di bagian awal 
perkataannya merupakan pendapat yang dijadikan pegangan, karena 
telah disebutkan dalam riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri sebagaimana 
dinukil Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Al Adab (Tata 
Krama) serta para ahli hadits selain beliau sehubungan dengan hadits 
ini, jj j* ( Siapakah yang membangunkan para pemilik 

kamar-kamar). Maksud beliau adalah para istrinya, agar mereka 
melakukan shalat. Maka tampaklah kesesuaian hadits dengan judul 
bab, yaitu adanya anjuran untuk melakukan shalat malam. Sedangkan 
penafian kewajiban dapat diambil dari sikap beliau SAW yang tidak 
mengharuskan mereka untuk melakukannya. Dengan demikian, Imam 
Bukhari kembali melakukan kebiasaannya, yaitu berdalil dengan 
lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan, meski lafazh 
tersebut tidak tercantum dalam lafazh hadits yang beliau sebutkan. 
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Laiu pembahasan selanjutnya mengenai hadits Ummu Salamah yang 
akan disebutkan pada bagian Al Fitan (Fitnah-fitnah). 


öcLoj *tfi (Tidakkah kalian berdua melakukan shalat). Ibnu 


Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan tentang keutamaan 
shalat malam dan membangunkan istri serta kerabat untuk 
melaksanakannya.” Dalam riwayat Hakim bin Hakim disebutkan. 


J\ & J» jfc) ‘J* & 4* a\ jd ^ j») 

dufö dl prj li ^ jä» il> Jdi d (AfaW &HL 


menemuiku dan Fathimah pada suatu malam laiu membangunkan 
kami untuk shalat. Kemudian ia balik ke rumahnya dan shalat malam 
tanpa memperdengarkan pada kami suara sedikitpun. Setelah itu, 
beliau kembali dan membangunkan kami). (Al Hadits) 


Sehubungan dengan ini, Ath-Thabari berkomentar, “Seandainya 
bukan karena Nabi SAW mengetahui keutamaan shalat malam, 
niscaya beliau SAW tidak akan mengganggu putrinya dan putra 
pamannya pada waktu yang dijadikan Allah SWT untuk istirahat. 
Akan tetapi beliau SAW memilihkan agar keduanya meraih 
keutamaan shalat malam daripada bersenang-senang, sebagai bentuk 
pelaksanaan firman Allah SWT, 'Dan perintahkanlah keluargamu 
untuk shalat’. ” (Qs. Thaahaa(20): 132) 

aJJi ju \LJ&\ (jiwa-jiwa kami di tangan Allah). Ali mengutip 

perkataan ini dari firman Allah SWT, “Allah yang memegang jiwa 
(orang) ketika matinya. ” (Qs. Az-Zumar(39): 42) 


Dalam riwayat Hakim disebutkan, “Ali berkata, lil) 
iii jj ULaJ? Ui} i\i ült LiT U *!l} U iitj Ui j (Aku pun 


duduk dan menggosok kedua mataku laiu berkata, “Demi Allah, kami 
tidak shalat melainkan apa yang telah dituliskan Allah atas kami. 
Sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di tangan Allah. ”). Disini 
terdapat penetapan masyi ’ah (kehendak) Allah SWT, dan bahwasanya 
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seorang hamba tidak melakukan sesuatu kecuali dengan kehendak- 
Nya. 

ad*£ (menepuk pahanyd). Di sini terdapat keterangan 

bolehnya menepuk paha saat kesal. Ibnu At-Tin berkata, “Beliau 
SAW tidak menyukai sikap Ali yang berhujjah dengan ayat tersebut, 
bahkan beliau menginginkan agar Ali menisbatkan kekurangan itu 
pada dirinya sendiri.” 

Dalam kalimat ini terdapat keterangan bolehnya mengutip ayat 
Al Qur'an serta keterangan yang mendukung pendapat bahwa lafazh 
“manusia” pada ayat di atas berlaku umum, bukan orang kafir saja. 
Kejadian ini merupakan salah satu keutamaan Ali RA, dimana beliau 
tidak menyembunyikan perkara yang dapat menurunkan reputasinya, 
bahkan beliau lebih mengedepankan untuk menyebarkan ilmu 
daripada menyembunyikannya. 

Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, dia berkata, “Hadits ini 
merupakan dalil bahwa imam tidak boleh bersikap keras dalam 
memerintahkan perkara-perkara yang sunah, dimana Nabi SAW 
merasa cukup dengan perkataan Ali RA, ‘ Jiwa-jiwa kami di tangan 
All ah", sebab ini merupakan perkataan yang benar mengenai alasan 
untuk tidak melakukan perbuatan sunah. Andai perbuatan itu adalah 
fardhu; tentu Nabi SAW tidak akan menerima alasannya.” 

Ibnu Baththal melanjutkan, “Adapun perbuatan Nabi SAW yang 
menepuk pahanya serta membaca ayat tersebut menunjukkan bahwa 
beliau SAW mengira bahwa apa yang dilakukannya telah 
memberatkan Ali dan Fathimah, maka beliau SAW pun menyesal 
telah membangunkan mereka.” Namun perkataan ini kurang jelas, dan 
apa yang telah disebutkan terdahulu adalah lebih baik. 

Imam An-Nawawi mengatakan bahwa pendapat yang tepat 
adalah beliau SAW menepuk pahanya karena takjub dengan 
ketangkasan Ali dalam menjawabnya, serta ekspresi rasa tidak setuju 
beliau SAW terhadap landasan argumentas yang dikemukan oleh Ali. 
Wallahu A ’lam. 
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Adapun hadits Aisyah di bagian awal mencakup dua hadits: 

Pertama, meninggalkan suatu amalan karena khawatir akan 
difardhukan. 


Kedua, keterangan mengenai shalat Dhuha. Pembahasan 
masalah ini akan diterangkan pada bab “Orang yang Tidak Melakukan 
Shalat Dhuha”. 


J SD oti Jj> (suatu malam Nabi shalat di masjid). 


Telah disebutkan sebelum pembahasan tentang sifat shalat melalui 
riwayat Amrah dari Aisyah bahwa beliau SAW shalat di kamamya. 
Namun yang dimaksud bukanlah rumahnya, tapi tikar yang biasa 
beliau gunakan sebagai pembatas pada malam hari di masjid, yang 
letaknya di depan kamar Aisyah. Laiu pada siang hari beliau SAW 
menggunakan tikar tersebut sebagai alas tempat duduknya. Hai ini 
telah dinyatakan secara jelas melalui jalur Sa’id Al Maqburi, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah. Imam Bukhari juga menukil hadits yang 
dimaksud pada pembahasan tentang Libas (pakaian) dengan lafazh, 


Ä ik^j 4* Jkj J&t '*** ütr (Beliau biasa 

, / - ^ - 


membuat kamar dari tikar pada malam hari, laiu shalat dari balik 
pembatas tersebut, dan beliau SAWmembentangkan tikar itu di siang 
hari kemudian duduk di atasnya). Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah, dari 
Aisyah disebutkan, tciiü j* ^ üt 


(Beliau memerintahkanku untuk membuatkan untuknya kamar yang 
terdiri dari tikar di depan pintu kamarku, maka aku pun 
melakukannya, kemudian beliau SAW keluar ) dan Aisyah 
menyebutkan hadits ini selengkapnya. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa makna “membuat kamar” 
adalah membatasi tempat tertentu di masjid dengan tikar yang dapat 
menutupi dirinya agar ia shalat di dalamnya tanpa ada yang lewat di 
hadapannya, untuk lebih menambah rasa khusyu’. Akan tetapi 
pendapat ini ditanggapi oleh Al Karmani dengan menyatakan bahwa 
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lafazh hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa kamar itu terletak di 
masjid. Dia mengatakan, seandainya benar demikian niscaya beliau 
SAW telah meninggalkan perbuatan lebih utama yang 
diperintahkannya kepada manusia, yakni dalam sabdanya, “ Shalatlah 
kallan di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya shalat seseorang 
yang paling utama adalah di rumahnya kecuali shalat fardhu .” 
Kemudian Al Karmani menjawab pemyataannya ini dengan 
mengatakan bahwa apabila terbukti kamar itu berada di masjid, maka 
tempat yang telah dibuat kamar itu hukumnya berubah menjadi 
rumah. Namun, yang demikian itu khusus berlaku bagi Nabi SAW. 
Atau shalat sunah itu lebih utama bila dilakukan di rumah karena 
umumnya tidak dibarengi dengan rasa riya'; sementara Nabi SAW 
jauh dari sikap riya' baik di rumah maupun di tempat lainnya. 


jf 4i)liil iOJl 'j* \'yC£r\ li 

" " «*■ > * - ' 


(kemudian mereka berkumpul 


pada malam ketiga atau keempat). Demikian yang diriwayatkan oleh 
Malik disertai keraguan. Dalam riwayat Uqail dari Ibnu Syihab seperti 

disebutkan dalam pembahasan tentang “Shalat Jum’at”, Jbrj Juai 
< ' 

oj (Maka beberapa orang laki-laki shalat 


mengikuti shalatnya, dan ketika pagi hari mereka pun 
menceritakannya). Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui 
jalur Yunus dari Ibnu Syihab, (Mereka menceritakan 


tentang kejadian itu). Senada dengan ini riwayat Amrah dari Aisyah, 
yang telah disebutkan terdahulu pada bagian “Sifat Shalat”. Kemudian 
dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab 
disebutkan, j* A-i* ^5' >1)' 'ydpa ^11»! lii a 

^Isšrü (Ketika pagi, mereka pun bercerita bahwa 

Nabi SAW shalat di masjid pada pertengahan malam, maka 
berkumpullah manusia lebih banyak dari sebelumnyd). Laiu Yunus 
menambahkan, iiid \jLai ÄJlilt UlÜi ^ '^hj öp Ju* 

liii t <u!>Caj äsJiiji äilJüi 'ja JJ»i ' j & t £JUi ^illi 
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<di( jf. 'ps iiu\‘J\ äOJi ciü' (Nabi SAW keluar pada malam 

/ y / •» «* ' 

kedua dan mereka pun shalat bersamanya. Di pagi harinya, manusia 
menyebut-nyebut hai itu. Maka, orang yang hadir di masjid 
bertambah banyak pada malam ketiga. Nabi SA W keluar, laiu mereka 
pun shalat mengikuti shalatnya. Hingga pada malam keempat, masjid 
tidak mampu lagi menampung orang-orang yang hadir). Dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan, j* 0& J*- (Hingga 

akhirnya masjid tidak mampu menampung orang-orang yang hadir). 
Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari Ma’mar, dari Ibnu 
Syihab disebutkan, dil J* (Masjid pun penuh 

hingga sesak oleh orang-orang yang hadir). Imam Ahmad 
meriwayatkan pula melalui Sufyan bin Husain dengan lafazh, cjiT uis 

4iÄU Jt Siililt i Oi (Ketika pada malam keempat, masjid sesak 
oleh orang-orang yang hadir). 

jjd (Namun beliau tidak keluar). Imam Ahmad memberi 
tambahan dalam riwayatnya dari Ibnu Juraij, ^ 

(Hingga aku mendengar manusia di antara mereka berkata, 
“Shalat!"). Dalam riwayat Sufyan bin Husain disebutkan, U :ijJüš 


(Mereka berkata, “Ada apa dengan beliau. ”). Sedangkan dalam 
hadits Zaid bin Tsabit seperti akan disebutkan nanti dalam 
pembahasan tentang Al 1’thisham (berpegang teguh kepada ajaran 


agama), J**» ^ Id ilf &yc> 'jaäis (Mereka 


kehilangan suaranya dan mereka mengira beliau telah tidur, maka 
sebagian mereka berdehem-dehem agar Nabi SAW keluar menemui 
mereka). Kemudian di bagian pembahasan tentang Adab (tata krama) 
disebutkan, L<di (Maka mereka mengeraskan 


suara serta berjejal di depan pintu). 

^jJi cJij jd :Jd Cii (Ketika telah pagi, beliau 

bersabda, “Aku telah melihat (mengetahui) apa yang kalian 
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- ' Oj x * / , / // 

lakukan. ”) Dalam riwayat Uqail disebutkan, J3i ^kili 5bCe ^psi uli 
^ £' : Jü JU (Ketika selesai shalat 


fajar, beliau menghadap manusia dan bersyahadat kemudian 
bersabda, “Ämma ba’du, sesungguhnya tidak tersembunyi bagiku 
keadaan kalian. ”). Dalam riwayat Yunus dan Ibnu Juraij disebutkan, 
jj (Tidak tersembunyi bagiku urusan kalian. ”). Laiu 

dalam riwayat Abu Salamah diberi tambahan, ujkki U JÜJi 'ja \'^k\ 


(Lakukanlah di antara amalan ini apa yang kalian mampu). 
Sementara dalam riwayat Ma’mar dikatakan bahwa yang menanyakan 
kepada Nabi SAW pada pagi hari itu adalah Ümar bin Khaththab. 


Saya tidak menemukan dalam satu pun jalur periwayatan hadits 
ini keterangan tentang jumlah shalat beliau pada malam-malam 
tersebut. Akan tetapi Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan 
dari hadits Jabir, dia berkata, öCaÄj ^ jJL >j &£■ äi äi iL Jb? 

^1 '"j *jj iLliii cJlT UÄ t yji li oUTj OUi 

äi Jjhj U :UÜä lib-i tUšw>i “Rasulullah SAW shalat mengimami 


kami di bulan Ramadhan sebanyak delapan rakaat kemudian beliau 
shalat Witir. Ketika malam berikutnya, kami pun berkumpul di masjid 
disertai harapan agar beliau SAW ke/uar menemui kami, hingga 
datang waktu pagi. Kemudian kami masuk dan berkata, “ Wahai 
Rasulullah...” (Al Hadits). 


Apabila kisah ini masih dalam satu peristiwa dengan kisah 
sebelumnya, maka ada kemungkinan Jabir termasuk orang yang 
datang pada malam ketiga. Oleh karena itu, dia hanya menyebutkan 
apa yang terjadi selama dua malam itu. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Anas, äi äi OlT 

4 ikÄj uT u»- Jsrj ^J\ cJUi tiDUsi) ^ <Qp 

*^0 j* 5 jyv & bü (Biasanya Rasulullah SAW shalat di 


bulan Ramadhan, maka aku datang dan berdiri di sampingnya. Laiu 
datang orang lain dan turut shalat hingga mencapai jumlah yang 
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cukup banyak Ketika beliau SAW merasakan hai itu, beliau 
meringkas shalatnya kemudian masuk ke tempat peristirahatannya). 
Namun, nampaknya ini adalah peristiwa yang lain dan berbeda dengan 
peristiwa di atas. 

oi (melainkan aku khawatir akan 

diwajibkan atas kalian). Secara lahiriah hai ini menyatakan bahwa 
perbuatan beliau SAW yang tidak keluar menemui para sahabatnya 
disebabkan kekhawatiran tersebut, bukan karena kondisi masjid yang 
telah penuh sesak oleh orang-orang yang shalat. 


j ö\ (akan diwajibkan atas kalian). Dalam riwayat 
Uqail dan Ibnu Juraij disebutkan, 'jj** 3 (laiu kalian tidak mampu 
melakukannya ), sementara dalam riwayat Yunus disebutkan, 

\& ijj*"» J#» j&i* >>- of (Akan te tapi aku khawatir 


shalat malam akan diwajibkan atas kalian dan kalian tidak mampu 
melakukannya). Demikian pula dalam riwayat Abu Salamah yang 
disebutkan sebelum pembahasan tentang sifat shalat, õ' 

JlUt (Aku khawatir akan diwajibkan shalat malam atas 


kalian). Kalimat “ Kalian tidak mampu melakukannya'", yakni terasa 
berat atas kalian hingga kalian meninggalkannya, padahal kalian 
masih mampu melakukannya. 


Makna lahiriah hadits tersebut adalah, bahwa Nabi SAW 
memprediksi akan diwajibkannya shalat malam secara berjamaah 
karena dilaksanakan terus-menerus, namun pendapat ini mengandung 
kemusykilan. Sebagian pengikut madzhab Maliki menjadikan hai ini 
sebagai landasan kaidah mereka yang mengatakan; apabila seseorang 
telah memulai suatu amalan, maka ia wajib menyelesaikannya. Hanya 
saja sikap ini perlu dikaji lebih lanjut. Kemudian Al Muhib Ath- 
Thabari menjawab permasalahan ini dengan mengatakan; ada 
kemungkinan Allah mewahyukan kepada Nabi bahwa jika engkau 
melakukan shalat ini terus-menerus bersama mereka, niscaya Aku 
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akan mewajibkannya kepada mereka. Maka, beliau menyukai 
keringanan bagi umatnya, sehingga tidak melaksanakannya terus- 
menerus. Beliau berkata pula, “Ada kemungkinan hai itu terbersit 
dalam hatinya, sebagaimana halnya ibadah yang beliau lakukan secara 
terus-menerus laiu Allah mewajibkannya.” 

Sebagian ulama mengatakan bahwa beliau SAW khawatir jika 
salah seorang di antara umat ini akan mengira bahwa shalat malam itu 
adalah wajib, disebabkan Nabi SAW melakukannya terus-menerus. 
Ini adalah pendapat Al Qurthubi, dia mengatakan, “Sabda beliau SAW 
‘Diwajibkan atas kalian ’', yakni kalian mengira hai itu adalah fardhu, 
maka ia pun menjadi wajib dengan sebab dugaan kalian itu. 
Sebagaimana halnya apabila seorang mujtahid menduga halal atau 
haramnya sesuatu, maka ia wajib mengamalkan sesuatu berdasarkan 
dugaannya itu.” Laiu Al Qurthubi berkata, “Ada pula yang 
mengatakan bahwa apabila Nabi SAW melakukan suatu perbuatan 
(kebaikan) secara terus-menerus dan manusia mengikutinya, niscaya 
akan diwajibkan atas mereka.” Akan tetapi pemyataan pada bagian 
akhir ini cukup jelas kelemahannya, karena Nabi SAW telah 
melakukan shalat sunah rawatib terus-menerus laiu diikuti oleh para 
sahabatnya, namun hai itu tidak diwajibkannya (kepada umatnya). 

Ibnu Baththal berkata, “Ada kemungkinan perkataan itu beliau 
ucapkan karena qiyamul-lail (shalat malam) adalah wajib baginya dan 
tidak wajib bagi umatnya, maka beliau SAW khawatir apabila keluar 
dan para sahabat shalat terus-menerus bersamanya niscaya Allah akan 
menyamakan hukum bagi umatnya dengan beliau SAW, karena 
hukum asal dalam syariat tidak membedakan antara Nabi SAW 
dengan umatnya dalam hai ibadah.” 

Dia berkata pula, “Ada kemungkinan beliau SAW khawatir 
apabila mereka melakukannya terus-menerus, niscaya mereka tidak 
mampu sehingga mereka berbuat maksiat karena tidak mengikuti 
beliau SAW.” 
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Kemudian Al Khaththabi mempertanyakan sebab yang 
melandasi kekhawatiran itu, padahal telah disebutkan dalam hadits 


Isra' bahwa Allah telah berfirman, Jjii' Sm *sI OjLO*- ‘jaj ‘ja 


(Dia lima dan dia adalah lima puluh, tidak ada pergantian perkataan 
[ke te tapan] di hadirat-Ku). Apabila telah ada jaminan tidak adanya 
penggantian, mengapa mesti ada kekhawatiran akan adanya 
penambahan? Pemyataan Al Khaththabi ini menolak semua pendapat 
yang telah disebutkan. Laiu Al Khaththabi menjawab persoalan ini, 
bahwa sesungguhnya shalat malam itu wajib bagi beliau SAW, dan 
perbuatan-perbuatan beliau yang bermuatan hukum syar’i wajib bagi 
umat untuk diikuti (maksudnya dalam hai ini adalah perbuatan yang 
terus menerus). Dari sini beliau SAW memilih untuk tidak keluar agar 
hai itu tidak masuk dalam kategori wajib ditinjau dari perintah untuk 
mengikuti Nabi SAW, bukan dari sisi penetapan kewajiban baru. Hai 
ini sama seperti seseorang yang mewajibkan kepada dirinya shalat 
nadzar, maka shalat itu menjadi wajib baginya. Hai ini tidak 
berkonsekuensi adanya penambahan kewajiban dalam syariat. 


Al Khaththabi juga mengatakan bahwa masih ada kemungkinan 
lain, yaitu sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan lima puluh 
kali shalat, kemudian Dia menggugurkan sebagian besamya sebab 
syafaat Nabi SAW. Apabila umat telah kembali melakukan apa yang 
telah dimohonkan keringanan oleh Nabi SAW atas mereka, maka 
bukanlah perkara yang perlu diingkari bila Allah menetapkannya 
sebagai kewajiban atas mereka. Hai ini seperti sebagian orang yang 
menetapkan praktik kerahiban, laiu Allah SWT mencela kekurangan 
mereka dalam melakukannya. Allah SWT berfirman, u Lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. ” (Qs. Al 
Hadiid(57): 27) Nabi SAW khawatir bila keadaan mereka akan sama 
dengan keadaan orang-orang itu, maka beliau menghentikan 
amalannya sebagai rasa sayang atas umatnya. 


Kedua jawaban yang dikemukakan oleh Al Khaththabi ini telah 
diterima oleh sejumlah pensyarah Shahih Bukhari seperti Ibnu Al 
Jauzi. Pendapat ini sendiri dibangun atas dasar shalat malam 
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merupakan kewajiban bagi Nabi SAW dan kewajiban mengikuti 
beliau. Padahal, kedua masalah ini masih diperselisihkan. 

Selanjutnya Al Karmani memberi jawaban yang lain, yaitu 
sesungguhnya hadits Isra' mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan firman Allah SWT “ Keputusan di hadirat-Ku tidak dapat 
diubah .” (Qs. Qaaf(50): 29) adalah jaminan tidak adanya pengurangan 
dari lima kali (waktu) shalat, namun tidak berhubungan dengan 
masalah penambahan. Akan tetapi pelipatgandaan dalam firman-Nya 
“Dia lima dan dia adalah lima puluh” mengindikasikan pula tidak 
adanya penambahan, karena penggandaan tidak boleh kurang dari 
sepersepuluh. 


Sebagian ulama menolak pertanyaan ini dimana saat itu 
merupakan waktu yang memungkinkan teijadinya nasakh 
(penghapusan hukum) sehingga tidak ada halangan adanya 
kekhawatiran tersebut. Akan tetapi perkataan mereka ini juga kurang 
tepat, karena firman-Nya “ Keputusan di hadirat-Ku tidak dapat 
diubah ” adalah bentuk berita (khabar), sementara nasakh tidak 
termasuk berita. Tentu saja indikasi kalimat seperti itu tidak sama 
dengan kalimat “Puasalah kalian sepanjang masa”, karena dalam 
kalimat seperti ini boleh teijadi nasakh (penghapusan hukum). 


Allah SWT telah membukakan tiga jawaban lain; pertama, 
kemungkinan yang dikhawatirkan adalah ditetapkannya kewajiban 
qiyamul-lail (shalat malam), dalam arti menjadikan tahajjud di masjid 
secara berjamaah sebagai syarat sahnya shalat sunah di malam hari. 
Kemungkinan ini diindikasikan oleh sabda beliau SAW dalam hadits 
Zaid bin Tsabit, ijLi c* U j&I* {Jt % <.'£& £>f c 

0 ^ O JJ , J y 

^ (Hingga aku khawatir akan diwajibkan atas kalian. 


Seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak akan melakukannya, 
maka shalatlah wahai manusia di rumah-rumah kalian). Beliau SAW 
melarang mereka berkumpul di masjid adalah sebagai rasa kasih 
sayang atas mereka bila hai itu dijadikan sebagai syarat. Di sisi lain, 
beliau mengizinkan mereka untuk melakukan shalat malam terus- 
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menerus di rumah masing-masing, disertai jaminan bahwa hai itu 
tidak akan diwajibkan. Kedua, kemungkinan kekhawatiran di sini 
dalam konteks bahwa shalat malam dijadikan sebagai fardhu kifayah, 
bukan fardhu ‘ain, sehingga kewajiban itu bukan tambahan atas shalat 
fardhu yang lima waktu. Bahkan ini sama seperti pandangan sebagian 
orang sehubungan dengan hukum shalat Id dan sepertinya. Ketiga , 
kemungkinan yang dikhawatirkan adalah diwajibkannya qiyam 
Ramadhan (shalat malam di bulan Ramadhan) secara khusus, dimana 
telah disebutkan pada hadits di bab ini bahwa hai itu terjadi di bulan 
Ramadhan. Sementara dalam riwayat Sufyan bin Husain disebutkan, 
läi ^13 oi elii t- (Aku khawatir bila diwajibkan atas 


kalian shalat malam di bulan ini). Dengan demikian, persoalannya 
menjadi jelas, karena shalat malam di bulan Ramadhan tidak terulang 
setiap hari sepanjang tahun, sehingga tidak dapat dikatakan sebagai 
kewajiban tambahan atas shalat fardhu yang lima waktu. Namun 
menurut pendapat saya, bahwa jawaban paling tepat di antara ketiga 
jawaban ini adalah yang pertama, dan hanya Allah SWT yang lebih 
mengetahui mana benar. 


Pelajaran yang dapat diambil 

Dalam hadits bab ini terdapat sejumlah pelajaran -selain yang 
telah disebutkan- di antaranya: 

1. Disukainya shalat malam —khususnya di bulan Ramadhan— 
secara beijamaah, karena kekhawatiran yang disebutkan tidak 
ada lagi setelah Nabi SAW wafat. Oleh karena itu, maka Ümar 
bin Khaththab mengumpulkan orang-orang untuk shalat dengan 
diimami Ubay bin Ka’ab, sebagaimana yang akan disebutkan 
dalam pembahasan tentang puasa. 

2. Bolehnya lari dari takdir Allah SWT menuju takdir Allah SWT 
yang lain, seperti yang dikatakan Al Muhallab. 


236 — FATHUL BAARI 



3. Seorang yang terpandang apabila melakukan suatu perbuatan 
yang berbeda dengan kebiasaannya, maka hendaknya ia 
menyebutkan alasan, hukum dan hikmahnya. 

4. Hadits ini juga menerangkan sikap zuhud Nabi SAW terhadap 
dunia, merasa cukup dengan yang sedikit, serta rasa sayang 
kepada umatnya. 

5. Hadits ini menjadi dalil tentang meninggalkan sebagian 
maslahat karena khawatir akan menimbulkan kerusakan serta 
mendahulukan maslahat yang lebih penting di antara dua 
maslahat yang ada. 

6. Juga merupakan dalil bolehnya bermakmum kepada orang yang 
tidak bemiat menjadi imam. Tapi pendapat ini masih harus 
ditinjau kembali, 1 karena dalam hadits di atas tidak ada 
keterangan bahwa Nabi SAW tidak bemiat menjadi imam, dan 
masalah niat tidak mungkin diketahui hanya dengan dugaan. 

7. Tidak ada adzan dan qamat dalam shalat-shalat sunah meski pun 
dilakukan secara berjamaah. 


6. Shalat Nabi SAW di Malam Hari 


oLiai Juti OIS' cJU} 


Aisyah RA berkata, “Beliau SAW shalat hingga kedua kakinya 
bengkak.” 


1 Pendapat ini tidak tepat, yang benar adalah boleh bermakmum kepada seseorang yang tidak 
bemiat untuk menjadi imam berdasarkan makna lahiriah hadits di atas. Juga berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas ketika shalat bersama Nabi SAW pada malam beliau menginap di rumah 
bibinya, Maimunah. Demikian pula hadits-hadits lain yang disebutkan sehubungan dengan 
persoalan ini. Tidak ada perbedaan antara fardhu dan sunah, karena asal hukumnya adalah 
menyamakan antara keduanya kecuali apa yang disebutkan oleh dalil secara spesifik, 
sementara hai itu tidak ada di tempat ini sepanjang pengetahuan saya. Wallahu a’lam. 
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JU Uil OI \tSyq. aÜI cu*-<w :JU Uj ^ 

;Jjilš :<J JUJ aliU J eUtJ ^jis- ^^UJ j*Uj U*’ ^U' 

.r,^u ioJ. o^rf Sw 

1130. Dari Ziyad, dia berkata, “Aku mendengar Al Mughirah 
RA berkata, ‘ Sesungguhnya Nabi SAW biasa berdiri -atau shalat- 
hingga kedua kakinya atau kedua betisnya bengkak. Dikatakan 
kepadanya maka beliau bersabda, ‘ Apakah aku tidak ingin menjadi 
hamba yang bersyukur 


Keterangan Hadits : 

Ziyad yang dimaksud adalah Ziyad bin Alaqah. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini dalam pembahasan tentang Ar-Raqa'iq 
(kelembutan hati) dengan sanad, “Diriwayatkan dari Khallad bin 
Yahya dari Mis’ar, bahwa Ziyad bin Alaqah telah menceritakan 
kepada kami.” 

alSC. ji aliü (kedua kakinya atau kedua betisnya). Dalam 

riwayat Khallad disebutkan “Kedua kakinya”, tanpa ada unsur 
keraguan. 

j* ■* ' f f 

<d J lii ( dikatakan kepadanya ) Kalimat yang diucapkan tidak 

disebutkan, begitu juga nama orang yang mengucapkannya. Dalam 
tafsir Al Fath disebutkan, “Dikatakan kepada beliau, U dU äi yp lü 

Uj dJLJj j* ž>läi (Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang 

terdahulu dan yang kemudiari)". Sedangkan dalam riwayat Abu 
Awanah disebutkan, 'ü Lilxsi' JU {Dikatakan kepadanya , 

“Apakah Anda membebani diri dengan hai ini ?”). Laiu dalam hadits 
Aisyah dikatakan, dil äi ^šp Itfj äi JU j d '•!* (J :üjip -d cJüi 

(Aisyah berkata kepadanya, "Mengapa engkau melakukan hai ini 
wahai Rasulullah, sementara Allah telah memberi ampunan 
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untukmu? ”). Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil oleh Al Bazzar 
disebutkan, õJJ <uii ^ip oi 0' *ii' ^ Žlstsr lõj lj* Ji/ij :<ü Jläi (Dikatakan 


kepadanya, “Engkau melakukan hai ini sementara telah datang 
kepadamu (berita) dari Allah bahwa Dia telah memberi ampunan 
untukmu. ”). 


* m * f ' 'i ' "* 

OjT' *Aii ( tidakkan aku ingin menjadi) Dalam hadits Aisyah, ‘Ai' 
OjT' Ot (Tidakkah aku senang menjadi [hamba yang bersyukur]). 
Laiu dalam hadits ini terdapat tambahan, JLp iLkl jiS" Cii 


(Eetika beliau SAW menjadi gemuk, maka beliau shalat dengan 
duduk). Pada kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan, 
seharusnya kalimat itu berbunyi, “Jika aku meninggalkan tahajjudku 
maka aku tidak menjadi hamba yang bersyukur”. Maknanya adalah, 
bahwa ampunan itu disebabkan oleh keberadaan tahajjud sebagai 
kesyukuran, maka bagaimana aku meninggalkannya. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seseorang boleh memilih ibadah yang berat, meski berdampak 
buruk bagi badannya. Karena apabila Nabi SAW melakukan hai itu 
padahal beliau telah mengetahui bahwa dosanya akan diampuni, laiu 
bagaimana dengan seseorang yang belum tahu akhir hidupnya, 
terlebih lagi mereka yang belum ada jaminan bahwa ia bukan 
penghuni neraka.” 


Akan tetapi, hai ini harus dipahami jika tidak menimbulkan 
kebosanan, karena keadaan Nabi SAW adalah paling sempuma 
sehingga beliau SAW tidak merasa bosan dalam beribadah kepada 
Tuhannya meski hai itu menimbulkan dampak buruk bagi dirinya. 
Bahkan telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa beliau SAW 
bersabda, ^ (Dan dijadikan kesenangan-Ku 


dalam shalat). Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i dari hadits Anas. 
Jika selain beliau SAW khawatir akan merasa bosan, maka tidak 
selayaknya untuk memaksakan diri, dalam konteks inilah dipahami 
sabda beliau SAW, '^Ui J*- JiJ ii' OÜ t 0j£U U JUp^' j* iji 
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(Ambillah (kerjakan) amalan yang kalian mampu, karena 
sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kamu merasa bosan ).” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang adanya syariat 
shalat sebagai bentuk kesyukuran, dan syukur itu dapat diwujudkan 
dengan perbuatan sebagaimana dapat diwujudkan dengan ucapan, 
seperti firman Allah, Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk 
bersyukur (kepada Allah) " (Qs. Saba'(34): 13) 

Imam Al Qurthubi mengatakan, orang yang bertanya mengira 
bahwa beliau SAW beribadah dengan susah payah kepada Allah SWT 
karena rasa takut akan dosa serta memohon ampunan dan rahmat-Nya, 
sementara orang yang dijamin telah diampuni tidak lagi membutuhkan 
hal-hal tersebut. Maka, Nabi SAW memberitahukan kepada mereka 
sebab lain yang mendorong seseorang untuk beribadah, yaitu sebagai 
bentuk rasa syukur atas ampunan serta nikmat yang diterima. 

Syukur adalah mengakui nikmat serta berkhidmat kepada 
pemberi nikmat. Untuk itu Allah SWT berfirman, “Dan sedikit sekali 
dari hamba-hamba-Kuyang bersyukur. ” (Qs. Saba'(34): 13) 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan mengenai ijtihad Nabi 
SAW dalam beribadah dan rasa takut terhadap Tuhannya. 

Para ulama mengatakan, bahwa para nabi sangat takut kepada 
Allah, karena mereka mengetahui keagungan nikmat-Nya yang 
diberikan kepada mereka, dimana nikmat itu didapatkan tanpa suatu 
imbalan. Maka mereka mengerahkan seluruh kemampuan untuk 
beribadah kepada-Nya agar dapat memenuhi sebagian rasa syukur 
kepada-Nya, disertai kesadaran bahwa hak-hak Allah SWT tidak 
mungkin dipenuhi para hamba-Nya. 


Catatan 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam Bukhari menukil 
hadits di atas untuk mengingatkan bahwa hukum shalat sepanjang 
malam tidak makruh, dan hadits tersebut tidak bertentangan dengan 
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hadits-hadits yang memuat versi yang berbeda. Kedua versi itu dapat 
dipadukan bahwa Nabi SAW tidak terus-menerus melakukan shalat 
sepanjang malam, bahkan beliau SAW biasa shalat dan tidur, 
šebagaimana yang beliau atau Aisyah ceritakan. Adapun perbedaan 
tentang kewajiban qiyamul-lail (shalat malam) akan dibahas dalam 
bab “Ikatan Syetan”, insya Allah. 


7. Orang yang Tidur Menjelang Fajar (Subuh) 


<dJl J jLj aUI aJÜI jlp 

a-Ip SjlS iylp aUi J :aJ Jtf Ul-j 

ouaj ^4; 015"j .SjlS a1)I 

* s / / / y 

s -II 

, * • ' ^ t , J- J ~ .»•> J. t . i. 

.L*jj iAojX- ^Ljj Aih 


1131. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “ Shalat yang paling disukai Allah SWT 
adalah shalatnya Nabi Dawud alaihissalaam, dan puasa yang paling 
disukai oleh Allah SWT adalah puasanya Nabi Dawud. Beliau biasa 
tidur seperdua malam dan shalat sepertiganya, kemudian tidur lagi 
seperenamnya. Dan beliau berpuasa satu hari dan tidak berpuasa 
satu hari." 


LJ-1 OlS” JÜJ1 ls\ 4^ j cJ'C :Jli J 
:oili OlT :LiS .^jIjüI a& iili jt* j^Jl 
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1132. Dari Masruq, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, ‘Apakah amalan yang paling disukai Nabi SAW?’ Aisyah 
berkata, “Yang terus-menerus.” Aku berkata, ‘Kapan beliau biasa 
shalat?’ Aisyah berkata, ‘Beliau shalat ketika mendengar suara [ayam 
berkokok].” 

Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada kami dari Al 
Asy’ats, dia berkata, “Apabila mendengar suara (ayam berkokok), 
beliau bangun dan shalat.” 


lihi Yj ^klil Suil il :cJli 411 aLi äIjIp jp 

.<ui 3 4* siu jk yii 


1133. Dari Aisyah, dia berkata, “Tidaklah beliau ketika 
menjelang fajar di sampingku melainkan dalam keadaan tidur.” 
Maksudnya, Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

ijti <dUt ^1 »y!d\ (Shalat yang paling disukai Allah 

adalah shalat (Nabi) Dawud) Al Muhallab berkata, “Nabi Dawud 
alaihissalam membiasakan dirinya tidur di awal malam laiu bangun 
pada saat dimana Allah SWT menyerukan, ‘ Adakah yang meminta, 
maka Aku memberi permintaannya’. Kemudian beliau tidur lagi pada 
malam yang tersisa untuk beristirahat dari rasa lelah karena shalat, dan 
inilah tidur menjelang fajar seperti yang dijadikan judul bab oleh 
Imam Bukhari. Cara ini lebih disukai karena lebih mencerminkan 
sikap mengasihani diri, karena khawatir akan merasa jenuh. 
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Sementara beliau SAW telah bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah tidak 
bosari hingga kamu merasa bosan.' Allah ingin memberikan karunia 
terus-menerus serta kebaikan yang tidak pemah putus.” 

Cara seperti itu dikatakan lebih mencerminkan sikap sayang 
terhadap diri-sendiri disebabkan tidur setelah melakukan shalat dapat 
mengistirahatkan badan, atau menghilangkan dampak buruk akibat 
tidak tidur malam dan kelesuan. Hai ini berbeda dengan tidak tidur 
sampai subuh. Di samping itu, terdapat faidah lain, yakni menghadapi 
shalat Subuh serta dzikir-dzikir siang dengan penuh semangat. 
Perbuatan ini lebih terhindar dari sikap riya', sebab seseorang yang 
tidur di akhir malam akan bangun di pagi hari dengan muka yang 
berseri dan badan yang segar, sehingga lebih memungkinkan untuk 
menyembunyikan amalan yang telah dilakukan pada malam hari. 
Inilah hikmah yang disinyalir oleh Ibnu Daqiq Al Id. 

Telah dinukil bahwa makna sabda Rasulullah “ Shalat yang 
paling disukai ”, adalah orang-orang yang kondisinya sama seperti 
orang yang berbicara dengan Nabi SAW saat itu, yakni mereka yang 
merasa berat bangun malam. 

Sebaiknya hadits tersebut dipahami sebagaimana makna lahiriah 
dan keumumannya. Apabila terjadi kontradiksi antara maslahat dan 
mafsadat (kerusakan atau efek negatif), dan pengaruh setiap salah satu 
dari keduanya (anjuran maupun larangan) yang tidak dapat kita 
ketahui secara pasti, maka cara yang baik adalah menyerahkan 
persoalan kepada pembuat syariat, laiu memahaminya sebagaimana 
makna yang diindikasikan oleh lafazh tersebut. Wallahu alam. 


Catatan 

Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa apa yang disebutkan di atas 
apabila dipahami sebagaimana makna lahiriahnya maka ia berlaku 
bagi seluruh umat. Sedangkan Nabi SAW telah diperintahkan oleh 
Allah SWT untuk melakukan shalat (ibadah) pada sebagian besar 
waktu malam. Allah SWT berfirman, “Hai orang yang berselimut 
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(Muhammad). Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikii 
(daripadanya). ” (Qs. Al Muzzammil(73): 1-2) 


Namun pemyataan ini memiliki kejanggalan, sebab perintah 
tersebut telah di -nasakh (dihapus hukumnya) seperti yang akan 
dijelaskan. Dalam hadits Ibnu Abbas telah disebutkan, uuti Cli 

Jlii aidu jt Jllij iXi jt JlLl (Ketika pertengahan malam, atau sedikit 

* ' * * ' ' " 

sebelumnya maupun sedikit sesudahnya). 


3jC Aili ^CaJ' Ld-t) (dan puasayang paling disukai oleh 

Allah adalah puasa Nabi Dawud) Pembahasan mengenai hai ini sama 
seperti pembahasan terdahulu tentang shalat, dan penjelasan yang 
lebih mendetail akan disebutkan pada pembahasan tentang shiyam 
(puasa). 


... Jllll LCflj OlS" (Beliau tidur seperdua malam... dan 

seterusnya). Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar seperti 

dalam riwayat Muslim disebutkan, Idu JCJi dJd fyu t JCUi 'jaj* ai °j_ olf 

« 

ajki (Beliau biasa tidur separuh malam, kemudian shalat sepertiga 


malam setelah berlalu separuhnya). Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata 
kepada Amr bin Dinar, apakah Amr bin Aus yang mengatakan, 
‘Kemudian shalat sepertiga malam?’ Beliau menjawab, ‘Benar!’” 


Secara lahiriah, penetapan bahwa beliau SAW shalat sepertiga 
malam adalah penafsiran dari perawi. Dengan demikian, pada riwayat 
pertama terdapat idraj (kalimat perawi yang disisipkan dalam hadits). 
Namun ada kemungkinan pula bahwa Amr bin Aus menyebutkan hai 
itu melalui sanad- nya, sehingga tidak teijadi idraj. Dalam riwayat 
Ibnu Juraij terdapat faidah disebutkannya kejadian tersebut secara 
berurutan dengan lafazh JU ( kemudian ) sebagai dalil yang membantah 

pendapat bahwa apabila seseorang tidur seperenam malam yang 
pertama, laiu shalat sepertiganya, kemudian tidur pada seperdua 
malam terakhir, maka ia telah melakukan Sunnah Nabi. 
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Catatan 


Ibnu Rasyid berkata, “Secara lahiriah konteks hadits Abdullah 
bin Amr sesuai dengan judul bab, tetapi bukan merupakan nash dalam 
masalah tersebut. Maka Imam Bukhari menjelaskannya dengan hadits 
ketiga, yakni perkataan Aisyah, ‘ Tidaklah beliau ketika menjelang 
waktu fajar di sisiku melainkan dalam keadaan tidur 

Dalam Musnad Ath-Thayalisi sehubungan dengan hadits ini 
disebutkan, bahwa yang dimaksud dengan suara adalah kokok ayam, 
karena biasanya ayam jantan berkokok pada tengah malam. Demikian 
yang dikatakan Muhammad bin Nashir. Untuk itu Ibnu At-Tin 
berkata, “Hai ini sesuai dengan perkataan Ibnu Abbas ‘ Tengah malam 
atau sedikit sebelumnya maupun sedikit sesudahnya Namun Ibnu 
Baththal mengatakan, bahwa ayam jantan biasa berkokok pada 
sepertiga malam. Sedangkan Nabi Dawud alaihissalam sengaja 
memilih waktu dimana Allah SWT berseru “ Adakah yang 
meminta. . ”, demikian yang dikatakan Ibnu Baththal. 


Pelaiaran vang dapat diamhil 

1 • Anjuran melakukan amalan secara berkesinambungan meski 
hanya sedikit. 

2. Bersikap pertengahan dalam ibadah dan tidak berlebihan, sebab 
yang demikian itu lebih menumbuhkan semangat dan 
melapangkan hati. 


Catatan 

Ibnu At-Tin mengatakan, “Perkataan Aisyah ‘ Melainkan dalam 
keadaan tidur" , yakni tidur miring, karena beliau mengatakan pada 
hadits lain, ‘ Apabila aku terjaga, maka beliau mengajakku berbicara. 
Namun bila tidak, maka beliau pun tidur miring’.’’'' Perkataan ini 
ditanggapi oleh Ibnu Rasyid dengan mengatakan bahwa takwil seperti 
itu tidak diperlukan, karena konteks hadits sangat jelas menunjukkan 
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tidur yang sesungguhnya, dan juga menunjukkan bahwa hai itu 
dilakukan terus-menerus. Adapun apabila pada sebagian keadaan 
beliau tidak tidur, itu tidak berarti hadits di atas harus ditakwilkan 
demikian. Sehingga persoalan tersebut memiliki dua kemungkinan; 
pertama, memahami lafazh ‘tidur’ sebagai makna majaz (kiasan), 
kedua, umumnya beliau SAW tidur pada saat tersebut, meski pada 
sebagian waktu tidak demikian. Kemungkinan kedua ini nampaknya 
lebih tepat dan menjadi kecenderungan Imam Bukhari, sebab beliau 
memberi judul bab dengan perkataannya “Orang yang Tidur 
Menjelang Fajar”. Kemudian beliau menyebutkan sesudahnya bab 
“Orang yang Makan Sahur dan Tidak Tidur”. Di sini Imam Bukhari 
mensinyalir bahwa bulan Ramadhan dikecualikan dari bulan-bulan 
lainnya. Seakan-akan kebiasaan Beliau SAW menjelang fajar kecuali 
pada bulan Ramadhan, karena beliau menyibukkan diri dengan makan 
sahur pada akhir malam, kemudian keluar untuk melakukan shalat 
Subuh. 

Ibnu Baththal mengatakan bahwa Nabi SAW biasa tidur 
menjelang fajar selain dibulan Ramadhan. 


8. Orang yang Makan Sahur dan Tidak Tidur Sampai Shalat 

Subuh 
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1134. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA bahwasanya Nabi 
SAW dan Zaid bin Tsabit makan sahur. Ketika keduanya selesai, Nabi 
SAW berdiri untuk shalat laiu melakukan shalat. Kami berkata kepada 
Anas, “Berapa lama antara selesainya makan sahur dengan masuknya 
mereka dalam shalat?” Anas berkata, “Sama seperti waktu yang 
dibutuhkan oleh seseorang untuk membaca lima puluh ayat.” 


Keterangan Hadits : 

5*3LaJt Ui3 (dan ketika keduanya 

selesai, beliau berdiri untuk shalat laiu melakukan shalat). Hai ini 
sangat j elas menunjukkan j udul bab. Shalat yang dimaksud adalah 
shalat Subuh, sedangkan yang sebelumnya adalah shalat (sunah) Fajar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Pembahasan selanjutnya mengenai 
faidah hadits ini akan diterangkan pada pembahasan tentang shiyam 
(puasa). 


9. Lama Berdiri Daiam Shalat Malam 


:Jli iili ^ °<j £ ' Jj‘0 

' S S S f s , 
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1135. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku 
pemah shalat bersama Nabi SAW pada suatu malam, beliau tetap saja 
berdiri hingga aku ingin melakukan perbuatan yang buruk.” Kami 
berkata, “Apakah yang akan kamu lakukan?” Dia menjawab, “Aku 
ingin duduk dan membiarkan Nabi SAW (berdiri).” 
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1136. Dari Hudzaifah RA bahwa Nabi SAW apabila berdiri 
untuk shalat Tahajjud di malam hari, beliau menggosok giginya 
dengan siwak. 


Keterangan Hadits : 

(Lama berdiri pada shalat malam). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan perawi sedangkan dalam riwayat Al Hamawi dan Al 
Mustamli disebutkan, “Lamanya Shalat Malam”. Hadits yang 
disebutkan di sini sesuai dengan j udul bab ini, dimana hadits itu 
menerangkan pelaksanaan shalat yang sangat lama, dan bukan sekedar 
menerangkan lamanya berdiri. Hanya saja lama pelaksanaan shalat 
berkonsekuensi lamanya waktu berdiri, sebab selain berdiri 
—misalnya ruku’— tidak lebih lama dari berdiri sebagaimana yang 
diketahui dari apa yang dilakukan Nabi SAW. Dalam hadits tentang 
gerhana disebutkan, ‘ULä j* \’y>6 (Beliau ruku’ hampir sama 

dengan lamanya berdiri). Hai serupa juga disebutkan dalam hadits 
Hudzaifah yang akan saya sebutkan. Laiu dalam hadits Aisyah 
dikatakan bahwa lama sujud yang dilakukan hampir sama dengan 
lama membaca lima puluh ayat, sementara pada selain riwayat ini 
disebutkan bahwa beliau SAW membaca pada saat berdiri lebih 
banyak daripada itu. 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa Nabi SAW 
memilih untuk memperpanjang shalat malam. Ibnu Mas’ud adalah 
seorang yang kuat dan senantiasa mengikuti Nabi SAW. Tidaklah 
terbetik dalam dirinya keinginan untuk duduk, melainkan karena 
panjangnya shalat tersebut melebihi kebiasaan yang beliau lakukan. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir, šbCdt Jjaif 

(Shalat paling utama adalah yang lama berdiri [qunutj). 

Hadits ini dijadikan dalil tentang lamanya berdiri saat shalat. Akan 
tetapi ada kemungkinan yang dimaksud dengan lafazh “qunut” pada 
hadits Jabir adalah khusyu’. 

Sementara itu, sejumlah sahabat dan lainnya berpendapat bahwa 
banyaknya ruku’ dan sujud itu lebih utama. Maka Imam Muslim 
menukil sebuah riwayat yang berbunyi, ijsjuJi Jjaši 

(Amalan paling utama adalah sujud yang banyak). Akan tetapi yang 
lebih tepat bahwa hai itu berbeda sesuai individu. 

Hadits di atas juga menyatakan bahwa menyelisihi gerakan 
imam termasuk perbuatan yang buruk. Di samping itu, terdapat 
keterangan tentang faidah mengetahui keadaan para sahabat, sebab 
para murid Ibnu Mas’ud tidak memahami makna perkataannya “Aku 
ingin melakukan perbuatan yang buruk’’’ hingga mereka bertanya 
kepadanya. Laiu Ibnu Mas’ud tidak mengingkari sikap mereka itu. 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Hudzaifah bahwa 
beliau shalat bersama Nabi SAW di suatu malam. Saat itu Nabi SAW 
membaca surah Al Baqarah, Aali Imraan dan An-Nisaa' dalam satu 
rakaat. Apabila membaca ayat tentang tasbih, beliau SAW bertasbih, 
apabila membaca ayat permohonan, beliau SAW memohon, dan 
apabila membaca ayat perlindungan, beliau SAW mohon 
perlindungan. Kemudian lama ruku’ beliau sama seperti lamanya 
berdiri, laiu beliau berdiri kembali (i’tidal) sama seperti lamanya 
ruku’, kemudian sujud sama seperti lamanya berdiri (i’tidal). 
Pelaksanaan seperti ini butuh waktu sekitar dua jam, dan mungkin 
beliau mengisi malam itu seluruhnya dengan aktivitas ibadah. Adapun 
ibadah Nabi pada selain malam itu telah dijelaskan dalam hadits 
Aisyah, yakni beliau SAW shalat sepertiga malam dan tidak lebih dari 
sebelas rakaat. Tentunya hai ini berkonsekuensi terhadap panjangnya 
shalat yang dilakukannya. 
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Hadits Hudzaifah di bab ini telah disebutkan pada kitab 
thaharah (bersuci). Laiu Ibnu Baththal menanyakan alasan 
disebutkannya hadits tersebut di bab ini. Dia berkata, “Tidak ada 
kaitan hadits ini dengan judul bab, sebab bersiwak tidak menunjukkan 
lamanya shalat.” Dia juga mengatakan, kemungkinan hai ini adalah 
kesalahan penyalin naskah yang menulis hadits bukan pada 
tempatnya. Atau Imam Bukhari keburu meninggal dunia sebelum 
sempat mengedit kitabnya, karena di dalam kitab tersebut terdapat 
beberapa tempat -seperti di atas- yang mengindikasikan ke arah itu. 

Sedangkan Ibnu Rasyid berkata, “Ada kemungkinan Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa menggunakan siwak telah 
menunjukkan kesempumaan penampilan dan persiapan, dan itu 
berindikasi panjangnya shalat, sebab shalat yang singkat tidak 
membutuhkan persiapan yang sempuma seperti itu.” 

Ibnu Rasyid juga berkata, “Menurutku, Imam Bukhari 
memasukkan hadits Hudzaifah di bab ini karena disebutkan di 
dalamnya ‘Apabila berdiri untuk tahajjud\ yakni apabila berdiri 
untuk melakukan kebiasaannya. Sedangkan kebiasaannya itu sendiri 
telah dijelaskan dalam hadits lain. Lafazh tahajjud mengindikasikan 
keadaan tidak tidur di waktu malam, sementara tidak diragukan lagi 
bahwa bersiwak dapat membantu untuk menolak kantuk.” 

Al Badr bin Jama’ah mengatakan, bahwa maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Hudzaifah adalah untuk mengingatkan hadits 
Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Dia juga menyatakan, “Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits 
itu dalam kitabnya, karena tidak memenuhi kriteria untuk 
dicantumkan dalam kitab shahih- nya. Mungkin dia hendak 
mengisyaratkan bahwa kejadian itu terjadi pada satu malam, atau 
menyinggung salah satu dari kedua hadits Hudzaifah untuk 
mengalihkan perhatian. Penjelasan yang lebih tepat adalah pendapat 
Ibnu Rasyid. Di samping itu, ada kemungkinan hadits Hudzaifah ini 
disebutkan pada bab tersendiri, namun bab tersebut terhapus dari 
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naskah sehingga para penyalin naskah memasukkannya dalam bab 
sebelumnya.” 


10. Bagaimana Shalat Maiani Nabi SAW, dan Berapa (rakaat) 
Biasanya beliau SAW Shalat Maiani 


aUi j Ij :Ju j <1)1 : Jlš AÜt j j. 


Aili JUP 


J* 
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1137. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah shalat 
malam?’ Beliau bersabda, ‘Dua-dua, apabila engkau khawatir (masuk 
waktu) subuh, maka laksanakan shalat witir satu rakaat' 


<dp aLi cJtf' :Jl3 aJÜI J> 1 js, 

• j õjUJJ 


1138. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shalat Nabi SAW 
adalah tiga belas rakaat, yakni di malam hari.” 


AÜI J y *j Õ*>Cä> jS* l yS- Aili Äliolp cJll* ) JU <3 ^ 

' ' ' ' * 

tõ^-isP :cJUi ^JlDL jJL-J aIIp aÜI 


1139. Dari Masruq, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA tentang shalat Rasulullah SAW di malam hari, maka dia berkata, 
‘Tujuh, sembilan dan sebelas rakaat, selain dua rakaat fajar’.” 
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1140. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa shalat di 
malam hari tiga belas rakaat termasuk witir, dan dua rakaat shalat 
fajar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bagaimana shalat malam Nabi SAW, dan berapa biasanya 
shalat malam) Imam Bukhari menyebutkan empat hadits di bawah 

o o 1 $ f s 

bab ini. Hadits pertama adalah hadits Ibnu Ümar, f Ji* JÜl' 

(Shalat malam dua-dua). Hadits ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang witir dimana yang demikian lebih utama bagi 
umat, karena itu adalah jawaban beliau SAW atas pertanyaan yang 
diajukan kepadanya. Namun telah dinukil melalui riwayat yang akurat 
bahwa beliau biasa melakukan shalat dua rakaat-dua rakaat, dan 
kadang pula melakukan shalat malam sekaligus tanpa memisah- 
misahkannya dengan salam. 

Hadits kedua adalah hadits Abu Jamrah dari Ibnu Abbas, cülT 


j*L»j <Qp ^Jl! i%f> (Biasanya shalat Nabi SAW di 


malam hari tiga belas [rakaat]), yakni pada malam hari. Imam 
Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh, Aii'^^ 4ii JOo 


tjlis- jjh J* jLfü j JL.J <l!p (Biasanya Rasulullah SAW shalat 

di malam hari tiga belas rakaat ). Penjelasan mendetail mengenai 
hadits ini juga telah disebutkan pada pembahasan tentang witir. 
Demikian pula dengan cara mengompromikan riwayat-riwayat yang 
kontradiksi. 


Hadits ketiga adalah hadits Aisyah melalui riwayat Masruq, dia 
berkata, ? j*i0j aIÜp illt aÜi Jjüj ~4%e jp aüi ciu 
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jäi j t£y> dojšs- :ciüö (Aku bertanya pada 

/ • / / / 

Aisyah tentang shalat Rasulullah SAW, maka beliau berkata, ‘Tujuh, 
sembilan, dan sebelas rakaat, selain dua rakaat fajar 


Hadits keempat adalah hadits Aisyah, juga melalui jalur Al 
Qasim, yjh ^ 

s o e 

^puili isiTj} (Nabi SAW biasa shalat malam tiga belas (rakaat), di 


antaranya adalah witir dan dua rakaat fajar). Dalam riwayat Imam 

Muslim dari jalur yang sama disebutkan, yjij oliifj fNš- LiiT 

" * 

dJÜ=š jkili £fjžj (shalat beliau SAW adalah 


sepuluh rakaat, dan witir satu rakaat, serta shalat Fajar dua rakaat. 
Maka, yang demikian itu tiga belas rakaat ). 


Adapun jawaban yang diberikan kepada Masruq, maksudnya hai 
itu teijadi pada waktu yang berbeda-beda. Kadangkala beliau SAW 
shalat tujuh rakaat, kadang sembilan rakaat, dan kadang pula sebelas 
rakaat. Sedangkan hadits Al Qasim dari Aisyah dipahami sebagai 
kebiasaan beliau SAW. Setelah lima bab akan disebutkan riwayat Abu 
Salamah dari Aisyah bahwa itu adalah jumlah maksimal shalat yang 
beliau SAW lakukan pada malam hari. Adapun lafazhnya, ^ U 

Vfis- ^ 6 Jj- *1) oCaij (Beliau tidak pernah melebihkan, baik di 

bulan Ramadhan maupun selainnya, dari sebelas rakaat). (Al Hadits). 
Di sini terdapat keterangan bahwa dua rakaat fajar tidak termasuk di 
antara yang sebelas itu, sehingga riwayat ini sesuai dengan riwayat Al 
Qasim. 


Adapun riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, seperti akan 
disebutkan pada bab “Apa yang Dibaca pada Dua Rakaat Fajar” 
dengan lafazh, 'i! j*i õiš) 'ojNt- djtyi ölT 

s 0 

jIšiTj (Beliau biasa shalat di malam hari tiga belas rakaat, 


kemudian shalat apabila mendengar adzan subuh dua rakaat secara 
ringari) secara lahiriah menyelisihi riwayat terdahulu. Maka, ada 
kemungkinan beliau menambahkan pada shalat malam dua rakaat 
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sunah setelah Isya' (ba’diyah), karena shalat ini biasa beliau SAW 
lakukan di rumahnya. 

Imam Muslim menyebutkan melalui jalur Sa’ad bin Hisyam dari 
Aisyah, bahwasanya Nabi SAW memulai shalat malam dengan dua 
rakaat yang ringan. Pendapat ini menurutku lebih tepat, karena 
riwayat Abu Salamah yang menyatakan jumlah yang tidak lebih dari 
sebelas rakaat telah disebutkan cara pelaksanaannya, yakni “Beliau 
shalat empat rakaat kemudian empat rakaat, kemudian tiga rakaat”. 
Hai ini membuktikan bahwa riwayat yang membatasi sebelas rakaat 
tidaklah menyinggung tentang dua rakaat yang ringan, namun hai itu 
disebutkan dalam riwayat Zuhri. Di samping itu, tambahan dari 
seorang hafizh (ahli hadits) harus diterima. Dengan demikian, riwayat- 
riwayat yang ada dapat dipadukan. 


Kita mengingat kembali adanya shalat dua rakaat setelah witir, 
serta perselisihan apakah kedua rakaat itu termasuk shalat qabliyah 
(sunah sebelum) Subuh atau shalat tersendiri. Hai itu didukung oleh 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari riwayat Abdullah bin Abi 
Qais dari Aisyah dengan lafazh, OUij c~*>j ’/y. ^ 

4 4 ' 4 r ' ' 

w > 'jati rj j, »; li) J&j (Beliau 

T' ' ' " " 4 4 4 


SA W biasa witir dengan empat dan tiga rakaat, enam dan tiga rakaat, 
delapan dan tiga rakaat, serta sepuluh dan tiga rakaat. Tidak pernah 
beliau witir lebih banyak dari tiga belas rakaat, dan tidak pula lebih 
kurang dari tujuh rakaat). Riwayat ini merupakan riwayat paling 
akurat yang saya dapatkan. Untuk itu, riwayat-riwayat yang saling 
kontradiksi dari Aisyah dapat dipadukan. 


Al Qurthubi mengatakan bahwa riwayat-riwayat Aisyah telah 
menimbulkan dilema tersendiri pada sejumlah ulama, hingga sebagian 
mereka mengatakan bahwa haditsnya mudhtharib. Namun pendapat 
ini dapat dibenarkan bila perawi yang menerima riwayat dari Aisyah 
hanya satu orang, atau beliau mengabarkan tentang satu keadaan. 
Sementara yang benar bahwa setiap satu versi yang disebutkannya 
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adalah gambaran bagi satu keadaan tersendiri, sesuai dengan stamina 
saat itu dan sebagai penjelasan akan kebolehannya. 

Menurut saya, hikmah jumlah rakaat tidak lebih dari sebelas 
rakaat adalah bahwa shalat Tahajjud dan witir khusus untuk shalat 
malam. Sedangkan shalat-shalat fardhu di siang hari terdiri dari 
Zhuhur empat rakaat, Ashar empat rakaat dan Maghrib tiga rakaat 
yang merupakan witir shalat siang. Dengan demikian, terjadi 
kesesuaian antara shalat malam dengan shalat siang dari segi jumlah, 
baik secara global maupun terperinci. Adapun kesesuaian dengan 
riwayat yang menyatakan shalat malam tiga belas rakaat, adalah 
dengan memasukkan shalat Subuh pada shalat siang. 


11. Bangunnya Nabi SAW di Malam Hari Serta Shalat Malam 

yang Dihapus 


aIa (J ^üt J ajL^o; *>LÜ Jlijt lj] ijJÜJ Aiyj 

jil 0} oCi dJuip JüL ifj yJJ 0T>Ji 4^ Sj 

Utl*- di! j! *>Li ^ ji\j 

jUp üT>Jl ^ li Ijs.yli ^Ilp o °jj j! j»ip] 

1°. • 0 • * 'O' , ° ^ o ✓ 0^0 ***/'" ° < 

Cr* üj^lj ^j* Ops^ OI 

oOCaJI i* Ij£j5li (Jsr* - ^ djiJläj Oj^>õj 4ÜI 

jš>- ja Ij^JjiJ \ij Id?ÜJl Ij0?^šlj SlS^Jl IjjIj 

[»>f i> > isi jup ojW 
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Firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang berselimut 
(Muhammad). Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya), yaitu seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu 
dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu 
malam adalah lebih tepat (untuk khusyu) dan bacaan di waktu itu 
lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai 
urusan yangpanjang (banyak) (Qs. Al Muzzammil(73): 1-7) 

Firman-Nya, “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
daripada Al Quran itu. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Qur 'an itu dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk diri kalian, niscaya kalian 
memperoleh (balasan)nya di hadirat Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan paling besar pahalanya.” (Qs. Al Muzzammil(73): 
20 ) 

Abu Abdullah berkata; Ibnu Abbas RA berkata, “ Nasya'a 
artinya adalah berdiri dalam bahasa Habasyah. Sedangkan 
muwatha'atan lil qur'an, artinya adalah lebih sesuai dengan 
pendengaran, penglihatan, dan hati.” 
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1141. Dari Anas RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
tidak puasa dalam suatu bulan hingga kami menyangka beliau tidak 
akan berpuasa di bulan itu. Dan, biasanya Rasulullah berpuasa hingga 
kami menyangka beliau tidak akan meninggalkan puasa di bulan itu 
sedikit pun. Tidaklah engkau ingin melihatnya di malam hari dalam 
keadaan shalat melainkan engkau akan melihatnya, dan tidak pula 
dalam keadaan tidur melainkan engkau akan melihatnya.” 


Diriwayatkan pula oleh Sulaiman dan Abu Khalid Al Ahmar 
dari Humaid. 


Keterangan Hadits : 


(Bab bangunnya Nabi SAW di malam hari dan shalat malam 
yang dihapus serta firman Allah, “Hai orang-orang yang berselimut 
[Muhammad]. ”). Sepertinya Imam Bukhari mensinyalir riwayat yang 
dinukil Imam Muslim melalui jalur Sa’ad bin Hisyam dari Aisyah, dia 
berkata, 4 ü #4i Jj? ^ jdlt j»t3 J^ysii *>" 

IpjIbJ jill |»l3 jCai Lm^aSi õjjljl aJLi yA äi\ Jjll J&- dliyf ifew»!j 
Jm (Sesungguhnya Allah mewajibkan shalat malam pada awal 


surah ini -yakni firman-Nya, “Wahai orang-orang yang berselimut 
(Muhammad)”- maka Nabi bersama para sahabatnya melakukan 
shalat malam selama satu tahun hingga Allah SWT menurunkan di 
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akhir surah itu keringanan, maka jadilah shalat malam sebagai 
amalan sunah setelah sebelumnya adalah fardhu). 


Imam Bukhari tidak menukil hadits ini secara langsung, karena 


tidak memenuhi kriteria hadits yang dicantumkan dalam kitab shahih 
ini. Namun dia hanya menukil hadits Anas, karena di dalamnya 
terdapat lafazh, VÜJh Slj Si| \lLa* Jlll' j* o\'J 0? «.Cii Sl diSTj 


(Dan tidaklah engkau ingin melihatnya di malam hari dalam keadaan 
shalat melainkan engkau akan melihatnya, dan tidak pula dalam 
keadaan tidur melainkan engkau akan melihatnya). Sesungguhnya 
hadits ini secara implisit menyatakan bahwa beliau SAW terkadang 
tidur sepanjang malam, yang berarti bahwa shalat tersebut hukumnya 
sunah. Karena bila kewajiban itu tetap berlaku, niscaya Nabi tidak 
pemah meninggalkannya. Dari sini tampaklah kesesuaian antara 
hadits dengan judul bab. 


Muhammad bin Nashr telah meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang qiyamul-lail melalui jalur Simak Al Hanafi dari Ibnu Abbas 
sebagai penguat hadits Aisyah, bahwa lama antara penetapan 
kewajiban dan penghapusannya adalah satu tahun. Demikian pula 
dinukil dari Abu Abdurrahman As-Sulami, Al Hasan, Ikrimah dan 
Qatadah dengan sanad yang shahih. Semua makna yang ada 
menjelaskan bahwa penetapan kewajiban shalat malam terjadi di 
Makkah, lebih dahulu daripada penetapan kewajiban shalat lima 
waktu di malam Isra' yang terjadi satu tahun sebelum hijrah menurut 
pendapat yang shahih. Imam SyafFi menukil dari sebagian ulama 
bahwa akhir surah tersebut menghapus kewajiban shalat malam, 
kecuali apa yang mudah dilakukan berdasarkan firman-Nya, “Maka 
bacalah yang mudah bagi kamu daripada Al Qur'an.” (Qs. Al 
Muzzammil(73): 20) Kemudian kewajiban yang mudah dilakukan 
dihapus lagi dengan kewajiban shalat lima waktu. Namun Muhammad 
bin Nashr mempertanyakan hai itu seperti yang telah disebutkan di 
awal pembahasan tentang shalat, demikian pula dengan tanggapan 
atas argumentasinya. 
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Ringkasnya, pendapat beliau menyatakan bahwa ayat yang 
menghapus kewajiban shalat malam adalah ayat Madaniyah (turun 
setelah hijrah), padahal ini menyalahi pandangan kebanyakan ulama 
bahwa surah yang dimaksud adalah surah Makkiyyah (turun sebelum 
hijrah). Hanya saja Abu Ja’far An-Nahhas menyatakan bahwa surah 
Al Muzzammil tergolong surah Makkiyyah, kecuali ayat yang terakhir. 
Kemudian Muhammad bin Nashr mendukung pendapat ini dengan 
riwayat yang dinukil dari hadits Jabir RA, bahwa penghapusan 
kewajiban shalat malam terjadi ketika mereka berangkat bersama Abu 
Ubaidah dalam suatu pasukan yang teijadi setelah hijrah. Akan tetapi 
dalam sanad- nya terdapat perawi bemama Ali bin Zaid bin Jad’an 
yang dikenal sebagai perawi yang lemah. Adapun riwayat yang 
dinukil oleh Ath-Thabari melalui jalur Muhammad bin Thahla' dari 
Abu Salamah dari Aisyah, dia berkata, “ Nabi SAW membuat kamar 
dari tikar”. Laiu beliau menyebutkan hadits yang telah disinggung 
pada lima bab yang laiu, yang menyebutkan, tõjibai li 'ja lyiŠTt 

Õij 4a'js\ J-ftüi ö\i (Lakukanlah dari amalan ini apa yang kalian 

mampu, karena sesungguhnya sebaik-baik amalan adalah yang terus- 
menerus meskipun sedikit). Kemudian turun ayat “ Wahai orang-orang 
yang berselimut .” (Qs. Al Muzzammil(73): 1) Maka ditetapkan shalat 
malam untuk mereka seperti shalat fardhu, hingga sebagian mereka 
ada yang membentangkan tali (di antara tiang masjid) untuk menahan 
dirinya (apabila merasa lelah). Ketika Allah melihat beban berat yang 
mereka pikul untuk mencari ridha-Nya, maka Allah menggugurkan 
(kewajiban) shalat malam kecuali bagi mereka yang ingin 
mengeijakannya. Hai ini berarti bahwa surah itu seluruhnya adalah 
Madaniyah. Hanya saja dalam sanad- nya terdapat perawi bemama 
Musa bin Ubaidah yang dikenal sangat lemah, sehingga riwayat yang 
dinukilnya seorang diri tidak dapat dijadikan dalil. Apabila riwayat 
tersebut shahih berarti telah terjadi apa yang dikhawatirkan oleh Nabi 
SAW, dimana beliau sengaja meninggalkan shalat malam bersama 
para sahabatnya karena khawatir akan diwajibkan atas mereka, 
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padahal hadits-hadits yang shahih menyatakan bahwa yang demikian 
itu tidak teijadi. Wallahu a'lam. 


%s°J oTyÜt Jijj (Dan bacalah Al Qur'an dengan tartil). Yakni 


bacalah Al Qurian dengan baik, yaitu memperjelas setiap huruf dan 
harakat- nya. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Hafshah, 0' 


t$l* Jji»' 'j* Jyki Jj* «jj-J* Jj Qš- äi 


{Sesungguhnya Nabi SA W biasa membaca satu surah secara tartil 
hingga melebihi panjangnya surah yang terpanjang dalam Al 
Qur'ari). 


*ijä (perkataan yang berat), yakni Al Qur'an. Sedangkan 

dari Al Hasan disebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
pengamalannya, demikian dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. Diriwayatkan 

o * * 

pula melalui jalur lain dari Al Hasan, dia berkata, Jy ^ 

ÜQJi (Berat dalam timbangan pada hari kiamat). Laiu ulama selain 

beliau menafsirkannya dengan beratnya wahyu saat diturunkan kepada 
beliau SAW, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
“Awal Mula Turunnya Wahyu”. 


fej J\ jih iiiü 0) {sesungguhnya bangun di 


waktu malam. Ibnu Abbas berkata, “Nasya'a adalah berdiri dalam 

* * * 

bahasa Habasyah ) Yakni makna firman Allah «-ätf adalah berdiri 


untuk shalat malam. Riwayat mu’allaq dari Ibnu Abbas ini telah 
disebutkan beserta sanad -nya oleh Abd bin Humaid dengan sanad 
yang shahih dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Naasyi atul-lail adalah bahasa Habasyah, nasya'a artinya berdiri.” 
Laiu diriwayatkan dari Abu Maisarah dan Abu Malik, serta 
diriwayatkan pula beserta sanad -nya oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
jalur Abu Maisarah dari Ibnu Mas’ud yang senada dengan itu. 


Sementara itu, jumhur ulama berpendapat bahwa dalam Al 
Qur'an tidak ada sesuatu yang bukan bahasa Arab. Mereka berkata, 
“Apabila ada bahasa lain disebutkan dalam Al Qur an, maka itu 
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hanyalah kesamaan antara dua bahasa.” Atas dasar pandangan jumhur, 
maka lafazh “Naasyi 'atul-lail ” adalah bentuk mashdar (kata kerja 
tidak terikat oleh waktu) yang berasal dari kata nasyaa yang berarti 
bangkit atau berdiri. Atau ia adalah isim fa’il (pelaku), dan maknanya 
adalah jiwa yang bangkit di malam hari, yakni orang yang bangkit dari 
tidumya untuk beribadah. Abu Ubaid meriwayatkan dalarn kitab Al 
Gharibin bahwa setiap yang teijadi di malam hari dinamakan naasyi'. 
Sedangkan dalarn kitab Al Majaz dikatakan, “Maknanya adalah 
bahwasanya saat-saat yang datang silih berganti di malam hari lebih 
terasa berat.” 


J*' > •' J Oi frUli Sl OlSTj (Dan tidaklah engkau ingin 


melihatnya di malam hari dalarn keadaan shalat... dan seterusnya) 
Yakni shalat dan tidur beliau SAW tidak sama antara satu malam 
dengan malam yang lain tanpa ada ketetapan waktu tertentu, sesuai 
dengan apa yang mudah baginya. Hai ini tidak bertentangan dengan 
perkataan Aisyah li) OlT (Dan beliau SAWbiasa apabila 

mendengar suara (kokok ayam) maka beliau bangun), karena Aisyah 
mengabarkan apa yang diketahuinya, dan beliau biasa melakukan 
shalat malam di rumah. Sedangkan berita dari Anas harus dipahami 
sebagai kejadian di luar itu. 


Dalarn pembahasan tentang witir disebutkan, yy ^ jih jr > 

(Di setiap bagian malam beliau melakukan witir). Hai ini 
mengindikasikan bahwa Nabi SAW tidak mengkhususkan waktu 
tertentu di malam hari untuk melakukan shalat witir. 
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12. Ikatan Syetan di Tengkuk Seseorang Apabila Tidak Shalat 

Malam 


:Jli a!1p iili aÜI j 0* aIp aLi 

[f aj tJ lIp j-* li} A^-l (_/•!j äIjIS jl ja .^Jl Aiu 

Oli .õJup cJbJl illi Ai JäiX-l Oli .Aijü 0-lJf- :õaäp 

'.V> iU.a; ^s^li cäJLaP cJb«ol Oli cÄAÄp cJ>*jI \--py 
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1142. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Syetan akan mengikat tengkuk salah seorang di antara kamu apabila 
ia tidur dengan tiga ikatan. Ia menepukkan pada setiap ikatan; bagimu 
malam yang panjang, maka tidurlah. Apabila ia bangun dan berdzikir 
kepada Allah maka terbukalah satu ikatan. Apabila ia berwudhu, 
terbuka pula satu ikatan. Apabila ia shalat, terbukalah satu ikatan. 
Maka, di pagi hari ia penuh semangat dan segar. Jika tidak, niscaya di 
pagi hari perasaannya buruk dan maias.” 


i/ C^J V* L5^ LS^ <UP 4ÜI Jj 0f>^ 

»ljjj iioi^Ii OTyäJl A>-Ij illi 3L> <U*Ij ( *IL c£ÄlI C\ ijli Uj^l' 

9 ✓ ^ ^ 

. 4jo^I^äII 


1143. Dari Samurah bin Jundub RA, dari Nabi SAW tentang 
mimpi, beliau bersabda, “ Adapun yang dihancurkan kepalanya 
dengan batu adalah orang yang mengambil Al Qur'an laiu 
mengabaikannya dan tidur [hingga] lalai (tidak melaksanakan) shalat 
wajib .” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab ikatan syetan di tengkuk seseorang apabila tidak shalat di 
malam hari). Ibnu At-Tin dan selainnya mengatakan bahwa kalimat 
‘‘‘‘Apabila tidak shalat ’ menyalahi makna lahiriah hadits yang 
disebutkan di bab ini, karena secara lahiriah hadits-hadits itu 
menunjukkan bahwa syetan membuat ikatan pada orang yang shalat 
maupun yang tidak shalat. Hanya saja orang yang shalat ikatannya 
akan terlepas, berbeda dengan orang yang tidak shalat. 

Ibnu Rasyid menjawab, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
“Bab tetapnya ikatan syetan...” dan seterusnya. Al Maziri mengatakan 
bahwa sikap Imam Bukhari ini dapat dilegitimasi dengan mengatakan 
bahwa maksudnya adalah berlangsungnya ikatan tersebut di tengkuk 
seseorang karena meninggalkan shalat. Seakan-akan beliau 
mengategorikan orang yang terlepas ikatannya itu seperti tidak pemah 
diikat. Demikian perkataan Al Maziri. 

Ada kemungkinan bahwa shalat yang dimaksud dalam j udul bab 
adalah shalat Isya', maka seharusnya kalimat itu berbunyi “Apabila 
belum melakukan shalat Isya'”. Seakan-akan Imam Bukhari 
berpendapat bahwa syetan melakukan hai itu hanya pada orang yang 
tidur sebelum shalat Isya', berbeda dengan orang yang telah 
melaksanakannya, khususnya dengan berjamaah. Inilah rahasia beliau 
menyebutkan hadits Samurah setelah hadits tädi, karena di dalamnya 
terdapat perkataan Dan tidur [hinggaj lalai (tidak melaksanakan) 
shalat wajib”. 

Bukan suatu cela atas beliau karena telah menyebutkan bab ini 
di antara pembahasan tentang shalat malam, sebab hai ini dapat 
dijelaskan dengan mengatakan bahwa kemungkinan Imam Bukhari 
ingin menjelaskan kekeliruan sebagian orang yang memahami hadits 
ini dengan shalat malam. Di samping itu, beliau telah menyebutkan 
pada sebagian jalur periwayatan hadits Samurah secara mutlak tanpa 
membatasi dengan shalat wajib. Sepertinya Imam Bukhari hendak 
mensinyalir kesalahan orang yang menggunakan hadits di atas sebagai 
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hujjah akan wajibnya shalat malam, karena hadits yang mutlak (tanpa 
batasan) harus dipahami dalam konteks hadits muqayyad (yang 
memiliki batasan), sementara adanya ancaman merupakan tanda suatu 
kewajiban. 


Setelah itu, saya menemukan makna yang sama seperti 
kemungkinan di atas oleh Syaikh Waliyuddin Al Malawi, laiu beliau 
mendukungnya dengan hadits yang telah saya sebutkan berupa hadits 
Samurah. Pandangan ini didukung oleh riwayat dari Nabi SAW, j] 


äD JLa> j» li olT SpU*- J «.üuli (Sesungguhnya orang yang 


shalat Isya' dengan berjamaah sama seperti orang yang shalat 
separuh malam). Sementara shalat malam itu dianggap telah 
dilakukan oleh seorang mukmin apabila ia mengerjakan shalat pada 
sebagian malam. Dengan demikian, dapat dibenarkan bahwa orang 
yang shalat Isya' berjamaah berarti telah melakukan qiyamul-lail 
(shalat malam). Laiu ikatan tersebut terlepas dengan sebab shalat 
malam, maka orang yang shalat Isya' berjamaah sama dengan orang 
yang shalat malam dalam hai terlepasnya ikatan syetan. 


Kesesuaian ini tidak tampak oleh Al Ismaili, sehingga dia 
mengatakan bahwa maksud membelakangi Al Qur'an bukanlah 
meninggalkan shalat di malam hari. Tapi, yang sangat mengejutkan 
adalah bagaimana beliau hingga lalai memperhatikan akhir hadits 
yang mengatakan, “Dan tidur [hingga] lalai (tidak melaksanakan) 
shalat wajib .” Wallahu alam. 

(Syetan). Seakan-akan yang dimaksud adalah jenisnya, 

dan yang melakukan hai itu mungkin saja syetan pendamping atau 
selainnya. Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah 
pemimpin syetan, yaitu iblis, dan boleh saja hai itu dinisbatkan 
kepadanya disebabkan ia yang memerintahkan dan mengajak kepada 
yang demikian itu. Oleh sebab itu, maka Imam Bukhari menyebutkan 
kembali hadits ini di bab “Sifat Iblis” pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 
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J ' J ' 

^ (tengkuk salah seorang di antara karmi) Makna 

lahiriah dari perkataannya “ Salah seorang di antara kamii' berlaku 
umum bagi orang-orang yang diajak berbicara, serta orang-orang yang 
seperti mereka. Namun bisa saja dikecualikan darinya orang-orang 
yang telah disebutkan, serta mereka yang telah dijamin terpelihara dari 
syetan seperti para nabi. Demikian pula mereka yang tercakup dalam 
firman-Nya, “ Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan 
bagimu atas mereka .” (Qs. Al Israa'(17): 65) Juga seperti mereka 
yang membaca ayat kursi saat hendak tidur, karena telah disebutkan 
dalam riwayat bahwa orang seperti itu teijaga dari syetan hingga 
datang waktu Subuh. Sehubungan dengan ini terdapat satu 
pembahasan yang akan saya sebutkan di bagian akhir penjelasan 
hadits ini. 


L>£eu (menepuk ), yakni menepuk dengan tangannya pada setiap 


ikatan untuk memperkokoh ikatan dengan mengucapkan perkataan 
tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa makna “menepuk” adalah 
menutup indera orang yang tidur agar tidak terbangun. Di antara 
makna seperti ini adalah firman Allah SWT, Js- ai (Kami 


tutup telinga mereka), yakni Kami halangi indera mereka agar tidak 

ada sesuatu yang masuk ke dalam telinga mereka supaya tidak 

terbangun. Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, Js- L’r i ’ ^ U 
* 

sy»* Jif%> (Tidaklah seseorang yang tidur melainkan diikatkan 

* * ' ' '' 


pada anak telinganya tali yang berbuhul). (Diriwayatkan oleh Al 
Mukhlis dalam kitabnya Al Fawa'id ). Kemudian dalam riwayat Sa’id 
bin Manshur dengan sanad yang jayyid dari Ibnu Ümar disebutkan, U 

yü j.yr a-iIj jjip ^|l jjj Jš> ^Js- Jirj (Tidaklah 


seseorang yang berada di waktu pagi tanpa melakukan shalat witir 
melainkan di kepalanya terdapat tali yang panjangnya tujuh puluh 
hasta). 
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j? adp (Bagimu malam yang panjang ). Dengan 

ucapannya ini syetan bermaksud menunda-nunda seseorang untuk 
bangun tidur guna melakukan shalat. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai ikatan ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa ikatan 
tersebut sebagaimana hakikatnya, yaitu seperti buhul penyihir yang 
dihembuskan kepada korbannya. Kebanyakan yang melakukannya 
adalah wanita, dimana salah seorang mereka mengambil benang 
kemudian membuat buhul (ikatan) dengan dibacakan mantera sihir. 
Laiu orang yang disihir pun merasakan pengaruhnya, seperti firman 
Allah SWT, “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul. ” (Qs. Al Falaq(113): 4) Atas dasar 
ini maka ikatan tersebut adalah sesuatu yang ditempatkan di tengkuk, 
bukan tengkuk itu sendiri. 


Selanjutnya, apakah ikatan itu terletak di rambut kepala atau di 
tempat lainnya? Kemungkinan yang lebih tepat adalah di tempat 
lainnya, karena tidak semua orang memiliki rambut. Hai ini didukung 
oleh keterangan yang disebutkan pada sebagian jalur periwayatan 
hadits itu, dimana dinyatakan bahwa pada setiap kepala anak cucu 
Adam terdapat tali. Dalam riwayat Ibnu Majah dan Muhammad bin 
Nashr melalui jalur Al Hasan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW 
disebutkan, -up i aj äjü (Di tengkuk salah 

seorang di antara kamu terdapat tali yang terdiri dari tiga ikatan). 
Sementara dalam riwayat Imarn Ahmad melalui Al Hasan dari Abu 

Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, J.yv. *'-'0 ^ 4pp lij 

* ' ' " " " 

(Apabila salah seorang di antara kamu tidur, maka diikatkan pada 
kepalanya dengan tali). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah serta Ibnu 

Hibban dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, a-i) J* ^l! j* 

'' - # ' 

u Vji Syü gyr (Tidaklah seseorang, baik laki-laki atau wanita 


melainkan di atas kepalanya ada tali yang terikat saat tidur). Riwayat 
senada disebutkan pula dalam kitab Ats-Tsawab oleh Adam bin Abi 
Iyas dari Mursal Al Hasan dan selainnya. Sebagian ulama memahami 
dari hadits Jabir bahwa ikatan itu senantiasa ada, akan tetapi hai ini 
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tertolak dengan keterangan bahwa ikatan itu terlepas sebab melakukan 
shalat. Konsekuensinya, ikatan tersebut harus diulangi kembali. 

Ulama lain mengatakan bahwa makna hadits itu hanyalah 
berbentuk kiasan, yaitu menyamakan perbuatan syetan terhadap orang 
yang tidur dengan perbuatan tukang sihir terhadap orang yang disihir. 
Oleh karena tukang sihir menguasai orang yang disihimya dengan 
ikatan-ikatan yang dibuatnya, demikian halnya apa yang dilakukan 
syetan terhadap orang yang tidur. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah mengikat hati dan mengarahkannya kepada hai 
lain, seakan-akan syetan senantiasa membisikkan bahwa malam masih 
panjang, sehingga orang itu maias bangun. Sedangkan terbukanya 
ikatan merupakan kiasan tentang pengetahuan syetan akan 
kebohongan apa yang dibisikkannya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa lafazh aqdu (ikatan) merupakan kiasan atas sikap syetan yang 
menghalangi orang yang tidur dengan ucapannya tersebut. Makna ini 
dapat kita temukan seperti dalam kalimat ^ l&J cui&, yakni aku 
menghalangi seseorang dari istrinya. 

Sebagian ulama mengatakan, “Maksud tiga ikatan itu adalah; 
makan, minum dan tidur. Karena, orang yang banyak makan dan 
minum akan banyak pula tidur.” Akan tetapi pandangan ini dianggap 
sebagai sesuatu yang tidak mungkin oleh Al Muhib At-Thabari, 
karena hadits tersebut menyatakan bahwa ikatan itu terjadi pada waktu 
tidur, maka tentu yang dimaksud adalah sesuatu yang lain. 

Al Qurthubi berkata, “Hikmah dicukupkannya tiga ikatan, 
adalah karena umumnya manusia terjaga saat menjelang fajar. Apabila 
kebetulan orang itu kembali lagi akan tidur tiga kali, maka tidaklah ia 
selesai dari tidur ketiga melainkan telah siang.” Sedangkan Al 
Baidhawi berkata, “Pembatasan pada tiga ikatan bisa saja untuk 
penegasan, atau mungkin syetan hendak mencegah manusia dari tiga 
hai; dzikir, wudhu dan shalat. Seakan-akan syetan menghalangi 
manusia melakukan setiap salah satu dari ketiga hai tersebut dengan 
satu ikatan yang ia buat di kepala. Ikatan itu ditempatkan khusus pada 
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tengkuk, karena tengkuk merupakan sumber kekeliruan serta basis 
kekuatan syetan sehingga seseorang antusias dalam menyambut 
ajakannya.” 


aõiP jkit (terlepas ikatan-ikatannya), yaitu dengan mengguna- 
kan lafazh jamak (Jü&). Tidak ada perbedaan mengenai lafazh ini 

dalam semua riwayat Imam Bukhari, akan tetapi pada sebagian perawi 
kitab Al Muwaththa menggunakan lafazh tunggal Hai ini 


didukung oleh riwayat Imam Ahmad yang telah disinggung, Äisii OÜ 
ääitlt ■; äiu f jip ojj ■- siu f OÜ #jlžp ci*u' ( Apabila 


ia berdzikir kepada Allah, maha terlepaslah satu ikatan; apabila ia 
berdiri dan wudhu, terlepas ikatan kedua; dan apabila ia shalat, 
terlepas ikatan ketiga ). Seakan-akan hai ini dipahami dalam konteks 
yang umum, yakni mereka yang tidur dengan berbaring sehingga perlu 
melakukan wudhu saat teijaga, maka untuk setiap perbuatan yang 
dilakukannya telah melepaskan satu ikatan. Sedangkan lafazh pertama 
didukung oleh riwayat yang akan disebutkan pada bagian kitab “Awal 
Mula Penciptaan” melalui jalur lain dengan lafazh, oM* ( semua 


ikatan). 

Dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Az- 
Zinad, disebutkan dengan lafazh, c-iixJ' ( terlepaslah ikatan- 

ikatari). Makna lahiriah riwayat-riwayat ini menyatakan bahwa ikatan- 
ikatan tersebut hanya terlepas karena shalat. Ini berlaku pula pada 
seseorang yang tidak perlu lagi untuk bersuci, seperti seseorang yang 
tidur dengan kondisi tetap 1 kemudian teijaga, laiu shalat tanpa terlebih 
dahulu berdzikir dan bersuci. Sesungguhnya shalat telah cukup 
baginya untuk melepaskan semua ikatan itu, karena shalat 
mengharuskan adanya wudhu dan mencakup pula dzikir. Atas dasar 
ini, maka makna sabdanya “ Apabila ia shalat, maka terlepaslah 


1 Pendapat ini kurang tepat, yang benar bahwa tidur membatalkan wudhu meskipun orang 
yang tidur berada pada kondisi yang tetap. Hai ini didasarkan pada hadits Shafwan, “Akan 
tetapi dengan sebab buang air besar, kencing dan tidur.” Wallahu a'lam. 
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semua ikatan ” itu jika yang dimaksud adalah orang yang tidak butuh 
lagi untuk bersuci, maka konteksnya cukup j elas berdasarkan apa yang 
telah kami sebutkan. Namun jika yang dimaksud adalah orang yang 
harus bersuci terlebih dahulu, maka maknanya adalah terlepaslah tiap- 
tiap ikatan, atau semua ikatan itu dianggap terlepas dengan 
terlepasnya ikatan yang terakhir. Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad yang telah disinggung dikatakan, “ Apabila ia berdiri laiu 
berdzikir kepada Allah, terlepas satu ikatan; apabila ia berdiri laiu 
wudhu, terlepas ikatan kedua; dan apabila ia shalat, terlepaslah 
ikatan ketiga.'" Hai ini dipahami dalam konteks yang umum, yakni 
mereka yang tidur dengan posisi terlentang sehingga butuh wudhu 
kembali saat bangun tidur, maka untuk setiap perbuatan dapat 
melepaskan satu ikatan. 

0 * 

j-idt (perasaannya baik ) Karena kegembiraannya mendapat 

taufik Allah SWT untuk melakukan ketaatan kepada-Nya, serta pahala 
yang dijanjikan-Nya, dan juga karena terlepasnya ikatan-ikatan 
syetan. Demikian suatu pendapat mengatakan. Namun yang nampak 
dari hai ini bahwa pada shalat malam terdapat rahasia tersendiri dalam 
menyenangkan jiwa meski seorang yang shalat tidak dapat meresapi 
apa yang diucapkannya, demikian pula sebaliknya. Makna inilah yang 
disinyalir dalam firman-Nya, “ Sesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih berkesan ’’ (Qs. Al 
Muzzammil(73): 6) 

Sebagian ulama menarik kesimpulan hukum ( istimbath ) bahwa 
orang yang telah melakukan hai itu satu kali kemudian kembali tidur, 
maka syetan tidak mengikatnya kembali. Namun sebagian ulama 
mengecualikan —di antara orang-orang yang bangun, berdzikir, 
wudhu dan shalat— mereka yang perbuatannya itu tidak 
menghalanginya untuk melakukan perbuatan keji, bahkan ia selalu 
melakukannya. Tetapi seharusnya dibedakan antara orang yang 
melakukannya disertai penyesalan dan taubat serta tekad untuk 
berhenti dengan orang yang melakukannya tanpa rasa menyesal. 
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u-i3i ^ % (Jika tidak, niscaya di pagi hari 

perasaannya buruk), yakni karena meninggalkan kebaikan yang biasa 

dilakukannya. Demikian salah satu pendapat menyebutkan, 

* 

sebagaimana yang telah disebutkan. Sedangkan perkataannya, *ilj 

(Jika tidak maha di pagi hari), secara lahiriah bahwa orang yang 

tidak melakukan ketiga hai tersebut (dzikir, wudhu dan shalat) 
termasuk dalam golongan orang-orang yang perasaannya buruk. 
Apabila ia melakukan sebagiannya, maka kondisinya juga demikian, 
hanya saja kadar ringan dan beratnya berbeda. Orang yang telah 
berdzikir kepada Allah SWT niscaya perasaannya akan lebih ringan 
dibanding orang yang tidak berdzikir. 


Kami telah meriwayatkan di juz ketiga bagian awal dari hadits 

* 0 * / t / 

Al Mukhlis, dari Abu Sa’id, yang telah disinggung, OÜ 

üxloi J-aj jjj Otj jj&S\ (Apabila ia 


berdiri laiu shalat, maka terlepaslah ikatan-ikatan semuanya; dan 
apabila ia bangun namun tidak berwudhu dan tidak pula shalat, maka 
di pagi hari ikatan-ikatan itu akan tetap seperti semula). 


Laiu Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa celaan ini khusus bagi 
mereka yang tidak melakukan shalat, bahkan menyia-nyiakannya. 
Adapun orang yang telah menjadi kebiasaannya melakukan shalat 
wajib atau shalat sunah di malam hari, laiu ia dikalahkan oleh rasa 
kantuk dan tidur, maka Allah SWT menuliskan untuknya pahala shalat 
sebagai sedekah baginya. 


Lanjut Ibnu Abdil Barr, “Sebagian orang mengklaim bahwa 
hadits ini bertentangan dengan sabda beliau SAW, Sl 


* 

(Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan 

perasaanku buruk). Akan tetapi sebenamya tidaklah demikian, karena 
yang dilarang adalah menisbatkan perkara itu kepada dirinya, sebab 
ucapan itu termasuk hai yang tidak disukai. Sedangkan hadits di atas 
adalah celaan bagi mereka yang melakukan hal-hal yang menjurus ke 
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arah itu, dan masing-masing dari kedua hadits itu memiliki konteks 
tersendiri.” 

Sementara Al Baji mengatakan, bahwa dalam kedua hadits itu 
tidak ada perselisihan, karena beliau SAW melarang untuk 
menisbatkan perasaan buruk kepada diri sendiri —karena lafazh Al 
Khabts (buruk) bermakna kerusakan agama— laiu Nabi SAW 
menyifati sebagian amalan dengan sifat seperti itu untuk menjauhkan 
orang dari perbuatan itu. 

Saya katakan, bahwa pokok permasalahan ini adalah beliau 
SAW telah melarang menisbatkan lafazh Al Khabts (buruk) kepada 
diri sendiri. Maka, semua yang dilarang oleh syariat untuk dinisbatkan 
kepada diri sendiri dilarang pula untuk dinisbatkan kepada mukmin 
yang lain. Padahal Nabi SAW telah menyifati orang yang tidak 
bangun shalat dengan sifat seperti itu, maka konsekuensinya kita 
boleh memberikan sifat itu karena mencontoh Nabi SAW. Akan tetapi 
masalah ini dapat dibedakan bahwa dilarangnya penisbatan itu jika 
tidak ada sebab lain yang mengharuskannya, seperti memberi 
peringatan dan menjauhkan manusia darinya. 


Catatan 

Pertama, penyebutan kata “malam” dalam perkataannya, 
“Bagimu malam yang panjang ”, secara lahiriah khusus berlaku bagi 
orang yang tidur malam. Tetapi tidak tertutup kemungkinan berlaku 
pula bagi orang yang tidur siang, seperti tidur pada musim dingin. 
Terlebih lagi bila dikaitkan dengan tafsir Imam Bukhari yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah shalat-shalat wajib. 

Kedua, Ibnu Al Arabi mengklaim bahwa Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan akan wajibnya shalat malam berdasarkan 
perkataannya “ Syetan mengikat...." Namun perkataan ini kurang 
tepat, sebab Imam Bukhari telah menegaskan pada bab kelima dalam 
pembasahan tentang tahajud, dengan mengatakan, “ Tanpa 
diwajibkan ”. Laiu apa yang disebutkan terdahulu bahwa beliau 
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memahami shalat di sini sebagai shalat wajib, telah menolak pendapat 
Ibnu Al Arabi. Saya tidak melihat pendapat yang mewajibkan shalat 
malam kecuali penukilan dari sebagian tabi’in. 

Ibnu Abdul Barr berkata, “Sebagian tabi’in mengeluarkan 
pendapat yang ganjil, dimana ia mewajibkan qiyamul-lail (shalat 
malam) meski sekedar waktu yang dibutuhkan seseorang untuk 
memerah susu seekor kambing. Adapun pendapat yang dipegang 
jumhur ulama adalah bahwa shalat malam hukumnya sunah.” 

Selain beliau, telah dinukil pendapat yang sama dari Al Hasan 
dan Ibnu Sirin. Sedangkan pendapat Al Hasan yang kami temukan 
adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr serta 
selainnya, dimana dikatakan kepada Al Hasan, “Bagaimana 
pendapatmu mengenai seorang yang telah menghafal seluruh Al 
Qur'an namun tidak bangun shalat di malam hari, bahkan ia hanya 
shalat yang wajib?” Al Hasan berkata, “Allah melaknat orang seperti 
ini, sesungguhnya ia hanya menjadikan Al Qur'an sebagai bantal.” 
Dikatakan lagi, “Allah SWT telah berfirman, ‘ Bacalah apa yang 
mudah bagi kamu darinya Beliau berkata, “Benar, meski sekedar 
lima puluh ayat.” Pemyataan inilah yang dijadikan pegangan oleh 
orang yang menukil dari Al Hasan tentang wajibnya shalat malam. 
Kemudian Imam Tirmidzi menukil dari Ishaq bin Rahawaih 
bahwasanya ia berkata, “Shalat malam merupakan keharusan bagi 
para penghafal Al Qurian.” Nukilan ini memberi batasan terhadap 
riwayat yang dinukil dari Al Hasan, dan ini lebih mendekati 
kebenaran. Di samping itu, riwayat ini tidak menyatakan dengan tegas 
akan wajibnya shalat malam. 

Ketiga, bisa saja timbul dugaan bahwa hadits ini bertentangan 
dengan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang “Wakalah”, dimana disebutkan di dalamnya, tSjö 0) 

Oliopüt *S iJy jlp {Sesungguhnya orang yang membaca ayat kursi 

ketika hendak tidur tidak akan didekati oleh syetan). Sebenamya 
tidaklah demikian, karena apabila dekatnya syetan dipahami sebagai 
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perkara inderawi dan ikatan syetan dipahami sebagai perkara 
maknawi, maka tidak ada persoalan. Karena, tidak ada keharusan bila 
syetan mempengaruhi orang itu maka ia harus menyentuhnya, 
sebagaimana tidak ada keharusan apabila syetan mendekati orang itu 
maka ia harus menimbulkan gangguan di badannya atau yang 
sepertinya. Adapun bila kedua hadits itu sama-sama dipahami dalam 
konteks maknawi atau sebaliknya maka harus dikatakan bahwa salah 
satu dari keduanya telah membatasi cakupan yang lainnya. Lebih tepat 
apabila dikatakan bahwa cakupan hadits di bab ini dibatasi oleh hadits 
di bab “Wakalah”, sebagaimana disebutkan dari Ibnu Abdul Barr 
bahwa cakupan hadits di bab ini terbatas pada mereka yang tidak 
bemiat untuk bangun shalat malam. Demikian pula ada kemungkinan 
untuk dikatakan bahwa syetan akan mengikat secara khusus mereka 
yang tidak membaca ayat kursi sebelum tidur. Wallahu a'lam. 

Keempat, Al Hafizh Abu Al Fadhl bin Al Husain menyebutkan 
dalam kitab Syarah At-Tirmidzi bahwa rahasia shalat malam diawali 
dengan dua rakaat ringan adalah untuk segera melepaskan ikatan 
syetan. Pandangan ini berdasarkan bahwa pelepasan ikatan itu tidak 
terjadi melainkan setelah shalat yang sempuma. Perkataan ini cukup 
j elas, karena apabila seseorang yang memulai melakukan shalat laiu 
merusaknya tidaklah sama dengan orang yang melakukannya hingga 
sempuma, demikian pula halnya dengan wudhu. Seakan-akan 
pelepasan ikatan itu dimulai saat seseorang mulai melakukan ibadah 
dan berakhir dengan selesainya ibadah tersebut. 

Sementara itu telah dinukil perintah untuk melaksanakan shalat 
dua rakaat yang ringan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu 
Hurairah. Dengan demikian, tertolaklah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa shalat tersebut hanya berdasarkan perbuatan beliau 
SAW seperti yang tercantum dalam hadits Aisyah. Bahkan apabila 
tidak dinukil perintah langsung dari beliau SAW tentang shalat dua 
rakaat tersebut, maka bisa saja dikatakan bahwa Nabi SAW 
melakukannya untuk mengajari umatnya dan membimbing mereka 
cara memelihara diri dari syetan. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
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o 

jlsiS "j, (Lepaskanlah ikatan-ikatan syetan meski hanya dengan dua 
rakaat). 

Kelima, wudhu disebutkan secara spesifik karena ia merupakan 
perbuatan yang umum dilakukan oleh seseorang yang hendak bersuci. 
Kesimpulan seperti ini diambil karena seseorang yang junub tidak 
akan terlepas ikatannya kecuali apabila ia telah mändi. Laiu apakah 
tayamum dapat menggantikan kedudukan mändi dan wudhu —dalam 
melepaskan ikatan syetan— bagi mereka yang memenuhi syarat 
tayamum? Perkara ini merupakan objek yang harus diteliti lebih 
lanjut. Namun yang nampak bagi saya bahwa tayamum dapat 
melepaskan ikatan syetan sebagai ganti wudhu atau mändi. Hanya 
saja, tidak diragukan bahwa wudhu dapat menghilangkan rasa kantuk 
yang tidak didapatkan pada tayamum. 

Keenam, tidak ada ketentuan dzikir yang harus diucapkan untuk 
melepaskan ikatan syetan. Bahkan, semua dzikir telah mencukupi 
untuk melepaskan ikatan itu. Termasuk pula membaca Al Quran atau 
hadits-hadits Nabi SAW maupun menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu 
syariat. Namun dzikir yang paling utama diucapkan saat itu adalah apa 
yang akan disebutkan setelah delapan bab, tepatnya bab “Keutamaan 
Orang yang Bangun Karena Terkejut di Malam Hari”. Hai ini 
didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah melalui 
jalur seperti di atas, <&' JIUi ^ jUj OÜ (Apabila seseorang bangun 

karena terkejut di malam hari laiu berdzikir kepada Allah). 
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13. Apabila Seseorang Tidur dan Tidak Shalat, Maka Syetan 
Kencing Di Telinganya 


j a Iii- ilu jlp :Jli ilp illi aJJI Jl 1p ^p 

Jlj :JUi ö!>C<all ^Jl LoJlj Jlj J>-j 


.AjÜ , j OUal-iJl 


1144. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Disebutkan tentang 
seseorang di hadapan Nabi SAW dengan mengatakan, ‘la senantiasa 
tidur hingga subuh, ia tidak bangun untuk shalat’. Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘ Syetan telah kencing di telinganya 


Keterangan Hadits : 


(Bab apabila seseorang tidur dan tidak shalat syetan kencing di 
telinganya) Judul bab seperti ini hanya disebutkan oleh Al Mustandi. 
Adapun para perawi Shahih Bukhari yang lain hanya menyebutkan 
bab tanpa judul, yakni sebagai pemisah antara bab sebelum dan 
sesudahnya. Adapun kaitannya dengan bab sebelumnya sangat j elas 
seperti yang akan kami terangkan. 


Jl* j?* (Seorang laki-laki disebutkan 


di hadapan Nabi SAW). Saya tidak menemukan nama laki-laki yang 
dimaksud. Akan tetapi Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i dari Ibnu Mas’ud bahwa laki- 
laki yang dimaksud adalah Ibnu Mas’ud sendiri. Karena setelah 
mendengarkan cerita tersebut. Nabi SAW bersabda, ^ JU JJi *#i jj!?) 

iO Oii (Demi Allah, sungguh (syetan) telah kencing di telinga 


saudara kalian malam tädi), yakni dirinya sendiri (Ibnu Mas’ud). 


W-all j! ^lä li (Dia tidak bangun untuk shalat) yang dimaksud 
adalah jenis shalat. Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
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adalah shalat yang telah diketahui, mungkin shalat malam dan 

mungkin pula shalat wajib. Kemungkinan terakhir didukung oleh 

/ • 

riwayat Sufyan dengan lafazh, jp (Tidur [hingga] lalai 


(tidak melaksanakan) shalat fardhü). Riwayat ini dikutip oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab shahih-nya. Dari sini, maka jelaslah kesesuaian 
hadits ini dengan pembahasan pada bab sebelumnya. Sementara dalam 
hadits Abu Sa’id yang telah disebutkanjpada kitab Al Fawa'id oleh Al 
Mukhlis, AJii ^ üüalüh Jtfj 1 $-.^ ižili (Di pagi hari 


ikatan-ikatan itu tetap sebagaimana semula dan syetan kencing di 
telinganya). Dari riwayat ini dapat diketahui kapan syetan itu kencing 
dan kesesuaiannya dengan pembahasan pada bab terdahulu. 


* » 

^ (di telinganya ). Dalam riwayat Jarir disebutkan dengan 
lafazh, ^ (di kedua telingannya ), yakni dalam bentuk tatsniyah 
(ganda). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kencing syetan. 
Sebagian mengatakan bahwa hai itu teijadi sebagaimana hakikatnya. 
Sehubungan dengan ini Al Qurthubi dan ulama lainnya mengatakan, 
“Hai itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin, karena tidak ada yang 
mustahil dalam hai ini. Sementara telah dinukil melalui jalur yang 
akurat bahwa syetan makan, minum dan kawin, maka tidak ada 
halangan untuk mengatakan bahwa syetan juga kencing.” 


Laiu ada yang mengatakan bahwa hai itu hanyalah kiasan dari 
perbuatan syetan yang menutupi telinga orang yang tidur dan tidak 
shalat hingga tidak mendengarkan dzikir. Pendapat lain mengatakan 
bahwa syetan telah memenuhi telinga seseorang dengan berbagai 
kebatilan, sehingga telinganya tertutup untuk mendengarkan dzikir. 
Laiu sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya adalah; syetan telah 
menguasainya dan meremehkan kedudukan orang itu hingga dijadikan 
sebagai tempat kencing, sebab telah menjadi suatu kebiasaan syetan 
bila meremehkan sesuatu, ia akan mengencinginya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah perumpamaan orang yang lalai 
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bangun karena rasa kantuk, seperti orang yang telinganya dikencingi 
hingga tidak dapat mendengar dan inderanya pun rusak. 


Orang Arab biasa menggunakan kata “kencing” untuk 
mengqiyaskan suatu kerusakan. Ar-Rajiz berkata, “Suhail kencing di 
jus anggur, maka menjadi rusak.” Hai ini beliau katakan untuk 
menyatakan sikap Suhail yang telah merusak jus anggur, maka 
dikatakan ia mengencinginya. 


Dalam riwayat Al Hasan dari Abu Hurairah —sehubungan 
dengan hadits ini yang dikutip Imam Ahmad— disebutkan, “Al Hasan 
berkata, J-&1 ^‘y dl ( Sesungguhnya kencingnya, demi Allah, sangatlah 


berat ).” Laiu diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari jalur Qais 
bin Abu Hazim dari Ibnu Mas’ud, J»» dl ^SJij JuäIi j* J*-jJi L1S- 

4jil ^ dlkdiii Jt; Jij (Cukuplah kekecewaan bagi seseorang 


apabila tidur hingga pagi sedangkan syetan kencing di telinganya). 
Hadits ini mauquf dengan sanad yang shahih. 


Ath-Thaibi berkata, “Disebutkannya telinga secara khusus 
—padahal mata lebih berhubungan erat dengan tidur— adalah untuk 
mengisyaratkan tidur yang lelap, karena pendengaran merupakan jalur 
masuknya kesadaran yang membuat seseorang terjaga. Kemudian 
disebutkannya kencing di sini, karena ia lebih mudah masuk ke 
rongga dan cepat mengalir keseluruh urat sehingga menimbulkan 
kemalasan. 


14. Doa dan Shalat di Akhir Malam 


C* JJÜI ^ !>Ui J15j 

0 J 'O so S Q J x 0 ^ ^ 


FATHUL BAARI — 277 



Firman Allah Azza wa Jalla, “Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam. Dan di akhir malam mereka memohon ampun (kepada 
Allah). ” (Qs. Adz-Dzaariyaat(51): 17-18) 


: Jli Jj-*j 0' aIp aÜI »jij* ’J* 

JJDl tl-Ü ^Ju>_ LjjJ) s-Lklj! ^J\ ÄJLJ JS"” j iJjÜj üjj 

-j, ü*i(i yJL; ^ li ^ = j>: >vi 

Sj^ti 


1145. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun pada setiap malam ke langit 
dunia ketika tersisa sepertiga malam yang akhir. Allah berfirman, 
‘Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya; 
siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya; siapa 
yang mohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya 


Keterangan Hadits : 

U (mereka tidak tidur di waktu malam). Al Ashili 

menambahkan dengan lafazh, U ( mereka tidak tidur). Ath- 

Thabari dan selainnya telah menyebutkan perbedaan pendapat di 
kalangan ahli tafsir mengenai hai itu. Tafsiran seperti yang 
dikemukakan Al Ashili dinukil dari Al Hasan, Al Ahnaf, Ibrahim An- 
Nakha’i dan selain mereka. Laiu dinukil dari Qatadah, Mujahid dan 
selain keduanya bahwa makna ayat itu adalah; mereka tidak tidur 
malam hari hingga subuh tanpa melaksanakan shalat Tahajjud. 
Diriwayatkan melalui jalur Al Minhal, dari Sa’id, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Maknanya, tidaklah berlalu satu saat di malam hari 
melainkan mereka mengisinya dengan ibadah meskipun sedikit.” 
Kemudian Ath-Thabari menyebutkan pendapat-pendapat lain, laiu 
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beliau mendukung pendapat pertama, karena Allah SWT menyifati 
dan memuji mereka disebabkan banyaknya amalan yang mereka 
lakukan. Ibnu At-Tin berkata, “Atas dasar ini maka huruf maa (li) 

pada ayat itu tidak memiliki fungsi dari sisi tata bahasa, atau ia adalah 
mashdar” Ini merupakan pendapat paling jelas serta sangat sesuai 
dengan kaidah bahasa Arab. Sedangkan menurut pendapat lain, lafazh 
maa berfimgsi sebagai nafiyah (yang menafikan). Laiu Al Khalil 
menjelaskan, bahwa lafazh hujuu’ berasal dari haja’a yang artinya 
tidur di waktu malam. Lafazh ini tidak digunakan untuk menyatakan 
tidur di siang hari. 

CaJi frUlJ' Jj \jjj Jyj (Rabb kita turun ke langit dunia). Hai ini 

dijadikan dalil oleh mereka yang menetapkan adanya jihah (arah) bagi 
Allah SWT. Mereka mengatakan, bahwa arah tempat Allah SWT 
berada adalah atas. Namun pandangan ini diingkari oleh jumhur 
ulama, 1 karena pendapat seperti itu berkonsekuensi menempatkan 
Allah SWT pada ruang tertentu. 

Setelah itu, para ulama berbeda pendapat mengenai makna 
turunnya Allah SWT. Di antara mereka ada yang memahami 
sebagaimana makna lahiriah dan hakikat kata turun. Mereka inilah 
golongan Musyabbihah (menyerupakan sifat Allah dengan sifat 
makhluk), Maha Suci Allah SWT dari perkataan mereka. Sebagian 
lagi mengingkari keakuratan hadits-hadits yang disebutkan mengenai 
hai itu, mereka inilah golongan Khawarij dan Mu’tazilah dimana sikap 
mereka ini termasuk keangkuhan. Yang mengherankan, mereka 
menakwilkan lafazh-lafazh seperti itu dalam Al Qur'an dan 
mengingkarinya dalam hadits, baik karena kebodohan atau 
keangkuhan. Ada pula yang memahami turunnya Allah SWT 
sebagaimana adanya, mengimani dan menyucikan Allah dari kaifiyat 

Yang beliau maksud adalah jumhur ahli kalam. Adapun ahlu Sunnah -yakni para sahabat 
RA serta orang-orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan- sesungguhnya mereka 
menetapkan adanya jihah (arah) bagi Allah, yakni arah atas. Mereka beriman bahwa Allah 
SWT berada di atas Arsy tanpa menyerupakannya dengan sesuatu, dan tidak pula mencari 
hakikatnya. Adapun dalil-dalil mengenai hai itu dari Al Kitab dan Sunnah tidak dapat 
dihitung, maka perhatikan dan waspadalah. Wallahu alam. 
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(hakikat) dan tasybih (menyamakan dengan makhluk), mereka adalah 
jumhur ulama salaf. Pendapat ini telah dinukil oleh Al Baihaqi dan 
selainnya dari Imam yang empat (Malik, Abu Hanifah, Syafi’i dan 
Ahmad bin Hambal), Sufyan bin Uyainah dan Sufyan Ats-Tsauri, 
kedua ulama yang bemama Hammad, Al Auza’i, Al Laits dan selain 
mereka. Laiu ada pula yang menakwilkan turunnya Allah SWT sesuai 
dengan makna yang dipakai dalam bahasa Arab, namun di antara 
mereka ada yang berlebihan dalam hai itu hingga masuk jenis tahrif 
(merubah makna). Kemudian sebagian membedakan antara 
penakwilan yang masih terpakai dalam bahasa Arab dengan 
penakwilan yang jauh dan tidak dikenal dalam bahasa Arab. Oleh 
sebab itu, mereka menakwilkan sebagian lafazh dan menyerahkan 
makna sebagiannya kepada Allah SWT. 

Pandangan terakhir ini diriwayatkan dari Malik, laiu diikuti oleh 
Ibnu Daqiq Al Id. 

Imam Al Baihaqi berkata, “Pendapat paling selamat adalah 
beriman kepadanya tanpa mencari hakikat serta maksudnya, kecuali 
Rasulullah SAW telah menerangkannya, maka itulah yang dijadikan 
pegangan. Hai itu berdasarkan kesepakatan ulama yang tidak 
mewajibkan takwil tertentu, dan menyerahkan maknanya kepada 
Allah adalah lebih selamat.” Keterangan lebih mendalam akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang tauhid. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Telah dinukil bahwa ahli bid’ah 
menolak hadits-hadits yang berhubungan dengan turunnya Allah, dan 
golongan salaf memahami sebagaimana adanya. Laiu sebagian kaum 
menakwilkannya, dan inilah pendapat yang saya pegang... 1 Adapun 


1 Pendapat ini sangat keliru dan bertentangan dengan pemyataan tegas dalam nash-nash yang 
menerangkan tentang turunnya Allah SWT. Demikian pula yang dikatakan oleh Al Baidhawi, 
sesudahnya adalah batil. Adapun yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Salafush-Shalih, 
yakni beriman akan turunnya Allah SWT laiu memahami nash-nash sebagaimana adanya, 
yaitu menetapkan turunnya Allah SWT sesuai dengan apa yang pantas bagi-Nya tanpa 
mencari hakikat atau menyerupakannya dengan hal-hal konkrit, sebagaimana kita memahami 
sifat-sifat Allah yang lain. Inilah cara yang paling selamat, lurus, ilmiah dan bijak, maka 
hendaklah engkau berpegang dengannya laiu berhati-hati atas pendapat yang menyalahinya. 
Wallahu alam. 
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kata ‘turun’ kembali kepada perbuatan Allah SWT dan bukan 
termasuk dzat-Nya. Bahkan, itu adalah ungkapan tentang malaikat- 
Nya yang turun membawa perintah dan larangan. Kata ‘turun’ selain 
berlaku dalam materi, juga berlaku dalam maknawi. Apabila engkau 
memahami hadits dalam konteks materi, maka yang demikian itu 
merupakan sifat malaikat yang diutus membawa perintah dan 
larangan. Adapun jika engkau memahaminya dalam konteks 
maknawi, maka maknanya adalah sebelumnya ia tidak melakukan laiu 
melakukannya, maka yang demikian itu dinamakan ‘turun’ dari satu 
tingkatan ke tingkatan berikutnya. Ini merupakan bahasa Arab yang 
benar.” 


Ringkasnya, Ibnu Al Arabi telah menakwilkan kata “turunnya 
Allah SWT” dengan dua sisi; bisa saja bermakna perintah-Nya turun 
atau malaikat turun dengan membawa perintah-Nya, dan bisa juga 
kata itu adalah istiarah (penggunaan kalimat yang tidak dalam arti 
yang sebenamya, ed.) untuk mengungkapkan sikap lembut terhadap 
orang-orang yang berdoa serta mengabulkan permohonan mereka. 
Abu Bakar bin Faurak meriwayatkan dari sebagian syaikh bahwa kata 
yanzilu (turun) sebenamya adalah yunzilu (diturunkan), yakni malaikat 
ditumnkan. Pendapat ini didukung oleh riwayat An-Nasa'i melalui 
jalur Al Aghar dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id dengan lafazh, 0! 


d Ja JU i 




X Vt» ✓ 


Allah SWT menangguhkan hingga berlalu separuh malam, kemudian 
Dia memerintahkan penyeru untuk mengatakan, “Adakah yang 
berdoa maka akan dikabulkan permohonannya. ”). Dalam hadits 
Utsman bin Abi Al Ash disebutkan, f b j* Ja 

{Penyeru menyerukan, “Adakah yang berdoa agar dikabulkan 
untuknya. ”). 


Imam Al Qurthubi mengatakan, berdasarkan riwayat-riwayat 
ini, maka selesailah persoalan yang ada dan ia tidak dapat 
dipertentangkan dengan riwayat Rifa’ah Al Juhani, tU-Ji Jt Ät Jj; 
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^Jš- iSäte jt-J Sl : l?iü! (Allah SWT turun ke langit dunia dan 

berfirman, "Tidak ada yang bertanya tentang hamba-hamba-ku selain 
Aku."). Sebab, dalam riwayat ini tidak ada yang menolak takwil di 
atas. 

Al Baidhawi berkata, “Setelah jelas berdasarkan nash-nash 
qath ’i (pasti) bahwa Allah tidak sama dengan materi dan ruang, serta 
tidak mungkin Dia ‘turun’ dalam arti berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lebih rendah darinya, maka yang dimaksud dengan 
‘turunnya Allah SWT’ adalah turunnya cahaya rahmat-Nya, yakni 
berpindah dari sifat keagungan yang berkonsekuensi kemurkaan dan 
kemarahan kepada sifat kemurahan yang berkonsekuensi kelembutan 
dan kasih sayang.” 

_ * J 

>•*» dJü ju & (ketika tersisa sepertiga malam yang 

akhir). Tidak ada perbedaan riwayat dari Zuhri dalam menentukan 
waktunya, akan tetapi riwayat-riwayat dari Abu Hurairah dan 
selainnya berbeda-beda dalam hai tersebut. 

Imam Tirmidzi mengatakan bahwa riwayat Abu Hurairah adalah 
riwayat yang paling shahih dalam masalah ini, sebab perawi riwayat- 
riwayat yang menyelisihinya masih diperselisihkan. 

Sebagian ulama mengompromikan berbagai versi riwayat yang 
ada, karena riwayat-riwayat itu terangkum dalam enam perkara; 

Pertama, waktu yang disebutkan (sepertiga malam yang akhir). 

Kedua, ketika berlalu sepertiga malam. 

Ketiga, sepertiga yang pertama atau seperduanya. 

Keempat, tengah malam. 

Kelima, tengah malam atau sepertiga yang akhir. 

Keenam, tanpa menyebutkan waktu tertentu. 

Adapun riwayat-riwayat yang tidak menyebutkan waktu 
tertentu, maka harus dipahami dalam konteks riwayat-riwayat yang 


282 — FATHUL BAARI 



menyebutkan adanya batasan waktu ( muqayyad ). Adapun riwayat- 
riwayat yang mencantumkan lafazh “atau”, apabila hai itu 
mengindikasikan keraguan, maka riwayat yang tegas (tanpa ada unsur 
keraguan) harus dijadikan pegangan. Sedangkan bila lafazh “atau” 
berfungsi menyatakan pilihan atas dua hai, maka riwayat-riwayat 
tersebut harus dipadukan dengan mengatakan bahwa perbedaan waktu 
turunnya Allah SWT terjadi sesuai dengan perbedaan keadaan, karena 
waktu malam itu berbeda ditinjau dari waktu dan zaman antara satu 
kaum dengan kaum yang lain (satu tempat dengan tempat yang lain). 
Sebagian lagi mengatakan, ada kemungkinan saat “turunnya Allah 
SWT” terjadi pada sepertiga malam pertama, sedangkan perkataan 
(siapa yang meminta maka akan dikabulkan) terjadi pada tengah 
malam dan sepertiga malam yang kedua. Pendapat lain mengatakan, 
harus dipahami bahwa “turunnya Allah SWT” terjadi pada semua 
waktu yang disebutkan dalam semua riwayat yang ada. Nabi SAW 
diberitahu salah satu daripada waktu-waktu tersebut pada satu 
kesempatan, maka beliau SAW pun mengabarkannya. Laiu pada 
kesempatan lain beliau SAW diberitahu waktu yang lainnya dan 
beliau SAW juga mengabarkannya, maka para sahabat menukil hai 
itu. Wallahu alam. 

• • J* {siapa yang berdoa kepada-Ku... dan seterusnya). 

Riwayat-riwayat dari Zuhri tidak berbeda dalam menyebutkan tiga 
hai; doa, meminta dan istighfar. Adapun perbedaan ketiga hai ini, 
adalah bahwa permohonan yang dipanjatkan bertujuan untuk menolak 
mudharat (bahaya) atau mendapatkan maslahat (kebaikan), baik dalam 
masalah agama atau dunia. Adapun istighfar merupakan isyarat bagi 
yang pertama (menolak mudharat), sedangkan meminta merupakan 
isyarat bagi yang kedua (mendapatkan kemaslahatan), dan berdoa 
merupakan isyarat bagi yang ketiga. 

Al Karmani berkata, “Ada kemungkinan bahwa doa adalah 
sesuatu yang tidak bermuatan permintaan seperti perkataan ‘Ya 
Allah’, sedangkan permintaan adalah permohonan. Dari sini dapat 
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dikatakan bahwa maksud keduanya hanya satu, meskipun lafazhnya 
berbeda.” 


Sementara dalam riwayat Sa’id dari Abu Hurairah terdapat 
tambahan lafazh, <lAp j* J* ( Adakah yang bertaubat agar 

Aku menerima taubatnya). Laiu Abu Ja’far meriwayatkan dari Abu 
Hurairah disertai tambahan, uLiJxiLi JÜI li ja c^-Xil li ja 

& 'ÜLiS% >Jl (Siapa yang meminta rezeki kepada-Ku, niscaya Aku 


memberi rezeki kepadanya; siapa yang memohon dihilangkan 
mudharat darinya, niscaya Aku akan menghilangkannyd). 


Kemudian Atha' (mantan budak Ummu Shabiyah) 
meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan tambahan lafazh, 

JlS *J (Adakah orang sakit yang minta disembuhkan, niscaya 

Aku akan menyembuhkannya). Namun, makna kandungan riwayat- 
riwayat ini termasuk dalam riwayat di atas. 


Sa’id bin Maijanah menukil dari Abu Hurairah dengan 
tambahan lafazh, 'ij J-ii- fš- Jp jZ> ja ( Siapakah yang memberi 

pinjaman tanpa menjadi miskin dan tidak berbuat zhalim), di sini 
terdapat anjuran melakukan ketaatan dan menunjukkan banyaknya 
pahala. Sementara Hajjaj bin Abu Mani’ meriwayatkan dari kakeknya, 
dari Zuhri, yang dikutip oleh Ad-Daruquthni di akhir hadits, “ Hingga 
jajar Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, “ Hingga fajar 
menyingsing Laiu dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah disebutkan, “ Hingga terbit fajar.'” Demikianlah mayoritas 
perawi sepakat mengenai hai itu, hanya saja dalam riwayat Nafi’ bin 
Jubair dari Abu Hurairah —seperti dinukil oleh An-Nasa’i— 
dikatakan, “ Hingga matahari muncuT\ namun riwayat ini syadz 
(menyalahi yang umum). Adapun Yunus memberi tambahan dalam 
riwayatnya dari Zuhri pada bagian akhir, “Oleh sebab itu mereka 
(salaf) lebih mengutamakan shalat di akhir malam daripada di 
awalnya.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ad-Daruquthni. Laiu Ad- 
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Daruquthni meriwayatkan melalui jalur Ibnu Sam’an dari Zuhri 
keterangan yang memberi asumsi bahwa yang mengucapkan 
perkataan itu adalah Zuhri. Dari lafazh-lafazh ini tampaklah 
kesesuaian disebutkannya kata shalat pada judul bab, dan kesesuaian 
antara judul bab setelah ini dengan judul bab di atas. 


Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Mengutamakan shalat di akhir malam daripada di awalnya. 

2. Mengutamakan mengakhirkan witir, akan tetapi hai ini berlaku 
bagi mereka yang berkeinginan keras untuk bangun malam. 

3. Bagian akhir malam lebih afdhal (utama) untuk berdoa dan 
istighfar, hai ini didukung oleh firman Allah SWT, “Dan yang 
memohon ampun di waktu sahur.” (Qs. Aali ‘Imraan(3): 17) 

4. Berdoa pada saat tersebut dikabulkan. Hai ini tidak dapat 
dibantah dengan adanya sebagian orang yang berdoa pada saat 
itu namun belum ada tanda-tanda dikabulkan, sebab 
penangguhan dikabulkannya doa adalah karena adanya 
kekurangan dalam syarat-syarat doa, seperti kehati-hatian dalam 
memilih makan dan minuman yang halal maupun pakaian yang 
halal, sikap meminta yang terburu-buru, atau doa tersebut 
mengandung dosa atau memutuskan hubungan kekeluargaan. 
Bisa pula doa telah dikabulkan namun ditangguhkan untuk 
kemaslahatan hamba, atau karena suatu hai yang dikehendaki- 
Nya. 
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15. Orang yang Tidur di Awal Malam dan Beribadah di Akhir 

Maiani 


JJÜi j>-~\ ^ 015" CSi <dil s-bjjJl 0L*il» Jlij 
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Salman berkata kepada Abu Darda' RA, “Tidurlah.” Ketika di 
akhir malam ia berkata, “Bangunglah.” Nabi SAW bersabda, 
“Benarlah Salman.” 
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1146. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah RA, ‘Bagaimana shalat Nabi SAW di malam hari?’ Aisyah 
berkata, ‘Biasanya beliau tidur di awal malam dan bangung di akhir 
malam laiu shalat, kemudian kembali lagi ke tempat tidurnya. Apabila 
muadzin telah mengumandangkan adzan, beliau bangun. Apabila 
beliau SAW berhajat (junub), maka beliau mändi. Sedangkan apabila 
tidak, maka beliau berwudhu laiu keluar (shalat)’.” 


Keterangan Hadits : 

1 • ' -* 

OUAO Jläj (Salman berkata), yakni Salman Al Farisi. 

l\.■ ■ j*J *'5jah (kepada Abu Darda', 

“Tidurlah”... dan seterusnya) Ini merupakan ringkasan hadits 
panjang yang akan disebutkan Imam Bukhari dalam pembahasan 
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tentang Al Adab (tata krama) dari hadits Abu Juhaifah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda', 
maka Salman mengunjungi Abu Darda'...” Laiu beliau menyebutkan 
kisah selengkapnya, dan di akhimya dikatakan, “ Sesungguhnya bagi 
dirimu ada hak atasmu .” (Al Hadits). Adapun perkataan Nabi SAW 
“Benarlah Salman ”, yakni dalam semua yang ia sebutkan. Pada 
riwayat ini terdapat keutamaan bagi Salman. 

Dengan memperhatikan penyajian hadits di atas, menjadi jelas 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan lafazh yang dinukil melalui 
Sulaiman bin Harb. Sementara dalam riwayat Abu Khalifah dikatakan, 
“Apabila menjelang fajar, beliau pun shalat witir." Kemudian 
ditambahkan, “ Apabila ia berhajat pada keluarganya (istrinya)" , dan 
dikatakan pula dalam riwayat itu, “Apabila beliau junub maha beliau 
menuangkan air ke badannya [mändi] sedangkan bila tidak, maka 
beliau benvudhu.'' Semakna dengannya dinukil oleh Imam Muslim 
melalui jalur Zuhair dari Abu Ishaq. 


Al Ismaili berkata, “Al Aswad telah keliru dalam meriwayatkan 
makna hadits ini. Adapun riwayat-riwayat yang akurat adalah dengan 
lafazh, LJsr jij ö\ lij OlT ( Apabila beliau SAW hendak 

tidur dalam keadaan junub, maka beliau berwudhü). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, argumentasi yang dikemukakan Al 
Ismaili tidak cukup untuk membuktikan bahwa hadits di atas keliru. 
Bahkan beliau hanya mensinyalir bahwa Abu Ishaq telah 
menceritakan hadits itu dari Al Aswad dengan lafazh lain. Adapun 
lafazh dalam riwayat Abu Ishaq yang diingkari oleh para pakar hadits 
adalah riwayat yang dinukil oleh Ats-Tsauri dengan lafazh, JjLj olT 


tUJt ot ja IJir ji j äi äi (Biasanya 

Rasulullah SAW tidur sedang beliau junub tanpa menyentuh air). 


Imam At-Tirmidzi mengatakan, para pakar hadits menganggap 
bahwa lafazh tersebut merupakan kekeliruan Abu Ishaq, demikian 
pula yang dikatakan Imam Muslim dalam kitab At-Tamyiz. Abu Daud 
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berkata dalam riwayat Abu Al Hasan bin Al Abd, bahwa riwayat 
dengan lafazh seperti itu tidak shahih. Kemudian Abu Daud 
meriwayatkan pula dari Yazid bin Harun, ia mengatakan bahwa 
riwayat itu keliru. 

Akan tetapi saya mengira Abu Ishaq meringkas riwayat di atas 
dari hadits pada bab ini, dimana riwayat Abu Ishaq itu telah dinukil 
oleh Syu’bah dan Zuhair. Namun perkataan Aisyah, i' 

j uil (Apabila beliau SA W junub, maka beliau menuangkan air ke 

badannya) tidaklah berarti beliau SAW tidak berwudhu sebelum tidur, 
seperti yang disinyalir oleh riwayat-riwayat lain. Untuk itu, mereka 
menganggap riwayat Abu Ishaq telah keliru. 

Adapun pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, 
adanya kemungkinan Rasulullah SAW tidur dalam keadaan junub 
tanpa mändi terlebih dahulu. Wallahu a 'lam. 


16. Shalat Malam Nabi SAW di Bulan Ramadhan dan Bulan 

lainnya 
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1147. Dari Abu Sa’id Al Maqburi, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwasanya ia mengabarkan kepadanya (Abu Sa’id) 
bahwa ia (Abu Salamah) bertanya kepada Aisyah RA, “Bagaimanakah 
shalat (malam) Rasulullah SAW di bulan Ramadhan?” Beliau 
menjawab, “Rasulullah SAW tidak menambah di bulan Ramadhan 
dan tidak pula di bulan-bulan lainnya, melebihi sebelas rakaat; beliau 
shalat empat rakaat, jangan tanya akan kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat empat rakaat, jangan tanya akan kebagusan 
dan panjangnya. Kemudian beliau shalat tiga rakaat.” Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum shalat witir?” Beliau 
SAW bersabda, “ Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur 
tapi hatiku tidak tidur.” 


jJt-3 4^ äi yi\ oJf3 C. :ciü ÜJl ^ 

( _äj iii* i ji Jr bi iLJIä- jjji ^ ± iyL 

.(fj p ,y.(> fU j? jf SSbi)' br* 


1148. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pemah melihat Nabi 
SAW membaca sesuatu pun pada shalat malam dengan duduk. Hingga 
setelah beliau tua, maka beliau pun membaca dengan duduk. Apabila 
tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat dari surah yang dibacanya, 
maka beliau berdiri dan membacanya, kemudian ruku’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab shalat malam Nabi SAW di bulan Ramadhan dan bulan 
lainnya ). Di bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Salamah 
yang bertanya kepada Aisyah, “Bagaimana shalat malam Rasulullah 
SAW?” Adapun isyarat mengenai hadits ini telah disebutkan pada bab 
“Bagaimana Nabi SAW Shalat di Malam Hari”. 
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Pada hadits di atas terdapat keterangan bahwa shalat beliau 
SAW adalah sama sepanjang tahun. Hadits ini menyatakan pula 
tentang makruhnya tidur sebelum shalat witir, karena Aisyah RA 
mempertanyakan hai itu, seakan-akan hai itu sudah menjadi ketetapan 
yag berlaku bagi dirinya. Maka, Nabi SAW menjawab bahwa dirinya 
dalam hai itu tidak sama dengan manusia lain. Laiu hadits ini akan 
disebutkan kembali melalui jalur yang sama di bagian akhir 
pembahasan tentang shiyam (puasa). 


'jš lij J*- ( hingga setelah beliau tuä). Hafshah menjelaskan 

bahwa yang demikian itu terjadi setahun sebelum beliau SAW wafat. 
Penjelasan mengenai hai ini serta faidah-faidahnya telah disebutkan di 
bagian akhir pembahasan tentang shalat Qashar. 


4 jii/i äjT djiiji jf OjibÜ SjjiJ' j* [ju ( apabila 


tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat dari surah yang dibacanya, 
beliau berdiri dan membacanya kemudian ruku’). Di sini terdapat 
bantahan bagi mereka yang mempersyaratkan seseorang yang 
memulai shalat sunah dengan duduk, maka ia harus ruku’ dengan 
kondisi duduk pula. Pendapat seperti itu diriwayatkan dari Ibnu 
Syihab dan sebagian ulama pengikut madzhab Hanafi. Adapun hujjah 
mereka dalam hai ini adalah riwayat yang disebutkan Imam Muslim 
dan selainnya melalui jalur Abdullah bin Syaqiq dari Aisyah, 
sehubungan dengan pertanyaan Abdullah terhadap Aisyah mengenai 
shalat Nabi SAW, dimana di dalamnya dikatakan, jTJ dlŠT 

lapö ilu-li lij) aiili {Apabila Rasulullah membaca dengan 

berdiri maka beliau ruku’ dengan berdiri; dan apabila membaca 
dengan duduk, maka beliau ruku ’ dengan duduk). Hadits ini shahih, 
namun hadits ini menolak hadits yang diriwayatkan oleh Urwah dari 
Aisyah. Untuk itu, kedua riwayat ini dikompromikan dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW melakukan hai itu sesuai situasi dan 
kondisi. Wallahu a’lam. 
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Sementara itu, Hisyam bin Urwah mengingkari Abdullah bin 
Syaqiq atas riwayat yang dinukilnya. Laiu beliau (Hisyam) melandasi 
argumentasinya dengan riwayat yang ia nukil dari bapaknya. 
Keterangan mengenai sikap Hisyam disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab shahih-nya, namun selanjutnya ia berkata, “Akan tetapi 
kedua hadits ini menurutku tidak bertentangan, sebab riwayat 
Abdullah bin Syaqiq dipahami dalam arti apabila beliau SAW 
membaca seluruh ayat dalam keadaan duduk atau berdiri. Sedangkan 
riwayat Hisyam bin Urwah dipahami dalam arti apabila sebagian ayat 
itu dibaca dengan duduk, sedangkan sebagian yang lain dibaca dengan 
berdiri.” 


17. Keutamaan Bersuci dan Shalat Setelah Wudhu di Siang dan 

Malam Hari 


Jii iii & <Li J ‘j. 
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1149. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW pemah 
berkata kepada Bilal saat shalat Fajar (Subuh), “ Wahai Bilal, 
ceritakan kepadaku amalan yang paling engkau harapkan dan yang 
engkau biasa lakukan, karena sesungguhnya aku telah mendengar 
suara kedua sandalmu di depanku di dalam surga.” Bilal menjawab, 
“Tidaklah aku mengamalkan suatu amalan yang lebih aku harapkan, 
hanya saja aku tidak bersuci pada satu saat di malam atau siang hari 


FATHUL BAARI — 291 


melainkan aku shalat dengan hasil bersuci tersebut [shalat] yang 
dituliskan [diperintahkan/ditetapkan] bagiku untuk aku lakukan.” 

Abu Abdullah berkata, “ Daffa na 'laika, artinya gerakannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan bersuci dan shalat ketika bersuci di malam dan 
siang hari). Demikian yang disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani, 
sementara dalam riwayat selain beliau dikatakan, “Setelah Wudhu.” 
Sebagian periwayat Shahih Bukhari hanya menyebutkan bagian akhir 
judul bab, demikian pula yang dilakukan oleh Al Ismaili dan sejumlah 
pensyarah Shahih Bukhari. Adapun bagian awal judul bab tidaklah 
transparan pada hadits di bab ini, kecuali bila dipahami bahwa Imam 
Bukhari mensinyalir lafazh yang disebutkan dalam sebagian jalur 
periwayatan hadits di atas, seperti yang akan kami sebutkan dari 
hadits Buraidah. 

jSu JlS (Nabi berkata kepada Bilal) Yaitu Bilal bin Rabah, 

* " 

muadzin Nabi SAW. Adapun kalimat “Ketika Shalat Subuh” terdapat 
isyarat bahwa kejadian ini teijadi saat mimpi, sebab sudah menjadi 
kebiasaan beliau SAW mengisahkan apa yang dilihatnya dalam mimpi 
serta menafsirkan mimpi yang dilihat oleh para sahabatnya, 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang ta bir 
(penafsiran mimpi) setelah shalat Subuh. 

j 

^ li (apa-apa yang dituliskan untukku ), yakni apa yang 

ditetapkan bagiku. Ini lebih umum daripada shalat fardhu dan sunah. 
Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Bilal meyakini hai itu karena 
mengetahui dari Nabi SAW bahwa shalat merupakan amalan yang 
paling utama. Sesungguhnya amalan rahasia lebih utama daripada 
amalan secara terang-terangan.” Berdasarkan keterangan ini tertolak 
pandangan mereka yang memasukkan amal-amal shalih yang lain. 
Namun secara lahiriah yang dimaksud dengan amal-amal shalih yang 
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ditanyakan oleh Nabi SAW adalah amalan secara suka-rela (sunah), 
sebab bila tidak demikian tentunya shalat fardhu yang lebih utama. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya melakukan ijtihad untuk menentukan waktu-waktu 
ibadah, sebab Bilal melakukan hai itu berdasarkan istimbath laiu 
Nabi SAW membenarkannya. 

2. Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa dalam hadits ini terdapat 
anjuran melakukan shalat setelah berwudhu, agar wudhu 
tersebut tidak sia-sia. 

3. Al Muhallab berkata, “Dalam hadits di atas terdapat keterangan 
bahwa Allah SWT memberi balasan yang sangat besar terhadap 
amalan yang dilakukan seorang hamba secara rahasia. 

4. Bolehnya menanyakan kepada orang-orang shalih tentang 
amalan baik yang telah dihidayahkan Allah SWT kepada 
mereka agar diteladani oleh orang lain. Demikian juga tentang 
bolehnya seorang syaikh (guru) menanyakan amalan muridnya 
dengan tujuan memotivasinya apabila berupa amalan baik, atau 
menghentikannya apabila berupa amalan yang buruk. 

5. Hadits di atas telah dijadikan dalil tentang bolehnya melakukan 
shalat-shalat ini pada waktu-waktu yang makruh untuk 
melakukan shalat, hai itu diambil dari cakupan umum 
perkataannya “Pada setiap waktu ”. Akan tetapi pendapat ini 
ditanggapi bahwa mengambil cakupan umum hadits ini tidaklah 
lebih dikedepankan daripada mengambil cakupan umum hadits 
yang melarang shalat pada waktu-waktu tertentu. Sedangkan 
Ibnu At-Tin memberi tanggapan bahwa dalam hadits itu tidak 
terdapat keterangan yang mengharuskan shalat dengan segera 
seiring selesainya wudhu. Oleh sebab itu, harus dipahami bahwa 
shalat tidak langsung dilakukan setelah selesai wudhu, sampai 
berakhimya waktu yang makruh tersebut. Atau seharusnya 
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bersuci dilakukan di akhir waktu-waktu yang dimakruhkan 
shalat, agar pelaksanaan shalat setelah berwudhu terjadi pada 
waktu yang dibolehkannya melakukan shalat. Akan tetapi dalam 
riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dari hadits Buraidah 
pada kisah yang serupa dengan kisah di atas disebutkan, U 

tadlp ot«s»y *i! (Tidaklah aku mengalami hadats melainkan 


aku berwudhu saat itu ). Sedangkan dalam riwayat Imam Ahmad 
disebutkan, jIsaT j c. l W j o&ji cJa*-' li ( Tidaklah aku 


berhadats melainkan aku berwudhu dan shalat dua rakaat). Hai 
ini menunjukkan bahwa beliau melakukan wudhu setelah 
berhadats, dan melakukan shalat setelah wudhu. 


Al Karmani mengatakan, secara lahiriah Nabi SAW mendengar 
suara sandal Bilal dalam mimpinya, sebab surga tidaklah 
dimasuki oleh seseorang melainkan setelah ia mengalami 
kematian. Akan tetapi ada kemungkinan hai itu terjadi pada saat 
teijaga, sebab Nabi SAW telah memasuki surga pada malam 
Isra' dan Mi’raj. Hadits ini tidaklah berkonsekuensi bahwa Bilal 
telah memasuki surga, sebab perkataannya “Di surga ” adalah 
kata keterangan bagi lafazh “ mendengar ”, maka suara yang ada 
di hadapan Nabi SAW berada di luar surga. Namun 
kemungkinan yang dikemukakan ini tidak tepat, sebab konteks 
hadits ini adalah untuk menjelaskan keutamaan Bilal 
dikarenakan ia selalu bersuci dan shalat. Keutamaan itu 
didapatkan oleh Bilal apabila terlihat di dalam surga, bukan di 
luamya. Sementara telah disebutkan dalam hadits Buraidah, 
JaW» J\ ^ J* ü (Wahai Bilal, dengan apakah engkau 

mendahuluiku ke surga). Ini sangat tegas menyatakan bahwa 
beliau SAW melihat Bilal di surga. 

Adapun pendapat bahwa hai itu teijadi saat mimpi telah 
didukung oleh apa yang akan disebutkan pada awal pembahasan 
tentang keutamaan Ümar dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 
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{Aku melihat diriku memasuki surga, laiu aku mendengar 


suara sandal, maka dikatakan kepadaku “Ini adalah Bilal". 
Dan aku melihat satu istana yang di halamannya ada seorang 
wanita, maka dikatakan. “Ini adalah milik Ümar."). Laiu 
sesudahnya disebutkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi 


SAW, 'd* : JIä* jlaiüt ^J\ lüsjsJ üf £> 


{Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku dalam surga, 


tiba-tiba aku melihat seorang wanita berwudhu di samping 
sebuah istana. Maka dikatakan ini adalah milik Ümar). Dari sini 
diketahui bahwa hai itu teijadi saat mimpi. Kemudian hai itu 
dikatakan sebagai keutamaan bagi Bilal, karena mimpi para nabi 
adalah wahyu. Oleh sebab itulah, Nabi SAW memastikan hai itu 
bagi Bilal. 


Sedangkan beijalannya Bilal di hadapan Nabi SAW merupakan 
kebiasaan Bilal, maka demikian pula yang dilihat oleh Nabi 
SAW saat mimpi. Namun hai itu tidaklah berarti Bilal 
mendahului Nabi SAW memasuki surga, karena Bilal 
berkedudukan sebagai pengikut. Seakan-akan Nabi SAW 
mengisyaratkan Bilal yang terus-menerus memiliki kedudukan 
yang dekat dengan beliau SAW semasa hidupnya. Dalam hadits 
ini terdapat keutamaan yang besar bagi Bilal. 

Disukainya melanggengkan bersuci serta kesesuaian balasan 
perbuatan itu dengan surga. Karena orang yang senantiasa dalam 
keadaan suci, niscaya akan tidur malam dalam keadaan suci 
pula. Barangsiapa yang tidur malam dalam keadaan bersuci, 
niscaya ruhnya akan naik dan bersujud di bawah Arsy, seperti 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari hadits Abdullah bin Amr bin 
Ash. Sedangkan Arsy adalah atap surga, seperti akan 
disebutkan. 
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8. Di bagian akhir hadits ini Buraidah memberi tambahan, “ Maka 
Nabi SAWmengatakan demikian Secara lahiriah bahwa pahala 
tersebut didapatkan karena amalan tädi, dan tidak bertentangan 
dengan sabda beliau SAW, 3-wr*d' {Amalan 

seseorang diantara kamu tidak dapat memasukkannya ke dalam 
surga), sebab salah satu jawaban yang masyhur mengenai 
masalah ini adalah dengan mengompromikan antara hadits Nabi 
SAW tersebut dengan firman Allah SWT, “ Masuklah kamu ke 
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan." 
(Qs. An-Nahl(lö): 32) Adapun dasar yang menyebabkan masuk 
surga adalah karena rahmat Allah, sedangkan pembagian tempat 
di dalamnya adalah berdasarkan amalan, maka jawaban serupa 
dapat pula dikatakan di tempat ini. 1 Laiu dalam hadits ini 
terdapat keterangan bahwa surga telah ada saat ini, dan pendapat 
ini menyalahi pendapat golongan Mu’tazilah yang mengingkari 
hai itu. 


Catatan 

Perkataan Al Karmani “Seseorang tidak akan masuk surga 
kecuali setelah kematiannya”, serta perkataannya “Sesungguhnya 
Nabi SAW masuk surga pada malam Isra Mi’raj dalam keadaan 
terjaga (bukan mimpi)”, menurut pendapat yang benar secara lahiriah 
nampak kontradiksi. Untuk itu, penafian itu bisa saja dipahami 
berlaku bagi selain Nabi, atau masuk surga tersebut khusus bagi 
mereka yang telah keluar dari alam fisik dan masuk ke alam malakut 
(metafisik). Jawaban terakhir ini hampir sama dengan jawaban yang 
dikemukakan As-Suhaili ketika menjawab masalah penggunaan 
bejana emas pada malam Mi’raj. 

1 Jawaban yang lebih baik adalah sesungguhnya amal-amal shalih merupakan sebab yang 
memasukkan seseorang ke dalam surga, namun hai itu dengan sebab rahmat Allah SWT serta 
karunia-Nya, bukan amal semata, seperti disebutkan dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW 
bersabda, “ Tidak akan masuk surga salah seorang di antara kamu dengan sebab amalannya." 
Para sahabat bertanya, “Dan tidak pula engkau, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “ Dan 
tidak pula aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan karunia-Nya." 
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18. Tidak Disukai Berlebihan dalam Beribadah 


*Jl\ >S : Jli ^ iil ^ dJJÜ J J\ ^ 
j£- lii :ljlü ?j£Jl lii li :Jlii ^jllJl ji; ijili j£. iili 

aÜI ,^1-^ ^Jt J lii . oJl* J o ^i Iili 

. oiiii > dii dLcts 


1150. Dari Auas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk, 
tiba-tiba ada tali terbentang di antara dua tiang (masjid), maka beliau 
SAW bersabda, ‘ Tali apakah iniT Mereka menjawab, ‘Ini adalah tali 
milik Zainab. Apabila letih, ia bergantungan padanya’. Nabi SAW 
bersabda, “Tidak, lepaskanlah! Hendaklah salah seorang di antara 
kalian shalat saat masih bersemangat. Apabila telah lelah, hendaklah 
ia duduk .” 


Ji-ii tol.1 ^ j* äl^il (SXS- oilS' :cJli 4li aÜI ^dli ^P 
flij Sl tšiili :cJi ?oü ja : JUi jiÜ-j aIp aÜI aUI J^Ip 
ijlip^l ^ U jÄ . l^T li jt^Jp tAi :JUi —l^Jt>C/5 ^ — ^J-lil 


.IjÜj jJij N aJÜI jli 


1151. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pemah ada seorang wanita 
yang berasal dari Bani Äsad di sampingku. Maka Rasulullah SAW 
masuk menemuiku dan bertanya, ‘ Siapakah iniT Aku berkata, 
‘Fulanah, ia tidak tidur maiani’. (Aisyah menyebut tentang shalatnya) 
Nabi SAW bersabda, ‘ Ah, hendaklah kalian melakukan perbuatan 
yang kalian mampu. Karena, sesungguhnya Allah tidak pemah jenuh 
hingga kalian merasa jenuh 
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Keterangan Hadits : 

(Bab tidak disukai berlebihan dalam beribadah). Ibnu Baththal 
berkata, “Yang demikian itu tidak disukai, karena khawatir akan 
menimbulkan rasa jenuh sehingga berakibat meninggalkan ibadah.” 

4(Nabi SAW masuk) Dalam riwayat 

e 

Muslim terdapat tambahan, (masjid). 

+ / ^ / 

LiJjl Jl?- lii :iy!li (mereka berkata, “Ini adalah tali milik 

Zainab”). Sejumlah pensyarah Shahih Bukhari memastikan - 
mengikuti pandangan Al Khathib- bahwa yang dimaksud adalah 
Zainab binti Jahsy, Ummul Mukminin. Namun saya tidak menemukan 
keterangan secara tegas mengenai hai itu pada jalur-jalur periwayatan 
hadits di atas. Hanya saja dalam syarah Syaikh Sirajuddin bin Al 
Malaqqin disebutkan bahwa Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
demikian. Akan tetapi saya tidak menemukan dalam kitab Musnad 
maupun Mushannaf-nya keterangan tambahan terhadap lafazh, 
“Mereka berkata, ‘Ini adalah tali milik Zainab ’.” Ibnu Abi Syaibah 
menukil riwayat ini dari Ismail bin Aliyah, dari Abdul Aziz. Demikian 
pula Imam Muslim dan Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitabnya Al 
Mustakhraj melalui jalumya. Imam Ahmad juga meriwayatkan dalam 
musnad- nya dari Ismail. Sementara Abu Daud meriwayatkan dari 
kedua syaikhnya dari Ismail, dimana salah satu dari kedua syaikhnya 
menukil lafazh “Zainab” tanpa menyebutkan nasab- nya, sedangkan 
dari syaikh yang satunya beliau menukil lafazh “Hamnah binti Jahsy”. 
Hai ini merupakan faktor pendukung yang menyatakan bahwa Zainab 
yang dimaksud adalah Zainab binti Jahsy. 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Hammad dari 
Humaid, dari Anas, bahwa yang dimaksud adalah Hamnah binti Jahsy. 
Maka, kemungkinan penisbatan tali kepada keduanya adalah karena 
tali tersebut milik salah seorang dari keduanya, sementara yang 
satunya bergantungan pada tali itu. Telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang haid bahwa menurut suatu pendapat, anak-anak 
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perempuan Jahsy semuanya dipanggil Zainab. Atas dasar ini, maka 
tali tersebut adalah milik Hamnah, namun dikatakan sebagai milik 
Zainab berdasarkan namanya yang lain. Dalam shahih Ibnu 
Khuzaimah disebutkan melalui jalur Syu’bah, dari Abdul Aziz, “Maka 
mereka berkata kepada Maimunah binti Al Hari ts”. Namun ini 
merupakan riwayat syadz (ganjil). Ada pula yang mengatakan 
kejadian tersebut terjadi lebih dari sekali. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa Zainab yang dimaksud adalah Juwairiyah sungguh 
telah keliru, karena ia merupakan kisah lain yang disebutkan di bagian 
awal pembahasan tentang ilmu. Wallahu alam. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim terdapat tambahan lafazh, u-idjl 'jltäs 

{Mereka berkata bahwa ini milik Zainab untuk dia gunakan shalat). 

OyJ iiü (apabila letih ), yakni merasa maias untuk berdiri dalam 

shalat. Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan disertai 
keraguan, IzJS j! L>'Ji liti {Apabila letih atau maias). 

H :jJLj <Qp iili JUi {Maka Nabi SAW bersabda, 

“Tidak,...) Lafazh laa (11) di sini bisa saja berkedudukan sebagai nafy 

(penafian) sehingga maknanya; tidak boleh ada tali ini, atau perbuatan 
ini tidak terpuji. Bisa juga berkedudukan sebagai nahyu (larangan) 
yakni janganlah kalian melakukannya. Sementara dalam riwayat 
Imam Muslim, kalimat ini tidak disebutkan. 

luüli {hendaklah ia duduk ). Dasar kemungkinan kata yaq’ud 

(duduk) di sini merupakan lawan berdiri, yakni hendaklah ia duduk 
dan tidak berdiri, sehingga hai ini dapat dijadikan dalil bolehnya 
memulai shalat dengan berdiri laiu duduk di pertengahannya. 
Perbedaan pendapat mengenai hai itu telah disebutkan. Ada pula 
kemungkinan kata aii* (duduk) di sini berarti berhenti, yakni berhenti 

melakukan shalat sunah yang telah ia niatkan untuk dikeijakan. 
Mungkin pula hai ini dapat dijadikan sebagai dalil bolehnya 
menghentikan shalat sunah di saat berlangsungnya shalat tersebut. 
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Dalam bab “Wudhu karena Tidur” pada kitab Thaharah disebutkan 
hadits, 'jäj U (*i*j J*- žbCah ^ 'i! (Apabila salah 

seorang di antara kamu mengantuk saat shalat, hendaklah ia tidur 
hingga mengetahui apa yang dibacanya ). Hadits ini termasuk hadits 
Anas, dan kemungkinan merupakan bagian dari kisah di atas. 
Demikian juga dalam hadits Aisyah disebutkan, 'jkj iii 

fj3' L-aij J*- ji^ii (Apabila salah seorang di antara kamu 


mengantuk saat melakukan shalat , maka hendaklah ia tidur hingga 

& ✓ 

hilang rasa kantuknya). Dalam hadits ini disebutkan pula, 


^ ^ & t ^ i «■ J * • 

J 4 ,~*Jb 


{Agar jangan sampai ia memohon ampun tapi 


mencaci dirinya, tanpa disadari). Pada hadits-hadits ini berlaku 
kemungkinan yang telah disebutkan di atas. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Anjuran bersikap pertengahan dan Iarangan berlebihan dalam 
beribadah, serta perintah untuk melakukan ibadah dengan penuh 
semangat. 

2. Wanita boleh melakukan shalat sunah di masjid. 

3. Bergantungan pada tali saat shalat adalah makruh hukumnya, 
dimana pembahasan lebih mendetail akan diterangkan pada bab 
“Bantuan Tangan saat Shalat”, setelah bab-bab tentang shalat 
sunah. 


Imam Syafi’i pemah ditanya tentang shalat sepanjang malam, 
maka beliau berkata, “Aku tidak membencinya kecuali bagi mereka 
yang dikhawatirkan akan mengganggu shalat Subuhnya.” Sabda 
beliau SAW “Ah...” merupakan isyarat bahwa perbuatan tersebut 
tidak disukai karena dapat mengakibatkan rasa jenuh dan bosan, 
supaya ia tidak berhenti melakukan ibadah yang telah menjadi 
tekadnya. Sedangkan sabda beliau SAW “Hendaklah kalian 
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melakukan amal perbuatan yang mampu kalian lakukan berlaku 
umum baik shalat maupun ibadah lainnya. Sementara dalam riwayat 
terdahulu dalam pembahasan tentang iman, tanpa mencantumkan 
lafazh “ dari amal-amaF, maka Al Baji serta selainnya mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah shalat secara khusus, sebab konteks 
hadits ini berhubungan dengan shalat. Akan tetapi, memberlakukan- 
nya untuk seluruh amalan j auh lebih tepat. 

Adapun pelajaran lain yang dapat diambil dari hadits Aisyah 
serta pembahasan mengenai perkataan “ Sesungguhnya All ah tidak 
jenuh hingga kamu merasa jenuh" telah disebutkan pada bab “Ägama 
(ibadah) yang Paling Disukai Allah adalah yang Terus-Menerus” 
dalam pembahasan tentang iman. Di antara perkara yang perlu 
disebutkan, adalah penakwilan hadits karena adanya kemungkinan 
yang terdapat pada sebagian jalur periwayatannya, yakni perkataan, 01 

JüJi ja \jUi J** ^ Äi (sesungguhnya Allah tidak jenuh 

memberikan pahala hingga kamu jenuh melakukan amalan). Riwayat 
ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsir surah Al Muzzammil. 
Namun pada sebagian periwayatannya terdapat keterangan yang 
memberi asumsi bahwa lafazh tersebut adalah lafazh dari sebagian 
perawi yang disisipkan ke dalam hadits ( mudraj). Wallahu a'lam. 


19. Tidak Disukai Meninggalkan Shalat Malam Bagi yang Biasa 

Melakukannya 


Cf- {j* 

/ ^ y / / / / 

JlUl {jÄj 015^ jL* <dJl Jlp \j aIIp iUl aJJI 

. jii fü 


1152. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘ Wahai Abdullah, 
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janganlah engkau seperti si fulan, ia biasa bangun malam tapi 
meninggalkan shalat malam 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak disukai meninggalkan shalat malam bagi yang biasa 
bangun malam), yakni apabila perbuatannya itu tidak menyebabkan- 
nya melakukan ibadah. 

J tA {seperti fulan) Saya tidak menemukan nama orang yang 

* ' 

dimaksud dalam salah satu jalur periwayatan hadits ini. Seakan-akan 
maksud disembunyikannya nama orang pada kisah seperti ini adalah 
untuk menutupi kekurangannya, sama seperti pada kisah yang baru 
saja disebutkan, yakni laki-laki yang tidur hingga Subuh. Namun ada 
kemungkinan Nabi SAW tidak memaksudkan individu tertentu, tetapi 
beliau SAW hanya ingin menjauhkan Abdullah bin Amr dari 
perbuatan tersebut. 

P' j* {di malam hari), yakni sebagian waktu malam hari. 
Sementara lafazh j» tidak disebutkan dalam riwayat kebanyakan 
perawi, padahal merupakan lafazh yang menjadi maksud utama. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
shalat malam tidak wajib hukumnya. Sebab bila shalat malam itu 
wajib hukumnya, maka Nabi SAW tidak hanya menyitir seperti ini, 
bahkan beliau SAW akan mengecam pelakunya dengan kecaman yang 
keras.” 

Sementara Ibnu Hibban mengatakan, dalam hadits ini terdapat 
keterangan bolehnya menyebutkan aib yang ada pada diri seseorang 
jika bermaksud untuk mengingatkan orang lain agar berhati-hati 
terhadap perilakunya. 

Hadits ini juga menyatakan disukainya senantiasa melakukan 
kebiasaan yang baik tanpa berlebihan. Dari sini dapat ditarik 
kesimpulan hukum tidak disukainya memutuskan ibadah meskipun 
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bukan ibadah wajib. Alangkah baiknya sikap Imam Bukhari yang 
telah mengiringi bab terdahulu dengan bab ini, karena kesimpulan dari 
keduanya adalah anjuran untuk senantiasa melakukan ibadah. Jalan 
yang dapat menyampaikan ke arah itu adalah bersikap pertengahan 
dalam melaksanakannya, karena sikap berlebihan justru akan dapat 
meninggalkan ibadah. 


20. Bab 


4* ^ J ^ 4 A 'j* 

x / / ** x x x 

/ / 8/ j, Of . / tf ^ ^ xx ^ 

.dJÜi JÜt J\ :odi Wl dLl >l JJf :r Lj 

dl4iD 0|j dlldj c^ifj ilip L-üxi dlii cJii bl dlJli :Jli 

XXX X X XX 

J Ox . X £ X J 

o xx o „x Oi , fx o J . . „x !•*'*” 

.fjj tf-' 23 dil* }/j 


1153. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda kepadaku, ‘ Bukankah telah dikabarkan kepadaku bahwa 
engkau shalat di malam hari dan berpuasa di siang hariV Aku 
berkata, ‘Sesungguhnya aku melakukan hai itu’. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya apabila engkau melakukan hai itu pandanganmu akan 
kabur dan dirimu akan lemah. Sesungguhnya bagi dirimu ada hak, 
bagi keluargamu ada hak. Maka, berpuasalah dan berbukalah, 
shalatlah dan tidurlah 


Keterangan Hadits : 

(Bab) Demikian yang terdapat dalam sumber aslinya tanpa 
menyebutkan judul, yang berfungsi sebagai pemisah antara bab 
sebelumnya dan sesudahnya. Adapun kaitannya dengan bab terdahulu 
cukup jelas. Seakan-akan Imam Bukhari hendak memberi masukan 
bahwa matan hadits pada bab sebelumnya merupakan bagian dari 
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kisah Abdullah bin Amr saat dicek oleh Nabi SAW mengenai shalat 
malam dan puasa yang dilakukannya. 

jji (bukankah telah dikabarkan kepadaku). Hai ini menjadi 

dalil larangan menetapkan keputusan sebelum mengecek 
kebenarannya, karena Rasulullah SAW tidak mencukupkan dengan 
berita yang sampai kepadanya, hingga beliau bertemu dengan 
Abdullah laiu mengeceknya secara langsung. Sebab, ada 
kemungkinan Abdullah berkata hendak melakukan perbuatan tersebut 
namun bukan sungguhan, atau ia mengaitkannya dengan suatu syarat, 
dimana syarat ini tidak diketahui oleh orang yang menyampaikan 
berita kepada Nabi SAW. 

f 9 0 

U&- iiLJä ojj (dan sesungguhnya bagi dirimu ada hak atasmu), 

yakni engkau harus memberikan kepada dirimu apa yang menjadi 
kebutuhan primer dalam kehidupan manusia berupa hal-hal yang telah 
dihalalkan oleh Allah SWT bagi manusia; seperti makan, minum 
maupun istirahat yang dapat memulihkan kekuatan badan sehingga 
dapat mendukung dalam melakukan ibadah kepada Tuhannya. Di 
antara hak-hak jiwa adalah memutuskannya dari ketergantungan 
kepada segala sesuatu selain Allah SWT, hai itu khusus dengan 
keterkaitan hati. 

dJLüSlj (dan bagi keluargamu ada hak atasmu), yakni engkau 

harus menyiapkan untuk mereka semua kebutuhan dalam hai dunia 
maupun akhirat. Yang dimaksud dengan keluarga adalah istri; atau 
lebih luas daripada itu, yaitu siapa saja yang wajib dinafkahi. 

(maka berpuasalah). Yakni bila engkau telah mengetahui 

hai itu, maka berpuasalah sekali waktu dan berbuka (tidak berpuasa) 
pada waktu yang lain untuk mendapatkan dua maslahat sekaligus. Di 
sini terdapat isyarat atas apa yang telah disebutkan terdahulu pada 
bagian awal kitab tahajud ketika beliau SAW menyebutkan puasa 
Nabi Daud alaihissalam. 
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Laiu hadits ini akan disebutkan kembali dalam kitab shiyam 
(puasa) disertai tambahan, seperti sabdanya, “ Sesungguhnya bagi 
matamu ada hak atasmu .” Dalam riwayat lain, “ Sesungguhnya bagi 
tamumu ada hak atasmu 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh mengabarkan atau memberitahukan kebaikan yang akan 
dilakukan. 

2. Seorang pemimpin harus memperhatikan keadaan 
masyarakatnya, serta mengajarkan kemaslahatan mereka. 

3. Bolehnya menyebutkan landasan hukum bagi seseorang yang 
mengerti hai itu. 

4. Mengutamakan yang wajib daripada yang sunah dalam 
beribadah. 

5. Membebani diri melebihi kemampuan akan menyebabkan 
ketidak sempumaan dalam beribadah. 

6. Anjuran untuk beribadah terus-menerus, karena meski Nabi 
SAW tidak menyukai sikap Abdullah yang berlebihan, namun 
beliau SAW tetap memberi motivasi agar berlaku sedang. 
Seakan-akan beliau SAW mengatakan kepadanya, “Janganlah 
kesibukanmu dalam memenuhi hak-hak yang disebutkan itu 
menyebabkanmu menyia-nyiakan hak ibadah serta 
meninggalkan ibadah-ibadah sunah.” 
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21. Keutamaan Orang yang Terbangun Di Malam Hari Laiu 
Melaksanakan Shalat 


Cr* Cr* äi ( c/- {j* 

'jAj jükJl üj dJUÜt % ÜdJbJžV öJ^j äi N> ä Sl :JUi jäi 

^151 <ülj aJJI *^1 aJ1 aJJ1 aJL3 x*ä)1 c jjJj <J^ 
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1154. Dari Ubadah bin Shamith, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa terbangun di malam hari laiu mengucapkan 
‘Tidak ada sembahan yang sesungguhnya kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan untuk-Nya segala pujian, 
dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah dan 
Maha Suci Allah, tidak ada sembahan sesungguhnya selain Allah. 
Allah Maha Besar. dan tidak Ada daya serta kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah kemudian ia mengucapkan ‘Ya Allah ampunilah 
aku (atau ia berdoa)\ niscaya akan dikabulkan untuknya. Apabila ia 
wudhu, niscaya diterima shalatnya.” 


AÜ1 J y Oj JÄJ Ajaval ^ U PJÜ J AiP AUI OjijA jP 

aÜI JLP iiU0j JyL *i| IpO 01 AjIp aUi 

* 

>Jii jü» isi a-JB' js äi n_yj 
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1155. Dari Abu Hurairah RA -di saat ia menceritakan tentang 
kisahnya- dan ia menyebut Rasulullah SAW, “Sesungguhnya seorang 
saudara kalian tidaklah mengucapkan perkataan batil (maksud beliau 
adalah Abdullah bin Rawahah): 

Dan di antara kita ada Rasulullah membacakan kitab-Nya, 

apabila fajar telah menyingsing. 

Ia memperlihatkan kepada kami petunjuk setelah kesesatan, 

maka hati kami yakin bahwa apa yang dikatakannya akan 
terjadi. 

Di malam hari ia jauh dari tempat tidurnya, 
di saat orang-orang musyrik asyik dalam tidurnya. ” 


aIIp aü! J^!!l Js. cJij :Jlš 'C^s- aü! ^*>3 4' ö* 

OjlL Älsxil ^ UlisJ* Jjjl ^iSsi (3 jr^\ 4*Üüš 015" dOj 

liü* iüub jiät J\ , ai; oi tsijf j2i õtr ^133 4 i 

dd y p 


1156. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku bermimpi pada 
masa Nabi SAW seakan-akan di tanganku ada sepotong sutera, dan 
seakan-akan aku tidak menginginkan suatu tempat di surga melainkan 
ia membawaku terbang ke sana. Aku juga melihat seakan-akan dua 
sosok mendatangiku dan hendak membawaku ke neraka. Laiu 
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keduanya ditemui oleh malaikat yang lain seraya berkata, ‘Janganlah 
takut, lepaskanlah dia’.” 


✓ J o 


^31 JUi a3p Üll ^3l tjš- iUii- c. 'vj^ 

.jii ^ Lj üit y Jn äi JL 

jii > Jw üp ii ii 


1157. Maka Hafshah menceritakan kepada Nabi SAW salah satu 
dari kedua mimpiku, akhimya Nabi SAW bersabda, “ Sebaik-baik läki¬ 
läki adalah Abdullah apabila ia shalat di malam hari.'” Maka, 
Abdullah RA senantiasa shalat di malam hari. 


j 0 \jjj\ ji. j ii i' Jt* Ji> j* o jü oJi > v i^iTj 
:±.J ii il Jk fJll J Ui ^#1 >J| 

^ liI ^j jl5" 4^IjSlI jLoül ^i oiijj -Ai 

✓ / ✓ ✓ / 

.^i^i >iii 


1158. Mereka senantiasa menceritakan mimpi-mimpi mereka 
kepada Nabi SAW, dan pada saat itu -di malam ketujuh pada sepuluh 
terakhir (bulan Ramadhan)- Nabi SAW bersabda, “Aku melihat 
mimpi-mimpi kalian telah menyatu pada sepuluh yang terakhir. 
Barangsiapa ingin mendapatkannya, maka hendaklah ia 
mendapatkannya pada sepuluh yang terakhir.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab keutamaan orang yang terbangun di malam hari laiu ia 
shalat ) Dalam kitab Al Mühkam dikatakan, bahwa makna lafazh jtö 

adalah berteriak. Juga bermakna begadang serta membalikkan diri di 
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tempat tidur pada maiani hari disertai dengan ucapan (berkata-kata). 
Sementara Tsa’lab mengatakan, bahwa telah terjadi perbedaan 
pendapat mengenai makna kata ta ’aarra. Sebagian mengatakan 
terjaga dan berbicara, sebagian lagi mengartikan mengetahui (sadar), 
dan yang lainnya mengartikan menggumam. Sedangkan kebanyakan 
ulama mengatakan bahwa lafazh ta’aarra berarti bangun disertai 
suara. 

Ibnu At-Tin berkata, “Konteks lahiriah hadits menyatakan 
bahwa lafazh jU; bermakna bangun. Sebab beliau SAW bersabda, 

‘Barangsiapayang terbangun dan mengucapkan’. Di sini beliau SAW 
menyebutkan kata ‘mengucapkan’ setelah lafazh ‘ta’aarra’. Ada 

9 y 

kemungkinan huruf fa' pada lafazh '-ai merupakan penafsiran suara 

yang dikeluarkan oleh orang yang baru bangun, sebab terkadang 
seseorang mengeluarkan suara namun bukan dzikir kepada Allah. 
Maka beliau mengkhususkan keutamaan di atas bagi mereka yang 
mengeluarkan suara dengan dzikir kepada Allah SWT. Inilah rahasia 
sehingga menggunakan lafazh ta'aarra (j&), dan bukan istaiqazha 

( l äž lC oi) atau intabaha(d£ i). Hanya saja hai ini dapat dilakukan oleh 

mereka yang telah terbiasa dengan dzikir hingga terbayang terus 
dalam hatinya, baik saat tidur maupun terjaga. Maka, orang yang 
memiliki sifat demikian diberi kemuliaan dengan dikabulkan doanya 
dan diterima shalatnya. 

oÜJi Üj ciilii il ( Bagi-Nya kerajaan dan untuk-Nya segala 

pujian). Ali bin Al Madini meriwayatkan dari Al Walid dengan 
tambahan lafazh, ( Menghidupkan dan mematikan ). Riwayat 

ini dinukil oleh Abu Nu’aim dalam biografi Umari bin Hani' dalam 
kitab Al Hilyah melalui dua jalur. 

<üJi <dS .uAil ( segala puji bagi Allah dan Maha Suci 

Allah). Dalam riwayat Karimah terdapat tambahan, <&' Sj ii J Sl j ( Dan 

tidak ada sembahan sesungguhnya selain Allah). Demikian pula yang 
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terdapat dalam riwayat Al Ismaili, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Abu Nu’aim dalam kitab Al Hilyah. Tidak ada perbedaan 
dalam riwayat-riwayat Imam Bukhari dalam mendahulukan pujian 
sebelum tasbih, sementara riwayat Al Ismaili menyebutkan 
sebaliknya. Secara lahiriah hai itu merupakan tindakan perawi, sebab 
huruf ‘wow’ (dan) tidaklah berindikasi urutan kejadian. 

aLu Sy *ij Sjt (dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah). An-Nasa'i dan Ibnu Majah serta Ibnu 
Sunni memberi tambahan, (Yang Maha Tinggi dan Maha 

Agung). 

-te jt- J ‘ji*\ j^t : Jti JU (kemudian mengucapkan “Ya Allah 

ampunilah aku”, atau berdoa). Demikian riwayat ini disebutkan 
dengan unsur keraguan, namun ada pula kemungkinan kata ‘atau’ 
untuk menunjukkan macam-macamnya. Kemungkinan pertama 
didukung oleh riwayat Al Ismaili dengan lafazh, jü- Ljj : Jö 

Ü L4*Ü-t >.tei :Jü V .il (Kemudian mengucapkan “Ya Allah 

Ampunilah aku" niscaya ia akan diampuni. Atau beliau mengatakan, 
“Laiu ia berdoa, maka dikabulkan doanya. ”). Al Walid ragu-ragu 
dalam menentukan mana dari kedua lafazh itu yang benar. Demikian 
pula dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah dengan lafazh, *1 

(Diampuni baginyd). Maka Al Walid berkata, *1 te Jt* j' (Atau 


beliau mengatakan, “Berdoa niscaya dikabulkan doanya. ”). Dalam 
riwayat Ali bin Al Madini dikatakan, te (J : Jt* y ^ jä*' Vj : Jt* (J 


(Kemudian ia mengucapkan, “Ya Rabb, ampunilah aku”. Atau beliau 
berkata, “Kemudian berdoa...”). Tetapi dalam riwayat An-Nasa'i 


hanya disebutkan bagian awalnya. 


/ * ^ m 
cli U>jJ Otj (apabila berwudhu diterima shalatnya ), yakni 


apabila ia melakukan shalat. Dalam riwayat Abu Dzar dan Abu Al 
Waqt disebutkan, U>j? OÜ (Apabila ia wudhu dan shalat). 
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Demikian pula yang terdapat pada riwayat Al Ismaili, hanya saja ia 
menambahkan di bagian awalnya, J-fij Ujf> j* 019 (.Apabila 

ia bertekad laiu berdiri, wudhu dan shalat). Serupa dengan ini dinukil 
pula oleh Ali bin Al Madini. 

Ibnu Baththal berkata, “Allah telah menjanjikan melalui lisan 
Nabi-Nya bahwa siapa yang bangun tidur laiu lisannya mengesakan 
Tuhannya serta tunduk kepada kerajaan-Nya, mengakui nikmat- 
nikmat-Nya dan memuji-Nya seraya menyucikan Allah dari perkara 
yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya dengan mengucapkan 
tasbih, tunduk kepada-Nya dengan mengucapkan takbir serta pasrah 
kepada-Nya karena tidak ada daya dan kekuatannya kecuali dari 
Allah, maka akan dikabulkan apabila ia berdoa, dan akan diterima 
shalatnya apabila ia shalat. Untuk itu, sudah sepantasnya bagi mereka 
yang mendengar hadits ini untuk meraih keberuntungan dengan 
mengamalkannya serta mengikhlaskan niat kepada Allah SWT.” 

c~Li {Shalatnya diterima). Ibnu Al Manayyar mengatakan, 

bahwa konteks judul bab yang disebutkan Imam Bukhari adalah 
tentang keutamaan shalat, padahal hadits yang disebutkannya adalah 
tentang diterimanya shalat. Sementara masalah diterimanya shalat 
merupakan konsekuensi ibadah yang sah, karena diterimanya shalat 
pada saat tersebut lebih diharapkan daripada waktu-waktu yang lain. 
Karena besamya harapan shalat tersebut diterima, maka ia pun 
memiliki keistimewaan tersendiri sehingga pantas menyandang 
keutamaan. 

Akan tetapi, yang nampak bahwa maksud “diterimanya shalat” 
lebih dari sekedar sahnya shalat tersebut. Dari sini maka Ad-Dawudi 
mengatakan, “Barangsiapa yang kebaikannya diterima Allah, niscaya 
Dia tidak akan mengadzabnya. 1 Karena Dia mengetahui akhir keadaan 
seseorang, maka Dia tidak menerima sesuatu laiu menghapusnya 

1 Apa yang dikatakan oleh Ad-Dawudi kurang tepat, dan makna lahir daripada hadits-hadits 
yang ada menyatakan sebaliknya. Tidak ada kemestian setelah diterimanya satu amalan 
niscaya tidak akan diadzab atas keburukan-keburukan yang dilakukannya, dimana ia 
meninggal dunia dengan tetap melakukan hai itu! Wallahu a’lam. 
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kembali. Apabila ada jaminan amalan tidak akan dihapus, maka ia 
dijamin untuk tidak diadzab.” Oleh sebab itu Al Hasan berkata, “Aku 
sangat berharap bila mengetahui bahwa Allah menerima satu sujud 
yang kulakukan.” 


Abu Abdullah Al Firabri (perawi hadits ini dari Imam Bukhari) 
berkata, “Saya biasa mengucapkan dzikir itu setiap teijaga dari tidur, 
laiu saya tidur dan mimpi didatangi oleh seseorang dan membaca, 
‘Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik’. ” 


(Qs. Al Hajj(22): 24) 


* * Ä illi ijij* t»' 31 (bahwasanya ia 

mendengar Abu Hurairah menceritakan kisah-kisahnya), yakrn 
nasihat-nasihat yang biasa beliau sampaikan kepada sahabat- 
sahabatnya. 


1S3' i)i Juj illi J^> *ib J j»'j (dan dia menyebut 

* * 


Rasulullah SAWsesungguhnya saudara komu) Artinya, Abu Hurairah 
menyebut Rasulullah SAW, laiu menceritakan tentang sifat-sifat 
beliau SAW hingga akhimya ia menyebutkan perkataan Abdullah bin 
Rawahah tentang sifat Nabi SAW dalam bait-bait syaimya. 


(jauh dari tempat tidurnya). Ini adalah kiasan shalat 

malam. Pada bait terakhir inilah diperoleh maksud judul bab, sebab 
kata ta ’aarra maksudnya adalah terbangun dan membalikkan badan di 
atas tempat tidur seperti yang telah diterangkan. Seakan-akan penyair 
ini mensinyalir sifat kaum mukminin yang terangkum dalam firman 
Allah SWT, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap. ” (Qs. 
As-Sajdah(32): 16) 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Abdullah bin Rawahah memiliki kisah tersendiri sehubungan 
dengan bait-bait syair di atas. Kisah tersebut diriwayatkan oleh Ad- 
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Daruquthni melalui jalur Salamah bin Wahran dari Ikrimah, ia 
berkata, “Abdullah bin Rawahah sedang berbaring di samping 
istrinya, laiu beliau berdiri dan menemui hamba sahaya wanita 
miliknya. Laiu Ikrimah menyebutkan kisah selengkapnya dimana istri 
Abdullah melihat suaminya bersama budak wanita itu, namun 
Abdullah mengingkarinya. Akhimya, istri Abdullah meminta dari 
suaminya agar membaca ayat Al Qur'an untuk membuktikan bahwa 
suaminya tidak melakukan hubungan intim dengan budak wanita 
tersebut. Hai ini dilakukan karena istri Abdullah beranggapan bahwa 
orang junub itu tidak boleh membaca Al Qur'an. Maka, Abdullah bin 
Rawahah mengucapkan bait-bait syair tersebut. Laiu istri Abdullah 
berkata, ‘Aku beriman kepada Allah dan tidak percaya pada 
penglihatan mataku’. Ketika kejadian ini disampaikan kepada 
Rasulullah SAW, beliau tertawa hingga tampak gigi-gigi gerahamnya 
yang bagian depan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Sabda beliau SAW ‘ Sesungguhnya 
saudara kamu tidak mengucapkan perkataan-perkataan batiV 
memberi asumsi bahwa syair yang baik adalah terpuji sebagaimana 
perkataan yang baik.” Akan tetapi dalam hadits tidak ada keterangan 
yang menegaskan bahwa kalimat itu adalah ucapan Rasulullah SAW. 
Bahkan, secara lahiriah kalimat itu adalah perkataan Abu Hurairah. 
Penjelasan mengenai hai itu akan disebutkan pada riwayat Az-Zubaidi 
yang diriwayatkan secara mu 'allaq. Sedangkan pembahasan 
selanjutnya mengenai hadits ini akan diterangkan pada bagian syair 
dalam pembahasan tentang Al Adab. 


FATHUL BAARI — 313 



22. Senantiasa Melaksanakan Shalat Dua Rakaat (sunah) Fajar 


jUI-j S* J^p ^3' :cJü ^pj 'jp 

^lüii ^ jzk'; } cCjü jzk';, 'jci JL p «iii 


i* * 0 ' ' 

. »Jül Lo^-P Ju 


1159. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Isya 
kemudian shalat delapan rakaat dan dua rakaat dengan duduk serta 
dua rakaat di antara dua seruan. Beliau SAW tidak pemah 
meninggalkan kedua rakaat tersebut.” 


Kcterangan Hadits : 


(Bab senantiasa melakukan shalat dua rakaat (sunah) Fajar), 
yakni baik saat mukim maupun saat safar (bepergian). 

Jj>j (dan shalat ) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh Jb> JU (kemudian shalat). Tidak ada keterangan tentang 
witir, karena hai itu diterangkan dalam riwayat Al-Laits dengan 


lafazh, j»j J&& jj C*JVi \Ju«i <uSTj ijžs- OiŠ" (Beliau 

* + * * / 


shalat tiga belas rakaat, sembilan rakaat dengan berdiri dan dua 
rakaat dengan duduk). 


+ j m 9 

JS (dan dua rakaat di antara dua seruan), yakni 

di antara adzan dan qamat. Sementara dalam riwayat Al-Laits 

# % ^ * J ^ i I % 0 ^ ^ ^ f s f 6 ^ 

disebutkan, cfj* * Jj% j* jU ( Kemudian 

beliau menunggu sesaat hingga dikumandangkan adzan pertama pada 
waktu subuh laiu beliau shalat dua rakaat). Sedangkan dalam riwayat 
Imam Muslim dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, 
disebutkan, jviah J ütäpiij tiollt Jj J&&- (Beliau 

SA W shalat dua rakaat ringan antara adzan dan qamat shalat Subuh). 
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I Jjl UjpJj jjj (beliau SA W tidak pernah meninggalkan kedua 

rakaat itu sama sekali). Lafazh ini dijadikan dalil bagi mereka yang 
mengatakan bahwa shalat dua rakaat (sudah) fajar hukumnya wajib. 

Pendapat seperti itu dinukil dari Al Hasan Al Bashri, sebagaimana 

» / / 

dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al Hasan dengan lafazh, OlT 

Jf^rf yjtili Jj Ja)\ is'j) (Hasan Al Bashri berpendapat bahwa dua 

rakaat sebelum fajar hukumnya adalah wajib). Yang dimaksud 
dengan fajar adalah shalat Subuh. Laiu dinukil oleh Al Marghiyani 
pendapat yang serupa dari Abu Hanifah. Sementara dalam kitab Jami ’ 
Al Mahbubi dari Al Hasan bin Ziyad dari Abu Hanifah dikatakan, 
“Apabila kedua rakaat fajar itu dilakukan dengan duduk tanpa ada 
udzur (legitimasi syar’i), niscaya dianggap tidak sah.” 

Kemudian sebagian ulama madzhab Syaff i —dalam madzhab 
yang lama— menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menyatakan 
bahwa shalat sunah Subuh adalah shalat sunah yang paling utama. 
Imam SyafTi berkata pada madzhab yang baru, “Shalat sunah yang 
paling utama adalah shalat witir.” Namun sebagian pengikutnya 
mengatakan, “Shalat sunah yang paling utama adalah shalat malam 
(Tahajud).” Hai ini berdasarkan keterangan yang telah disebutkan 
pada awal pembahasan tentang tahajud, saat menjelaskan hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


23. Tidur Miring ke Kanan Setelah Melakukan Shalat Dua 
Rakaat (sunah) Fajar 


bl jjL*j aIÜp aJÜI JJ# 0V5^ :cJli aJJ) 

A JLŠ> JJ- j 
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1160. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
apabila selesai shalat dua rakaat fajar, maka beliau tidur miring ke 
kanan.” 


Keterangan Hadits : 

*Ää> Ji- (miring ke kanan). Ada pendapat yang mengatakan 

bahwa hikmah tidur miring ke kanan, adalah karena jantung manusia 
itu posisinya berada di sebelah kiri. Apabila seseorang berbaring 
dengan posisi miring kiri, maka ia akan terlelap dalam tidumya. 
Berbeda apabila berbaring dalam posisi miring ke kanan —dimana 
posisi jantung menggantung— maka seseorang tidak dapat tidur 
dengan lelap. Hadits ini memberi keterangan diperbolehkannya tidur 
setelah shalat Subuh dengan posisi miring ke kanan. Adapun sikap 
Ibnu Mas’ud yang mengingkari berbaring dengan posisi terlentang 
dan perkataan Ibrahim An-Nakha’i yang menyatakan bahwa 
perbuatan itu adalah perbuatan syetan —sebagaimana dikutip oleh 
Ibnu Abi Syaibah— maka harus dipahami bahwa hadits yang 
memerintahkan berbaring setelah shalat sunah Subuh tidak sampai 
kepada keduanya. Sedangkan perkataan Ibnu Mas’ud sesungguhnya 
hanya mengingkari pandangan yang mengharuskan tidur setelah shalat 
sunah Subuh, sebab di bagian akhir kalimatnya beliau mengatakan, 
“Apabila telah salam (maka kedua shalat tersebut) telah terpisahkan." 
Perkataan Ibnu Ümar bahwa berbaring setelah shalat sunah Subuh 
termasuk bid’ah, merupakan pendapat yang syadz (ganjil), hingga 
diriwayatkan bahwa beliau (Ümar) memerintahkan untuk menaburi 
kerikil bagi mereka yang tidur setelah shalat sunah Subuh. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan bahwa beliau tidak menyukai 
tidur setelah shalat sunah Subuh. Akan tetapi pendapat paling kuat 
adalah yang menyatakan hai tersebut disyariatkan dengan tujuan 
memisahkan antara shalat sunah Subuh dengan shalat Subuh, dan 
bukan disyariatkannya tidur itu sendiri seperti yang telah dijelaskan. 
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24. Berbincang-bincang Setelah Shalat Dua Rakaat (Fajar) dan 
Tidak Berbaring (Tidur) 


JLp isi oir -j aIp iili (J 1^ ^Iji oi l$!p iii Äiioip 

Õ*>Cä 3I-; üijj ^Ätjaval Vjj Oli 


1161. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW apabila selesai shalat 
sunah fajar, jika aku dalam keadaan terjaga, maka beliau berbincang- 
bincang denganku. Sedangkan bila tidak, maka beliau tidur miring 
hingga dikumandangkan adzan untuk shalat (Subuh).” 


Keterangan Hadits : 


Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa 
beliau SAW tidak tidur setelah shalat sunah Subuh secara terus- 
menerus. Para ulama menjadikan hujjah bahwa hai itu tidak wajib. 
Mereka memahami perintah itu seperti perintah dalam hadits Abu 
Hurairah yang berindikasi mustahab (disukai). Manfaatnya adalah 
untuk istirahat dan memulihkan semangat untuk melakukan shalat 
Subuh. Oleh sebab itu, perbuatan itu tidak disukai kecuali bagi orang 
yang melakukan ibadah pada malamnya. Demikian yang ditegaskan 
oleh Ibnu Al Arabi. Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dinukil 
oleh Abdurrazzaq bahwa Aisyah mengatakan, ii' ^Ji ^1 

üll L>\Jj OlS" iKJj täiU 'pLuj dXs- (Sesungguhnya Nabi SAW 


berbaring bukan sebagai Sunnah, akan tetapi beliau SAW mengisi 
malamnya dengan ibadah, maka beliau SAW beristirahat). Dalam 
sanad hadits ini terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya. 


Ada pula yang mengatakan bahwa faidah perbuatan ini adalah 
untuk memisahkan antara shalat Qabliyah Subuh dengan shalat 
Subuh. Berdasarkan pendapat ini, maka perbuatan tersebut tidak 
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khusus bagi orang tertentu. Bertitik tolak dari ini Imam Syafi’i 
berkata, “Sunah (anjuran itu) berlaku pada semua perbuatan yang 
dapat memisahkan antara shalat Qabliyah Subuh dengan shalat Subuh, 
seperti beijalan, berbicara dan lain sebagainya.” Demikian yang 
diceritakan Al Baihaqi. Sementara An-Nawawi berkata, “Pendapat 
paling tepat adalah, perbuatan tersebut termasuk sunnah berdasarkan 
makna lahiriah hadits Abu Hurairah.” Sementara Abu Hurairah 
sebagai perawi hadits itu telah mengatakan, sesungguhnya 
memisahkan antara shalat Qabliyah Subuh dengan shalat Subuh 
dengan cara berjalan menuju masjid tidaklah mencukupi. 

Sehubungan dengan masalah ini, Ibnu Hazm mengeluarkan 
pandangan yang ekstrim, dimana ia menyatakan bahwa tidur setelah 
melakukan shalat Qabliyah Subuh hukumnya wajib. Laiu beliau 
menjadikan hai tersebut sebagai syarat sahnya shalat Subuh. Para 
ulama sesudahnya membantah pandangan ini, hingga sebagian ulama 
seperti Ibnu Taimiyah serta orang-orang yang sepaham dengannya 
meragukan ke-shahih-an hadits tersebut, karena Abdurrahman bin 
Ziyad telah menyendiri dalam meriwayatkan hadits itu, sementara 
keakuratan hafalan beliau diragukan. Namun, yang benar hadits 
tersebut dapat dijadikan hujjah. 

Ulama yang berpandangan bahwa tujuan tidur setelah shalat 
Qabliyah Subuh adalah untuk memisahkan antara shalat sunah 
Qabliyah Subuh dengan shalat Subuh mereka tidak membatasinya 
dengan posisi miring ke kanan. 

Perintah untuk tidur tersebut harus dipahami dalam konteks 
sunah, sebagaimana akan diterangkan pada bab sesudahnya. Sebagian 
ulama salaf mengatakan bahwa perbuatan itu hanya disukai bila 
dilakukan di rumah, tidak di masjid. Pendapat ini dinukil langsung 
dari Ibnu Ümar. Laiu pendapat itu didukung oleh sebagian syaikh 
kami dengan alasan tidak pemah dinukil bahwa Nabi SAW 
melakukan hai itu di masjid, sementara telah dinukil riwayat yang 
shahih dari Ibnu Ümar bahwa ia menaburkan kerikil kepada mereka 
yang melakukannya di masjid, seperti dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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*^!j (beliau berbincang-bincang denganku. Jika 


tidak, maka beliau tidur miring). Secara lahiriah, apabila beliau SAW 
berbaring, maka tidak berbincang-bincang. Sedangkan bila beliau 
SAW berbincang-bincang, maka tidak berbaring. Makna inilah yang 
menjadi kecenderungan Imam Bukhari seperti tersirat pada judul bab. 
Demikian pula judul yang diberikan oleh Ibnu Khuzaimah, dimana ia 
berkata, “Rukhshah (keringanan) untuk tidak berbaring setelah shalat 
sunah dua rakaat fajar.” Namun pendapat ini nampak bertentangan 
dengan riwayat yang dinukil Imam Ahmad dari Abdurrahman Al 
Mahdi, dari Malik, dari Abu An-Nadhr, “Beliau SAW biasa shalat 
malam, apabila telah selesai melakukan shalat beliau SAW tidur 
miring. Jika aku (Aisyah) tidak tidur, maka beliau berbincang- 
bincang denganku. Sedangkan bila aku tidur, maka beliau pun tidur 
hingga muadzin datang kepadanya.” Dari sini dapat dikatakan bahwa 
beliau SAW berbincang-bincang dengan Aisyah dalam segala 
keadaan; baik saat beliau SAW berbaring maupun tidak. Namun perlu 
diketahui bahwa yang dimaksud oleh Aisyah dengan perkataannya 
“Beliau pun tidur ” adalah berbaring. Hai ini dijelaskan oleh riwayat 
yang disebutkan oleh Imam Bukhari sebelum pembahasan tahajud 
melalui riwayat Malik dari Abu An-Nadhr dan Abdullah bin Yazid, 
keduanya sama-sama menukil dari Abu Salamah dengan lafazh, OÜ 


üJü cdS" 0)j ouAi Jõäj cJif {Apabila aku (Aisyah) dalam 


keadaan terjaga (tidak tidur), maka beliau SAW berbincang-bincang 
denganku. Sedangkan apabila aku tidur, maka beliau pun tidur 
miring ). 


Oiji J*~ {hingga dikumandangkan adzan ) Tindakan Nabi SAW 


yang berbincang-bincang dengan Aisyah dan tidak tidur setelah shalat 
Qabliyah Subuh tidak mustahab (disukai). Akan tetapi pendapat ini 
dibantah dengan mengatakan bahwa sikap Nabi SAW yang sesekali 
meninggalkan perbuatan tersebut tidak menunjukkan bahwa perbuatan 
itu tidak mustahab, bahkan sikap Nabi SAW itu menunjukkan 
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perbuatan tersebut tidak wajib, seperti disebutkan pada bagian awal 
bab ini. 


■ Catatan 

Telah disebutkan pada pembahasan tentang witir dari hadits 
Ibnu Abbas bahwa waktu tidur Nabi SAW adalah setelah shalat Witir 
sebelum shalat Fajar (Subuh). Namun hai itu tidaklah bertentangan 
dengan hadits Aisyah RA, sebab yang dimaksudkan dalam hadits Ibnu 
Abbas adalah tidumya beliau SAW antara shalat Witir dengan shalat 
Subuh. Maksimal hadits Ibnu Abbas menerangkan bahwa beliau SAW 
tidak tidur antara shalat Qabliyah Subuh dengan shalat Subuh. Maka, 
ini dapat dijadikan dalil bahwa perbuatan itu tidak wajib. 

Adapun riwayat yang dinukil Imam Muslim melalui jalur Malik 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa beliau SAW berbaring 
setelah shalat witir telah diselisihi oleh murid-murid Imam Zuhri, 
dimana mereka menyebutkan bahwa Nabi SAW berbaring setelah 
shalat Qabliyah Subuh. Inilah riwayat yang lebih autentik. Hanya saja 
orang yang menjadikannya sebagai dalil bahwa tidur setelah shalat 
Qabliyah Subuh bukan perbuatan yang mustahab, mereka telah 
mengalami kekeliruan. Wallahu A ’lam. 


26. Berbincang-Bincang Setelah Shalat (Siinah) Dua Rakaat Fajar 


^JlUj 015" j*l<Qp «JÜi ( _ S L^> 01 ilil Älioli °Jc- 

õu :õiil3 Lii iiZJ J cJr õu 3 

.iili 'j* Ju il ^*5 "j tjjji 


1168. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW biasa shalat dua 
rakaat. Apabila aku tidak tidur, maka beliau berbincang-bincang 
denganku. Jika tidak, maka beliau tidur. Aku berkata kepada Sufyan, 
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“Sesungguhnya sebagian mereka meriwayatkan dengan lafazh, ‘Dua 
rakaat fajar’.” Sufyan berkata, “Itulah yang dimaksud.” 


Keterangan Hadits : 


Imam Bukhari kembali mengulangi hadits yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya, adapun lafazhnya, ^ ( Biasa shalat 

# ^ ^ # * / ' S j. f °i 

dua rakaat). Sedangkan di akhir hadits dikatakan, Ots :oUi~J cia 
,25li 'y» :üÖL J li jkiit 4 jj J, (Aku berkata kepada Sufyan, 


“Sesungguhnya sebagian mereka meriwayatkan dengan lafazh, ‘Dua 
rakaat fajar ’. ” Sufyan berkata, “Itulah yang dimaksud.”). 


Orang yang mengucapkan kalimat “Aku berkata kepada 
Sufyan ”, adalah Ali bin Al Madini (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini). Yang dia maksud dengan “ sebagian mereka ” adalah Imam Malik. 
Demikianlah yang diriwayatkan Ad-Daruquthni melalui jalur Bisyr 
bin Ümar dari Malik, bahwasanya ia bertanya kepadanya tentang 
seseorang yang berbincang-bincang setelah terbit fajar, maka ia pun 
menceritakan kepadaku riwayat dari Salim. Laiu ia menyebutkan 
riwayat secara lengkap. Kemudian Ibnu Khuzaimah juga 
meriwayatkan dari Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi, dari Ibnu 
Uyainah dengan lafazh, j**!' (Beliau biasa shalat dua 

rakaat fajar). 


Riwayat ini dijadikan dalil bolehnya berbincang-bincang antara 
shalat dua rakaat (sunah) fajar (shalat Qabliyah Subuh) dengan shalat 
Subuh, berbeda dengan pendapat sebagian orang yang memakruhkan 
perbuatan ini, seperti dinukil oleh Ibnu Abi syaibah dari Ibnu Mas’ud. 
Akan tetapi keautentikannya masih diragukan. Laiu Ibnu Abi Syaibah 
menukil pula pendapat tersebut dengan jalur shahih dari Ibrahim dan 
Abi Sya’tsa' dan lainnya. 
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27. Senantiasa Memelihara Dua Rakaat Fajar, dan Orang yang 
Menamakannya Sebagai Perbuatan Sunah ( Tathawwu *) 


t JL p JL-j aJLS! ^^3 J :cJt£ j 

* ✓ ®* y y ' / 

.>2l Jp loiUj & aäf JilyJl ^ ^ 

✓ ^ y y y y * ^ 


1169. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW tidak pemah 
memberi perhatian terhadap amalan-amalan sunah, sebagaimana 
besamya perhatian beliau terhadap dua rakaat (sunah) fajar.” 


Keterangan Hadits : 

Lafazh yang terdapat pada hadits di bab ini adalah nawafil. 
Adapun pemakaian lafazh tathawwu ’ pada judul bab mengisyaratkan 
bahwa lafazh ini dinukil dari jalur periwayatan yang lain. Dalam 
riwayat Abu Ashim dari Ibnu Juraij yang dikutip oleh Al Baihaqi 
disebutkan, “Aku berkata kepada Atha, apakah dua rakaat fajar itu 
wajib atau hanya tathawwu’ (amalan sunah)?” Maka beliau 
menjawab, “Ubaid bin Umair telah menceritakan kepadaku... laiu 
beliau menyebutkannya.” 

Diriwayatkan pula melalui jalur lain dari Aisyah RA penamaan 
shalat dua rakaat fajar sebagai tathawwu’. Dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Abdullah bin Syaqiq disebutkan, “Aku bertanya 
kepada Aisyah tentang tathawwu’ (amalan sunah) Nabi SAW...” laiu 
disebutkan hadits seperti di atas, di dalamnya terdapat perkataan 
“Apabila telah terbit fajar, beliau biasa shalat dua rakaat ”. 
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28. Apa yang Dibaca Pada Dua Rakaat (Sunah) Fajar 


& & & * 


jUl-j aIü- £ül aJUi Jjl-j jlff :cJlS QIp iil! äIljU- °J& 

J ^~säSIj J.I.AÜI lil 4 aS""j 0^-JÜLi JJyäJ 



1170. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
shalat di maiani hari tiga belas rakaat. Kemudian apabila mendengar 
suara adzan Subuh, beliau shalat dua rakaat yang ringan.” 


* * s > s *, , , >* *s & Z ' ' ' ' t/ J* - 

lÜäj j aJLp aJÜI ^~Jl Oli"" icJli 1 g-C- aJLJI <uülp 

ly ji JyS/ ^1 ^tlUil õyw> Jli jIiUl 


1171. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
meringankan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, hingga aku 
mengatakan, ‘Apakah ia membaca Ummul Kitab (Al Faatihah)’.” 


Keterangan Hadits : 


ÄiŠTj öjlii <i»*Ai (tiga belas rakaat). Lafazh ini berbeda dengan 


lafazh dalam riwayat yang telah disebutkan dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, 1 £&-\ Jip aj y_ "J& jj (Nabi SA W tidak pernah melebihkan 


dari sebelas rakaat). Cara memadukan kedua versi ini telah dijelaskan 
pada tempat tersebut. 


(Yang ringan) Al Ismaili berkata, “Seharusnya judul bab 

ini adalah ‘Melakukan Dua Rakaat Fajar dengan ringan.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bahwa judul bab yang disebutkan Imam Bukhari juga 
memiliki legitimasi yang sangat kuat, yakni beliau mengisyaratkan 
adanya perbedaan dimana sebagian orang mengklaim tidak ada bacaan 
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apapun pada dua rakaat fajar. Pendapat ini telah dinukil dari Abu 
Bakar Al Asham dan Ibrahim bin Aliyah. Maka, Imam Bukhari 
menegaskan keharusan untuk membaca dalam shalat tersebut. 

Apabila dikatakan “shalat ringan”, seakan-akan maksudnya 
adalah membaca surah Al Faatihah saja dengan cepat, atau membaca 
surah Al Faatihah dan surah lain dengan kadar yang sangat minim 
(pendek). Imam Bukhari cukup menyebutkan hadits Aisyah di atas, 
karena beliau tidak menemukan hadits yang sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkannya sehubungan dengan penetapan bacaan pada shalat 
dua rakaat fajar, dan kami akan menyitir riwayat berkenaan 
dengannya pada pembahasan selanjutnya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah dilakukannya 
shalat dua rakaat fajar dengan ringan (tidak lama). Sebagian 
mengatakan agar dapat melaksanakan shalat Subuh pada awal 
waktunya, pendapat ini yang dibenarkan oleh Al Qurthubi. Sebagian 
lagi mengatakan, hikmahnya adalah untuk membuka shalat siang 
dengan dua rakaat yang ringan sebagaimana yang dilakukan pada 
shalat malam, dan agar seseorang melaksanakan shalat fardhu atau 
keutamaan lainnya dengan penuh semangat dan persiapan. 

j»L \'j ji ( apakah ia membaca Ummul Kitab). Dalam 
riwayat Al Flamawi disebutkan, (Ummul Qur'an). Laiu Imam 

Malik menambahkan lafazh, V ( ataukah tidak)? 


Catatan 


Imam Bukhari telah menyebutkan matan (materi) hadits yang 
berasal dari Yahya bin Sarid. Adapun lafazh Syu’bah telah dikutip 
oleh Imam Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ja’far (guru Imam 


Bukhari) dalam riwayat ini, dengan lafazh, jj j? JŽ&j £&> b) 

U4J \j£ jj : Jyi Vi (.Apabila fajar terbit, 


beliau SAW shalat dua rakaat, atau beliau tidak shalat kecuali dua 
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rakaat. Aku berkata, “Beliau tidak membaca faatihatul kitaab [Al 
Faatihah] pada kedua rakaat itu.") 

Demikian pula Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 

Mu’adz dari Syu’bah, akan tetapi tidak disebutkan perkataan, jU )' 

• * * ^ > 

*S) J-äj (Atau beliau tidak shalat kecuali dua rakaat). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Yahya Al Qaththan 
dari Syu’bah dengan lafazh, j* j *sl! /ruü' li) Olf 

\'ji (Biasanya apabila fajar telah terbit, beliau tidak 


shalat kecuali dua rakaat. Maka saya berkata, “Apakah beliau 
membaca faatihatul kitaab (Al Faatihah) pada keduanyal”). 


Riwayat-riwayat ini telah dijadikan pegangan oleh mereka yang 
berpendapat tidak ada bacaan pada dua rakaat fajar (shalat sunah 
Qabliyah Subuh). Akan tetapi pendapat ini dikritik berdasarkan 
riwayat-riwayat yang akan disebutkan. 


Imam Al Qurthubi berkata, “Hadits ini tidaklah bermakna 
bahwa Aisyah rägu apakah Nabi SAW membaca Al Faatihah pada 
kedua rakaat itu atau tidak. Tetapi maknanya adalah bahwa kebiasaan 
beliau SAW memperpanjang shalat-shalat sunah. Maka ketika beliau 
SAW melakukan dua rakaat fajar dengan ringan, seakan-akan tidak 
ada bacaan padanya dalam shalat itu apabila dibandingkan dengan 
shalat-shalat sunah yang lain.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penyebutan Ummul Qur an (Al 
Faatihah) secara spesifik memberi asumsi bahwa beliau SAW 
senantiasa membaca surah tersebut pada shalat-shalat yang lain.” Ibnu 
Majah meriwayatkan dengan sanad yang akurat dari Abdullah bin 
Syaqiq, dari Aisyah, dia berkata, Jc-oj 4^ üsi Jde üii olT 

tl jä 3t U# \'jžj Otfjjijl lÄi i)\fj jj 

’NA ült 'f* jij tiff lä*i (Nabi SAW biasa shalat dua rakaat sebelum 
(shalat) fajar (Subuh), dan beliau bersabda, “Sebaik-baik surah yang 
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dibaca pada dua rakaat fajar adalah Qul yaa ayyuhal kaafiruun dan 
Qul huwallahu ahad. 

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Muhammad bin 

f o * * 

Sirin dari Aisyah, U# Lgli \'jŽj OlT (Biasanya beliau SA JV membaca 

pada dua rakaat shalat (sunah) fajar kedua surah tersebut). 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah, 'ji 


Ugj (beliau SA JV membaca pada shalat dua rakaat fajar kedua 

surah itu). Dalam riwayat Imam Tirmidzi dan An-Nasa'i dari hadits 
Ibnu Ümar dikatakan, U# Äi c-i»j 


(Aku mendampingi Nabi SA JV selama sebulan, maka beliau membaca 
kedua surah itu pada kedua rakaat fajar). Kemudian Imam Tirmidzi 
menukil pula riwayat senada dari hadits Ibnu Mas’ud, namun tanpa 
ada pembatasan surah tertentu. Demikian pula riwayat Al Bazzar dari 
Anas. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dari Jabir terdapat 
keterangan yang mengindikasikan anjuran membaca kedua surah itu 
pada shalat dua rakaat (sunah) fajar. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa bacaan pada dua rakaat fajar 
tidak lebih daripada Ummul Qur'an (surah Al Faatihah), dan ini 
adalah perkataan Imam Malik. Sementara dalam kitab Al Buwaithi 
dinukil dari Imam SyafTi bahwa beliau menyukai membaca kedua 
surah yang disebutkan di atas serta Al Faatihah sebagai pengamalan 
hadits tersebut. Inilah pendapat mayoritas ulama. Mereka mengatakan 
bahwa makna perkataan Aisyah “ Apakah beliau membaca ummul 
Qur'an pada kedua rakaat itu?'”, yakni apakah membaca surah Al 
Faatihah saja ataukah ditambah dengan surah lainnya. Hai ini 
disebabkan oleh singkatnya bacaan beliau SAW pada kedua rakaat itu. 
Sementara kebiasaan beliau SAW adalah membaca Al Qur'an dengan 
tartil (sesuai hukum-hukum tajwid) hingga satu surah melebihi 
panjangnya surah terpanjang dalam Al Qur'an, seperti dijelaskan 
dalam pembahasan yang laiu. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa bacaan pada dua rakaat 
fajar harus panjang. Ini merupakan pendapat kebanyakan ulama 
madzhab Hanafi dan dinukil pula dari An-Nakha , i. Al Baihaqi 
menyebutkan satu hadits mengenai hai itu secara marfu di antara 
hadits-hadits mursal Sa’id bin Jubair. Namun dalam sanad -nya 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. Kemudian 
ulama yang lain mengatakan bahwa bacaan pada shalat dua rakaat 
fajar itu khusus bagi mereka yang tidak membaca saat shalat malam. 
Oleh sebab itu, ia menutupinya dengan bacaan pada shalat sunah fajar. 
Pendapat ini telah dinukil dari Abu Hanifah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari 
Al Hasan Al Bashri. 

Sebagian ulama berdalil dengan hadits di atas untuk menyatakan 
bahwa bacaan pada dua rakaat fajar dibaca dengan jahr (keras). 
Namun hadits di atas tidaklah mendukung pandangan ini, karena ada 
kemungkinan surah yang dibaca pada shalat dua rakaat fajar diketahui 
karena kebiasaan Nabi SAW yang memperdengarkan sebagian ayat 
dari surah yang dibacanya, sebagaimana telah disebutkan pada 
pembahasan tentang sifat shalat Nabi SAW dari hadits Abu Qatadah 
tentang shalat Zhuhur, U f G-i tfj|i üiJJ {Beliau SAW sesekali 

memperdengarkan [bacaan] ayat kepada kami). Bahkan pendapat 
yang menyatakan membacanya dengan sirr (pelan) didukung oleh 
riwayat Ibnu Sirin sehubungan dengan hadits di atas, 

{Beliau membaca sirr (pelan) pada kedua rakaat itu). Riwayat ini di- 
shahih-km oleh Ibnu Abdil Barr. 

Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil tidak adanya keharusan 
membaca surah Al Faatihah pada shalat sunah Qabliyah Subuh, 
karena ia tidak disebutkan bersama surah Al Kaafiruun dan surah Al 
Ikhlas. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas bahwa 
beliau SAW biasa membaca pada dua rakaat fajar firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 136, vliT lj! jj (Katakanlah kami beriman 

kepada Allah)". Sedangkan pada rakaat kedua membaca ayat yang 
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✓ / « / / of 

terdapat pada surah Aali Imraan, ayat 64 yaitu 'jJUj Jai b Ji 

j —j iUT ( Katakanlah , “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
* * ' 

kepada suatu kalimat (ke te tapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu. ”) Tapi pendapat ini dapat dijawab dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW tidak memerintahkan langsung 
membaca Al Faatihah pada kedua rakaat fajar, karena persoalan itu 
sudah diketahui secara umum. Hai ini diindikasikan oleh perkataan 
Aisyah, j»' ästJUäh \'j>\ ( Aku tidak tahu apakah ia membaca Al 

Faatihah pada kedua rakaat itu atau tidak membacanya), dimana hai 
ini membuktikan bahwa telah menjadi ketetapan di antara mereka 
untuk membaca surah Al Faatihah dalam shalat. Wallahu a ’lam. 


Catatan 

Keenam bab yang berhubungan dengan dua rakaat shalat 
(sunah) fajar telah disebutkan dalam kebanyakan sumber dengan 
disisipi oleh bab yang akan disebutkan, yaitu bab keterangan tentang 
shalat sunah dua rakaat-dua rakaat. Akan tetapi yang benar adalah 
yang terdapat pada sebagian sumber yang menyebutkan di bagian 
akhir keenam bab tersebut. 

Ibnu Rasyid mengatakan, nampaknya hai itu terjadi akibat 
tindakan sebagian perawi naskah Shahih Bukhari, mereka 
memasukkan satu bab pada bab yang lainnya. Indikasi ke arah itu 
dapat diketahui dari sikap Imam Bukhari yang menyebutkan bab 
“Berbincang-bincang Setelah Shalat Dua Rakaat Fajar” setelah bab 
ini, seakan-akan menjelaskan hadits yang beliau sebutkan di bawah 
bab “Orang yang Berbincang-bincang Setelah Dua Rakaat”, karena 
yang dimaksud dengan kedua rakaat ini adalah shalat dua rakaat 
(sunah) fajar. Dengan demikian, jelaslah faidah pengulangan hadits. 

Hanya saja Imam Bukhari memasukkan shalat dua rakaat 
(sunah) fajar dalam pembahasan shalat Tahajud, karena waktunya 
yang sangat dekat dengan waktu shalat Tahajud. Sebagaimana 


328 — FATHUL BAARI 



disebutkan bahwa shalat Maghrib merupakan witir siang, padahal 
menurut pandangan yang benar bahwa shalat Maghrib masuk kategori 
shalat malam sebagaimana shalat Subuh termasuk shalat siang 
menurut syara’. Wallahu a'lam. 


25. Shalat Sunah Dua Rakaat-Dua Rakaat 


, J. 0^3 J* J^ J* J'-Kij 

t.\^Ä3 cJTjSI lj -Lau- jj J liJ AÜ! j 

" ^ ^ ** /- 

^ jr v oi±; y 


Hai demikian disebutkan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir 
bin Zaid, Ikrimah dan Zuhri radhiyallahu anhum. Yahya bin Sa’id Al 
Anshari berkata, “Aku tidak pemah menjumpai salah seorang ahli 
fikih di negeri kami melainkan mereka salam setiap dua rakaat shalat 
siang.” 


aÜ! 4ÜI Jy.j jir :Jli l. o . ^ .jp aJÜ! aÜ! jLp jj ji?- °j& 

ja o jyül LJ-*j IÜS" l$J5" dlj j aÜp 

Jj p ^y jJ*^J JXs ySlü qS jj-t J-A Ü! :Jjij .OiyJl 

^4 ž ^ o /• e / jt 0 ^ ji 

> düCü, dL-jõi 2Uu Ü>^! Ji J^ü! :jiü Jj 

^»*>Ip cJ!j j»Jp! 5*Ü»Jj jJi! jJJÜ dÜli ^..jä.*.)! düdai 
c^yi! jj j ^ ^ yS/l !Üa 0! *-üj cüT jl J4ü! 

^ ^ ✓ x “ /■ ■ ^ ’ 

• V ^ ii jü o s jJili ^ yl Jä-Ip J li jt- 
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1162. Dari Jabir bin Abdulah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
biasa mengajari kami istikharah (menyerahkan pilihan) dalam 
berbagai persoalan, sebagaimana beliau mengajari kami surah dalam 
Al Quran.” Beliau SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian berkeinginan melakukan suatu urusan, maka hendaklah ia 
shalat dua rakaat selain shalat fardhu. Kemudian mengucapkan , ‘Ya 
Allah sesungguhnya aku memohon pilihan dari-Mu dengan ilmu-Mu, 
memohon ketetapan dari-Mu dengan kekuatan-Mu, dan aku meminta 
kepada-Mu dari karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya Engkau 
berkuasa dan aku tidak berkuasa, Engkau mengetahui dan aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib. Ya 
Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku dalam 
perkara dunia dan kehidupanku serta akhir daripada urusanku -atau 
beliau mengatakan: Urusanku yang sekarang dan yang akan datang- 
maka tetapkanlah ia untukku dan mudahkanlah ia bagiku, kemudian 
berkahilah aku padanya. Jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
buruk bagiku dalam perkara dunia dan kehidupanku serta akhir 
daripada urusanku -atau beliau mengatakan: Urusanku yang 
sekarang dan yang akan datang- maka palingkanlah ia dariku dan 
palingkan aku darinya. Dan, tetapkanlah untukku kebaikan di mana 
saja. Kemudian jadikanlah aku ridhapadanya’. ” Beliau mengatakan, 
“Laiu (hendaknya ia) menyebutkan kebutuhannya. ” 
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1163. Dari Abu Qatadah bin Rib’i Al Anshari RA, dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda, 1 Apabila salah seorang di antara kamu masuk 
masjid, maka janganlah ia duduk hingga shalat dua rakaat 


330 — FATHUL BAASI 



(—5_ r *ail j*j j p-L-j 


1164. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat mengimami kami dua rakaat, kemudian beliau pergi.” 


iül >P J 4JI JL^ ^p 
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1165. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 
sesudah Zhuhur, dua rakaat setelah Jum’at, dua rakaat setelah 
Maghrib dan dua rakaat setelah Isya'.” 
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1166. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda saat berkhutbah, ‘Apabila salah seorang di antara 
kalian datang sedang Imam berkhutbah -atau telah keluar (dari 
rumahnya)- maka hendaklah ia shalat dua rakaat' 
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1167. Dari Mujahid, dia berkata, “Ibnu Ümar didatangi di 
rumahnya laiu dikatakan kepadanya, ‘Ini Rasulullah SAW telah 
masuk Ka’bah’.” Dia berkata, “Maka aku pun datang dan kudapati 
Rasulullah SAW telah keluar, dan aku dapati pula Bilal sedang berdiri 
di dekat pintu. Aku berkata, ‘Wahai Bilal, apakah Rasulullah SAW 
shalat di dalam Ka’bah?’ Dia (Bilal) menjawab, ‘Benar’. Aku (Ibnu 
Ümar) berkata, ‘Di mana?’ Bilal Menjawab, ‘Di antara dua tiang ini’.” 
Kemudian beliau SAW keluar dan shalat dua rakaat di depan Ka’bah.” 


Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Abu Hurairah RA 
berkata, ‘Nabi SAW mewasiatkan kepadaku dua rakaat dhuha’.” 

Itban berkata, “Rasulullah SAW datang kepadaku bersama Abu 
Bakar RA ketika matahari sudah mulai meninggi, dan kami membuat 
shaf di belakang beliau, laiu beliau shalat dua rakaat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tentang shalat sunah dua rakaat-dua rakaat), yakni dalam 
shalat malam dan siang hari. Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam 
Bukhari dengan hadits-hadits yang disebutkannya di bab ini adalah 
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untuk menjelaskan bahwa makna perkataannya ‘dua rakaat-dua 
rakaat’ adalah mengucapkan salam setiap dua rakaat.” 
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demikian disebutkan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir bin Zaid, 
Ikrimah dan Zuhri). Adapun Ammar, seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui 
jalur Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Ammar bin Yasir, ait 


« - .rõ 

» - y- 


JLei J>i (Bahwasanya dia masuk masjid laiu 


shalat dua rakaat yang ringan [ringkas], sanad- nya tergolong hasan. 
Sedangkan Abu Dzar, maka seakan-akan Imam Bukhari menyitir 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Malik bin 

0 * * " o / / 
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(Bahwasanya dia masuk masjid laiu mendekati tiang dan shalat di 
sana dua rakaat). Sementara Anas, maka sepertinya Imam Bukhari 
menyitir hadits Anas yang masyhur sehubungan dengan shalat Nabi 
SAW yang mengimami mereka di rumah mereka, dimana shalat yang 
dilakukan Nabi SAW saat itu adalah dua rakaat. Riwayat ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang shaf (barisan shalat). Laiu beliau 
menyebutkannya di bab ini secara ringkas. Adapun Jabir bin Zaid, 
yaitu Abu Sya’tsa' Al Bashri, aku belum menemukan riwayat darinya 
yang mengindikasikan pendapat seperti di atas. Mengenai Ikrimah, 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Harami bin Umarah, 


dari Abu Khaldah, dia berkata, & JUai J>j fs- cJlj 


(Aku melihat Ikrimah masuk masjid, laiu shalat di sana dua rakaat). 
Sedangkan Zuhri, maka aku tidak menemukan riwayat dari beliau 
yang mengindikasikan pendapat di atas. 



itfžš (Para ahli fikih negeri kami), yakni Madinah. 


Sementara beliau (Yahya bin Sa’id) telah mendapati di Madinah 
sejumlah senior tabi’in seperti Sa’id bin Musayyab, sebagaimana 
beliau juga sempat bertemu dengan beberapa junior sahabat seperti 
Anas bin Malik. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan di bawah bab ini 
delapan hadits marfu ’ (langsung pada Nabi SAW), enam di antaranya 
maushul (memiliki sanad lengkap) sedangkan dua di antaranya 
mu 'allaq (tidak memiliki sanad lengkap); 

Pertama, hadits Jabir tentang shalat Istikharah, yangmana 
pembahasannya akan dijelaskan pada bagian da ’awat (doa-doa). 

Kedua, hadits Abu Qatadah tentang shalat Tahiyat Masjid, yang 
mana penjelasannya telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
shalat. 

Ketiga, hadits Anas tentang shalat Nabi SAW di rumah Ummu 
Sulaim, dan penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
shaf. 

Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang shalat sunah rawatib, dan 
pembahasannya akan dijelaskan pada bab berikutnya. 

Kelima, hadits Jabir tentang shalat Tahiyat Masjid ketika Imam 
berkhutbah, dan penjelasannya telah dibahas pada kitab tentang shalat 
JunTat. 

Keenam, hadits Ibnu Ümar dari Bilal tentang shalat Nabi SAW 
di dalam Ka’bah, yang penjelasannya telah dibahas pada bab-bab 
tentang kiblat, dan akan dibahas kembali pada kitab tentang haji. 

Ketujuh, perkataannya “Dan Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW 
mewasiatkan kepadaku dua rakaat dhuha Ini adalah penggalan 
hadits yang akan disebutkan secara lengkap pada kitab shiyam 
(puasa). 

Kedelapan, hadits Itban bin Malik yang merupakan bagian 
hadits yang telah disebutkan, baik secara lengkap maupun ringkas. Di 
antaranya pada bab “Masjid-masjid di Rumah-rumah”, dan akan 
disebutkan pula pada bab “Shalat Sunah Beijamaah”. 

Maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits tersebut 
adalah sebagai bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
melaksanakan shalat sunah di siang hari adalah empat rakaat 
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sekaligus. Sementara mayoritas ulama cenderung memilih untuk 
salam setiap dua rakaat shalat sunah, baik di malam maupun siang 
hari. Sedangkan Abu Hanifah dan kedua muridnya mengatakan, 
bahwa seseorang diberi kebebasan untuk memilih dua rakaat atau 
empat rakaat sekaligus pada shalat sunah di siang hari. Laiu para 
ulama menganggap makruh apabila lebih dari yang demikian itu. 

Di bagian awal pembahasan witir telah dinukil tentang sebagian 
orang yang berdalil dengan sabdanya “ Shalat malam dua rakaat '’ 
untuk mengatakan bahwa shalat siang berbeda dengan shalat malam. 
Untuk itu Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, 
“Disebutkannya malam secara khusus karena adanya shalat witir. 
Maka, tidak boleh meng-qiyas-kan (menganalogikan) shalat lain 
kepada shalat witir, sehingga orang yang shalat malam melakukannya 
dengan jumlah rakaat yang ganjil. Oleh sebab itu, tidak ada dua kali 
witir dalam sehari, adapun shalat malam selain witir dilakukan dengan 
dua rakaat-dua rakaat.” 

Apabila sudah jelas faidah disebutkannya malam secara khusus, 
maka kesimpulannya adalah, shalat sunah selain witir dilakukan dua 
rakaat-dua rakaat, yang mencakup shalat malam dan siang hari. 


Penutup 

Bab-bab tentang tahajjud telah memuat 66 hadits. Riwayat yang 
mu’allaq sejumlah 12 hadits, sedangkan yang lainnya adalah maushul. 
Hadits yang diulang sejumlah 43 hadits, dan yang tidak mengalami 
pengulangan sebanyak 23 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Muslim kecuali hadits Aisyah tentang shalat malam tujuh 
rakaat, sembilan rakaat dan sebelas rakaat. Begitu pula hadits Anas 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW biasa tidak berpuasa hingga 
kami mengira beliau tidak berpuasa, dan berpuasa hingga kami 
mengira beliau tidak berbuka. Juga hadits Samurah tentang mimpi, 
hadits Salman dan Abu Darda', hadits Ubadah “ Barangsiapa yang 
terjaga di malam hari ”, hadits Abu Hurairah sehubungan dengan syair 
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Ibnu Rawahah, dan hadits Jabir tentang shalat Istikharah. Pada bab- 
bab ini juga terdapat atsar dari sahabat maupun tabi’in yang 
berjumlah 10, wallahu a'lam. 


BAB-BAB TENTANG SHALAT SUNAH 
29. Shalat Sunah Setelah Shalat Fardhu 
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1172. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku shalat bersama 
Nabi SAW dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, 
dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat setelah Isya' dan dua rakaat 
sesudah shalat Jum’at. Adapun (shalat sunah) Maghrib dan Isya', 
maka dilakukan di rumahnya.” 


Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari 
Nafi’ dengan lafazh, “(Dua rakaat) setelah Isya' dilakukan di 
keluarganya.” Riwayat ini dinukil pula oleh Katsir bin Farqad dari 
Ayyub, dari Nafi’. 
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1173. Saudara perempuanku —Hafshah— telah menceritakan 
kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW biasa shalat dua rakaat yang 
ringan setelah terbit fajar dan itu adalah saat dimana aku tidak masuk 
menemui Nabi SAW.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Katsir bin Farqad dan Ayyub dari 
Nafi’. Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatkan dari Musa bin Uqbah, dari 
Nafi, dengan lafazh, “Sesudah Isya' di keluarganya”. 


Ketcrangan Hadits : 

(Bab-bab tentang shalat sunah). Imam Bukhari tidak 
menyebutkan judul ini secara tersendiri dalam sumber-sumber asli 
yang sempat saya periksa. 


(Bab shalat sunah setelah shalat fardhu). Di sini Imam Bukhari 
lebih dahulu menyebutkan shalat sunah setelah shalat fardhu, 
kemudian shalat sunah sebelum shalat fardhu. 


(JL,} <0* iil) ^1 c.l> (a/cu shalat bersama Nabi 


SAW dua rakaat). Maksudnya, masing-masing keduanya melakukan 
shalat, bukannya mereka shalat dengan beijamaah. Dengan demikian, 
lafazh ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah untuk menyatakan 
bolehnya shalat sunah rawatib dengan beijamaah. Setelah empat bab 
akan disebutkan riwayat Ayyub dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia 
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berkata, “ Aku menghafal dari Nabi SA W sepuluh rakaat" , laiu beliau 
menyebutkannya. 

Jä «.QjJij Li yuJi (adapun maghrib dan isya, maha beliau 

lakukan di rumahnyd). Lafazh ini dijadikan dalil bahwa shalat sunah 
rawatib malam hari lebih utama dilakukan di rumah dibandingkan 
shalat sunah rawatib di siang hari. Pandangan ini dinukil dari Imam 
Malik dan Ats-Tsauri. Namun berdalil dengan lafazh ini untuk 
mendukung pendapat tersebut adalah kurang tepat. 

Secara lahiriah perbuatan itu tidak dilakukan dengan sengaja, 
bahkan beliau SAW sibuk dengan urusan manusia di siang hari, 
sedangkan di malam hari umumnya beliau berada di rumahnya. Dalam 
pembahasan tentang shalat Jum’at melalui jalur Malik dari Nafi’ 
disebutkan, LijJL J*- Jm JUoj *!l d)tS f ) ( Dan beliau tidak shalat 

setelah Jum ’at hingga kembali [pulang].” Hikmahnya adalah, beliau 
SAW segera menuju shalat Jum’at laiu secepatnya pulang untuk 
istirahat siang. Berbeda dengan shalat Zhuhur, dimana beliau SAW 
menunggu hingga keadaan agak dingin selain itu sudah telah istirahat 
siang sebelumnya. 


Kemudian Ibnu Abi Laila mengeluarkan pendapat yang janggal, 
dia mengatakan bahwa shalat sunah Maghrib tidak sah bila dilakukan 
di masjid. Demikian Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Laila setelah menyebutkan hadits Mahmud bin Läbid dari Nabi 



setelah Maghrib termasuk shalat yang dilakukan di rumah). 


äpC citTj (dan ia adalah waktu), yang mengucapkan kalimat 


ini adalah Ibnu Ümar. Laiu akan disebutkan dari riwayat Ayyub 
dengan lafazh, <3>t ^3' J* Sl cJlTj ^4-oh i%t> J3 j 

c&j Oil 'ij OtS* ij\ ÄLiiL pALj tL* 


(Dua rakaat sebelum shalat Subuh, dan ia adalah waktu dimana aku 
tidak masuk menemui Nabi SAW. Hafshah telah menceritakan 
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kepadaku bahwasanya Nabi SA W apabila muadzin telah 
mengumandangkan adzan dan fajar telah terbit, maka beliau shalat 
dua rakaaf). Hai ini mengindikasikan bahwa ia mengambil keterangan 
tentang waktu melaksanakan dua rakaat sebelum Subuh dari Hafshah, 
bukan asli pensyariatannya. Sementara telah disebutkan di akhir 
pembahasan tentang shalat Jum’at melalui riwayat Imam Malik dari 
Nafi’, namun tidak disebutkan shalat dua rakaat sebelum Subuh. 


30. Orang yang Tidak Shalat Sunah Setelah Shalat Fardhu 


! Jli 1 yd frliÄoiJl Lj I .‘Jli Jy^- üLli—> yf- 

" ' ' ' * 

iil JC-Jlvs \Jli iil ( - s jj-Lp 

'J&s JJ &\ .lüli 4 1 ; clLJ, \Z*J ciLSr 0d 


.<uiš>i ijij :Jli .<^1 ytloJi y>-f flliotJi jipj t1 


1174. Dari Sufyan bin Amr, dia berkata, ‘Aku mendengar Abu 
Sya’tsa' Jabir berkata, ‘Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Aku 
shalat bersama Rasulullah SAW delapan rakaat seluruhnya dan tujuh 
rakaat seluruhnya.” Aku berkata, “Wahai Abu Sya’tsa\ aku kira 
beliau mengakhirkan Zhuhur dan menyegerakan Ashar, dan 
mengakhirkan Maghrib laiu menyegerakan Isya'.” Beliau berkata, 
“Aku pun mengira demikian.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang tidak shalat sunah setelah shalat fardhu). 
Imam Bukhari menyebutkan di bawahnya hadits Ibnu Abbas RA 
tentang mengumpulkan dua shalat. Pembahasannya secara terperinci 
telah disebutkan pada bagian mawaqiit (waktu-waktu shalat). 
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Atlapun kesesuaian hadits ini dengan judul bab adalah karena 
melakukan shalat jamak (mengumpulkan dua shalat) berarti tidak 
memisalikan antara keduanya dengan shalat sunah rawatib atau shalat 
sunah lainnya. Ini menunjukkan tidak dilaksanakannya shalat sunah 
rawatib setelah shalat fardhu yang pertama, dan inilah inti bab di atas. 
Adapun mengenai shalat sunah rawatib setelah shalat fardhu yang 
kedua tidak dijelaskan dalam hadits ini, namun masih dimungkinkan 
dilaksanakannya shalat sunah rawatib sebelum melaksanakan shalat 
fardhu yang pertama. 


31. Shalat Dhuha Saat Safar (bepergian) 
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1175. Dari Muwarriq, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Ümar RA, ‘Apakah engkau melakukan shalat Dhuha?’ Ibnu Ümar 
menjawab, ‘Tidak’ Aku berkata, ‘Bagaimana dengan Ümar?’ Ibnu 
Ümar menjawab, ‘Tidak’. Aku berkata lagi, ‘Bagaimana dengan Abu 
Bakar?” Ibnu Ümar menjawab, “Tidak.” Aku pun berkata, 
‘Bagaimana dengan Nabi SAW?’ Ibnu Ümar menjawab, ‘Aku kira 
beliau tidak melakukannya’.” 
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1176. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada 
satu orang pun yang menceritakan kepada kami bahwa ia melihat Nabi 
SAW shalat Dhuha selain Ummu Hani', dimana ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW masuk ke rumahnya pada hari penaklukan kota Makkah, 
laiu mändi dan shalat delapan rakaat. Aku tidak pemah melihat sama 
sekali shalat yang lebih ringan darinya, hanya saja beliau 
menyempumakan ruku’ dan sujud.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Muwarriq, 
“Aku berkata kepada Ibnu Ümar RA, ‘Apakah engkau melakukan 
shalat Dhuha?’ Ibnu Ümar menjawab, 'Tidak’ Aku berkata, 
‘Bagaimana dengan Ümar?’ Ibnu Ümar menjawab, ‘Tidak’. Aku 
berkata lagi, ‘Bagaimana dengan Abu Bakar? ’ Ibnu Ümar menjawab, 
‘Tidak’. Aku pun berkata, ‘Bagaimana dengan Nabi SAW?' Ibnu 
Ümar menjawab, ‘Aku kira beliau tidak melakukannya Juga hadits 
Ummu Hani' tentang shalat Dhuha pada hari penaklukan kota 
Makkah. 

Para ulama mempertanyakan konteks hadits ini dengan judul 
bab. Ibnu Baththal mengatakan bahwa hadits ini tidak sesuai dengan 
bab di atas, akan tetapi seharusnya hadits ini disebutkan pada bab 
“Orang yang Tidak Shalat Dhuha”. Saya mengira bahwa ini adalah 
kesalahan para penyalin naskah Shahih Bukhari. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, menurut hemat saya 
sesungguhnya Imam Bukhari ketika menghadapi adanya hadits-hadits 
yang saling kontradiksi mengenai shalat Dhuha —antara yang 
menafikan (meniadakan) seperti hadits Ibnu Ümar, dan yang 
menetapkan seperti hadits Abu Hurairah tentang wasiat Nabi SAW 
kepadanya untuk melaksanakan shalat Dhuha—maka Imam Bukhari 
memahami hadits yang menafikan dalam konteks safar (bepergian) 
dan hadits yang menetapkan dalam konteks mukim (tidak bepergian). 
Hai ini didukung oleh sikap beliau yang menempatkan hadits Abu 
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Hurairah di bawah judul “Shalat Dhuha saat Mukim (tidak 
bepergian)”. Telah disebutkan dari Ibnu Ümar bahwa beliau biasa 
mengatakan, “Andaikan aku melakukan shalat sunah, niscaya aku 
akan melakukan shalat tanpa qashar saat safar”. 


Adapun hadits Ummu Hani' terdapat indikasi bahwa beliau 
SAW shalat Dhuha saat safar, selama tidak memberatkan. Ibnu 
Rasyid berkata, “Dalam hadits Abu Hurairah tidak ada pemyataan 
tegas bahwa shalat Dhuha hanya dilakukan saat mukim (tidak 
bepergian), akan tetapi Ibnu Al Manayyar melandasi pendapatnya dari 
pemahaman beliau terhadap sabdanya ‘ Tidurlah setelah shalat witir’. 
Sesungguhnya lafazh ini memberi asumsi bahwa peristiwa itu teijadi 
saat mukim (tidak bepergian), karena umumnya orang yang bepergian 
kondisinya tidak menentu serta tidak tidur malam, maka tidak perlu 
diwasiatkan agar tidak tidur kecuali setelah shalat Witir. Demikian 
pula dengan anjuran puasa tiga hari dalam sebulan.” 


Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa maksud bab ini adalah 
menjelaskan tentang penafian dan penetapan shalat Dhuha saat safar. 
Sedangkan hadits Ibnu Ümar secara lahiriah menafikan shalat Dhuha, 
baik ketika safar maupun mukim. Minimal hadits tersebut berindikasi 
menafikan shalat Dhuha saat safar, berdasarkan keterangan pada bab 
“Orang yang Tidak Shalat Sunah saat Safar” dari Ibnu Ümar. Dia 


berkata, ^ N.y Sl äi ^-3i > {Aku pernah 


menemani Nabi SA W, maka beliau tidak melebihkan dari dua rakaat ). 


Ibnu Rasyid melanjutkan, “Ada kemungkinan dikatakan, ketika 
shalat Dhuha ditiadakan tanpa adanya batasan; baik ketika safar 
(bepergian) maupun mukim (tidak bepergian), dan minimal yang 
dipahami adalah adanya keringanan pada saat bepergian, maka dapat 
dipahami bahwa hai itu diberlakukan pada saat safar, karena hai itu 
lebih tepat untuk memberi keringanan kepada orang yang sedang 
bepergian. Selain itu, juga berdasarkan kebiasaan Ibnu Ümar yang 
tidak melakukan shalat sunah di siang hari saat safar.” 
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Ibnu Rasyid juga berkata, “Laiu Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ummu Hani' untuk menjelaskan bahwa apabila kondisi safar 
berada dalam keadaan aman, maka kondisinya seperti saat mukim 
(tidak bepergian). Seperti halnya orang melakukan safar dan singgah 
beberapa waktu di suatu negeri, maka pada kondisi demikian ia 
disyariatkan shalat Dhuha. Sedangkan bila kondisi tidak seperti itu, 
maka tidak disyariatkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Imam Bukhari menjadikan 
judul bab di atas sebagai isyarat terhadap riwayat yang disebutkan 
Imam Ahmad melalui jalur Adh-Dhahhak bin Abdullah Al Qurasyi 
dari Anas bin Malik, dia berkata, J J-e jJL»} 4* & Jh> iit JjL) cJj 

oUTj 0U5 jilJi (Aku melihat Rasulullah SA W melakukan 

* s 


shalat Dhuha delapan rakaat saat safar). Maka, Imam Bukhari 
hendak menjelaskan bahwa ketidakpastian Ibnu Ümar dalam 
menyikapi apakah Rasulullah SAW melakukan shalat Dhuha ataukah 
tidak melakukannya, tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak 
riwayat Anas yang secara tegas menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
melakukannya. Bahkan, hadits Anas ini didukung pula oleh hadits 
Ummu Hani'. Sedangkan hadits Anas yang saya sebutkan tädi telah 
dikategorikan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al 
Hakim. 





(aku kira beliau tidak melakukannya). Sepertinya sebab 


yang menjadikan Ibnu Ümar bersikap tidak tegas dalam masalah ini 
adalah karena ia mendapat kabar bahwa beliau SAW melakukan 


shalat Dhuha, namun ia tidak meyakini kebenaran berita itu. Tetapi 
telah dinukil dari beliau pemyataan tegas bahwa shalat Dhuha 
termasuk perkara yang baru. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari Mujahid, dari Ibnu Ümar, dia berkata, L$h 


1 ü (Sesungguhnya ia (shalat Dhuha) 


termasuk perkara baru, dan sesungguhnya ia termasuk hai terbaik 
yang mereka adakan). 
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Laiu akan disebutkan pada bagian awal bab “Umrah” melalui 
jalur lain dari Mujahid, dia berkata, “Aku dan Urwah bin Zubair 
masuk masjid, tiba-tiba Abdullah bin Ümar duduk di kamar Aisyah, 
dan saat itu manusia sedang melakukan shalat Dhuha. Kami pun 
bertanya kepada beliau tentang shalat mereka, maka beliau berkata, 
‘Bid’ah’.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Al Hakam bin Al A’raj dari Al A’raj, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Ümar tentang shalat Dhuha, maka dia berkata, ‘Bid’ah, 
dan ia adalah sebaik-baik bid’ah\” 


Abdurrazzaq juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Utsman terbunuh dan tidak 
seorang pun yang melakukannya (shalat Dhuha), dan tidak ada sesuatu 
yang diadakan oleh manusia lebih aku sukai daripada shalat itu.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asy-Sya’bi dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Aku tidak pemah shalat 
Dhuha sejak aku masuk Islam, kecuali jika aku thawaf di Ka’bah”. 
Yakni, pada saat itu aku shalat bukan dengan niat shalat Dhuha, 
bahkan dengan niat shalat thawaf. Kemungkinan pula beliau 
meniatkan kedua shalat itu sekaligus. 

Kemudian telah dinukil riwayat dari Ibnu Ümar bahwa ia 
melakukan shalat Dhuha pada waktu-waktu tertentu, seperti yang akan 
disebutkan setelah tujuh bab melalui jalur Nafi’, bahwasanya Ibnu 
Ümar tidak melakukan shalat Dhuha kecuali pada hari ia datang ke 
Makkah. Karena beliau biasa masuk kota Makkah pada saat Dhuha 
(saat matahari naik sepenggalan), beliau Iangsung thawaf dan shalat 
dua rakaat. Demikian pula ketika mendatangi masjid Quba'. 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi’ dari 
Ibnu Ümar, O 'j* f ^ ü' Sl! JUa* Sl 


(Nabi SAW tidak shalat Dhuha kecuali bila datang dari bepergian 
j auh). Adapun tentang masjid Quba', maka Sa’id bin Manshur 
berkata, “Ibnu Uyainah telah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
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bin Dinar bahwa Ibnu Ümar tidak shalat Dhuha kecuali bila 
mendatangi masjid Quba'.” Kejadian ini pun masih mengandung 
kemungkinan bahwa shalat yang beliau lakukan adalah shalat 
Tahiyatul Masjid dan bukan shalat Dhuha, meskipun dilaksanakan 
pada waktu dhuha. Ada pula kemungkinan beliau meniatkan kedua 
shalat itu sekaligus seperti telah kami katakan pada masalah thawaf. 

Ringkasnya, dalam hadits-hadits Ibnu Ümar ini tidak ada 
keterangan yang menolak pensyariatan shalat Dhuha. Sebab sikap 
beliau yang menafikan itu harus dipahami bahwa beliau tidak pemah 
melihatnya, bukan berarti beliau menafikan bahwa Rasulullah SAW 
tidak pemah melakukannya. Atau kemungkinan yang beliau nafikan 
adalah sifat tertentu, sebagaimana yang akan dijelaskan. 

Al Qadhi Iyadh dan ulama lainnya berkata, “Sesungguhnya yang 
diingkari oleh Ibnu Ümar adalah melaksanakan shalat Dhuha tems 
menerus dan terang-terangan di masjid-masjid secara berjamaah. 
Bukan berarti shalat Dhuha itu menyelisihi sunnah.” Pendapat ini 
didukung oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas’ud bahwa ia 
melihat suatu kaum melakukan shalat Dhuha, maka beliau 
mengingkari perbuatan mereka seraya berkata, “Jika kalian tetap ingin 
melakukannya, maka lakukanlah di rumah-rumah kalian.” 

aM Uta?- U (tidak seorang pun menceritakan kepada kami). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain dari Ibnu Abi Laila 
disebutkan, <C£ *#' Jb? Oi aM tfj&Z jU* Oj^iijsi ^$1 cšyi\ 

li * i *^ 

tjjl* 11! (Ji-j (Aku mendapati manusia di saat mereka 

masih banyak, namun tidak ada seorang pun yang mengabarkan 
kepadaku bahwa Nabi SAW pemah shalat Dhuha, kecuali Ummu 
Hani'). Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur 
Abdullah bin Al Harits Al Hasyimi, dia berkata. Oi J* y-) cJC 

Itfl ^10 jJL>j <ui p «il ^III 0' j* *Or' 

rjjoi. vJÜ» J c-L j»i jIp (Aku bertanya dan bersungguh-sungguh 
agar menemukan seseorang di antara manusia yang mengabarkan 
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kepadaku bahwa Nabi SAW pernah shalat Dhuha, namun aku tidak 
menemukannya kecuali Ummu Hani' binti Abu Thalib yang 
menceritakan kepadaku ). Laiu beliau menyebutkan hadits 
selengkapnya. Abdullah bin Al Harits yang disebutkan di sini adalah 
Abdullah bin Naufal bin Al Harits bin Abdul Muththalib. Beliau 
dikategorikan sebagai sahabat karena dilahirkan pada masa Nabi SAW 
masih hidup. Kemudian Ibnu Majah menjelaskan waktu teijadinya 
pertanyaan Abdullah bin Al Harits mengenai hai itu, dan lafazhnya, 
j Jj»\'P If&j õult J») J ÜL-. (Aku bertanya pada zaman Utsman 

sedangkan manusia masih banyak). 

Ummu Hani' adalah anak perempuannya Abu Thalib, saudara 
kandung Ali RA. Tidak ada riwayat beliau dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits ini dan satu hadits lagi yang telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang thaharah (bersuci). 

JLoj 'fji (beliau SAWmasuk ke rumahnya 

pada hari penaklukan kota Makkah, laiu mändi dan shalat). Secara 
lahiriah Nabi mändi di rumah Ummu Hani'. Akan tetapi dalam kitab 
Al Muwaththa ' dan Shahih Muslim disebutkan melalui jalur Abu 
Murrah dari Ummu Hani’ bahwasanya ia pergi menemui Nabi SAW 
yang saat itu berada di dataran tinggi Makkah, maka ia menemukan 
beliau SAW sedang mändi. Kedua versi ini dapat dipadukan dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW mändi lebih dari sekali pada hari itu. 
Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dinukil oleh Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur Mujahid dari Ummu Hani', di mana 
disebutkan di dalamnya bahwa Abu Dzar menutupi Nabi SAW. 

Kemungkinan lain dikatakan sesungguhnya Nabi SAW singgah 
di rumah Ummu Hani' di dataran tinggi Kota Makkah, sedang saat itu 
Ummu Hani' berada di rumah lain di Makkah. Kemudian Ummu 
Hani' datang kepada beliau SAW dan menemukannya sedang mändi, 
sehingga kedua perkataan di atas dapat diterima. Sedangkan adanya 
riwayat yang berbeda dalam menyebutkan orang yang menutupi Nabi 
SAW saat itu, ada kemungkinan bahwa orang pertama menutupi 
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beliau SAW saat sebelum memulai mändi, sedangkan orang yang 
satunya lagi menutupi Nabi SAW ketika sedang mändi. Wallahu 
a'lam. 


oUTj r*iUi (delapan rakaat ) Dalam riwayat Kuraib dari Ummu 
* 

* ' 

Hani' yang dinukil Ibnu khuzaimah terdapat tambahan lafazh, °y> j»AUj 

o * t 

JS” (Beliau mengucapkan salam setiap dua rakaat). Keterangan 


ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa shalat 
Dhuha dilakukan sekaligus, baik delapan rakaat maupun kurang 
darinya. Dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abi Aufa 
disebutkan bahwa beliau SAW shalat Dhuha sebanyak dua rakaat. 
Laiu seorang wanita bertanya kepadanya, maka beliau berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW shalat pada hari penaklukan kota Makkah 
sebanyak dua rakaat.” Hai ini dipahami bahwa Ibnu Abi Aufa sempat 
melihat Nabi SAW shalat dua rakaat, sementara Ummu Hani' melihat 
lebih dari itu. Keterangan ini semakin mendukung bahwa beliau 
melakukan kedelapan rakaat itu dengan terpisah-pisah (dua rakaat-dua 
rakaat). 


Ju>-\ Jaä j' jU* (aku tidakpernah —sama sekali — melihat 


shalat yang lebih ringan darinya ), yakni shalat Nabi SAW. Di bagian 
akhir bab-bab tentang shalat Qashar disebutkan dengan lafazh, Ui 

e t { & s * s v 

I4L» ijsf -1 Jaä (Aku tidak pernah —sama sekali — melihat 


beliau melakukan shalat yang lebih ringan darinya). Sementara dalam 
riwayat Abdullah bin Al Harits yang disebutkan di atas, lS *j! 


Zj jl & dib JT tsyxL ipjTj Jjisi (Aku tidak tahu apakah berdiri 


pada shalat tersebut lebih lama ataukah ruku’ dan sujudnya. Lama 
semuanya hampir sama). 


Hadits ini dijadikan dalil disukainya melakukan shalat Dhuha 
dengan ringan (tidak lama). Tapi hai ini perlu ditinjau kembali, karena 
kemungkinan yang menyebabkan beliau SAW meringankan shalat 
saat itu adalah agar dapat meluangkan waktu untuk mengurus masalah 
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yang berhubungan dengan penaklukan kota Makkah. Sementara telah 
dinukil dari perbuatan Nabi SAW bahwa beliau shalat Dhuha laiu 
memperpanjang pelaksanaannya, seperti dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari hadits Hudzaifah. 

Selain itu, hadits ini dijadikan sebagai dalil adanya shalat sunah 
Dhuha. Al Qadhi Iyadh meriwayatkan dari suatu kaum bahwa dalam 
hadits Ummu Hani' tidak ada indikasi ke arah itu. Mereka 
mengatakan, “Bahkan sebenamya yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW saat itu adalah shalat sunah setelah penaklukan suatu negeri, 
sebagaimana halnya Khalid bin Walid melakukan shalat seperti itu 
pada sebagian kemenangannya.” 

Al Qadhi Iyadh juga mengatakan, bahwa hadits Ummu Hani' 
tidak tegas menyatakan bahwa maksud shalat yang dilakukan oleh 
Nabi SAW saat itu adalah shalat Dhuha, akan tetapi Ummu Hani' 
hanya mengabarkan bahwa shalat yang dilakukan oleh Nabi SAW saat 
itu terjadi pada waktu dhuha. Sementara ada yang mengatakan bahwa 
shalat tersebut adalah sebagai pengganti shalat yang tidak sempat 
beliau SAW lakukan pada malam sebelumnya. 

Imam Nawawi menanggapi pandangan di atas, bahwa hadits 
tersebut dapat dijadikan dalil adanya shalat Dhuha, berdasarkan 
riwayat yang dinukil oleh Abu Daud dan ahli hadits lainnya melalui 
jalur Kuraib dari Ummu Hani' sehubungan dengan kisah mandinya 
Nabi SAW pada hari penaklukan kota Makkah, oUfj OUi JL* JU 

(Kemudian beliau SAW shalat delapan rakaat sebagai shalat 

sunah Dhuha). Dalam kitab At-Tamhid Ibnu Abdul Barr 
meriwayatkan melalui jalur Ikrimah bin Khalid dari Ummu Hani', dia 



* 1 ' «W- 9 aj-* : J\i {Rasulullah SAW memasuki Makkah laiu shalat 

delapan rakaat. Aku pun bertanya, “Shalat apakah ini?” Beliau 
menjawab, "Ini adalah shalat Dhuha?'’). 
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Hadits di atas juga dijadikan dalil bahwa maksimal jumlah 
rakaat shalat Dhuha adalah delapan rakaat. Namun hai itu dianggap 
tidak tepat oleh As-Subki, dan dia lebih memilih untuk tawaqquf 
(tidak menentukan pendapat). Akan tetapi maksimal rakaat shalat 
Dhuha yang dinukil dari Rasulullah SAW adalah delapan rakaat. 
Namun telah dinukil pula dari beliau jumlah rakaat yang kurang dari 
itu, seperti hadits Ibnu Abi Aufa yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
shalat Dhuha dua rakaat. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adiy. Laiu 
akan disebutkan hadits Itban yang sama seperti itu. Demikian juga 
dengan hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam Muslim, Jbaj olT 

(Biasanya Nabi SAW shalat Dhuha empat rakaat), dan 

hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath yang menyatakan Nabi SAW shalat Dhuha enam rakaat. 


Di samping itu, ada riwayat yang bersumber dari perkataan 
beliau SAW yang menerangkan lebih dari delapan rakaat, seperti 
hadits Anas dari Nabi SAW, i^ai ii *ül iik) J~e> °ja 

^ (Barangsiapa shalat Dhuha dua belas rakaat, maka All ah 


akan membangunkan untuknya istana di surga). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau mengklasifikasikannya 
sebagai hadits gharib. Akan tetapi dalam sanad -nya tidak ada perawi 
yang dinyatakan lemah secara mutlak. Dalam riwayat Ath-Thabrani 
dari hadits Abu Darda', dari Nabi SAW disebutkan, i Ju °Ja 


^ U-I °ja) ja t-sf l*T)f °jaj JA Lišy jj 

Isli iJ iJžS’ iJjS P jaj t jJjjUll ja ÜUj ja j c ij-it ÜJi 

' " ' ^ y y / y 

(Barangsiapa shalat Dhuha dua rakaat . maka tidak ditulis 


sebagai orang-orang lalai; barangsiapa shalat Dhuha empat rakaat, 
maka ditulis sebagai orang-orang yang bertaubat; barangsiapa shalat 
Dhuha enam rakaat, maka dicukupkan untuknya pada hari itu, 
barangsiapa shalat Dhuha delapan rakaat, maka ditulis dalam 
golongan ahli ibadah, dan barangsiapa shalat Dhuha dua belas 
rakaat maka di bangunkan untuknya rumah di surga). Sanad hadits 
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ini lemah, namun dikuatkan oleh hadits Abu Dzar yang diriwayatkan 
Al Bazzar hanya saja sanadnya juga lemah. Dari sini maka Ar- 
Rauyani serta ulama yang sependapat dengannya mengatakan, bahwa 
maksimal rakaat shalat Dhuha adalah dua belas rakaat. 

Imam Nawawi dalam kilab Syarh Al Muhadzdzab mengatakan, 
dalam masalah ini telah dinukil satu hadits yang lemah. Seakan-akan 
An-Nawawi mensinyalir hadits Anas. Tetapi apabila dipadukan 
dengan hadits Al Bazzar dan hadits Abu Darda', maka dapat dijadikan 
hujjah. Laiu Imam At-Tirmidzi menukil dari Imam Ahmad, “Riwayat 
paling shahih mengenai shalat Dhuha adalah riwayat Uramu Hani .” 

Oleh sebab itu, Imam An-Nawawi mengatakan dalam kitab Ar- 
Raudhah bahwa shalat Dhuha yang paling utama adalah delapan 
rakaat dan maksimalnya adalah dua belas rakaat. Nampaknya Imam 
Nawawi membedakan antara jumlah rakaat paling utama dan jumlah 
rakaat yang maksimal. Akan tetapi, hai ini tidak dapat digambarkan 
kecuali jika dua belas rakaat tersebut dilakukan dalam satu kali salam, 
karena shalat dua belas rakaat dianggap sebagai shalat sunah mutlak 
menurut pandangan yang mengatakan bahwa maksimal jumlah rakaat 
shalat Dhuha adalah delapan rakaat. Adapun bila seseorang 
melakukannya secara terpisah (dua rakaat-dua rakaat), maka 
sesungguhnya ia telah melaksanakan shalat Dhuha, sedangkan rakaat 
yang lebih daripada itu dianggap sebagai shalat sunah. Dengan 
demikian orang yang shalat dua belas rakaat -dengan cara seperti ini— 
lebih utama daripada yang hanya melakukan delapan rakaat. Hai itu 
karena orang yang shalat Dhuha dua belas rakaat berarti telah 
melakukan jumlah rakaat paling utama dan ditambah lagi dengan 
shalat sunah. 

Sebagian ulama -di antaranya Abu Ja’far Ath-Thabari, Al 
Hulaimi dan Ar-Rauyani dari madzhab syafi’i- menyatakan bahwa 
dalam shalat Dhuha tidak ada batas maksimalnya. Telah diriwayatkan 
melalui jalur Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Seseorang bertanya 
kepada Aswad bin Yazid, ‘Berapa rakaat saya shalat Dhuha?’ Dia 
menjawab, ‘Sebanyak yang engkau mau’.” Sementara dalam hadits 
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Aisyah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, OlT 

Äi frlii li Jj jj j (Beliau biasa shalat Dhuha empat rakaat, laiu 

menambah sebagaimana yang dikehendaki Allah). Namun riwayat ini 
harus dipahami dalam konteks hadits-hadits yang menyebutkan 
adanya batasan tertentu, sehingga semakin menguatkan pandangan 
bahwa batas maksimal shalat Dhuha adalah dua belas rakaat. Wallahu 
a'lam. 


Ulama lain mengatakan bahwa jumlah rakaat shalat Dhuha yang 
paling utama adalah empat rakaat. Al Hakim meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Mufrad dibagian shalat Dhuha dari sejumlah Imam ahli 
hadits, bahwasanya mereka lebih memilih melakukan shalat Dhuha 
empat rakaat, karena banyaknya hadits-hadits yang disebutkan 
berkenaan dengan hai itu; seperti hadits Abu Darda' dan Abu Dzar 
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Nabi SAW, dari Allah SWT, 
viiiTi jlfJ' Jj' ‘j* oUTj j£>l jŽTjt (Wahai anak cucu 


Adam, shalatlah untuk-Ku empat rakaat pada permulaan siang, 
niscaya Aku akan mencukupkan bagimu akhir dari hari itu). Demikian 
pula hadits Nu’aim bin Hammad yang dikutip oleh An-Nasa'i, hadits 
Abu Umamah, Abdullah bin Amr dan An-Nawwas bin Sam’an, yang 
semuanya terdapat dalam riwayat Ath-Thabrani. Laiu hadits Uqbah 
bin Amir dan Abu Murrah Ath-Tha'ifi, keduanya diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Juga hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim sebagaimana telah disinggung terdahulu, serta hadits Abu 
Musa dari Nabi SAW, äStJt Js ii äi Jj liT,! jJiei\ 


(Barangsiapa shalat Dhuha empat rakaat, niscaya Allah akan 
membangunkan untuknya rumah di surga). Demikian Ath-Thabrani 
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath. 


Selanjutnya hadits Abu Umamah dari Nabi SAW yang 
diriwayatkan Al Hakim, “Tahukah kalian akan firman Allah SWT, 
Dan jawaban-jawaban Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji’. ” (Qs. An-Najm(53): 37) Laiu dia melanjutkan, “Dan di antara 
amalan beliau setiap harinya adalah shalat Dhuha empat rakaat.” 
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Ibnu Qayyim telah merangkum dalam kitabnya Al Huda seputar 
pendapat tentang shalat Dhuha, yang mencapai enam pendapat: 

Pertama, mustahab (disukai), namun mereka berbeda dalam 
menentukan jumlah rakaatnya. Sebagian mengatakan, minimal dua 
rakaat dan maksimal dua belas rakaat. Sebagian lagi mengatakan, 
maksimal delapan rakaat. Yang lain berpendapat seperti yang pertama 
namun mereka mengatakan tidak ada syariat shalat Dhuha enam dan 
sepuluh rakaat. Laiu sebagian lagi mengatakan hai yang sama seperti 
yang kedua, namun tidak disyariatkan untuk melakukan enam rakaat. 
Ada pula yang mengatakan dua rakaat dan empat rakaat, bahkan ada 
yang mengatakan tidak ada batas maksimalnya. 

Kedua, shalat Dhuha tidak disyariatkan kecuali karena suatu 
sebab. Pendukung pendapat ini berhujjah bahwa Nabi SAW tidak 
pemah melakukan shalat Dhuha kecuali karena sebab tertentu, laiu 
pelaksanaan shalat itu teijadi pada waktu dhuha. Adapun sebabnya 
adalah bermacam-macam. Dalam hadits Ummu Hani' tentang shalat 
beliau SAW pada hari penaklukan kota Makkah disebutkan bahwa 
sebab shalatnya adalah penaklukan negeri, dan sesungguhnya shalat 
sunah karena menaklukkan suatu negeri adalah delapan rakaat. 
Demikian pula dengan riwayat Ath-Thabrani mengenai perbuatan 
Khalid bin Walid ketika menaklukkan kota Hirah. Dalam hadits 
Abdullah bin Abi Aufa dikatakan bahwa beliau SAW shalat Dhuha 
ketika diberi kabar gembira tentang pemenggalan kepala Abu Jahal. 
Shalat ini masuk kategori shalat syukur, sama seperti shalat yang 
beliau lakukan ketika menaklukkan kota Makkah. Sedangkan shalat 
beliau SAW di rumah Itban adalah untuk memenuhi undangan Itban 
agar Nabi SAW shalat di rumahnya untuk dijadikan sebagai masjid, 
dimana waktu itu bertepatan dengan waktu dhuha, maka perawi 
meringkas pemyataannya dimana ia mengatakan, “Nabi SAW shalat 
Dhuha di rumah Itban”. Demikian pula hadits yang senada dengan 
riwayat Itban yang disebutkan secara ringkas, dimana Anas berkata, 
“Aku tidak pemah melihat shalat Dhuha kecuali pada hari itu.” 
Ditambah lagi dengan hadits Aisyah yang menyatakan Nabi SAW 
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tidak pemah shalat Dhuha kecuali datang dari bepergian jauh. Untuk 
itu beliau melarang mendatangi keluarga pada malam hari, sehingga 
beliau SAW selalu tiba dari perjalanan pada pagi hari dan langsung ke 
masjid, kemudian shalat di waktu dhuha. 

Ketiga, tidak disukai sama sekali. Sehubungan dengan ini telah 
dinukil riwayat dari Abdurrahman bin Auf bahwa beliau SAW tidak 
pemah melakukan shalat Dhuha, demikian pula yang dinukil dari Ibnu 
Mas’ud. 


Keempat, disukai tapi tidak dilakukan secara terus-menerus. 
Pendapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang dinukil dari 
Imarn Ahmad. Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkan Al hakim, Sj% J*- all JUj (*Lj Qs- äi JlP ^iSi õlS" 

•j! J jäi (Biasanya Rasulullah SAW shalat 

Dhuha hingga kami mengira ia tidak akan meninggalkannya. Dan 
biasa pula beliau meninggalkan shalat Dhuha hingga kami 
mengatakan beliau tidak akan melakukannya lagi). Diriwayatkan dari 
Ikrimah, 'P-p ip-Pj ’J>) Oli" ( Biasanya Ibnu Abbas shalat 

0 

Dhuha sepuluh hari, laiu tidak melakukannya sepuluh hari pula). Laiu 
Ats-Tsauri meriwayatkan dari Manshur, 1$I1 p ijiü£J Oi ijilf 

4jjs>UiS' (Mereka tidak menyukai bila shalat Dhuha dilakukan terus- 

menerus seperti layaknya shalat fardhu). Kemudian dari Sa’id bin 
Jubair disebutkan, ^1 p Ui?- laty Oi \£-\ \j\j l$ pj^ 

s * ✓ 

(Sesungguhnya aku kadang tidak melakukan shalat Dhuha sementara 
aku ingin melakukannya, hanya karena khawatir akan diharuskan 
(diwajibkan) kepadaku). 

Kelima, disukai untuk dilakukan di rumah, untuk menghindari 
kekhawatiran tersebut. 


Keenam, shalat Dhuha adalah bid’ah. Pendapat seperti ini telah 
dinukil melalui jalur yang shahih dari Urwah, dari Ibnu Ümar. Ketika 
Anas ditanya tentang shalat Dhuha, maka ia berkata, “ Shalat-shalat 
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lima waktu .” Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Bakar bahwa 
beliau melihat orang-orang melakukan shalat Dhuha, maka dia 


berkata, i»l£ *slj ^JLij <ü' ^-0 äi Sj~>j U ( Rasulullah 


SAWtidak melakukannya dan tidakpula mayoritas sahabatnyä). 


Al Hakim telah mengumpulkan hadits-hadits yang berhubungan 
dengan shalat Dhuha dalam juz tersendiri, laiu dia menyebutkan dasar 
sebagian besar pendapat tersebut. Jumlah perawi yang menukil hadits 
tentang adanya shalat Dhuha mencapai dua puluh sahabat. 


Catatan 


Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Al Khair dari Uqbah 
bin Amir, dia berkata, oi ?% Jl—1p äi äi J^.3 

(Rasulullah SA W memerintahkan kepada 


kami untuk shalat Dhuha dengan membaca beberapa surah tertentu, 
di antaranya surah Asy-Syams dan Adh-Dhuha). Kesesuaian surah 
tersebut sangat jelas. 


32. Orang yang Tidak Shalat Dhuha dan Menganggapnya Sebagai 
Perkara yang tidak Mengikat 


4 ^ iil <1)1 J43 f cJj c. :cii \& ^ 


1177. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pemah melihat 
Rasulullah SAW melakukan shalat sunah Dhuha, dan sesungguhnya 
aku melakukannya.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab orang yang tidak shalat Dhuha dan menganggapnya 
sebagai perkara yang tidak mengikat), yakni meninggalkan shalat 
Dhuha sebagai perkara yang diperbolehkan. 


all jJLj 4* iil' dil c jj j U (aku tidak 


pernah melihat Rasulullah SAW shalat sunah Dhuha ) Asal kata 
subhah adalah tasbiih , maksudnya adalah sunah. Dinamakannya 
shalat sunah dengan shalat subhah karena hukum tasbih yang 
diucapkan pada shalat fardhu adalah sunah. Ada juga yang 
berpendapat dinamakannya shalat sunah dengan subhah, karena 
kedudukannya seperti tasbiih dalam shalat fardhu. 


(dan sesungguhnya aku melakukannya). Demikian 

lafazh yang disebutkan di tempat ini, sementara telah disebutkan 
terdahulu dalam bab “Anjuran untuk Shalat Malam” dengan lafazh, 
J\) {Dan sesungguhnya aku menyukainya). Ini adalah riwayat 

Malik dari Ibnu Syihab. Tetapi kedua versi itu memiliki proporsi 
masing-masing. Versi pertama berkonsekuensi pengamalan, 
sedangkan versi kedua tidak. 


Telah dinukil dari Aisyah berbagai versi riwayat yang 

berhubungan dengan shalat Dhuha, seperti yang disebutkan Imam 

Muslim. Dalam riwayatnya melalui jalur Abdullah bin Syaqiq 

disebutkan, tSl :ciü JLeu üs- Äi OlS"! :Ä-üUJ ciä 

* » / • 

j* 'ilj (Aku berkata kepada Aisyah, “Apakah Nabi SAW 


biasa shalat Dhuha?” Aisyah berkata, “Tidak, kecuali bila datang 
dari bepergian jauh. Dari jalur Mu’adzah dari Aisyah disebutkan. 


-äi tAi U ajjjj vi»j<ulp Äi ÄI OlT {Rasulullah 


SAW biasa shalat Dhuha empat rakaat laiu menambah sebagaimana 
yang dikehendaki Allah). 


Pada versi pertama, Aisyah menyatakan tidak pernah melihat 
Nabi SAW melakukan shalat Dhuha. Sedangkan pada versi kedua 
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penafian itu dibatasi, yaitu apabila beliau kembali dari peijalanan 
jauh. Sedangkan pada versi ketiga menetapkan adanya shalat Dhuha 
secara mutlak. 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
ketiga versi tädi. Ibnu Abdul Barr serta sejumlah ulama lainnya lebih 
mengunggulkan versi yang disepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim 
dibandingkan versi yang hanya diriwayatkan Imam Muslim. Mereka 
mengatakan, sesungguhnya pemyataan Aisyah yang tidak melihat 
Nabi SAW melakukannya tidak berarti Nabi SAW tidak pemah 
mengerjakan shalat tersebut. Maka, versi yang menetapkan adanya 
shalat Dhuha seperti dinukil oleh sahabat lainnya harus lebih 
dikedepankan daripada hadits Aisyah yang menafikannya. 

Sementara ulama yang lain memadukan riwayat-riwayat yang 
ada. Sehubungan dengan itu Al Baihaqi mengatakan, “Menurut hemat 
saya, maksud perkataan Aisyah ‘Aku tidak pemah melihat beliau SA W 
melakukannya' yakni melakukannya secara terus-menerus. Sedangkan 
perkataannya ‘ Dan aku melakukannya', yakni melakukannya secara 
terus-menerus. Demikian pula dengan perkataan beliau ‘Dan tidak 
ada sesuatu pun yang diadakan manusia..." maksudnya melakukan 
shalat Dhuha terus-menerus.” 

Al Baihaqi berkata pula, “Dalam hadits-hadits yang lainnya 
-yakni hadits yang telah disebutkan terdahulu dari Imam Malik- 
terdapat indikasi ke arah itu, dimana Aisyah berkata, ‘ Dan 
sesungguhnya beliau kadang meninggalkan suatu amalan, sementara 
beliau sangat ingin melakukannya, hanya karena khawatir manusia 
akan turut melakukannya sehingga diwajibkan kepada mereka’." 
Demikian pendapat Al Baihaqi. 

Al Muhib Ath-Thabari meriwayatkan bahwa beliau 
mengompromikan antara perkataannya “Beliau SAW tidak shalat 
Dhuha melainkan bila datang dari bepergian jauh" dengan 
perkataannya “Beliau SAW biasa shalat empat rakaat laiu menambah 
sebagaimana yang dikehendaki Allah ”, bahwa riwayat pertama 
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bermaksud menjelaskan shalat Dhuha di masjid. Sedangkan riwayat 
kedua menjelaskan pelaksanaannya di rumah. Laiu Ath-Thabari 
berkata, “Namun pandangan ini tidak selaras dengan hadits Aisyah 
yang ketiga (yakni hadits yang disebutkan pada bab ini). Tapi 
mungkin yang dinafikan Aisyah adalah sifat tertentu. Sedangkan cara 
mengompromikan seperti ini dia kutip dari Ibnu Hibban.” 


Al Qadhi Iyadh dan ulama lainnya mengatakan bahwa makna 
* 

kalimat U ( Beliau tidak melakukannyd) adalah aku tidak pemah 

melihat beliau melakukannya, untuk memadukan dengan kalimat õlS' 
* 

(Beliau biasa melakukannya) dimana pengingkaran Aisyah itu 

berdasarkan apa yang dilihatnya secara langsung. Sedangkan 
pemyataan bahwa beliau SAW melakukan shalat Dhuha, adalah 
berdasarkan berita yang beliau terima dari orang lain. 


Ada pula yang mengatakan bahwa kedua versi itu dapat 
diselaraskan dengan cara memahami bahwa shalat Dhuha yang 
dinafikan Aisyah adalah shalat Dhuha yang dikenal saat itu, yakni 
shalat dengan sifat dan gerakan tertentu serta dilakukan pada waktu 
tertentu pula. Adapun Rasulullah SAW hanya melakukan shalat 
Dhuha apabila kembali dari perjalanan jauh tanpa ada ketentuan 
jumlah rakaat ataupun ketentuan-ketentuan lainnya, sebagaimana 
perkataan Aisyah sendiri, Uujt ,/Oali ^Lsu Q* dii iii Sy*) OlT 

A / ^ ^ j , ^ 

U Jjjfj {Rasulullah SA JV shalat (dhuha) empat rakaat dan 
menambah sebagaimana yang dikehendaki Allah). 


Catatan 

Hadits Aisyah menerangkan lemahnya riwayat yang 

mengatakan bahwa shalat Dhuha itu wajib bagi Nabi SAW. Para 

ulama memasukkan hai ini sebagai salah satu keistimewaan beliau 

SAW, padahal keterangan wajibnya shalat Dhuha atas Nabi SAW 
♦ 

tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat yang shahih. 
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Adapun pendapat Al Mawardi dalam kitab Al Hawi bahwa 
beliau SAW senantiasa melakukan shalat Dhuha setelah penaklukan 
kota Makkah hingga meninggal dunia, dibantah oleh riwayat yang 
dinukil Imam Muslim dari hadits Ummu Hani' yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak melakukan shalat Dhuha baik sebelum 
maupun sesudah penaklukan kota Makkah. Tidak dapat dikatakan 
bahwa penafian Ummu Hani' akan hai tersebut tidak berarti Nabi 
SAW tidak pemah melakukan shalat Dhuha sesudah penaklukan kota 
Makkah, karena, Aisyah RA telah menerangkan kebiasaan Nabi SAW 
yang jika melakukan suatu amalan niscaya akan melakukannya terus 
menerus. Dari sini ini, maka perbuatan Nabi SAW yang melakukan 
shalat Dhuha terus-menerus (bila terbukti demikian- penerj.) tidak 
dapat dijadikan alasan untuk menetapkan bahwa shalat Dhuha 
diwajibkan untuk beliau SAW. 


33. Shalat Dhuha Saat Tidak Bepergian (mukina) 


rLj 4 * & J* jp djüc. j oOp siu 


Hai itu dikatakan oleh Itban bin Malik dari Nabi SAW. 


Sl Jfr jOTf : jvi & Ül J °ü* 

* ' ' S ' ^ / •" 

.Jj JJ JJ j 0%&J t J5” ja '£% :o y\ 


1178. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku telah 
mewasiatkan kepadaku tiga hai, aku tidak akan meninggalkan 
ketiganya hingga aku mati; berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat 
Dhuha dan tidur setelah melakukan shalat Witir.” 
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J li :<JlS (^jCa.iSll dJJl* j» :Jli CA o~^ °Cj^ 

' * ' ' ' ' ' ' $ 

Sl ^i •(^'j —l^w» oiTj- ^ J^j 

^J\ alpUi l*lxl? j4l<J 4-1P 4 JÜI ^gJUö ^ .di*-* St^CaJ' 

üSü Jlij .j^*Tj *4^ Ji-X Li^i? <4 £wajj t4 4? 

- - *' * ' " 

Xj 4^ & jt* j~ii iiri -.^ ii xS w 

» ✓ ^*"0 ~ S t jj s ' 

.^j3i düi ^^ll* ^ij ii ^^g^wah ( _ s iv 2 J 


1179. Dari Anas bin Sirin, dia berkata; Aku mendengar Anas 
bin Malik Al Anshari berkata, “Seorang laki-laki dari golongan 
Anshar -dan ia seorang yang bertubuh besar- berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Aku tidak mampu shalat bersamamu’. Laiu ia membuatkan 
makanan untuk Nabi SAW, kemudian mengundang beliau SAW ke 
rumahnya. Ia memerciki ujung tikar dengan air untuk Nabi SAW, dan 
beliau pun shalat dua rakaat di atas tikar itu.” 

Fulan bin Fulan bin Al Jarud berkata kepada Anas RA, “Apakah 
Nabi SAW biasa melakukan shalat Dhuha?” Anas berkata, “Aku tidak 
melihat beliau SAW melakukannya kecuali pada hari itu.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab shalat Dhuha saat tidak bepergian, hai itu dikatakan oleh 
Itban bin Malik dari Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari 
mensinyalir riwayat yang dinukil oleh Imam Ahmad melalui jalur 
Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabi’, dari Itban bin Malik, <*»' Jj-*j õi 


xi%Ai Ijidaš fytä c/Xt odd X -ö" (Rasulullah 

-«» - // " 


SAW shalat sunah Dhuha di rumahnya. Laiu mereka pun berdiri di 
belakang beliau SA W dan shalat mengikuti shalatnya). Imam Muslim 
juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Wahab dari Yunus, tetapi tidak 
disebutkan lafazh Ssw (Sunah). Demikian juga yang dinukil Imam 
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Bukhari secara lengkap maupun ringkas pada berbagai tempat, 
sebagaimana akan disebutkan setelah dua bab. 

(kekasihku mewasiatkan kepadaku). Khalil adalah 

sahabat yang sangat tulus, yang kecintaannya telah merasuk ke dalam 
hati. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah khullah 
(kasih) lebih tinggi tingkatannya daripada mahabbah (cinta), atau 
justeru sebaliknya. 

Perkataan Abu Hurairah dalam hadits ini tidak bertentangan 
dengan sabda Nabi SAW yang telah disebutkan terdahulu, 'as-ti cJT 

Jnj bi oJbxiSl (Andai aku mengambil seorang khaliil [kekasih] 

niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar sebagai khaliil [kekasih]). 
Sebab yang dilarang adalah beliau SAW menjadikan seseorang 
sebagai kekasih, dan bukan sebaliknya. Maka, tidak dapat dikatakan 
bahwa “kasih” dianggap ada pengecualian dari kedua belah pihak, 
karena di sini kita mengatakan bahwa sahabat tersebut melihat dari 
salah satu sisi. Atau kemungkinan yang beliau maksud dengan khaliil 
(kekasih) hanyalah persahabatan atau kecintaan semata. 

ojif Jr H && (tiga hai yang aku tidak akan 

* " 

. 6 % f „ i ' 

meninggalkannya hingga aku mati ) Ada kemungkinan kalimat *sl 

(aku tidak akan meninggalkannya... dan seterusnya) termasuk bagian 
dari wasiat, yakni hendaknya aku tidak meninggalkan ketiga hai itu... 
dan seterusnya. Namun ada pula kemungkinan kalimat ini merupakan 
kabar dari sahabat tentang dirinya. 

(dan shalat Dhuhä) Imam Ahmad memberi 
* % 

tambahan dalam riwayatnya, fjjt J (Setiap hari). Dalam pembahasan 

tentang shiyam (puasa) melalui jalur Abu At-Tayyah dari Abu Utsman 
disebutkan dengan lafazh, J2t&\ ( Dua rakaat shalat Dhuhä). 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, kemungkinan beliau SAW hanya 
menyebutkan batas minimal yang mesti dilakukan. 
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Dalam hadits ini terdapat dalxl bahwa shalat Dhuha hukumnya 
mustahab (disukai) dan batas minimalnya adalah dua rakaat. Adapun 
sikap Nabi SAW yang tidak melakukan perbuatan tersebut secara 
terus menerus tidak menafikan kesimpulan di atas, karena hai itu telah 
diperoleh dari perkataan beliau SAW dan tidak menjadi syarat bahwa 
suatu hukum harus didasarkan pada dalil yang bersumber dari 
perkataan dan perbuatan sekaligus. Hanya saja, apa yang dilakukan 
oleh Nabi SAW secara terus-menerus lebih dikedepankan daripada 
yang tidak beliau lakukan secara berkesinambungan. 

Jj J* fyj (dan tidur setelah shalat witir). Dalam riwayat Abu 

* ' * 

* • x * * % M s 

At-Tayyah disebutkan, fUi oi J3 yjl ö\'j (Dan hendaknya aku shalat 
Witir sebelum tidur). 

Hadits ini menerangkan disukainya mendahulukan pelaksanaan 
shalat Witir sebelum tidur, dan yang demikian itu berlaku bagi mereka 
yang tidak yakin akan bangun pada malam hari. 

Wasiat yang serupa dengan ini telah diberikan pula kepada Abu 
Darda' seperti yang dikutip Imam Muslim, dan juga kepada Abu Dzar 
seperti yang dikutip An-Nasa'i. 

Adapun hikmah wasiat ini adalah untuk melatih jiwa agar 
terbiasa melakukan shalat serta puasa sehingga dapat melaksanakan 
keduanya dengan lapang dada, dan menutupi kekurangan yang 
mungkin terjadi saat melaksanakan kewajiban. Di antara faidah shalat 
Dhuha adalah, bahwa ia mencukupi sedekah yang ada pada persendian 
manusia setiap harinya, dimana jumlahnya tiga ratus enam puluh 
persendian sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Abu 
Dzar, )>s S*jali VaiS'^ o* & Jhj (Dan cukupkah atas semua itu dua 
rakaat shalat Dhuha). 

AI Hafizh Abu Al Fadhl bin Al Husain meriwayatkan dalam 
Syarah At-Tirmidzi bahwa barangsiapa biasa shalat Dhuha laiu 
meninggalkannya, maka ia akan buta. Maka, banyak orang yang tidak 
mau melakukan shalat Dhuha karena takut akan hai tersebut, padahal 
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tidak ada sumber yang menerangkan seperti itu. Bahkan, nampaknya 
hai itu termasuk perkara yang sengaja diisukan oleh syetan di 
kalangan masyarakat awam untuk menghalangi mereka untuk 
mendapatkan kebaikan yang banyak, khususnya kebaikan seperti yang 
terkandung dalam hadits Abu Dzar. 


Paa hai vang perlu diperhatikan 

Pertama, Nabi SAW mewasiatkan ketiga perkara ini hanya 
kepada tiga sahabatnya. Hai itu karena shalat dan puasa merupakan 
ibadah badaniyah (ibadah yang dilakukan oleh anggota badan) yang 
paling mulia. Sedangkan ketiga sahabat yang disebutkan di atas 
bukanlah hartawan. Laiu shalat disebutkan dua kali karena ibadah ini 
dilakukan pada malam dan siang hari, berbeda dengan puasa. 

Kedua, Dalam hadits Abu Hurairah tidak ditemukan adanya 
pembatasan baik saat safar (bepergian) maupun mukim (tidak 
bepergian). Sementera judul bab hanya dibatasi pada saat tidak 
bepergian. Pada dasamya hadits itu menunjukkan pada saat tidak 
bepergian, karenanya merupakan makna terkuat yang dapat kita 
simpulkan. Meski demikian, memahaminya dalam konteks safar 
(bepergian) dam mukim (tidak bepergian) sekaligus merupakan hai 
yang mungkin. Adapun memahaminya dalam konteks safar saja 
terlalu jauh dari maksud sebenamya, karena safar umumnya 
merupakan saat dimana diberikan banyak keringanan. 

jCaJS' j* J^rj (seorang laki-laki dari kalangan Anshar 

berkata) Dikatakan bahwa beliau adalah Itban bin Malik, karena kisah 
dalam hadits ini mirip dengan kisah Itban. Hadits ini sendiri telah 
disebutkan pada bab “Apakah Imam Shalat Bersama orang-orang 
yang Hadir” di bagian pembahasan tentang imam. 

JÄü JU {shalat Dhuha) Ibnu Rasyid berkata, “Keterangan ini 

menunjukkan bahwa hai itu seperti sesuatu yang telah dikenal di 
antara mereka. Sebab bila tidak demikian, maka shalat beliau SAW di 
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rumah salah seorang Anshar tersebut meski dilakukan pada saat 
Dhuha, tidak harus dikatakan sebagai shalat Dhuha.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ini adalah kisah Itban bin 
Malik. Sementara telah disebutkan di bagian awal bab bahwa Itban 
menamakannya sebagai shalat Dhuha. Dengan demikian, tercapailah 
apa yang dimaksudkan oleh Imam Bukhari. Adapun indikasi 
pembatasan beliau dengan perkataan “saat tidak bepergian” cukup 
jelas, karena Nabi SAW melakukan shalat tersebut di rumah Anas. 


34. Shalat Dua Rakaat Sebelum Zhuhur 


aJp aDI ja c J äii- :Jli L-flt <d!l j** J* 

Jl JJ 4 tX*J 

' ' * s t 
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aIIp aUI ls JL^ yi! N äpC cJlTj .pllaJj 


1180. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku telah menghafal 
(menjaga) dari Nabi SAW sepuluh rakaat; dua rakaat sebelum Zhuhur, 
dua rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah Maghrib di rumahnya, dua 
rakaat setelah Isya' di rumahnya dan dua rakaat sebelum Subuh. Saat 
itu adalah saat dimana Nabi SAW tidak boleh ditemui.” 


><% 
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1181. Hafshah menceritakan kepada saya bahwa apabila 
muadzin mengumandangkan adzan dan fajar terbit, maka beliau shalat 
dua rakaat. 
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1182. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
tidak pemah meninggalkan shalat empat rakaat sebelum Zuhur dan 
dua rakaat sebelum Subuh.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Abi Adi dan Amr dari 
Syu’bah. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari lebih dahulu menyebut shalat- 
shalat sunah rawatib sesudah shalat fardhu, kemudian beliau 
menyebutkan pula shalat sunah rawatib sebelum shalat fardhu. Telah 
disebutkan pembahasan tentang shalat dua rakaat fajar serta 
pembicaraan mengenai hadits Ibnu Ümar, dimana konteksnya sangat 
j elas dengan j udul bab. 

Adapun hadits Aisyah, maka perkataannya dalam hadits tersebut 

jj \juji ^jü ÖIST (Sesungguhnya Nabi SAW tidak pemah 

meninggalkan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur) tidak sesuai 
dengan judul bab. Namun mungkin dikatakan bahwa maksud Imam 
Bukhari adalah hendak menjelaskan shalat dua rakaat sebelum Zhuhur 
bukan sesuatu yang mutlak, dalam artian tidak boleh ditambah lagi. 

Ad-Dawudi berkata, “Disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar 
‘Beliau SAW shalat sebelum Zhuhur dua rakaat ’, sementara dalam 
hadits Aisyah dikatakan ‘ empat rakaat’. Hai ini harus dipahami bahwa 
setiap salah seorang dari keduanya menyebutkan sifat yang dilihatnya 
masing-masing.” Laiu beliau berkata pula, “Ada kemungkinan Ibnu 
Ümar lupa dua rakaat dari yang seharusnya, yaitu empat rakaat.” 


364 — FATHUL BAARI 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Kemungkinan yang disebutkan 
terakhir ini merupakan kemungkinan yang sangat j auh. Adapun 
pendapat yang lebih utama adalah memahami kedua hadits itu dalam 
dua kondisi, yakni kadang beliau SAW shalat dua rakaat dan pada 
kesempatan yang lain beliau SAW shalat empat rakaat.” 

Kemudian ada pula yang mengatakan bahwa beliau SAW shalat 
terlebih dahulu di rumahnya dua rakaat, laiu keluar ke masjid dan 
shalat lagi dua rakaat. Maka, Ibnu Ümar hanya melihat dua rakaat 
yang dilakukan di masjid tanpa melihat dua rakaat yang dilakukan di 
rumah. Sementara Aisyah melihat keduanya sekaligus. 


Adapun pendapat yang telah kami kemukakan didukung oleh 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari hadits Aisyah, ^ 

*£ {Beliau SA W biasa shalat di rumahnya empat 


rakaat sebelum Zhuhur laiu keluar). Abu Ja’far Ath-Thabari berkata, 
“Empat rakaat adalah yang sering dilakukan oleh beliau SAW, 
sedangkan dua rakaat hanya sesekali saja.” 


35. Shalat (sunah) Sebelum Shalat Maghrib 


õ}Cs> JP \'jb> :Jli jj J* aJJi jlJ jp 

pillil LäÜpxIj jl <Uä !£ Jli 


1183. Dari Abdullah Al Muzani, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Shalatlah (sunah) sebelum shalat Maghrib. ” Laiu beliau 
berkata pada kali yang ketiga, “ Bagi siapa yang mau. ,, ' > Karena, 
beliau tidak suka jika orang-orang menjadikannya sunnah. 


FATHUL BAARI — 365 


Sff :Liii ^lP y LJ :Jli iil J jp 

\j[ :Släf- J Ui .<_j ytlil õ*>Cs Li J ^ J- r*-^ ^ (_r* ‘-^r fcp ' 

diillj Ui :cJ5 .lJUj Uip iili 4ÜI J4^ (JLp aüL IuT 

' y ✓ / «* 

.Jiiil :Jli foVl 


1184. Dari Martsad bin Abdullah Al Yazani, dia berkata, “Aku 
mendatangi Uqbah bin Amir Al Juhani, maka aku berkata, ‘Tidakkah 
engkau merasa heran atas perbuatan Abu Tamim, beliau biasa shalat 
dua rakaat sebelum Maghrib’. Uqbah berkata, ‘Sesungguhnya kami 
melakukan shalat itu pada masa Rasulullah SAW’. Aku berkata, 
‘Apakah yang menghalangimu melakukannya saat ini?’ Beliau 
menjawab, ‘Kesibukan’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab shalat (sunah) sebelum shalat Maghrib). Imam Bukhari 
tidak menyebutkan shalat sebelum Ashar. Dalam hai ini disebutkan 

. o / / # j A 

riwayat dari Abu Hurairan dengan lafazh, 4*^' lP 0*’ 
liiji {Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat empat rakaat 


sebelum maghrib). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu 
Daud serta At-Tirmidzi, laiu dianggap shahih oleh Ibnu Hibban. Hai 
tentang itu telah dinukil pula dari perbuatan beliau SAW, sebagaimana 
tercantum dalam hadits Ali bin Abi Thalib yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i, J3 Juu. <Ji {Bahwasanya 

beliau SA JV biasa shalat empat rakaat sebelum Ashar). Akan tetapi, 
hadits ini tidak memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitab Shahih 
Bukhari. 


1 Ini adaiah kekeliruan, dan yang benar ia adalah hadits Ibnu Ümar sebagaimana diketahui 
dari sumber yang disebutkan oleh beliau sendiri. Sementara dalam kitab Bulughul Maram, 
beliau menisbatkannya kepada Ibnu Ümar, dan inilah yang benar. Wallahu alam. 
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OjÜJi J3 ijL<> (shalatlah sebelum shalat Maghrib). Abu 
Daud menambahkan dalam riwayatnya dari Al Firabri, dari Abdul 

• • / ^ J 

Warits, dengan sanad seperti di atas, <-»JU ' {Shalatlah 

dua rafcaat sebelum Maghrib). Kemudian beliau bersabda, JU 'ji-o 
• • 

üSKjVjW» {Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib). Sementara Al 

Ismaili meriwayatkan melalui jalur ini, laiu mengulang kalimat tädi 
sebanyak tiga kali. Ini sesuai dengan perkataan yang tercantum dalam 

* / # ^ X 

riwayat Imam Bukhari, yaitu jj Silteli Jt J li {Beliau berkata pada 

kali yang ketiga, “Bagiyang mau”). Laiu dalam riwayat Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, JU ^ $1* VJU ' 

jj :Jlä {Shalatlah sebelum Maghrib dua rakaat. Beliau 
mengucapkannya tiga kali, laiu bersabda, “Bagi siapayang mau. ” ). 
ii-i ^Üi UÕÄa oi äIaIJT {karena beliau tidak suka bila orang- 

orang menjadikannya sebagai sunnah). Al Muhib Ath-Thabari 
mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak bermaksud menafikan 
disukainya perbuatan itu, karena tidak mungkin sesuatu yang tidak 
disukai itu diperintahkan. Bahkan hadits ini menjadi dalil paling kuat 
tentang disukainya perbuatan tersebut. 

Yang dimaksud dengan sunnah adalah syariat atau sesuatu yang 
menjadi keharusan. Sepertinya, yang dimaksud adalah menurunkan 
derajatnya dari posisi shalat sunah rawatib. Oleh sebab itu, mayoritas 
ulama madzhab SyafFi tidak memasukkannya dalam bagian shalat- 
shalat rawatib, tetapi sebagian ulama menggolongkannya sebagai 
shalat rawatib. Namun pendapat terakhir ini dikritik, karena tidak 
adanya keterangan yang menjelaskan Nabi SAW melakukan shalat 
tersebut secara terus-menerus. Pembahasan lebih mendetail mengenai 
hai ini telah disebutkan dalam bab “Berapa Lama antara Adzan dan 
Qamat” pada pembahasan tentang Adzan. 

£.!••• :i'Jt- J Ui {Uqbah berkata... dan seterusnya). Hai ini 
dijadikan dalil lamanya waktu Maghrib. Tapi sebenamya hai ini tidak 
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dapat dijadikan hujjah bagi hai tersebut, sebagaimana telah kami 
jelaskan di awal bab. Sebagian mengatakan; hanya saja dua rakaat 
tersebut dianjurkan bagi mereka yang suci dan menutup aurat agar 
tidak mengakhirkan Maghrib dari awal waktunya. Tidak diragukan 
lagi bahwa melaksanakannya pada awal waktu adalah lebih utama. 
Begitu pula bahwa waktu disukainya melaksanakan kedua rakaat 
tersebut adalah selama belum dilaksanakannya shalat. 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah disebutkan 
pada bab terdahulu. Di sini terdapat bantahan terhadap pendapat Al 
Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi, “Tidak ada seorang pun yang 
mengeijakan kedua rakaat tersebut setelah masa sahabat, sebab Abu 
Tamim adalah seorang tabi’in dan ia melakukannya.” Kemudian 
disebutkan oleh Al Atsram dari Ahmad bahwasanya ia berkata, “Aku 
tidak pemah melakukan keduanya kecuali satu kali ketika aku 
mendengarkan hadits.” Laiu disebutkan pula hadits-hadits yang cukup 
akurat dari Nabi SAW dan sahabat serta tabi’in. Hanya saja beliau 
SAW mengatakan “hagi yang mau ”, maka bagi siapa yang mau 
supaya mengeijakannya. 


36. Shalat Sunah Berjamaah 




Hai itu disebutkan Anas dan Aisyah RA dari Nabi SAW. 


jJlL-j aIIp aJÜI aJÜI J Jii- AjI U <y. j* 
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1185. Dari Mahmud bin Rabi’ Al Anshari, bahwasanya ia telah 
mengerti tentang Rasulullah SAW dan tentang air dari sumur di rumah 
mereka yang disemburkan beliau SAW ke wajahnya. 
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1186. Mahmud mengaku telah mendengar Itban bin Malik Al 
Anshari RA dan ia termasuk salah seorang yang turut dalam perang 
Badar bersama Rasulullah SAW- berkata, “Aku dahulu shalat 
mengimami kaumku di Bani Salim. Antara aku dengan mereka, ada 
sebuah lembah yang apabila turun hujan maka cukup berat bagiku 
untuk melewati lembah itu untuk mencapai masjid mereka. Akhimya 
aku mendatangi Rasulullah SAW dan berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya aku telah mengingkari penglihatanku. Sesungguhnya 
lembah yang memisahkan antara aku dan kaumku banjir apabila hujan 
turun. Maka terasa sulit bagiku untuk melaluinya. Aku sangat 
menginginkan bila engkau datang dan shalat pada salah satu tempat di 
rumahku agar aku menjadikannya sebagai mushalla (tempat khusus 
untuk shalat). Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku akan melakukannyd’. 
Berangkatlah Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA ketika matahari 
telah meninggi. Rasulullah SAW mohon izin masuk, laiu aku pun 
mengizinkannya. Beliau SAW tidak duduk hingga bertanya, 
‘Dibagian mana engkau suka aku shalat (dari bagian rumahmu)?’ Aku 
mengisyaratkan tempat yang aku sukai agar beliau SAW shalat di 
sana. Rasulullah SAW pun berdiri dan takbir, sedangkan kami 
membuat shaf di belakangnya. Beliau SAW shalat dua rakaat 
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kemudian salam, dan kami pun salam ketika beliau salam. Laiu kami 
menahan beliau untuk menyantap makanan yang telah kami siapkan 
untuknya. Kemudian orang-orang di sekitar mendengar bahwa 
Rasulullah SAW ada di rumahku, maka beberapa laki-laki di antara 
mereka datang hingga banyaklah orang yang datang ke rumahku. Laiu 
salah seorang laki-laki di antara mereka berkata, ‘Apakah yang 
dilakukan oleh Malik, aku tidak melihatnya?’ Salah seorang laki-laki 
di antara mereka menjawab, ‘Dia itu munafik, tidak mencintai Allah 
dan Rasul-Nya’. Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘ Jangan berkata 
begitu, tidakkah engkau melihatnya mengucapkan laa ilaaha illallah 
demi mencari keridhaan AllahT Laki-laki tersebut berkata, ‘Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Adapun kami, demi Allah, tidaklah 
melihat kasih sayang dan pembicaraannya kecuali mengarah kepada 
orang-orang munafik’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan atas neraka siapa yang mengucapkan laa 
ilaaha illallah untuk mengharap ridha Allah 

Mahmud berkata, “Aku menceritakan hadits itu kepada suatu 
kaum yang di antara mereka terdapat Abu Ayyub, yaitu seorang 
sahabat Rasulullah SAW yang wafat dalam peperangan dimana Yazid 
bin Muawiyah sebagai pemimpin mereka di negeri Romawi, namun 
Abu Ayyub mengingkari hai tersebut dan berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak mengira Rasulullah SAW pemah mengucapkan apa yang engkau 
katakan’. Maka, hai itu terasa berat bagiku. Akhimya aku beijanji 
kepada Allah jika aku selamat dan kembali dari peperangan, maka aku 
akan bertanya kepada Itban bin Malik RA apabila aku masih 
menemukannya dalam keadaan hidup di masjid kaumnya. Kemudian 
aku kembali laiu melakukan haji -atau umrah- setelah itu melakukan 
peijalanan hingga sampai ke Madinah. Aku pun mendatangi Bani 
Salim dan temyata Itban -yang telah tua dan buta- sedang shalat 
mengimami kaumnya. Ketika selesai salam, aku pun memberi salam 
kepadanya seraya memperkenalkan diri. Kemudian aku bertanya 
kepadanya tentang hadits tersebut, maka dia pun menceritakan 
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kepadaku sebagaimana yang beliau ceritakan kepadaku pada kali 
pertama.” 


Keteragan Hadits : 


(Bab shalat sunah berjamaah). Kemungkinan yang dimaksud 
adalah shalat sunah secara mutlak, namun ada pula kemungkinan yang 
dimaksud lebih umum daripada itu. 


i 4* ^ j* ^ 




disebutkan oleh Anas dan Aisyah dari Nabi SA W) Adapun hadits Anas 
yang dimaksud adalah hadits beliau SAW tentang shalat Nabi SAW di 
rumah Ummu Sulaim, dimana di dalamnya disebutkan, pjQf lil cM L ed 


otijj (Aku membuat shaf bersama seorang anak yatim di belakang 


beliau SAW). Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
shaf dan lainnya. Sedangkan maksud hadits Aisyah adalah tentang 
shalatnya Nabi SAW di masjid, dan pembahasan mengenai hadits ini 
telah diterangkan pada bab “Anjuran untuk Shalat Malam”. 

> (maka Abu Ayyub mengingkari hai tersebut). Abu 

Ayyub sendid telah menjelaskan dasar pengingkarannya, yakni 
dugaannya yang kuat bahwa Rasulullah SAW tidak pemah 
mengucapkan perkataan seperti itu. Dasar dugaannya itu adalah 
adanya kejanggalan pada sabda Nabi SAW, li Sesimgguhnya Allah 
telah mengharamkan neraka bagi mereka yang mengucapkan laa 
ilaaha illallah .” Sebab, secara lahiriah tidak seorang pun masuk 
neraka di antara mereka yang bertauhid tapi berbuat maksiat. Ini 
menyalahi sejumlah ayat dan hadits yang masyhur, di antaranya hadits 
tentang syafaat. Akan tetapi keduanya dapat diselaraskan, yaitu bahwa 
yang diharamkan adalah kekal di neraka. 


Riwayat Mahmud terhadap hadits Itban ini didukung riwayat 
Anas bin Malik, seperti dinukil Imam Muslim. Seakan-akan yang 
mendorong Mahmud menemui Itban untuk mendengarkan hadits 
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kedua kalinya, adalah karena setelah Abu Ayyub mengingkari 
haditsnya, maka dia memvonis bahwa dirinya tidak menghafal dengan 
baik kalimat yang diingkari oleh Abu Ayyub. Oleh sebab itu, dia pun 
merasa puas dengan mendengamya dari Anas pada kali yang kedua. 

Pada hadits ini terdapat sejumlah faidah yang telah diterangkan 
pada bab “Masjid-masjid di Rumah”. Di dalamnya terdapat 
keterangan sebagaimana judul bab di atas, yakni shalat sunah secara 
beijamaah. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik tentang bolehnya 
mengimami beberapa orang dalam shalat sunah. Adapun bila 
dilakukan beramai-ramai dan manusia dikumpulkan untuk 
melakukannya, maka hai itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini 
berdasarkan kaidah “Menutup Jalan Menuju Kerusakan”, karena 
dikhawatirkan orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan 
mengenai hai itu menduga bahwa perbuatan tersebut adalah fardhu. 
Sementara Ibnu Habib -salah seorang murid Malik- mengecualikan 
shalat malam di bulan Ramadhan, karena hai itu telah masyhur dinukil 
dari perbuatan sahabat serta generasi sesudah mereka. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Sifat lembut dan kasih sayang Nabi SAW terhadap anak-anak. 

2. Seseorang boleh menyebutkan alasan permintaan maaf. 

3. Mencari arah kiblat. 

4. Tempat di rumah yang dikhususkan untuk shalat tidak keluar 
dari kepemilikan pemilik rumah tersebut. 

5. Larangan bagi seseorang mengkhususkan tempat tertentu untuk 
shalat hanya berlaku di masjid umum. 

6. Celaan bagi orang yang tidak menghadiri majelis seorang tokoh 
besar. 
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7. Mencela seseorang dengan apa yang tampak darinya tidak 
dianggap sebagai ghibah (menggunjing). 

8. Menyebutkan seseorang dengan apa yang ada pada dirinya 
untuk memperkenalkan diri adalah diperbolehkan. 

9. Mengucapkan dua kalimat syahadat cukup untuk 

diberlakukannya hukum-hukum yang berkaitan dengan kaum 
muslimin. 

10. Seorang yang belajar hadits harus lebih memastikan dari 
syaikhnya akan keakuratan riwayat yang diterimanya, apabila ia 
khawatir lupa. Laiu bagi syaikh hendaknya mengulangi hadits 
itu kembali. 

11. Melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu atau tujuan lainnya. 
Iman Bukhari telah memberi j udul bab ini lebih banyak dari apa 
yang disebutkan tädi. 


37. Shalat Sunah di Rumah 


aä a ; 
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1187. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Jadikanlah di rumah-rumah kalian sebagian dari shalat- 
shalat kalian, dan jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdul Wahhab dari Ayyub. 
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Keteranean Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar, 
“Jadikanlah di rumah-rumah kalian sebagian dari shalat-shalat 
kalian." Telah disebutkan dengan lafazh seperti ini melalui jalur lain 
dari Nari’ dalam bab “Dibencinya Shalat di Pekuburan” pada 
pembahasan tentang masjid-masjid. 

otAjji xs- 4 a>\j (Hadits ini diriwayatkan pula oi eh Abdul 

Wahhab ), yakni Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dari Ayyub. Riwayat 
pendukung ini telah dinukil oleh Imam Muslim dari Muhammad bin 
Al Mutsanna dari Ayyub dengan lafazh, lijiAsJ Slj 

(Shalatlah di rumah-rumah kalian dan jangan jadikan rumah kalian 
[seperti] kuburan). 
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20. KITAB KEUTAMAAN SHALAT DI MASJID 
MAKKAH DAN MADINAH 


1. Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah 
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1188. Dari Qaza’ah, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sa’id 
RA empat.” Ia berkata, “Aku mendengar dari Nabi SAW, dan dia 
telah berperang bersama Nabi SAW dalam dua belas peperangan.” 


Aif H : JIS (X-j ilJl JJ* ^ISI ^ & ÜJl õ* 

JJ* _Ji Jäwj c^l^>«Jl J} Jl*-JJl 

X XX X XX X X X X 

^<0**^1 J&x~~aj c^Jj- j <Jp «ÜJl 


1189. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak [boleh] dipersiapkan perjalanan j auh kecuali kepada tiga 
masjid; Masjidil Haram, Masjid Rasulullah SAW [Masjid Nabawi] 
dan Masjidil Aqsha.'” 


:Jü jXJ 4 p Ui JJ* ^3i of aIp ÜJl ^ ^ > 
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1190. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “ Satu 
shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di tempat 
selainnya, kecuali Masjidil Haram 


Keterangan Hadits : 

Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan lafazh basmalah 
sebelum penulisan bab. 

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
mencantumkan Baitul Maqdis pada judul bab, padahal Baitul Maqdis 
disebutkan dalam hadits bersama dengan kedua masjid itu (Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi). Hai itu dikarenakan dia menyebutkan 
Masjidil Aqsha pada bab tersendiri laiu beliau menyebutkan kata 
shalat, meski lafazh tersebut tidak ditemukan dalam hadits, dengan 
tujuan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan perjalanan ke 
masjid-masjid adalah untuk shalat di dalamnya. Sebab, lafazh masjid 
memberi asumsi pada pelaksanaan shalat. Demikian perkataan Ibnu 
Rasyid. 

Nampaknya, tujuan Imam Bukhari menyebutkan judul seperti 
ini dalam pembahasan shalat sunah adalah untuk menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalat sunah. Namun ada 
kemungkinan yang dimaksud adalah makna yang lebih umum 
termasuk shalat sunah. Demikian pula pendapat mayoritas ulama 
mengenai hadits di bab ini. Namun Ath-Thahawi berpandangan bahwa 
keutamaan itu hanya khusus bagi shalat fardhu, seperti yang akan 
diterangkan. 

Ufjf & illi ^3 Uj cJwl» (aku mendengar Abu Sa ’id empaf) 

Yakni menyebut empat kali, atau aku mendengar darinya empat kali, 
atau empat kalimat. 

OlTj (dan dia telah berperang) Yang mengucapkan 

perkataan ini adalah Qaza’ah, sedangkan yang menjadi objek 
pembicaraan adalah Abu Sa’id Al Khudri. 
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Sjjp ipkt- (dua belas kali peperangari) Demikianlah Imam 

Bukhari menyebutkan tanpa mencantumkan matan hadits. Setelah itu, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang melakukan 
peijalanan j auh. Maka, Ad-Dawudi menduga bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan dua sanad untuk satu matan. Akan tetapi perkataannya 
ini kurang tepat, sebab hadits Abu Sa’id memuat empat perkara 
seperti disebutkan Imam Bukhari, sedangkan hadits Abu Hurairah 
terbatas pada melakukan peijalanan jauh saja. Tapi, meski demikian 
tidak ada halangan untuk menyatukan kedua hadits itu dalam satu 
matan berdasarkan kaidah Imam Bukhari vang membolehkan 
meringkas hadits. 

Ibnu Rasyid berkata, “Oleh karena salah satu dari kempat 
perkara itu adalah ‘tidak boleh melakukan perjalanan jauh’, maka 
beliau menyebutkan bagian awal hadits hingga bertemu dengan hadits 
Abu Sa’id Al Khudri. Seakan-akan maksud beliau melakukan hai ini 
adalah untuk menerangkan pentingnya menghafal hadits. Di samping 
itu, beliau juga tidak melupakan untuk menerangkannya, karena hadits 
yang dimaksud akan disebutkan pada bab kelima.” 

J£^Ji JLii Sl ( tidak [boleh] mempersiapkan perjalanan jauh ) 

Maksudnya adalah, larangan untuk safar (bepergian jauh) ke tempat 
selain itu. Ath-Thaibi mengatakan bahwa ini merupakan larangan 
paling tegas, seakan beliau menyatakan, “Tidak pantas untuk 
dijadikan tujuan bepergian selain tempat-tempat tersebut, karena 
keistimewaan yang dimilikinya.” 

{Masjidil haram ) Yakni yang diharamkan, dan 

yang dimaksud adalah seluruh wilayah tanah Haram. Namun ada pula 
yang mengkhususkan tempat yang digunakan untuk shalat, dan tidak 
termasuk rumah-rumah serta tempat-tempat lainnya di wilayah tanah 
Haram. Ath-Thabari mengatakan bahwa pendapat terakhir didukung 
oleh sabda beliau '•& ( dan masjidku ini), karena lafazh ini 

memberi asumsi bahwa yang dimaksud adalah masjid (tempat yang 
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digunakan untuk shalat), maka seharusnya yang dikecualikan juga 
memiliki makna yang sama. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
Ka’bah. Pendapat ini dinukil Imam Ath-Thabari, dan didukung oleh 

i s O 9 

riwayat An-Nasa'i dengan lafazh mSJi ( Kecuali Kabah ). Tapi 

pemyataannya harus ditinjau kembali, karena riwayat yang dinukil 
An-Nasa'i adalah "ilj {Kecuali masjid Ka’bah). Meskipun 

kata “masjid” tidak dicantumkan, tapi tetap merupakan makna yang 
dimaksud. 

Pendapat pertama didukung oleh riwayat Ath-Thayalisi melalui 
jalur Atha', dimana dikatakan kepadanya, “Apakah keutamaan 
tersebut hanya berlaku bagi masjid atau seluruh wilayah tanah 
Haram?” Beliau berkata, “Bahkan berlaku bagi seluruh wilayah tanah 
Haram, karena semuanya adalah masjid.” 

(4-») a-1p «üll (dan masjid Rasul), yakni 

Muhammad SAW. Adapun pemakaian kata “masjid Rasul” dan bukan 
‘masjidku’ adalah untuk pengagungan. Namun ada kemungkinan 
perubahan ini berasal dari sebagian perawi hadits. Ini didukung oleh 
sabdanya dalam hadits Abu Sa’id yang menyebutkan dengan lafazh, 
(dan masjidku). 

O J o 

(dan masjid Al Aqsha). Yakni Baitul Maqdis, 

sebab penamaan Masjid Al Aqsha (yang terjauh) adalah karena 
jaraknya yang sangat j auh dari Masjidil Haram. Ada pula yang 
mengatakan; karena jauhnya perbedaan waktu atau masa antara 
keduanya. Namun pendapat terakhir ini kurang tepat, karena telah 
disebutkan dalam hadits shahih bahwa perbedaan waktu dibangunnya 
kedua masjid itu adalah empat puluh tahun. Pembahasan lebih 
terperinci akan disebutkan pada biografi Ibrahim Al Khalil saat 
membahas tentang kisah-kisah para nabi, disertai penjelasan tentang 
permasalahan yang berkaitan dengannya beserta jawabannya. 
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Selanjutnya Az-Zamakhsyari mengatakan, dinamakan Al Aqsha 
karena saat itu tidak ditemukan satu masjid pun sesudahnya. Laiu ada 
yang mengatakan karena jauhnya dari hal-hal vang keji dan kotor. 
Pendapat lain mengatakan; dinamakan Al Aqsha (paling j auh) bila 
dibandingkan dengan Masjid Madinah, karena Masjid Madinah 
terletak jauh dari Makkah, sementara masjid Al Aqsha lebih jauh lagi 
dari Makkah dibanding Masjid Madinah. 

Baitul Maqdis memiliki sekitar dua puluh nama, di antaranya: 
Iliya', Baitul Muqaddas, Al Quds, Syalam, Aura Salam, Kaurah, Bait 
Iyel, Shahyun, Mishruts, Kaur Syaila, Baabus, dan seterusnya. Laiu Al 
Husain bin Khaluwaih (pakar bahasa) telah merangkum nama-nama 
Baitul Maqdis dalam kitabnya yang berjudul Laisa. Adapun persoalan 
yang berhubungan dengan Makkah dan Madinah akan diterangkan 
dalam pembahasan tentang haji. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan dan 
keistimewaan masjid-masjid tersebut dibanding masjid-masjid yang 
lain, karena masjid-masjid itu adalah masjid-masjid para nabi. Di 
samping itu, masjid pertama merupakan kiblat kaum muslimin serta 
tempat melaksanakan haji, masjid kedua adalah kiblat bagi umat-umat 
terdahulu, sedangkan masjid ketiga dibangun atas dasar takwa. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang melakukan 
perjalanan jauh selain ke tiga masjid tersebut, seperti mengunjungi 
orang-orang shalih yang masih hidup maupun yang telah mati, atau 
mengunjungi tempat-tempat utama dengan maksud memperoleh 
berkah serta melakukan shalat di tempat itu. 

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini berkata, “Diharamkan 
melakukan perjalanan jauh selain ke tiga masjid tersebut berdasarkan 
makna lahiriah hadits di atas.” Al Qadhi Husain memberi isyarat yang 
mendukung pendapat ini, dan pendapat ini pula yang dipegang oleh 
Iyadh serta sejumlah ulama lainnya. Pendapat ini diindikasikan oleh 
riwayat para penulis kitab Sunan berupa pengingkaran Bushrah Al 
Ghifari terhadap Abu Hurairah karena melakukan perjalanan jauh ke 
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negeri Thur. Dia berkata kepada Abu Hurairah, “Seandainya aku 
mendapatimu sebelum pergi, niscaya engkau tidak akan berangkat. 
Laiu dia berdalil dengan hadits di atas. Hai ini menunjukkan bahwa 
hadits tersebut berlaku secara umum, dan Abu Hurairah 
menyetujuinya. 

Adapun pendapat yang benar menurut Imam Al Haramain serta 
ulama-ulama madzhab Syafi’i adalah, bahwa perbuatan tersebut tidak 
haram. Laiu mereka menjawab hadits di atas dengan sejumlah 
jawaban, di antaranya; bahwasanya keutamaan yang sempuma hanya 
diraih dengan melakukan peijalanan j auh ke tiga masjid tädi, berbeda 
halnya dengan tempat-tempat yang boleh dikunjungi. Dalam riwayat 
Imam Ahmad -yang akan disebutkan nanti- dengan lafazh, 

J* y (Tidak pantas bagi kendaraan disiapkan [untuk 

perjalanan jauhj). Riwayat ini sangat jelas mengindikasikan bahwa 
hai itu tidaklah haram. 1 

Pendapat lain mengatakan bahwa larangan ini berlaku khusus 
bagi mereka yang bemadzar untuk shalat di salah satu dari ketiga 
masjid tersebut, dimana nadzar seperti ini tidak wajib dilaksanakan. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Baththal. 

Al Khaththabi mengatakan, bahwa lafazh hadits tersebut 
berbentuk khabar (berita), namun bermakna menetapkan kewajiban 
shalat di tempat-tempat yang digunakan untuk tabarruk (mencari 
berkah) bagi orang yang bemadzar. Yakni, tidak ada keharusan untuk 
memenuhi nadzar ke tempat-tempat tersebut selain tiga masjid ini. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud hadits tersebut adalah 
untuk menjelaskan hukum masjid. Tidak diperbolehkan melakukan 
peijalanan jauh ke salah satu masjid di antara masjid-masjid yang ada 


1 Persoalannya tidak seperti yang beliau katakan, bahkan hadits itu sangat jelas 
menyatakan pengharaman dan pelarangan. Lafazh seperti ini menurut kebiasaan 
syara’ mengandung perkara yang sangat besar, seperti firman-Nya, "Dan tidak 
pantas bagi Sang Rahman mengambil anak”. Juga firman-Nya, “ Mereka berkata, 
Maha Suci Engkau, tidaklah pantas bagi kami menjadikan para wali sesudah-Mu.” 
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untuk shalat di dalamnya kecuali tiga masjid yang disebutkan di atas. 
Adapun mengunjungi selain tiga masjid tersebut, seperti mengunjungi 
orang yang shalih, kerabat, sahabat, menuntut ilmu, bisnis ataupun 
untuk rekreasi, maka tidak masuk dalam cakupan larangan hadits itu. 
Hai ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad melalui 
jalur Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sa’id 
mengatakan ketika disebut tentang shalat di Thursina, ‘Rasulullah 


SAW bersabda, <ls JuiJ oi ^ 

6 0 0 O 

(Tidakpantas hagi seorangyang 


shalat menyiapkan kendaraan untuk perjalanan jauh ke salah satu 
masjid untuk tujuan melakukan shalat di dalamnya, selain Masjidil 
Haram, Masjidil Aqsha dan masjidku)' Riwayat Syahr ini masuk 
kategori hasan, meski terdapat beberapa kekurangan. 


Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
berangkat untuk melakukan i’tikaf pada ketiga masjid tädi, 
sebagaimana Al Khaththabi menukilnya dari sebagian golongan salaf 
dimana mereka berkata, “Tidak boleh melakukan Ttikaf selain pada 
ketiga masjid, namun saya tidak melihat adanya dalil yang 
mendukungnya. 


Hadits itu dijadikan dalil bahwa barangsiapa bemadzar 
mendatangi salah satu dari tiga masjid tersebut, maka hukumnya 
menjadi wajib baginya. Ini merupakan pendapat Imam Malik, Ahmad, 
SyafTi, Al Buthi dan dipilih oleh Abu Ishak Al Marwazi. Namun Abu 
Hanifah mengatakan bahwa nadzar tersebut tidak wajib hukumnya. 

Imam SyafTi berkata dalam kitab Al Umm, “Nadzar itu wajib 
hukumnya apabila dikaitkan dengan Masjidil Haram, karena adanya 
keterkaitan dengan ibadah kurban, berbeda dengan dua masjid yang 
lainnya.” Pendapat inilah yang banyak didukung oleh para ulama 
madzhab SyafTi. Sementara Ibnu Al Mundzir berkata, “Nadzar 
menjadi wajib bila dikaitkan dengan dua tanah suci (Makkah dan 
Madinah). Sedangkan bila dikaitkan dengan Masjid Al Aqsha, maka 
hukumnya tidak wajib.” Laiu Ibnu Al Mundzir memperkuat 
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argumentasinya dengan hadits Jabir, *Ji- a\ JLe J li Vij-j 0) 

^ <*' £S* Oj ojJd ^5 


(Sesungguhnya seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, "Aku 
bernadzar apabila Attah menaklukkan untukmu kota Makkah maka 
aku akan shalat di Baitul Maqdis.” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Shalatlah di sini 


Ibnu At-Tin mengatakan, di sini terdapat hujjah bagi pendapat 
Imam Syafi’i bahwa melakukan peijalanan jauh ke Masjid Madinah 
dan Masjid Al Aqsha serta shalat pada keduanya termasuk ibadah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka, seharusnya hukum 
nadzar yang dikaitkan dengan keduanya juga wajib seperti halnya 
Masjidil Haram. 


Adapun pembahasan lebih mendetail tentang wajib tidaknya 
nadzar yang dikaitkan dengan mendatangi salah satu dari ketiga 
masjid itu, dan perselisihan ulama yang berhubungan dengannya, telah 
dijelaskan dalam kitab-kitab Furu ’. 


Hadits di atas juga dijadikan dalil bahwa orang yang bernadzar 
mendatangi selain ketiga masjid tersebut untuk shalat atau maksud- 
maksud lain, maka ia tidak wajib memenuhi nadzar tersebut, karena 
masjid-masjid yang lain tidak memiliki kelebihan. Maka, ia cukup 
shalat di masjid mana saja. 

Imam An-Nawawi mengatakan bahwa hai itu tidak 
diperselisihkan, kecuali riwayat dari Al-Laits yang mengatakan bahwa 
nadzar tersebut wajib dilaksanakan. Adapun pendapat yang dinukil 
dari madzhab Hambali adalah bahwa orang tersebut wajib membayar 
kafarat (denda) seperti kafarat orang yang melanggar sumpah dan 
nadzamya dianggap tidak pemah ada. Sementara dari madzhab Maliki 
dinukil riwayat yang mengatakan, apabila tempat tersebut memiliki 
kekhususan dengan suatu ibadah tertentu, maka ia wajib menepati 
nadzamya. Sedangkan apabila tidak, maka ia tidak wajib 
melaksanakannya. 
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Dari Muhammad bin Maslamah Al Maliki telah dinukil bahwa 
nadzar tersebut wajib dilaksanakan jika tempat yang didatangi adalah 
masjid Quba', karena Nabi SAW biasa mendatanginya pada setiap 
hari Sabtu seperti yang akan disebutkan. 

Al Karmani mengatakan bahwa masalah ini banyak 
diperbincangkan pada masa kami di negeri Syam, dan tidak sedikit 
buku atau karangan yang ditulis tentang pendapat-pendapat dari 
masing-masing yang mengatakan wajib atau tidaknya hai ini. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Imam Bukhari mensinyalir 
bantahan dari Syaikh Taqiyuddin As-Subki dan ulama lainnya 
terhadap Ibnu Taimiyah, serta dukungan yang diberikan oleh Al 
Hafizh Syamsuddin bin Abdul Hadi serta ulama lainnya kepada Ibnu 
Taimiyah, dan ini merupakan perkara masyhur di negeri kami. 
Adapun kesimpulannya, mereka menjadikan konsekuensi 1 dari 
pendapat Ibnu Taimiyah ini untuk mengharamkan perjalanan j auh 
untuk ziarah ke kubur Nabi SAW, dimana ini merupakan perkara yang 
mereka ingkari. 

Di antara dalil yang dikemukakan untuk menolak pandangan 
Ibnu Taimiyah dalam perkara ini adalah ijma ’ (kesepakatan) ulama 
tentang disyariatkannya ziarah ke kubur Nabi SAW. Hanya saja, 
dinukil dari Imam Malik bahwa beliau membenci perkataan “Aku 


1 Konsekuensi yang mereka katakan pada dasamya tidak meruntuhkan pandangan 
Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Taimiyah sendiri menerima konsekuensi tersebut, karena ia 
bukanlah perkara buruk bagi mereka yang mengenal Sunnah secara mendalam. 
Semua hadits yang berhubungan dengan keutamaan mengunjungi kubur Nabi SAW 
adalah lemah, bahkan ada yang paisu sebagaimana hasil penelitian Abu Al Abbas 
dalam kitabnya Al Manasik. Meski hadits-hadits tersebut shahih, tetap tidak dapat 
dijadikan hujjah tentang bolehnya melakukan perjalanan jauh untuk mengunjungi 
kuburan Nabi SAW tanpa bermaksud mendatangi Masjid Nabawi. Bahkan, hadits- 
hadits tersebut bersifat global dan tanpa batasan. Sementara hadits-hadits yang 
menjelaskan larangan melakukan perjalanan jauh, selain kepada tiga masjid tersebut, 
membatasi cakupan hadits-hadits tädi. Syaikh Ibnu Taimiyah tidak mengingkari 
ziarah (kunjungan) ke kuburan Nabi SAW bila tidak harus melakukan perjalanan 
jauh. Akan tetapi, beliau hanya mengingkari perjalanan jauh dalam rangka 
mengunjungi kuburan Nabi SAW semata tanpa maksud mendatangi Masjid Nabawi. 
Wallahu a'lam. 
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telah mengunjungi kubur Nabi SAW”. Namun para pengikutnya 
menjelaskan bahwa maksud beliau adalah membenci lafazh tersebut 
sebagai wujud kesopanan, bukan syariat ziarah itu sendiri. Sebab 
perkara ini merupakan amalan yang utama serta sarana yang agung, 
yang dapat menyampaikan kepada Dzat Yang Maha Agung. 
Sesungguhnya disyariatkannya ziarah ke kubur Nabi SAW merupakan 
perkara yang disepakati tanpa ada yang menyalahinya. 

Sebagian peneliti mengatakan, bahwa sebagian lafazh dalam 
sabda Nabi SAW “Kecuali kepada tiga masjid ’ tidak disebutkan. 
Lafazh tersebut mungkin bersifat umum, yakni “Tidak boleh 
melakukan peijalanan j auh ke suatu tempat atau karena suatu urusan 
kecuali tiga masjid”, atau lafazh yang dimaksud lebih khusus daripada 
itu. Tapi kemungkinan pertama tidak dapat dibenarkan, karena 
konsekuensinya dilarang juga melakukan peijalanan j auh untuk bisnis, 
mempererat hubungan kekeluargaan, menuntut ilmu serta yang 
lainnya. Dengan demikian, yang dimaksud adalah kemungkinan 
kedua. Akan tetapi seharusnya kemungkinan yang kita kemukakan 
lebih sesuai, yaitu tidak bolehnya melakukan peijalanan jauh ke suatu 
masjid dengan maksud shalat di masjid itu, kecuali tiga masjid 
tersebut. Dengan pengertian seperti ini, tertolaklah pendapat yang 
melarang melakukan peijalanan jauh untuk mengunjungi kuburan 
Rasulullah SAW dan orang-orang shalih. Wallahu alam. 

As-Subki mengatakan, bahwa tidak ada tempat di bumi ini yang 
memiliki keutamaan secara dzatnya sehingga dianjurkan untuk 
mendatanginya kecuali tiga tempat tersebut. Adapun yang saya 
maksud dengan tempat yang utama adalah tempat yang dinyatakan 
utama oleh syariat, sehingga dikaitkan dengannya hukum syara’. 
Adapun tempat-tempat lainnya tidak boleh ditempuh hanya untuk 
mengunjungi tempat itu. Tapi tempat-tempat tersebut boleh 
dikunjungi untuk wisata, jihad, menuntut ilmu atau yang seperti itu di 
antara tujuan-tujuan sunah maupun mubah lainnya. 

As-Subki melanjutkan, bahwa masalah ini agak membingung- 
kan sebagian orang. Mereka mengira bahwa mengunjungi seseorang 
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yang berada di luar ketiga tempat tersebut juga termasuk dalam 
larangan tersebut, dan ini merupakan suatu kesalahan, sebab makna 
hadits tersebut adalah “Tidak boleh melakukan perjalanan j auh ke 
suatu masjid atau tempat dengan tujuan mengunjungi tempat itu 
semata kecuali mengunjungi tiga masjid yang disebutkan di atas. 
Adapun melakukan perjalanan j auh untuk mengunjungi teman atau 
menuntut ilmu -bukan karena tempatnya tapi karena orang yang 
berada di tempat itu- maka hai ini diperbolehkan”. 

lõi ijj*.L j> ^ SSC? (Shalat di masjidku ini). Imam An-Nawawi 

berkata, “Seharusnya seseorang berusaha untuk shalat di tempat yang 
menjadi masjid pada zaman Rasulullah SAW, dan bukan di bagian 
masjid yang ditambahkan sesudahnya, karena keutamaan itu hanya 
disebutkan pada masjid beliau SAW”. Beliau SAW menegaskan hai 
itu dengan lafazh hadza (ini). Berbeda dengan Masjid Makkah, 
dimana keutamaan di sana ada pada seluruh wilayah Makkah, bahkan 
Imam An-Nawawi mendukung pendapat yang mengatakan bahwa 
keutamaan dalam hadits di atas berlaku pada seluruh wilayah tanah 
Haram. 

O Of 

*sl] (kecuali Masjidil Haram). Ibnu Baththal berkata, 

“Pengecualian di sini bisa saja bermakna Masjidil Haram memiliki 
keutamaan yang sama dengan Masjid Madinah, atau lebih, sebaliknya. 
Kemungkinan pertama j auh lebih tepat. Sebab bila yang dimaksud 
adalah dua kemungkinan lainnya, maka kadamya tidak dapat 
diketahui melainkan berdasarkan dalil yang menerangkannya, berbeda 
halnya jika dikatakan bahwa keduanya memiliki kemuliaan yang 
sama.” 


Seakan-akan Ibnu Baththal tidak menemukan dalil yang kedua. 
Imam Ahmad telah meriwayatkan dan di-shahih-kan oleh Ibnu 
Hibban melalui jalur Atha' dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, Q Jd\ ja JjJi iJu i 

^ ' * ' ' ~ S ' ^ 

J Äiu ‘ja Jjü! J) j 'ja 
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iJla {Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu kali shalat di 

masjid lainnya kecuali Masjidil Haram, dan shalat di Masjidil Haram 
lebih utama daripada seratus kali shalat di masjid ini). 

Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, illi ^ 
ii[ juJi ÄiU j* Jiaii (Shalat di masjid tersebut [Masjidil 

Haram] lebih utama daripada seratus kali shalat di Masjid Madinah ). 

Ibnu Abdul Barr menaggapi hadits ini, bahwa para ulama 
berbeda pendapat apakah Ibnu Zubair menukil langsung dari Nabi 
SAW atau hadits tersebut hanya bersumber dari beliau. Akan tetapi 
para perawi yang menyatakan Ibnu Zubair menukil langsung dari 
Nabi SAW memiliki tingkat kepakaran dan keakuratan lebih tinggi. 
Disamping itu, persoalan seperti di atas tidak dapat dikatakan 
berdasarkan pendapat semata. 


Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 
disebutkan, tatilt fit Uli t_Äi' ja Jiiaš' 

J XX X X X ^ X X xx * X 

Uj äSCo ÄJU ja Jiüil JbrilJJi ^ (Satu kali shalat di 


masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat di masjid lainnya 
kecuali Masjidil Haram. Dan shalat di Masjidil Haram lebih utama 
daripada seratus ribu kali shalat di masjid lainnya). 


Dalam naskah lainnya disebutkan, «'j-» UI* iHJ> ÜU ja (Lebih 

x X ^ xxx 

utama daripada seratus kali shalat di masjid lainnya). Versi pertama 
bermakna lebih utama daripada seratus ribu kali shalat di masjid 
lainnya kecuali Masjid Madinah. Sedangkan versi kedua bermakna, 
lebih utama daripada seratus kali shalat di Masjid Madinah. Adapun 
para perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), dan ini adalah 
riwayat Atha' dari Jabir. 


Ibnu Abdul Barr mengatakan, bisa saja Atha' menukil hadits itu 
dari Abdullah bin Zubair dan Jabir, dan inilah pandangan yang 
dijadikan landasan ulama ahli hadits. Hai ini didukung oleh kenyataan 
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bahwa Atha' adalah perawi yang memiliki riwayat sangat banyak, dia 
dikenal menukil riwayat dari Jabir dan Ibnu Zubair. 


Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Darda', 
dari Nabi SAW, ^ tiif ^ ž*>Ca)i 

« / *, ° 0 , ' °e 

VÜfi ÄJU-woAj c 4< ii äV-ahj cäJL (Shalat di Masjidil 

* * * * * * * * */ ^ / / 


Haram lebih utama daripada seratus ribu kali shalat, shalat di 
masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat, dan shalat di Baitul 
Maqdis lebih utama daripada lima ratus kali shalat). Al Bazzar 
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 


Dari riwayat-riwayat ini menjadi j elas bahwa yang dimaksud 
dengan pengecualian pada hadits di bab ini adalah keutamaan Masjidil 
Haram dibanding Masjid Nabawi. Ini menolak penakwilan Abdullah 
bin Nati’ serta ulama lainnya. Ibnu Abdul Barr meriwayatkan melalui 
jalur Yahya bin Yahya Al-Laitsi bahwa ia bertanya pada Abdullah bin 
Nafi’ tentang takwil hadits ini, maka dia berkata, “Maknanya bahwa 
shalat di masjidku lebih utama daripada shalat di Masjidil Haram di 
bawah seribu kali shalat.” Ibnu Abdul Barr berkata, “Lafazh (di 
bawah) mencakup angka satu, maka shalat di Masjid Madinah lebih 
utama daripada shalat di Masjid Makkah sebanyak sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan kali shalat. Akan tetapi cukup jelas 
kelemahan pendapat ini.” 


Ibnu Abdul Barr kembali mengatakan, “Sebagian ulama 
madzhab kami mengklaim bahwa shalat di Masjid Madinah lebih 
utama seratus kali daripada shalat di Masjid Makkah. Mereka 
mendukung pendapat tersebut dengan riwayat Sulaiman bin Atiq dari 
Ibnu Zubair, dari Ümar, dia berkata, äJU Ji 

aij-i UJ (Satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada 


seratus kali shalat di tempat lainnya). Akan tetapi pendapat ini 
dikritik, bahwa berita akurat yang dinukil melalui sanad ini adalah 

dengan lafazh, ^ 'il! uil? °y Jjaif »f^ji i 

' ' ' ' * < ' ' / / *, 

S / / ^ / X 

ÄiUi <Ulü Cj\i J °y>J>\ (Satu shalat di Masjidil Haram lebih 
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utama daripada seribu kali shalat di masjid lainnya kecuali masjid 
Rasul, sesungguhnya keutamaan Masjidil Haram atasnya adalah 
seratus kali shalat).” 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Sulaiman bin Atiq dan Atha telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 

• O 

Zubair, keduanya mendengar beliau berkata, ^ 0%* 


a ‘j ci Äil* ja (Satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada 

seratus shalat di tempat ini), laiu beliau memberi isyarat kepada 
masjid Madinah.” Dalam riwayat An-Nasa'i dari Musa Al Juhani dari 
Nafi’ dari Ibnu Ümar terdapat keterangan yang mendukung hai ini, 
adapun lafazhnya sama dengan lafazh riwayat Abu Hurairah, dimana 
di akhimya dikatakan, äJUj a 1* J-üii ajÜ * 5 ll {Kecuali 


Masjidil Haram, karena sesungguhnya ia lebih utama seratus kali 
shalat darinya (Masjid Madinah)). 


Hadits-hadits ini dijadikan dalil tentang keutamaan Makkah atas 
Madinah, karena suatu tempat dikatakan mulia apabila ibadah yang 
dilakukan di tempat itu lebih utama daripada di tempat yang lain, 
demikian pendapat mayoritas ulama dan ini diriwayatkan pula dari 
Imam Malik yang juga merupakan pendapat Ibnu Wahab, Mutharrif 
dan Ibnu Habib sebagai murid-murid Imam Malik. Akan tetapi 
pendapat yang masyhur dari Imam Malik serta dipegang oleh 
mayoritas muridnya justeru menyatakan bahwa Madinah lebih utama 
daripada Makkah. Mereka melandasi pendapat tersebut dengan sabda 



antara kuburku dan mimbarku adalah taman di antara taman-taman 
surga) Sementara beliau SAW telah bersabda, 

s * 0 S 

Igj Uj ÜJÜI JA (Satu tempat sebesar cambuk di akhirat lebih baik 
daripada dunia dan seisinya). 

Menanggapi hai ini Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa ini 
adalah penggunaan suatu riwayat sebagai dalil permasalahan yang 
tidak menjadi implikasi daripada riwayat tersebut. Tentu saja ia tidak 
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dapat menyamai nash yang menyatakan keutamaan Makkah. 
Kemudian Ibnu Abdul Barr menyebutkan hadits Abu Salamah dari 
Abdullah bin Adi bin Al Hamra', dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berdiri di atas unta terlatih seraya bersabda, oJuj Äij 

cJry- ^ Sl jlj till Äi jp j! L^ij äi jp)\ 'JJ*} (Demi 


Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi Allah dan bumi 
yang paling dicintai oleh Allah. Kalau bukan karena aku diusir 
darinya, niscaya aku tidak akan keluar).” 


Hadits shahih ini diriwayatkan oleh para penulis kitab-kitab 
Sunan dan digolongkan sebagai hadits shahih oleh Imam Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan selain mereka. Ibnu Abdul Barr 
berkata, “Ini adalah nash (keputusan mutlak) atas perselisihan yang 
terjadi, maka tidak boleh berpaling darinya laiu mengambil yang 
lain.” Wallahu alam. 


Mayoritas ulama madzhab Maliki meralat pandangan mereka 
tentang keutamaan Madinah atas Makkah. Tetapi Al Qadhi Iyadh 
mengecualikan tempat dikuburkannya Nabi SAW, ia menukil 
kesepakatan bahwa tempat dikubumya Nabi SAW merupakan tempat 
paling utama di muka bumi. Tapi pendapat ini dikritik bahwa tempat 
yang mereka maksudkan tidak ada kaitannya dengan hadits di atas, 
sebab tempat yang dimaksud dalam hadits adalah tempat yang 
memberi keutamaan tersendiri bagi orang yang beribadah di tempat 
itu. Al Qarafi menjawab kritik ini dengan mengatakan; sesungguhnya 
sebab keutamaan sesuatu tidak terbatas pada banyaknya pahala 
amalan yang dilakukan, bahkan terkadang keutamaan itu disebabkan 
oleh hai lain, seperti keutamaan kulit pembungkus mushaf atas semua 
kulit. Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, 
“Aku tidak melihat pendapat mengenai hai itu yang dinukil dari para 
ulama madzhab kami.” 


Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa berdalil dengan kubur 
Rasul SAW hanya pantas dihadapkan kepada mereka yang 
mengingkari keutamaan kuburan beliau SAW. Adapun bagi mereka 
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yang mengakuinya dan berpandangan bahwa tidak ada tempat yang 
lebih mulia darinya selain Makkah, maka ia telah menempatkan 
persoalan pada proporsinya. 

Ulama lainnya mengatakan, bahwa sebab tempat kuburan beliau 
SAW lebih mulia adalah karena adanya riwayat yang menyatakan 
bahwa seseorang dikubur di tanah asalnya. Riwayat ini dinukil oleh 
Ibnu Abdul Barr pada bagian akhir kitab beliau yang beijudul At- 
Tamhid melalui jalur Atha' Al Khurasani dengan sanad mauquf. 
Namun Zubair bin Bakkar meriwayatkan bahwa tanah yang diambil 
oleh Jibril untuk menciptakan Nabi SAW adalah tanah Makkah. 
Dengan demikian, tanah yang menimbun tubuh beliau SAW adalah 
tanah Makkah, sehingga keutamaan ini kembali kepada Makkah 
(dengan catatan apabila riwayat tersebut shahih). Wallahu alam. 

Begitu pula hadits di bab ini, dijadikan dalil tentang keutamaan 
shalat di kedua masjid tersebut tanpa membatasi jenis shalat yang 
dilakukan. Telah disebutkan pandangan Ath-Thahawi yang 
menyatakan bahwa keutamaan yang disebutkan dalam hadits hanya 
khusus bagi shalat fardhu berdasarkan sabda beliau SAW, 5 

2UjsSkJi J (Shalat seseorang yang paling utama adalah di 

X /■ / * X x 

rumahnya kecuali shalat fardhu). Akan tetapi, bisa saja dikatakan 
tidak adanya halangan untuk memberlakukan hadits tersebut 
sebagaimana cakupannya. Maka, pahala shalat sunah di rumah-rumah 
di Madinah atau di Makkah berlipat ganda dibanding shalat sunah 
yang dilakukan di rumah-rumah di selain kedua tempat itu. Demikian 
pula halnya dengan shalat sunah di kedua masjid tersebut, meski pada 
dasamya shalat sunah di rumah lebih utama dalam tinjauan global. 

Keutamaan yang dimaksud kembali kepada pahala dan tidak 
mencakup perkara sahnya ibadah yang dilakukan berdasarkan 
kesepakatan ulama, sebagaimana dinukil oleh An-Nawawi dan 
selainnya. Apabila seseorang memiliki tanggungan dua shalat, laiu ia 
melakukan salah satunya di salah satu dari kedua masjid tersebut, 
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maka tanggungan yang gugur darinya hanyalah satu shalat. Wallahu 
a ’lam. 

Sementara perkataan Al Muqri Abu Bakar An-Naqqasy dalam 
tafsimya memberi asumsi yang berbeda dengan pendapat tädi, dimana 
beliau berkata, “Menurut hemat saya, bahwa satu kali shalat di 
Masjidil Haram sama dengan shalat seseorang yang telah mencapai 
usia lima puluh lima tahun enam bulan dua puluh hari.” 

Demikianlah, penggandaan yang disebutkan pada bab ini tidak 
ada kaitannya dengan penggandaan shalat karena berjamaah, dimana 
pahala shalat dilipatgandakan menjadi dua puluh tujuh derajat seperti 
telah disebutkan pada pembahasan tentang jamaah. Akan tetapi, 
apakah kedua penggandaan ini dikumpulkan ataukah tidak 
dikumpulkan masih merupakan obyek penelitian. 


2. Masjid Quba' 


Ji VI J** v õis" Sw j** 'J Ot gis > 

OlS” Ajli äSCoj fJuii ’. l y/>y 

^ ® ^ 2 X ✓ J| X ✓ % £ s o 0 0 

aJIj Oli"" Aili f.Ci ^!\j fyj t^UuJl <_jbL>- j 

:Jli .aJ a»> 01 9 J} JOo 

.Qc.} o yyy oir pLj & iii jk aIii of 


1191. Dari Nafi’ bahwa Ibnu Ümar RA tidak melakukan shalat 
pada saat dhuha kecuali pada dua hari; hari saat beliau masuk 
Makkah, karena sesungguhnya beliau biasa masuk Makkah saat dhuha 
(matahari naik sepenggalan) laiu thawaf di Ka'bah kemudian shalat 
dua rakaat di belakang maqam (Ibrahim). Dan, hari saat beliau 
mendatangi Masjid Quba', dimana beliau mendatanginya pada setiap 
Sabtu. Apabila telah masuk Masjid Quba', maka beliau tidak suka 
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untuk keluar hingga shalat di dalamnya. Nafi berkata, “Beliau (Ibnu 
Ümar) menceritakan bahwa Rasulullah SAW biasa mengunjunginya 
(Masjid Quba'), baik dengan berkendaraan maupun beijalan käki.” 


£_l*I tü ' 2j C-jIj £w»l l*ji lj yu j :Jli 


V OI j-P J4- 1 Jr (j- 4 ^ (<* l-k > -l 

4 4 * 4 ' 


1192. Nafi’ berkata, “Ibnu Ümar berkata, ‘Sesungguhnya aku 
melakukan sebagaimana aku melihat sahabat-sahabatku melakukan- 
nya, dan aku tidak melarang seseorang untuk shalat di waktu manapun 
pada malam atau siang hari, hanya saja jangan melakukannya pada 
saat terbit matahari dan saat akan terbenam’.” 


Keterangan Hadlts : 

(Bab masjid Quba ), yakni keutamaannya. Dalam kitab Al 
Mathali’ dikatakan, bahwa Quba' terletak sekitar tiga mil dari 
Madinah. Sementara Yaqut mengatakan, bahwa Quba' terletak dua 
mil di sebelah kiri seseorang yang menuju Makkah, dan ia termasuk 
pinggiran kota Madinah. Penamaan ini sendiri diambil dari nama 
sumur yang terdapat di daerah itu. 

Adapun masjid yang dimaksud adalah masjid Bani Amr bin 
Auf, yang merupakan masjid pertama dibangun Rasulullah SAW. 
Pada pembahasan selanjumya akan disebutkan perbedaan pendapat 
dalam menentukan apakah Masjid Quba' adalah masjid yang 
dibangun atas dasar takwa. Pembahasan ini akan disebutkan pada bab 

“Hijrah” insya Allah. 

* * * * 

Jjii OlTj {dan beliau biasa mengatakan), yang dimaksud adalah 

Ibnu Ümar. Hai ini telah diterangkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat {mawaqiit). 
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Hadits di atas menerangkan tentang keutamaan Quba' dan 
masjidnya, serta keutamaan shalat di masjid tersebut. Tetapi tidak ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa shalat di masjid ini pahalanya 
dilipatgandakan dibanding masjid-masjid yang lain, berbeda dengan 
ketiga masjid yang disebutkan pada bab sebelumnya. 


3. Orang yang Mendatangi Masjid Quba' Setiap Sabtu 


015" :Jlš U$!p 4ÜI ^>j ^1p °jp jüp <dJl alp ‘J& 

«dJl alp jlTj .L5”ljj liii* oi*» J5" f.lli Jll lil »j <u!p aIJI 

* * ' £ # y ✓ ' / 

.<& 11# illi ^j ^ 


1193. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar, dia berkata, 
“Biasanya Nabi SAW mendatangi masjid Quba' pada setiap Sabtu 
dengan berjalan käki atau berkendaraan. Abdullah bin Ümar RA juga 
biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 


Maksud Imam Bukhari mencantumkan bab ini adalah untuk 
membatasi apa yang disebutkan secara mutlak (tanpa batasan) pada 
bab sebelumnya, dimana dalam hadits marfu ’ di bab sebelumnya tidak 
ditentukan pada hari apa beliau SAW mengunjungi Quba', sedangkan 
pada riwayat marfu' di bab ini hai tersebut dijelaskan. 


Di antara keutamaan Masjid Quba' adalah seperti apa yang 
diriwayatkan oleh Ümar bin Syaibah dalam kitab Akhba Madinah 
dengan sanad shahih dari Sa’ad bin Abi Waqqas, dia berkata, '^U>\ bH 


«.13 ^ U 0jJ ij3 y> cl oi ja ^Sj ll-i jliTj *13 ^3 

e « / / y 

Jj)|l iUTi <ül (Sesungguhnya aku shalat dua rakaat di masjid 


Quba ' lebih aku sukai daripada mendatangi Bai tui Maqdis dua kali. 
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Kalau mereka mengetahui apayang adapada Quba', mscaya mereka 
akan memukulpundak-pundak unta menuju ke sand). 


4. Mendatangi Masjid Quba' dengan Berjalan Käki dan 
Berkendaraan 


Jc ^ dd 5 » ^ J' d 

J'A ; *3VJ Jil läb- Stj 

v 


1194. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
mendatangi Quba dengan berkendaraan dan beijalan käki.” Ibnu 
Numair menambahkan, “Ubaidullah telah menceritakan kepada kami 
dari Nafi\ ‘Maka, beliau shalat dua rakaat di dalamnyaV’ 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan judul di atas pada bab tersendiri, 
karena hadits yang akan disebutkan memuat hukum lain selain yang 
telah disebutkan. 

Dalam hadits ini terdapat petunjuk bolehnya mengkhususkan 
sebagian hari dengan sebagian amalan-amalan shalih, serta 
melakukannya secara terus-menerus. Selain itu juga, bahwa larangan 
melakukan peijalanan jauh bukan berindikasi haram, 1 karena Nabi 


1 Pendapat ini tidak tepat. Adapun pendapat yang benar adalah larangan tersebut 
berindikasi haram, sebagaimana hukum asal yang dimdikasikan oleh larangan beliau 
SAW Adapun hadits tentang Quba' harus dipahami bahwa larangan dalam hadits 
adalah untuk perjalanan jauh, bukan sekedar berkunjung ke suatu tempat yang tidak 
masuk kategori perjalanan jauh. Dengan demikian, tidak ada kontradiksi antara 
larangan dengan perbuatan Nabi SAW yang mengunjungi masjid Quba . Penjelasan 
seperti ini telah disinyalir oleh Ibnu Hajar sendiri ketika membahas hadits-hadits 
tentang larangan melakukan peijalanan .jauh kecuali ke tiga masjid. 
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SAW biasa mendatangi masjid Quba' dengan menunggang hewan. 
Namun pemyataan ini ditanggapi, bahwa kedatangan beliau SAW ke 
Quba' adalah untuk mempererat hubungan dengan kaum Anshar dan 
memperhatikan kondisi mereka, serta orang-orang yang tidak sempat 
hadir shalat Jum’at bersama beliau SAW. Ini merupakan rahasia 
mengapa kunjungan tersebut dilakukan para hari Sabtu. 


5. Keutamaan Tempat Antara Kuburan dan Mimbar (Nabi SAW) 


p aLSI aUI J jl a!p aU! 'j j liii Jbj J> aLi Jup 

.aSkJI J ja {£ JJ La : J li 


1195. Dari Abdullah bin Zaid Al Mazini RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Antara rumahku dan mimbarku adalah taman di 
antara taman-taman surga." 


'Jri ^ iiii Jfco y* ^P aIp aLi J\ °jt- 
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1196. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Antara rumahku dan mimbarku adalah taman di antara taman- 
taman surga, dan mimbarku di atas telagaku .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan tempat antara kuburan dan mimbar). Ketika 
Imam Bukhari menyebutkan keutamaan shalat di Masjid Madinah, 
maka beliau ingin menjelaskan bahwa sebagian tempat di masjid 
tersebut lebih utama dari bagian yang lain. Laiu Imam Bukhari 
menyebutkan kuburan dalam j udul bab dan menukil dua hadits yang 


FATHUL BAARI — 397 


menyebutkan lafazh “rumah”. Hai ini karena kuburan berada dalam 
rumah, dan ditambah lagi pada sebagian jalur periwayatannya dengan 
menggunakan kata “kuburan”. Al Qurthubi mengatakan bahwa 
riwayat yang shahih adalah yang menggunakan lafazh “rumahku”, 
namun telah diriwayatkan pula dengan lafazh “kuburanku”. Seakan- 
akan keduanya mempunyai makna yang sama karena beliau SAW 
dikuburkan di rumahnya. 

J <4j*+) {dan mimbarku di atas telagaku). Kalimat ini 

tidak ditemukan dalam riwayat Abu Dzar. Hadits, sanad dan matan- 
nya akan disebutkan secara lengkap di bagian akhir penjelasan tentang 
keutamaan Madinah di akhir pembahasan tentang haji. 


6. Keutamaan Masjid Baitul Maqdis 


JL^. Li :ju iLj Jr J 
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1197. Dari Qaza’ah -mantan budak Ziyad- dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sa’id Al Khudri RA menceritakan empat hai dari 
Nabi SAW yang membuatku sangat takjub. Beliau SAW bersabda, 
‘Tidak boleh seorang wanita safar (bepergian j auh) selama dua hari 
kecuali ada bersamanya suaminya atau mahramnya. Tidak ada puasa 
pada dua hari; hari raya Fitri dan hari raya Adha. Tidak ada shalat 
setelah dua shalat; setelah shalat Subuh hingga matahari terbit dan 
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setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. Dan, tidak 
dipersiapkan perjalanan j auh kecuali ke tiga masjid; Masjidil Haram, 
Masjidil Aqsha dan masjidku (Masjid Nabawi).” 


Keterangan Hadits : 

äf^Ji jdJ (seorang wanita tidak boleh safar). Penjelasannnya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang haji. 

f*K (dan tidak ada puasa). Keterangannya akan disebutkan 

pada pembahasan tentang shaum (puasa), sedangkan sabda Nabi yang 
berhubungan dengan shalat telah dibahas pada bagian akhir penjelasan 
tentang waktu-waktu shalat. Sementara sabdanya “tidak boleh 
melakukan perjalanan j auh. .telah dibahas di atas. 


Penutup 

Bab-bab tentang shalat sunah dan yang berkaitan dengannya 
telah memuat hadits-hadits marfu ’ (langsung dinisbatkan kepada Nabi 
SAW) sejumlah 34 hadits, diantaranya 10 hadits mu’allaq, dan 
lainnya maushul. Hadits yang disebutkan secara berulang sebanyak 22 
hadits, sedangkan hadits yang tidak mengalami pengulangan 
berjumlah 12 hadits. Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim 
kecuali hadits Ibnu Ümar tentang shalat Dhuha, hadits Abdullah bin 
Mughaffal tentang shalat dua rakaat sebelum Maghrib, dan hadits 
Uqbah bin Amir juga tentang shalat sebelum Maghrib. 

Di dalamnya terdapat pula atsar-atsar (riwayat) yang hanya 
berakhir pada sahabat atau generasi sesudah mereka, yang seluruhnya 
berjumlah 11 atsar; yaitu 6 atsar disebutkan pada bab pertama, atsar 
Ibnu Ümar dari bapaknya dan Abu Bakar tentang meninggalkan shalat 
Dhuha, Atsar Abu Tamim tentang shalat dua rakaat sebelum Maghrib, 
dan atsar Mahmud bin Rabi’ dari Abu Ayyub. Semua atsar ini 
maushul (memiliki sanad yang lengkap), Wallahu a'lam. 
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21. KITAB PERBUATAN DALAM SHALAT 


1. Membantu Dengan Tangan Dalam Shalat Apabila Termasuk 

Urusan Shalat 


ojISt ja Jä -^11 «li' j jj' J li j 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang boleh menggunakan 
bantuan [bagian] tubuhnya yang ia kehendaki ketika shalat.” 

Abu Ishaq meletakkan songkoknya saat shalat laiu 
mengenakannya. Ali RA meletakkan telapak tangannya di atas 
lengannya yang kiri, kecuali untuk menggaruk kulit atau memperbaiki 
baju. 
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1198. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), dia 
mengabarkan dari Abdullah bin Abbas RA, bahwa beliau bermalam di 
—tempat— Maimunah Ummul Mukminin RA (dimana ia adalah bibi 
Ibnu Abbas). Abdullah bin Abbas RA berkata, “Aku berbaring pada 
posisi melintang di bantal, sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya 
dengan posisi memanjang. Laiu Rasulullah SAW tidur hingga 
pertengahan malam, atau sedikit sebelumnya atau sedikit sesudahnya. 
Kemudian Rasulullah SAW bangun dan duduk seraya menyapu rasa 
kantuk dari mukanya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca 
sepuluh ayat terakhir dari surah Aali ‘Imraan. Kemudian beliau berdiri 
menuju ember yang digantung, laiu berwudhu seraya memperbaiki 
wudhunya. Kemudian beliau berdiri dan shalat.” Abdullah bin Abbas 
RA berkata, “Aku pun berdiri dan melakukan seperti yang beliau 
dilakukan, kemudian aku pergi dan berdiri di sampingnya. Maka 
Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku, dan 
memegang telingaku yang kanan laiu memalingkannya dengan 
tangannya. Kemudian shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian beliau shalat Witir. Laiu beliau 
berbaring hingga datang muadzin (juru adzan) kepadanya. Maka, 
beliau SAW berdiri dan shalat dua rakaat yang ringan (ringkas) 
kemudian keluar dan shalat Subuh.” 
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Keterangan Hadits : 


(Membantu dengan tangan dalam shalat apabila termasuk 
urusan shalat. lbnu Abbas RA berkata, “Seseorang boleh 
menggunakan bantuan tubuhnya yang ia kehendaki ketika shalat. ” 
Abu Ishaq meletakkan songkoknya saat shalat laiu mengenakannya. 
Ali RA meletakkan telapak tangannya di atas lengannya yang kiri, 
kecuali untuk menggaruk kulit atau memperbaiki baju). Pengecualian 
dalam kalimat ini merupakan kelengkapan atsar Ali, sebagaimana 
yang akan kami terangkan. Sementara sebagian kaum mengira 
pengecualian itu adalah bagian dari judul bab. 

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa kalimat “ Kecuali untuk 
menggaruk kulit atau memperbaiki baju ” merupakan pengecualian 
dari lafazh “Apabila termasuk urusan shalat”. Dikecualikannya hal-hal 
darurat pada seseorang adalah untuk menghilangkan hal-hal yang 
menganggu ketenangan. Dia juga mengatakan, bahwa pengecualian 
ini seharusnya disebutkan sebelum kalimat “Ibnu Abbas berkata”. 
Demikian menurut Ibnu Rasyid. 

Klaim bahwa pengecualiaan itu masuk bagian judul bab 
sebelumnya telah dikemukakan oleh Al Ismaili dalam kitab 
Mustakhraj- nya, dia berkata, “Perkataannya ‘ Kecuali untuk 
menggaruk kulit...' seharusnya menjadi bagian judul bab, tepatnya 
setelah perkataan ‘ Apabila termasuk urusan shalat ’.” 


Sementara itu, Alauddin Al Mughlathai menegaskan bahwa 
kalimat ini adalah perkataan Imam Bukhari dan bukan perkataan Ali 
RA. Laiu pendapat beliau diikuti oleh sebagian ulama. Tapi pada 


dasamya pendapat ini keliru, karena pengecualian yang dimaksud 
merupakan lanjutan atsar (berita) Ali RA. Demikian Muslim bin 
Ibrahim (salah seorang guru Imam Bukhari) meriwayatkan dari 
Abdussalam bin Abu Hazim, dari Ghazwan bin Jarir Adh-Dhabbi, dari 
bapaknya -dimana beliau senantiasa menyertai Ali bin Abu Thalib 


RA- dia berkata, Js- «.ü s^Caii J] fli lii p b\f 

iTj} 'gCaJ jf loLr di^J b\ *j!l J* dUOT JtjJ {Apabila Ali 
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RA berdiri untuk shalat, dia bertakbir seraya meletakkan tangan 
kanannya di atas lengan kirinya, dan senantiasa dalam kondisi 
demikian hingga ruk.u\ kecuali apabila beliau hendak menggaruk 
kulit atau memperbaiki baju). 

Senada dengan ini kami riwayatkan pula dalam kitab As-Safinah 
Al Jara'idiyah melalui jalur As-Salafi dengan sanad- nya yang sampai 
kepada Muslim bin Ibrahim. Begitu pula Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui jalur di atas dengan lafazh, j' di *i! 

cluJr (Kecuali memperbaiki pakaiannya atau menggaruk 

badannya). Riwayat inilah yang sesuai dengan judul bab. Sebab 
apabila atsar dari Ali RA hanya sampai pada kalimat “ lengannya yang 
kiri”, maka tidak ada kaitannya dengan judul bab kecuali dari sisi 
yang sangat j auh. 

Kemudian makna lahiriah hadits-hadits ini juga menyalahi judul 
bab, sebab dalam judul bab dikatakan “Apabila perbuatan tersebut 
termasuk urusan shalat”, sedangkan hadits-hadits tersebut bersifat 
mutlak (tanpa batasan). Seakan-akan Imam Bukhari ingin 
mengisyaratkan bahwa hadits-hadits yang bersifat mutlak tersebut 
dibatasi oleh apa yang beliau katakan pada judul bab supaya tidak 
mencakup perbuatan yang sia-sia. 

Termasuk juga dalam kategori menggunakan bantuan tangan, 
adalah seseorang bergantimgan pada tali saat letih serta bertumpu 
pada tongkat atau yang sepertinya. Sebagian ulama salaf telah 
memberi rukhshah (dispensasi) dalam hai ini. Sementara telah 
disebutkan bahwa Nabi memerintahkan untuk melepaskan tali yang 
dipakai untuk menahan tubuh apabila terasa letih dalam melaksanakan 
shalat pada pembahasan shalat malam. 

jJib j*-\j (dan beliau memegang telingaku yang 

kanan laiu memindahkannya). Kalimat ini menjadi dalil judul bab di 
atas, karena beliau SAW memegang telinga Ibnu Abbas untuk 
memindahkannya dari sebelah kiri beliau SAW ke sebelah kanannya. 
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dan ini masuk bagian maslahat shalat. Kemudian beliau SAW 
memegang telinga Ibnu Abbas yang juga bertujuan 
menenteramkannya, karena ini terjadi pada malam hari, sebagimana 
diterangkan pada pembahasan tentang shaf (barisan dalam shalat). 

Ibnu Baththal berkata, “Dari lafazh hadits ini, Imam Bukhari 
menarik kesimpulan hukum sebagai berikut; apabila seseorang boleh 
menggunakan tangannya ketika shalat demi kemaslahatan orang lain, 
maka menggunakannya untuk kemaslahatannya sendiri demi 
menguatkannya dalam melakukan shalat serta lebih menghidupkan 
semangatnya tentu lebih diperbolehkan. Adapun faidah lain hadits 
Ibnu Abbas telah disebutkan pada bab-bab tentang witir. 


2. Perkataan yang Dilarang Saat Shalat 
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1199. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami dahulu memberi 
salam kepada Nabi SAW, sedang beliau melakukan shalat dan beliau 
pun membalas salam kami. Ketika kami kembali dari negeri Najasyi, 
kami memberi salam kepadanya. Namun beliau tidak menjawabnya, 
dan beliau bersabda, ‘Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan '.” 

Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Manshur telah menceritakan kepada kami, Huraim bin Sufyan telah 
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menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW yang serupa dengannya. 

ö! 0 lj J J li :JU 'sp* ^ -j. 
cjiil-j 4^ (J* 

I^ia .<>^Jl Olji M<all 1 Jõi^) ls^ 
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1200. Dari Abu Amr Asy-Syaibani, dia berkata; Zaid bin Arqam 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya kami biasa berbicara saat shalat 
pada masa Nabi SAW. Salah seorang di antara kami berbicara kepada 
sahabatnya akan keperluannya, hingga turun ayat, ‘ Peliharalah segala 
shalat(mu), dan peliharalah shalat wustha. Berdirilah karena Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu’. (Qs. Al Baqarah (2): 238) Maka, 
kami pun diperintahkan untuk diam.” 


Keterangan Hadits : 


Judul bab ini memberi asumsi bahwa sebagian perkataan tidak 
dilarang pada waktu shalat, sebagaimana akan disebutkan perbedaan 
pendapat mengenai hai ini. 


äbCaji jaj jJLj <Qp iil' ^1' šš (kami dahulu 


biasa mengucapkan salam kepada Nabi SAW sedang beliau 
melakukan shalat). Dalam riwayat Abu Wa'il disebutkan, ^ p-3 ts 

Ussrlkj jkj obCaJi (Kami biasa mengucapkan salam saat shalat dan 


memerintahkan akan keperluan kami). Sedangkan dalam riwayat Abu 
Al Ahwash disebutkan, ä^Cali ^ joiu J* Uiaii jklj cJr '/■ 


(Aku keluar untuk suatu keperluan, maka kami saling memberi salam 
—sementara kami — dalam shalat). Hadits serupa akan disebutkan 
Imam Bukhari berkenaan dengan hadits tasyahud. 
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Nama dan sekilas biografi tentang Najasyi, akan disebutkan 
dalam pembahasan tentang Jana 'iz (jenazah). 


Catatan 

Ibnu Abi Syaibah menukil riwayat mursal Ibnu Sirin bahwa 
Nabi SAW menjawab salam Ibnu Mas’ud pada kisah ini dengan 
isyarat. Imam Bukhari telah menyebutkan masalah ini pada bab 
tersendiri, sebagaimana akan dinilai pada akhir pembahasan sujud 
sahwi. 


Q* JU* (maka beliau tidak menjawab salam kami). Dalam 


riwayat Imam Muslim dari Ibnu Fudhail terdapat tambahan lafazh, :UAi 


Ulip iji ä^Cali ^ viillp ‘plU te ii u (Kami berkata, “Wahai 


Rasulullah, dahulu kami memberi salam kepadamu saat engkau shalat 
dan engkau pun menjawab salam kami."). Demikian pula dalam 
riwayat Abu Awanah yang terdapat dalam pembahasan tentang hijrah. 

iyU\ ^ 0) (sesungguhnya dalam shalat terdapat 
kesibukari). Penyebutan kata dalam bentuk nakirah (indefmit), 


bisa saja bertujuan untuk menjelaskan macam-macam kesibukan 
tersebut, yakni berupa membaca Al Qur'an, dzikir dan doa. Atau 
bertujuan untuk mengagungkan kesibukan tersebut, yaitu kesibukan 
dalam bermunajat kepada Allah SWT yang membutuhkan kosentrasi 
penuh dalam berkhidmat, sehingga tidak layak ada kesibukan lain 
(yang mengganggunya). 


Imam An-Nawawi berpendapat, makna kalimat tersebut adalah 
bahwa orang yang shalat harus menyibukkan dirinya dengan shalatnya 
dan merenungkan apa yang diucapkannya, sehingga tidak pantas 
untuk mengalihkan perhatiannya kepada hai lain seperti memberi 
salam atau sepertinya. 
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* * "J, , 

Dalam riwayat Abu Wa'il terdapat tambahan lafazh, OJ 

5*>Ca3l ^ Sl of d*j£-f üi Äiii OJj itCiJ oyt j* (Sesungguhnya Allah 

menetapkan apa yang dikehendaki-Nya di antara urusan-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah menetapkan agar kalian tidak berbicara 
dalam shalat). Sementara dalam riwayat Kultsum Al Khuza’i 

ž" 9 ' s 9 J o * ' e t*' // i, 0 * 

ditambahkan, OjŠLJU \S'jA\i .jlsiJ 4) ijijÜ Uj 4)1 *)|J 


(Kecuali dzikir kepada Allah serta apa-apa yang pantas bagi kalian, 
maka berdirilah kalian menghadap Allah dengan khusyu’. Kemudian, 
kami pun diperintah untuk diam .). 


tyd (serupa dengannya). Secara lahiriah lafazh riwayat Huraim 

tidak sama dengan lafazh riwayat Ibnu Fudhail, namun keduanya 
memiliki makna yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan Imam 
Muslim melalui dua jalur (seperti di atas), laiu pada jalur Huraim 
(yakni riwayat kedua) beliau mengatakan, “Serupa dengannya”. 

Saya belum menemukan lafazh riwayat Huraim kecuali pada Al 
Jauzaqi, dimana dia menyebutkannya melalui jalur Ibrahim bin Ishaq 
Az-Zuhri dari Huraim, namun saya tidak melihat adanya perbedaan 
lafazh antara kedua riwayat tersebut. Hanya saja pada riwayat kedua 
dikatakan ( Kami mendatangi), sebagai ganti ( kami kembali ) 

yang terdapat pada riwayat pertama. Kemudian dalam riwayat kedua 
diberi tambahan, 4)1 Jj^>j U Sl JIäs ( Maka dikatakan kepadanya, 

"Wahai Rasulullah... Sementara lafazh lainnya tidak berbeda. 
Dalam pembahasan tentang hijrah melalui jalur riwayat Abu Awanah 
dari Al A’masy disebutkan keterangan yang lebih jelas dari apa yang 
ada di sini. 


Hadits ini juga memiliki jalur periwayatan yang lain, di 
antaranya dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i melalui jalur Abu 
Laila dari Ibnu Mas’ud, juga dikutip oleh An-Nasa'i melalui jalur 
Kultsum Al Khuza’i dari Ibnu Mas’ud, dan dikutip pula oleh Ibnu 
Majah dan Ath-Thahawi melalui jalur Abu Al Ahwash dari Ibnu 
Mas’ud. Hai ini akan disitir kembali dalam pembahasan tentang 
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firman Allah SWT, “ Setiap waktu Dia dalam kesibukan ” (Qs. Ar- 
Rahmaan(44): 29) di bagian akhir pembahasan tentang tauhid. 

(salah seorang di antara kami berbicara 

dengan sahabatnya akan keperluannya). Secara lahiriah mereka tidak 
memperbincangkan segala sesuatu, tetapi mereka hanya melakukan 
(memenuhi) keperluannya saja, yaitu menjawab salam dan 
sebagainya. 

J*- (hingga tururi). Hai ini memberi asumsi yang sangat 

kuat bahwa penghapusan hukum bolehnya berbicara dalam shalat 
adalah berdasarkan ayat ini. Artinya, penghapusan itu terjadi di 
Madinah, karena ayat tädi adalah ayat Madaniyah menurut 
kesepakatan ulama. Dari sini timbul polemik bila dipertemukan 
dengan perkataan Ibnu Mas’ud yang menyatakan bahwa penghapusan 
hukum tersebut terjadi saat mereka kembali dari negeri Najasyi, 
sementara kembalinya mereka dari negeri tersebut adalah ke Makkah. 
Hai ini karena sebagian kaum muslimin hijrah ke Habasyah 
(Ethiopia). Kemudian sampai kepada mereka berita bahwa kaum 
musyrikin telah memeluk Islam, maka mereka pun kembali ke 
Makkah dan mendapati kenyataan yang berbeda dengan berita yang 
sampai kepada mereka. Laiu keadaan pun semakin sulit. Akhimya, 
kaum muslimin kembali melakukan hijrah untuk tahap kedua dimana 
jumlahnya dua kali lipat lebih banyak dari tahap pertama. Sedangkan 
Ibnu Mas’ud turut dalam kedua tahapan tersebut. Dari sini maka para 
ulama berbeda pendapat dalam memahami maksud perkataan Ibnu 
Mas’ud “ Ketika kami kembali...", apakah yang dimaksud kembali 
dari hijrah pertama atau kembali dari hijrah kedua? 

Al Qadhi Abu Thayyib Ath-Thabari serta sejumlah ulama 
lainnya cenderung memilih yang pertama, dan mereka mengatakan 
bahwa larangan berbicara saat shalat teijadi di Makkah. Laiu mereka 
memahami hadits Zaid, bahwa berita penghapusan hukum tersebut 
belum sampai kepadanya dan kaumnya. Para pendukung pendapat ini 
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juga mengatakan bahwa tidak ada halangan bila suatu hukum telah 
ditetapkan laiu turun ayat yang menjadi pendukungnya. 

Sementara ulama yang lain cenderung menempuh metode tarjih 
(menguatkan salah satu dari riwayat-riwayat yang ada). Mereka 
mengatakan, “Hadits Ibnu Mas’ud harusnya lebih unggul, karena Ibnu 
Mas’ud langsung mengutip lafazh Nabi SAW. Berbeda dengan 
riwayat Zaid bin Arqam, dimana ia tidak mengutip lafazh beliau 
SAW.” 

Laiu sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud Ibnu 
Mas’ud adalah kembalinya dari hijrah yang kedua. Dalam riwayat 
disebutkan bahwa Ibnu Mas’ud sampai di Madinah sementara Nabi 
SAW sedang melakukan persiapan perang Badar. Dalam kitab 
Mustadrak Al Hakim diriwayatkan melalui jalur Abu Ishaq dari 
Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus kami yang berjumlah delapan puluh 
orang ke negeri Najasyi”. Laiu beliau menyebutkan hadits secara 
lengkap, kemudian di bagian akhir dikatakan, “.Abdullah bin Masud 
kembali lebih cepat dan sempat turut serta dalam perang Badar”. 

Dalam kitab Siyar oleh Ibnu Ishaq dikatakan, “Ketika sampai 
berita kepada kaum muslimin di Habasyah bahwa Nabi SAW hijrah 
ke Madinah, maka di antara mereka kembali ke Makkah yang 
jumlahnya tiga puluh tiga orang. Dua orang di antaranya meninggal di 
Makkah, tujuh orang di tahan di Makkah, dan dua puluh empat orang 
berangkat menuju Madinah laiu turut serta dalam perang Badar.” 
Berdasarkan keterangan ini, Ibnu Mas’ud ikut serta bersama 
rombongan ini dan bertemu Nabi SAW di Madinah. 

Metode mengompromikan riwayat seperti inilah yang ditempuh 
Al Khaththabi. Adapun orang-orang yang mengkritik pandangannya 
nampak belum meneliti landasan argumentasi yang dikemukakannya. 
Cara mengompromikan riwayat seperti di atas didukung oleh riwayat 
Kultsum, dimana ia menyatakan bahwa baik Ibnu Mas’ud maupun 
Zaid bin Arqam sama-sama mengatakan bahwa ayat yang menghapus 
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hukum bolehnya berbicara saat shalat adalah firman-Nya, “ Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” (Qs. Al Baqarah(2): 
238) 

Adapun menurut Ibnu Hibban, penghapusan hukuni 
diperbolehkannya berbicara saat shalat adalah terjadi di Makkah, yaitu 
tiga tahun sebelum hijrah. Dia mengatakan bahwa makna perkataan 
Zaid bin Arqam, “Kami biasa berbicara...” adalah; kaumku biasa 
berbicara saat shalat, karena kaum Zaid bin Arqam telah melakukan 
shalat —sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah— bersama Mush’ab 
bin Umair yang saat itu mengajari mereka Al Qur'an. Ketika hukum 
tersebut dihapus, maka hai itu sampai ke Madinah dan mereka pun 
meninggalkannya. 

Pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan bahwa ayat yang 
menghapus hukum tersebut turun setelah hijrah menurut kesepakatan 
para ulama. Di samping itu, kaum Anshar masuk Islam dan 
kedatangan Mush’ab kepada mereka teijadi satu tahun sebelum hijrah. 
Ditambah lagi dalam hadits Zaid bin Arqam disebutkan, “ Kami biasa 
berbicara di belakang Nabi SAW” Demikian Imam Tirmidzi 
meriwayatkannya, sehingga terhapuslah kemungkinan bahwa yang 
dimaksud oleh Zaid dengan perkataannya “ Kami biasa berbicara ...” 
adalah kaum Anshar yang melakukan shalat di Madinah sebelum Nabi 
SAW hijrah ke sana. 

Di tempat lain Ibnu Hibban menjawab, “Sesungguhnya maksud 
Zaid bin Arqam dengan perkataannya ‘Kami biasa berbicara...’ 
adalah kaum muslimin yang shalat di belakang Nabi SAW ketika 
berada di Makkah.” Akan tetapi pendapat ini juga dikritik, bahwa para 
sahabat ketika berada di Makkah jarang melakukan shalat bersama- 
sama. Juga dibantah dengan riwayat Imam Ath-Thabrani dari hadits 
Abu Umamah, dia berkata, “Dahulu seseorang apabila masuk masjid 
dan menemukan orang-orang sedang shalat, maka ia bertanya kepada 
orang di sampingnya, laiu orang itu memberitahukan kepadanya 
berapa rakaat ia tertinggal. Maka, orang itu melakukan rakaat yang 
tertinggal kemudian masuk shalat bersama yang lain. Hingga suatu 
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hari Mu’adz datang laiu langsung ikut shalat bersama.” Kemudian 
beliau menyebutkan hadits selengkapnya. Kejadian ini secara pasti 
berlangsung di Madinah, karena Abu Umamah dan Mu’adz bin Jabal 
masuk Islam saat berada di Madinah. 

OjSCLlU \jj& (maka kami diperintah untuk diam) Yakni tidak 

mengucapkan kata-kata seperti yang disebutkan sebelumnya, dan 
bukan semua perkataan, karena pada hakikatnya dalam shalat tidak 
ada waktu diam. 


Catatan 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, J* 

(Dan kami dilarang berbicara), dimana lafazh ini tidak terdapat dalam 
riwayat Imam Bukhari. Laiu penulis kitab Al Umdah juga 
menyebutkannya, namun tidak seorang pun yang mensyarah kitabnya 
yang menyinggung hai tersebut. 

Lafazh tambahan ini dijadikan dalil bahwa perintah terhadap 
sesuatu tidak dikatakan sebagai larangan dari lawan perbuatan yang 
diperintahkan. Sebab jika perintah itu adalah larangan bagi lawan 
perbuatan yang diperintahkan, maka tentu kalimat “ Dan kami 
dilarang berbicara ” tidak mempunyai makna yang berarti. Namun 
pandangan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa indikasi 
perintah terhadap konsekuensinya adalah larangan bagi lawan 
perbuatan yang diperintahkan. Adapun disebutkannya lafazh “ Dan 
kami dilarang berbicara ...” setelah sebelumnya diperintahkan untuk 
diam, mungkin karena lafazh ini lebih tegas. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Lafazh dalam riwayat ini merupakan 
salah satu dalil adanya nasakh (penghapusan hukum syar’i) dan bukan 
seperti perkataan perawi ‘Ini telah dihapus hukumnya’, sebab ada 
kemungkinan hai itu dikatakannya berdasarkan hasil ijtihadnya.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa dalam kisah di atas tidak ada 
nasakh (penghapusan hukum syar’i), sebab bolehnya berbicara saat 
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shalat adalah berdasarkan hukum asal, dan dalil yang menghapus 
hukum asal tidak dinamakan nasakh. Pendapat ini dijawab, bahwa apa 
yang terjadi saat shalat —baik yang diperbolehkan maupun yang 
dilarang apabila diakui syariat, maka menjadi hukum syar’i. 
Kemudian apabila dinukil dalil yang menyalahinya, maka hai tersebut 
dinamakan nasakh (penghapusan hukum syar’i), demikianlah yang 
ada di tempat ini. 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa kalimat “Kärni dilarang 
berbicara berkonsekuensi bahwa semua perkataan juga terlarang 
berdasarkan cakupan lafazh tersebut. Tetapi ada pula kemungkinan 
yang dimaksud adalah apa yang telah disebutkan dalam kalimat 
sebelumnya, yaitu “Saiah seorang di antara kami berbicara dengan 
sahabatnya akan keperluannya ”. Maka perkataannya “ Kami 
diperintah untuk diarri", yakni tidak melakukan perbuatan yang biasa 
kami lakukan. 


Catatan 

Ulama sepakat bahwa berbicara saat shalat yang dilakukan 
seorang yang mengetahui keharamannya bukan untuk suatu maslahat 
atau menyelamatkan seorang muslim, maka tindakan tersebut dapat 
membatalkan shalat. Namun mereka berbeda pendapat tentang orang 
yang lupa atau tidak mengetahui hukumnya. Bagi orang yang seperti 
ini —menurut mayoritas ulama— maka perkataan yang sedikit tidak 
membatalkan shalatnya. Sedangkan golongan Hanafi mengatakan 
bahwa shalatnya batal, sebagaimana yang akan diterangkan pada 
pembahasan tentang hadits “ Dzul YadairC ’ dalam pembahasan tentang 
sujud sahwi (lupa). 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam beberapa masalah 
yang lain, seperti orang yang mengucapkan perkataan tanpa disengaja, 
seseorang yang dengan sengaja mengucapkan perkataan untuk 
membenarkan kesalahan yang dilakukan imam atau untuk 
menyelamatkan seorang muslim agar tidak terjerumus dalam bahaya, 
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seseorang yang membenarkan bacaan imam, bertasbih karena ada 
orang yang lewat di hadapannya, menjawab salam, menjawab 
panggilan salah satu dari kedua orang tuanya, dipaksa untuk berbicara, 
atau mengucapkan perkataan yang bemilai taqarrub (pendekatan diri) 
kepada Allah seperti mengatakan “Aku merdekakan budakku karena 
Allah”. Perbedaan pendapat dalam semua masalah ini dijelaskan 
dalam kitab-kitab fikih. 

Ibnu Al Manayyar berkata. “Adapun perbedaan pendapat 
mengapa perbuatan yang sedikit tidak membatalkan shalat dan 
perkataan yang sedikit dianggap membatalkan shalat, adalah karena 
perbuatan yang sedikit umumnya tidak memisahkan amalan shalat, 
sementara perkataan yang sedikit umumnya memutus bacaan shalat.” 


3. Tasbih dan Pujian yang Diperboiehkan Bagi Laki-laki Saat 

Shalat 
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1201. Dari Sahal RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar untuk 
mendamaikan Bani Amr bin Auf. Laiu masuk waktu shalat, maka 
Bilal datang kepada Abu Bakar RA dan berkata, ‘Nabi SAW masih 
tertahan, maka apakah engkau mau mengimami shalat?’ Abu Bakar 
berkata, ‘Ya, apabila kalian mau’. Bilal pun mengumandangkan qamat 
untuk shalat, laiu Abu Bakar RA maju dan shalat. Kemudian Nabi 
SAW datang sambil berjalan di antara shaf-shaf seraya menyela-nyela 
shaf tersebut hingga beliau berdiri di shaf pertama. Maka orang-orang 
pun melakukan tashfih” (Sahal berkata, “Tahukah kamu apakah 
tashfih itu?” Yaitu, bertepuk tangan.”) Abu Bakar RA tidak menoleh 
dalam shalatnya. Ketika orang-orang semakin ramai, beliau menoleh 
dan temyata Nabi SAW berada di shaf pertama. Nabi SAW memberi 
isyarat kepadanya untuk tetap berada di tempatnya. Maka, Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya laiu memuji Allah, kemudian mundur 
ke belakang. Selanjutnya Nabi SAW maju dan shalat.” 


Keterangan Hadits : 

(Tasbih dan pujian yang diperbolehkan bagi laki-laki saat 
shalat) Ibnu Rasyid berkata, “Beliau ingin menyertakan tasbih pada 
pujian karena keduanya adalah dzikir. Di samping itu, yang terdapat 
dalam hadits yang disebutkannya hanyalah pujian tanpa menyinggung 
soal tasbih.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan sebenamya hadits ini 
memuat kedua hai tersebut, hanya saja Imam Bukhari menukilnya di 
tempat ini secara ringkas. Dalam bab “Barangsiapa yang Masuk untuk 
Mengimami Manusia” pada pembahasan tentang imam —melalui 
jalur Malik dari Abu Hazim— disebutkan, Jtä fa <uju £ y\ 

* * s 

(Maka Abu Bakar mengangkat kedua tangannya laiu memuji Allah 
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t* ^ ^ ^ 0 

Ta 'ala). Kemudian di bagian akhir hadits itu disebutkan, ^ °J* 

jCJüžSCdi (Barangsiapa yang terjadi padanya sesuatu dalam shalat, 

hendaklah ia bertasbih). Kalimat tersebut disebutkan di bagian akhir 
pembahasan tentang sahwi dari Qutaibah, dari Abdul Aziz bin Abi 
Hazim. 

(bagi laki-laki). Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari 
membatasinya dengan kata ‘laki-laki’, karena perbuatan tersebut 
menurut beliau tidak berlaku bagi wanita. Hai ini disinyalir dalam 
judul bab yang disebutkan sesudahnya, yaitu ‘Bab Bertepuk Tangan 
bagi Wanita’.” Pendapat ini berdasarkan cakupan umum suatu dalil 
yang diindikasikan oleh lafazhnya, sementara menurut meyoritas 
ulama bahwa cakupan umum suatu dalil diindikasikan oleh 
konsekuensi lafazhnya. Padahal dalam sebuah hadits disebutkan, 
«.dU jXaallj ftldl (Tasbih adalah untuk laki-laki dan 

* * * * * ^ y 

bertepuk tangan adalah untuk wanita ). Seakan-akan beliau SAW 
menyatakan, “ Tidak ada tasbih kecuali bagi laki-laki dan tidak ada 
bertepuk tangan kecuali bagi wanita.'’’ 

Sepertinya Imam Bukhari lebih mengedepankan makna implisit 
daripada cakupan umum hadits tersebut, hai ini beliau lakukan untuk 
mengamalkan kedua dalil yang ada. Sedangkan apabila cakupan 
umum dalil tersebut dikedepankan, maka makna implisit yang 
dikandungnya akan tertolak dengan sendirinya. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya mengakhirkan shalat dari awal waktunya. 

2. Segera melaksanakan shalat adalah lebih utama daripada 
menunggu imam tetap [imam rawatib] datang. 

3. Seseorang tidak boleh maju menjadi imam kecuali makmum 
yang ada menyetujuinya. Hai ini diambil dari perkataan Abu 
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Bakar RA “ Apabila kalian mau”, padahal dia mengetahui bahwa 
dia adalah orang yang paling utama di antara mereka yang hadir. 

4. Menoleh dalam shalat tidak memutuskan shalat tersebut. 

5. Barangsiapa yang shalat laiu bertasbih atau memuji Allah 
karena suatu hai yang teijadi, maka itu tidak memutuskan 
shalatnya, meskipun ia bermaksud untuk mengingatkan orang 
lain, berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa hai itu 
memutuskan shalat. 


4. Menyebut Suatu Kaum Atau Memberi Salam Saat Shalat 
Kepada Orang Lain Secara Berhadapan, Sedang Ia tidak Tahu 
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1202. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata; Kami dahulu 
mengucapkan penghormatan dalam shalat serta menyebut dan 
sebagian kami memberi salam kepada sebagian yang lain. Ketika hai 
itu didengar Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “ Katakanlah 
oleh kalian, ‘Segala penghormatan bagi Allah, shalawat dan 
kebaikan. Kese]ahteraan bagimu, wahai nabi, dan rahmat Allah serta 
berkah-Nya. Kesejahteraan bagi kami dan bagi hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan sesungguhnya 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
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Rasul-Nya’. Karena sesungguhnya bila kamu mengatakan hai itu, 
niscaya kalian telah memberi salam pada semua hamba Allah yang 
shalih di langil dan bumi. , ' > 


Keterangan Hadits : 

(Bab menyebut suatu kaum atau memberi salam dalam shalat 
kepada orang lain sedang ia tidak tahu ) Demikian yang disebutkan 
dalam naskah kebanyakan perawi, sedangkan dalam riwayat Karimah 
terdapat tambahan “secara berhadapan" setelah perkataan “kepada 
orang lain”. 

Ibnu Rasyid mengatakan, maksud Imam Bukhari adalah 
menjelaskan bahwa semua hai yang disebutkan dalam judul bab 
tidaklah membatalkan shalat, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan 
mereka mengulangi shalat, bahkan bei i au SAW hanya mengajarkan 
kepada mereka apa yang mesti diucapkan pada masa selanjutnya. 
Tetapi pandangan ini ditanggapi, bahwa orang yang tidak mengetahui 
—sebelum hukum itu ada— dengan orang yang tidak mengetahui — 
setelah hukum itu ada— hukumnya tidak sama. Di samping itu, tidak 
mungkin mereka yang melakukan perbuatan tersebut tidak 
mengetahui hukum, bahkan secara lahiriah hai itu diperbolehkan oleh 
syara’ kemudian di -nasakh (dihapus hukumnya). 

Tetapi dalam dalam judul bab tidak ada pemyataan tegas, baik 
yang membolehkannya atau yang menyatakan bahwa hai itu 
membatalkan shalat. Sepertinya Imam Bukhari sengaja melakukan hai 
itu, karena hai itu sangat samar baginya. 

Penjelasan tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini 
telah diterangkan di bagian akhir pembahasan tentang sifat shalat. 
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5. Bertepuk Tangan Bagi Wanita 
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1203. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “ [mengucapkan] 
Tasbih adalah bagi laki-laki dan bertepuk tangan adalah bagi 
wanita 
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1204. Dari Sa’ad bin Sahal RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, *[mengucapkan] Tasbih adalah bagi laki-laki dan bertepuk 
tangan adalah bagi wanita 


Keterangan Hadits : 

Pembahasan mengenai hai ini telah disebutkan pada satu bab 
sebelumnya. Sepertinya wanita dilarang mengucapkan tasbih, karena 
mereka diperintah untuk merendahkan suara dalam shalat secara 
mutlak, sebab hai itu dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah. 
Sementara laki-laki dilarang bertepuk tangan, karena hai itu termasuk 
urusan wanita. Laiu dinukil riwayat dari Imam Malik sehubungan 
dengan sabda beliau SAW, “ Bertepuk tangan bagi wanita ”, yakni ini 
mereka lakukan di luar shalat. Konteks hadits di atas adalah celaan 
atau hinaan, maka hai itu tidak pantas dilakukan laki-laki maupun 
perempuan di luar shalat. 

Akan tetapi pandangan ini dibantah oleh riwayat yang dinukil 
Hammad bin Zaid dari Abu Hazim dalam kitab Al Ahkam dengan 
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bentuk perintah, A-J' jLaJj JUr (Hendaklah kaum laki-laki 


bertasbih dan kaum wanita bertepuk tangan ). Ini merupakan nash 
yang menolak penakwilan mereka yang berpendapat seperti di atas. Al 
Qurthubi berkata, “Pendapat disyariatkannya bertepuk tangan bagi 
wanita merupakan pendapat yang shahih, baik dari segi riwayat 
maupun logika.” 


6. Orang yang Mundur Atau Maju Saat Shalat Karena Ada 
Sesuatu yang Terjadi 


JX-3 'j i\jj 


Hai ini diriwayatkan dari Sahal bin Sa’ad dari Nabi SAW. 
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1205. Dari Anas bin Malik bahwa kaum muslimin ketika sedang 
melakukan shalat Fajar hari Senin, yang diimami oleh Abu Bakar RA, 
tiba-tiba mereka dikejutkan oleh Rasulullah SAW yang telah 
menyingkap tabir kamar Aisyah RA. Beliau memandangi mereka 
yang berada dalam shaf-shaf. Beliau pun tersenyum dan tertawa. 
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Maka Abu Bakar mundur ke belakang, dan ia mengira Rasulullah 
SAW hendak keluar untuk shalat. Laiu kaum muslimin hampir 
terfitnah dalam shalat mereka karena gembira dengan adanya Nabi 
SAW ketika mereka melihatnya. Maka beliau SAW mengisyaratkan 
dengan tangannya, hendaknya kalian menyempumakan shalat. 
kemudian beliau SAW masuk ke dalam kamar seraya menutup tabir. 
Laiu beliau pun meninggal pada hari itu. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari ingin mengisyaratkan hadits Sahal 
di atas yang menyebutkan, iSjfyi J' «-j JU äi ju*«i dLu y\ 

(Maka Abu Bakar mengangkat kedua tangannya dan memuji Allah 
kemudian mundur ke belakang). Adapun perkataan Imam Bukhari 
“atau maju” juga diambil dari hadits. Nabi SAW berdiri di shaf 
pertama di belakang Abu Bakar dengan maksud mengikuti shalat Abu 
Bakar, namun Abu Bakar tidak mau melakukan hai itu. Akhimya Nabi 
SAW maju, sementara Abu Bakar mundur dari posisi imam dan 
berdiri di barisan makmum. 

Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah hadits Sahal 
yang disebutkan dalam pembahasan tentang shalat Jum’at, yakni 
hadits yang berkenaan dengan shalat Nabi SAW di atas mimbar. 
Kemudian beliau mundur ke belakang hingga sujud di hadapan 
mimbar, laiu maju kembali ke tempatnya semula. Wallahu alam. Laiu 
hadits ini dijadikan dalil bolehnya melakukan perbuatan yang sedikit 
dan tidak berkesinambungan dalam shalat. 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah diterangkan 
pada bab “Ahli Ilmu dan Orang yang Memiliki Keutamaan Lebih 
Berhak Menjadi Imam”. Tapi hai ini akan dibahas lebih mendetail 
pada bagian akhir pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). 
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7. Apabila Ibu Memanggil Anaknya yang Sedang Shalat 


jJLj 4^ jk 4Ü1 JU :Jli ^ ^ 
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1206. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang wanita memanggil anaknya yang sedang berada 
di tempat peribadatannya. Wanita itu berkata, ‘Wahai Juraij!’ Ia 
(sang anak) berkata, ‘Ya Allah, ibuku dan shalatku’. Wanita itu 
berkata, ‘Wahai Juraij! Ia (sang anak) berkata, ‘Ya Allah, ibuku dan 
shalatku Wanita itu berkata, ‘Wahai Juraij! ’ Ia (sang anak) berkata, 
‘Ya Allah, ibuku dan shalatku!’ Wanita itu berkata, ‘Ya Allah, 
tidaklah Juraij meninggal dunia hingga ia melihat wajah pelacur’. 
Saat itu ada seorang wanita penggembala kambing yang biasa 
bernaung di tempat peribadatannya. Laiu wanita itu melahirkan, 
maka dikatakan kepadanya, ‘Dari siapakah anak ini? ’ Wanita 
(penggembala) itu berkata, ‘Dari Juraij yang turun dari tempat 
peribadatannya’. Juraij berkata, ‘Manakah wanita yang mengaku 
bahwa anaknya berasal dariku?’ Dia berkata, ‘Wahai baabus, 
siapakah bapakmu? ’ Anak itu berkata, ‘Penggembala kambing '.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab apabila ibu memanggil andknya yang sedang shalat ), 
yakni apakah sang anak wajib menjawab atau tidak? Apabila wajib 
maka apakah hai itu membatalkan shalat atau tidak? Kedua masalah 
ini masih diperselisihkan. Oleh karena itu, Imam Bukhari tidak 
menyebutkan kelengkapan kalimat pada j udul bab. 

Ibnu Baththal berkata, “Faktor yang mendorong ibu Juraij 
memohon balasan tidak baik untuk anaknya, adalah karena berbicara 
saat shalat merupakan perkara yang diperbolehkan dalam syariat 
mereka. Maka ketika Juraij lebih mementingkan meneruskan 
shalatnya tanpa menjawab panggilan ibunya, sang ibu memohon 
balasan tidak baik bagi anaknya karena sikapnya yang mengakhirkan 
hak ibunya.” Akan tetapi makna yang dapat ditarik dari sikap Juraij 
yang mengulang-ulang perkataannya “ibuku dan shalatku”, adalah 
bahwa berbicara —dalam syariatnya— dapat memutuskan shalat. 
Oleh sebab itu, ia tidak menjawab panggilan ibunya. 

Al Hasan bin Sufyan dan perawi lainnya meriwayatkan melalui 
jalur Al-Laits dari Yazid bin Hausyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Seandainya Juraij ahli 
ilmu, niscaya ia akan mengetahui bahwa menjawab panggilan ibunya 
adalah lebih utama daripada ibadah kepada Tuhannya Akan tetapi 
Yazid adalah seorang perawi yang majhul (tidak dikenal). Laiu Ad- 
Dimyathi melakukan kekeliruan dengan mengatakan bahwa Hausyab 
yang disebutkan dalam sanad di atas adalah Dzu Zhulaim, sementara 
yang benar ia adalah perawi lain, sebab Dzu Zhulaim tidak pemah 
mendengar riwayat dari Nabi SAW. Sedangkan perawi di atas 
menyatakan dengan tegas telah mendengar langsung dari Nabi SAW. 
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8. Menyapu (Mengusap) Kerikil Saat Shalat 


yj JU jX.} 4^p ÜJi 01 :Jü 

.öJu>-iy *>U-ii õis" 01 :Jli oiJLJ o4>- Ol^iDl 


1207. Dari Mu’aiqib bahwa Nabi SAW bersabda tentang 
seseorang yang meratakan tanah tempat sujudnya, beliau bersabda, 
“Jika engkau terpaksa melakukannya, maka cukup satu kali saja." 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa dalam j udul bab disebutkan 

“kerikil”, sedangkan matan yang dinukil oleh beliau menyebutkan 

tanah (debu). Hai ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa hukum 

meratakan kerikil dengan tanah (debu) dengan satu kali gerakan 

adalah sama. Di samping itu, Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang 

disebutkan pada sebagian riwayat yang mencantumkan kata “Kerikil”, 

seperti diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur Waki’ dari Hisyam 

Ad-Dustuwa'i, dari Yahya bin Abi Katsir dengan lafazh, 

• • 

-brilOJi (Menyapu (mengusap) di masjid, yakni kerikil). Laiu 

Ibnu Rasyid berkomentar, “Oleh karena dalam riwayat itu terdapat 
kata ‘yakni’, dan tidak diketahui apakah itu perkataan sahabat atau 
perawi sesudahnya, maka Imam Bukhari meninggalkannya dan lebih 
memilih hadits yang menyebutkan lafazh ‘tanah’.” 

Sementara Al Karmani mengatakan bahwa Imam Bukhari 
menggunakan kata “kerikil” pada j udul bab, sebab pada umumnya 
kerikil bercampur dengan tanah. Maka apabila tanah itu diratakan, 
berarti telah menyapu kerikil. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Abu Daud meriwayatkan dari 

* ' j y * 0 y 

Muslim bin Ibrahim, dari Hisyam dengan lafazh, ciT OU 
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(Apabila engkau terpaksa melakukannya, maka satu 


kali meratakan kerikil). Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Al 

Auza’i dari Yahya dengan lafazh, gLS °Jc- £& äi JlO> ^JJi cJL 
' 6 * 

SM J Lr a^]\ (Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang menyapu 


kerikil saat shalat...). Barangkali Imam Bukhari hendak mensinyalir 
riwayat ini, atau riwayat yang dinukil Imam Ahmad dari hadits 


Hudzaifah, dia berkata, j* J®- Jf ‘j* j*L >j <Qp Äi j-p ^J3i cJ°L 

J # XXX 0 

l_} ji äi?-lj : Jläi pii (Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 


segala sesuatu hingga tentang menyapu (mengusap) kerikil, maka 
beliau bersabda, “Satu kali atau tinggalkan. ”). 


Penulis kitab Sunan meriwayatkan dari Abu Dzar dengan lafazh, 
,^ 0^11 Sü i^r'jJ OÜ õüCaJi J\ fü iil (Apabila salah 


seorang di antara kumu berdiri untuk shalat, sesungguhnya rahmat 
berhadapan dengannya, maka janganlah ia menyapu [mengusap] 
kerikil). 


Catatan 

Penyebutan “kerikil” dan “tanah” adalah dalam konteks umum, 
karena keduanya ada dalam masjid saat itu. Maka, hai ini tidak berarti 
bahwa hukum tersebut hanya berkaitan dengan keduanya dan tidak 
berkaitan dengan benda yang lain, seperti pasir, kotoran atau yang 
sepertinya. 

^ (tentang laki-laki ), yakni hukum seorang laki-laki. 

Disebutkannya kata “laki-laki” secara khusus adalah karena pada 
umumnya laki-laki yang berbuat demikian. Sementara pada 
hakikatnya hukum tersebut berlaku bagi semua orang mukallaf (yang 
dibebani kewajiban syara’). Imam An-Nawawi menukil kesepakatan 
ulama tentang makruhnya (tidak disukai) menyapu kerikil dan 
selainnya dalam shalat. Namun pendapat ini kurang tepat, dimana Al 
Khaththabi dalam kitab Al Ma ’alim menyebutkan dari Malik bahwa 
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beliau berpendapat perbuatan itu tidak mengapa, dan beliau biasa 
melakukan hai itu. Sepertinya riwayat yang melarang perbuatan 
tersebut belum sampai kepadanya. Sikap ekstrim dalam masalah ini 
dikemukakan oleh sebagian ulama madzhab Azh-Zhahiri yang 
mengharamkan perbuatan tersebut apabila dilakukan lebih dari satu 
kali, berdasarkan makna lahiriah larangan yang ada. Mereka tidak 
membedakan antara perbuatan itu dilakukan berturut-turut atau 
terpisah-pisah. Padahal, di sisi lain mereka tidak mewajibkan khusyu’ 
dalam shalat. Nampaknya sebab mereka tidak menyukai meratakan 
tanah lebih dari satu kali adalah untuk menjaga kekhusyuan, atau 
menjaga agar tidak melakukan gerakan yang banyak saat shalat. 
Tetapi dalam hadits Abu Dzar yang telah disebutkan menunjukkan 
bahwa yang menjadi illat (dasar penetapan hukum) dalam masalah ini 
adalah bahwa apabila seseorang melakukan hai itu, berarti ia telah 
membuat pembatas antara ia dengan rahmat. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Abu Shalih As-Samman, dia berkata, 'ji lil 


JjjtU Oi õCa*- JS* 0£ (Apabila engkau sujud 


maha janganlah menyapu kerikil, karena sesungguhnya setiap kerikil 
ingin engkau sujud di atasnya). Pemyataan ini merupakan alasan lain 
dari larangan tersebut. Wallahu a'lam. 


(dimana ia sujud), yakni tempat sujudnya. Laiu 


apakah ini berlaku pula bagi anggota sujud yang lain? Indikasi ke arah 
itu cukup kuat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Darda', dia 
berkata, j* ^4 k 0Oi L^-i U (Aku 


tidak menyukai bila memiliki harta yang sangat baik, sementara aku 
menyapu kerikil di tempat aku meletakkan dahiku). 


Al Qadhi Iyadh mengatakan bahwa para ulama salaf tidak 
menyukai orang yang menyapu (mengusap) dahinya dalam shalat 
sebelum ia menyelesaikan shalat itu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa di bagian akhir pembahasan 
tentang sifat shalat disebutkan cara menetapkan dalil masalah tersebut 
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dari hadits Abu Sa’id, yaitu ketika melihat air dan tanah di dahi Nabi 
SAW setelah melaksanakan shalat Subuh. 


9. Membentangkan Kain Untuk Sujud Saat Shalat 


<dJ! Jip Lf : Ju iii- iili dii!-* <y. ^ 

Cr* jj Iili iy>d\ šxi ^ jJJj 

Oi-' / , ^/*0 ^ !>• / 

.<U y k»--1 


1208. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami biasa shalat 
bersama Nabi SAW saat matahari sangat pauas. Maka apabila salah 
seorang di antara kami tidak mampu untuk menempelkan dahinya ke 
tanah, ia pun membentangkan kainnya laiu sujud di atasnya.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini termasuk perbuatan yang sedikit dilakukan dalam 
shalat, yaitu sengaja membentangkan kain di atas tanah untuk tempat 
sujud. Pembahasan dan keterangan mengenai perbedaan pendapat 
dalam masalah itu, serta pendapat yang membedakan antara pakaian 
yang dikenakan dengan pakaian yang tidak dikenakan, telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


10. Perbuatan yang Dibolehkan Saat Shalat 


^3uCs j. J*j iif liir & tui 'issi. 'J. 

^li Iili tLg-Sti j Sili 
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1209. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pemah menjulurkan 
kakiku di kiblat Nabi SAW saat beliau sedang melakukan shalat. 
Apabila sujud, beliau merabaku, maka aku pun mengangkatnya. 
Apabila beliau berdiri, aku menjulurkannya kembali.” 


a ^ j te yi & & iiit > 

( Jlp õy^ai\ J Juii ^ 

t * •A i f of „/ ,/ j- — a. ^ o-»'-' o | f » fo 

IjjjžLUS 1 ^I>- AjjUv 4-ŽjjI (Ji JläJj tAIPJj 41* 4Jjl 

Sf ^ L-A L/j) ^CLSl aIIp OUlL* Jy o^S"Ji9 i<uJl 

.iL-li- <dJl oj y (c£Jju 4>* 


1210. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya syetan menghadangku dan berlaku kasar kepadaku 
untuk memutuskan shalatku. Maka Allah menjadikanku 
mengalahkannya dan aku mencekiknya. Laiu timbul keinginan dalam 
hatiku untuk mengikatnya pada salah satu tiang hingga di pagi hari 
kalian melihatnya. Namun aku teringat perkataan Sulaiman 
alaihissalam, ‘ Ya Tuhanku, anugerahkan kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki olek seorang juapun sesudahku Maka, Allah 
menolaknya dengan penuh kehinaan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perbuatan yang diperbolehkan saat shalat), yakni selain 
yang telah disebutkan. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah tentang tidumya beliau di kiblat Nabi SAW, serta 
perbuatan Nabi SAW yang meraba käki Aisyah apabila hendak sujud. 
Hai ini telah dijelaskan pada bab “Shalat di atas Tempat Tidur”, di 
bagian awal pembahasan tentang shalat. 
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'jfi/- OÜallsJi OJ (sesungguhnya syetan menghadang). Pada bab 

“Mengikat Orang yang Berutang di Masjid” di bagian awal 
pembahasan tentang masjid, disebutkan melalui jalur lain dari 
Syu’bah dengan lafazh, J* ciiJ J«Ji ja išjjip Oi (Sesungguhnya Ifrit 

dari bangsa jin menghadangku). Lafazh ini sangat jelas 
mengisyaratkan bahwa syetan yang dimaksud bukanlah Iblis sang 
pemimpin syetan. 


11. Jika Hewan Terlepas Saat (Pemiliknya) Shalat 


.. tl A / -•. itf | A AA» j • i . . ..,I.»'' 

£-^Jbj <JjUJI Aj y J>-l jj loJUS JU j 

Qatadah berkata, “Apabila pakaiannya diambil (pencuri), maka 
hendaklah ia mengikuti pencnri dan meninggalkan shalat.” 
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1211. Dari Al Azraq bin Qais, dia berkata, “Kami berada di Al 
Ahwaz dalam rangka memerangi Haruriyah. Ketika aku berada di tepi 
sungai, maka ada seorang laki-laki yang sedang shalat. Temyata, tali 
kekang hewannya berada di tangannya. Laiu hewan itu menariknya 
dan ia mengikuti hewan itu (Syu’bah berkata, “Beliau adalah Abu 
Barzah Al Aslami.”) Maka salah seorang laki-laki dari golongan 
Khawarij berkata, ‘Ya Allah, lakukanlah (apa yang Engkau 
kehendaki) terhadap orang tua ini’. Orang itu berkata, ‘Sesungguhnya 
aku telah mendengar perkataan kalian, dan sungguh aku telah 
berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak enam peperangan, atau 
tujuh peperangan, atau delapan. Dan, aku telah menyaksikan 
kemudahan beliau SAW. Sesungguhnya jika aku skembali bersama 
hewanku adalah lebih aku sukai daripada meninggalkannya kembali 
ke tempatnya, dan menyusahkanku’.” 
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1212. Dari Urawah, dari Aisyah, dia berkata, “Terjadi gerhana 
matahari, maka nabi SAW shalat laiu membaca surah yang panjang, 
kemudian ruku’ dan memperpanjang ruku’nya. Laiu mengangkat 
kepalanya, kemudian mulai membaca surah yang lain. Laiu ruku’ 
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hingga menyelesaikannya, kemudian sujud. Selanjutnya beliau 
melakukan hai itu pada rakaat kedua, kemudian beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya ia adalah di antara ayat-ayat (bukti kebenaran) Allah. 
Apabila kalian melihat hai itu, maka shalatlah hingga disingkapkan 
untuk kalian. Sungguh aku telah melihat di tempatku ini segala 
sesuatu yang dijanjikan untukku, hingga aku melihat diriku hendak 
memetik setangkai buah dari surga ketika kalian melihatku maju, dan 
aku telah melihat Jahanam sebagiannya melahap sebagian yang lain 
ketika kalian melihatku mundur. Aku melihat di dalamnya Amr bin 
Luhay, dimana ia adalah orang yang pertama menetapkan Sawa'ib’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab jika hewan terlepas saat -pemiliknya- shalat), yakni apa 
yang harus dilakukannya? 


(Haruriyah) adalah golongan Khawarij. Adapun yang 

memerangi golongan Khawarij saat itu adalah Al Muhallab bin 
Shafrah, seperti disebutkan dalam riwayat Amr bin Marzuq dari 
Syu’bah yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. Muhammad bin Qudamah 
Al Jauhari menyebutkan dalam kitabnya yang beijudul Akhbar Al 
Khawarij bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun 65 H, dimana kaum 
Khawarij telah mengepung penduduk Bashrah bersama Nari’ bin Al 
Azraq hingga ia terbunuh beserta sejumlah besar aparat pemerintahan 
Bashrah. Hingga tampuk kepemimpinan sampai ke tangan Abdullah 
bin Zubair Al Harits bin Abdullah bin Abi Rabi’ah Al Makhzumi, laiu 
beliau mengangkat Al Muhallab bin Abi Shafrah sebagai panglima 
perang melawan kelompok Khawarij. Hai serupa dikatakan pula oleh 
Al Mubarrad dalam kitab Al Kamil. Pemyataan ini sekaligus 
membantah para ahli sejarah yang menulis bahwa Abu Barzakh wafat 
pada tahun 64 H atau sebelumnya. 


li# (^l : JjA (maka seorang läki¬ 


läki dari golongan Khawarij berkata, "Ya Allah, lakukanlah terhadap 
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orang tua ini..."). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, p~j liti 

'ja \1*a j jtü>*& iuJi <üi^i izAs öte -Ui ai ^Xaj 

' ■» 0 

v-d (Ternyata ada seorang tua sedang shalat dengan 


memegang tali kekang hewan tunggangannya. Apabila hewan itu 
bergerak, ia pun turut bergerak. Ketika itu komi bersama seorang 
laki-laki dari golongan Khawarij, maka ia pun mencaci-maki orang 
tua tädi). Sementara dalam riwayat Mahdi, dia berkata, 'Ja <j'J *51' 


jU*Ji (Tidakkah kalian melihat keledai ini ). Dalam riwayat Hammad 
disebutkan, j>'j JJr' ja ppüi 'õa J\ (Perhatikanlah 


orang tua ini, ia telah meninggalkan shalatnya demi kuda). 


ajI—J (dan aku menyaksikan kemudahannya). Demikian 

yang terdapat dalam semua sumber dan jalur periwayatan. Akan tetapi 
Ibnu At-Tin menyatakan dari Ad-Dawudi bahwa dalam riwayatnya 
disebutkan dengan lafazh, [y-J oäfij (dan aku menyaksikan [masa] 


penaklukan[nyaj), yang teijadi pada masa Ümar. Namun saya tidak 
melihat lafazh tersebut dalam sumber aslinya, sehingga 
berkonsekuensi bahwa kisah tersebut tidak sampai kepada Nabi SAW, 
berbeda dengan riwayat yang akurat dimana di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa perbuatan itu dibolehkan oleh Nabi SAW. 


% * *" " a 

Amr bin Marzuq menambahkan di bagian akhimya, c-Uš : Jv5 
jJLij ÄI e ÄI J jLj ja cJ » a2 ii cdll*|l| ÄI 

(Ia berkata, “Aku berkata kepada orang laki-laki tersebut, ‘Aku tidak 
melihat melainkan Allah akan menghinakanmu. Engkau telah mencaci 
laki-laki sahabat Nabi SAW’. ”). Sedangkan dalam riwayat Al Mahdi 
bin Maimun disebutkan, y) ji ri õa ja ijjü Ja Äi Jü ciw»i :cJUi 

jJL) äi iil Sy*) La-Ca 5j y (Aku berkata, “Diamlah, Allah 


akan membinasakanmu. Apakah engkau tahu siapa ini? Dia adalah 
Abu Barzah, seorang sahabat Nabi SA W. ”). Akan tetapi, saya tidak 
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menemukan keterangan nama laki-laki yang dimaksud dalam jalur 
periwayatan hadits tersebut. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya menceritakan suatu kebaikan atau keutamaan jika 
dibutuhkan dan tidak bermaksud untuk membanggakan diri. 

2. Abu Barzah mengisyaratkan dengan perkataannya “dan aku 
melihat kemudahannyd’' akan bantahan terhadap orang yang 
menghendaki agar dirinya membiarkan hewan tunggangannya 
pergi daripada harus memutuskan shalatnya. 

3. Dalam hadits ini terdapat hujjah bagi para fuqaha (ahli fikih) 
atas pendapat mereka, bahwa semua yang dikhawatirkan akan 
binasa, maka diperbolehkan untuk memutuskan shalat 
karenanya. 

Adapun kalimat “ kembali ke tempatnya menetap ”, yakni tempat 
hidup binatang itu. Namun perkataan ini hanya melihat umumnya 
kebiasaan hewan tersebut, karena bisa saja hewan tersebut tidak 
kembali ke tempat asalnya, bahkan mungkin ia akan pergi ke tempat 
yang tidak diketahui, sehingga menimbulkan kerugian harta yang 
merupakan perbuatan terlarang. 


Catatan 

Makna zhahir konteks kisah ini menyatakan bahwa Abu Barzah 
tidak memutuskan shalatnya. Hai ini didukung oleh perkataannya 
dalam riwayat Amr bin Marzuq, iSj$\ grj JU (Maka beliau 

pun menarik tali hewan tersebut laiu berjalan mundur). Karena 
apabila ia memutuskan shalatnya, tentu ia tidak perlu beijalan mundur 
supaya tidak membelakangi kiblat. Kemudian tindakan beliau yang 
berjalan mundur memberi asumsi bahwa gerakan yang dilakukan 
untuk mengambil tali kekang hewan tersebut tidaklah banyak, dan ini 


FATHUL BAARI — 433 


sesuai dengan hadits kedua pada bab di atas, dimana beliau SAW 
melangkah mundur saat shalat laiu maju kembali tanpa memutuskan 
shalat. Dalam hai ini gerakan dan langkah yang sedikit asal tidak 
membelakangi kiblat tidaklah membatalkan shalat. 


Dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah disebutkan, jüd' 

sjj Jj lil :Jtä ?JU»I L-i-ii OI jüö J-e Jr) j* 


Ldk-i ÜläJi (Al Hasan ditanya tentang seseorang yang shalat laiu 


khawatir hewannya akan pergi, maka beliau berkata, “Hendaklah ia 
pergi. ” Kemudian ditanyakan lagi , “Apakah (setelah itu) ia 
meneruskan shalatnya?" Beliau berkata, “Apabila ia telah 
membelakangi kiblat, maka harus memulai dari awal 


Para fuqaha sepakat bahwa berjalan terlalu banyak saat 
melaksanakan shalat fardhu dapat membatalkan shalat. Untuk itu, 
“berjalan” pada hadits Abu Barzah dipahami dalm konteks berjalan 
yang sedikit, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sementara 
telah disebutkan pada sebagian jalur periwayatan bahwa shalat yang 
dilakukan Abu Barzah saat itu adalah shalat Ashar. 


iilipj iji) JT iJlä J cJlj ii) (sungguh aku telah melihat di 


tempatku ini semua yang dijanjikan kepadaku). Dalam riwayat Ibnu 
Wahab dari Yunus, seperti dinukil oleh Imam Muslim, disebutkan 
dengan lafazh, (Dijanjikan kepada kalian ). Laiu dalam riwayat 

beliau pada hadits Jabir disebutkan, &j£dy JT Js- 'jejj 


(Ditampakkan kepadaku segala sesuatuyang akan kalian lalui). 



ii) (sungguh aku telah melihat). Demikian lafazh yang 


banyak disebutkan dalam riwayat yang ada. Sedangkan dalam riwayat 
Al Hamawi dan Al Mustamli disebutkan, isjjj ii) (Sungguh aku telah 


melihatnya ). Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Jj* 
J&j iil (Hingga aku telah melihat diriku ) dan ini lebih sesuai. 
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j* laki (setangkai buah dari surgd). Dalam hadits Jabir 
disebutkan, aIp IsJa 'eitati U Jas \^L» ci jtä j»- (Hingga aku mengambil 
darinya setangkai buah, namun tanganku tidak sampai). 

ci«r (ketika kalian melihatku hendak maju). Al 

Karmani berkata, “Beliau SAW mengatakan sehubungan Jahannam, 
‘Ketika kalian melihatku mundur’. Perbedaan kedua kalimat ini 
disebabkan perbuatan beliau untuk maju hampir saja terjadi, berbeda 
dengan mundur, dimana ia benar-benar telah terjadi.” Tetapi telah 
disebutkan dengan tegas bahwa perbuatan maju dan mundur benar- 
benar telah terjadi, seperti diterangkan dalam hadits Jabir yang 
diriwayatkan Imam Muslim dengan lafazh, ^ '•& 

• X OxXx / / •'XXXX 

J* oy-L" (Sungguh neraka telah 

didatangfcan, dan yang demikian ketika kalian melihatku mundur 
karena luapan apinya takut akan menimpaku). Dalam riwayat tersebut 
juga disebutkan, J cjJ 

(Kemudian surga didatangkan, dan yang demikian itu ketika kalian 
melihatku maju hingga aku berdiri di tempatku). 

^ J? /š* ^ c4'jj (dan aku melihat di dalamnya Amr bin 

Luhay). Keterangan tentang beliau akan disebutkan pada pembahasan 
tentang berita-berita jahiliyah. 


uJijUi i_~*. csält jij (dan dialah yang menetapkan Sawa'ib ). 

Sawa'ib adalah bentuk jamak daripada kata saalbah (hewan yang 
dipersiapkan untuk sesembahan [mereka] dan tidak dipakai untuk 
mengangkut barang), dan pembicaraan mengenai hai ini akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Maa'idah. 


Pelaiaran van£ dapat dimabil 

1. Berjalan yang sedikit tidak membatalkan shalat, demikian pula 
dengan perbuatan yang sedikit. 
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2. Surga maupun neraka telah diciptakan dan telah ada. 

3. Korelasi hadits dengan j udul bab, yaitu bolehnya maju dan 
mundur dalam kadar yang sedikit, sebab orang yang ingin 
menahan hewannya yang lepas ia harus melangkah maju atau 
mundur, seperti yang terjadi dengan Abu Barzah. 

Al Karmani mengeluarkan pendapat yang agak janggal, dimana 
ia mengatakan bahwa korelasi hadits dengan j udul bab adalah karena 
hadits tersebut memuat celaan menjadikan hewan sebagai Sa'ibah, 
baik dalam shalat maupun di luar shalat. 


12. Meludah dan Meniup yang Diperbotehkan Saat Shalat 


9 } S , ' i' ' o.y * . « x 9 9 ' ® . 9* 9 * % • A* 

ožjxw 'Jj** Cf- ^ 

^ j 


Disebutkan dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW meniup 
perlahan ketika sujud saat shalat gerhana. 


l£\'j ^ iili { J^> ^isi 0' ^j j** cy) J* 

Jlš (1)1 :Jlij JLÄtUJl J*l Jlaliii iJäJLIJI Ä13 i 

sj f h -Jü j'-air ilii 

ojllo ^ A?-l <3 jj ül : U > - g ^ P 4)1 j ^s- jjl Jli_j 


1213. Dari Ibnu Ümar RA, bahwasanya Nabi SAW melihat 
dahak di kiblat masjid, maka beliau marah kepada orang-orang yang 
ada di masjid, seraya bersabda, “ Sesungguhnya Allah berada di 
hadapan salah seorang di antara kamn. Apabila ia berada dalam 
shalatnya maka janganlah meludah. ” -Atau beliau mengucapkan 
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‘Jangalah membuang dahak’- kemudian beliau turm laiu 
menggosoknya dengan tangannya." 

Ibnu Ümar RA berkata, “Apabila salah seorang di antara kamu 
meludah, maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya.” 


lil :Jli jJL} ÄI j* y l J, yjf ^ 

0 X" l'' •" 0 •" . j-' o/ / ✓ £>^ £ 0/ . . ; ^ . X J f i • I ^ 

^ y j 4jJj !xi t«Uj ^Ä-LJ 4ilŠ dO^-väh ^ Oli 

Aj>j3 cJ>J «dll-i ji- 


1214. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
[seseorang] berada dalam shalat, sesungguhnya ia bermunajat 
kepada Tuhannya. Maka janganlah ia meludah di hadapannya dan 
jangan pula ke arah kanannya, tetapi ke sebelah kiri di bawah käki 
kirinya.''' 


Keterangan Hadits : 


Persamaan meludah dan meniup, adalah bahwa keduanya 
mungkin dapat menimbulkan dua huruf yang merupakan batas 
minimal terbentuknya suatu kata dalam bahasa Arab. Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa sebagian perbuatan tersebut diperbolehkan dan 
sebagian yang lain dilarang. Maka, ada kemungkinan beliau 
membedakan antara bunyi yang dapat dipahami darinya suatu 
perkataan dengan yang tidak. Atau membedakan antara hai itu benar- 
benar terjadi sehingga membatalkan shalat, dengan kondisi lain yang 
tidak membatalkan shalat. 


J oäy*L> jJLj <d* 2»» (Nabi SA W meniup 


perlahan ketika sujud saat shalat Gerhand). Ini adalah bagian hadits 
yang diriwayatkan Imam Ahmad dan di-s/za/zž/z-kan oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ath-Thabari dan Ibnu Hibban melalui jalur Atha' bin 
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Sa'ib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
iii CJj pLj <Qp iii Jj> Jip (terjadi gerhana 


matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau berdiri (shalat) 
dan kami pun berdiri bersamanya). Laiu beliau menyebutkan hadits 

r # J ' // 

selengkapnya, yang mana di dalamnya disebutkan, ^ gjk. J ** 


j#r£> jij (Beliau meniup perlahan ke tanah serta menangis, 

sedang beliau dalam keadaan sujud). Yang demikian itu teijadi pada 
rakaat kedua. 


Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan dengan lafazh yang 
tidak tegas menunjukkan ke-shahih-an hadits itu, karena Atha' bin 
Sa'ib adalah seorang perawi yang diperselisihkan untuk dijadikan 
hujjah, dan hafalannya menjadi kacau pada akhir hidupnya. Akan 
tetapi Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya melalui riwayat Sufyan Ats- 
Tsauri dari Atha' bin Sa'ib, dimana ia adalah termasuk perawi yang 
mendengar riwayat dari Atha' sebelum hafalannya menjadi kacau. 
Sedangkan bapaknya telah digolongkan sebagai perawi tsiqah oleh Al 
Aj li dan Ibnu Hibban, namun ia tidak memenuhi kriteria perawi dalam 
kitab Shahih Bukhari. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
dan hadits Anas tentang larangan meludah ke arah kiblat. Dalam 
riwayat bab ini ditambahkan, Jii Js- Kki (Maka beliau SA W 

marah kepada orang-orang yang berada di masjid). Di sini terdapat 
keterangan bolehnya mengecam sekumpulan orang atas suatu 
perbuatan yang mungkar, meskipun perbuatan itu hanya dilakukan 
oleh sebagian orang, yaitu dengan maksud memberi peringatan agar 
perbuatan itu tidak diulang lagi. 

jhJfdsj -ji jt- (maka janganlah meludah atau beliau 

mengatakan janganlah membuang dahak). Dalam riwayat Al Ismaili 
terdapat tambahan, kk 'J* ^ (Janganlah salah seorang di 

antara kalian meludah di hadapannya). 
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^ y ^ O f o ° ' o * f * " 

«j'—; Jj* 'ij {dan Ibnu Ümar berkata, “Apabila 


salah seorang di antara kamu meludah, hendaklah meludah pada 
sebelah kirinya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ajCJ jp 


{dari sebelah kirinya ). Demikian yang beliau sebutkan dengan jalur 
yang mauquf. Akan tetapi dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Ishaq 
bin Abi Isra'il, dari Hammad bin Zaid, disebutkan dengan lafazh. 


S / / y O J y / 

/ « " a ' of \ , » / Of > 0 J (/( O »/ y y 0/ O y f i .J «y . , 


(Janganlah salah seorang di antara kamu meludah di hadapannya, 
akan tetapi hendaklah ia meludah di belakangnya, atau dari arah 
kirinya atau di bawah kakinya). 


Demikianlah semua perbuatan itu disebutkan dengan 
menggunakan kata sambung “atau”. Imam Bukhari menjelaskan 
bahwa lafazh marfu ’ dari hadits tersebut berakhir hingga 
perkataannya, Jj jäIaj Sl {Janganlah meludah di 

hadapannya), sedangkan lafazh selanjutnya adalah mauquf (tidak 
berasal langsung dari Nabi SAW). Imam Muslim dan Abu Daud serta 
para ahli hadits lainnya hanya menukil lafazh marfu' dari hadits 
tersebut, padahal lafazh mauquf dalam riwayat Ibnu Ümar ini telah 
disebutkan pula melalui jalur marfu ’ pada riwayat Anas. 

Ibnu Baththal berkata, “Telah diriwayatkan dari Malik sebuah 
pandangan tentang tidak disukainya meniup perlahan saat shalat, akan 
tetapi perbuatan ini tidaklah memutuskan shalat sebagaimana halnya 
perkataan. Pendapat ini juga merupakan perkataan Abu Yusuf, 
Asyhab, Ahmad dan Ishaq. Sementara dalam kitab Al Mudawwanah 
dikatakan, bahwa meniup perlahan adalah sama dengan perkataan 
yang memutuskan shalat.” 


Abu Hanifah dan Muhammad mengatakan bahwa apabila tiupan 
tersebut dapat didengar, maka hai itu sama dengan perkataan. Tapi 
apabila tidak terdengar, maka tidak dianggap sebagai perkataan. 
Lanjut Ibnu Baththal, “Pendapat yang pertama lebih tepat, dan bunyi 
huruf yang timbul saat meniup dengan perlahan tidaklah lebih banyak 
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daripada bunyi huruf yang timbul karena membuang ludah.” Dia juga 
berkata, “Para ulama sepakat membolehkan meludah saat shalat, maka 
hai itu menunjukkan bolehnya meniup perlahan saat shalat karena 
keduanya tidaklah berbeda. Oleh sebab itulah, maka Imam Bukhari 
menyebut hukum meniup perlahan saat shalat bersamaan dengan 
hukum meludah saat shalat.” 

Namun beliau tidak menyebutkan pendapat madzhab SyafPi 
mengenai hai itu. Adapun pendapat yang shahih menurut mereka 
adalah apabila terdengar dua huruf saat meniup perlahan, membuang 
ingus, menangis, isakan, keluhan, menarik nafas, tertawa atau dehem, 
maka shalat dianggap batal. Sedangkan bila tidak, maka shalat tidak 
diangap batal. 

Menanggapi hai ini Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa 
seseorang bisa saja berpendapat bahwa dua huruf yang dapat 
membentuk perkataan tidak dapat dipahami secara pasti bahwa setiap 
dua huruf dinamakan perkataan. Jika demikian halnya, maka pendapat 
tentang batalnya shalat apabila terdengar bunyi yang mengandung dua 
huruf tidaklah berdasarkan nash, tapi berdasarkan qiyas. Oleh karena 
itu, perlu diperhatikan adanya persamaan antara masalah cabang 
dengan masalah pokok sebagai persyaratan qiyas. 

Dia juga mengatakan bahwa pendapat paling tepat adalah 
memperhatikan hal-hal yang telah disepakati dan yang diperselisihkan 
apabila bunyi yang diucapkan itu tidak lagi dinamakan sebagai 
perkataan. Semua bunyi yang telah disepakati sebagai perkataan, 
maka hukumnya disamakan dengan perkataan. Sedangkan yang tidak 
demikian, maka hukumnya tidak dapat disamakan dengan perkataan. 

Dia melanjutkan, bahwa di antara bukti kelemahan alasan yang 
mereka kemukakan —yakni shalat dianggap batal karena bunyi yang 
terdengar saat meniup perlahan menyerupai perkataan— adalah 
riwayat yang dinukil dari Nabi SAW, yang menyatakan bahwa beliau 
SAW pemah meniup perlahan saat shalat Gerhana. Demikian 
pendapat Ibnu Daqiq Al Id. 
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Dalam menanggapi pemyataan tersebut, sebagian ulama 
berpendapat bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut dipahami dalam 
konteks tidak terdengar darinya bunyi huruf. Tetapi tanggapan ini 
dibantah berdasarkan riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah bin Amr 


yang menyebutkan, Lil Lil : Jui /■ T ^ gti p ( Kemudian beliau 


meniup perlahan di akhir sujudnya seraya mengatakan, “Uf... Uf... ”). 
Demikian dinyatakan secara tegas bahwa suara yang keluar dari mulut 
Nabi SAW saat itu mengandung [bunyi] dua huruf. 


Dalam hadits ini disebutkan pula bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, JJ ö\ XLidr c-i* jpj (Dan 


ditampakkan neraka kepadaku, maka aku pun meniup perlahan 
karena khawatir panasnya akan menimpa kalian). Konteks riwayat ini 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja, 
sehingga tertolaklah pendapat bahwa Nabi SAW melakukan hai itu 
karena tidak dapat menahannya. 


Adapun keterangan tambahan yang telah disebutkan adalah 
berasal dari riwayat Hammad bin Salamah, dari Atha'. Hammad 
tergolong perawi yang menukil riwayat dari Atha' sebelum 
hapalannya menjadi kacau, menurut pendapat Yahya bin Ma’in, Abu 
Daud dan Ath-Thahawi serta lainnya. 

Al Khaththabi memberikan jawaban bahwa bunyi “Uf ’ tidaklah 
digolongkan sebagai perkataan hingga huruf fa' digandakan. Dia 
melanjutkan, bahwa orang yang meniup perlahan, maka huruf fa' 
yang terdengar tidaklah keluar dari tempat yang semestinya. 

Ibnu Shalah menanggapi, bahwa pendapat yang dikemukakan 
oleh Al Khaththabi tidak selaras dengan pandangan dalam madzhab 
Syaffi yang mengatakan bahwa bunyi yang mengandung dua huruf 
dapat membatalkan shalat, baik dapat dipahami darinya perkataan 
ataupun tidak. 


Al Baihaqi berpendapat bahwa perbuatan tersebut khusus untuk 
Nabi SAW. Akan tetapi pendapat ini pun dibantah, karena sesuatu 
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yang dikhususkan untuk Nabi SAW harus ditetapkan berdasarkan 
dalil. 


Catatan 

Pertama, Ibnu Mundzir menukil ijma’ ulama bahwa tertawa 
dapat membatalkan shalat, tanpa batasan satu atau dua huruf. 
Sepertinya perbedaan antara tertawa dan menangis adalah; bahwa 
tertawa dapat merusak kesakralan shalat, berbeda dengan tangisan 
atau yang sepertinya. Dari sinilah, maka ulama madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa tangisan karena takut kepada Allah tidak 
membatalkan shalat. 


Kedua, tidak disukainya meniup perlahan saat shalat telah 
disebutkan dalam hadits marfu’ yang diriwayatkan Imam Tirmidzi 
dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, a!1p äi JL# 

'd$rj L>J U :Jüi \l\ JJ Jt* i3 (Nabi SAW melihat 


seorang budak milik kami yang bernama Aflah, apabila sujud maka ia 
meniup perlahan. Maka beliau SAW bersabda, “Wahai Aflah, biarkan 
wajahmu mengenai tanah"). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi, dan dinyatakan bahwa sanad- nya lemah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Seandainya hadits itu shahih, tetap 
tidak dapat dijadikan dalil batalnya shalat karena meniup dengan 
perlahan, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan orang tersebut untuk 
mengulang shalatnya. Bahkan yang dapat dipetik dari perkataannya 
‘‘biarkan wajahmu mengenai tanah ’ adalah disukai sujud langsung ke 
tanah sebagaimana yang dapat dipahami dari larangan menyapu 
kerikil [yang ada di tempat sujud]. 

Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil pula riwayat dari 
Abu Hurairah dalam kitab Al Ausath oleh Ath-Thabrani, dari Zaid bin 
Tsabit yang dikutip oleh Al Baihaqi, dan dari Anas serta Buraidah 
yang dikutip oleh Al Bazzar. Tapi semua sanad riwayat-riwayat itu 
sangat lemah. Keterangan tentang tidak disukainya meniup perlahan 
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saat shalat juga dinukil dari Ibnu Abbas, seperti diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah. Sedangkan bolehnya melakukan perbuatan tersebut 
telah dinukil dari Qudamah bin Abdullah, seperti dikutip oleh Al 
Baihaqi. 


13. Laki-laki yang Bertepuk Tangan Saat Shalat Karena Tidak 
Tahu, Maka Shalatnya Tidak Batal 


M yji JP 


> 0' \ ^ O ✓ * O * ,0 s O, 

aUI j Jjw A-S 


Sehubungan dengan ini telah dinukil riwayat dari Sahal bin 
Sa’ad RA, dari Nabi SAW. 


Ketarangan Hadits : 

Imam Bukhari hendak mensinyalir hadits Sahal yang akan 
disebutkan setelah dua bab, yaitu dengan lafazh, «• 

õ^CaJt (Ada apa dengan kalian ketika terjadi sesuatu saat 

shalat maka kalian bertepuk tangan). Di bagian akhir pembahasan 
tentang sahwi akan disebutkan dengan lafazh “ tashfiiq Adapun letak 
kesesuaian hadits ini dengan judul bab adalah, bahwa Nabi SAW tidak 
memerintahkan mereka untuk mengulang shalat. 
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14. Apabila Dikatakan Kepada Orang yang Shalat “Hendaklah 
Engkau Mendahului”, atau “Tunggu” Laiu la Melakukannya, 
Maka Hai Itu Tidak Mengapa 


j jLaj õli" :Jl5 aMI Cf- ü* 

Sl J-ü J* o* r*J ^ 

✓ / / ' / / / x , s s ^ x 
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1215. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, “Dahulu manusia 
shalat bersama Rasulullah SAW dengan mengikat sarung-sarung ke 
tengkuk mereka karena sempit. Maka dikatakan kepada kaum wanita, 
‘Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga kaum laki-laki 
duduk dengan tegak’.” 


Keterangan Hadits : 

Al Ismaili berpendapat, seakan-akan Imam Bukhari mengira 
bahwa perkataan tersebut disampaikan kepada kaum wanita ketika 
mereka sedang shalat, padahal tidaklah demikian. Bahkan, perkataan 
tersebut disampaikan kepada mereka sebelum shalat. 

Adapun jawaban atas tanggapan ini adalah bahwa Imam 
Bukhari tidak menyatakan secara tegas bahwa perkataan tersebut 
disampaikan kepada kaum wanita ketika mereka sedang shalat. 
Bahkan, maksud beliau adalah bahwa perkataan tersebut diucapkan 
kepada mereka baik saat shalat maupun di luar shalat. Sedangkan 
makna yang kuat adalah Nabi SAW mewasiatkan hai itu kepada kaum 
wanita secara langsung ataupun dengan perantaraan orang lain 
sebelum mereka memulai shalat, agar mereka masuk dalam shalat 
dengan berbekal ilmu sehingga tercapai apa yang dimaksud 
“menunggu” yang diperintahkan, dimana pada perbuatan ini berarti 
mereka telah menunggu kaum laki-laki dan menjadi konsekuensinya 
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kaum laki-laki mendahului mereka. Sedangkan maksud Imam Bukhari 
adalah menyatakan bahwa ‘menunggu’ bila bersifat syar’i, maka 
diperbolehkan. Tapi jika tidak, maka tidak diperbolehkan. 


Ibnu Baththal berkata, “Perkataannya ‘Hendaklah engkau 
mendahului’, yakni sebelum temanmu. Sedangkan perkataannya, 
‘Tunggu’, yakni lebih akhir darinya.” Hai ini beliau simpulkan dari 


sabda beliau SAW kepada kaum wanita, J*- j**J *ü 

(Janganlah kallan mengangkat kepala kallan hingga 


kaum laki-laki duduk dengan tegak). Aplikasi perintah ini 
berkonsekuensi bahwa kaum laki-laki lebih dahulu daripada kaum 
wanita, serta kaum wanita lebih akhir dari kaum laki-laki. 


Pelaiaran vang dapat diamhil 

Ada beberapa masalah fikih yang dapat disimpulkan dari 
hadits ini: 

1. Makmum boleh melakukan gerakan setelah imam. 

2. Sebagian makmum boleh mendahului gerakan sebagian 
makmum yang lain. 

3. Bolehnya menunggu saat shalat karena kepentingan orang lain 
yang tidak termasuk maksud shalat 

4. Imam boleh menunggu saat ruku agar orang-orang yang 
terlambat sempat mendapatkan satu rakaat, dan boleh pula 
menunggu saat tasyahhud agar orang yang terlambat sempat 
mendapatkan j amaah. 

Kemudian Ibnu Al Manayyar lebih menyatakan bahwa 
perkataan tersebut disampaikan kepada kaum wanita ketika mereka 
sedang shalat. Dari sini maka beliau berpendapat, dalam hadits ini 
terdapat keterangan bahwa orang yang shalat boleh memperhatikan 
perkataan yang disampaikan kepadanya secara ringkas. 
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15. Tidak Boleh Menjawab Salam Saat Shalat 


4 43 44 äi J 4 yt J* j£.f :ju 

4 Õl :Jlij ^ % jii 4^ c44 liii ^ 14 S^oJ' 

aM^il 


1216. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku pemah mengucapkan 
salam kepada Nabi SAW sedang beliau dalam shalat, maka beliau pun 
membalas salamku. Ketika kami kembali, aku ptm mengucapkan 
salam kepadanya, namun beliau tidak membalas salamku, dan beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan 
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1217. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku 
untuk suatu keperluannya. Maka aku pun berangkat kemudian 
kembali setelah menyelesaikannya. Laiu aku mendatangi Nabi SAW 
dan mengucapkan salam, namun beliau tidak menjawab salamku. 
Maka, terbersit dalam hatiku apa yang Allah lebih mengetahuinya. 
Aku berkata dalam diriku, ‘Barangkali Rasulullah SAW kecewa 
kepadaku karena aku lambat datang kepadanya. Kemudian aku 
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mengucapkan salam kepadanya, namun beliau belum juga menjawab 
salamku. Maka, terbersit dalam hatiku perasaan lebih hebat dari 
pertama kali’. Kemudian aku mengucapkan salam, maka beliau pun 
menjawab salamku seraya bersabda, ‘ Hanya saja yang menghalangiku 
untuk menjawab salammu adalah bahwa aku sedang shalat ’. Beliau 
SAW saat itu berada di atas kendaraannya tanpa menghadap ke arah 
kiblat.” 


Keterangan Hadits : 


(bab tidak boleh menjawab salam saat shalat), yakni dengan 
lafazh yang telah dikenal, sebab itu berarti berbicara dengan sesama 
manusia. Laiu para ulama berbeda pendapat tentang apabila orang 
yang shalat menjawab dengan menggunakan lafazh yang mengandung 
doa, seperti mengatakan, ^ J* JjJri (Ya Allah 

berikanlah keselamatan kepada orang yang telah memberi salam 
kepadaku). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir RA, 
dimana hadits ini memberi indikasi bahwa yang tidak diperbolehkan 
adalah menjawab salam dengan menggunakan lafazh yang telah 
dikenal ( Assalaamu 'alaika/assälamu alaikum warahmatullah 
wabarakaatuh). 


^ “dii iil' Jlfi Ji' J^-3 *1 (Rasulullah 


SAW 


mengutusku untuk suatu keperluari). Imam Muslim memberi 
penjelasan bahwa hai itu teijadi pada perang Bani Musthaliq. 


yj JU* (Beliau tidak menjawab salamku). Dalam riwayat 

Imam Muslim disebutkan, 'u£a oXj J Jüi (Beliau mengatakan 

* * * ~ + 

kepadaku dengan tangannya seperti ini). Dalam riwayat Imam 
Muslim yang lain disebutkan, j&ti (Maka beliau memberi isyarat 

kepadaku). Maka perkataan beliau pada hadits di atas “ Beliau tidak 
menjawab salamku ”, yakni dengan menggunakan lafazh yang telah 
dikenal. Sepertinya, Jabir pada pertama kalinya tidak mengetahui jika 
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apa yang diisyaratkan Nabi kepadanya merupakan jawaban atas 
salamnya. Oleh karena itu dia mengatakan, Maka terbersit dalam 
katiku apa yang Allah lebih mengetahuinyd\ yakni kesedihan. 

y* Yj «Op cJJLi (kemudian aku memberi salam kepadanya, 

maka beliau menjawab salamku), yakni setelah beliau SAW 
melaksanakan shalat tersebut. 


JLfi* cJT (j\— illip Sjf of U : JlÜ (seraya beliau 


bersabda, “Tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab salammu 
kecuali sesungguhnya aku sedang shalat. ”). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, Älläil Jš- Jd 4dUt) Js- 'ytj cJerji 


(Maka aku kembali dan beliau SAW sedang melakukan shalat di atas 
kendaraannya menghadap kearah selain kiblat). 


Pelaiaran yang dapat diambil 

Pelajaran yang dapat diambil adalah anjuran untuk tidak 
mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, karena 
kemungkinan dapat mengganggu konsentrasinya dan membebani 
dirinya untuk menjawab sementara ia dilarang untuk menjawabnya. 
Inilah pendapat Jabir (perawi hadits di atas), demikian pula yang 
dinukil dari Atha', Sya’bi dan Malik dalam riwayat Ibnu Wahab. 
Namun Imam Malik berkata dalam kitab Al Mudawwanah, “Hai itu 
bukan sesuatu yang makruh.” Demikian pula pendapat Imam Ahmad 
dan mayoritas ulama. 2 Mereka berpendapat bahwa orang yang shalat 
dianjurkan menjawab salam tersebut setelah shalat, atau ketika shalat 
dengan isyarat. Namun mereka berbeda pendapat tentang memberi 
isyarat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada akhir pembahasan 
tentang sujud sahwi. 


2 Pendapat ini lebih tepat, karena Rasulullah SAW tidak mengingkari orang yang 
mengucapkan salam kepada beliau ketika sedang shalat, bahkan telah dinukil melalui riwayat 
yang shahih bahwa beliau menjawab salam dengan isyarat. Hai itu menunjukkan bahwa 
mengucapkan salam kepada orang yang shalat adalah disyariatkan dan menjawabnya adalah 
dengan menggunakan isyarat. 
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16. Mengangkat Tangan Saat Shalat Karena Ada Sesuatu yang 

Terjadi 
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1218. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, “Telah sampai 
berita kepada Nabi SAW bahwa Bani Amr bin Auf di Quba' sedang 
ada masalah di antara mereka. Maka, beliau SAW keluar bersama 
beberapa sahabatnya untuk mendamaikan mereka. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tertahan sementara waktu shalat telah masuk, maka 
datanglah Bilal kepada Abu Bakar RA seraya berkata, ‘Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya Rasulullah SAW telah tertahan sementara waktu 
shalat telah tiba, maka apakah engkau mau mengimami manusia?’ 
Beliau berkata, ‘Ya, jika engkau mau’. Kemudian Bilal melakukan 
iqamat untuk shalat, dan Abu Bakar RA maju dan bertakbir. Laiu 
Rasulullah SAW datang beijalan di antara shaf-shaf seraya menyela- 
nyela shafhmgga. berdiri di shaf (pertama). Maka, manusia melakukan 
tashfiih. ” (Sahal berkata, “ Tashfiih adalah bertepuk tangan.”), Beliau 
berkata, “Abu Bakar RA tidak menoleh dalam shalatnya. Ketika 
manusia telah ramai, beliau pun menoleh, dan temyata ada Rasulullah 
SAW. Maka beliau SAW mengisyaratkan kepada Abu Bakar dan 
memerintahkannya untuk tetap shalat. Abu Bakar RA mengangkat 
tangannya seraya memuji Allah, kemudian mundur ke belakang 
hingga berdiri di shaf. Laiu Rasulullah SAW maju kemudian shalat 
mengimami manusia. Ketika selesai shalat beliau menghadap manusia 
dan bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, ada apa dengan kalian bila 
terjadi sesuatu atas kalian dalam shalat maka kalian bertepuk tangan. 
Sesungguhnya tepuk tangan hanya bagi wanita. Barangsiapa yang 
terjadi sesuatu padanya saat shalat maka hendaklah ia mengucapkan 
subhanallah (Maha Suci Allah).” Kemudian beliau berpaling kepada 
Abu Bakar RA, laiu bersabda, “ Wahai Abu Bakar, apakah yang 
menghalangimu untuk shalat mengimami manusia ketika aku 
mengisyaratkan kepadamuT Abu Bakar berkata, ‘Tidaklah pantas 
bagi putra Abu Quhafah untuk shalat di hadapan Rasulullah SAW’.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin 
Sa’ad dari Abdul Aziz, dari Abu Hazim. Abu Hazim yang dimaksud 
adalah Ibnu Abi Hazim. 

»Jj Jm jji (Abu Bakar mengangkat tangannyd). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh (Kedua tangari), 

yang menjadi inti judul bab. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
mengangkat kedua tangan untuk berdoa atau tujuan yang sepertinya 
tidaklah membatalkan shalat, meskipun bukan pada tempat 
mengangkat tangan saat shalat. Sebab mengangkat tangan adalah 
bentuk penyerahan diri serta ketundukan, sementara Nabi SAW telah 
merestui apa yang dilakukan Abu Bakar. 


17. Bertolak Pinggang Saat Shalat 


Jlij :Jl5 <UP aüI ^\ jp 

/ ^ j / ^ /■ / / 

O.y *» . ,s > •"», * > f o s s o o ^ . . Ms 

4jp Aili J* OJj* jP jjjys jj! Je- J*>U JJ\j fÜUA 

^ ^ S S S / j s s 


1219. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Bertolak pinggang 
saat shalat adalah dilarang.” Hisyam dan Abu Hilal meriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


y 'fLj & iil Jt Jäi :ju & il J. -j. 


1220. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seseorang dilarang 
melaksanakan shalat sambil bertolak pinggang.” 
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Keterangan Hadits : 

( dilarang). Yang melarang adalah Rasulullah SAW, seperti 
disebutkan sesudahnya melalui jalur Hisyam. 

Yang dimaksud Hisyam di sini adalah Hisyam bin Hassan. 
Sedangkan Abu Hilal, adalah Ar-Rasibi. 


■tt... j lj** J\ Jt (dari Ibnu Sirin... dan seterusnya). Riwayat 

Hisyam beserta sanad -nya telah disebutkan Imam Bukhari pada bab 
ini, tetapi dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al Mustamli 
disebutkan dengan lafazh ( melarang ) tanpa menyebutkan orang 

yang melarang, tapi Al Kasymihani menyebutkan dalam riwayatnya. 


Imam Muslim dan Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur 
Abu Usamah dari Hisyam dengan lafazh, oi 'pL>j -Cii- «iii JL# ^i 

(Nabi SAW melarang seseorang shalat dengan 

bertolak pinggang). Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Daud 
melalui jalur Muhammad bin Salamah dari Hisyam, dengan lafazh 
yang sedikit berbeda, yakni, ä^A-oJl j i Jt <l1p äi 

(Nabi SAW melarang untuk bertolak pinggang saat shalat). Adapun 
riwayat Abu Hilal telah disebutkan beserta sanad -nya oleh Ad- 
Daruquthni dalam kitab Al Ifrad melalui jalur Amr bin Marzuq dari 
Hilal dengan lafazh, õ^sCaJi j Jt JLj -ös- 4»i 

(Nabi SA W melarang untuk bertolak pinggang saat shalat). 

([dalam keadaan] bertolak pinggang). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan lafazh sementara dalam 


riwayat An-Nasa'i disebutkan sedangkan dalam riwayat Al 

Ismaili melalui jalur Sulaiman bin Harb disebutkan dengan “Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid, ia berkata, Dikatakan 
kepada Ayyub, sesungguhnya Hisyam telah meriwayatkan dari 
Muhammad dari Abu Hurairah RA, dimana ia berkata, ‘Dilarang 
melakukan ikhtishaar (bertolak pinggang) saat shalat’. Maka Ayyub 
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berkata, ‘Sesungguhnya yang dikatakan oleh beliau (Abu Hurairah) 
adalah ‘ takhashshur ” Seakan-akan faktor yang mendorong Ayyub 
mengingkari lafazh “ ikhtishar ” adalah karena lafazh ini mengandung 
makna yang lain selain bertolak pinggang, seperti yang akan 
dijelaskan. 

Penafsiran lafazh ini telah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Abu Salamah melalui sanad seperti di atas, dimana dikatakan 
kepadanya, “Ibnu Sirin berkata, ‘Maknanya adalah meletakkan tangan 
di pinggang saat shalatV’ Penafsiran ini juga dipastikan kebenarannya 
oleh Abu Daud serta dinukil dari sebagian ulama, dan inilah 
penafsiran yang masyhur. 

Al Harawi meriwayatkan dalam kitab Al Gharibin bahwa yang 
dimaksud dengan “ ikhtishaar ” adalah membaca satu atau dua ayat di 
akhir surah. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
meniadakan thuma'ninah. Kedua pendapat ini meski salah satunya 
bisa masuk dalam cakupan makna “ ikhtishaar ”, tetapi lafazh 
“takhashshur ” dan “ khashr ” menolaknya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“ikhtishar” adalah meniadakan ayat sajdah, agar tidak sujud saat 
shalat. Ini adalah pendapat yang dinukil oleh Al Ghazali. Sementara 
Al Khaththabi meriwayatkan bahwa maknanya adalah memegang 
tongkat dengan kedua tangannya saat shalat seraya bertumpu padanya. 
Pendapat ini diingkari oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Syarh At- 
Tirmidzi. 

Adapun pendapat pertama didukung oleh riwayat Abu Daud dan 
An-Nasa'i melalui jalur Sa’id bin Ziyad, ia berkata, “Aku shalat di 
samping Ibnu Ümar, maka aku meletakkan tanganku di pinggangku 
[bertolak pinggang]. Ketika selesai shalat beliau berkata, ‘Ini adalah 
kekakuan dalam shalat dan Nabi SAW melarangnya’.” 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hikmah 
larangan tersebut. Sebagian mengatakan bahwa hikmah larangan 
tersebut adalah karena iblis diturunkan dengan bertolak pinggang 
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[sombong], demikian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Humaid bin Hilal secara mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW). 

Ada pula yang berpendapat bahwa hikmahnya adalah karena 
kaum Yahudi selalu melakukan perbuatan tersebut, maka hai itu 
dilarang agar tidak menyerupai mereka. Pendapat ini disebutkan oleh 
Imam Bukhari ketika memaparkan cerita tentang Bani Isra'il dari 
riwayat Aisyah. Laiu Ibnu Abi Syaibah memberi tambahan lafazh, 
“Ketika shalat”. Dalam riwayat lain dari beliau dikatakan, “Janganlah 
kalian menyerupai orang-orang Yahudi.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan seperti itu 
merupakan cara istirahat para penghuni neraka. Pendapat in i 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid, dimana ia 
berkata, “Meletakkan tangan di pinggang merupakan cara istirahat 
penghuni neraka.” Laiu dikatakan pula bahwa sikap tersebut 
merupakan tindakan seorang penyair saat melantunkan syaimya. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur Qais 
bin Abbad dengan sanad yang hasart. 

Ada pula yang berpendapat bahwa sikap seperti itu adalah 
perbuatan orang-orang yang angkuh, demikian yang diriwayatkan oleh 
Al Muhallab. Sementara Al Khaththabi meriwayatkan bahwa sikap 
tersebut termasuk perbuatan orang-orang yang ditimpa musibah. Tapi 
perkataan Aisyah merupakan pandangan yang paling dapat diterima 
dalam masalah ini. Meski demikian, semua pendapat yang ada tidak 
saling bertentangan. 


Catatan 

Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan “Bab bertolak 
pinggang saat shalat”, dan diriwayatkan bahwa itu adalah cara 
istirahat penghuni neraka. Tapi saya tidak mengira bahwa perkataan 
“dan diriwayatkan...” hingga akhir kalimat melainkan perkataan Ash- 
Shaghani sendiri, dan bukan perkataan Imam Bukhari. Saya telah 
menyebutkan orang yang meriwayatkannya. 
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18. Memikirkan Sesuatu Saat Shalat 



Ümar RA berkata, “Sesungguhnya aku menyiapkan pasukanku, 
sedang aku dalam shalat.” 
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1211. Dari Uqbah bin Al Harits RA, dia berkata, “Aku shalat 
Ashar bersama Nabi SAW. Ketika selesai salam, beliau SAW segera 
berdiri dan masuk ke rumah salah seorang istrinya. Kemudian beliau 
keluar dan menyaksikan keanehan di wajah orang-orang karena beliau 
sangat tergesa-gesa. Maka beliau bersabda, "Aku ingat -saat shalat- 
emas milik kami, maka aku tidak senang jika sampai sõre hari -atau 
hingga malam- emas itu masih ada pada kami. Maka aku pun 
memerintahkan untuk dibagikan\” 
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1122. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah dikumandangkan adzan untuk shalat, maka syetan lari 
seraya mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar adzan. 
Apabila muadzin telah diam (selesai), maka syetan datang kembali. 
Laiu apabila qamat dilakukan, ia lari kembali; dan apabila telah 
diam (selesai), ia datang lagi. la akan senantiasa mengganggu 
seseorang dan mengatakan kepadanya ‘Ingatlah’ apa yang tadinya 
tidak ia ingat, hingga seseorang tidak ingat berapa (rakaat) ia telah 
shalat.” 


Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, “Apabila hai itu teijadi 
pada salah seorang di antara kalian, maka hendaklah ia sujud dua kali 
dalam keadaan duduk.” Hai ini didengar oleh Abu Usamah dari Abu 
Hurairah RA. 
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1223. Dari Sa’id Al Maqburi, dia berkata; Abu Hurairah RA 
berkata, “Manusia mengatakan, ‘Abu Hurairah telah sangat banyak 
meriwayatkan hadits’. Maka aku bertemu seorang laki-laki dan 
berkata, ‘Surah apakah yang dibaca oleh Rasulullah SAW tädi malam 
saat shalat Isya'?’ Laki-laki itu berkata, ‘Aku tidak tahu’. Aku 
berkata, ‘Apakah engkau tidak turut serta pada pelaksanaan shalat 
tersebut?’ Orang itu berkata, ‘Benar, aku turut serta’. Aku berkata, 
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‘Akan tetapi aku mengetahuinya, beliau SAW membaca surah ini dan 


Keterangan Hadits : 


Al Muhallab berkata, “Berpikir merupakan perkara yang 
mendominasi dan tidak mungkin dihindari saat shalat dan tidak pula 
pada kesempatan-kesempatan yang lain, dimana Allah SWT telah 
menjadikannya sebagai jalan bagi syetan untuk mempengaruhi 
manusia. Tetapi hai itu berbeda-beda; apabila perkara yang dipikirkan 
berhubungan dengan masalah akhirat dan agama, maka efeknya lebih 
ringan daripada apa yang dipikirkan itu adalah urusan dunia.” 


8!AtaJt J) \j\j Jlij (dan Ümar 


berkata, “Sesungguhnya aku menyiapkan pasukanku sedang aku 
dalam shalat.''’). Riwayat ini disebutkan Ibnu Abi Syaibah dengan 
sanad yang shahih dari Abu Utsman Al Hindi, dari Ümar. 


Ibnu At-Tin berkata, “Sesungguhnya apa yang disebutkan dalam 
hadits termasuk dalam kategori berpikir yang sedikit, seperti 
mengatakan, ‘Aku menyiapkan si fulan, aku memilih si fulan, atau 
aku akan menyiapkan sekian jumlah prajurit’. Beliau memikirkan 
perkara tersebut dalam batas minimal seseorang dikatakan berpikir. 
Adapun bila memikirkan secara mendalam sampai tidak tahu berapa 
rakaat yang telah dilakukannya, maka hai itu termasuk lalai dalam 
shalat dan ia harus mengulang shalatnya.” 

Pendapat Ibnu At-Tin ini tidak seluruhnya dapat diterima, 
karena ada riwayat dari Ibnu Ümar yang tidak sejalan dengan 
pendapat tersebut. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Urwah bin Zubair, dia berkata, “Ümar berkata, JiyxJi 

ifrCal' ^ ui j {Sesungguhnya aku menghitung upeti [dari] Bahrain 

sedang aku melakukan shalat)." Shalih bin Ahmad bin Hambal 
meriwayatkan dalam kitab Al Masa'il dari bapaknya (Imam Ahmad 
bin Hambal) melalui jalur Hammam bin AI Harits, bahwa Ümar shalat 
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Maghnb tanpa membaca. Ketika selesai mereka berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya engkau tidak membaca.” Maka 
beliau berkata, “Sesungguhnya aku berbicara pada diriku sendiri 
tentang rombongan dagang yang telah kuberangkatkan dari Madinah 
hingga masuk Syam.” Kemudian beliau mengulangi [shalat] dan 
mengulangi bacaan. 


Sementara diriwayatkan melalui jalur Iyadh Al Asy’ari, ’j*s- Jb> 
^jjj üll j? iJ JÜü SJl üjÜJl 

j** £l] Lglš cüJ : JlS Cli .ilpii t 3üU> : Jüi 

4*| i^l (Ümar shalat Maghrib tanpa membaca, maka 


Abu Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau tidak 
membaca. ” Maka Ümar berpaling pada Abdurrahman bin Auf dan 
berkata, “Apakah ia benar? ” Akhirnya beliau mengulanginya. Ketika 
selesai, beliau berkata, “Tidak ada shalat yang tanpa bacaan. Hanya 
saja rombongan dagang yang aku berangkatkan ke Syam telah 
menyibukkanku, karena aku memikirkan hai Uu.”). 


Riwayat ini menunjukkan bahwa Ümar mengulangi shalatnya 
karena meninggalkan bacaan, bukan karena keadaannya yang sibuk 
berpikir. Hai ini didukung oleh riwayat Ath-Thahawi melalui jalur 
Dhamdham bin Jaus dari Abdurrahman bin Hanzhalah bin Ar-Rahib, 

y\ši\ &üü( fj biiii ciir cli JjVi aar^n j f>; ü jcl\ f 

ürü ,Ü-»J Cli tjjy (,Sesungguhnya Ümar shalat 


Maghrib tanpa membaca pada rakaat pertama. Ketika rakaat kedua, 
beliau membaca surah Al Faatihah sebanyak dua kali. Ketika telah 
selesai dan memberi salam, beliau sujud salmi dua kali). Semua 
perawi atsar-atsar ini adalah tsiqah (terpercaya), dan harus dipahami 
dalam kejadian yang berbeda-beda. 


üli Jii iil : j*r)\ -Lfi jj SjJCi y\ Jii 

■up 4il iyjjA ^i\ ja iCLt y\ (Abu Salamah bin Abdurrahman 

berkata, “Apabila hai itu terjadi pada salah seorang di antara kalian, 
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maka hendaklah ia sujud dua kali dalam keadaan duduk. ” Hai ini 
didengar oleh Abu Usamah dari Abu Hurairah RA.). Hadits mu’allaq 
ini merupakan bagian dari hadits sebelumnya dalam riwayat Abu 
Salamah, sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab kelima dalam 
pembahasan tentang sahwi, hanya saja ia adalah riwayat Yahya bin 
Abu Katsir dari Abu Salamah. 


Mungkin saja cara penyajian Imam Bukhari menimbulkan 
asumsi bahwa tambahan ini merupakan riwayat Ja’far bin Rabi’ah dari 
Abu Salamah, padahal tidak demikian adanya. Pada bab keenam 
dalam pembahasan tentang sahwi akan disebutkan melalui jalur Az- 
Zuhri dari Abu Salamah secara ringkas, dimana telah dinukil melalui 
kedua jalur ini dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
berbeda dengan apa yang diasumsikan dengan cara penyajian yang 
beliau sebutkan di tempat ini. 


y) J j* (manusia berkata, “Abu Hurairah sangat 


banyak meriwayatkan hadits. ”). Riwayat ini dikutip oleh Al Baihaqi 
dalam kitab Al Madkhal melalui jalur Abu Mush’ab dari Muhammad 


bin Ibrahim bin Dinar, dari Ibnu Abi Dzi’b dengan lafazh, õl 

üjil cJT &£■ 4#l 4Š1 Jjllj jp d-JjbJl JA i'jjjk y\ jj 

5:<ü cÜi •J* {Sesungguhnya manusia 


mengatakan bahwa Abu Hurairah telah banyak meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah SAW, dan sesungguhnya aku senantiasa menyertai 
beliau SAW kare na adanya jaminan atas makananku, laiu aku 
bertemu seorang laki-laki dan kukatakan padanya, “Surah 
apakah.... 'j. Laiu beliau menyebutkan hadits selengkapnya, 
kemudian di bagian akhir beliau mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dari Abu Mush’ab”. 


Tetapi jalur periwayatan seperti ini tidak saya temukan dalam 
Shahih Bukhari. Sepertinya Al Baihaqi mengikuti kitab Al Athraf 
karangan Al Khalaf, dimana keterangan tädi disebutkan. Sementara 
Ibnu Asakir berkata, “Saya tidak menemukan dan Abu Mas’ud juga 
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tidak menyebutkannya.” Tapi saya menemukan hadits yang dimaksud 
pada bagian awal pembahasan tentang keutamaan Ja’far. 

Kemudian akan disebutkan di bagian awal kitab buyu' (jual- 
beli) melalui jalur Sa’id bin Al Musayyib dan Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya kalian mengatakan bahwa Abu 
Hurairah telah sangat banyak meriwayatkan hadits.” Laiu di dalamnya 
disebutkan faktor yang menyebabkan beliau banyak meriwayatkan 
hadits, yakni bahwa kaum Muhajirin dan Anshar sibuk mengurus mata 
pencaharian mereka. Hai ini memberi keterangan bahwa beliau 
mengucapkan perkataan tersebut di hadapan orang-orang yang akan 
mendengarkan hadits darinya untuk memberi legitimasi atas 
perbuatannya serta faktor yang menjadikannya banyak meriwayatkan 
hadits, dan alasan mengapa beliau tidak berhenti menceritakan hadits 
Nabi SAW. 

c -lÄli (maka aku mendapati seorang laki-laki ). Saya tidak 

menemukan keterangan tentang nama orang yang dimaksud, dan tidak 
pula nama surah yang dibaca oleh Rasulullah SAW saat itu. 

Dalam kisah ini disebutkan sebab yang menjadikan Abu 
Hurairah banyak meriwayatkan hadits, serta kekuatan daya hafal dan 
keakuratan riwayat beliau yang berbeda dengan orang lain. Adapun 
yang menjadi landasan bagi j udul bab adalah indikasi hadits tersebut 
yang menyatakan ketidakakuratan hapalan laki-laki itu, seakan-akan ia 
disibukkan oleh suatu urusan selain shalat hingga melupakan surah 
yang dibaca. Atau indikasi hadits tersebut menyatakan kekuatan 
hapalan Abu Hurairah, dimana seakan-akan beliau menyibukkan 
pikirannya dengan urusan shalat hingga ia mampu menghapal dan 
menyimpan dalam memorinya dengan baik. Demikian dua 
kemungkinan yang disebutkan oleh Al Karmani, dan kemungkinan 
pertama dibenarkan oleh selain beliau. 
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Penutup 

Bab-bab tentang perbuatan dalam shalat telah memuat hadits- 
hadits /narfu ’ sejumlah 32 hadits. Hadits yang mu ’allaq berjumlah 6 
hadits, sedangkan yang lainnya maushul (memiliki sanad yang 
lengkap). Adapun hadits yang diulang, baik dalam pembahasan ini 
maupun pada pembahasan sebelumnya, sebanyak 23 hadits. Hadits- 
hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali hadits 
Abu Barzah tentang kisah terlepasnya hewan beliau, hadits mu ’allaq 
dari Abdullah bin Amr tentang meniup perlahan saat sujud, hadits 
Abu Hurairah tentang bertolak pinggang, dan hadits beliau tentang 
bacaan pada shalat Isya . Dalam pembahasan ini juga terdapat 6 atsar 
dari sahabat dan selain mereka. Wallahu a ’lam. 
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22. KITAB SAHWI 


1. Lalai Ketika Bcrdiri Dari Dua Rakaat Shalat Fardhu 
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1224. Dari Abdullah Ibnu Buhainah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat mengimami kaini di antara shalat fardhu. 
Setelah mendapat dua rakaat, beliau berdiri dan tidak duduk (tasyahud 
awal), dan orang-orang pun ikut berdiri bersamanya. Setelah shalat, 
dan kami menunggu salamnya, maka beliau takbir sebelum 
mengucapkan salam laiu sujud dua kali sementara beliau dalam 
keadaan duduk, kemudian mengucapkan salam.” 
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1225. Dari Abdullah Ibnu Buhainah RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri setelah mendapat dua rakaat 
shalat Zhuhur tanpa duduk di antaranya. Ketika menyelesaikan 
shalatnya, beliau sujud dua kali kemudian mengucapkan salam.” 
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Keterangan Hadits : 

As-Sahwu berarti lalai dari sesuatu serta beralihnya perhatian 
kepada yang lain. Sebagian ulama membedakan antara As-Sahwu dan 
An-Nisyan (lupa), namun perbedaan tersebut tidak begitu berarti. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum sujud Sahwi. 
Ulama madzhab Syafi’i berpendapat bahwa semua sujud Sahwi adalah 
sunah. Ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa sujud Sahwi itu 
wajib jika terjadi pengurangan dalam shalat, lain halnya jika teijadi 
penambahan. Ulama Madzhab Hambali membedakan antara perkara 
wajib yang tidak termasuk rukun, dimana apabila ditinggalkan maka 
wajib melakukan sujud Sahwi. Tidak demikian dengan sunnah 
qauliyah (perkataan), apabila ditinggalkan, maka tidak wajib 
melakukan sujud Sahwi. Begitu juga dengan penambahan perbuatan 
[gerakan] maupun perkataan yang jika dilakukan dengan sengaja 
dapat membatalkan shalat, maka dalam kondisi demikian wajib 
melakukan sujud Sahwi. Sementara ulama madzhab Hanafi 
mengatakan bahwa sujud Sahwi wajib dilakukan dalam segala hai. 
Adapun hujjah mereka adalah sabda beliau SAW dalam hadits Ibnu 
Mas’ud yang telah disebutkan pada pembahasan tentang kiblat, 
JU (Kemudian hendaklah ia sujud dua kali). Hadits 

sepertinya juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Sa’id. 
Sedangkan hukum dasar yang diindikasikan oleh suatu perintah adalah 
wajib. Di samping itu, Nabi sendiri terbukti telah melakukan sujud 
Sahwi, sedangkan perbuatan beliau SAW dalam masalah shalat harus 
dipahami sebagai suatu penjelasan. Sedangkan hukum menjelaskan 
sesuatu yang wajib adalah wajib, khususnya jika dikaitkan dengan 
sabda beliau SAW, UST ( Shalatlah kalian 

sebagaimana kalian lihat aku shalat). 

jom j* (salah satu shalat fardhu). Dalam riwayat 

berikutnya dijelaskan bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat 
Zhuhur. 
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JJ 4 * 

pi (kemudian beliau berdiri). Adh-Dhahhak bin Utsman 

menambahkan lafazh dari Al A’raj, ja J&- JäCi 

(Maka mereka pun mengucapkan tasbih, namun beliau SAW 
meneruskan shalatnya sampai selesai shalat). Riwayat ini disebutkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. Kemudian dalam hadits Muawiyah seperti 
dikutip oleh An-Nasa'i, dan hadits Uqbah bin Amir seperti dikutip 
oleh Al Hakim, disebutkan kisah yang serupa dengan disertai 
tambahan yang telah disebutkan. 

Cli (ketika beliau menyelesaikan shalatnya ). Lafazh 

ini telah dijadikan dalil oleh sebagian orang yang berpendapat bahwa 
salam tidak termasuk bagian shalat, hingga apabila seseorang ber- 
hadats setelah duduk (tahiyat) sebelum salam, maka shalatnya 
dianggap sempuma. Ini adalah pendapat sebagian sahabat dan tabi’in, 
serta pendapat Abu Hanifah. Tapi pendapat ini ditanggapi bahwa 
salam merupakan batas akhir shalat, sehingga apabila seseorang telah 
sampai salam maka ia dikatakan selesai shalat. Hai ini diindikasikan 
oleh riwayat Ibnu Majah melalui jalur sejumlah perawi yang tsiqah 
(terpercaya) dari Yahya bin Sa’id, dari Al A’raj, 'il «bColi ja lii JC- 
* * * * 

(Hingga ketika selesai dari shalatnya kecuali mengucapkan 

salam). Dari sini dipahami bahwa sebagian perawi hadits ini sengaja 
menghapus pengecualian tersebut, karena dianggap sudah diketahui 
secara umum. Selain itu, tambahan lafazh yang dinukil oleh seorang 
ahli hadits (hafizh) harus diterima. 

aCXJ (dan kami pun menunggu salamnya). Dalam riwayat 

Syu’aib disebutkan dengan lafazh, uXJ 'jõz Ji) (Dan manusia pun 

menunggu salamnya). Kalimat ini merupakan bantahan bagi mereka 
yang berpendapat bahwa sebab Nabi SAW sujud sebelum salam - 
seperti yang disebutkan pada kisah Ibnu Buhainah- adalah karena 
lupa. Atau yang dimaksud dengan dua kali sujud adalah dua sujud saat 
shalat. Mungkin pula yang dimaksud dengan salam adalah salam 
kedua, namun pendapat ini terlihat tidak kuat. 
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JIS (beliau bertakbir sebelum salam laiu 

sujud dua rakaat ). Di sini terdapat keterangan tentang disyariatkannya 
sujud Sahwi, yaitu dua kali sujud. Apabila melakukannya dengan satu 
kali sujud karena lupa, maka tidak ada ketetapan yang harus 
dilakukannya. Sedangkan apabila hai itu dilakukan secara sengaja, 
maka shalatnya dianggap batal, karena ia sengaja menambah satu 
sujud yang tidak disyariatkan dalam shalat. Selain itu, sujud Sahwi 
dilakukan disertai takbir sebagaimana sujud yang lain. 


Dalam riwayat Al-Laits —sebagaimana akan disebutkan setelah 
tiga bab— dikatakan, õj£*1i JS* ^ ( Beliau bertakbir pada setiap 

kali sujud). Dalam riwayat Al Auza’i yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah disebutkan, ,*L JU iJj '£) 'j$ JU ^ p 'J& 


{Beliau bertakbir laiu sujud, kemudian takbir laiu mengangkat 
kepalanya, kemudian takbir laiu sujud, kemudian takbir laiu 
mengangkat kepalanya, kemudian salam). Serupa dengan ini 
disebutkan pula dalam riwayat Juraij, sebagaimana akan dijelaskan 
setelah hadits Al-Laits. 


Riwayat-riwayat ini sebagai dalil disyariatkannya takbir pada 
kedua sujud Sahwi, serta mengeraskan suara saat mengucapkan takbir 
sebagaimana melakukan shalat yang lain, dan di antara kedua takbir 
itu dipisahkan oleh duduk sejenak. 

Kemudian sebagian ulama madzhab Syafi’i berdalil dengan 
hadits ini untuk menyatakan bahwa sujud Sahwi cukup dilakukan 
dengan dua kali sujud, meski perkara yang dia lupa saat shalat terjadi 
berulang kali. Hai ini berdasarkan kisah di atas, dimana yang 
terlupakan saat itu adalah sujud dan tasyahud, sementara masing- 
masing dari kedua hai ini apabila ditinggalkan membutuhkan sujud 
tersendiri. Padahal tidak dinukil keterangan bahwa Nabi SAW 
melakukan sujud pada kesempatan itu kecuali dua kali sujud saja. 
Tapi pendapat ini ditanggapi bahwa untuk menyatakan 
disyariatkannya sujud Sahwi terhadap hai-hai yang telah disebutkan 
membutuhkan dalil yang kuat, sementara mereka hanya 
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mengemukakan dalil dari hadits di atas. Dengan demikian, berarti 
menetapkan suatu hukum berdasarkan hukum itu sendiri. Di samping 
itu, pada bagian akhir hadits telah disebutkan bahwa sujud yang 
dilakukan adalah sebagai pengganti duduk tahiyat yang terlupakan, 
sebagaimana yang akan disebutkan dalam hadits Al-Laits. Memang 
benar hadits Dzul Yadain mempunyai indikasi ke arah itu. 

(sedang ia dalam keadaan duduk). Kalimat ini 

berkaitan dengan perkataannya “sujud”, yakni beliau melakukan sujud 
tersebut pada saat duduk. 

* 0 > 

pi (kemudian salam). Dalam riwayat Yahya bin Sa’id 
terdapat tambahan, eJÜi aJJ jJL* pi ( Kemudian salam sesudahnya). 
Sementara dalam riwayat Al-Laits terdapat tambahan, 

'ja f-J vi ov£* aü {dan orang-orang puri melakukan kedua 

* ✓ * / 

sujud bersama beliau SAW sebagai ganti duduk Tahiyat yang 
terlupakan). 

Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa sujud Sahwi itu dilakukan 
sebelum salam, hanya saja hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah 
untuk menyatakan bahwa semua sujud Sahwi dilakukan sebelum 
salam. Bahkan hadits ini membantah pendapat yang mengatakan 
bahwa semua sujud sahwi dilakukan setelah salam, sebagaimana 
pendapat Abu Hanifah. Alasan mereka dalam hai ini akan disebutkan 
pada bab berikutnya. 

Kemudian tambahan keterangan yang terdapat dalam riwayat 
Al-Laits dijadikan dalil bahwa sujud tersebut khusus bagi orang yang 
lupa. Menurut jumhur ulama, apabila orang yang shalat sengaja 
meninggalkan sesuatu yang dapat diganti dengan sujud Sahwi, maka 
orang ini tidak boleh melakukan sujud Sahwi. Pendapat ini didukung 
pula oleh Al Ghazali serta beberapa ulama madzhab Syafi’i. Hadits ini 
juga dijadikan dalil bahwa makmum melakukan sujud Sahwi bersama 
imam apabila lupa, meskipun makmum sendiri tidak lupa. Bahkan 
Ibnu Hazm telah menukil adanya ijma’ mengenai hai itu. Tetapi 
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sebagian ulama mengecualikannya, yaitu apabila imam mengira 
bahwa dia telah lupa, sementara makmum merasa yakin bahwa imam 
tidak lupa, namun kondisi seperti ini sangat sulit dibayangkan. 
Demikian pula apabila imam terbukti berhadats. Abu Thayyib Ath- 
Thabari menukil bahwa Ibnu Sirin mengecualikan pula orang yang 
masbuq. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Apabila sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam, maka tidak 
ada tasyahud sesudahnya. 

2. Duduk tasyahud awal tidak wajib, sebagaimana yang dijelaskan 
pada pembahasan tentang sifat shalat. 

3. Orang yang lupa melakukan tasyahud awal dan terus berdiri ke 
rakaat selanjutnya laiu ia mengingatnya, maka ia tidak harus 
duduk kembali, sebab para sahabat telah bertasbih 
mengingatkan beliau SAW akan hai itu namun beliau tidak 
duduk kembali. 

4. Apabila orang yang shalat dengan sengaja kembali melakukan 
perbuatan yang ditinggalkannya setelah ia berada pada rukun 
shalat yang selanjutnya, maka shalatnya dianggap batal menurut 
Imam SyafTi. Dalam hai ini beliau menyalahi pendapat jumhur 
ulama. 

5. Lupa boleh teijadi pada diri para nabi dalam perkara yang dapat 
dijadikan untuk menetapkan syariat. 

6. Sujud Sahwi itu dilakukan di akhir shalat. Apabila seseorang 
sujud Sahwi sebelum Tahiyat akhir karena lupa, maka ia harus 
mengulanginya menurut mereka yang berpandangan bahwa 
hukum Tahiyat akhir adalah wajib. 
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2. Apabila Shalat Lima Rakaat 


4\* a»I Sy*'j aIp <&! 4»l JLP *^p 

:Jl5 C»j :Jlü ?ä!>Cah ^ Jqjl :aJ Jläi llJLi- 

<* 1 / | / s 9 s 9** 9 * / ✓ / , 

• L* Jju Jbrt^i 


1226. Dari Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur 
lima rakaat. Maka dikatakan kepadanya, “Apakah shalat telah 
ditambah?” Beliau bersabda, “Apa itu?” Dia berkata, “Engkau telah 
shalat lima rakaat.” Maka, beliau SAW sujud dua kali setelah salam. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila shalat lima rakaat). Ada pendapat yang 
menyatakan bahwa Imam Bukhari bermaksud membedakan antara 
lupa yang menyebabkan pengurangan atau penambahan. Apabila lupa 
itu mengurangi apa yang ada dalam shalat, maka sujud sahwi 
dilakukan sebelum salam. Sedangkan apabila lupa itu dalam bentuk 
penambahan, maka sujud sahwinya dilakukan sesudah salam. 
Pendapat yang membedakan kedua kondisi ini adalah pendapat Malik, 
Al Muzani dan Abu Tsaur dari madzhab Syafi’i. 

Laiu Ibnu Abdul Barr mengklaim bahwa pendapat ini lebih tepat 
daripada pendapat yang lain, karenanya merupakan perpaduan dari 
dua riwayat yang ada. Di samping itu, pendapat tersebut sesuai dengan 
logika, sebab pengurangan itu membutuhkan tebusan, maka perlu 
dilakukan saat dalam shalat itu sendiri. Sedangkan sujud karena 
penambahan itu adalah untuk mengecewakan syetan, maka dilakukan 
di luar shalat. 

Sementara Ibnu Daqiq Al Id berpendapat, bahwa memadukan 
kedua riwayat yang ada adalah lebih baik daripada memilih salah 
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satunya atau mengatakan salah satunya telah di-nasakh (dihapus 
hukumnya). 

Tapi pendapat ini ditanggapi, bahwa sujud Sahwi yang hanya 
dilakukan untuk mengecewakan syetan adalah dilarang. Bahkan, 
sebenamya sujud tersebut adalah penebus kesalahan yang telah 
dilakukan. Karena meskipun hai itu merupakan penambahan, tapi 
pada dasamya termasuk suatu kekurangan. Nabi SAW menamakan 
sujud Sahwi sebagai sarana untuk mengecewakan syetan pada saat 
teijadi keraguan, sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa’id 
yang dikutip oleh Imam Muslim. 

Al Khaththabi berpendapat, bahwa mereka yang membedakan 
antara bentuk pengurangan dan penambahan tidaklah berpegang pada 
dasar yang benar. Di samping, itu dalam kisah Dzul Yadain 
disebutkan bahwa sujud Sahwi dilakukan setelah shalat, padahal pada 
saat itu yang teijadi adalah dalam bentuk pengurangan [yang 
seharusnya dilakukan sebelum salam, ed.]. 

Imam An-Nawawi berpendapat bahwa yang paling kuat dalam 
masalah ini adalah pendapat Imam Malik, kemudian Imam Ahmad. 
Tapi ulama selain beliau mengatakan bahwa cara yang ditempuh 
Imam Ahmad lebih baik daripada cara Imam Malik, sebab Imam 
Ahmad menyatakan bahwa sujud Sahwi dilakukan sesuai dengan 
keterangan yang tertera dalam hadits, sedangkan kesalahan yang tidak 
diterangkan dalam nash sujud Sahwinya dilakukan sebelum salam. 

Imam Ahmad juga berkata, “Seandainya tidak dinukil dari Nabi 
SAW mengenai hai itu, niscaya aku berpendapat bahwa semua sujud 
Sahwi dilakukan sebelum salam; karenanya termasuk shalat.” 
Demikian halnya dengan pendapat Ishaq, hanya saja dia mengatakan, 
“Kesalahan yang tidak diterangkan dalam nash, maka ada perbedaan 
antara pengurangan dan penambahan.” Dengan demikian, Ishaq telah 
memadukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam Ahmad dalam 
madzhabnya, dan ini adalah madzhab yang netral. Sementara Imam 
Ahmad tetap berpegang dengan makna lahiriah nash. Beliau berkata, 
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“Sujud Sahwi tidak disyariatkan kecuali pada tempat-tempat seperti 
yang dilakukan Nabi SAW.” Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan 
bahwa sujud Sahwi untuk semua jenis kesalahan adalah dilakukan 
sebelum salam. Dalam madzhab Hanafi dinyatakan bahwa semua 
sujud Sahwi dilakukan setelah salam, dalam hai ini mereka berpegang 
dengan hadits di bab ini. Tetapi pandangan mereka ditanggapi bahwa 
pada kisah ini Nabi SAW tidak mengetahui penambahan rakaat 
tersebut melainkan sesudah salam, tepatnya ketika para sahabat 
bertanya kepadanya, “Apakah shalat telah ditambah?” Para ulama 
telah sepakat bahwa pada kondisi seperti ini, maka sujud Sahwi 
dilakukan sebelum salam, karena kesalahan yang dilakukan tidak 
diketahui kecuali setelah salam. Adapun para sahabat tetap mengikuti 
beliau SAW, karena mereka menduga bahwa shalat telah ditambah, 
sebab saat itu adalah masa-masa teijadinya nasakh. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menanggapinya dengan 
mengemukakan keterangan yang tercantum dalam hadits Ibnu 
Mas’ud, (*J jrS-Ii Cjlj^Jl ^ ilÄ lil 

{Apabila salah seorang di antara kalian merasa rägu ketika 


shalat, maka hendaklah ia berusaha mendapatkan yang benar laiu 
menyempurnakan shalatnya kemudian mengucapkan salam, laiu sujud 
dua kali). Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang kiblat. 
Tapi jawaban ini dianggap bertentangan dengan hadits Abu Sa’id 
yang diriwayatkan Imam Muslim dengan lafazh, *3%* ^ lii 

ö* Jj pS jilLrfl U tiJLiJl ^Ja2s jju 


(Apabila salah seorang di antara kalian merasa rägu saat shalat dan 
tidak mengetahui berapa rakaat ia telah shalat, maka hendaklah ia 
meninggalkan keraguan laiu mengambil apa yang diyakininya, 
kemudian sujud dua kali sebelum salam). Hadits inilah yang dijadikan 
dalil oleh madzhab Syafi’i. 


Sebagian ulama mengompromikan kedua riwayat ini dengan 
memahaminya sebagai dua keadaan yang berbeda, sementara Al 
Baihaqi cenderung mendukung pendapat yang membolehkan untuk 
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memilih antara sujud sebelum salam atau sesudahnya. Al Mawardi 
menukil ijma’ ulama tentang bolehnya melakukan sujud sebelum dan 
sesudah salam, hanya saja teijadi perbedaan dalam menentukan mana 
yang lebih utama, demikian pula pendapat Imam An-Nawawi. 

Namun pendapat tersebut mendapat kritikan, dimana Imam Al 
Haramain dalam kitab An-Nihayah telah menukil perbedaan pendapat 
tentang bolehnya hai tersebut menurut madzhab Syafi’i. Dalam hai ini 
Imam Al Haramain menolak pendapat yang membolehkan melakukan 
sujud Sahwi antara sebelum dan sesudah salam. Demikian juga Imam 
Al Qurthubi menukil perbedaan pendapat mengenai hai itu dalam 
madzhab mereka, namun hai ini menyalahi pendapat Ibnu Abdul Barr 
tentang tidak adanya perbedaan pendapat dari Imam Malik, bahwa 
seseorang diperbolehkan melakukan sujud Sahwi baik sebelum atau 
sesudah salam. Dengan demikian, harus dipahami bahwa perbedaan 
yang dimaksud terjadi di antara para pengikut beliau. 

Adapun perbedaan pendapat dalam madzhab Hanafi telah 
dikatakan oleh Al Qadwari, “Menurut sebagian ulama madzhab kami, 
seseorang tidak diperbolehkan melakukan sujud Sahwi sebelum 
salam, karena hai itu termasuk melakukan sesuatu sebelum 
waktunya.” Tapi penulis kitab Al Hidayah menegaskan bahwa yang 
diperselisihkan dalam madzhab mereka adalah menentukan yang lebih 
utama antara sujud sebelum salam atau sesudahnya. 

Dalam kitab Al Muqni', Ibnu Qudamah berkata, “Barangsiapa 
sengaja meninggalkan sujud Sahwi yang harus dilakukan sebelum 
salam, maka shalatnya dianggap batal, tapi jika dia tidak 
melakukannya dengan sengaja, maka ia harus segera melakukan sujud 
Sahwi sebelum dipisahkan oleh waktu yang lama. Kemungkinan ijma’ 
yang dinukil oleh Al Mawardi dan ulama selain beliau adalah sebelum 
adanya pendapat-pendapat yang disebutkan belakangan pada 
madzhab-madzhab tersebut.” Laiu Ibnu Khuzaimah berkata, “Tidak 
ada hujjah bagi para ulama Irak dalam hadits Ibnu Mas’ud untuk 
mendukung pandangan mereka, sebab mereka telah menyalahi hadits 
tersebut. Mereka berpendapat, apabila orang yang shalat duduk pada 
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rakaat keempat selama waktu vang dibutuhkan untuk tahiyat, maka ia 
harus menambahkan satu rakaat lagi. Kemudian ia salam, laiu sujud 
Sahwi dua kali. Sedangkan bila ia tidak duduk pada rakaat keempat, 
maka shalatnya tidak sah. Padahal, dalam hadits Ibnu Mas’ud tidak 
dinukil keterangan tentang penambahan rakaat keenam dan tidak pula 
pengulangan shalat. Kedua perkara ini merupakan hai yang mesti 
dalam madzhab mereka.” Ibnu Khuzaimah menandaskan, bahwa 
seorang alim tidak diperbolehkan menyelisihi Sunnah setelah ia 
mengetahuinya. 

lü* {shalat Zhuhur lima rakaat). Demikian 


dinyatakan secara tegas. Dalam pembahasan tentang kiblat dari 
riwayat Manshur, dari Ibrahim, disebutkan dengan keterangan yang 
lebih lengkap, namun di dalamnya disebutkan, “Ibrahim berkata, ‘Aku 
tidak tahu apakah shalat dilebihkan atau dikurangi’.” 


?25b tij : J Ui WCJi Jjjf :ii Jläi {dikatakan kepadanya, apakah 


terjadi penambahan dalam shalat? Beliau bersabda, “Apa itu?”). 
Imam Muslim dan Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Ibrahim bin 
Suwaid An-Nakha’i dari Ibnu Mas’ud dengan lafazh, CJi 


Sl :jü ^ oij ja iil U Mjlli U :Jüi fjäJ*' (Ketika 


telah selesai (shalat), orang-orang saling berbisik sesama mereka, 

maka beliau SAW bertanya, “Ada apa dengan kalian?” Mereka 

berkata, “ Wahai Rasulullah, apakah terjadi penambahan dalam 

shalat?" Beliau SAW menjawab, “Tidak"). Dari sini jelas bahwa 

pertanyaan tersebut mereka ucapkan setelah Nabi SAW mohon 

penjelasan atas pembicaraan mereka. Ini menunjukkan keagungan 

» 

adab mereka bersama beliau SAW. Adapun perkataan mereka, uJj Ja 
^ {Apakah terjadi penambahan dalam shalat?) merupakan 


penafsiran riwayat terdahulu pada bagian pembahasan tentang kiblat 
dengan lafazh, š^Coli ^ Ja {Apakah terjadi sesuatu dalam 

shalat?). 
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Catatan 


Hadits ini telah diriwayatkan melalui Al A’masy dari Ibrahim 
secara ringkas dengan lafazh, 

Jm (Sesungguhnya Nabi SAW melakukan dua kali sujud 


jglJt ^5jJn—i J 'pjLt O-lp oSlI 


I OI 


Sahwi setelah salam dan berbicara). Riwayat ini dinukil oleh Imam 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan selain mereka. Ibnu 
Khuzaimah berkata, “Apabila yang dimaksud dengan berbicara adalah 
ucapan beliau SAW ‘Apa ituV yang merupakan jawaban atas 
pertanyaan mereka ‘Apakah telah teijadi penambahan dalam shalat?’, 
maka ini serupa dengan yang teijadi pada kisah Dzul Yadain yang 
akan disebutkan. Adapun bila yang dimaksud dengan berbicara adalah 
ucapan beliau SAW ‘ Hanya saja aku ini adalah manusia, aku lupa 
sebagaimana kalian lupa’, maka sesungguhnya para perawi hadits 
telah berbeda dalam menyebutkan waktu Nabi SAW mengucapkan 
kalimat tersebut.” 


Dalam riwayat Manshur dikatakan bahwa kalimat ini beliau 
SAW ucapkan setelah salam sesudah melakukan sujud Sahwi. 
Sedangkan dalam riwayat selain beliau disebutkan bahwa kalimat 
tersebut diucapkan sebelum sujud Sahwi. Dalam hai ini riwayat 
Manshur lebih akurat, wallahu a’lam. 


p * 

Jjj^ j*L-j (beliau sujud dua kali setelah salam). 


Dalam riwayat Al Wahid melalui jalur Syu’bah disebutkan dengan 
lafazh, «!» ollšrj Jš (Maka beliau melipat kedua kakinya 


laiu sujud dua kali). Dalam riwayat Manshur yang terdahulu 
disebutkan, Ällõ3l (Seraya menghadap kiblat). Di sini terdapat 


tambahan yang telah disinggung, yakni sabdanya; ^ bj 


oilp ^slli (Apabila salah seorang di antara kamu merasa 


rägu dalam shalatnya, maka hendaklah ia berusaha memilih yang 
benar, kemudian menyempurnakan shalatnya atas dasar pilihannya 
itü). 
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Dalam riwayat Muslim melalui jalur Mis’ar dari Manshur 
disebutkan dengan lafazh, oijtili CiJüi '4%? ^ ŽJÜs 


(Siapa saja di antara kalian yang rägu dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia memperhatikan mana yang lebih pantas sebagai yang 
benar). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Syu’bah dari 
Manshur dengan lafazh, of£a)i illi Li^ii yvJi {Hendaklah ia 


memilih di antaranya yang lebih dekat pada yang benar). Adapun 
riwayat Muslim melalui jalur Fudhail bin Iyadh dari Manshur 
disebutkan dengan lafazh, oijUli if\ ijy ytžlli {Hendaklah ia 


memilih mana yang ia anggap benar), laiu Ibnu Hibban 
menambahkan melalui jalur Mis’ar, {Laiu menyempurnakan 

shalatnya atas dasar itu). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
lafazh “ taharrr (berusaha memilih). Para ulama madzhab Syafi’i 
mengatakan bahwa maknanya adalah apa yang diyakini dan bukan 
dugaan kuat semata, karena shalat merupakan sesuatu yang diyakini 
sebagai kewajiban, maka ia tidak dapat ditunaikan melainkan 
berdasarkan keyakinan. Sementara Ibnu Hazm mengatakan, “Lafazh 
taharriy pada hadits Ibnu Mas’ud ditafsirkan oleh hadits Abu Sa’id 

yang diriwayatkan Muslim dengan lafazh, jf Iftti jõi ‘J litj 

/ ’ / 

j£L>\ U dHJi ^>ii {Apabila ia tidak tahu apakah telah 


shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka hendaklah ia 
meninggalkan keraguan laiu menyempurnakan shalat atas dasar apa 
yang diyakininya). ,, Dalam kitab Al Jami’, Sufyan meriwayatkan dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Ümar, ia berkata; aj dii iil 

JU' jj aj( (*I*d {Apabila salah seorang di antara kamu rägu 


dalam shalatnya, hendaklah ia memperhatikan hingga mengetahui 
bahwa ia telah menyempurnakannya). Dalam perkataan Imam Syafi’i 
terdapat kalimat serupa, hanya ia menggunakan lafazh “falyataharra”, 
yakni memperhatikan apa yang ia anggap kurang laiu 
menyempurnakannya. Dengan demikian, lafazh taharri adalah 
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mengulangi kembali apa yang ia ragukan kemudian menyempumakan 
shalat berdasarkan apa yang diyakini. 

Pendapat lain mengatakan bahwa taharri adalah melakukan apa 
yang menjadi dugaan kuat, dimana ini merupakan makna zhahir 
(lahir) riwayat-riwayat yang terdapat dalam Shahih Muslim. Ibnu 
Hibban berkata dalam shahih-nya, “Lafazh Al Binaa berbeda dengan 
lafazh taharri. Adapun Al Binaa' adalah seperti seseorang merasa 
rägu apakah telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka dalam 
kondisi demikian ia harus meninggalkan keraguan. Sedangkan 
taharriy adalah tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat, maka dalam 
kondisi demikian ia melakukan apa yang menjadi dugaan kuat 
baginya.” 

Ulama selain beliau berkata, “ Taharriy dilakukan oleh orang 
yang dihinggapi keraguan berulang kali maka ia harus meneruskan 
shalatnya berdasarkan dugaan yang kuat.” Demikian yang dikatakan 
oleh Malik dan Ahmad. Namun dalam riwayat yang masyhur dari 
Ahmad dikatakan, “ Taharri berhubungan dengan imam, dialah yang 
membangun shalatnya di atas dugaan yang kuat. Adapun orang yang 
shalat sendirian, maka selamanya ia membangun shalatnya 
berdasarkan keyakinan.” 

Telah dinukil pula dari Imam Ahmad dua pendapat lain, salah 
satunya sama dengan pendapat Imam Syafi’i, sementara yang satunya 
sama dengan pendapat dalam madzhab Hanafi. Abu Hanifah berkata, 
“Apabila pada pertama kali ia sudah merasa rägu, maka hendaklah ia 
memulai shalat dari awal. Tapi apabila keraguan terjadi berulang kali, 
maka hendaknya ia membangun shalat di atas dasar dugaan yang 
kuat.” An-Nawawi menukil bahwa pendapat jumhur ulama sesuai 
dengan pendapat Imam Syaffi, dan sesungguhnya makna taharri 
adalah “keinginan untuk menentukan pilihan’. Allah SWT berfirman 
dalam surah Al Jin ayat 14, tJ-ij 0^*3 äldjÖ ( mereka itu benar-benar 

telah memilih jalanyang lurus). 
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Al Atsram meriwayatkan dari Ahmad bahwa makna sabda 
beliau SAW, 5*>LaJi Sl (tidak ada kekurangan dalam shalat), 

adalah seseorang tidak boleh keluar dari shalatnya kecuali di atas 
keyakinannya. Ini lebih menguatkan pendapat Imam SyafPi. 

Mereka yang mengatakan bahwa lafazh taharriy dalam hadits- 
hadits tersebut adalah lafazh mudraj (kalimat perawi yang disisipkan 
dalam hadits) —yaitu perkataan Ibnu Mas’ud atau para perawi 
sesudahnya— adalah pendapat yang salah, karena lafazh tersebut 
hanya dinukil oleh Manshur dari Ibrahim dan tidak dinukil oleh 
perawi selain beliau yang juga menerima hadits dari Ibrahim. 
Pandangan ini tidak dapat diterima, karena klaim bahwa suatu kalimat 
dinyatakan mudraj tidak boleh hanya didasarkan pada kemungkinan 
belaka. 


Pelaiaran vang dapat diamhil 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil untuk berbagai persoalan, di 

antaranya: 

1. Seseorang yang tidak duduk setelah rakaat keempat namun ia 
langsung berdiri ke rakaat kelima karena lupa, maka shalatnya 
tidak batal, berbeda dengan pandangan ulama Kufah. Sedangkan 
pendapat yang mengatakan hadits ini harus dipahami bahwa 
beliau SAW sempat duduk setelah rakaat keempat masih 
membutuhkan dalil, bahkan konteks hadits itu mengindikasikan 
sebaliknya. 

2. Menambah shalat karena lupa tidak membatalkan shalat, 
berbeda dengan pendapat sebagian ulama madzhab Maliki yang 
mengatakan bahwa hai itu membatalkan bila tambahannya 
terlalu banyak. Laiu sebagian mereka membatasi, yaitu jika 
tambahan itu melebihi seperdua shalat. 

3. Orang yang hanya mengetahui bahwa ia lupa setelah salam 
maka hendaknya ia melakukan sujud Sahwi. Apabila selang 
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waktu sesudah shalat itu lama, maka menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi’i mengatakan bahwa waktu sujud 
Sahwi telah luput [tidak perlu melakukan sujud Sahwi]. 
Sebagian ulama madzhab ini berdalil dengan hadits di atas, 
dimana urutan kejadian dinyatakan dengan huruf fa yang 
berarti teijadi secara berurutan. Namun kelemahan alasan ini 
cukup j elas. 

4. Berpaling dari arah kiblat karena lupa tidak membatalkan shalat 
dan tidak perlu mengulangnya. 

5. Imam menghadap makmum sesudah shalat. Pembahasan lainnya 
mengenai hadits ini telah disebutkan pada bab-bab tentang 
kiblat. 


3. Apabila Salana Pada Rakaat Kedua Atau Rakaat Ketiga, Maka 
Hendaknya Sujud Dua Kali Seperti Sujud Saat Shalat Atau Lebih 

Lama 
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1227. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengimami kami shalat Zhuhur -atau shalat Ashar- laiu beliau salam. 
Maka Dzul Yadain berkata kepadanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
shalat telah dikurangi?’ Nabi SAW bertanya kepada para sahabatnya. 
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‘Benarkah apa yang dikatakannyaV Mereka menjawab, ‘Benar’. 
Maka, beliau SAW shalat dua rakaat yang lain kemudian sujud dua 
kali.” Sa’ad berkata, “Aku melihat Urwah bin Zubair shalat Maghrib 
dua rakaat laiu salam dan berbicara. Kemudian dia melakukan shalat 
yang tersisa dan sujud dua kali. Laiu dia berkata, ‘Demikianlah yang 
dilakukan oleh Nabi SAW’.” 


Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah RA tentang kisah Dzul Yadain, padahal tidak disebutkan 
pada satu pun di antara jalur periwayatannya kecuali mengucapkan 
salam pada rakaat kedua. Adapun keterangan tentang mengucapkan 
salam pada rakaat ketiga hanya disebutkan dalam riwayat Imran bin 
Hushain seperti dikutip dalam Shahih Muslim, dimana keduanya 
merupakan dua peristiwa yang berbeda sebagaimana yang akan 
disebutkan. 


* ' A 0 | * 

^ (Rasulullah SA JV shalat mengimami 


kärni). Secara lahiriah Abu Hurairah RA hadir pada saat itu. Namum 
Imam Ath-Thahawi memahami kalimat ini dalam konteks majaz. 
Menurutnya, yang dimaksud adalah beliau SAW shalat mengimami 
kaum muslimin. Faktor yang menyebabkan beliau berpandangan 
demikian adalah perkataan Zuhri, “Sesungguhnya orang yang 
menceritakan kisah ini telah mati syahid dalam perang Badar.” 
Artinya, kejadian ini berlangsung sebelum perang Badar dan Abu 
Hurairah RA baru masuk Islam lima tahun lebih sesudah perang 
Badar. 1 Tetapi para ahli hadits telah sepakat -seperti dinukil oleh Ibnu 
Abdul Barr serta selain beliau- bahwa Zuhri telah keliru dalam hai itu. 
Adapun sebabnya adalah beliau menyatakan orang yang menukil 
kisah ini adalah Dzu Syimalain, dimana orang inilah yang terbunuh 


Yang benar adalah empat tahun lebih, sebab perang Badar terjadi di bulan Ramadhan tahun 
kedua hijriyah, sedang Abu Hurairah masuk Islam pada peristiwa Khaibar di awal tahun 
ketujuh hijriyah, perhatikanlah! Wallahu a'lam. 
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pada perang Badar. Marga beliau adalah Khuza’i, sedang namanya 
adalah Umair bin Abdu Amr bin Nadhlah. Adapun Dzul Yadain wafat 
dalam waktu yang lama sesudah Nabi SAW, karena beliau telah 
meriwayatkan hadits ini setelah Nabi SAW wafat sebagaimana yang 
dikutip oleh Ath-Thabrani dan ahli hadits lainnya. Marganya adalah 
As-Sulami, sedangkan namanya adalah Al Khirbaq, seperti yang akan 
dibahas kemudian. 

Dalam riwayat Muslim melalui jalur Abu Salamah dari Abu 
Hurairah disebutkan, ( *^L« ^ ja Jirj fü* (Maka berdirilah seorang 

laki-laki dari Bani Sulaim). Maka ketika sampai kepada Zuhri 
disebutkan dengan lafazh, ji ( Berdirilah Dzu Syimalain). 

Sementara ia mengetahui bahwa orang ini terbunuh saat perang Badar, 
sehingga ia pun mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung sebelum 
perang Badar. Tapi sebagian imam menyatakan, bisa saja kejadian ini 
dialami sekaligus oleh Dzu Syimalain dan Dzul Yadain. Laiu Abu 
Hurairah menukil riwayat itu dari keduanya. Salah satunya -yakni 
tentang Dzu Syimalain- beliau riwayatkan dengan jalur mursal, 
sedangkan yang satunya lagi -yakni tentang Dzul Yadain- beliau 
saksikan secara langsung. Pemyataan ini memiliki kemungkinan bila 
keduanya dikompromikan. Ada pula yang mengatakan bahwa 
kemungkinan Dzu Syimalain dipanggil pula Dzul Yadain, demikian 
sebaliknya. Inilah yang menjadi faktor kesamaran tersebut. 

Adapun pandangan bahwa kalimat pada hadits Abu Hurairah 
RA adalah dalam konteks majaz, seperti yang dikemukakan oleh Ath- 
Thahawi, tertolak oleh riwayat Imam Muslim dan Ahmad serta selain 
keduanya yang dinukil melalui jalur Yahya bin Abi Katsir dari Abu 
Salamah sehubungan dengan hadits di atas, dari Abu Hurairah, dengan 



shalat bersama Rasulullah SAW). Sementara mayoritas ulama sepakat 
bahwa Dzu Syimalain bukan Dzul Yadain, pemyataan ini telah 
dinyatakan secara tekstual oleh Imam SyafFi dalam kitab Ikhtilaf Al 
Hadits. 
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O 0 * S o ^ 

jIaüi jt- 'jja 3t ( Shalat Zhuhur atau Ashar ). Demikian disebutkan 

melalui jalur ini dari Adam, dari Syu’bah, dengan menggunakan 
lafazh yang menunjukkan keraguan. Sementara pada pembahasan 
tentang imam imamah (imam) dari Abu Al Walid, dari Syu’bah, 
disebutkan “Zhuhur” tanpa keraguan. Dalam riwayat Muslim melalui 
jalur Abu Salamah juga disebutkan, “Shalat Zhuhur”. Laiu Imam 
Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Abu Sufyan (mantan budak 
Ibnu Abi Ahmad) dari Abu Hurairah, yaitu disebutkan dengan lafazh 
“Ashar”, juga tanpa ada keraguan. 

Setelah satu bab Imam Bukhari menyebutkan melalui jalur Ibnu 
Sirin, dia berkata, “Menurut dugaanku, yang kuat adalah shalat 
Ashar.” Pada bab “Memasukkan Järi-järi Tangan antara yang Satu 
dengan yang lain di Masjid” melalui jalur Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, “Salah satu shalat senja.” 
Ibnu Sirin berkata, “Abu Hurairah menyebutkan shalat yang 
dimaksud, namun saya lupa.” Sedangkan dalam riwayat Muslim 
dinyatakan, “Salah satu shalat senja, baik Zhuhur atau Ashar.” Tapi 
nampaknya perbedaan ini berasal dari para perawi hadits. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hadits-hadits tersebut 
harus dipahami sebagai dua kejadian yang berbeda, terlalu sulit untuk 
diterima. Bahkan An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Ibnu ‘Aun 
dari Ibnu Sirin, bahwa keraguan tersebut berasal dari Abu Hurairah 


RA, ’J&j 4 Jj* y\ JO- ^tiit ^j ^j 4* ÄI j* 




' (Nabi SA W shalat salah satu shalat senja -Abu Hurairah 


berkata- akan tetapi aku lupa shalat tersebut). Secara lahimya Abu 
Hurairah RA seringkali meriwayatkan hadits itu dengan lafazh yang 
menunjukkan keraguan. Laiu terkadang timbul dugaan kuat pada 
dirinya bahwa yang dimaksud adalah shalat Zhuhur, maka beliau pun 
menyebutkan shalat Zhuhur tanpa keraguan. Sementara pada 
kesempatan yang lain timbul dugaan kuat pada dirinya bahwa yang 
dimaksud adalah shalat Ashar, maka beliau juga menyebutkannya 
tanpa ragu-ragu. 
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Keraguan serupa terjadi pula pada Ibnu Sirin. Adapun 
penyebabnya adalah keseriusan mereka dalam memperhatikan hukum- 
hukum syar’i yang terdapat dalam kisah tersebut. Tidak ada perbedaan 
keterangan dari para perawi hadits Imran sehubungan dengan kisah 
Khirbaq bahwa shalat yang dilakukan Nabi SAW saat itu adalah shalat 
Ashar. Apabila kita mengatakan bahwa kisah pada hadits Abu 
Hurairah dan hadits Imran merupakan kejadian yang sama, maka 
riwayat dari Abu Hurairah yang menyatakan shalat Ashar menjadi 

lebih kuat. 

# - 

j^i (i laiu mengucapkan salani). Abu Daud melalui jalur Mu’adz 
dari Syu’bah menambahkan lafazh, (Pada rakaat kedud). 

Pada bab berikutnya akan disebutkan secara mendetail. 

-ü- Jü ( Sa’ad berkata). Yakni Sa’ad bin Ibrahim, perawi hadits 
tersebut. 

Atsar ini menguatkan pendapat bahwa berbicara demi 
kemaslahatan shalat tidak membatalkan shalat. Hanya saja ada 
kemungkinan Urwah mengucapkan perkataannya ini karena lupa, atau 
beliau mengira shalat telah sempuma. 

Hadits mursal dari Urwah ini termasuk riwayat yang 
mengukuhkan jalur riwayat Abu Salamah yang maushul. 
Kemungkinan Urwah menerima hadits itu dari Abu Hurairah, dimana 
hadits ini telah dinukil dari Abu Hurairah oleh sejumlah ulama 
Madinah; sepeti Ibnu Musayyib, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, serta ahli fikih yang lain. 


4. Orang yang Tidak Tasyahud Pada Dua Sujud Sahwi 


:®Slii Jüj 


482 — FATHUL BAARI 


Anas dan Al Hasan mengucapkan salam tanpa membaca 
tasyahud. Sementara Qatadah mengatakan, “Tidak membaca 
tasyahud.” 
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1228. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
menyelesaikan shalatnya setelah dua rakaat. Maka Dzul Yadain 
berkata kepadanya, “Apakah shalat telah diringkas ataukah engkau 
lupa, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah benar 
[yang dikatakan] Dzul Yadain ?” Orang-orang menjawab, “Benar.” 
Maka, Rasulullah SAW berdiri laiu shalat dua rakaat yang lain 
kemudian salam. Selanjutnya beliau sujud, sama seperti sujud beliau 
saat shalat atau lebih lama. Kemudian beliau bangkit. 


Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin AI Qamah, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Muhammad, ‘Apakah pada dua sujud Sahwi 
terdapat tasyahud?’ Beliau berkata, ‘Tidak ada dalam hadits Abu 
Hurairah’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang tidak tasyahud pada dua sujud Sahwi) yakni 
ketika melakukan kedua sujud setelah salam. Apabila sujud Sahwi 
dilakukan sebelum salam, maka menurut jumhur ulama bacaan 
tasyahud tidak perlu diulangi lagi. Namun telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abdul Barr dari Al-Laits, bahwa beliau biasa mengulanginya. 
Dinukil dari Atha' suatu pendapat yang membolehkan memilih antara 
mengulangi tasyahud atau tidak mengulanginya. Sementara dalam 
madzhab Maliki masalah ini diperselisihkan. 

Adapun orang yang melakukan sujud Sahwi setelah salam, telah 
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari Ahmad dan Ishaq bahwa beliau 
membaca tasyahud. Ini adalah pendapat sebagian ulama madzhab 
Maliki dan SyafTi. Abu Hamid Al Isfarayini menukil pendapat itu 
dari madzhab Imam SyafTi. Tetapi dalam kitab Mukhtashar Al 
Muzani disebutkan, “Aku mendengar Imam SyafTi berkata, ‘Apabila 
sujud Sahwi dilakukan setelah salam, maka dilakukan tasyahud 
(tahiyat). Sedangkan apabila dilakukan sebelum tasyahud, maka 
cukup dengan tasyahud pertama saja’. Namun sebagian ulama 
madzhab SyafTi menakwilkan pemyataan ini sebagai bagian dari 
madzhab beliau yang lama, tapi kelemahan penakwilan ini cukup 
jelas.” 

/ 0 ,9 

(Anas dan Al Hasan mengucapkan 

salam tanpa tasyahud). Riwayat ini disebutkan beserta sanad- nya oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan selain beliau melalui jalur Qatadah. 

x£& JlSj (dan Qatadah berkata, “Tidak membaca 

tasyahud atau tahiyat. ”). Demikian yang tercantum dalam sumber- 
sumber asli dari Imam Bukhari yang sempat saya periksa, namun 
perlu dikaji lebih lanjut. Hai itu karena Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Hendaknya membaca 
tasyahud atau tahiyat pada sujud Sahwi, serta mengucapkan salam.” 
Maka, mungkin lafazh “tidak” pada kalimat di atas tidaklah memiliki 
makna, dan pendapat Qatadah mengenai hai itu diperselisihkan. 
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jäJi (J-jj djs- 4&« jifi *»' Jf \Ü (maka Rasulullah SA W 


berdiri laiu shalat dua rakaat ). Lafazh “berdiri” tidak ditemukan pada 
selain riwayat ini. Lafazh ini menjadi rumit dipahami, karena Nabi 
SAW saat itu dalam keadaan berdiri. Tapi mungkin saja dijelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan “berdiri” di sini adalah berlaku tegap 
dan lurus, karena sebelumnya beliau SAW berdiri sambil bersandar 
pada kayu seperti yang akan dijelaskan. Atau merupakan kata kiasan 
untuk mengungkapkan masuknya seseorang dalam shalat. Ibnu Al 
Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Lafazh ini memberi asumsi 
bahwa beliau SAW terlebih dahulu melakukan takbiratul ihram, 
kemudian duduk laiu berdiri lagi”. Tapi pendapat ini menyimpang 
jauh. 


JU (kemudian beliau bangkit). Pada bab “Khabar Ahad” 
melalui jalur di atas terdapat tambahan lafazh, Jj J) 'Jš Jj 

^ ^ J 9 % % ' 9 

£*J U (Kemudian beliau takbir, kemudian bangkit 

[mengangkat kepala], kemudian takbir laiu sujud seperti sujudnya, 
kemudian bangkit). 


dJa?- ^ jrS :J\ä ( beliau berkata, “Tidak terdapat 

dalam hadits Abu Hurairah. ”). Dalam riwayat Abu Nu’aim dikatakan, 
“Beliau berkata, ‘Aku tidak menghapal sedikitpun mengenai hai itu 
dari Abu Hurairah, dan yang paling aku sukai adalah melakukan 
tasyahud’.” 


Dari perkataannya “Tidak terdapat dalam hadits Abu Hurairah ” 
dipahami bahwa hai itu disebutkan pada hadits yang lain, dan 
demikianlah adanya. Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim 
meriwayatkan melalui jalur Asy’ats bin Abdul Malik dari Muhammad 
bin Sirin, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Qilabah, dari Abu Al 
Muhallab, dari Imran bin Hushain bahwa Nabi SAW shalat 
mengimami mereka laiu beliau lupa. Maka, beliau SAW sujud dua 
kali laiu melakukan tasyahud (tahiyat), kemudian salam. Menurut 
Imam Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Sedangkan menurut Al 
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Hakim, hadits ini shahih dan memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
kitab Bukhari dan Muslim. Sementara Ibnu Hibban berkata, “Ibnu 
Sirin tidak meriwayatkan dari Khalid selain hadits ini.” Al Baihaqi 
dan Ibnu Abdul Barr serta selain keduanya menggolongkan hadits itu 
sebagai hadits dha’if (lemah). Mereka menyatakan pula bahwa 
riwayat Asy’ats telah keliru disebutkan menyalahi para pakar lainnya 
yang meriwayatkan hadits itu dari Ibnu Sirin, karena riwayat yang 
akurat dari Ibnu Sirin tidak menyebutkan tasyahud atau tahiyat. 

Akan tetapi telah disebutkan riwayat dari Ibnu Mas’ud yang 
dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dan diriwayatkan dari 
Mughirah seperti dikutip oleh Al Baihaqi, hanya saja sanad keduanya 
lemah. Meski demikian, dapat dikatakan bahwa ketiga hadits yang 
menyebutkan adanya tasyahud saat sujud Sahwi bila dipadukan dapat 
mencapai derajat hasan. 


5. Orang yang Takbir Pada Dua Sujud Sahwi 
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1229. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat 
salah satu shalat senja (Muhammad berkata, “Dan menurut dugaanku 
adalah shalat Ashar.”) dua rakaat kemudian salam. Kemudian beliau 
berdiri menuju kayu yang terdapat di bagian depan masjid, laiu 
meletakkan tangannya di sana. Di antara mereka terdapat Abu Bakar 
dan Ümar, namun keduanya merasa segan untuk berbicara dengan 
beliau. Adapun manusia yang terburu-buru telah keluar. Mereka 
berkata, ‘Apakah shalat telah diringkas?’ Sementara itu ada seorang 
laki-laki yang biasa dipanggil oleh Rasulullah SAW Dzul Yadain, ia 
berkata, ‘Apakah engkau lupa ataukah shalat telah diringkas?’ Beliau 
bersabda, 'Aku tidak lupa dan shalat tidakpula diringkas ’. Ia berkata, 
‘Benar, bahkan engkau telah lupa’. Maka beliau SAW shalat dua 
rakaat kemudian salam, kemudian takbir laiu sujud seperti sujudnya 
atau lebih lama. Kemudian mengangkat kepalanya seraya bertakbir. 
Kemudian meletakkan kepalanya (ke lantai) seraya bertakbir, laiu 
sujud sebagaimana sujudnya atau lebih lama, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya seraya bertakbir.” 
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1230. Dari Abdullah bin Buhainah Al Asdi -sekutu Bani Abdul 
Muthalib- bahwa Rasulullah SAW berdiri dalam shalat Zhuhur 
dengan mengenakan sejenis pakaian. Ketika menyempumakan 
shalatnya, beliau sujud dua kali seraya bertakbir setiap kali sujud, 
sedang beliau dalam keadaan duduk sebelum salam. Laiu orang-orang 
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turut melakukan kedua sujud itu bersamanya, sebagai ganti duduk 
yang terlupakan. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab 
dalam masalah takbir. 


Keterangan Hadits : 

Ulama berbeda pendapat tentang sujud Sahwi sesudah salam; 
apakah harus diawali dengan takbiratul ihram atau cukup dengan 
takbir sujud. Mayoritas ulama berpendapat cukup takbir sujud, dan ini 
adalah makna lahiriah mayoritas hadits yang menerangkan tentang 
sujud Sahwi. Namun Al Qurthubi meriwayatkan bahwa dalam 
pendapat Imam Malik tidak ada perbedaan tentang wajibnya salam 
setelah melakukan sujud Sahwi. Beliau berkata, “Segala sesuatu yang 
dianggap selesai dengan salam, maka harus diawali dengan takbiratul 
ihram. Pendapat ini didukung pula oleh riwayat Abu Daud dari jalur 
Hammad bin Zaid, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin 
sehubungan dengan hadits ini, ia berkata, 

{Beliau bertakbir, kemudian bertakbir laiu sujud Sahwi ).” Abu Daud 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan ‘Beliau bertakbir 
kemudian bertakbir’, kecuali Hammad bin Zaid. Beliau hendak 
mengisyaratkan bahwa tambahan keterangan ini tergolong syadz 
(ganjil atau menyalahi yang umum).” 


Imam Al Qurthubi mengatakan, “Perkataannya pada riwayat 
Malik terdahulu, yaitu ‘ Beliau shalat dua rakaat kemudian salam 
kemudian takbir kemudian sujud’ mengindikasikan adanya takbiratul 
ihram, sebab di sini menggunakan kata tsumma (kemudian) yang 
menunjukkan adanya jarak waktu yang cukup lama. Tapi pendapat ini 
ditanggapi bahwa lafazh yang beliau kemukakan hanya berasal dari 


para perawi hadits. Pada bagian terdahulu telah dinukil melalui jalur 
Ibnu ‘Aun dari Ibnu Sirin dengan lafazh, p ^ ^ ^ 


{Maka beliau melakukan shalat yang tertinggal, kemudian salam 
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kemudian takbir dan sujud). Di sini beliau menggunakan huruf waw 
(dan) yang memiliki makna “bersamaan”. 


1 (dan menurut dugaanku ia adalah shalat 


Ashar). Ini adalah perkataan Ibnu Sirin melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. Hanya saja beliau cenderung mendukung pandangan ini, 
karena dalam hadits Imran disebutkan secara tegas bahwa shalat yang 
dimaksud adalah shalat Ashar, seperti yang telah dijelaskan. 

(beliau meletakkan tangannya di atasnya ). Dalam 


riwayat Ibnu ‘Aun dari Ibnu Sirin disebutkan dengan lafazh, il ii 

^ (Beliau berdiri menuju kayuyang terbentang di 

masjid), yakni diletakkan di tanah. Sementara dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Ibnu Uyainah dari Ayyub disebutkan dengan 
lafazh, Uüm \£S\ illi ic-jjr Ji\ li ( Kemudian beliau 


mendatangi batang kurma yang berada di kiblat masjid, laiu 
bersandar kepadanya dengan marah). Riwayat-riwayat ini tidak ada 
yang bertentangan, karena kayu yang dimaksud adalah batang kurma 
yang diletakkan di atas tanah dan dipakai oleh Nabi SAW untuk 
bersandar [ketika khutbah] sebelum adanya mimbar. Nampaknya, 
inilah yang ditegaskan oleh para pensyarah hadits. 


oUi5u 01 liigi 


(keduanya segan untuk berbicara dengannya). 


Maksudnya, bahwa sikap hormat Abu Bakar dan Umar-lah yang 

menghalangi keduanya untuk mengajukan protes kepada Nabi SAW. 

Adapun Dzul Yadain lebih didominasi oleh kesungguhannya untuk 

mempelajari ilmu [sehingga ia berani bertanya kepada beliau], 

* 

OlPj-i (dan keluarlah mereka yang terburu-buru ). 


Maksudnya orang-orang yang lebih awal keluar dari masjid, dan 
umumnya mereka adalah orang-orang yang memiliki kepentingan 
yang mendesak. 
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<To%d\ (mereka berkata, “Apakah shalat telah 

diringkas?). Demikianlah yang disebutkan di tempat ini, yakni dengan 
menggunakan kata tanya. Sementara pada riwayat terdahulu dari Ibnu 
Aun tidak disebutkan dalam bentuk pertanyaan. Untuk itu, riwayat 
Ibnu Aun harus dipahami di bawah konteks riwayat ini. 

Hai ini membuktikan sikap wara’ (kehati-hatian) mereka yang 
tidak memastikan sesuatu tanpa didasari ilmu, sedangkan mereka 
merasa segan untuk bertanya kepada Nabi SAW. Hanya saja mereka 
menanyakan hai itu disebabkan waktu itu merupakan waktu yang 
memungkinkan terjadinya nasakh (penghapusan hukum syara’). 

<Qp 4 JÜ 1 »jpjü JJrjj (dan seorang laki-laki yang 

biasa dipanggil oleh Nabi SA W), yakni Nabi SAW memberinya nama 

Dzul Yadain. Dalam riwayat Ibnu Aun dikatakan, J*-j mžJ' Jj 

* / ■ / ’ ■ / 

jj <d JUj Jjle> (Di antara mereka ada seorang laki-laki yang 

tangannya agak panjang, biasa dipanggil dengan nama Dzul Yadain). 
Maksudnya, tangan dia benar-benar panjang. Namun ada 
kemungkinan mempunyai arti majaz, untuk mengungkapkan sikapnya 
yang rajin beramal atau bersedekah, sebagaimana yang dikatakan Al 
Qurthubi. Sementara Ibnu Qutaibah menandaskan bahwa orang itu 
mengeijakan segala sesuatunya dengan kedua tangannya. Sebagian 
pensyarah kitab At-Tanbih mengatakan bahwa orang itu memiliki 
tangan yang pendek, maka seakan-akan ia mengira bahwa orang yang 
dimaksud adalah Hamid Ath-Thawil, dimana ia adalah perawi yang 
diperselisihkan. 

Namum yang benar bahwa Dzul Yadain bukanlah Dzu 
Syimalain, sebagaimana yang telah dikemukakan. Kebanyakan ulama 
menyatakan bahwa nama Dzul Yadain adalah Al Khirbaq, 
berdasarkan keterangan hadits Imran bin Hushain dalam Shahih 



laki yang dipanggil Khirbaq berdiri mendekati beliau SAW, dan 
tangan laki-laki ini agak panjang ). Inilah yang mereka lakukan untuk 


490 — FATHUL BAARI 


mengompromikan antara hadits Abu Hurairah dengan hadits Imran, 
dan inilah pendapat yang paling tepat menurutku, meskipun Ibnu 
Khuzaimah serta ulama yang sependapat dengannya cenderung 
menyatakan bahwa kedua riwayat itu merupakan kejadian yang 
berbeda. Pendapat itu berdasarkan perbedaan lafazh kedua hadits tädi. 

Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan bahwa salam 
dilakukan setelah dua rakaat shalat, laiu beliau SAW berdiri menuju 
kayu di masjid. Sementara dalam hadits Imran dikatakan bahwa beliau 
SAW melakukan salam setelah tiga rakaat, kemudian masuk ke dalam 
rumah setelah shalat. 

Perbedaan pertama, Al Alla'i meriwayatkan bahwa sebagian 
syaikhnya memahami bahwa Nabi SAW mengucapkan salam ketika 
ingin memulai rakaat ketiga, namun dia menanggapinya sebagai 
pendapat yang tidak benar. Tetapi untuk mengompromikan kedua 
versi tersebut, cukup dengan mengemukakan keselarasan yang sangat 
sederhana, yang tidak lebih lemah dibanding klaim bahwa kejadian 
tersebut terjadi berulang kali. Karena, klaim ini berkonsekuensi bahwa 
Dzul Yadain bertanya kepada Nabi SAW pada setiap kejadian itu, laiu 
Nabi SAW bertanya pula kepada para sahabatnya akan kebenaran 
perkataan Dzul Yadain. 

Sedangkan perbedaan kedua, kemungkinan perawi ketika 
melihat beliau SAW bergerak dari tempatnya menuju kayu, ia mengira 
beliau SAW masuk ke rumahnya, sebab kayu tersebut berada searah 
dengan rumah beliau SAW. 

Apabila kedua riwayat ini tidak dapat dikompromikan, maka 
harus dikatakan bahwa riwayat Abu Hurairah lebih orisinil karena 
didukung oleh Ibnu Ümar, seperti dikutip oleh Imam Syafi’i, Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Bahkan Dzul Yadain sendiri 
mendukungnya seperti diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Atsram, 
Abdullah bin Ahmad, Abu Bakar bin Abi Khaitsamah serta selain 
mereka. Pada bab “Menyilangkan Jari-jari Tangan” telah diterangkan 
bahwa Muhammad bin Sirin —perawi hadits dari Abu Hurairah— 
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berpendapat bahwa kedua riwayat itu merupakan satu kejadian. Yang 
demikian itu, bahwa beliau berkata di bagian akhir hadits Abu 
Hurairah, “Telah dikabarkan kepadaku bahwa Imran bin Hushain 
berkata, ‘Kemudian beliau salam’.” 

"j-ais j^Jj :Jüi {Beliau bersabda, '‘Aku tidah lupa dan 

[shalat] tidah pula diringkas. ”). Demikian yang terdapat dalam 
kebanyakan jalur periwayatan, dengan menafikan unsur lupa atau 
meringkas shalat. Di sini terdapat penafsiran maksud perkataannya 
dalam riwayat Abu Sufyan dari Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam 
Muslim, jSy CiiJi JT (Semua itu tidah terjadi). 

Lafazh ini menjadi hujjah bagi mereka yang berpendapat bahwa 
lupa bisa saja dialami oleh para nabi berkaitan dengan masalah 
pensyariatan hukum. Meskipun Al Qadhi Iyadh telah menukil adanya 
ijma’ tentang tidak boleh adanya sifat lupa pada diri beliau SAW 
dalam hai yang berhubungan dengan tabligh (penyampaian syariat), 
seraya membatasi perselisihan boleh tidaknya sifat lupa hanya pada 
perbuatan, tetapi para ulama lainnya menentang pendapat tersebut. 

Mereka yang berpendapat bolehnya Nabi SAW memiliki sifat 
lupa telah sepakat bahwa beliau SAW tidak dibiarkan dalam kelupaan 
tersebut, bahkan segera ada penjelasan mengenainya —baik secara 
langsung ataupun sesudahnya— seperti yang terjadi pada hadits ini, 
yakni dalam perkataannya; "Aku tidak lupa dan tidak pula [shalat] 
diringkas ”, padahal beliau telah lupa. Adapun makna perkataannya 
“.Aku tidak lupa”, yakni menurut perkiraanku, bukan berarti benar- 
benar tidak lupa. Kesimpulannya, bahwa perkiraan di saat tidak 
didapatkan keyakinan, maka perkiraan tersebut menempati posisi 
keyakinan. 

Golongan yang tidak membolehkan sifat lalai bagi Nabi SAW 
telah memberi jawaban terhadap hadits tädi dengan beberapa jawaban, 
di antaranya: 
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Pertama, perkataannya “Aku tidak lupa” telah menafikan sifat 
nisyan (lupa), tapi tidak berarti menafikan adanya sahwun (lalai). Ini 
adalah pendapat yang membedakan antara kedua lafazh tersebut, 
sedangkan bantahannya telah disebutkan terdahulu. Cukuplah sebagai 
jawabannya adalah lafazh yang terdapat dalam riwayat ini pula, yakni 
“ Benar , engkau telah lupa”, laiu Nabi SAW menyepakati ucapan 
tersebut. 

Kedua, perkataannya “Aku tidak lupa” secara lahiriah dan 
hakikat merupakan suatu kesengajaan agar terjadi pensyariatan suatu 
hukum, dimana hai seperti ini lebih menyentuh dibandingkan dengan 
perkataan. Tapi pendapat ini dibantah berdasarkan hadits Ibnu Mas’ud 
pada bab “Menghadap ke Arah Kiblat”, dimana di dalamnya 
disebutkan, OjUj US“ J~j\ ui Uil ( Sesungguhnya aku adalah 

manusia, aku lupa sebagaimana kallan lupa). Di sini beliau terlebih 
dahulu menyebutkan illat (alasan hukum) terlebih dahulu, laiu 
mengaitkan hukum dengan sabdanya, “ Sesungguhnya aku ini adalah 
manusia”. Beliau SAW tidak hanya menyebutkan adanya sifat lupa 
pada diri beliau, bahkan beliau telah menutup celah bagi seseorang 
untuk mengatakan bahwa lupa yang beliau alami tidak seperti lupa 
yang kita alami, dengan sabdanya, “ Sebagaimana kallan lupa”. 

Hadits dalam bab ini dapat dijadikan dalil untuk membantah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna sabdanya “Aku tidak lupa” 
adalah untuk mengingkari sabda beliau “ Sesungguhnya aku tidak lupa 
akan tetapi dijadikan lupa”. Juga merupakan pengingkaran sabdanya, 
“Sangal buruklah bagi salah seorang di antara kamu untuk 
mengatakan sesungguhnya aku lupa ayat ini dan ini”. Laiu pendapat 
ini pun ditanggapi dengan mengatakan bahwa hadits “ Sesungguhnya 
aku tidak lupa ” tidak memiliki sumber yang orisinil. 

Adapun persoalan kedua, bahwa celaan terhadap perbuatan 
orang yang melupakan suatu ayat tidak berarti celaan terhadap orang 
yang melupakan hal-hal yang lain. Ada pula yang mengatakan bahwa 
sabda beliau SAW “Aku tidak lupa” kembali kepada salam, yakni aku 
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memberi salam dengan sengaja atas dasar perkiraanku bahwa aku 
telah shalat empat rakaat. Seakan-akan Dzul Yadain memahami 
makna yang umum, maka dia berkata, “ Benar, bahkan engkau telah 
lupa Perkataan Dzul Yadain ini menimbulkan keraguan pada diri 
Nabi SAW sehingga butuh keterangan lain dari orang-orang yang 
hadir. Berdasarkan penjelasan ini, terjawab perkataan orang yang 
mempertanyakan sebab tidak diterimanya kabar dari Dzul Yadain, 
padahal beliau bukan seorang fasik. Hai itu karena berita tersebut 
berlawanan dengan apa yang diyakininya. 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya beramal berdasarkan istishab , 1 
karena Dzul Yadain tetap memberlakukan hukuni terdahulu -yakni 
shalat sebagaimana biasanya. Oleh karena itu, ia bertanya kepada 
Nabi SAW, meski pada dasamya perbuatan Nabi SAW berfungsi 
untuk menetapkan syariat. Sedangkan sebagian orang yang hadir rägu 
antara memberlakukan istishab atau meyakini telah teijadi nasakh, 
rnituk itu mereka diam. Adapun orang-orang yang segera keluar 
adalah mereka yang berpendapat adanya nasakh, dan mereka pim 
yakin bahwa shalat telah diringkas. Kesimpulannya, boleh melakukan 
ijtihad dalam hukum. 

Hadits ini juga menerangkan bahwa orang yang lupa -tidak 
sengaja- melakukan perbuatan yang bertentangan dengan shalat, maka 
ia boleh melanjutkan shalatnya. Sahnun berkata, “Hanya orang yang 
salam pada rakaat kedua saja yang boleh melanjutkan shalatnya 
seperti yang diterangkan pada kisah Dzul Yadain, karena yang 
demikian itu di luar qiyas.” Laiu beliau membatasinya pada dua shalat 
senja. Sebagai contoh, beliau tidak memperbolehkan hai tersebut pada 
shalat Subuh. Adapun orang-orang yang berpendapat boleh 
melanjutkan shalat secara mutlak bagi orang yang tidak sengaja (lupa) 
telah melakukan hai yang bertentangan dengan shalat, mereka 
mempersyaratkan agar jarak waktunya tidak terlalu lama. Namun 


1 Istishab adalah salah satu metode penetapan hukum syara’, dan caranya adalah tetap 
memberlakukan hukum terdahulu sebelum ditemukan hukum baru yang menghapusnya, 
penerj. 
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mereka berbeda pendapat dalam menentukan batas waktu tersebut. 
Imam Syafi’i dalam kitabnya Al Umm membatasi waktu tersebut 
dengan kebiasaan (urf). Sedangkan dalam kitab Al Buwaithi 
dinyatakan bahwa batasan waktunya sama dengan satu rakaat. Dari 
Abu Hurairah dikatakan bahwa batas an waktu tersebut sama dengan 
panjangnya shalat yang dilakukan saat itu. 

Hadits ini juga menerangkan bahwa orang yang melanjutkan 
shalatnya (setelah terputus), maka tidak perlu melakukan takbiratul 
ihram. Selain itu, salam dan niat untuk keluar dari shalat karena lupa 
tidaklah memutuskan shalat, berbeda dengan madzhab Hanafi. 
Adapun pendapat sebagian mereka bahwa kisah Dzul Yadain tersebut 
terjadi sebelum dihapusnya hukum bolehnya berbicara saat shalat 
merupakan pendapat yang lemah, karena pendapat tersebut hanya 
berdasarkan perkataan Imam Zuhri yang menyatakan bahwa kejadian 
itu berlangsung sebelum perang Badar. Dalam hai ini kami telah 
mengemukakan bahwa pendapat itu kemungkinan salah atau bisa juga 
kisah tersebut terjadi dua kali; satu dialami oleh Dzul Syimalain yang 
terbunuh pada peperangan Badar, dan yang lain dialami oleh Dzul 
Yadain yang meninggal sesudah wafatnya Nabi SAW. Hai itu terbukti 
bahwa Abu Hurairah turut hadir pada kejadian itu -seperti dijelaskan 
terdahulu- dan dihadiri oleh Imran yang juga masuk Islam 
belakangan. 

Muawiyah bin Hudaij meriwayatkan kisah lain tentang sahwi, 
dimana telah terjadi juga pembicaraan di dalamnya, namun kemudian 
shalat dilanjutkan tanpa mengulanginya dari awal. Riwayat ini dinukil 
oleh Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah serta selain keduanya, sementara 
Muawiyah bin Hudaij masuk Islam dua bulan sebelum Nabi SAW 
wafat. Ibnu Baththal berkomentar, “Ada kemungkinan perkataan Zaid 
bin Arqam ‘Dan kami dilarang untuk berbicara’, yakni kecuali bila hai 
itu terjadi karena lupa, atau disengaja demi kemaslahatan shalat. 
Dengan demikian, tidak ada kontradiksi dengan hadits Dzul Yadain.” 
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Kemudian hadits di atas dijadikan dalil bahwa maksud “yang 
diangkat” dalam hadits, OCJij UakJi ^ jp ( Diangkat dari 


umatku [karena] kesalahan dan lupd) adalah dosa dan hukumnya, 
berbeda dengan mereka yang membatasinya dengan dosa saja. Di 
samping itu, hadits ini juga dijadikan dalil bahwa berbicara dengan 
sengaja demi kemaslahatan shalat tidaklah membatalkan shalat 
tersebut. Tapi pendapat ini dibantah bahwa beliau SAW tidaklah 
berbicara melainkan dalam keadaan lupa. Adapun perkataan Dzul 
Yadain “Benar, bahkan engkau telah lupa”, dan perkataan sahabat 
kepadanya “Dzul Yadain berkata benar”, sesungguhnya diucapkan 
dengan keyakinan bahwa telah teijadi nasakh (penghapusan hukum), 
maka mereka pun berbicara karena mengira tidak berada dalam shalat. 
Demikian pendapat yang dikemukakan, namun kelemahannya sangat 
jelas, karena para sahabat berbicara dengan Nabi SAW setelah 
sabdanya “ Tidak pula diringkas ”, 


Kemudian pemyataan ini pun dijawab dengan mengatakan 
bahwa para sahabat tidaklah berbicara tapi sekedar memberi isyarat 
seperti yang terdapat dalam riwayat Abu Daud, dimana sanad- nya 
disebutkan juga oleh Imam Muslim. Pendapat inilah yang dipegang 
oleh Al Khaththabi, dimana dia berkata, “Memahami Iafazh ‘qauT 
(berkata) dalam arti ‘isyarat’ merupakan hai yang biasa dalam bahasa 
Arab, lain halnya dengan sebaliknya. Pandangan ini cukup kuat, dan 
bahkan lebih kuat dari pandangan yang mengatakan bahwa sebagian 
mereka mengungkapkan dengan lisan dan sebagian yang lain dengan 
isyarat. 

Akhimya perkataan Dzul Yadain dan yang sepertinya dijawab 
dengan mengatakan bahwa mereka benar telah berbicara dengan 
bahasa lisan, akan tetapi perkataan mereka itu merupakan jawaban 
bagi Nabi SAW. Sementara jawaban atas perkataan beliau SAW 
tidaklah memutuskan shalat, sebagaimana akan diterangkan nanti pada 
pembahasan tafsir surah Al Anfaal. Namun pendapat ini kembali 
dikritik bahwa tidak ada konsekuensi antara kewajiban menjawab 
Nabi SAW dengan tidak terputusnya shalat. Laiu kritik yang diajukan 
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kembali dijawab dengan mengatakan bahwa para sahabat berbicara 
dengan beliau ketika tasyahud di saat beliau masih hidup, yakni 
perkataan mereka “Kesejahteraan atasmu wahai nabi ”, namun shalat 
mereka tidaklah batal. Nampaknya hai itu merupakan salah satu 
keistimewaan beliau SAW. Ada pula kemungkinan dikatakan bahwa 
jika Nabi SAW mengajak berbicara seseorang yang shalat, maka harus 
dijawab hingga pembicaraan itu selesai. Dengan demikian, kebolehan 
untuk berbicara itu tidak khusus untuk menjawab pertanyaan 
berdasarkan perkataan Dzul Yadain, “Benar, engkau telah lupa”, 
sementara shalatnya tidak dianggap batal. Wallahu a'lam. 

Hadits selanjutnya menerangkan bahwa sujud Sahwi tidak perlu 
dilakukan berulang kali meski kesalahan yang terjadi lebih dari sekali, 
berbeda dengan pandangan Al Auza’i. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari An-Nakha’i dan Asy-Sya’bi bahwa dua kali sujud 
dilakukan setiap kali teijadi kesalahan. Hai serupa diriwayatkan oleh 
Tsauban, seperti dikutip oleh Imam Ahmad dengan sanad yang 
munqathi’ (terputus). Hadits ini juga dapat dipahami bahwa semua 
kesalahan yang terjadi dalam shalat, disyariatkan untuk melakukan 
sujud Sahwi. Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Aisyah, j$Ut 

iiCaii jt äitjj JT 'ja JU (Dua sujud Sahwi telah mencukupi [menebus 
segala kesalahan], baik karena penambahan maupun pengurangan). 

Faidah lain dari hadits itu adalah bahwa keyakinan tidak dapat 
ditinggalkan kecuali berdasarkan keyakinan pula. Sebab Dzul Yadain 
berkeyakinan bahwa shalat fardhu adalah empat rakaat, maka ketika 
diringkas menjadi dua rakaat, ia pun menanyakan hai itu. Sikapnya ini 
tidak diingkari oleh Nabi SAW. Dalam hadits ini juga terdapat 
keterangan bahwa “zhannF (ilmu yang belum dipastikan 
kebenarannya) bisa berubah menjadi “ yaqin ” (ilmu yang telah 
dipastikan kebenarannya), bila hai itu disampaikan oleh orang-orang 
jujur. Hai ini berdasarkan bahwa beliau SAW menerima berita yang 
disampaikan oleh jamaah yang ada pada saat itu. 
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Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa imam harus menerima apa 
yang dikatakan oleh makmum berkenaan dengan perbuatan shalat, 
meski imam tidak dapat mengingatnya kembali. Ini adalah pendapat 
Malik dan Ahmad serta selain keduanya. Tapi di antara ulama yang 
berpendapat seperti itu ada yang membatasi pada kondisi dimana 
imam merasa mungkin telah melakukan kekhilafan. Adapun pada saat 
imam benar-benar yakin tidak melakukan kekeliruan, maka ia tidak 
harus menerima apa yang dikatakan oleh makmum. Hai ini 
berdasarkan sikap Nabi SAW yang tidak menerima langsung 
perkataan Dzul Yadain, tapi menanyakan kebenarannya kepada para 
sahabat. Selain itu, pendapat tersebut juga berdasarkan sabda beliau 
SAW dalam hadits Ibnu Mas’ud terdahulu, Apabila aku lupa maka 
ingatkanlah aku”. 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa makna sabdanya “Ingatkanlah 
aku ” adalah agar aku bisa mengingatnya. Maksudnya, imam tidak 
harus menerima apa yang dikatakan oleh makmum. Di samping itu, 
kemungkinan beliau SAW ingat akan kekhilafannya ketika 
diberitahukan oleh para sahabatnya. Pendapat ini dikuatkan 
keterangan pada bab “Apakah Imam Menerima Perkataan Manusia” di 
bagian pembahasan tentang imam. 

Demikian juga sebagian ulama madzhab Maliki dan Syafi’i 
membedakan keadaan orang-orang yang menyampaikan kabar 
tersebut. Jika mereka adalah orang-orang yang perkataannya dapat 
menghasilkan ilmu (kebenaran yang pasti), maka dapat diterima serta 
lebih dikedepankan daripada praduga imam bahwa ia telah 
menyempumakan shalatnya. Apabila keadaan mereka tidak demikian, 
maka imam tidak harus menerima perkataan mereka. Sebagian ulama 
yang membolehkan imam menerima perkataan makmum 
mensyaratkan dalam jumlah tertentu. Untuk itu, sebagian mereka 
menyamakannya dengan jumlah yang diterima pada suatu persaksian 
(syahadat). Kemudian dikembangkan lagi pada perkara lain, yakni 
apabila seorang hakim lupa hukum yang ditetapkannya laiu dua orang 
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saksi mengingatkannya, maka perkataan keduanya dapat dijadikan 
acuan. 

Para ulama madzhab Hanafi berdalil dengan hadits ini untuk 
menyatakan bahwa pemyataan adanya hilal (bulan) tidak dapat 
diterima berdasarkan berita perorangan apabila langit cerah, bahkan 
berita itu mesti disampaikan oleh orang-orang dalam jumlah yang 
cukup banyak. Tapi pendapat mereka ditanggapi bahwa sebab Nabi 
SAW mengecek kebenaran berita Dzul Yadain adalah karena ia 
menyampaikan berita yang berkenaan dengan perbuatan Nabi SAW 
sendiri, hai ini berbeda dengan melihat hilal dimana penglihatan 
manusia tidaklah sama. 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa jika seseorang 
mengucapkan salam karena menduga telah menyempumakan 
shalatnya, kemudian dia rägu apakah shalatnya benar-benar sempuma 
atau masih ada yang kurang, maka dalam kondisi demikian ia harus 
memegang dugaannya yang pertama dan tidak wajib berusaha hingga 
benar-benar yakin. Alasan bagi pemyataan ini adalah, bahwa Dzul 
Yadain ketika memberitahukan hai itu, telah menimbulkan keraguan. 
Meski demikian, Nabi SAW tidak langsung menerima 
pemberitahuannya hingga mengecek kebenarannya terlebih dahulu. 

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya 
menyilangkan jari-jari tangan satu sama lain ketika berada di masjid, 
seorang imam harus menerima perkataan makmum bila ia rägu, dan 
bolehnya memperkenalkan seseorang dengan menyebutkan gelamya, 
sebagaimana akan dijelaskan nanti pada kitab Adab, insya Allah. 
Terakhir, beliau berdalil dengannya untuk menunjukkan bahwa suatu 
riwayat diunggulkan berdasarkan jumlah perawinya yang lebih 
banyak. Namun pandangan terakhir ini ditanggapi oleh Ibnu Daqiq Al 
Id dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah untuk 
mendapatkan penguat berita yang disampaikan, bukan untuk 
membandingkan antara satu berita dengan berita lainnya. 
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6. Apabila Tidak Tahu Berapa Rakaat yang Telah Dilaksanakan - 
Tiga Atau Empat- Maka Handaknya Melakukan Sujud Dua Kali 

Dalam Kondisi Duduk 


:1aIIp Uil JlL aIm JJü : Jü aIp äi 

' X X * y 

Iili ijli^l V LS ^ > - -i?lDlia-Iiil üiALJIj 

^iakl JL- jil Lj jiill Lä 3 Iili t^il 4 j V>‘ ‘yr^ 

X / * / xxx* X 

4 j u ur^ iir '/ii <_ir, 

UTjf jf w: Ji" jX p iili Jt ^ "oi ji-> 

>* .. X X A x Oxx Ox 0 J 0 x?r 


1231. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; ‘Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila telah dikumandangkan adzan untuk shalat maka 
syetan lari seraya mengeluarkan kentut hingga tidak mendengar 
suara adzan. Apabila adzan telah selesai, maka ia kembali. Apabila 
dilakukan iqamat, syetan lari kembali; dan jika iqamat telah selesai, 
ia balik lagi laiu membisiki antara seseorang dengan dirinya. Ia 
berkata, ‘Ingatlah ini dan ini’, sesuatu yang tidak ia ingat 
sebelumnya. Hingga akhirnya seseorang bingung tanpa mengetahui 
berapa rakaat ia telah shalat. Maka apabila salah seorang di antara 
kamu tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat -tiga atau empat- 
hendaklah ia sujud dua kali sedang ia dalam keadaan duduk." 


Keterangan Hadits : 

Keterangan yang berhubungan dengan bagian awal hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang adzan. Kalimat dalam 
hadits, £}... jl JL j^T jb p {Apabila salah 
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seorang di antava kamu tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat... 
dan seterusnya) sesuai dengan j udul bab tanpa ada penambahan. 

Makna lahiriahnya, orang itu tidak membangun shalatnya di atas 
keyakinan, sebab keterangan pada hadits lebih umum; baik berada 
dalam shalat maupun di luar shalat. Adapun pembicaraan tentang di 
luar shalat telah diketengahkan pada bagian akhir bab sebelum ini, 
sedangkan masalah di dalam shalat bertentangan dengan hadits Abu 
Sa’id yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim, yang sangat tegas 
memerintahkan untuk mengensampingkan keraguan dan melanjutkan 
shalat atas dasar apa yang diyakini. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kedua hadits ini dapat 
dikompromikan dengan cara memahami hadits Abu Hurairah untuk 
orang yang merasa rägu dan telah menyelesaikan perbuatan shalat 
namun belum megucapkan salam, laiu ia sujud Sahwi, sebagaimana 
orang yang rägu setelah salam. Namun bila keraguan timbul sebelum 
itu, maka ia harus membangun shalatnya di atas dasar keyakinan, 
seperti pada hadits Abu Sa’id. Atas dasar ini maka perkataan “ Sedang 
ia dalam keadaan duduk” berhubungan dengan perkataan “ Apabila ia 
rägu” dan tidak berkaitan dengan lafazh “Sujud”. Pandangan ini lebih 
tepat dibanding mereka yang menempuh metode tarjih (menguatkan 
salah satu riwayat yang ada), dimana mereka mengatakan bahwa 
hadits Abu Sa’id RA telah diperselisihkan apakah ia termasuk hadits 
maushul atau hadits mursal. Berbeda dengan hadits Abu Hurairah 
dimana ia didukung oleh hadits Ibnu Mas’ud sehingga kedudukannya 
lebih unggul. 

Kemudian ada pula pendapat yang mengompromikan dengan 
memahami hadits Abu Hurairah berlaku pada hukum dimana orang 
yang lupa hendak melengkapi shalatnya, sedangkan hadits Abu Sa’id 
berlaku pada apa yang dilakukannya; baik menyempumakan shalat 
atau tidak. 
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Catatan 


Pada riwayat ini tidak diterangkan tempat dilakukannya sujud 
Sahwi, demikian pula pada riwayat Zuhri yang akan disebutkan pada 
bab berikutnya. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui jalur Ikrimah 
bin Ammar dari Yahya bin Abi Katsir dengan sanad ini secara marfu 
jJLo j*} jtüj ji jijf jlu jUi ^ bt (Apabila 


salah seorang di antara kallan lupa, dimana ia tidak tahu apakah 
telah melebihkan atau mengurangi, maka hendaklah ia sujud dua kali 
sedang ia dalam keadaan duduk kemudian salam). Sanad hadits ini 
kuat. Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh, pOJüi Jj yij 


{Sedang ia dalam keadaan duduk sebelum salam). Laiu Abu Daud 
meriwayatkan melalui Ibnu Ishaq, (0 —j ^ 


{Hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam, kemudian salam). Al 
Alla i berkata, “Apabila keterangan tambahan yang terdapat pada 
semua jalur periwayatan hadits-hadits ini disatukan, maka derajatnya 
tidak lebih di bawah derajat hasan yang dapat dijadikan hujjah.” 
Wallahu a ’lam. 


7. Sujud Sahwi dalam Shalat Fardhu dan Shalat Sunah 


0 jJJ Jju Jjrw/ -Ai)* ( -y9 J ^ <>UP Iäuoj 

// / S * / ^ 

Ibnu Abbas RA sujud dua kali setelah shalat Witir. 


Oi : JU j*ilj 4^ ÜJl J** J 0! 4p 43! joj ü* 

< JL i?j '4 v ^ JU’ fU iii "fhd 

«* », * s % * B / 0 % 0 ^ f ^| t « ^ ^ ^ . j . 

. dJdi bb 
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1232. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya salah seorang di antara kamu apabila berdiri 
melakukan shalat, moka syetan datang mengganggunya hingga ia 
tidak tahu berapa rakaat ia telah melakukan shalat. Apabila 
seseorang mendapati yang demikian, maka hendaklah ia sujud dua 
kali sedang ia dalam keadaan duduk 


Keterangan Hadits : 

(Bab sujud Sahwi dalam shalat fardhu dan shalat sunah ), yakni 
apakah hukum keduanya berbeda atau sama? Pendapat kedua 
merupakan pendapat mayoritas ulama, laiu Ibnu Sirin dan Qatadah 
menyelisihi mereka serta dinukil dari Atha'. Adapun landasan 
pendapat pertama adalah pada kalimat ‘‘''Apabila salah seorang di 
antara kamu shalat ”, yakni shalat yang disyariatkan, dan ini bersifat 
umum; baik shalat fardhu maupun shalat sunah. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menamakan 
shalat dengan shalat fardhu dan sunah, apakah penamaan tersebut 
berdasarkan kesamaan lafazh atau makna? Pendapat kedua (kesamaan 
dari segi makna) merupakan pendapat mayoritas ahli ushul, karena 
keduanya (shalat fardhu dan sunah) memiliki syarat-syarat yang tidak 
dapat dipisahkan. Namun Fakhrurrazi cenderung mengambil pendapat 
pertama, karena adanya perbedaan antara keduanya pada sebagian 
syarat-syaratnya. Akan tetapi metode Imam Syafi’i yang memberi 
makna lafazh musytarak (memiliki makna lebih dari satu) dengan 
seluruh makna yang dikandungnya bila lafazh itu berdiri sendiri, 
berkonsekuensi masuknya shalat sunah dalam kata “shalat.” 

Apabila dikatakan bahwa maksud sabda beliau SAW 
sebelumnya “ Apabila dikumandangkan adzan untuk shalat ” adalah 
shalat fardhu, demikian pula dengan sabdanya “ Apabila iqamat 
dilakukan', maka hai itu tidaklah menghalangi masuknya “shalat 
sunah” pada lafazh “shalat” dalam hadits di bab ini. Sebab, melakukan 
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shalat sunah ketika adzan juga dianjurkan berdasarkan sabda beliau 
SAW; “Di antara setiap dua adzan terdapat shalat 


a jj JJJ & i>j jfc j*' (<&« ä«m Abbas sujud 

J wa kali setelah shalat Witir). Hadits ini disebutkan secara maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari Abu Al Aliyah, 

dia berkata, a jj Ski (Aku melihat Ibnu 

* *+ * * 

Abbas sujud dua kali setelah shalat Witir). 


Mengenai korelasi riwayat ini dengan j udul bab, Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa shalat Witir itu tidak wajib, meskipun demikian 
dia tetap sujud Sahwi ketika melakukannya. Pembahasan matan 
(materi) hadits ini telah diterangkan pada bab sebelumnya. 


8. Apabila Seseorang Diajak Bicara Saat Melakukan Shalat Maka 
la Mengisyaratkan Dengan Tangannya dan Mendengarkan 


y»j' j> ^3 **j** CA w- CA' J cf 

/ * * ^ ^ ^ 

lyl L$1 p ÄI ^pj äIžJIp ajil-j' p-fs- ÄI ^pj 

|j| :l$J J5j JU*ll Iuj j* 1 4^'J 

^ ^*iÄj aIJLp <Ul 0' UiL Jij L $, U .a> dJjl Ijy^l 

4Ip i_jlki-l J> 3 : u^ CA^ -4^ 

C* ÄI ÄdJlp oi>-A9 Iv-iX 

fOi 4J>. iL ff JÄ :'ciZ 

:L$1p aJÜI f' cJlÜ Äddlp <o ^ 


;> llJW St, ^ y 




504 — FATHUL BAARI 



jCäjN/I ja f ^ J* (*J jXX\ { JX> 

;<uL** ^1 OJJ J jäi ;<5 ^J jÄt <^>tj ^a ji icJLäi Äjjls-Jl <ü! c-Ojli 

ojIj j liii Oli L»-fr>Ls<aJ illjlj ^Oli OJOäa^* aÜI J ^»j li 

t-31 Ul$ c< u_p Oo õiXj So^IäsJI o 1*^» ass* ^ j>-\ sl **lj 

j* jX j\5\ ajIj J^*}\ Xu JZO\ J* cJlI- Oi ^jI OL b :Jii 

.oifo nii oL; j&\ jzry j* jJxšI j$\ jO 


1233. Dari Kuraib bahwa Ibnu Abbas, Al Miswar bin 
Makhramah dan Abdurrahman bin Azhar RA, telah mengutusnya 
menemui Aisyah RA, mereka berkata, “Sampaikan salam dari kami 
kepadanya. Laiu tanyakan kepadanya tentang shalat dua rakaat setelah 
shalat Ashar, dan katakan kepadanya, ‘Sesungguhnya kami telah 
diberitahu bahwa engkau melakukan kedua rakaat itu. Sementara 
berita yang sampai kepada kami adalah bahwa Rasulullah SAW 
melarangnya’.” Ibnu Abbas berkata, “Aku bersama Ümar memukul 
orang yang melakukan shalat itu.” Kuraib berkata, “Aku pun masuk 
menemui Aisyah laiu menyampaikan kepadanya masalah yang 
mereka menyuruhku untuk menanyakan kepadanya, maka dia 
(Aisyah) berkata, ‘Tanyakan —hai itu— kepada Ummu Salamah’. 
Aku keluar menemui mereka dan mengabarkan apa yang 
dikatakannya. Maka, mereka kembali mengutusku menemui Ummu 
Salamah untuk menanyakan urusan yang sama seperti mereka 
mengutusku kepada Aisyah.” Ummu Salamah RA berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW melarang —untuk mengeijakan— kedua 
rakaat itu. Kemudian aku melihat beliau melakukan keduanya ketika 
shalat Ashar. Kemudian beliau SAW masuk menemuiku yang pada 
waktu itu tengah bersama beberapa wanita dari Bani Haram dari 
golongan Anshar. Laiu aku mengutus seorang wanita untuk 
menemuinya. Aku katakan; Berdirilah di sampingnya laiu katakan 
kepadanya; Ummu Salamah berkata kepadamu, ‘Wahai Rasulullah, 
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aku mendengar engkau melarang shalat dua rakaat yang kini aku lihat 
sedang engkau lakukan’. Apabila ia mengisyaratkan dengan 
tangannya, maka hendaklah engkau menjauh darinya. Maka wanita 
tersebut melakukannya, dan beliau SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya, laiu wanita itu menjauh darinya. Ketika selesai shalat, 
beliau SAW bersabda, “Wahai putri Bani Umayyah, engkau telah 
bertanya tentang shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. 
Sesungguhnya telah datang kepadaku beberapa orang dari Bani 
Abdul Qais, laiu mereka menyibukkanku hingga atau tidak sempat 
melakukan shalat dua rakaat sesudah zhuhur. Maka, inilah shalat 
kedua rakaat itu." 


Keterangan Hadits : 

(dan mendengar), yakni orang yang shalat mendengarkan orang 
yang berbicara kepadanya, dan shalatnya tidak batal. 


&L; jJj {dan telah sampai berita kepada kami). Lafazh ini 


memberi asumsi bahwa mereka tidak mendengar langsung hai 
tersebut. Ibnu Abbas telah menyebutkan orang yang menyampaikan 
berita kepadanya, yakni Ümar, seperti disebutkan pada pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, y>* J 


{Telah bersaksi kepadaku orang-orang yang diridhai, dan yang paling 
diridhai menurutku adalah Ümar). Namun aku tidak menemukan 
keterangan tentang orang yang menyampaikan berita itu kepada Al 


Miswar dan Ibnu Azhar. 


Selain itu, saya juga tidak menemukan nama orang yang 
mengabarkan kepada mereka. Namun sepertinya yang dimaksud 
adalah Abdullah bin Zubair, sebagaimana yang akan disebutkan pada 
pembahasan haji melalui riwayatnya dari Aisyah. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui Abdullah bin Al Harits, dia berkata, <y) j* 


?jjJ O&T) tf : JVi *(J J* S& 


506 — FATHUL BAARI 


üJ«i» : JlÜ <üCj j *jjl jj' Jiijii i j-i yi' jj' ^ll)' *• ^saj li LJi : J\i 
£» cilkJli iii-» j! J-jji* tüll» j>' :LJlÜ LiJlP ^1 J-jjÜ 4 <üUIp 
J>-^' (^ä:m masuk bersama Ibnu Abbas menemui Muawiyah, laiu dia 


(Muawiyah) mempersilakan Ibnu Abbas duduk di atas dipan, 
kemudian beliau (Muawiyah) berkata, “Ada apa dengan shalat dua 
rakaat yang dilakukan oleh manusia sesudah shalat Ashar ? ” la (Ibnu 
Abbas) menjawab, “Itu adalah fatwa yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Zubair. ” Laiu dikirim utusan kepada Ibnu Zubair untuk menanyakan 
hai tersebut, maka beliau menjawab, “Aisyah telah mengabarkan 
kepadaku mengenai hai itu. ” Laiu dikirim utusan kepada Aisyah, 
maka ia berkata, “Ummu Salamah telah mengabarkannya kepadaku. ” 
Akhirnya dikirim utusan kepada Ummu Salamah, maka aku pun 
berangkat bersama utusan itu). Selanjutnya, beliau menyebutkan 
kisah selengkapnya. Adapun nama utusan itu adalah Katsir bin Shalt, 
sebagaimana disebutkan oleh Ath-Thahawi melalui sanad yang shahih 


hingga Abu Salamah, j! Lii' :cJb»3' jj i jLJi Js- j»j J li iijiii ö\ 

" •• / ^ jj / j j j 

Vü' 4it' a_il jj' Jöj t4Ü cLõi :<uJL ^ji Jui tiglLii üj ii 


IaüJlJ lilL«ü t<ui (Sesungguhnya Muawiyah -saat beliau berada di 


atas mimbar - berkata kepada Katsir bin Shalt, “Pergilah kepada 
Aisyah dan tanyakan kepadanya... ” Abu Salamah berkata, “Aku pun 
berdiri bersamanya. ” Laiu Ibnu Abbas berkata kepada Abdullah bin 
Al Harits, “Pergilah bersamanya. ” Maka, kami pun menemuinya dan 
bertanya kepadanya.). Laiu disebutkan hadits seperti terdahulu. 

ÄUi. :LJUi (beliau berkata, “Tanyakan kepada Ummu 


Salamah. ”). Imam Muslim dalam riwayatnya menambahkan, LSr 'J*i 
LL j»' {^1 (Aku keluar menemui mereka dan 


mengabarkan apa yang dikatakannya laiu mereka menyuruhku [untuk 
menanyakan] kepada Ummu Salamah). Ath-Thahawi menukil dalam 


riwayat lain, UL j&j ^ ciui (Aisyah berkata, 
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“Tidak ada padaku, akan tetapi Ummu Salamah telah mengabarkan 
kepadaku 


^ Üt&Laj JU (Kemudian aku melihat 


beliau melakukan keduanya ketika shalat Ashar. Kemudian beliau 
SAW masuk menemuiku), yakni beliau melakukan shalat dua rakaat 
tersebut setelah masuk. Dalam riwayat Imam Muslim dikatakan, ^ 


(Kemudian aku melihat beliau melakukan shalat dua rakaat tersebut. 
Adapun ketika (pertama) melakukannya, sesungguhnya beliau shalat 
Ashar kemudian masuk menemuiku, laiu mengerjakan shalat dua 
rakaat itu). 


ÄjjbJi 4 c-Ljü (fljflto akw mengutus kepadanya seorang 

wanita). Aku tidak menemukan nama perempuan tersebut, hanya saja 
a d a kemungkinan ia adalah anak perempuannya yang bemama 
Zainab. Tetapi dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab Al Maghazi 
(peperangan) disebutkan, jofcii 4l (Maka aku mengutus 

kepadanya seorang pembantu). 


jlp ‘ja 'j>\j Aj (Sesungguhnya telah datang kepadaku 

, S + * ' 

beberapa orang dari suku Abdul Qais ). Dalam pembahasan tentang Al 
Maghazi (peperangan) disebutkan tambahan, Jj^i ^jä ja 


(Dengan membawa pernyataan masuk Islam dari kuum mereka, maka 
mereka pun menyibukkanku). Dalam riwayat Ath-Thahawi melalui 
jalur lain disebutkan. Oi c-a Äša-aJt ja 'jeftš ^ f*ü 

ililp Sjy 4-tUO j U44» (Telah datang kepadaku 


sejumlah sedekah, maka aku lupa mengerjakan shalat dua rakaat ini. 
Kemudian aku pun mengingatnya, namun aku tidak suka untuk 
mengerjakannya di masjid sedang manusia melihatnya, maka aku 
mengerjakannya di tempatmu). 
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Melalui jalur lain, Imam Ath-Thahawi juga menukil, JU 

(Telah datang kepadaku harta, laiu aku disibukkannya), atau 

~äxj> ^Jfrlsr ji ,-J Ja ai) ,J£ ioi {Telah datang kepadaku utusan 

dari hani Tamim, atau telah datang kepadaku sedekah). Kalimat “dari 
Bani Tamim” merupakan suatu kesalahan, yang benar adalah dari 
Bani Abdul Qais; dan seakan-akan mereka membawa serta harta upeti 
perdamaian dari penduduk Bahrain, seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang jizyah (upeti) melalui jalur Amr bin Auf bahwa 
Nabi SAW melakukan perdamaian dengan penduduk Bahrain laiu 
mengangkat Al Alla' Al Hadhrami sebagai pemimpin mereka, 
kemudian mengutus Abu Ubaidah yang kemudian kembali membawa 
upeti mereka. Pendapat ini didukung oleh riwayat Abdullah bin Al 
Harits yang menyebutkan bahwa beliau SAW mengutus orang yang 
mengambil sedekah, karena beliau merasa prihatin dengan keadaan 
kaum Muhajirin. Laiu pada riwayat ini disebutkan, “Aku berkata, 
‘Apakah shalat dua rakaat ini'. Beliau menjawab, ‘Aku telah 
disibukkan oleh urusanpemungut sedekah'." 


oüU U4* {maka inilah shalat dua rakaat itu). Dalam riwayat 


Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Ummu Salamah yang dikutip 
oleh Ath-Thahawi terdapat tambahan, J&j i*i :Jüi :cJUš 


öH'\ cikü jjy cJS" {Apakah engkau 


diperintah untuk melakukan shalat dua rakaat ini? Beliau menjawab, 
“Tidak, akan tetapi aku biasa mengerjakannya sesudah zhuhur. Laiu 
aku sibuk sehingga tidak sempat melakukannya, maka aku 
mengerjakannya sekarang ."). 


Imam Ath-Thahawi meriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Ummu Salamah, ty {Aku tidak pernah melihat 

beliau SAW melakukan shalat dua rakaat tersebut sebelum dan 
sesudah hari itu). Akan tetapi pemyataan ini tidaklah menafikan 
bahwa Nabi SAW tidak pernah lagi mengerjakannya sesudah hari itu, 
sebab dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Salamah disebutkan 


FATHUL BAARI — 509 



bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang shalat tersebut, maka 
Aisyah berkata, ai* U4~*d j' tP ülSf 

tgs3l ä*A> ii; jlTj t U#f JU jIa*)' (beliau biasa melakukan 


keduanya sebeluam Ashar, laiu beliau disibukkan sehingga tidak 
sempat melakukan keduanya atau lupa melakukannya, maka beliau 
shalat setelah Ashar kemudian melakukannya terus-menerus. Beliau 
apabila melakukan suatu shalat maka akan mengerjakannya terus- 

9 

menerus ). Melalui jalur Urwah dari Aisyah RA dikatakan, J**? j t* 
Jai ^jlp jIäüi jJu (Beliau SAWtidakpernah meninggalkan shalat dua 


rakaat sesudah Ashar di tempatku). 


Dalam hai ini para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
mengatakan bahwa untuk mengganti shalat-shalat yang luput 
(terlewatkan) dapat dilakukan pada waktu-waktu yang dimakruhkan 
untuk mengerjakan shalat, berdasarkan hadits di atas. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa hai itu khusus bagi Nabi SAW, bahkan ada yang 
berpendapat bahwa hai itu khusus berlaku bagi mereka yang 
mengalami kondisi seperti yang dialami oleh Nabi SAW. Masalah ini 
telah diterangkan secara mendetail pada bagian akhir pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Orang yang shalat boleh mendengar dan memahami perkataan 
orang lain, dan hai itu tidak membatalkan shalatnya. 

2. Cara berbicara dengan orang yang shalat adalah dengan berdiri 
di sampingnya, bukan di belakang dan di depan supaya tidak 
mengganggunya. 

3. Bolehnya memberi isyarat dalam shalat. 

4. Meneliti illat (alasan) suatu hukum serta dalilnya. 


510 — FATHUL BAARI 



5. Motivasi untuk mendapatkan sanad yang lebih ringkas, serta 
meneliti cara mengompromikan keterangan yang nampak 
berlawanan. 

6. Apabila amalan seorang sahabat menyalahi apa yang 
diriwayatkannya, maka tidak dapat dikatakan bahwa apa yang 
diriwayatkannya telah dihapus hukumnya ( mansukh ). 

7. Apabila suatu hukum telah ditetapkan, maka tidak dapat 
dinyatakan bahwa hukum itu tidak berlaku kecuali berdasarkan 
dalil qath’i (pasti), karena pada dasamya kita diharuskan 
mengikuti Nabi SAW dalam segala perbuatannya. Sebab, 
seorang sahabat senior bisa saja tidak mengetahui apa yang 
diketahui oleh selainnya. 

8. Tidak boleh berfatwa berdasarkan akal selama masih ada nash 
yang menerangkannya. 

9. Bukanlah merupakan suatu kekurangan bagi seorang ulama 
apabila ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya maka ia 
menyerahkannya kepada orang lain. 

10. Bolehnya menerima khabar ahad serta menjadikannya sebagai 
pedoman dalam masalah hukum meski hanya satu orang, baik 
laki-laki maupun perempuan. Hai ini disimpulkan dari sikap 
Ummu Salamah yang merasa cukup dengan kabar dari wanita 
tersebut. 

11. Kecerdasan dan sikap Ummu Salamah yang bijak dan penuh 
kelembutan saat mengajukan pertanyaan, serta antusiasnya yang 
begitu tinggi dalam masalah agama. 

12. Ummu Salamah seakan-akan tidak bertanya sendiri, karena para 
wanita ada di hadapannya. Dari sini diambil keterangan tentang 
sikap menghargai dan memuliakan tarnu. 

13. Bolehnya seorang wanita mengunjungi wanita lain, meskipun di 
sana ada suami wanita yang dikunjungi. 
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14. Melakukan shalat sunah di rumah, meskipun ada orang lain 
yang bukan penghuni rumah tersebut. 

15. Tidak disukainya berada di dekat orang yang shalat tanpa ada 
keperluan mendesak. 

16. Tidak menyia-nyiakan kesempatan menuntut ilmu meskipun ada 
kesibukan lain. 

17. Bolehnya minta penjelasan dalam hai ilmu pengetahuan. 

18. Keutamaan seorang wakil tidak disyaratkan sama dengan yang 
diwakilinya. 

19. Mengajari seorang wakil apa yang harus dilakukannya bila ia 
tidak mengetahuinya. 

20. Menanyakan suatu perkara setelah yakin ada kejanggalan, 
berdasarkan perkataan Ummu Salamah, u Dan aku lihat engkau 
melakukannya”. 

21. Segera mencari tahu hukum yang rumit untuk menjauhi rasa 
was-was. 

22. Nabi SAW boleh lupa, sebab dasar Ummu Salamah meminta 
penjelasan mengenai hai itu adalah karena ia mengangggap 
bahwa beliau SAW lupa, atau hukum masalah tersebut telah 
dihapus, atau amalan itu khusus bagi Nabi SAW, padahal yang 
benar hai itu khusus bagi beliau. Wallahu a ’lam. 


9. Memberi Isyarat Saat Shalat 






Hai itu dikatakan oleh Kuraib, dari Ummu Salamah RA, dari 
Nabi SAW. 
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1234. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi RA, sesungguhnya telah 
sampai kepada Rasululah SAW bahwa ada suatu —perselisihan— di 
antara Bani Amr bin Auf. Maka, Rasulullah SAW keluar bersama 
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beberapa orang untuk mendamaikan mereka. Laiu Rasulullah SAW 
masih tertahan di sana, sementara waktu shalat telah masuk. Maka 
Bilal datang kepada Abu Bakar RA dan berkata, “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya Rasulullah SAW masih tertahan, sementara waktu 
shalat telah masuk. Maka, apakah engkau mau mengimami manusia?” 
Beliau berkata, “Ya, apabila engkau mau.” Bilal pun melakukan 
iqamat, laiu Abu Bakar RA maju dan bertakbir. Kemudian Rasulullah 
SAW datang sambil beijalan di antara shaf-shaf hingga berdiri di shaf 
(pertama). Maka manusia mulai —ramai— bertepuk tangan. Biasanya 
Abu Bakar RA apabila berdiri dalam shalat, maka ia tidak menoleh. 
Ketika manusia telah ramai, beliau pun menoleh dan temyata ada 
Rasulullah SAW. Maka, Rasulullah SAW mengisyaratkan dan 
memerintahkan kepada Abu Bakar untuk tetap shalat. Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya seraya memuji Allah, kemudian 
berjalan mundur ke belakang hingga berdiri di shaf. Laiu Rasulullah 
SAW maju dan shalat mengimami manusia. Ketika selesai, beliau 
menghadap manusia dan bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, 
mengapa bila terjadi sesuatu pada kalian saat shalat, maka kalian 
bertepuk tangan? Sesungguhnya tepuk tangan itu hanya bagi wanita. 
Barangsiapa terjadi sesuatu saat shalat, maka hendaklah 
mengucapkan ‘Subhanallah’ (Maha Suci Allah), karena 
sesungguhnya tidak seorang pun yang mendengar ketika diucapkan 
‘Subhanallah ’ melainkan ia berpaling [menoleh]. Wahai Abu Bakar, 
apa yang menghalangimu untuk shalat mengimami manusia ketika 
aku memberi isyarat kepadamuT Abu Bakar RA menjawab, 
“Tidaklah pantas bagi putra Abu Quhafah untuk shalat di hadapan 
Rasulullah SAW.” 
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1235. Dari Asma', dia berkata, “Aku masuk menemui Aisyah 
RA sedang shalat sambil berdiri dan manusia pun berdiri. Aku 
berkata, ‘Ada apa dengan manusia?’ Beliau memberi isyarat dengan 
kepalanya ke langit. Aku berkata, ‘Bukti kebesaran Allah?’ Beliau 
mengisyaratkan dengan kepalanya yang berarti ‘Ya’.” 


:cJli l^il ^ ^ ^"f ’o 
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1236. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat di rumahnya -saat sakit- dalam keadaan 
duduk, dan manusia shalat di belakangnya dengan berdiri. Maka 
beliau mengisyaratkan kepada mereka agar duduk. Ketika selesai 
shalat, beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya imam itu untuk diikuti. 
Apabila dia ruku’, maka hendaklah kalian ruku’; dan apabila dia 
bangkit, maka hendaklah kalian bangkit 


Keterangan Hadits : 

(Bab memberi isyarat saat shalat). Ibnu Rasyid berkata, “Judul 
bab ini lebih luas, karena mencakup isyarat yang dimaksudkan sebagai 
jawaban atau selainnya. Berbeda dengan judul bab sebelumnya, 
dimana isyarat yang disebutkannya adalah sebagai jawaban saja.” 

ÜJO) jii jp ihä (hai ini dikatakan oleh Kuraib dari Ummu 

Salamah). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang 
disebutkan pada bab sebelumnya. Dalam bab ini dia menyebutkan tiga 
hadits: 
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Pertama, hadits Sahal bin Sa’ad tentang penyelesaian 
perselisihan di antara Bani Amr bin Auf, dimana dalam hadits tersebut 
diterangkan tentang kisah Abu Bakar yang menjadi imam shalat. 
Adapun konteks hadits ini dengan judul bab adaiah pada kalimat, 

jXasSi (Dan manusia mulai bertepuk tangan). Sebab meskipun 

beliau SAW mengingkari perbuatan mereka, tapi beliau tidak 
memerintahkan mereka untuk mengulang shalat. 

Gerakan tangan waktu bertepuk tangan adaiah seperti gerakan 
tangan saat memberi isyarat. Hai itu disamakan dengan menoleh dan 
mendengarkan perkataan orang Iain, karena semuanya mempunyai 
makna yang sama, yaitu memberi isyarat. Adapun sabda beliau SAW 
“Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk shalat 
mengimami manusia ketika aku memberi isyarat kepadamu ” tidaklah 
sesuai dengan judul bab, karena isyarat ini dilakukan sebelum beliau 
SAW masuk dalam shalat, sebagaimana dijelaskan pada hadits Sahal 
di bagian pembahasan tentang imam. Ada kemungkinan beliau 
memahami lafazh “ berdiri di shaf (pertama)'’ berarti telah masuk 
dalam shalat, dimana Nabi SAW saat itu lebih memilih memberi 
isyarat daripada mengucapkannya dengan lisan, padahal ucapan lebih 
dapat mengungkapkan maksud dibanding isyarat. Demikian pula 
indikasi yang dipahami dari konteks hadits tersebut, dimana beliau 
SAW agak lama berdiri dalam shaf sebelum akhimya memberi isyarat 
kepada Abu Bakar, selain beliau SAW masuk ke dalam shaf dengan 
niat bermakmum kepada Abu Bakar. Di samping itu, seseorang 
disunahkan untuk langsung mengikuti gerakan imam dalam kondisi 
bagaimanapun berdasarkan sabda beliau SAW, ff-ai fs,\ Uš (Apa- 
apa yang kamu dapati, maka shalatlah [lakukanlah]). 

Kedua, hadits Asma tentang shalat ketika terjadi gerhana, 
dimana beliau menyebutkannya dengan sangat ringkas. Adapun 

il 

korelasi hadits ini dengan judul bab tampak pada lafazh, 

(Beliau mengisyaratkan dengan kepalanya). Hadits ini telah 
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diterangkan secara mendetail dalam pembahasan tentang shalat 
gerhana. 

Ketiga, hadits Aisyah tentang shalatnya Nabi SAW di rumahnya 
dalam keadaan duduk. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada 

lafazh, Oi ^li j liti ( Beliau mengisyaratkan kepada mereka, 

hendaklah kallan duduk), sebagaimana yang telah diterangkan dalam 
masalah imam. Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang tidak 
membolehkan menjawab salam dengan isyarat, dan membolehkannya 
dengan tujuan yang lain, sebab tidak ada perbedaan antara memberi 
isyarat untuk memerintahkan seseorang untuk duduk dengan memberi 
isyarat untuk menjawab salam. 


Penutup 

Bab-bab yang membahas tentang sujud Sahwi memuat 19 hadits 
marju’, 2 di antaranya disebutkan dengan jalur mu’allaq sesuai hadits 
Kuraib dari Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Abdurrahman bin Azhar 
dan Miswar bin Makhramah, di mana mereka -kecuali Ummu 
Salamah- mengatakan, “ Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW melarang melakukannya”. Semua hadits di tempat ini 
mengalami pengulangan, baik di bab ini maupun pada pembahasan 
sebelumnya, kecuali hadits yang baru disebutkan. Bagian hadits ini 
juga pemah disebutkan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 
selain hadits Abu Hurairah, ''''Hendaklah sujud dua kali sedang ia 
dalam keadaan duduk”. Semua hadits tersebut telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim. 

Dalam pembahasan ini terdapat 5 atsar dari sahabat dan selain 
mereka, di antaranya adalah atsar Urwah yang disebutkan dengan 
sanad yang maushul di bab terakhir, dan atsar Ümar tentang sikap 
beliau memukul orang-orang yang melakukan shalat sesudah shalat 
Ashar. 

Hanya Allah yang memberi petunjuk kepada kebenaran, dari- 
Nya permulaan dan kepada-Nya tempat kembali. 
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